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I:1-Kisah Cakkhupala Thera

Suatu hari, Cakkhupala Thera berkunjung ke Vihara Jetavana
untuk melakukan penghormatan kepada Sang Buddha.
Malamnya, saat melakukan meditasi jalan kaki, sang thera tanpa
sengaja menginjak banyak serangga sehingga mati. Keesokan
harinya, pagi-pagi sekali serombongan bhikkhu yang mendengar
kedatangan sang thera bermaksud mengunjunginya. Di tengah
jalan, di dekat tempat sang thera menginap mereka melihat
banyak serangga yang mati.

“Iiih, mengapa banyak serangga yang mati di sini?” seru
seorang bhikkhu.

“Ah, jangan-jangan…”, celetuk yang lain.
“Jangan-jangan apa?” sergah beberapa bhikkhu.
“Jangan-jangan ini perbuatan sang thera!” jawabnya.
“Kok bisa begitu?” tanya yang lain lagi.
“Begini, sebelum sang thera berdiam di sini, tak ada

kejadian seperti ini. Mungkin sang thera terganggu oleh
serangga-serangga itu. Karena jengkelnya ia membunuhinya”.

“Itu berarti ia melanggar vinaya, maka perlu kita laporkan
kepada Sang Buddha!” seru beberapa bhikkhu.

“Benar, mari kita laporkan kepada Sang Buddha, bahwa
Cakkhupala Thera telah melanggar vinaya”, timpal sebagian



Cakkhupala Thera telah melanggar vinaya”, timpal sebagian
besar dari bhikkhu tersebut.

Alih-alih dari mengunjungi sang thera, para bhikkhu itu
berubah haluan, berbondong-bondong menghadap Sang Buddha
untuk melaporkan temuan mereka, bahwa “Cakkhupala Thera
telah melanggar vinaya!”

Mendengar laporan para bhikkhu, Sang Buddha bertanya,
“Para bhante, apakah kalian telah melihat sendiri pembunuhan
itu?”

“Tidak bhante”, jawab mereka serempak.
Sang Buddha kemudian menjawab, “Kalian tidak

melihatnya, demikian pula Cakkhupala Thera juga tidak melihat
serangga-serangga itu, karena matanya buta. Selain itu
Cakkhupala Thera telah mencapai kesucian arahat. Ia telah tidak
mempunyai kehendak untuk membunuh”.

“Bagaimana seorang yang telah mencapai arahat tetapi
matanya buta?” tanya beberapa bhikkhu.

Maka Sang Buddha menceritakan kisah di bawah:
Pada kehidupan lampau, Cakkhupala pernah terlahir

sebagai seorang tabib yang handal. Suatu ketika datang seorang
wanita miskin.

“Tuan, tolong sembuhkanlah penyakit mata saya ini.
Karena miskin, saya tak bisa membayar pertolongan tuan
dengan uang. Tetapi, apabila sembuh, saya berjanji dengan
anak-anak saya akan menjadi pembantu tuan”, pinta wanita itu.



anak-anak saya akan menjadi pembantu tuan”, pinta wanita itu.
Permintaan itu disanggupi oleh sang tabib.
Perlahan-lahan penyakit mata yang parah itu mulai

sembuh. Sebaliknya, wanita itu menjadi ketakutan, apabila
penyakit matanya sembuh, ia dan anak-anaknya akan terikat
menjadi pembantu tabib itu. Dengan marah-marah ia berbohong
kepada sang tabib, bahwa sakit matanya bukannya sembuh,
malahan bertambah parah.

Setelah diperiksa dengan cermat, sang tabib tahu bahwa
wanita miskin itu telah berbohong kepadanya. Tabib itu menjadi
tersinggung dan marah, tetapi tidak diperlihatkan kepada wanita
itu.

“Oh, kalau begitu akan kuganti obatmu”, demikian
jawabnya. “Nantikan pembalasanku!” serunya dalam hati.

Benar, akhirnya wanita itu menjadi buta total karena
pembalasan sang tabib.

Sebagai akibat dari perbuatan jahatnya, tabib itu telah
kehilangan penglihatannya pada banyak kehidupan selanjutnya.

Mengakhiri ceriteranya, Sang Buddha kemudian
membabarkan syair di bawah ini:

Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah
pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara
atau berbuat dengan pikiran jahat, maka penderitaan akan
mengikutinya bagaikan roda pedati mengikuti langkah kaki lembu
yang menariknya.



Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, di antara para
bhikkhu yang hadir ada yang terbuka mata batinnya dan
mencapai tingkat kesucian arahat dengan mempunyai
kemampuan batin analitis “Pandangan Terang” (pati-
sambhida).***



I-2-Kisah Matthakundali

Seorang brahmana bernama Adinnapubbaka mempunyai anak
tunggal yang amat dicintai dan disayangi bernama Mattakundali.
Sayang, Adinnapubbaka adalah seorang kikir dan tidak pernah
memberikan sesuatu kepada orang lain. Bahkan perhiasan emas
untuk anak tunggalnya dikerjakan sendiri demi menghemat upah
yang harus diberikan kepada tukang emas.

Suatu hari, anaknya jatuh sakit, tetapi tidak satu tabibpun
diundang untuk mengobati anaknya. Ketika menyadari anaknya
telah mendekati ajal, segera ia membawa anaknya keluar rumah
dan dibaringkan di beranda, sehingga orang-orang yang
berkunjung ke rumahnya tidak mengetahui keadaan itu.

Sebagaimana biasanya, di waktu pagi sekali, Sang Buddha
bermeditasi. Setalah selesai, dengan mata Ke-Buddha-an Beliau
melihat ke seluruh penjuru, barangkali ada makhluk yang
memerlukan pertolongan. Sang Buddha melihat Matthakundali
sedang berbaring sekarat di beranda. Beliau merasa bahwa anak
itu memerlukan pertolongannya.

Setelah memakai jubahnya, Sang Buddha memasuki kota
Savatthi untuk berpindapatta. Akhirnya Beliau tiba di rumah
brahmana Adinnapubbaka. Beliau berdiri di depan pintu rumah
dan memperhatikan Matthakundali. Rupanya Matthakundali
tidak sadar sedang diperhatikan. Kemudian Sang Buddha



memancarkan sinar dari tubuh-Nya, sehingga mengundang
perhatian Matthakundali, brahmana muda.

Ketika brahmana muda melihat Sang Buddha timbullah
keyakinan yang kuat dalam batinnya. Setelah Sang Buddha
pergi, ia meninggal dunia dengan hati yang penuh keyakinan
terhadap Sang buddha dan terlahir kembali di alam surga
Tavatimsa.

Dari kediamannya di surga, Matthakundali melihat ayahnya
berduka-cita atas dirinya di tempat kremasi. Ia merasa iba.
Kemudian ia menampakkan dirinya sebagaimana dahulu sebelum
ia meninggal, dan memberitahu ayahnya bahwa ia telah terlahir di
alam surga Tavatimsa karena keyakinannya kepada Sang
Buddha. Maka ia menganjurkan ayahnya mengundang dan
berdana makanan kepada Sang Buddha.

Brahmana Adinnapubbaka mengundang Sang Buddha
untuk menerima dana makanan.

Selesai makan, ia bertanya, “Bhante, apakah seseorang
dapat, atau tidak dapat, terlahir di alam surga; hanya karena
berkeyakinan terhadap Buddha tanpa berdana dan tanpa
melaksanakan moral (sila)?”

Sang Buddha tersenyum mendengar pertanyaan itu.
Kemudian Beliau memanggil dewa Matthakundali agar
menampakkan dirinya. Matthakundali segera menampakkan diri,
tubuhnya dihiasi dengan perhiasan surgawi, dan menceritakan
kepada orang tua dan sanak keluarganya yang hadir, bagaimana
ia dapat terlahir di alam surga Tavatimsa. Orang-orang yang



ia dapat terlahir di alam surga Tavatimsa. Orang-orang yang
memperhatikan dewa tersebut menjadi kagum, bahwa anak
brahmana Adinnapubbaka mendapatkan kemuliaan hanya
dengan keyakinan terhadap Sang Buddha.

Pertemuan itu diakhiri oleh Sang Buddha dengan
membabarkan syair kedua berikut ini:

Pikiran adalah pelopor dari segala sesuatu, pikiran adalah
pemimpin, pikiran adalah pembentuk. Bila seseorang berbicara
atau berbuat dengan pikiran murni, maka kebahagiaan akan
mengikutinya bagaikan bayang-bayang yang tak pernah
meninggalkan bendanya.

Pada akhir khotbah Dhamma itu, Matthakundali dan
Adinnapubbaka langsung mencapai tingkat kesucian sotapatti.
Kelak, Adinnapubbaka mendanakan hampir semua
kekayaannya bagi kepentingan Dhamma.***



I:3&4-Kisah Tissa Thera

Tissa adalah putra kakak perempuan dari ayah Pangeran
Siddhattha. Ia menjadi bhikkhu pada usia yang telah lanjut, dan
suatu saat tinggal bersama-sama Sang Buddha. Walau baru
beberapa tahun menjalani kebhikkhuannya, ia bertingkah laku
seperti bhikkhu senior dan senang mendapat penghormatan serta
pelayanan dari bhikkhu-bhikkhu yang berkunjung kepada Sang
Buddha. Sebagai bhikkhu yunior, ia tidak melaksanakan semua
kewajibannya, di samping itu ia juga sering bertengkar dengan
bhikkhu-bhikkhu muda lainnya.

Suatu ketika seorang bhikkhu muda menegur kelakuannya.
Hal itu membuat bhikkhu Tissa sangat kecewa dan sedih, dan
kemudian ia melaporkan hal itu kepada Sang Buddha. Bhikkhu-
bhikkhu lain yang mengetahui permasalahan tersebut,
mengikutinya untuk memberikan keterangan yang benar kepada
Sang Buddha jika dibutuhkan.

Sang Buddha, yang telah mengetahui kelakuan bhikkhu
Tissa menasehatinya agar ia mau mengubah kelakuannya, tidak
memiliki pikiran membenci.

Sang Buddha juga mengatakan bahwa bukan pada
kehidupan kini saja bhikkhu Tissa mempunyai watak keras
kepala, juga pada kehidupan sebelumnya. Bhikkhu Tissa pernah
terlahir sebagai seorang pertapa yang keras kepala bernama



Devala. Karena suatu kesalahpahaman, ia mencerca seorang
pertapa suci. Meskipun raja ikut campur tangan dengan
memintakan ampun kepada pertapa suci itu, Devala tetap
berkeras kepala dan menolak untuk melakukannya. Hanya
dengan paksaan dan tekanan dari raja, Devala barulah mau
meminta ampun kepada pertapa suci itu.

Pada akhir wejangannya Sang Buddha membabarkan
syair 3 dan 4 berikut ini:

“Ia menghina saya, ia memukul saya, ia mengalahkan saya,
ia merampas milik saya”. Selama seseorang masih menyimpan
pikiran-pikiran seperti itu, maka kebencian tak akan pernah
berakhir.

“Ia menghina saya, ia memukul saya, ia mengalahkan saya,
ia merampas milik saya”. Jika seseorang sudah tidak lagi
menyimpan pikiran-pikiran seperti itu, maka kebencian akan
berakhir.

***



I:5-Kisah Kalayakkhini

Ada seorang laki-laki perumah tangga mempunyai istri yang
mandul. Karena merasa mandul dan takut diceraikan oleh
suaminya, ia menganjurkan suaminya untuk menikah lagi dengan
wanita lain yang dipilih olehnya sendiri. Suaminya menyetujui dan
tak berapa lama kemudian istri muda itu mengandung.

Ketika istri mandul itu mengetahui bahwa madunya hamil,
ia menjadi tidak senang. Dikirimkannya makanan yang telah
diberi racun, sehingga istri muda itu keguguran. Demikian pula
pada kehamilan yang kedua. Pada kehamilannya yang ketiga,
istri muda itu tidak memberi tahu kepada istri tua. Karena
kondisi fisiknya kehamilan itu diketahui juga oleh istri tua.
Berbagai cara dicoba oleh istri tua agar kendungan madunya itu
gugur lagi, yang akhirnya menyebabkan istri muda itu meninggal
pada saat persalinan. Sebelum meninggal, wanita malang itu
dengan hati yang dipenuhi kebencian bersumpah untuk membalas
dendam kepada istri tua.

Maka permusuhan itupun dimulai.
Pada kelahiran berikutnya, istri tua dan istri muda tersebut

terlahir sebagai seekor ayam betina dan seekor kucing.
Kemudian terlahir kembali sebagai seekor macan tutul dan
seekor rusa betina, dan akhirnya terlahir sebagai seorang wanita
perumah tangga di kota Savatthi dan peri yang bernama Kali.



Suatu ketika sang peri (Kalayakkhini) terlihat sedang
mengejar-ngejar wanita tersebut dengan bayinya. Ketika wanita
itu mendengar bahwa Sang Buddha sedang membabarkan
Dhamma di Vihara Jetavana, ia berlari ke sana dan meletakkan
bayinya di kaki Sang Buddha sambil memohon perlindungan.

Sedangkan peri tertahan di depan pintu vihara oleh dewa
penjaga vihara. Akhirnya peri diperkenankan masuk, dan kedua
wanita itu diberi nasehat oleh Sang Buddha.

Sang Buddha menceritakan asal mula permusuhan mereka
pada kehidupan yang lampau, yaitu sebagai seorang istri tua dan
istri muda dari seorang suami, sebagai seekor ayam betina dan
seekor kucing, sebagai seekor macan tutul dan seekor rusa
betina.

Mereka telah dipertemukan untuk melihat bahwa
kebencian hanya dapat menyebabkan kebencian yang makin
berlarut-larut, tetapi kebencian akan berakhir melalui
persahabatan, kasih sayang, saling pengertian, dan niat baik.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 5 berikut ini:
Kebencian tak akan pernah berakhir apabila dibalas

dengan kebencian. Tetapi, kebencian akan berakhir bila dibalas
dengan tidak membenci. Inilah satu hukum abadi.

Kedua wanita itu akhirnya menyadari kesalahan mereka,
keduanya berdamai, dan permusuhan itu berakhir.

Sang Buddha kemudian meminta kepada wanita itu untuk
menyerahkan anaknya untuk digendong peri. Takut akan



menyerahkan anaknya untuk digendong peri. Takut akan
keselamatan anaknya, wanita itu ragu-ragu. Tetapi, karena
keyakinannya yang kuat terhadap Sang Buddha ia segera
menyerahkan anaknya kepada peri.

Peri menerima anak itu dengan hangat. Anak itu dicium
dan dibelainya dengan penuh kasih sayang, bagaikan anaknya
sendiri. Setelah puas, diangsurkan ke ibunya kembali.

Demikianlah, pada akhirnya mereka berdua hidup rukun
dan saling mengasihi.***



I:6-Kisah Pertengkaran di Kosambi

Suatu waktu, bhikkhu-bhikkhu Kosambi terbentuk menjadi dua
kelompok. Kelompok yang satu pengikut guru ahli vinaya,
sedang kelompok lain pengikut guru ahli Dhamma. Mereka
sering berselisih paham sehingga menyebabkan pertengkaran.
Mereka juga tak pernah mengacuhkan nasehat Sang Buddha.
Berkali-kali Sang Buddha menasehati mereka, tetapi tak pernah
berhasil, walaupun Sang Buddha juga mengetahui bahwa pada
akhirnya mereka akan menyadari kesalahannya.

Maka Sang Buddha meninggalkan mereka dan
menghabiskan masa vassa-Nya sendirian di hutan Rakkhita
dekat Palileyyaka. Di sana Sang Buddha dibantu oleh gajah
Palileyya.

Umat di Kosambi kecewa dengan kepergian Sang
Buddha. Mendengar alasan kepergian Sang Buddha, mereka
menolak memberikan kebutuhan hidup para bhikkhu di
Kosambi.

Karena hampir tak ada umat yang menyokong kebutuhan
para bhikkhu, mereka hidup menderita. Akhirnya mereka
menyadari kesalahan mereka, dan menjadi rukun kembali seperti
sebelumnya.

Namun, umat tetap tidak memperlakukan mereka sebaik
seperti semula, sebelum para bhikkhu mengakui kesalahan



seperti semula, sebelum para bhikkhu mengakui kesalahan
mereka di hadapan Sang Buddha. Tetapi, Sang Buddha berada
jauh dari mereka dan waktu itu masih pada pertengahan vassa.
Terpaksalah para bhikkhu menghabiskan vassa mereka dengan
mengalami banyak penderitaan.

Di akhir masa vassa, Yang Ariya Ananda bersama banyak
bhikkhu lainnya pergi menemui Sang Buddha, menyampaikan
pesan Anathapindika serta para umat yang memohon Sang
Buddha agar pulang kembali. Demikianlah. Sang Buddha
kembali ke vihara Jetavana di Savatthi. Di hadapan Beliau para
bhikkhu berlutut dan mengakui kesalahan mereka.

Sang Buddha mengingatkan, bahwa pada suatu saat
mereka semua pasti mengalami kematian, oleh karena itu mereka
harus berhenti bertengkar dan jangan berlaku seolah-olah
mereka tidak akan pernah mati.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 6 berikut ini:
Sebagian besar orang tidak mengetahui bahwa dalam

pertengkaran mereka akan binasa; tetapi mereka yang dapat
menyadari kebenaran ini akan segera mengakhiri semua
pertengkaran.

Semua bhikkhu mencapai tingkat kesucian sotapatti,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



I:7&8-Kisah Mahakala Thera

Mahakala dan Culakala adalah dua saudagar bersaudara dari
kota Setabya. Suatu ketika dalam perjalanan membawa barang-
barang dagangannya mereka berkesempatan untuk
mendengarkan khotbah Dhamma yang diberikan oleh Sang
Buddha. Setelah mendengarkan khotbah tersebut Mahakala
memohon kepada Sang Buddha untuk diterima sebagai salah
satu anggota pasamuan bhikkhu. Culakala juga ikut bergabung
dalam anggota Sangha tetapi dengan tujuan berkenalan dengan
para bhikkhu dan menjaga saudaranya.

Mahakala bersungguh-sungguh dalam latihan pertapaannya
di kuburan (Sosanika Dhutanga), dan tekun bermeditasi dengan
obyek kelapukan dan ketidak-kekalan. Akhirnya ia memperoleh
“Pandangan Terang” dan mencapai tingkat kesucian arahat.

Di dalam perjalanan-Nya, Sang Buddha bersama murid-
murid-Nya, termasuk Mahakala dan Culakala, singgah di hutan
Simsapa, dekat Setabya. Ketika berdiam di sana, bekas istri-istri
Culakala mengundang Sang Buddha beserta murid-murid Beliau
ke rumah mereka untuk menerima dana makanan. Culakala
sendiri terlebih dulu pulang untuk mempersiapkan tempat duduk
bagi Sang Buddha dan murid-murid-Nya.

Kesempatan itu dipergunakan sebaik-baiknya oleh bekas
istri-istri Culakala untuk merayunya, agar ia mau kembali kepada



mereka.
“Kakanda, alangkah kurusnya engkau sekarang. Tentu

selama ini kakanda sangat menderita. Mari, adinda bersedia
memijit kakanda untuk menghilangkan lelah, seperti dahulu kala.
O, kakanda, marilah kita bergembira seperti dahulu lagi”.

Pada dasarnya Culakala memang tidak tekun dan
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kewajibannya sebagai
bhikkhu. Mendengar berbagai rayuan dan rangsangan, batinnya
tidak kuat. Nafsunya tergugah, tanpa pikir panjang lagi
dilemparkannya jubahnya dan kembalilah ia kepada kehidupan
duniawi, sebagai perumah tangga.

Melihat para istri Culakala berhasil mendapatkan suaminya
kembali, para istri Mahakala pun tidak mau kalah. Pada hari
berikutnya, bekas istri-istri Mahakala mengundang Sang Buddha
bersama murid-murid-Nya ke rumah mereka, dengan harapan
mereka dapat melakukan hal yang sama terhadap Mahakala.

Setelah berdana makanan, mereka meminta kepada Sang
Buddha untuk membiarkan Mahakala tinggal sendirian untuk
melakukan pelimpahan jasa (anumodana). Sang Buddha
mengabulkan. Bersama murid-murid lain Beliau meninggalkan
tempat tersebut.

Sewaktu tiba di pintu gerbang dusun, para bhikkhu
mengungkapkan kekhawatiran dan keprihatinan mereka.
Mereka merasa khawatir karena Mahakala telah diijinkan untuk
tinggal sendiri. Mereka merasa takut kalau terjadi sesuatu,
seperti Culakala saudaranya, sehingga Mahakala juga akan



seperti Culakala saudaranya, sehingga Mahakala juga akan
memutuskan untuk meninggalkan pasamuan bhikkhu, kembali
hidup bersama bekas istri-istrinya.

Terhadap hal ini, Sang Buddha menjelaskan bahwa kedua
saudara itu tidak sama. Culakala masih menuruti kesenangan
nafsu keinginan, malas, dan lemah; dia seperti pohon lapuk.
Mahakala sebaliknya. Tekun, mantap, dan kuat dalam
keyakinannya terhadap Buddha, Dhamma dan Sangha; dia
seperti gunung karang.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 7 dan 8
berikut ini:

Seseorang yang hidupnya hanya ditujukan pada hal-hal
yang menyenangkan, yang inderanya tidak terkendali, yang
makannya tidak mengenal batas, malas serta tidak bersemangat;
maka Mara (Penggoda) akan menguasai dirinya, bagaikan angin
menumbangkan pohon yang lapuk.

Seseorang yang hidupnya tidak ditujukan pada hal-hal
yang menyenangkan, yang inderanya terkendali, sederhana
dalam makanan, penuh keyakinan serta bersemangat, maka
Mara (Penggoda) tidak dapat menguasai dirinya bagaikan angin
yang tidak dapat menumbangkan gunung karang.

Saat itu bekas istri-istri Mahakala mengelilinginya dan
berusaha merayu agar Mahakala melepaskan jubah kuningnya.
Mahakala mengetahui upaya mereka, maka ia tetap berdiam diri
saja. Tetapi, istri-istrinya berusaha lebih keras lagi. Melihat itu,
Mahakala merasa tak ada gunanya lagi berdiam di situ. Ia



Mahakala merasa tak ada gunanya lagi berdiam di situ. Ia
berdiri, dengan kemampuan batin luar biasa ia melesat ke
angkasa melewati atap rumah. Ia tiba tepat di bawah kaki Sang
Buddha saat Beliau tengah mengakhiri pembabaran dua syair di
atas.***



I:9&10-Kisah Devadatta

Suatu ketika kedua murid utama Sang Buddha: Yang Ariya
Sariputta dan Yang Ariya Maha Moggallana, pergi dari Savatthi
menuju Rajagaha. Di sana, orang-orang Rajagaha mengundang
mereka, bersama seribu pengikut mereka, untuk menerima
makan pagi.

Pada kesempatan itu seseorang menyerahkan selembar
kain, seharga seratus ribu, kepada penyelenggara upacara untuk
didanakan. Dia mengharapkan mereka mengatur dan
menggunakan pemberiannya untuk upacara itu. Kalau masih
terdapat kelebihan, diberikan kepada siapa saja dari para
bhikkhu yang dianggap layak. Hal itu juga terjadi jika tidak
terdapat kekurangan maka kain tersebut akan diberikan pada
salah satu dari para Thera. Karena kedua murid utama
mengunjungi Rajagaha hanya pada saat-saat tertentu, maka kain
itu akan diberikan pada Devadatta, yang tinggal menetap di
Rajagaha.

Devadatta segera membuat kain itu menjadi jubah-jubah
dan dengan bangga ia memakainya. Kemudian seorang bhikkhu
yang dapat dipercaya dari Rajagaha datang ke Savatthi memberi
hormat kepada Sang Buddha, dan menceritakan kepada-Nya
tentang Devadatta dan jubah yang terbuat dari kain seharga
seratus ribu.



Sang Buddha berkata bahwa kejadian itu bukan yang
pertama kali, Devadatta telah memakai jubah-jubah yang tidak
patut diterimanya. Sang Buddha kemudian menghubungkannya
dengan kisah berikut ini.

Devadatta pernah menjadi pemburu gajah pada salah satu
kehidupannya yang lampau. Pada waktu itu, dalam hutan
tertentu, terdapat sekelompok besar gajah. Suatu hari, sang
pemburu memperhatikan gajah-gajah ini berlutut kepada
Paccekabuddha. Setelah mengamatinya, sang pemburu mencuri
bagian paling atas dari jubah kuning, lalu menutupi badannya dan
memegangnya. Kemudian dengan memegang tombak pada
tangannya, dia menunggu gajah-gajah pada jalur yang biasa
dilewati. Gajah-gajah datang dan menganggapnya seorang
Paccekabuddha, gajah-gajah itu berlutut dengan
membungkukkan badan untuk memberi hormat. Mereka dengan
mudah menjadi mangsa bagi sang pemburu. Ia bunuh gajah-
gajah pada barisan terakhir satu persatu setiap harinya, dan hal
itu dilakukannya hingga berhari-hari.

Sang Bodhisatta (Calon Buddha) adalah pemimpin dari
kawanan gajah itu, saat mengetahui kekurangan jumlah
pengikutnya, dia memutuskan untuk menyelidiki dan mengikuti
kawanannya pada akhir dari barisan. Dia telah berjaga-jaga dan
oleh karena itu dapat menghindari tombak. Dia menangkap sang
pemburu dengan belalainya dan melemparkan pemburu itu ke
tanah. Melihat jubah kuning, dia berhenti dan menyelamatkan
hidup sang pemburu.



Sang pemburu tidak berhasil membunuh dengan
menggunakan tipuan jubah kuning dan perilaku seperti itu adalah
perbuatan buruk. Sang pemburu jelas tidak berhak memakai
jubah kuning.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 9 dan 10
berikut ini:

Barang siapa belum bebas dari kekotoran-kekotoran
batin, yang tidak memiliki pengendalian diri serta tidak mengerti
kebenaran, sesungguhnya tidak patut ia mengenakan jubah
kuning.

Tetapi, ia yang telah dapat membuang kekotoran-
kekotoran batin, teguh dalam kesusilaan, memiliki pengendalian
diri serta mengerti kebanaran, maka sesungguhnya ia patut
mengenakan jubah kuning.

Banyak para bhikkhu berhasil mencapai tingkat kesucian
sotapati, setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



I:11&12-Kisah Sariputta Thera

Upatissa dan Kolita adalah dua orang pemuda dari dusun
Upatissa dan dusun Kolita, dua dusun di dekat Rajagaha. Ketika
melihat suatu pertunjukan, mereka menyadari ketanpa-intian dari
segala sesuatu. Lama mereka berdua mendiskusikan hal itu,
tetapi hasilnya tidak memuaskan. Akhirnya mereka bersama-
sama memutuskan untuk mencari jalan keluarnya.

Pertama-tama, mereka berguru kepada Sanjaya, pertapa
pengembara di Rajagaha. Tetapi mereka merasa tidak puas
dengan apa yang ia ajarkan. Karena itu, mereka pergi
mengembara ke seluruh daerah Jambudipa untuk mencari guru
lain yang dapat memuaskan mereka.

Lelah melakukan pencarian, akhirnya mereka kembali ke
daerah asal mereka, karena tidak menemukan Dhamma yang
sebenarnya. Pada saat itu mereka berdua saling berjanji, akan
terus mencari. Jika di antara mereka ada yang lebih dahulu
menemui kebenaran Dhamma harus memberitahu yang lainnya.

Suatu hari, Upatissa bertemu dengan Assaji Thera dan
belajar darinya tentang hakekat Dhamma. Sang Thera
mengucapkan syair awal, “Ye Dhamma hetuppabhava”, yang
berarti “Segala sesuatu yang terjadi berasal dari suatu sebab”.

Mendengar syair tersebut mata batin Upatissa terbuka. Ia
langsung mencapai tingkat kesucian sotapatti magga dan phala.



langsung mencapai tingkat kesucian sotapatti magga dan phala.
Sesuai janji bersamanya, ia pergi menemui temannya

Kolita, menjelaskan padanya bahwa ia, Upatissa, telah mencapai
tahap keadaan tanpa kematian, dan mengulangi syair tersebut di
hadapan temannya. Kolita juga berhasil mencapai tingkat
kesucian sotapatti pada saat akhir syair itu diucapkan.

Mereka berdua teringat pada bekas guru mereka,
Sanjaya, dan berharap ia mau mengikuti jejak mereka. Setelah
bertemu, mereka berdua berkata kepadanya. “Kami telah
menemukan seseorang yang dapat menunjukkan jalan dari
keadaan tanpa kematian; Sang Buddha telah muncul di dunia ini,
Dhamma telah muncul; Sangha telah muncul…., mari kita pergi
kepada Sang Guru”.

Mereka berharap bahwa bekas guru mereka akan pergi
bersama mereka menemui Sang Buddha, dan berkenan
mendengarkan ajaran-Nya juga, sehingga akan mencapai tingkat
pencapaian magga dan phala. Tetapi Sanjaya menolak.

Oleh karena itu, Upatissa dan Kolita, dengan dua ratus
lima puluh pengikutnya, pergi menghadap Sang Buddha di
Veluvana.

Di sana mereka ditahbiskan dan bergabung dalam
pasamuan para bhikkhu. Upatissa sebagai anak laki-laki dari
Rupasari menjadi lebih dikenal sebagai Sariputta. Kolita sebagai
anak laki-laki dari Moggalli lebih dikenal sebagai Moggallana.
Dalam tujuh hari setelah menjadi anggota Sangha, Moggallana
mencapai tingkat kesucian arahat. Sariputta mencapai tingkat



mencapai tingkat kesucian arahat. Sariputta mencapai tingkat
yang sama dua minggu setelah menjadi anggota Sangha.

Kemudian, Sang Buddha menjadikan mereka berdua
sebagai dua murid utama-Nya (agga-savaka).

Kedua murid utama itu kemudian menceritakan kepada
Sang Buddha bagaimana mereka pergi ke festival Giragga,
pertemuan dengan Assaji Thera, dan pencapaian tingkat
kesucian sotapatti. Mereka juga bercerita kepada Sang Buddha
tentang bekas guru mereka, Sanjaya, yang menolak ajakan
mereka.

Sanjaya pernah berkata, “Telah menjadi guru dari sekian
banyak murid, bagiku untuk menjadi murid-Nya adalah sulit,
seperti kendi yang berubah menjadi gelas minuman. Di samping
hal itu, hanya sedikit orang yang bijaksana dan sebagian besar
adalah bodoh. Biarkan yang bijaksana pergi kepada Sang
Gotama yang bijaksana, sedangkan yang bodoh akan tetap
datang kepadaku. Pergilah sesuai kehendakmu, murid-muridku”.

Sang Buddha menjelaskan bahwa kesalahan Sanjaya
adalah keangkuhannya, yang menghalanginya untuk melihat
kebenaran sebagai kebenaran; ia telah melihat ketidak-benaran
sebagai kebenaran dan tidak akan pernah mencapai pada
kebenaran yang sesungguhnya.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 11 dan 12
berikut:

Mereka yang menganggap ketidak-benaran sebagai
kebenaran, dan kebenaran sebagai ketidak-benaran, maka



kebenaran, dan kebenaran sebagai ketidak-benaran, maka
mereka yang mempunyai pikiran keliru seperti itu, tak akan
pernah dapat menyelami kebenaran.

Mereka yang mengetahui kebenaran sebagai kebenaran,
dan ketidak-benaran sebagai ketidak-benaran, maka mereka
yang mempunyai pikiran benar seperti itu, akan dapat menyelami
kebenaran.

Banyak bhikkhu berhasil mencapai tingkat kesucian
sotapatti, setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



I:13&14-Kisah Nanda Thera

Suatu ketika Sang Buddha menetap di Vihara Veluvana,
Rajagaha. Waktu itu ayah-Nya, Raja Suddhodana, berulangkali
mengirim utusan kepada Sang Buddha, meminta Beliau
mengunjungi kota Kapilavatthu. Memenuhi permintaan ayahnya,
Sang Buddha mengadakan perjalanan dengan diikuti oleh
sejumlah besar arahat.

Saat tiba di Kapilavatthu Sang Buddha bercerita tentang
Vessantara Jataka di hadapan pertemuan saudara-saudaranya.
Pada hari kedua, Sang Buddha memasuki kota, dengan
mengucapkan syair berawal “Uttitthe Nappamajjeyya…”
(artinya seorang harus sadar dan tidak seharusnya menjadi tidak
waspada…). Beliau menyebabkan ayah-Nya mencapai tingkat
kesucian sotapatti.

Ketika tiba di dalam istana, Sang Buddha mengucapkan
syair lainnya berawal “Dhammam Care Sucaritam…” (artinya
seseorang seharusnya mempraktekkan Dhamma…), dan sang
raja berhasil mencapai tingkat kesucian sakadagami.

Setelah bersantap makanan, Sang Buddha menceritakan
tentang Candakinnari Jataka, berkenaan kisah kebajikan ibunya
Rahula.

Pada hari ketiga, di istana berlangsung upacara pernikahan
Pangeran Nanda, sepupu Sang Buddha. Sang Buddha pergi ke



Pangeran Nanda, sepupu Sang Buddha. Sang Buddha pergi ke
sana untuk menerima dana makanan (pindapatta), dan
memberikan mangkok-Nya kepada Pangeran Nanda. Kemudian
Sang Buddha pergi meninggalkannya tanpa meminta kembali
mangkok-Nya.

Karena itu sang pangeran, sambil memegangi mangkok,
berjalan mengikuti Sang Buddha. Pengantin putri,
Janapadakalyani, melihat sang pangeran pergi mengikuti Sang
Buddha, terus berlari dan berteriak pada sang pangeran untuk
kembali secepatnya. Ketika tiba di vihara, Sang Pangeran
diterima dalam Sangha sebagai seorang bhikkhu.

Kemudian Sang Buddha berpindah ke vihara yang
didirikan oleh Anathapindika, di hutan Jeta dekat Savatthi.

Selama tinggal di sana Nanda merasa tidak senang, dan
setengah kecewa serta menemukan sedikit kesenangan dalam
hidup sebagai seorang bhikkhu. Ia ingin kembali pada kehidupan
berumah-tangga karena ia terus teringat kata-kata dari Putri
Janapadakalyani, memohonnya untuk kembali secepatnya.
Hatinya menjadi goyah. Dan semakin goyah.

Mengetahui hal tersebut, Sang Buddha dengan
kemampuan batin luar biasa, memperlihatkan kepada Nanda
beberapa dewi yang cantik dari surga Tavatimsa, jauh lebih
cantik daripada Putri Janapadakalyani.

Sang Buddha bertanya kepada Nanda, “Siapakah yang
lebih cantik, Putri Janapadakalyani atau para dewi yang berdiri di
hadapanmu itu?”



hadapanmu itu?”
“Tentu saja mereka jauh lebih cantik dibandingkan dengan

Putri Janapadakalyani”, jawab Nanda.
Sang Buddha berkata lagi kepada Nanda, “Apabila

engkau tekun dalam mempraktekkan Dhamma, Aku berjanji
untuk membantumu memiliki dewi-dewi itu”.

Mendengar pernyataan itu, Nanda tertarik dan sekali lagi
berjanji akan mematuhi Sang Buddha.

Bhikkhu-bhikkhu yang lain menertawakan Nanda dengan
berkata bahwa ia seperti orang bayaran, yang mempraktekkan
Dhamma demi memperoleh wanita cantik, dan sebagainya.

Nanda merasa sangat tertekan dan malu. Karena itu dalam
kesendirian, ia mencoba dengan keras mempraktekkan
Dhamma, dan akhirnya mencapai tingkat kesucian arahat.

Sebagai seorang arahat, batinnya bebas dari semua ikatan
dan keinginan. Dan Sang Buddha juga bebas dari janji-Nya
kepada Nanda. Semua ini telah diketahui-Nya sejak awal.

Bhikkhu-bhikkhu yang lainnya, yang semula mengetahui
bahwa Nanda tidak gembira menjalani hidup sebagai bhikkhu,
kembali bertanya bagaimana ia bisa mengatasinya.

Nanda Thera menjawab bahwa sekarang ia tidak lagi
terikat dengan kehidupan berumah-tangga. Mereka berpikir
Nanda tidak berkata yang sebenarnya. Karena itu mereka
mencari keterangan perihal masalah itu kepada Sang Buddha,
dengan menyatakan keragu-raguan mereka.



Sang Buddha menjelaskan kepada mereka bahwa
sebelumnya, kenyataan alamiah Nanda sama seperti atap rumah
yang bocor, tetapi sekarang rumah itu telah dibangun dengan
atap rumah yang baik.

Penjelasan itu diakhiri dengan syair 13 dan 14 berikut ini:
Bagaikan hujan yang dapat menembus rumah beratap tiris,

demikian pula nafsu akan dapat menembus pikiran yang tidak
dikembangkan dengan baik.

Bagaikan hujan yang tidak dapat menembus rumah
beratap baik, demikian pula nafsu tidak dapat menembus pikiran
yang telah dikembangkan dengan baik.

***



I:15-Kisah Cundasukarika

Pada suatu dusun tidak jauh dari Vihara Veluvana, hidup
seorang penjagal babi yang sangat kejam dan keras hati,
bernama Cunda. Ia adalah penjagal babi yang sudah berusia
lebih dari lima puluh tahun; selama hidupnya dia belum pernah
melakukan suatu perbuatan yang bermanfaat. Sebelum dia
meninggal, dia sakit parah dan mengalami penderitaan yang
berat. Dia mendengkur, berteriak-teriak dan seperti babi selama
tujuh hari. Sebelum meninggal dunia, dia mengalami penderitaan
seperti kalau dia berada di neraka (niraya). Pada hari ketujuh,
penjagal babi itu meninggal dunia, dan dilahirkan kembali di
Neraka Avici (Avici Niraya).

Beberapa bhikkhu yang dalam beberapa hari berturut-
turut mendengar teriakan-teriakan dan kegaduhan dari rumah
Cunda berpikir, pastilah Cunda sedang sibuk membunuhi lebih
banyak babi. Mereka berpendapat bahwa Cunda adalah
seorang yang sangat kejam dan keji. Yang tidak mempunyai
cinta kasih dan belas kasihan sedikitpun.

Mendengar pergunjingan para bhikkhu tadi, Sang Buddha
berkata, “Para bhikkhu, Cunda tidak sedang membunuhi lebih
banyak babi. Perbuatan jahatnya yang lampau telah berbuah.
Karena rasa sakit yang sangat akibat penyakit yang dideritanya,
ia melakukan hal-hal yang tidak normal. Sekarang ia telah
meninggal dan terlahir di alam neraka. Oleh karena itu, seseorang



meninggal dan terlahir di alam neraka. Oleh karena itu, seseorang
yang melakukan perbuatan jahat akan selalu menderita akibat
dari perbuatan jahat yang dilakukannya; dia menderita dalam
dunia ini sama seperti pada alam berikutnya”.

Hal itu diwejangkan oleh Sang Buddha dengan
membabarkan syair 15 berikut ini:

Di dunia ini ia bersedih hati, di dunia sana ia bersedih hati;
pelaku kejahatan akan bersedih hati di kedua dunia itu. Ia
bersedih hati dan meratap karena melihat perbuatannya sendiri
yang tidak bersih.

***



I:16-Kisah Upasaka Dhammika

Di Savatthi ada seseorang yang bernama Dhammika. Ia seorang
umat yang berbudi luhur dan sangat gemar memberikan dana.
Selain sering memberikan dana makanan serta kebutuhan lain
kepada para bhikkhu secara tetap, juga sering berdana pada
waktu-waktu yang istimewa. Pada kenyataannya, ia merupakan
pemimpin dari lima ratus umat Buddha yang berbudi luhur dan
tinggal di dekat Savatthi.

Dhammika mempunyai tujuh orang putra dan tujuh orang
putri. Sama seperti ayahnya, mereka semuanya berbudi dan
tekun berdana. Ketika Dhammika jatuh sakit, dan berbaring di
tempat tidurnya ia membuat permohonan kepada Sangha untuk
datang kepadanya, untuk membacakan paritta-paritta suci di
samping pembaringannya.

Ketika para bhikkhu membacakan “Mahasatipatthana
Sutta”, enam kereta berkuda yang penuh hiasan dari enam alam
surga datang mengundangnya pergi ke masing-masing alam.
Dhammika berkata kepada mereka untuk menunggu sebentar,
takut kalau mengganggu pembacaan sutta. Bhikkhu-bhikkhu itu
berpikir bahwa mereka disuruh untuk berhenti, maka mereka
berhenti dan kemudian meninggalkan tempat itu.

Sesaat kemudian, Dhammika memberitahu anak-anaknya
tentang enam kereta kuda yang penuh hiasan sedang



menunggunya. Ia memutuskan untuk memilih kereta kuda dari
surga Tusita dan menyuruh salah satu dari anaknya memasukkan
karangan bunga pada kereta kuda tersebut. Kemudian ia
meninggal dunia, dan terlahir kembali di surga Tusita.

Demikianlah orang berbudi luhur berbahagia di dunia ini
sama seperti di alam berikutnya.

Hal ini dibabarkan Sang Buddha sebagai syair 16 berikut:
Di dunia ini ia bergembira, di dunia sana ia bergembira;

pelaku kebajikan bergembira di kedua dunia itu. Ia bergembira
dan bersuka cita karena melihat perbuatannya sendiri yang
bersih.

***



I:17-Kisah Devadatta

Suatu saat Devadatta menetap bersama Sang Buddha di
Kosambi. Selama tinggal di sana ia menyadari bahwa Sang
Buddha menerima banyak perhatian dan penghormatan maupun
pemberian. Dia merasa iri hati terhadap Sang Buddha dan
bercita-cita untuk memimpin Sangha yang terdiri dari bhikkhu-
bhikkhu.

Suatu hari, ketika Sang Buddha sedang memberikan
khotbah di Vihara Veluvana di dekat Rajagaha, dia mendekati
Sang Buddha dan dengan alasan bahwa Sang Buddha sudah
semakin tua, dia sangat berharap Sangha akan dipercayakan
kepada pengawasannya.

Sang Buddha menolak usulnya serta menegur, bahwa dia
telah menelan air ludah orang lain. Sang Buddha kemudian
meminta Sangha melaksanakan rencana melakukan pengumuman
(pakasaniya kamma) sehubungan dengan kelakuan Devadatta.

Devadatta merasa tersinggung serta bersumpah membalas
dendam dan menantang Sang Buddha. Tiga kali, dia mencoba
untuk membunuh Sang Buddha.

Pertama, dengan menggunakan beberapa pemanah
sewaan. Kedua, dengan memanjat ke atas bukit Gijjhakuta dan
menjatuhkan sebuah batu besar kepada Sang Buddha; dan
ketiga, dengan memabukkan Gajah Nalagiri untuk menyerang



ketiga, dengan memabukkan Gajah Nalagiri untuk menyerang
Sang Buddha.

Pemanah sewaan kembali setelah mencapai tingkat
kesucian sotapatti, tanpa menyakiti Sang Buddha.

Batu besar yang didorong jatuh oleh Devadatta melukai
sedikit jari kaki Sang Buddha, dan ketika Gajah Nalagiri lari
menuju Sang Buddha, ia dibuat jinak oleh Sang Buddha.

Dengan demikian Devadatta gagal untuk membunuh Sang
Buddha. Dia mencoba siasat lainnya, mencoba memecah belah
Sangha dengan cara membawa pergi beberapa bhikkhu baru,
menyingkir bersamanya ke Gayasisa.

Bagaimanapun juga, banyak di antara mereka telah
dibawa pulang kembali oleh Sariputta Thera dan Maha
Moggallana Thera.

Kemudian, Devadatta jatuh sakit. Setelah menderita sakit
selama sembilan bulan, dia meminta murid-muridnya untuk
membawanya menghadap Sang Buddha di Vihara Jetavana.

Ketika Devadatta dan rombongannya mencapai kolam di
dekat Vihara Jetavana, para pengangkutnya meletakkan tandu
tempat berbaringnya di tepi kolam, dan mereka pergi mandi.
Devadatta bangun dari tempat berbaringnya, dan menaruhkan
kedua kakinya di tanah.

Pada saat itu juga kakinya masuk ke dalam bumi, dan
sedikit demi sedikit dia ditelan bumi. Devadatta tidak memiliki
kesempatan untuk melihat Sang Buddha karena perbuatan jahat
yang telah dia lakukan terhadap Sang Buddha. Setelah



yang telah dia lakukan terhadap Sang Buddha. Setelah
kematiannya, dia terlahir di Neraka Avici (Avici Niraya), tempat
yang penuh dengan penyiksaan terus-menerus.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 17 berikut:
Di dunia ini ia menderita, di dunia sana ia menderita;

pelaku kejahatan menderita di kedua dunia itu. Ia meratap ketika
berpikir, “Aku telah berbuat jahat”, dan ia akan lebih menderita
lagi ketika berada di alam sengsara.

***



I:18-Kisah Sumanadevi

Dekat Savatthi, di rumah Anathapindika dan rumah Visakha, dua
ribu bhikkhu memperoleh pelayanan setiap hari.

Di rumah Visakha, dana makanan diatur pemberiannya
oleh cucu perempuannya. Di rumah Anathapindika, pengaturan
dana makanan dilakukan, pertama oleh anak perempuan
Anathapindika tertua, kemudian oleh anak perempuan kedua,
dan akhirnya oleh Sumanadevi, anak perempuan yang termuda.
Kedua saudara perempuannya yang lebih tua mencapai tingkat
kesucian sotapatti dengan mendengarkan Dhamma, setelah
melayani dana makan para bhikkhu. Sumanadevi melakukan
lebih baik dan ia mencapai tingkat kesucian sakadagami.

Suatu ketika Sumanadevi jatuh sakit, dan di tempat
tidurnya ia memohon kehadiran ayahnya. Ayahnya datang, ia
memanggil langsung ayahnya sebagai “Adik laki-laki” (kanitha
bhatika), kemudian ia meninggal dunia.

Istilah panggilan itu membuat ayahnya khawatir, gelisah,
dan berduka cita, memikirkan bahwa putrinya telah menggigau
dan tidak dalam waktu kesadaran yang tepat pada saat
kematiannya. Ia menghampiri Sang Buddha, dan menceritakan
perihal putrinya, Sumanadevi.

Sang Buddha berkata kepada orang kaya yang berbudi
luhur itu bahwa putrinya telah dalam kesadaran dan sepenuhnya



luhur itu bahwa putrinya telah dalam kesadaran dan sepenuhnya
tenang pada saat ia meninggal dunia. Sang Buddha juga
menjelaskan bahwa Sumanadevi telah menyebut ayahnya dengan
sebutan “adik laki-laki” karena ia mencapai tingkat kesucian
yang lebih tinggi daripada tingkat kesucian ayahnya. Ia adalah
seorang sakadagami sedangkan ayahnya hanya seorang
sotapanna. Anathapindika juga diberitahu bahwa Sumanadevi
telah dilahirkan kembali di surga Tusita.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 18 berikut:
Di dunia ini ia bahagia, di dunia sana ia berbahagia; pelaku

kebajikan berbahagia di kedua dunia itu. Ia akan berbahagia
ketika berpikir, “Aku telah berbuat bajik”, dan ia akan lebih
berbahagia lagi ketika berada di alam bahagia.

***



I:19&20-Kisah Dua Orang Sahabat

Suatu ketika terdapat dua orang sahabat yang berasal dari
keluarga terpelajar, dua bhikkhu dari Savatthi. Salah satu dari
mereka mempelajari Dhamma yang pernah dikhotbahkan oleh
Sang Buddha, dan sangat ahli/pandai dalam menguraikan dan
mengkhotbahkan Dhamma tersebut. Dia mengajar lima ratus
bhikkhu dan menjadi pembimbing bagi delapan belas group
daripada bhikkhu tersebut.

Bhikkhu lainnya berusaha keras, tekun, dan sangat rajin
dalam meditasi sehingga ia mencapai tingkat kesucian arahat
dengan pandangan terang analitis.

Pada suatu kesempatan, ketika bhikkhu kedua datang
untuk memberi hormat kepada Sang Buddha di Vihara Jetavana,
kedua bhikkhu tersebut bertemu. Bhikkhu ahli Dhamma tidak
mengetahui bahwa bhikhhu sahabatnya telah menjadi seorang
arahat. Dia memandang rendah bhikkhu kedua itu, dia berpikir
bahwa bhikkhu tua ini hanya mengetahui sedikit Dhamma. Maka
dia berpikir akan mengajukan pertanyaan kepada sahabatnya,
bahkan ingin membuat malu.

Sang Buddha mengetahui tentang maksud tidak baik itu,
Sang Buddha juga mengetahui bahwa hasilnya akan membuat
kesulitan bagi pengikut luhur seperti bhikkhu terpelajar itu. Dia
akan terlahir kembali di alam kehidupan yang lebih rendah.



Dengan dilandasi kasih sayang, Sang Buddha mengunjungi
kedua bhikkhu tersebut untuk mencegah sang terpelajar bertanya
kepada bhikkhu sahabatnya. Sang Buddha sendiri bertanya
perihal “Penunggalan Kesadaran” (jhana) dan “Jalan Kesucian”
(magga) kepada guru Dhamma; tetapi dia tidak dapat menjawab
karena dia tidak mempraktekkan apa yang telah diajarkan.

Bhikkhu sahabatnya telah mempraktekkan Dhamma dan
telah mencapai tingkat kesucian arahat, dapat menjawab semua
pertanyaan. Sang Buddha memuji bhikkhu yang telah
mempraktekkan Dhamma (vipassaka), tetapi tidak satu kata
pujianpun yang diucapkan Beliau untuk orang yang terpelajar
(ganthika).

Murid-murid yang berada di tempat itu tidak mengerti,
mengapa Sang Buddha memuji bhikkhu tua dan tidak memuji
kepada guru yang telah mengajari mereka. Karena itu, Sang
Buddha menjelaskan permasalahannya kepada mereka.

Pelajar yang banyak belajar tetapi tidak
mempraktekkannya sesuai Dhamma adalah seperti penggembala
sapi, yang menjaga sapi-sapi untuk memperoleh upah,
sedangkan seseorang yang mempraktekkan sesuai Dhamma
adalah seperti pemilik yang menikmati lima manfaat dari hasil
pemeliharaan sapi-sapi tersebut. Jadi orang terpelajar hanya
menikmati pelayanan yang diberikan oleh murid-muridnya, bukan
manfaat dari “Jalan” dan “Hasil Kesucian” (magga-phala).

Bhikkhu lainnya, berpikir dia mengetahui sedikit dan hanya
bisa sedikit dalam menguraikan Dhamma, telah memahami



bisa sedikit dalam menguraikan Dhamma, telah memahami
dengan jelas inti dari Dhamma dan telah mempraktekkannya
dengan tekun dan penuh semangat; adalah seseorang yang
berkelakuan sesuai Dhamma (anudhammacari). Yang telah
menghancurkan nafsu indria, kebencian, dan ketidak-tahuan,
pikirannya telah bebas dari kekotoran batin, dan dari semua
ikatan terhadap dunia ini maupun pada yang selanjutnya, ia
benar-benar memperoleh manfaat dari “Jalan” dan “Hasil
Kesucian” (magga-phala).

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 19 dan 20
berikut ini:

Biarpun seseorang banyak membaca kitab suci, tetapi
tidak berbuat sesuai dengan ajaran, maka orang lengah itu sama
seperti gembala sapi yang menghitung sapi milik orang lain; ia tak
akan memperoleh manfaat kehidupan suci.

Biarpun seseorang sedikit membaca kitab suci, tetapi
berbuat sesuai dengan ajaran, menyingkirkan nafsu indria,
kebencian dan ketidak-tahuan, memiliki pengetahuan benar dan
batin yang bebas dari nafsu, tidak melekat pada apapun baik di
sini maupun di sana; maka ia akan memperoleh manfaat
kehidupan suci.

***



II:1&3-Kisah Samavati

Kerajaan Kosambi waktu itu diperintah oleh Raja Udena dengan
permaisurinya Ratu Samavati.

Ratu Samavati mempunyai 500 orang pengiring yang
tinggal bersamanya di istana. Ia juga mempunyai pelayan
kepercayaan, Khujjuttara, yang setiap harinya bertugas untuk
membeli bunga.

Suatu hari terlihat Khujjuttara sedang menanti tukang
bunga langganannya, Sumana. Tetapi yang dinantinya tak
kunjung datang, sedang hari semakin siang. Bergegas ia ke
rumah Sumana dengan maksud untuk membelinya di sana.
Setibanya di sana, Sumana kelihatannya sedang repot menjamu
tamu-tamunya, yaitu para bhikkhu. Dengan menggerutu terpaksa
Khujjuttara menunggu sampai perjamuan itu selesai.

Selesai perjamuan, Khujjuttara melihat seorang bhikkhu
yang berwajah cerah dan agung mulai berkhotbah. Para bhikkhu
lainnya, Sumana, dan kerabatnya, tampak mengelilinginya dan
mendengarkan dengan tekun dan penuh perhatian.

“Aduh, bisa-bisa aku kena marah kalau pulang nanti”,
keluh Khujjattara. “Apa boleh buat, terpaksa aku harus
menunggu lagi”, keluhnya. “Ah, daripada menganggur dan
mengantuk, apa salahnya aku juga ikut mendengarkan. Aku ingin
tahu, apa yang dikhotbahkan, sehingga semuanya mendengarkan



tahu, apa yang dikhotbahkan, sehingga semuanya mendengarkan
dengan khidmat dan tidak mempedulikan kehadiranku!” katanya
dalam hati.

Mula-mula Khujjuttara hanya setengah-setengah
mendengarkan. Tetapi, makin lama perhatiannya makin tertarik,
dan akhirnya malahan mendengarkan dengan tekun dan penuh
perhatian.

Tak heran, karena pengkhotbah itu adalah Sang Buddha
sendiri.

Khujjuttara baru kali itu mempunyai kesempatan untuk
mendengarkan khotbah Dhamma yang disampaikan oleh Sang
Buddha. Walaupun demikian, karena akibat kamma masa
lampaunya, mata batinnya mulai terbuka. Apa yang
dikhotbahkan dapat dipahaminya dengan benar dan sekaligus ia
berhasil mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Pulang ke istana ia telah ditunggu oleh Samavati dengan
muka cemberut. “Kemana saja dan apa pula kerjamu sehingga
sesiang ini baru pulang? Dan mana bunga yang seharusnya kau
beli?” tegur Samavati.

Setelah meminta maaf, Khujjattara menceriterakan apa
yang barusan dialaminya. Samavati tertarik mendengar
pengalaman Khujjatara dan memintanya agar sore nanti
mengulangi khotbah yang tadi didengarnya.

Sore itu, Khujjatara mengulang khotbah Sang Buddha
kepada Samavati dan 500 orang pengiringnya. Sama halnya
seperti Khujjatara, Samavati beserta pengiringnya pada akhir



seperti Khujjatara, Samavati beserta pengiringnya pada akhir
khotbah juga mencapai kesucian sotapatti.

“Oh, Khujjatara, engkau beruntung sekali bisa
mendengarkan khotbah yang seindah itu. Berkat engkau, aku
beserta yang lain-lainnya juga ikut menikmati keberuntungan itu!”
kata Samavati.

“Atas jasa-jasamu, engkau kuangkat sebagai ibu angkat
dan guruku!” lanjutnya. “Mulai hari ini engkau kubebaskan dari
segala kewajibanmu yang lain. Sayang, aku tak dapat keluar
istana. Maka untuk selanjutnya engkau berkewajiban untuk
mendengarkan khotbah Sang Buddha dan kemudian
mengulangnya untuk didengar oleh semuanya”.

Demikianlah, Khujjattara selalu mengikuti kemana Sang
Buddha berkhotbah dan kemudian mengulangnya di hadapan
Samavati beserta para pengiringnya. Dalam waktu singkat
Khujjattara berhasil memahami Dhamma yang diajarkan Sang
Buddha dengan baik.

Lama kelamaan Samavati dan pengiringnya sangat
berharap dapat melihat Sang Buddha dan ingin sekali memberi
penghormatan kepada Beliau. Tetapi mereka takut jika raja
tidak berkenan. Dicarilah akal, bagaimana caranya agar mereka
bisa melaksanakan maksudnya. Salah satu pengiring Samavati
menemukan cara, dengan membuat lubang-lubang pada dinding-
dinding di dekitar istana. Melalui lubang itu mereka dapat melihat
keluar dan memberi penghormatan kepada Sang Buddha setiap
hari, saat Beliau akan mengunjungi rumah tiga orang hartawan,
bernama Ghosaka, Kukkuta dan Pavariya.



bernama Ghosaka, Kukkuta dan Pavariya.
Pada waktu Raja Udena memerintah, ada seorang

brahmana mempunyai putri yang sangat cantik, Magandiya
namanya. Karena kecantikan putrinya, ia selalu memilih-milih
calon suami anaknya. Dan selama itu dirasanya belum ada yang
tepat untuk mendampingi anaknya.

Suatu hari brahmin itu bertemu muka dengan Sang
Buddha. Ia sangat terpesona melihatnya dan berpikir bahwa
inilah satu-satunya orang yang pantas untuk menjadi suami
putrinya yang sangat cantik. Dicarinya tahu di mana Sang
Buddha berdiam, kemudian bersama dengan istri dan putrinya ia
ke sana dan meminta kepada Sang Buddha agar mau menerima
putrinya sebagai istri.

Sang Buddha terdiam sejenak. Dengan kekuatan
supranatural-Nya diselidikilah brahmin anak beranak itu. Beliau
melihat bahwa brahmin itu dengan istrinya mempunyai
kesempatan yang sangat besar untuk mencapai kesucian
anagami.

Dengan tersenyum Beliau menjawab, “Setelah melihat
Tanha, Arati dan Raga, putri-putri Mara, Aku tidak lagi
mempunyai keinginan seksual; semuanya hanya berisikan
kotoran dan air kencing dan aku tidak ingin menyentuh walaupun
dengan ujung kakiku sekalipun”.

Mendengar kata-kata Sang Buddha, brahmin itu dan
istrinya terkejut. Mereka kemudian merenung, mengapa
permintaan baik-baik mereka dijawab seperti itu? Akhirnya mata



permintaan baik-baik mereka dijawab seperti itu? Akhirnya mata
batin mereka berdua terbuka, dan mereka menjadi paham
dengan arti jawaban tadi. Keduanya langsung mencapai tingkat
kesucian anagami magga dan phala.

Sepulangnya, mereka berdua segera berunding. Berdua
mereka ingin menjauhi kehidupan duniawi dan bergabung dengan
murid-murid Sang Buddha. Mereka juga bersetuju untuk
menyerahkan perawatan putri mereka kepada saudara mereka.
Kelak, karena ketekunannya mereka berdua berhasil mencapai
tingkat kesucian arahat.

Alkisah, putri Magandiya yang juga mendengar jawaban
Sang Buddha seperti tadi merasa sangat terhina dan tersinggung.
Apalagi setelah ayah bundanya akhirnya mengikuti Sang Buddha
dan menyerahkan perawatan dirinya kepada pamannya.

“Wahai Samana Gotama, setelah aku kau hina, kau rebut
pula kedua orang tuaku. Sungguh keterlaluan sikapmu padaku!”
demikian kata hati putri Magandiya. “Awas! Tunggulah
pembalasanku! Kemana saja engkau pergi, pasti akan kucari
dan kubalas penghinaanmu padaku! Sebelum dendamku
terbalas, aku tidak akan berhenti!” ancamnya dalam hati.

Alkisah, beberapa waktu kemudian pamannya
menyerahkan Magandiya kepada Raja Udena. Karena
Magandiya memang cantik jelita, rajapun menerimanya sebagai
salah satu istrinya.

Suatu ketika Magandiya mendengar kedatangan Sang
Buddha di Kosambi dan bagaimana Samavati dan pengiringnya



Buddha di Kosambi dan bagaimana Samavati dan pengiringnya
memberi penghormatan kepada Beliau melalui lubang-lubang di
sekitar istana.

“Inilah waktunya untuk membalas dendam!” pikirnya.
Matanya berbinar-binar kegirangan. Segera Magandiya

merencanakan cara untuk membalas dendam kepada Sang
Buddha dan mencelakakan Samavati beserta pengiring yang
sangat mengagumi Sang Buddha.

Paginya, Magandiya segera menghadap raja.
“Baginda, Samavati ingin berkhianat. Ia bersama

pengiringnya telah membuat lubang-lubang di dinding istana agar
dapat berhubungan dengan orang luar. Mungkin pula mereka
telah mengatur pemberontakan!” katanya memanas-manasi raja.

Raja terkejut mendengar laporan itu. Ia segera turun ke
lapangan untuk melihat sendiri kebenarannya. Benar! Banyak
lubang dibuat pada dinding istana. Dengan marah raja segera
memanggil Samavati.

“Samavati, tak kusangka bahwa engkau sampai hati benar
ingin berkhianat kepadaku!”

Samavati melenggak keheranan, “Baginda, mengapa
Baginda sampai hati menuduh demikian?”

“Untuk apa kau buat banyak lubang pada dinding istana?
Bukankah untuk memudahkan berhubungan dengan orang luar
dan mengatur pemberontakan?”

“Ampun Baginda”, jawab Samavati. “Tiada setitikpun



“Ampun Baginda”, jawab Samavati. “Tiada setitikpun
terbit ingatan untuk memberontak pada diri hamba. Bahwa
selama ini hamba sangat berterima kasih dapat hidup tanpa
kekurangan suatu apapun di istana ini”.

“Lalu, untuk apa kau buat lubang-lubang itu?”
Samavati segera menceriterakan semuanya dengan

bersungguh-sungguh. Raja dapat diyakinkan, sehingga tidak
menarik panjang urusan itu.

Melihat usahanya untuk mengenyahkan Samavati tidak
berhasil, Magandiya bertambah marah, tetapi ia tidak putus asa.
Ia tetap berusaha mencari jalan untuk membuat raja percaya
bahwa Samavati tidak setia kepada raja dan telah berusaha
untuk membunuhnya.

Suatu hari, Magandiya mendengar bahwa raja akan
mengunjungi Samavati dalam beberapa hari mendatang dan akan
membawa kecapinya. Magandiya memasukkan seekor ular ke
dalam kecapi tersebut dan menutupinya dengan seikat bunga.

Magandiya mengikuti Raja Udena ke tempat tinggal
Samavati. Di perjalanan ia selalu mencoba mengurungkan niat
raja karena dia merasa tidak percaya kepada Samavati dan
mengkhawatirkan keselamatan raja. Tetapi raja tidak
menghiraukannya. Sampai di kediaman Samavati, tatkala tiada
orang, Magandiya mencabut seikat bunga dari lubang kecapinya.
Ular itu keluar dan melingkar di atas tempat tidur. Ketika raja
hendak mengambil kecapinya dan melihat ular itu, baru beliau
mempercayai kata-kata Magandiya bahwa Samavati berusaha



mempercayai kata-kata Magandiya bahwa Samavati berusaha
untuk membunuhnya.

Raja sangat marah. Beliau memerintahkan Samavati untuk
berdiri, dengan semua pengiringnya berbaris di belakangnya.

“Pengawal, ambil busur dan anak panahku!” teriak raja.
Tetapi Samavati dan pengiringnya tak gentar. Mereka

semua tetap berdiri sambil memancarkan cinta kasih kepada
raja.

Raja menarik busurnya dengan anak panah yang telah
dilumuri racun. Samavati dibidiknya baik-baik, dan kemudian
anak panah dilepaskan.

Dengan suara berdesir anak panah itu melaju secepat kilat
mendekati sasarannya, Samavati. Semua yang melihat menahan
nafasnya.

Ajaib, begitu akan menyentuh Samavati anak panah itu
kelihatan seolah-olah terpental, menyeleweng arahnya, melewati
Samavati dan para pengiringnya, dan akhirnya menghunjam ke
dinding di belakangnya.

Raja semakin murka, dikiranya bidikannya meleset. Sekali
lagi raja menarik busurnya dan Samavati dibidiknya dengan lebih
hati-hati.

Sekali lagi anak panah itu seolah-olah mengenai perisai
yang keras, menyeleweng arahnya dan menghunjam lagi ke
dinding.

Lagi, dan lagi raja berusaha membidik Samavati maupun



Lagi, dan lagi raja berusaha membidik Samavati maupun
pengiringnya, tetapi kejadian seperti tadi tetap berulang lagi.

Raja tercenung memikirkan kejadian yang baru dialaminya.
Seolah-olah Samavati dan pengiringnya ada yang melindungi.
Dan kalau benar demikian, niscaya Samavati tidak bersalah.
Maka kemarahannya mereda. Bahkan pada akhirnya ia memberi
ijin kepada Samavati untuk mengundang Sang Buddha dan
murid-muridnya ke istana untuk menerima dana makanan dan
untuk menyampaikan khotbah.

Magandiya menyadari bahwa tidak satupun dari
rencananya terlaksana.

“Kalau Baginda tak mampu membunuh Samavati, maka
aku sendiri yang akan turun tangan membunuhnya!” pikirnya.

Oleh karenanya ia membuat rencana akhir, rencana yang
sempurna. Magandiya mengirimkan suatu pesan kepada
pamannya dengan petunjuk-petunjuk lengkap untuk pergi ke
istana Samavati dan membakar istananya bersamaan dengan
semua orang yang ada di dalamnya.

Ketika istana tersebut terbakar, Samavati dan
pengiringnya, yang berjumlah 500 orang, tetap bermeditasi.
Kemudian, beberapa dari mereka mencapai tingkat kesucian
sakadagami dan yang lain berhasil mencapai tingkat kesucian
anagami.

Berita kebakaran tersebut segera menyebar, raja segera
pergi ke tempat kejadian, tetapi beliau terlambat. Beliau
mencurigai bahwa hal ini dilakukan oleh Magandiya, tetapi raja



mencurigai bahwa hal ini dilakukan oleh Magandiya, tetapi raja
tidak menunjukkan kecurigaannya.

Untuk mengetahui hal yang sebenarnya, beliau berkata,
“Ketika Samavati masih hidup, saya selalu khawatir kalau-kalau
dia akan mencelakan saya. Sekarang, pikiranku lebih tenang.
Siapa yang telah melakukan ini semua? Hal ini pasti hanya
dilakukan oleh seseorang yang sangat mencintaiku”.

Mendengar kata-kata itu, Magandiya segera mengakui
bahwa dia yang telah memerintahkan pamannya untuk
melakukan hal itu semua. Untuk hal itu, raja sangat puas dan
mengatakan bahwa beliau akan memberikan penghargaan pada
Magandiya dan seluruh keluarganya. Kemudian, seluruh keluarga
Magandiya diundang ke istana untuk menghadiri perjamuan.

Magandiya, pamannya, dan seluruh kerabatnya datang ke
istana dengan gembira.

Setelah mereka berkumpul semua, raja segera berdiri dan
berteriak. “Hei, para pengawal, tangkap mereka semua!”

Setelah semuanya ditangkap raja segera memerintahkan,
“Masukkan mereka semuanya ke dalam istana Magandiya.
Jangan sampai ada yang lolos. Kemudian bakar seluruh istana
itu, seperti apa yang telah mereka lakukan terhadap Samavati!”

Ketika Sang Buddha mendengar dua kejadian tersebut,
Belliau mengatakan bahwa seseorang yang waspada tidak akan
mati; tetapi mereka yang lengah akan merasa mati meskipun dia
masih hidup.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 21, 22 dan



Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 21, 22 dan
23 berikut ini:

Kewaspadaan adalah jalan menuju kekekalan; kelengahan
adalah jalan menuju kematian. Orang yang waspada tidak akan
mati, tetapi orang yang lengah seperti orang yang sudah mati.

Setelah mengerti hal ini dengan jelas, orang bijaksana akan
bergembira dalam kewaspadaan dan bergembira dalam praktek
para ariya.

Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, hidup
bersemangat dan selalu berusaha dengan sungguh-sungguh, pada
akhirnya mencapai nibbana (kebebasan mutlak).

***



II:4-Kisah Kumbhaghosaka, Seorang
Bankir

Suatu ketika ada suatu wabah penyakit menular menyerang kota
Rajagaha. Di rumah bendahara kerajaan, para pelayan banyak
yang meninggal akibat wabah tersebut. Bendahara dan istrinya
juga terkena wabah tersebut. Ketika mereka berdua merasa
akan mendekati ajal, mereka memerintahkan anaknya
Kumbhaghosaka untuk pergi meninggalkan mereka, pergi dari
rumah dan kembali lagi pada waktu yang lama, agar tidak
ketularan. Mereka juga mengatakan kepada Kumbhaghosaka
bahwa mereka telah mengubur harta sebesar 40 crore.
Kumbhaghosaka pergi meninggalkan kota dan tingal di hutan
selama 12 tahun dan kemudian kembali lagi ke kota asalnya.

Seiring dengan waktu, Kumbhaghosaka tumbuh menjadi
seorang pemuda dan tidak seorang pun di kota yang
mengenalinya. Dia pergi ke tempat di mana harta karun tersebut
disembunyikan dan menemukannya masih dalam keadaan utuh.
Tetapi dia menyadari bahwa tidak ada seorang pun yang dapat
mengenalinya lagi. Jika dia menggali harta tersebut dan
menggunakannya, masyarakat mungkin berpikir seorang lelaki
miskin secara tidak sengaja telah menemukan harta karun dan
mereka mungkin akan melaporkannya kepada raja. Dalam kasus
ini hartanya akan disita dan dia sendiri mungkin akan ditangkap.
Maka dia memutuskan untuk sementara waktu ini tidak menggali



Maka dia memutuskan untuk sementara waktu ini tidak menggali
harta tersebut dan untuk sementara dia harus mencari pekerjaan
untuk membiayai penghidupannya.

Dengan mengenakan pakaian tua Kumbhaghosaka
mencari pekerjaan. Dia mendapatkan pekerjaan untuk
membangunkan orang. Bangun awal di pagi hari dan berkeliling
memberitahukan bahwa saat itu adalah saat untuk menyediakan
makanan, untuk menyiapkan kereta, ataupun saat untuk
menyiapkan kerbau dan lain-lain.

Suatu pagi Raja Bimbisara mendengar suara orang
membangunkannya. Raja berkomentar, “Ini adalah suara dari
seorang laki-laki sehat”.

Seorang pelayan, mendengar komentar raja. Ia
mengirimkan seorang penyelidik untuk menyelidikinya. Dia
melaporkan bahwa pemuda itu hanya orang sewaan.
Menanggapi laporan ini raja kembali berkomentar sama selama
dua hari berturut-turut. Sekali lagi, pelayan raja menyuruh orang
lain menyilidikinya dan hasilnya tetap sama. Pelayan berpikir
bahwa ini adalah hal yang aneh, maka dia meminta pada raja
agar memberikan ijin kepadanya untuk pergi dan menyelidikinya
sendiri.

Dengan menyamar sebagai orang desa, pelayan dan
putrinya pergi ke tempat tinggal para buruh. Mereka mengatakan
bahwa mereka adalah pengelana, dan membutuhkan tempat
untuk bermalam. Mereka mendapat tempat bermalam di rumah
Kumbhaghosaka untuk satu malam. Tetapi mereka



Kumbhaghosaka untuk satu malam. Tetapi mereka
merencanakan memperpanjang tinggal di sana. Selama periode
tersebut, dua kali raja telah mengumumkan bahwa akan
diadakan suatu upacara di tempat tinggal para buruh, dan setiap
kepala rumah tangga harus memberikan sumbangan.
Kumbhaghosaka tidak mempunyai uang untuk menyumbang.
Maka dia berusaha untuk mendapatkan beberapa koin
(kahapana) dari harta simpanannya.

Ketika melihat Kumbhaghosaka membawa koin-koin
tersebut, pelayan raja berusaha agar Kumbhaghosaka mau
menukarkan koin-koin itu dengan uangnya. Usahanya berhasil
dan pelayan itu mengirimkan koin-koin itu kepada raja. Setelah
beberapa waktu, pelayan tersebut mengirimkan pesan kepada
raja untuk mengirim orang dan memanggil Kumbhaghosaka ke
pengadilan. Kumbhaghosaka merasa tidak senang, dengan
terpaksa pergi bersama orang-orang tersebut. Pelayan dan
putrinya juga pergi ke istana.

Di istana, raja menyuruh Kumbhaghosaka untuk
menceritakan kejadian sebenarnya dan menjamin
keselamatannya. Kumbhaghosaka kemudian mengakui bahwa
kahapana itu adalah miliknya dan juga mengakui bahwa ia adalah
putra seorang bendahara di Rajagaha, yang meninggal karena
wabah dua belas tahun yang lalu. Dia kemudian juga
menceritakan tentang tempat di mana harta karun tersebut
disembunyikan. Akhirnya, semua harta karun tersebut dibawa ke
istana; raja mengangkatnya menjadi seorang bendahara dan
memberikan putrinya untuk dijadikan istri.



memberikan putrinya untuk dijadikan istri.
Setelah itu, raja membawa Kumbhaghosaka mengunjungi

Sang Buddha di Vihara Veluvana dan mengatakan kepada
Beliau bagaimana pemuda tersebut memperoleh kekayaan,
dengan mengumpulkan hasil pekerjaannya sebagai buruh, dan
bagaimana dia diangkat menjadi seorang bendahara.

Mengakhiri pertemuan itu, Sang Buddha membabarkan
syair 24 berikut ini:

Orang yang penuh semangat, selalu sadar, murni dalam
perbuatan, memiliki pengendalian diri, hidup sesuai dengan
Dhamma dan selalu waspada, maka kebahagiaannya akan
bertambah.

***



II:5-Kisah Culapanthaka

Bendahara Kerajaan di Rajagaha mempunyai dua orang cucu
laki-laki bernama Mahapanthaka dan Culapanthaka.
Mahapanthaka, yang tertua, selalu menemani kakeknya
mendengarkan khotbah Dhamma. Kemudian Mahapanthaka
bergabung menjadi murid Sang Buddha.

Culapanthaka mengikuti jejak kakaknya menjadi bhikkhu
pula. Tetapi, karena pada kehidupannya yang lampau pada masa
keberadaan Buddha Kassapa, Culapanthaka telah menggoda
seorang bhikkhu yang sangat bodoh, maka dia dilahirkan sebagai
orang dungu pada kehidupannya saat ini. Dia tidak mampu
mengingat meskipun hanya satu syair dalam empat bulan.
Mahapanthaka sangat kecewa dengan adiknya dan mengatakan
bahwa adiknya tidak berguna.

Suatu waktu, Jivaka datang ke vihara mengundang Sang
Buddha dan para bhikkhu yang ada, untuk berkunjung makan
siang di rumahnya. Mahapanthaka, yang diberi tugas untuk
memberitahu para bhikkhu tentang undangan makan siang
tersebut, mencoret Culapanthaka dari daftar undangan. Ketika
Culapanthaka mengetahui hal itu dia merasa sangat kecewa dan
memutuskan untuk kembali hidup sebagai seorang perumah
tangga.

Mengetahui keinginan tersebut, Sang Buddha



membawanya dan menyuruhnya duduk di depan Gandhakuti.
Kemudian Beliau memberikan selembar kain bersih kepada
Culapanthaka dan menyuruhnya untuk duduk menghadap ke
timur dan menggosok-gosok kain itu. Pada waktu bersamaan dia
harus mengulang kata “Rajoharanam”, yang berarti “kotor”.
Sang Buddha kemudian pergi ke tempat kediaman Jivaka,
menemani para bhikkhu.

Culapanthaka mulai menggosok selembar kain tersebut,
sambil mengucapkan “Rajoharanam”, Berulang kali kain itu
digosok dan berulang kali pula kata-kata rajoharanam meluncur
dari mulutnya.

Berulang dan berulang kali.
Karena terus-menerus digosok, kain tersebut menjadi

kotor. Melihat perubahan yang terjadi pada kain tersebut,
Culapanthaka tercenung. Ia segera menyadari ketidak-kekalan
segala sesuatu yang berkondisi.

Dari rumah Jivaka, Sang Buddha dengan kekuatan
supranatural-Nya mengetahui kemajuan Culapanthaka. Beliau
dengan kekuatan supranatural-Nya menemui Culapanthaka,
sehingga seolah-olah Beliau tampak duduk di depan
Culapanthaka, dan berkata:

“Tidak hanya selembar kain yang dikotori oleh debu;
dalam diri seseorang ada debu hawa nafsu (raga), debu
keinginan jahat (dosa), dan debu ketidak-tahuan (moha), seperti
ketidak-tahuan akan empat kesunyataan mulia. Hanya dengan
menghapuskan hal-hal tersebut seseorang dapat mencapai



menghapuskan hal-hal tersebut seseorang dapat mencapai
tujuannya dan mencapai arahat”.

Culapanthaka mendengarkan pesan tersebut dan
meneruskan bermeditasi. Dalam waktu yang singkat mata
batinnya terbuka dan ia mencapai tingkat kesucian arahat,
bersamaan dengan memiliki “Pandangan Terang Analitis”. Maka
Culapanthaka tidak lagi menjadi orang dungu.

Di rumah Jivaka, para umat akan menuang air sebagai
tanda telah melakukan perbuatan dana; tetapi Sang Buddha
menutup mangkoknya dengan tangan dan berkata bahwa masih
ada bhikkhu yang ada di vihara. Semuanya mengatakan bahwa
tidak ada bhikkhu yang tertinggal. Sang Buddha menjawab
bahwa masih ada satu orang bhikkhu yang tertinggal dan
memerintahkan untuk menjemput Culapanthaka di vihara.

Ketika pembawa pesan dari rumah Jivaka tiba di vihara,
dia menemukan tidak hanya satu orang, tetapi ada seribu orang
bhikkhu yang serupa. Mereka semua diciptakan oleh
Culapanthaka, yang sekarang telah memiliki kekuatan
supranatural. Utusan tersebut kagum dan dia pulang kembali dan
melaporkan hal ini kepada Jivaka.

Utusan itu kembali diutus ke vihara untuk kedua kalinya
dan diperintahkan untuk mengatakan bahwa Sang Buddha
mengundang bhikkhu yang bernama Culapanthaka. Tetapi ketika
dia menyampaikan pesan tersebut, seribu suara menjawab,
“Saya adalah Culapanthaka”. Dengan bingung, dia kembali ke
rumah Jivaka untuk kedua kalinya.



rumah Jivaka untuk kedua kalinya.
Untuk ketiga kalinya dia disuruh kembali ke vihara. Kali

ini, dia diperintahkan untuk menarik bhikkhu yang dilihatnya
pertama kali mengatakan bahwa dia adalah Culapanthaka.
Dengan cepat dia memegangnya dan semua bhikkhu yang lain
menghilang, dan Culapanthaka menemani utusan tersebut ke
rumah Jivaka.

Setelah makan siang, seperti yang diperintahkan oleh Sang
Buddha, Culapanthaka menyampaikan khotbah Dhamma,
khotbah tentang keyakinan dan keberanian, mengaum bagaikan
raungan seekor singa muda. Ketika masalah Culapanthaka
dibicarakan di antara para bhikkhu. Sang Buddha berkata
bahwa seseorang yang rajin dan tetap pada perjuangannya akan
mencapai tingkat kesucian arahat.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 25 berikut
ini:

Dengan usaha yang tekun, semangat, disiplin dan
pengendalian diri, hendaklah orang bijaksana membuat pulau
bagi dirinya sendiri yang tidak dapat ditenggelamkan oleh banjir.

***



II:6-7-Kisah Perayaan Balanakkhatta

Suatu waktu perayaan Balanakkhatta dirayakan di Savatthi.
Selama perayaan ini, beberapa pemuda melumuri tubuhnya
dengan debu dan kotoran sapi berkeliling kota sambil berteriak-
teriak. Perbuatan mereka menyusahkan masyarakat. Mereka
juga berhenti di setiap pintu dan tidak akan pergi sebelum diberi
uang.

Waktu itu, beberapa murid Sang Buddha yang hidup
berumah tangga berdiam di Savatthi. Melihat kejadian tersebut,
mereka mengirimkan utusan untuk menghadap Sang Buddha,
meminta Beliau untuk tetap tinggal di vihara dan tidak ke kota
selama tujuh hari. Mereka mengirimkan makanan ke vihara dan
mereka sendiri tinggal di dalam rumah.

Pada hari ke delapan, ketika perayaan telah usai, Sang
Buddha dan muridnya diundang ke kota untuk makan siang.
Mereka membicarakan tindakan para pemuda yang kasar dan
memalukan itu selama perayaan berlangsung, Sang Buddha
memberikan komentar bahwa hal itu adalah wajar, bahwa
kebodohan dan ketidak-tahuan akan membuat seseorang
melakukan perbuatan yang memalukan.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 26 dan 27
berikut ini:

Orang dungu yang berpengertian dangkal terlena dalam



Orang dungu yang berpengertian dangkal terlena dalam
kelengahan; sebaliknya orang bijaksana senantiasa menjaga
kewaspadaan, seperti menjaga harta yang paling berharga.

Jangan terlena dalam kelengahan, jangan terikat pada
kesenangan-kesenangan indria. Orang yang waspada dan rajin
bersamadhi akan memperoleh kebahagiaan sejati.

***



II:8-Kisah Mahakassapa Thera

Suatu waktu ketika Mahakassapa Thera tinggal di gua Pipphali,
beliau menghabiskan waktunya untuk mengembangkan
kesadaran batin aloka kasina dan mencoba untuk memperoleh
kemampuan batin mata dewa, mengetahui siapa yang waspada
dan siapa yang lengah, juga siapa yang mati dan akan dilahirkan.

Sang Buddha, dari vihara, mengetahui melalui kemampuan
batin mata dewa Beliau, apa yang dikerjakan oleh Mahakassapa
Thera dan ingin mengingatkan bahwa apa yang dia lakukan
hanyalah menghabiskan waktu.

Maka Beliau menampakkan diri di depan thera tersebut
dan bekata, “Anakku Kassapa, jumlah kelahiran dan kematian
makhluk hidup tak terhitung dan tak dapat dihitung. Hal ini bukan
tugasmu; hal ini adalah tugas para Buddha”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 28 berikut
ini:

Bilamana orang bijaksana telah mengatasi kelengahan
dengan kewaspadaan, maka ia akan bebas dari kesedihan,
seakan memanjat menara kebijaksanaan dan memandang orang-
orang yang menderita di sekelilingnya, seperti seseorang yang
berdiri di atas gunung memandang mereka yang berada di
bawah.

***



***



II:9-Kisah Dua Bhikkhu Yang Bersahabat

Dua orang bhikkhu, setelah memperoleh suatu obyek meditasi
dari Sang Buddha, pergi ke vihara yang letaknya di dalam hutan.

Salah satu dari mereka lengah, dia menghabiskan
waktunya untuk menghangatkan tubuh dengan api dan berbicara
pada waktu malam pertama, dan ini menghabiskan waktunya.

Bhikkhu yang lain dengan rajin mengerjakan tugasnya
sebagai bhikkhu. Dia berjalan sambil bermeditasi selama waktu
malam pertama, beristirahat selama waktu malam kedua dan
bermeditasi lagi pada waktu malam terakhir sepanjang malam.
Kemudian, karena rajin dan selalu waspada, bhikkhu kedua ini
mencapai tingkat kesucian arahat dalam waktu singkat.

Pada akhir masa vassa keduanya pergi untuk menghormati
Sang Buddha, dan Beliau menanyakan bagaimana mereka
menghabiskan waktu selama bervassa.

Bhikkhu pemalas dan lengah menjawab bahwa bhikkhu
yang lain hanya menghabiskan waktunya dengan berbaring dan
tidur.

Sang Buddha kemudian bertanya, “Bagaimana dengan
kamu sendiri?”

Jawabannya bahwa dia selalu duduk menghangatkan tubuh
dengan api pada waktu malam pertama dan kemudian duduk
tanpa tidur.



tanpa tidur.
Tetapi Sang Buddha mengetahui dengan baik bagaimana

kedua bhikkhu tersebut telah menghabiskan waktu, maka Beliau
berkata kepada bhikkhu yang malas, “Meskipun kamu malas
dan lengah kamu mengatakan bahwa kamu rajin dan selalu
waspada; tetapi kamu telah mengatakan bahwa bhikkhu yang
lain kelihatan malas dan lengah meskipun dia rajin dan selalu
waspada. Kamu seperti seekor kuda yang lemah dan lamban
dibandingkan dengan anak-Ku yang seperti kuda yang kuat dan
tangkas”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 29 berikut
ini:

Waspada di antara yang lengah, berjaga di antara yang
tertidur; orang bijaksana akan maju terus, bagaikan seekor kuda
yang tangkas berlari meninggalkan kuda yang lemah di
belakangnya.

***



II:10-Kisah Magha

Suatu waktu, seorang Pangeran Licchavi, bernama Mahali,
datang untuk mendengarkan khotbah Dhamma yang
disampaikan oleh Sang Buddha. Khotbah yang dibabarkan
adalah Sakkapanha Suttanta. Sang Buddha menceritakan
tentang Sakka yang selalu bersemangat. Mahali kemudian
berpikir bahwa Sang Buddha pasti pernah berjumpa dengan
Sakka secara langsung. Untuk meyakinkan hal tersebut, dia
bertanya kepada Sang Buddha.

Sang Buddha menjawab, “Mahali, Aku mengenal Sakka;
Aku juga mengetahui apa yang menyebabkan dia menjadi
Sakka”.

Kemudian Beliau bercerita kepada Mahali bahwa Sakka,
raja para dewa, pada kehidupannya yang lampau adalah seorang
pemuda bernama Magha, tinggal di desa Macala.

Pemuda Magha dan tiga puluh dua temannya pergi untuk
membangun jalan dan tempat tinggal. Magha juga bertekad
untuk melakukan tujuh kewajiban.

Tujuh kewajiban tersebut adalah:
(1) dia akan merawat kedua orang tuanya;
(2) dia akan menghormati orang yang lebih tua;
(3) dia akan berkata sopan;



(3) dia akan berkata sopan;
(4) dia akan menghindari membicarakan orang lain;
(5) dia tidak akan menjadi orang kikir, dia akan menjadi

orang yang murah hati;
(6) dia akan berkata jujur; dan
(7) dia akan menjaga dirinya untuk tidak mudah marah.
Karena kelakuannya yang baik dan tingkah lakunya yang

benar pada kehidupannya yang lampau Magha dilahirkan
kembali sebagai Sakka, raja para dewa.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 30 berikut
ini:

Dengan menyempurnakan kewaspadaan Dewa Sakka
dapat mencapai tingkat pemimpin di antara para dewa.
Sesungguhnya, kewaspadaan itu akan selalu dipuji dan
kelengahan akan selalu dicela.

***



II:11-Kisah Seorang Bhikkhu

Seorang bhikkhu, setelah memperoleh pelajaran meditasi dari
Sang Buddha, pergi ke hutan untuk bermeditasi. Meskipun dia
berlatih dengan sungguh-sungguh dia hanya memperoleh
kemajuan yang sangat kecil. Akibatnya, ia menjadi frustasi.
Dengan berpikir akan memperoleh petunjuk dari Sang Buddha,
dia meninggalkan hutan menuju Vihara Jetavana.

Dalam perjalanannya, dia melewati nyala api yang sangat
besar. Dia berlari menuju puncak gunung dan mencari dari mana
api tersebut datang. Melihat api yang membakar itu, ia
termenung. Pikirnya, seperti api yang membakar habis
semuanya, begitu juga pandangan terang akan membakar semua
belenggu kehidupan, besar dan kecil.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 31 berikut
ini:

Seorang bhikkhu yang bergembira dalam kewaspadaan
dan melihat bahaya dalam kelengahan akan maju terus,
membakar semua rintangan batin, bagaikan api membakar kayu
baik yang besar maupun yang kecil.

Bhikkhu tersebut berhasil mencapai tingkat kesucian
arahat setelah khotbah Dhamma berakhir***



II:12-Kisah Nigamavasitissa

Nigamavasitissa lahir dan dibesarkan di suatu kota dagang kecil
dekat Savatthi. Setelah menjadi seorang bhikkhu dia hidup
dengan sederhana, dengan mempunyai hanya sedikit keinginan.

Untuk berpindapatta, beliau biasanya pergi ke desa tempat
saudaranya tinggal dan mengambil apa yang disediakan
untuknya. Nigamavasitissa selalu melewatkan kesempatan
menerima banyak dana makanan lainnya. Meski ketika
Anathapindika dan Raja Pasenadi dari Kosala memberikan dana
makanan dalam jumlah besar kepada para bhikkhu,
Nigamavasitissa tidak mau pergi ke sana.

Beberapa orang bhikkhu kemudian membicarakan hal
tersebut. Bahwa beliau lebih dekat dengan saudara-saudaranya
dan tidak mempedulikan orang lain seperti Anathapindika dan
Raja Pasenadi, yang ingin berbuat jasa dengan memberikan dana
makanan.

Ketika Sang Buddha menerima laporan ini, Beliau
mengundang Nigamavasitissa dan menanyakan hal itu.

Bhikkhu Nigamavasitissa dengan penuh hormat
menjelaskan kepada Sang Buddha bahwa memang benar ia
sering mengunjungi desanya, tetapi hanya pada saat
berpindapatta. Ketika dia telah mendapatkan makanan yang
cukup, dia tidak akan berjalan lebih jauh lagi, dan dia tidak



cukup, dia tidak akan berjalan lebih jauh lagi, dan dia tidak
pernah mempersoalkan apakah makanan itu enak atau tidak.

Sang Buddha tidak menegur setelah mendengar penjelasan
Bhikkhu Nigamavasitissa bahkan Beliau menghargai tindakannya
dan menceritakannya kepada bhikkhu yang lain.

Beliau bahkan menganjurkan kepada murid-murid-Nya,
untuk hidup puas dengan sedikit keinginan, sesuai dengan ajaran
Buddha dan para Ariya, dan begitulah semua bhikkhu
seharusnya, mencontoh tindakan Bhikkhu Tissa dari kota dagang
kecil.

Berkenaan dengan ini, Beliau menceritakan kisah raja dari
burung nuri.

Pada masa dahulu kala, tinggallah raja burung nuri di
lubang sebuah pohon besar yang tumbuh di muara Sungai
Gangga, dengan sejumlah besar pengikutnya. Ketika buah-
buahan telah habis dimakan, semua burung nuri pergi
meninggalkan lubang tersebut, kecuali sang raja, yang puas pada
apa yang masih tersisa di pohon tersebut.

Sakka, mengetahui hal ini dan ingin menguji ketulusan raja
nuri tersebut. Sakka pergi ke pohon tersebut dengan kekuatan
supranaturalnya. Kemudian, dengan menyamar sebagai angsa,
Sakka dan permaisurinya, Sujata, mengunjungi tempat di mana
raja nuri tersebut tinggal dan menanyakan kenapa dia tidak
meninggalkan pohon tua tersebut seperti yang telah dilakukan
nuri lain; mencari pohon lain yang berbuah lebat.

Raja nuri menjawab, “Karena perasaan terima kasih



Raja nuri menjawab, “Karena perasaan terima kasih
kepada pohon ini, aku tidak akan meninggalkannya dan selama
aku masih dapat makanan yang cukup, aku tidak akan
meninggalkannya. Akan tidak berterima kasih sekali jika aku
meninggalkan pohon ini, meskipun pohon ini akan mati”.

Sakka sangat terkesan dengan jawaban tersebut, dia
menunjukkan dirinya yang sebenarnya. Dia mengambil air dari
Sungai Gangga dan menyiramkannya di sekitar pohon tersebut.
Setelah pohon itu menjadi segar kembali, tumbuh kembali
dengan cabang-cabang yang rimbun dan hijau, penuh dengan
buah.

Sangat bijaksana meskipun seekor binatang tidak rakus,
mereka puas dengan apa yang tersedia. Raja nuri yang ada
dalam kisah itu adalah Sang Buddha sendiri; Sakka adalah
Anurudha.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 32 berikut
ini:

Seorang bhikkhu yang bergembira dalam kewaspadaan
dan melihat bahaya dalam kelengahan tak akan terperosok lagi,
ia sudah berada di ambang pintu nibbana.

Tissa Thera mencapai tingkat kesucian arahat setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.***



III:1&2-Kisah Meghiya Thera

Pada suatu waktu Meghiya Thera menghadap menghadap Sang
Buddha dan tinggal beberapa waktu di sana. Pada suatu
kesempatan, dalam perjalanan pulang setelah menerima dana
makanan, Meghiya Thera tertarik pada suatu hutan mangga yang
menyenangkan dan indah.

“Hutan ini demikian indah dan tenang, cocok untuk tempat
berlatih meditasi”, demikian pikirnya.

Setibanya di vihara, ia segera menghadap Sang Buddha
dan meminta ijin agar diperbolehkan segara pergi ke sana.

Mulanya, Sang Buddha meminta dia agar menundanya
untuk beberapa waktu, karena dengan hanya menyenangi tempat
saja tidak akan menolong memajukan meditasi.

Tetapi Meghiya Thera ingin segera pergi, lalu ia mengulangi
dan mengulangi lagi permohonannya. Akhirnya Sang Buddha
mengatakan agar melakukan apa yang dia inginkan.

Segera Meghiya Thera pergi ke hutan mangga, duduk di
bawah pohon dan berlatih meditasi. Tetapi pikirannya
berkeliaran terus, tanpa tujuan, dan sukar berkonsentrasi.

Sore harinya, dia kembali dan melapor kepada Sang
Buddha mengapa sepanjang waktu pikirannya dipenuhi nafsu
indria, pikiran jahat dan pikiran kejam (kama vitakka, byapada
vitakka, dan vihimsa vitakka).



vitakka, dan vihimsa vitakka).
Atas pertanyaan itu Sang Buddha kemudian membabarkan

syair 33 dan 34 berikut ini:
Pikiran itu mudah goyah dan tidak tetap; pikiran susah

dikendalikan dan dikuasai. Orang bijaksana meluruskannya
bagaikan seorang pembuat panah meluruskan anak panah.

Bagaikan ikan yang dikeluarkan dari air dan dilemparkan
ke atas tanah, pikiran itu selalu menggelepar. Karena itu
cengkeraman dari Mara harus ditaklukkan.

Meghiya Thera mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.***



III:3-Kisah Seorang Bhikkhu Tertentu

Suatu ketika, enam puluh bhikkhu, setelah mendapatkan cara
bermeditasi dari Sang Buddha, pergi ke desa Matika, di kaki
sebuah gunung. Di sana, Matikamata, ibu dari kepala desa,
memberikan dana makanan kepada para bhikkhu; Matikamata
juga mendirikan sebuah vihara untuk para bhikkhu bertempat
tinggal selama musim hujan.

Suatu hari Matikamata bertanya kepada para bhikkhu
perihal cara-cara bermeditasi. Bhikkhu-bhikkhu itu mengajarkan
kepadanya bagaimana cara bermeditasi dengan tiga puluh dua
unsur bagian tubuh untuk menyadari kerapuhan dan kehancuran
tubuh. Matikamata melaksanakannya dengan rajin dan mencapai
tiga magga dan phala bersamaan dengan pandangan terang
analitis dan kemampuan batin luar biasa, sebelum para bhikkhu
itu mencapainya.

Dengan munculnya berkah magga dan phala ia dapat
melihat dengan mata batin (dibbacakkhu). Ia mengetahui para
bhikkhu itu belum mencapai magga. Ia juga tahu bahwa bhikkhu-
bhikkhu itu mempunyai cukup potensi untuk mencapai arahat,
tetapi mereka memerlukan makanan yang cukup dan penuh gizi,
karena tubuh yang lemah akan mempengaruhi pikiran untuk
berkonsentrasi.

Maka, Matikamata menyediakan makanan pilihan untuk



mereka. Dengan makan makanan yang sesuai dan pengendalian
yang benar, para bhikkhu dapat mengembangkan konsentrasinya
dengan benar dan akhirnya mencapai arahat.

Akhir musim hujan, para bhikkhu kembali ke Vihara
Jetavana, tempat bersemayam Sang Buddha. Mereka
melaporkan kepada Sang Buddha bahwa mereka semua dalam
keadaan kesehatan yang baik dan menyenangkan, mereka sudah
tidak kuatir perihal makanan. Mereka juga menceritakan
Matikamata mengetahui pikiran mereka dan menyediakan serta
memberi mereka banyak makanan yang sesuai.

Seorang bhikkhu, yang mendengar pembicaraan mereka
tentang Matikamata, memutuskan untuk melakukan hal yang
sama pergi ke desa itu. Setelah memperoleh cara-cara meditasi
dari Sang Buddha ia tiba di vihara desa. Di sana, ia menemukan
bahwa segala yang diharapkannya sudah dikirim oleh
Matikamata, umat yang dermawan.

Ketika bhikkhu itu mengharap Matikamata datang, ia
datang ke vihara, dengan pilihan banyak makanan. Sesudah
makan, bhikkhu itu bertanya kepada Matikamata apakah ia bisa
membaca pikiran orang lain.

Matikamata mengelak dengan pertanyaan balasan, “Orang
yang dapat membaca pikiran orang lain berkelakuan semakin
jauh dari ‘Sang Jalan’”.

Dengan terkejut bhikkhu itu berpikir, “Mungkinkah saya,
berkelakuan seperti perumah tangga yang terikat pikiran tidak
suci, dan ia sungguh-sungguh mengetahuinya?”



suci, dan ia sungguh-sungguh mengetahuinya?”
Bhikkhu itu kuatir terhadap umat dermawan tersebut dan

memutuskan kembali ke Vihara Jetavana.
Ia menyampaikan kepada Sang Buddha bahwa ia tidak

dapat tinggal di desa Matika karena ia kuatir bahwa umat
dermawan yang setia itu mungkin melihat ketidak-sucian
pikirannya.

Sang Buddha kemudian berkata kepada bhikkhu itu untuk
memperhatikan hanya pada satu hal, yaitu mengawasi pikiran.
Beliau juga berkata kepada bhikkhu itu untuk kembali ke vihara
desa Matika, tidak memikirkan sesuatu yang lain, tetapi hanya
pada obyek meditasinya.

Bhikkhu tersebut kembali ke desa Matika. Umat
dermawan itu tetap memberikan dana makanan yang baik
kepadanya seperti yang dilakukannya kepada para bhikkhu lain,
dan bhikkhu itu melaksanakan meditasi dengan tanpa rasa kuatir
lagi. Dalam jangka waktu yang pendek, bhikkhu itu mencapai
tingkat kesucian arahat.

Berkenaan dengan bhikkhu itu, Sang Buddha
membabarkan syair 35 berikut ini:

Sukar dikendalikan pikiran yang binal dan senang
mengembara sesuka hatinya. Adalah baik untuk mengendalikan
pikiran, suatu pengendalian pikiran yang baik akan membawa
kebahagiaan.

Para bhikkhu yang berkumpul pada saat itu mencapai



Para bhikkhu yang berkumpul pada saat itu mencapai
tingkat kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma itu
berakhir.***



III:4-Kisah Seorang Bhikkhu Yang Tidak
Puas

Ada seorang pemuda anak seorang bankir bertanya kepada
seorang bhikkhu yang menghampiri rumahnya untuk
berpindapatta, apakah yang harus dilakukan untuk
membebaskan diri dari penderitaan dalam kehidupan saat ini.

Bhikkhu itu menyarankan untuk memisahkan tanahnya
dalam tiga bagian. Satu bagian untuk mata pencahariannya, satu
bagian untuk menyokong keluarga, dan satu bagian lagi untuk
berdana.

Ia melakukan semua petunjuk itu, kemudian pemuda itu
menanyakan lagi apa yang harus dilakukan selanjutnya.

Disarankan lebih lanjut; pertama, berlindung kepada
Tiratana dan melaksanakan lima sila; kedua, melaksanakan
sepuluh sila; dan ketiga, meninggalkan kehidupan keduniawian
dan memasuki Pasamuan Sangha. Pemuda itu menyanggupi
semua saran dan ia menjadi seorang bhikkhu.

Sebagai seorang bhikkhu, ia mendapat pelajaran
Abhidhamma dari seorang guru dan Vinaya oleh guru lainnya.
Selama mendapat pelajaran ia merasa bahwa Dhamma itu terlalu
berat untuk dipelajari, dan Peraturan Vinaya terlalu keras dan
terlalu banyak, sehingga tidak banyak kebebasan, bahkan untuk
mengulurkan tangan sekalipun.



mengulurkan tangan sekalipun.
Bhikkhu itu berpikir bahwa mungkin lebih baik untuk

kembali pada kehidupan berumah tangga. Karena alasan ragu-
ragu dan tidak puas, ia menjadi tidak bahagia dan menyia-
nyiakan kewajibannya. Dia juga menjadi kurus dan kering.

Ketika Sang Buddha datang dan mengetahui masalahnya,
Beliau berkata, “Jika kamu hanya mengawasi pikiranmu, kamu
tidak akan mempunyai apa-apa lagi yang akan diawasi; jadi
jagalah pikiranmu sendiri”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 36 berikut
ini:

Pikiran sangat sulit untuk dilihat, amat lembut dan halus;
pikiran bergerak sesuka hatinya. Orang bijaksana selalu menjaga
pikirannya, seseorang yang menjaga pikirannya akan berbahagia.

Bhikkhu muda itu bersama dengan para bhikkhu yang lain
mencapai tingkat kesucian arahat setelah khotbah Dhamma itu
berakhir.***



III:5-Kisah Samgharakkhita Thera

Suatu hari, tinggallah di Savatthi, seorang bhikkhu senior yang
bernama Samgharakkhita. Ketika kakak perempuannya
melahirkan anak laki-laki, ia memberi nama anaknya
Samgharakkhita Bhagineyya. Keponakan Samgharakkhita, pada
waktu itu, juga memasuki pasamuan Sangha.

Ketika bhikkhu muda tinggal di suatu vihara desa, ia diberi
dua buah jubah, dan ia bermaksud memberikan satu jubah
kepada pamannya, Samgharakkhita Thera. Akhir masa vassa,
bhikkhu muda itu pergi ke pamannya untuk memberi hormat
kepadanya dan memberikan jubah. Tetapi pamannya menolak
untuk menerima jubah itu, dan berkata bahwa ia sudah
mempunyai cukup. Walaupun bhikkhu muda mengulangi lagi
permintaannya, pamannya tetap tidak mau. Bhikkhu muda itu
merasa sakit hati dan berpikir bahwa sejak saat itu pamannya
tidak sudi untuk berbagi kebutuhan dengannya. Akan lebih baik
baginya untuk meninggalkan pasamuan Sangha dan hidup
sebagai seorang perumah tangga.

Dari masalah itu, pikirannya mengembara dari pikiran yang
satu ke pikiran yang lain. Ia berpikir bahwa setelah meninggalkan
pasamuan Sangha, ia akan menjual jubahnya dan membeli
seekor kambing betina. Kambing betina itu akan segera
melahirkan anak. Anak-anak kambing dijual dan segera ia akan
mempunyai uang cukup untuk menikah. Istrinya akan melahirkan



mempunyai uang cukup untuk menikah. Istrinya akan melahirkan
seorang anak laki-laki. Ia akan membawa istri dan anaknya
dengan sebuah kereta kecil untuk berkata bahwa ia akan
menggendong anaknya. Tetapi istrinya berkata kepadanya agar
ia mengendarai kereta saja dan jangan mengurusi anak. Ia
bersikeras dan merebut anak dari istrinya. Sewaktu terjadi
perebutan, anak itu terjatuh dan terlindas roda kereta. Dengan
marah ia memukul istrinya dengan cemeti.

Pada saat itu ia membelakangi pamannya dengan
memegang kipas daun palem dan ia dengan tidak sengaja
memukul kepala pamannya dengan kipasnya.

Samgharakkhita tua mengetahui pikiran bhikkhu muda itu
dan berkata, “Kamu tidak sanggup menghajar istrimu; mengapa
kamu menghajar seorang bhikkhu tua?”

Samgharakkhita muda sangat terkejut dan malu atas kata-
kata bhikkhu tua itu. Ia juga menjadi sangat ketakutan dan
kemudian melarikan diri. Bhikkhu-bhikkhu muda lainnya dan
penjaga vihara mengejarnya dan akhirnya membawanya ke
hadapan Sang Buddha.

Ketika membicarakan seluruh kisah bhikkhu muda itu,
Sang Buddha berkata bahwa pikiran memiliki kemampuan untuk
berpikir pada suatu obyek yang berkepanjangan, dan seseorang
seharusnya berusaha keras untuk bebas dari belenggu nafsu
keinginan, kebencian, dan kegelapan bathin.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 37 berikut
ini:



ini:
Pikiran itu selalu mengembara jauh, tidak berujud, dan

terletak jauh di lubuk hati. Mereka yang dapat
mengendalikannya, akan bebas dari jeratan Mara.

Bhikkhu muda mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.***



III:6&7-Kisah Cittahattha Thera

Seorang laki-laki yang berasal dari Savatthi, ketika mengetahui
lembu jantannya hilang, mencarinya ke dalam hutan. Yang dicari
tidak juga diketemukan. Akhirnya ia merasa lelah dan sangat
lapar. Ia singgah ke sebuah vihara desa, dengan harapan di situ
ia akan mendapatkan sisa dari makanan pagi.

Pada saat makan, terpikir olehnya bahwa ia bekerja
sangat keras setiap hari tetapi tidak mendapatkan cukup
makanan. Para bhikkhu itu kelihatannya tak pernah bekerja
tetapi selalu mendapat makanan yang cukup. Bahkan berlebih.
Maka muncul sebuah ide yang baik untuk menjadi seorang
bhikkhu.

Kemudian ia bertanya kepada para bhikkhu untuk
memperoleh ijin memasuki pasamuan Sangha. Saat di vihara
laki-laki itu melakukan tugas-tugasnya sebagai seorang bhikkhu
dan di vihara terdapat banyak makanan, sehingga ia segera
menjadi gemuk.

Sesudah beberapa waktu, ia bosan berpindapatta dan
kembali pada kehidupan berumah tangga.

Beberapa waktu kemudian, ia merasa bahwa
kehidupannya di rumah terlalu sibuk dan ia kembali ke vihara
untuk diijinkan menjadi seorang bhikkhu untuk kedua kalinya.

Untuk kedua kalinya, ia meninggalkan pasamuan Sangha



Untuk kedua kalinya, ia meninggalkan pasamuan Sangha
dan lepas jubah lagi.

Proses ini terjadi enam kali, dan karena ia melakukan
hanya menuruti kemauannya saja, maka ia dikenal sebagai
Cittahattha Thera.

Pada saat pulang balik antara rumahnya dan vihara,
istrinya hamil. Sebenarnya ia belum siap mejadi bhikkhu, ia
memasuki pasamuan bhikkhu hanya karena kesenangannya saja.
Jadi, ia tidak pernah berbahagia, baik sebagai perumah tangga,
maupun sebagai seorang bhikkhu.

Suatu hari, saat hari terakhir tinggal di rumah, ia masuk ke
kamar tidur pada saat istrinya sedang tidur. Istrinya hampir
telanjang, memakai pakaian yang sebagian terjulai jatuh. Istrinya
juga mengorok dengan suara keras melalui hidung dan dari
mulutnya keluar lendir dan ludah. Jadi dengan mulut yang terbuka
dan perut yang gembung, ia terlihat seperti mayat.

Melihat keadaan istrinya, ia tiba-tiba merasa ketidak-
kekalan dan ketidak-indahan tubuh jasmani, dan ia
membayangkan: “Saya telah menjadi seorang bhikkhu beberapa
kali dan hal ini hanya dikarenakan perempuan ini, yang
menjadikan saya tidak dapat menjadi seorang bhikkhu……”

Kemudian ia mengambil jubah kuningnya, dan pergi
meninggalkan rumahnya pergi ke vihara untuk ke tujuh kalinya.
Karena ia dalam perjalanan mengulangi kata-kata “tidak kekal”
dan “penderitaan” (anicca dan dukkha) dan dapat meresapi
artinya, ia mencapai tingkat kesucian sotapatti dalam perjalanan



artinya, ia mencapai tingkat kesucian sotapatti dalam perjalanan
ke vihara.

Setelah tiba di vihara ia berkata kepada para bhikkhu agar
diijinkan diterima dalam pasamuan Sangha.

Para bhikkhu menolak dan berkata, “Kami tidak dapat
mengijinkanmu lagi menjadi seorang bhikkhu. Kamu berulang
kali mencukur rambut kepalamu sehingga kepalamu seperti
sebuah batu yang diasah”.

Masih ia memohon dengan amat sangat agar diijinkan
diterima dalam pasamuan Sangha sekali ini dan mereka
memenuhinya. Dalam beberapa hari Bhikkhu Cittahattha
mencapai tingkat kesucian arahat bersamaan dengan pandangan
terang analitis.

Bhikkhu lain kagum melihat dia sekarang dapat tetap
tinggal dalam jangka waktu lama di vihara. Mereka bertanya apa
sebabnya?

Terhadap hal itu, beliau menjawab, “Saya pulang ke rumah
ketika saya masih memiliki kemelekatan dalam diri saya, tetapi
kemelekatan itu sekarang telah terpotong”.

Bhikkhu-bhikkhu yang tidak percaya kepadanya,
menghadap Sang Buddha dan melaporkan hal itu.

Kepada mereka, Sang Buddha berkata “Bhikkhu
Cittahattha telah berbicara benar; ia berpindah-pindah antara
rumah dan vihara karena waktu itu pikirannya tidak mantap dan
tidak mengerti Dhamma. Tetapi pada saat ini, Cittahattha telah
menjadi seorang arahat; ia telah mengatasi kebaikan dan



menjadi seorang arahat; ia telah mengatasi kebaikan dan
kejahatan”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 38 dan 39
berikut ini:

Orang yang pikirannya tidak teguh, yang tidak mengenal
ajaran yang benar, yang keyakinannya selalu goyah, orang
seperti itu tidak akan sempurna kebijaksanaannya.

Orang yang pikirannya tidak dikuasai oleh nafsu dan
kebencian, yang telah mengatasi keadaan baik dan buruk, di
dalam diri orang yang selalu sadar seperti itu tidak ada lagi
ketakutan.

***



III-8-Kisah Lima Ratus Bhikkhu.

Lima ratus bhikkhu yang berasal dari Savatthi, setelah
memperoleh cara-cara bermeditasi dari Sang Buddha,
mengadakan perjalanan sejauh seratus yojana dari Savatthi dan
tiba pada sebuah hutan yang besar, suatu tempat yang cocok
untuk melaksanakan meditasi. Banyak makhluk halus yang
berdiam pada pohon-pohon di hutan tempat para bhikkhu
tinggal, para makhluk halus itu merasa tidak sesuai berdiam di
pohon bersama-sama dengan mereka.

Para makhluk halus itu kemudian turun dari pohon dan
berpikir, “Ah, para bhikkhu itu hanya bermeditasi untuk satu
malam saja. Biarlah aku mengalah dan menyingkir dari pohon”.

Tetapi, sampai dini hari para bhikkhu itu belum pergi juga.
“Celaka, jangan-jangan para bhikkhu itu akan tinggal di

sini sampai akhir masa vassa. Maka aku dan keluargaku
terpaksa harus tinggal di tanah dalam waktu yang lama”. Pikir
makhluk-makhluk halus itu lagi.

Mereka segera berunding dan memutuskan untuk
menakut-nakuti para bhikkhu tersebut pada malam harinya,
dengan membuat suara-suara dan hal-hal aneh yang
menakutkan. Mereka memperlihatkan tubuh tanpa kepala,
kepala tanpa tubuh, kerangka-kerangka yang berjalan mondar-
mandir dan sebagainya.



mandir dan sebagainya.
Bhikkhu-bhikkhu sangat terganggu dengan tingkah laku

mereka dan akhirnya meninggalkan tempat itu, kembali
menghadap Sang Buddha, serta menceritakan segala yang
terjadi.

Setelah mendengarkan laporan mereka, Sang buddha
mengatakan bahwa hal itu terjadi karena mereka pergi tanpa
membawa apa-apa. Mereka harus kembali ke hutan itu dengan
membawa sesuatu yang sesuai (cinta kasih). Kemudian Sang
Buddha mengajarkan “Metta Sutta” (Sutta Pengembangan Cinta
Kasih) kepada mereka, diawali dengan syair berikut:

Karaniyamattha kusalena
Yanta santam padam abhisamecca
Sakko uju ca suhuju ca
Suvaco cassa mudu anatimani, dan seterusnya…
Hal-hal inilah yang perlu dilakukan oleh mereka yang

tangkas dalam kebaikan dan bermanfaat mencapai ketenangan
sempurna (Nibbana).

Ia harus tepat guna, jujur, sungguh jujur, rendah hati, lemah
lembut, tiada sombong, dan seterusnya…

Bhikkhu-bhikkhu diharapkan untuk mengulang kembali
sutta itu pada saat mereka tiba di pinggir hutan dan berada di
vihara.

Para bhikkhu pergi kembali ke hutan dan melakukan
pesan Sang Buddha. Makhluk halus penunggu pohon mendapat



pesan Sang Buddha. Makhluk halus penunggu pohon mendapat
pancaran cinta kasih dari bhikkhu-bhikkhu.

Mengetahui bahwa para bhikkhu sebenarnya tidak ingin
mengganggu mereka, para makhluk halus membalas dengan
menyambut selamat datang dan tidak mengganggu lagi. Di hutan
itu tidak ada lagi suara-suara dan penglihatan-penglihatan yang
aneh. Dalam suasana damai bhikkhu-bhikkhu bermeditasi
dengan obyek tubuh jasmani dan mereka memperoleh
perealisasian bahwa tubuh ini rapuh dan tidak kekal
keberadaannya.

Dari Vihara Jetavana, Sang Buddha dengan kekuatan
batinnya, mengetahui kemajuan batin bhikkhu-bhikkhu itu dan
mengirimkan cahaya agar membuat mereka merasakan
kehadiran Beliau.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 40 berikut:
Dengan mengetahui bahwa tubuh ini rapuh bagaikan

tempayan, hendaknya seseorang memperkokoh pikirannya
bagaikan benteng kota, dan melenyapkan Mara dengan senjata
kebijaksanaan. Ia harus menjaga apa yang telah dicapainya, dan
hidup tanpa ikatan lagi.

Lima ratus bhikkhu itu mencapai tingkat kesucian arahat
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



III-9-Kisah Putigattatissa Thera

Sesudah mendapatkan cara-cara bermeditasi dari Sang Buddha,
Tissa Thera rajin melaksanakan meditasi dalam keadaan
menderita suatu penyakit. Bisul-bisul kecil nampak di seluruh
tubuh dan bisul itu berkembang menjadi luka yang besar. Ketika
luka itu pecah, jubah atas dan bawahnya menjadi lengket,
dicemari nanah dan darah, seluruh tubuhnya berbau busuk.
Karena hal itu, beliau dikenal dengan sebutan Putigattatissa,
Tissa yang tubuhnya berbau.

Pada saat Sang Buddha memandang alam semesta dengan
penglihatan batin sempurna, Tissa Thera nampak dalam
penglihatannya. Beliau melihat kesedihan Tissa Thera, yang telah
ditinggal sendirian oleh murid-muridnya karena tubuhnya berbau.
Dalam waktu yang sama, Sang Buddha mengetahui bahwa Tissa
dapat segera mencapai tingkat kesucian arahat.

Sang Buddha mengeluarkan pancaran api di dekat tempat
tinggal Tissa. Di tempat itu, Sang Buddha mendidihkan air,
kemudian Beliau datang ke tempat Tissa berbaring, memegang
tepi dipan.

Hal ini membuat murid-murid Tissa Thera berkumpul
mengelilingi gurunya. Sesuai petunjuk Sang Buddha, mereka
mengangkat Tissa Thera mendekati tempat pancaran api. Di
tempat tersebut Tissa Thera dibasuh dan dimandikan. Ketika ia



masih dimandikan, jubah atas dan bawahnya dicuci dan
dikeringkan. Sesudah mandi, tubuh dan pikiran Tissa Thera
menjadi segar. Segera batinnya berkembang mencapai satu titik
konsentrasi.

Berdiri pada kepala dipan, Sang Buddha berkata
kepadanya bahwa dalam tubuh ini tidak ada inti seperti sebatang
kayu yang terbujur di atas tanah.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 41 berikut:
Aduh, tak lama lagi tubuh ini akan terbujur di atas tanah,

dibiarkan saja, tanpa kesadaran, bagaikan sebatang kayu yang
tidak berguna.

Tissa Thera mencapai tingkat kesucian arahat bersamaan
dengan pencapaian pandangan terang analitis setelah khotbah
Dhamma itu berakhir, kemudian beliau meninggal dunia. Sang
Buddha kemudian menyuruh murid-murid Tissa Thera untuk
segera mengkremasikan tubuh gurunya.

Atas pertanyaan mengapa Tissa tubuhnya berbau, Sang
Buddha menerangkan bahwa Tissa, pada salah satu
kehidupannya yang lampau adalah penangkap unggas yang
kejam. Setelah tertangkap, tulang kaki dan tulang sayap burung
itu selalu dipatahkannya, agar tak bisa melarikan diri. Akibat
perbuatan kejamnya itu, Tissa terlahir kembali dengan tubuh
berbau.***



III-10-Kisah Nanda, Seorang Pengawas

Nanda adalah seorang pengawas yang bertugas mengurus sapi-
sapi milik Anathapindika. Meskipun ia hanya seorang pengawas,
tetapi ia telah bertindak seperti pemiliknya.

Pada kesempatan-kesempatan tertentu, ia pergi ke rumah
Anathapindika dan di sana ia kadang-kadang bertemu Sang
Buddha dan mendengarkan khotbah-Nya. Nanda memohon
Sang Buddha untuk berkunjung ke rumahnya. Tetapi Sang
Buddha menolaknya dengan alasan bahwa saatnya belum tepat.

Setelah beberapa waktu, ketika mengadakan perjalanan
dengan pengikut-Nya, Sang Buddha akhirnya pergi mengunjungi
Nanda. Beliau mengetahui bahwa saatnya sudah masak bagi
Nanda untuk mendapatkan ajaran sebagaimana mestinya.

Nanda dengan hormat menerima Sang Buddha dan para
pengikut-Nya. Ia menjamu para tamu dengan susu, produk susu,
dan pilihan menu makanan lainnya selama tujuh hari. Pada hari
terakhir, setelah mendengarkan khotbah yang diberikan Sang
Buddha, Nanda mencapai tingkat kesucian sotapatti. Kemudian
Sang Buddha mohon diri pada hari itu. Nanda membawakan
mangkuk Sang Buddha, mengikuti Sang Buddha sampai dengan
jarak tertentu, lalu menghormat Sang Buddha dan pulang
kembali ke rumah.

Pada saat itu, seorang pemburu yang merupakan musuh



Pada saat itu, seorang pemburu yang merupakan musuh
lama Nanda, memanahnya. Bhikkhu-bhikkhu yang mengikuti
Sang Buddha, melihat Nanda mati terjatuh.

Mereka melaporkan hal itu kepada Sang buddha: “Bhante,
karena kedatangan Bhante, Nanda yang telah memberikan
banyak persembahan dan menyertai Bhante pulang telah dibunuh
pada saat ia pulang kembali ke rumahnya”.

Kepada mereka Sang Buddha menjelaskan, “Para
bhikkhu, apakah saya datang kemari atau tidak, ia tidak dapat
melarikan diri dari kematian, akibat dari kamma lampaunya.
Seperti halnya pikiran yang diarahkan secara keliru akan
menjadikan seseorang jauh lebih berat terluka daripada luka
yang dibuat oleh musuh ataupun pencuri. Pikiran yang diarahkan
secara benar, adalah satu-satunya jaminan bagi seseorang untuk
menjauhkan diri dari bahaya”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 42 berikut:
Luka dan kesakitan macam apapun dapat dibuat oleh

orang yang saling bermusuhan atau saling membenci. Namun
pikiran yang diarahkan secara salah akan melukai seseorang jauh
lebih berat.

***



III-11-Kisah Soreyya

Suatu hari Soreyya beserta seorang teman dan beberapa
pembantu pergi dengan sebuah kereta yang mewah untuk
membersihkan diri (mandi). Pada saat itu, Mahakaccayana
Thera sedang mengatur jubahnya di pinggir luar kota, karena ia
akan memasuki kota Soreyya untuk berpindapatta.

Pemuda Soreyya, melihat sinar keemasan dari
Mahakaccayana Thera, berpikir: Bagaimana apabila
Mahakaccayana Thera menjadi istriku, atau bagaimana apabila
warna kulit istriku seperti itu”.

Karena muncul keinginan seperti itu, kelaminnya berubah
menjadi seorang wanita.

Dengan sangat malu, ia turun dari kereta dan berlari, pada
jalan menuju ke arah Taxila. Pembantunya kehilangan dia,
mencarinya, tetapi tidak dapat menemukannya.

Soreyya, sekarang seorang wanita, memberikan cincinnya
sebagai ongkos kepada beberapa orang yang bepergian ke
Taxila, dengan harapan agar ia diijinkan ikut dalam kereta
mereka. Setelah tiba di Taxila, teman-teman Soreyya berkata
berkata kepada seorang pemuda kaya di Taxila tentang
perempuan yang datang bersama mereka. Pemuda kaya itu
melihat Soreyya yang begitu cantik dan seumur dengannya,
menikahi Soreyya.



menikahi Soreyya.
Perkawinan itu membuahkan dua anak laki-laki; dan ada

juga dua anak laki-laki dari perkawinan Soreyya pada waktu
masih sebagai pria.

Suatu hari, seorang anak orang kaya dari kota Soreyya
datang di Taxila dengan lima ratus kereta. Perempuan Soreyya
mengenalinya sebagai seseorang yang telah diutus oleh teman
lamanya. Laki-laki dari kota Soreyya itu merasa senang bahwa
ia diundang oleh seorang perempuan yang tidak dikenalnya. Ia
berbicara dengan Soreyya bahwa ia tidak mengenalnya, dan
bertanya kepada Soreyya apakah Soreyya mengetahui dirinya.
Soreyya menjawab bahwa ia tahu tentang dirinya dan
menanyakan kesehatan keluarganya dan beberapa orang-orang
di kota Soreyya. Laki-laki dari kota Soreyya berbicara tentang
anak orang kaya yang hilang secara misterius ketika pergi ke luar
kota untuk mandi. Soreyya mengungkapkan identitas dirinya dan
menghubungkan semua apa yang telah terjadi, tentang pikiran
salahnya kepada Mahakaccayana Thera, tentang perubahan
kelamin, dan perkawinannya dengan orang kaya di Taxila.

Laki-laki dari kota Soreyya menasehatinya untuk meminta
maaf kepada Mahakaccayana Thera. Mahakaccayana Thera
diundang ke rumah perempuan Soreyya dan menerima dana
makanan darinya. Sesudah bersantap, perempuan Soreyya
dibawa menghadap Mahakaccayana Thera, dan laki-laki dari
kota Soreyya berbicara kepada Mahakaccayana Thera bahwa
perempuan ini pada waktu dulu adalah seorang anak laki-laki
orang kaya di kota Soreyya. Ia kemudian menjelaskan kepada



orang kaya di kota Soreyya. Ia kemudian menjelaskan kepada
Mahakaccayana Thera bagaimana Soreyya menjadi perempuan
karena berpikiran jelek pada saat menghormati Mahakaccayana
Thera. Perempuan Soreyya dengan hormat meminta maaf
kepada Mahakaccayana Thera.

Mahakaccayana Thera berkata, “Bangunlah, saya
memafkanmu”.

Segera setelah kata-kata itu diucapkan, perempuan
tersebut berubah kelamin menjadi seorang laki-laki. Soreyya
kemudian merenungkan bagaimana dengan satu keberadaan diri
dan dengan satu keberadaan tubuh jasmani ia telah berubah
kelamin, bagaimana anak-anak dilahirkannya. Merasa sangat
cemas dan jijik terhadap segala hal itu, ia memutuskan untuk
meninggalkan hidup berumah tangga dan memasuki Pasamuan
Sangha di bawah bimbingan Mahakaccayana Thera.

Sesudah itu ia sering ditanyai, “Siapa yang kamu cintai,
dua anak laki-laki pada saat ia sebagai seorang laki-laki atau dua
anak lain pada saat ia sebagai seorang istri?”

Terhadap hal itu ia menjawab bahwa cinta kepada mereka
yang dilahirkan dari rahimnya adalah lebih besar. Pertanyaan ini
sering kali muncul, ia merasa sangat terganggu dan malu.
Kemudian ia menyendiri dan dengan rajin, merenungkan
penghancuran dan proses tubuh jasmani.

Tidak terlalu lama kemudian, ia mencapai tingkat kesucian
arahat bersamaan dengan pandangan terang analitis. Ketika
pertanyaan lama ditanyakan kepadanya, ia menjawab bahwa ia



pertanyaan lama ditanyakan kepadanya, ia menjawab bahwa ia
telah tidak mempunyai lagi kesayangan pada sesuatu yang
khusus. Bhikkhu-bhikkhu lain yang mendengarnya berpikir
bahwa ia pasti berkata tidak benar.

Pada saat dilapori dua jawaban berbeda Soreyya itu, Sang
Buddha berkata, “Anak-Ku berkata benar, ia telah berbicara
benar. Jawabannya sekarang lain karena ia sekarang telah
mencapai tingkat kesucian arahat sehingga ia tidak lagi
menyayangi sesuatu yang khusus. Dengan pikiran terarah benar
anak-Ku telah membuat dirinya berada pada suatu kehidupan
baik, yang bukan diberikan oleh ayah maupun ibu”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 43 berikut:
Bukan dengan pertolongan ibu, ayah, ataupun sanak

keluarga; namun pikiran yang diarahkan dengan baik yang akan
membantu dan mengangkat derajat seseorang.

Banyak bhikkhu mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



IV-1-2-Kisah Lima Ratus Bhikkhu

Setelah mengikuti Sang Buddha ke suatu desa, lima ratus
bhikkhu pulang kembali ke Vihara Jetavana. Sorenya, para
bhikkhu tersebut membicarakan perjalanan yang baru dilakukan,
khususnya kondisi desa tersebut, apakah berbukit-bukit,
menanjak, tanahnya berlumpur, berpasir, merah atau hitam dan
sebagainya, Sang Buddha menghampiri mereka.

Mengetahui apa yang mereka bicarakan, Sang Buddha
berkata, “Bhikkhu, bumi yang engkau bicarakan ada di luar
tubuh ini. Sesungguhnya lebih baik meneliti diri sendiri dan
mempersiapkan diri untuk berlatih meditasi”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 44 dan 45
berikut ini:

Siapakah yang akan menaklukkan dunia ini beserta alam
Yama dan alam Dewa? Siapakah yang akan menyelidiki Jalan
Kebajikan yang telah diterangkan dengan jelas, seperti seorang
perangkai bunga yang pandai memilih bunga?

Seorang Sekha (siswa yang masih berlatih) akan
menaklukkan dunia ini beserta alam Yama dan alam Dewa.
Seorang siswa yang masih berlatih ini akan menyilidiki jalan
kebajikan yang telah diajarkan dengan jelas, seperti seorang
perangkai bunga yang pandai memilih bunga.

Sang Buddha menambahkan, bahwa dengan mengerti



Sang Buddha menambahkan, bahwa dengan mengerti
akan diri sendiri, seorang bhikkhu akan mengerti akan dunia ini,
surga dan neraka. Ia juga akan dapat merealisasikan Dhamma
yang Agung, seperti rangkaian bunga yang dirangkai oleh
seorang ahli merangkai bunga.

Lima ratus bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian
arahat setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



IV-3-Bhikkhu Yang Memandang Tubuh
Sebagai Suatu Bayangan

Pada suatu kesempatan, setelah belajar bermeditasi dari Sang
Buddha, seorang bhikkhu segera pergi ke hutan. Meskipun ia
telah berusaha dengan keras, dia hanya mendapat kemajuan
yang kecil dalam latihan meditasinya; sehingga ia memutuskan
untuk kembali menemui Sang Buddha untuk belajar lebih jauh.

Dalam perjalanan pulang dia melihat sebuah bayangan,
dimana hanya merupakan penampakan semu dari air. Segera ia
menyadari bahwa tubuh ini juga semu seperti bayangan. Dengan
tetap memelihara pikiran tersebut dia kembali ke muara Sungai
Aciravati. Ketika ia sedang duduk di bawah pohon dekat sungai,
melihat ombak yang pecah, ia menyadari bahwa tubuh ini tidak
kekal.

Kemudian Sang Buddha menampakkan diri dan berkata
kepadanya: “Anak-Ku, apa yang kamu telah sadari bahwa tubuh
tidak kekal seperti halnya busa, dan semu seperti halnya sebuah
bayangan”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 46 berikut:
Setalah mengetahui bahwa tubuh ini bagaikan busa, dan

setelah menyadari sifat mayanya, maka hendaknya seseorang
mematahkan bunga nafsu keinginan, dan menghilang dari
pandangan raja kematian.



pandangan raja kematian.
Bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.***



IV-4-Kisah Vitatubha

Raja Pasenadi dari Kosala, yang berharap dapat menikah
dengan seorang putri dari suku Sakya, mengirimkan beberapa
utusan ke Kapilavatthu dengan suatu permohonan meminang
salah seorang putri suku Sakya.

Tanpa bermaksud untuk menyakiti Raja Pasenadi,
pangeran suku Sakya membalas bahwa mereka akan memenuhi
permintaan tersebut, tetapi mereka tidak mengirimkan seorang
putri melainkan seorang gadis cantik yang lahir dari Raja
Mahanama dengan seorang budak wanita. Raja Pasenadi
mengangkat gadis tersebut sebagai permaisuri, kemudian
berputera dan diberi nama Vitatubha.

Ketika sang pangeran berusia 16 tahun, Raja Pasenadi
mengirimnya untuk mengunjungi Raja Mahanama dan pangeran-
pangeran suku Sakya. Di sana sang pangeran diterima dengan
ramah.

Tetapi semua pangeran suku Sakya yang lebih muda dari
Vitatubha telah pergi ke suatu desa, karena mereka tidak akan
memberikan penghormatan kepada Vitatubha.

Setelah tinggal selama beberapa hari di Kapilavatthu,
Vitatubha dan rombongannya berniat untuk pulang. Segera
setelah sang pangeran dan rombongannya pergi, seorang budak
wanita mencuci tempat-tempat dimana Vitatubha duduk dengan



wanita mencuci tempat-tempat dimana Vitatubha duduk dengan
susu.

Dia juga mengutuk sambil berteriak: “Ini adalah tempat
dimana putra seorang budak telah duduk,…..”

Waktu itu, salah seorang pengikut Vitatubha kembali untuk
mengambil barang yang tertinggal, dan kebetulan mendengar apa
yang diucapkan oleh gadis itu. Budak wanita itu juga mengatakan
bahwa ibu Vitatubha, Vasabhakhattiya, adalah putri dari seorang
budak wanita milik Mahanama.

Ketika Vitatubha diberitahu tentang kejadian tersebut, dia
menjadi sangat marah dan mengatakan bahwa suatu hari dia
akan menghancurkan semua suku Sakya. Untuk membuktikan
ucapannya, ketika Vitatubha menjadi raja, dia menyerbu dan
membunuh semua suku Sakya, terkecuali beberapa orang yang
bersama Mahanama.

Dalam perjalanan pulang, Vitatubha dan pasukannya
berkemah di muara Sungai Aciravati. Akibat hujan turun dengan
lebatnya di kota bagian atas pada malam yang gelap itu, sungai
meluap dan mengalir ke bawah dengan derasnya menghanyutkan
Vitatubha dan pasukannya ke samudera.

Mendengar dua kejadian tragis ini, Sang Buddha
menerangkan kepada para bhikkhu bahwa saudara-saudaranya,
pangeran-pangeran suku Sakya, pada kehidupan mereka
sebelumnya, mereka menaruh racun ke dalam sungai untuk
membunuh ikan-ikan. Kematian para pangeran suku Sakya
dalam suatu pembantaian merupakan buah dari perbuatan yang



dalam suatu pembantaian merupakan buah dari perbuatan yang
telah mereka lakukan pada kehidupan sebelumnya.

Berkaitan dengan kejadian yang menimpa Vitatubha dan
pasukannya, Sang Buddha mengatakan: “Bagaikan banjir besar
menghanyutkan penduduk desa pada sebuah desa yang tertidur,
demikian juga, kematian menghanyutkan semua makhluk yang
memiliki nafsu keinginan kesenangan indria”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 47 berikut:
Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan

indria, yang pikirannya kacau, akan diseret oleh kematian
bagaikan banjir besar menghanyutkan sebuah desa yang tertidur.

***



IV-5-Kisah Patipujika Kumari

Patipujika Kumari adalah seorang wanita dari Savatthi. Dia
menikah pada usia 16 tahun dan mempunyai empat orang putra.
Patipujika Kumari merupakan seorang wanita yang baik budi
dan murah hati, suka memberikan dana makanan dan kebutuhan
lain kepada para bhikkhu. Dia juga sering pergi ke vihara dan
membersihkan halaman, mengisi tempat air, dan memberikan
pelayanan lainnya.

Patipujika juga mempunyai kemampuan “jatissara”, yaitu
kemampuan batin untuk mengingat kehidupannya yang lampau
dimana dia adalah salah seorang istri Malabhari, yang tinggal di
alam dewa Tavatimsa. Dia juga ingat bahwa dia telah meninggal
dunia di alam dewa ketika para dewa sedang berjalan-jalan dan
menikmati kesenangan di taman, dan memetik bunga-bunga.

Maka, setiap saat dia berdana kepada para bhikkhu atau
melakukan perbuatan-perbuatan baik lainnya, dia berharap
dapat dilahirkan kembali di alam dewa Tavatimsa sebagai istri
Malabhari, suaminya dahulu.

Suatu hari, Patipujika jatuh sakit dan meninggal dunia pada
sore itu juga. Seperti apa yang dia inginkan, dia dilahirkan
kembali di alam dewa Tavatimsa sebagai istri Malabhari. Seratus
tahun di alam manusia sama dengan satu hari di alam Tavatimsa,
Malabhari dan istri-istrinya yang lain masih bermain-main di



taman; dan kepergian Patipujika hampir tidak dirasakan oleh
mereka. Maka, ketika dia kembali bergabung dengan mereka,
Malabhari menanyakan kemana Patipujika pagi hari tadi. Dia
kemudian menceritakan kematiannya di alam Tavatimsa, dan
kelahirannya kembali di alam manusia. Pernikahannya dengan
seorang manusia dan juga tentang bagaimana dia telah
mempunyai empat orang putra. Kematiannya di alam manusia
dan lahir kembali di alam Tavatimsa.

Ketika para bhikkhu mendengar kematian Patipujika,
mereka bersedih. Kemudian mereka menghadap Sang Buddha
dan melaporkan kematian Patipujika, orang yang sering
memberikan dana makanan pada pagi hari, telah meninggal pada
sore hari.

Sang Buddha menjawab bahwa kehidupan suatu makhluk
sangat singkat; dan sebelum mereka puas dengan kesenangan-
kesenangan indrianya, kematian telah menguasainya.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 48 berikut:
Orang yang mengumpulkan bunga-bunga kesenangan

indria, yang pikirannya kacau dan yang tak pernah puas, akan
berada di bawah kekuasaan Sang Penghancur (kematian).

***



IV-6-Kisah Kosiya, Orang Kaya Yang
Kikir

Di desa Sakkara, dekat Rajagaha, tinggallah orang yang sangat
kaya tetapi kikir, bernama Kosiya. Ia tidak suka memberikan
sesuatu miliknya meskipun hanya sebagian kecil. Suatu hari,
untuk menghindari membagi miliknya dengan orang lain, orang
kaya dan istrinya tersebut membuat roti di bagian paling atas
rumahnya di tempat yang tidak seorang pun dapat melihat.

Suatu pagi, Sang Buddha dengan penglihatan supranatural-
Nya, melihat orang tersebut dan istrinya. Beliau mengatahui
bahwa mereka akan dapat mencapai tingkat kesucian sotapatti.
Maka Sang Buddha mengirim Maha Moggallana ke rumah orang
kaya tersebut, dengan petunjuk untuk membawa mereka ke
Vihara Jetavana pada saat makan siang.

Murid Utama, Maha Moggallana, dengan kekuatan batin
luar biasanya, secara cepat sampai di rumah Kosiya dan berdiri
di jendela. Orang kaya tersebut melihat dan menyuruhnya pergi,
Yang Ariya Moggallana hanya berdiri di jendela tanpa
mengucapkan sepatah kata pun.

Akhirnya, Kosiya berkata pada istrinya: “Buatkan roti
yang sangat kecil dan berikan pada bhikkhu tersebut”.

Istrinya hanya mengambil sedikit adonan dan
meletakkannya di panggangan roti, dan roti tersebut



meletakkannya di panggangan roti, dan roti tersebut
mengembang memenuhi panggangan. Kosiya berpikir bahwa
istrinya pasti telah menaruh adonan terlalu banyak, maka dia
hanya mengambil sedikit sekali adonan dan meletakkan di
panggangan. Roti tersebut juga mengembang menjadi sangat
besar. Hal ini terulang terus menerus, meskipun mereka hanya
meletakkan sedikit adonan dalam panggangan, mereka tidak
berhasil membuat roti yang kecil.

Akhirnya, Kosiya menyuruh istrinya untuk mendanakan
satu roti dari keranjang tersebut kepada Maha Moggallana.
Ketika istrinya mencoba untuk mengeluarkan sebuah roti dari
keranjang, roti tersebut tidak dapat keluar karena telah menjadi
satu dan tidak dapat dipisahkan. Saat itu juga Kosiya kehilangan
semua seleranya untuk menikmati roti tersebut dan menawarkan
seluruh keranjang roti kepada Maha Moggallana. Murid Utama
Sang Buddha kemudian menyampaikan khotbah tentang
kemurahan hati kepada orang kaya kikir beserta istrinya. Beliau
juga menyampaikan bahwa Sang Buddha telah menunggu
mereka dengan lima ratus bhikkhu di Vihara Jetavana, di
Savatthi, 45 yojana dari Rajagaha.

Maha Moggallana, dengan kekuatan batin luar biasanya,
membawa Kosiya dan istrinya dengan keranjang roti tersebut,
untuk menghadap Sang Buddha. Di sana dia mendanakan roti
tersebut kepada Sang Buddha dan lima ratus bhikkhu. Selesai
makan siang, Sang Buddha menyampaikan khotbah mengenai
kemurahan hati, dan Kosiya beserta istrinya mencapai tingkat
kesucian sotapatti.



kesucian sotapatti.
Keesokan sore harinya, ketika para bhikkhu sedang

bercakap-cakap dan memuji Maha Moggallana, Sang Buddha
menghampiri mereka dan berkata, “Para bhikkhu, seharusnya
kamu juga berdiam dan berkelakuan di desa seperti Maha
Moggallana, menerima pemberian dari penduduk desa tanpa
mempengaruhi keyakinan dan kemurahan hati mereka, atau
kesejahteraan mereka”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 49 berikut:
Bagaikan seekor kumbang mengumpulkan madu dari

bunga-bunga tanpa merusak warna maupun baunya; demikian
pula hendaknya orang bijaksana mengembara dari desa ke desa.

***



IV:7-Kisah Pertapa Paveyya

Seorang wanita kaya berasal dari Savatthi telah mengangkat
Paveyya, seorang pertapa, sebagai seorang anak dan memenuhi
semua kebutuhannya. Ketika dia mendengar tatangganya memuji
Sang Buddha, dia sangat berharap dapat mengundang Beliau ke
rumahnya untuk menerima dana makanan. Maka, Sang Buddha
diundang ke rumah wanita kaya tersebut dan makanan terpilih
telah disiapkan.

Ketika Sang Buddha sedang menyampaikan anumodana,
Paveyya, yang berada di ruang sebelah, menjadi sangat murka.
Dia menyalahkan dan mengutuk wanita tersebut karena
menghormati Sang Buddha. Wanita tersebut mendengar kutukan
serta teriakannya, menjadi sangat malu sehingga dia tidak dapat
berkonsentrasi terhadap apa yang disampaikan oleh Sang
Buddha. Sang Buddha berkata kepada wanita itu agar tidak
usah memperhatikan kutukan-kutukan dan perlakuan tersebut,
tetapi perhatikan saja perbuatan baik dan perbuatan buruk yang
dilakukan oleh dirinya sendiri.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 50 berikut:
Janganlah memperhatikan kesalahan dan hal-hal yang telah

atau belum dikerjakan oleh orang lain. Tetapi, perhatikanlah apa
yang telah dikerjakan dan apa yang belum dikerjakan oleh diri
sendiri.



Wanita kaya tersebut mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



IV:8&9-Kisah Chattapani, Seorang Umat
Awam

Seorang umat awam bernama Chattapani yang merupakan
seorang anagami tinggal di Savatthi. Pada satu kesempatan,
Chattapani menghadap Sang Buddha di Vihara Jetavana,
mendengarkan khotbah Dhamma dengan penuh hormat dan
penuh perhatian.

Ketika itu Raja Pasenadi juga sedang mengunjungi Sang
Buddha. Chattapani tidak berdiri sebab dia berpikir bahwa
berdiri berarti dia memberikan hormat kepada raja bukan
kepada Sang Buddha. Raja menganggap hal ini adalah suatu
penghinaan dan melanggar peraturan. Sang buddha mengetahui
pemikiran Raja Pasenadi; maka Beliau memuji Chattapani, yang
sangat baik dalam Dhamma dan juga telah mencapai tingkat
kesucian anagami.

Mendengar hal ini, Raja Pasenadi sangat terpesona dan
memberikan penghormatan kepada Chattapani.

Pada pertemuan berikutnya, raja bertemu dengan
Chattapani dan berkata, “Anda sangat pandai; dapatkah anda
datang ke istana dan memberikan pelajaran Dhamma kepada
kedua orang istriku?”

Chattapani menolak tetapi beliau menyarankan untuk
meminta izin kepada Sang Buddha agar menugaskan seorang



meminta izin kepada Sang Buddha agar menugaskan seorang
bhikkhu untuk memberikan pelajaran Dhamma. Raja
menghampiri Sang Buddha dan menceritakan maksudnya. Sang
Buddha memerintahkan Ananda untuk memberikan pelajaran
Dhamma secara teratur kepada Ratu Mallika dan Ratu
Vasabhakhattiya di istana.

Setelah beberapa waktu, Sang Buddha bertanya kepada
Ananda tentang kemajuan dari kedua orang ratu tersebut.
Ananda menjawab bahwa Ratu Mallika mendengarkan Dhamma
dengan sungguh-sungguh, sedagkan Vasabhakhattiya tidak
sungguh-sungguh belajar Dhamma. Mendengar ini Sang Buddha
berkata bahwa Dhamma akan memberikan manfaat bagi
seseorang yang mempelajarinya dengan sungguh-sungguh, penuh
hormat, dan penuh perhatian serta rajin mempraktekkan apa
yang telah dipelajari.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 51 dan 52
berikut:

Bagaikan sekuntum bunga yang indah tetapi tidak berbau
harum; demikian pula akan tidak bermanfaat kata-kata mutiara
yang diucapkan oleh orang yang tidak melaksanakannya.

Bagaikan sekuntum bunga yang indah serta berbau harum;
demikian pula sungguh bermanfaat kata-kata mutiara yang
diucapkan oleh orang yang melaksanakannya.

***



IV:10-Kisah Visakha

Seorang hartawan dari Bhaddiya bernama Danancaya, dari
istrinya Sumanadevi mempunyai putri yang dinamai Visakha.
Visakha juga merupakan cucu dari Mendaka, salah seorang dari
lima hartawan yang ada wilayah kerajaan Raja Bimbisara.
Ketika Visakha berusia tujuh belas tahun, Sang Buddha
berkunjung ke Bhaddiya.

Pada suatu kesempatan hartawan Mendaka mengajak
Visakha dan lima ratus pengawalnya untuk memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha. Setelah mendengar
khotbah Sang Buddha, Visakha, kakeknya dan semua lima ratus
pengawalnya mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Ketika Visakha dewasa, dia menikah dengan
Punnavaddhana, putra Migara, seorang hartawan dari Savatthi.
Suatu hari, ketika Migara sedang makan siang, seorang bhikkhu
berhenti untuk berpindapatta di rumah tersebut; tetapi Migara
menolak bhikkhu tersebut.

Visakha melihat hal ini, kemudian berkata kepada bhikkhu
tersebut: “Maafkan saya, teruslah berjalan Bhante, ayah mertua
saya hanya makan makanan basi”.

Mendengar hal itu, Migara menjadi sangat marah dan
menyuruhnya untuk pergi. Tetapi Visakha mengatakan bahwa ia
tidak akan pergi, dan dia akan memanggil delapan wali yang



tidak akan pergi, dan dia akan memanggil delapan wali yang
dikirim oleh ayahnya untuk menemaninya dan menasehatinya.
Wali-wali tersebut akan memutuskan apakah Visakha bersalah
atau tidak bersalah.

Ketika para wali telah berkumpul, Migara berkata:
“Ketika saya sedang makan nasi dan susu dengan mangkuk
emas, Visakha mengatakan bahwa saya makan makanan kotor
dan basi. Untuk kesalahan itu, saya akan mengirimnya pulang”.

Kemudian Visakha menjelaskan sebagai berikut: “Ketika
saya melihat ayah mertua saya membiarkan seorang bhikkhu
berdiri untuk berpindapatta. Saya berpikir bahwa ayah mertua
saya tidak mau melakukan perbuatan baik pada saat ini, beliau
hanya makan hasil dari perbuatan baiknya yang lampau. Maka,
saya mengatakan, ayah mertua saya hanya makan makanan basi.
Sekarang tuan-tuan, apakah anda pikir, saya bersalah?”

Para wali memutuskan bahwa Visakha tidak bersalah.
Visakha kemudian mengatakan bahwa dia salah seorang

pengikut Buddha yang taat dan berkeyakinan kuat dan tidak
dapat tinggal diam ketika para bhikkhu datang. Juga, apabila dia
tidak diberikan izin untuk mengundang para bhikkhu untuk
menerima dana makanan dan persembahan lainnya, dia akan
meninggalkan rumah. Maka Visakha memperoleh izin untuk
mengundang Sang Buddha dan para bhikkhu ke rumahnya.

Keesokan harinya Sang Buddha dan murid-muridnya
diundang ke rumah Visakha. Ketika dana makanan telah
disajikan, Visakha mengundang ayah mertuanya untuk bersama-



disajikan, Visakha mengundang ayah mertuanya untuk bersama-
sama mendanakan makanan tersebut. Tetapi ayah mertuanya
tidak mau datang. Setelah makan siang berakhir, sekali lagi dia
mengundang ayah mertuanya, kali ini dengan pesan agar ayah
mertuanya datang untuk ikut mendengarkan khotbah yang akan
segera diberikan oleh Sang Buddha. Ayah mertuanya merasa
bahwa tidak seharusnya dia menolak untuk kedua kalinya.
Tetapi, gurunya, pertapa Nigantha, tidak mengizinkan dia pergi.
Mereka memutuskan untuk mendengarkan dari balik tirai.
Setelah mendengar khotbah Sang Buddha, Migara mencapai
tingkat kesucian sotapatti. Dia sangat berterima kasih kepada
Sang Buddha dan juga menantunya.

Sebagai bentuk rasa terima kasihnya, ia menyatakan
bahwa mulai sekarang Visakha akan menjadi ibunya, dan
Visakha kemudian dikenal sebagai Migaramata.

Visakha mempunyai sepuluh anak laki-laki dan sepuluh
anak perempuan, dan masing-masing anak mempunyai sepuluh
anak laki-laki dan sepuluh anak perempuan.

Visakha memiliki sebuah perhiasan yang dihiasi dengan
permata-permata yang mahal harganya, pemberian ayahnya
pada hari pernikahannya. Suatu hari Visakha pergi ke Vihara
Jetavana bersama para pengikutnya. Saat tiba di vihara, ia
merasa bahwa perhiasannya sangat berat. Maka, ia melepaskan
perhiasannya dan membungkusnya dengan selendang,
memberikan kepada pelayannya untuk dibawa dan dijaganya.
Ternyata pelayan tersebut lupa ketika mereka meninggalkan
vihara. Sudah menjadi kebiasaan Y.A. Ananda menyimpan



vihara. Sudah menjadi kebiasaan Y.A. Ananda menyimpan
barang-barang yang ditinggalkan oleh umat.

Visakha mengirim kembali pelayannya ke vihara: “Pergi
dan lihatlah perhiasan permata itu, tetapi jika Y.A. Ananda telah
menemukan dan menyimpannya di suatu tempat, jangan bawa
pulang kembali; saya mendanakan perhiasan permata itu kepada
Y.A. Ananda”.

Tetapi Y.A. Ananda tidak menerima dana tersebut.
Maka Visakha memutuskan untuk menjual perhiasan

tersebut dan kemudian akan mendanakan hasil penjualannya.
Tetapi tidak seorang pun yang mampu membeli perhiasan
tersebut. Akhirnya Visakha membelinya sendiri seharga sembilan
crore dan satu lakh. Dengan uang tersebut ia membangun sebuah
vihara di bagian timur kota; vihara ini dikenal dengan nama
Pubbarama.

Setelah upacara pelimpahan jasa ia mengundang seluruh
keluarganya dan mengatakan kepada mereka bahwa semua
keinginannya telah terpenuhi dan ia tidak lagi mempunyai
keinginan. Kemudian sambil melantunkan lima syair kegembiraan
ia berputar mengelilingi vihara.

Beberapa bhikkhu mendengarnya. Mereka berpikir bahwa
kelakuan Visakha sangat berlebihan. Maka mereka melaporkan
kepada Sang Buddha bahwa Visakha tidak seperti sebelumnya,
berkeliling vihara sambil menyanyi.

Para bhikkhu bertanya kepada Sang Buddha: “Apakah itu
berarti Visakha kehilangan akal sehatnya?”



berarti Visakha kehilangan akal sehatnya?”
Sang Buddha menjawab, “Hari ini, Visakha telah

memenuhi semua keinginannya di masa lampau maupun saat ini
dan atas usaha sendiri. Ia merasa gembira dan puas. Visakha
sedang melantunkan beberapa syair kegembiraan; yang pasti ia
tidak kehilangan akal sehatnya. Visakha, pada kehidupan
lampau, selalu menjadi seorang pendana yang murah hati dan
bersemangat mendukung ajaran-ajaran para Buddha. Ia juga
berkecenderungan kuat melakukan perbuatan-perbuatan baik,
dan telah melakukan hal-hal baik juga pada kehidupan
lampaunya, seperti seorang ahli bunga menyusun banyak
rangkaian bunga dari setumpuk bunga”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 53 berikut:
Seperti dari setumpuk bunga dapat dibuat banyak

karangan bunga; demikian pula hendaknya banyak kebajikan
dapat dilakukan oleh manusia di dunia ini.

***



IV:11&12-Kisah Pertanyaan Ananda

Di suatu senja Y.A. Ananda sedang duduk sendiri. Dalam
pikiran beliau timbul masalah yang berkaitan dengan bau dan
wangi-wangian.

Ia berpikir: “Harumnya kayu, harumnya bunga-bunga, dan
harumnya akar-akaran semuanya menyebar searah dengan arah
angin tetapi tidak bisa berlawanan dengan arah angin. Apakah
tidak ada wangi-wangian yang dapat melawan arah angin?
Apakah tidak ada wangi-wangian yang dapat merebak ke
seluruh dunia?”

Tanpa menjawab pertanyaannya sendiri, Y.A. Ananda
menghampiri Sang Buddha dan meminta jawaban dari-Nya.

Sang Buddha mengatakan, “Ananda, andai saja, ada
seseorang yang berlindung terhadap Tiga Permata (Buddha,
Dhamma, Sangha), yang melaksanakan lima latihan sila, yang
murah hati dan tidak kikir, seseorang yang sungguh bijaksana
dan layak memperoleh pujian. Kebaikan orang tersebut akan
menyebar jauh dan luas, dan para bhikkhu, brahmana dan semua
umat akan menghormatinya di manapun ia tinggal”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 54 dan 55
berikut ini:

Harumnya bunga tak dapat melawan arah angin. Begitu
pula harumnya kayu cendana, bunga tagara dan melati. Tetapi



pula harumnya kayu cendana, bunga tagara dan melati. Tetapi
harumnya kebajikan dapat melawan arah angin; harumnya nama
orang bajik dapat menyebar ke segenap penjuru.

Harumnya kebajikan adalah jauh melebihi harumnya kayu
cendana, bunga tagara, teratai maupun melati.

***



IV:13-Kisah Mahakassapa Thera

Setelah mencapai Nirodhasamapatti (pencerapan batin
mendalam), Mahakassapa Thera memasuki suatu desa yang
miskin di kota Rajagaha untuk berpindapatta. Beliau bermaksud
untuk memberikan kesempatan bagi orang-orang miskin tersebut
untuk memperoleh jasa baik sebagai hasil berdana kepada
seseorang yang baru saja mencapai Nirodhasamapatti.

Sakka, raja para dewa, yang berharap mendapat
kesempatan untuk berdana kepada Mahakassapa Thera
menyamar sebagai tukang tenun yang sudah tua dan miskin dan
datang ke Rajagaha dengan istrinya Sujata yang menyamar
sebagai wanita tua.

Mahakassapa Thera berdiri di depan pintu rumah mereka.
Tukang tenun yang sudah tua itu mengambil mangkuk dari
Mahakassapa Thera dan mengisi mangkuk tersebut penuh
dengan nasi dan kari, dan harumnya kari tersebut menyebar ke
seluruh kota. Kejadian ini menyadarkan Mahakassapa Thera
bahwa orang tersebut bukan manusia biasa. Dia menghampiri
untuk meyakinkan bahwa orang tersebut adalah Sakka.

Sakka mengakui siapa dia sebenarnya dan menyatakan
bahwa dia juga miskin sebab dia jarang mempunyai kesempatan
untuk mendanakan sesuatu kepada seseorang selama masa
kehidupan para Buddha. Setelah mengatakan hal tersebut,



Sakka dan istrinya meninggalkan Mahakassapa Thera; setelah
memberikan penghormatan kepadanya.

Sang Buddha, dari vihara tempat Beliau tinggal,
mengetahui bahwa Sakka dan Sujata telah pergi dan mengatakan
kepada para bhikkhu tentang dana makanan dari Sakka kepada
Mahakassapa Thera. Para bhikkhu kagum bagaimana Sakka
mengetahui bahwa Mahakassapa Thera baru mencapai
Nirodhasamapatti, dan merupakan waktu yang sangat tepat dan
bermanfaat baginya untuk berdana kepada Sang Thera.

Pertanyaan ini diajukan kepada Sang Buddha, dan Sang
Buddha menjawab, “Para bhikkhu, kebajikan seseorang seperti
putraKu, Mahakassapa Thera, menyebar luas dan jauh; bahkan
mencapai alam dewa. Karena timbunan perbuatan baiknya,
Sakka sendiri telah datang untuk berdana makanan kepadanya”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 56 berikut:
Tidaklah seberapa harumnya bunga tagara dan kayu

cendana; tetapi harumnya mereka yang memiliki sila (kebajikan)
menyebar sampai ke surga.

***



IV:14-Kisah Godhika Thera

Godhika Thera, pada suatu kesempatan, melatih meditasi
ketenangan dan pandangan terang, di atas lempengan batu di
kaki gunung Isigili di Magadha. Ketika beliau telah mencapai
Jhana, beliau jatuh sakit; dan kondisi ini mempengaruhi
latihannya. Dengan mengabaikan rasa sakitnya, dia tetap berlatih
dengan keras; tetapi setiap kali beliau mencapai kemajuan beliau
merasa kesakitan. Beliau mengalami hal ini sebanyak enam kali.
Akhirnya, beliau memutuskan untuk berjuang keras hingga
mencapai tingkat arahat, walaupun ia harus mati untuk itu.

Tanpa beristirahat beliau melanjutkan meditasinya dengan
rajin. Akhirnya beliau memutuskan untuk mengakhiri hidupnya
sendiri. Dengan memilih perasaan sakit sebagai obyek meditasi,
beliau memotong lehernya sendiri dengan pisau. Dengan
berkonsentrasi terhadap rasa sakit, beliau dapat memusatkan
pikirannya dan mencapai arahat, tepat sebelum beliau meninggal.

Ketika Mara mendengar bahwa Godhika Thera telah
meninggal dunia, ia mencoba untuk menemukan di mana
Godhika Thera tersebut dilahirkan tetapi gagal. Maka, dengan
menyamar seperti laki-laki muda, Mara menghampiri Sang
Buddha dan bertanya di mana Godhika Thera sekarang.

Sang Buddha menjawab, “Tidak ada manfaatnya bagi
kamu untuk mengetahui Godhika Thera. Setelah terbebas dari



kekotoran-kekotoran moral ia mencapai tingkat kesucian arahat.
Seseorang seperti kamu, Mara, dengan seluruh kekuatanmu
tidak akan dapat menemukan kemana para arahat pergi setelah
meninggal dunia”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 57 berikut:
Mara tak dapat menemukan jejak mereka yang memiliki

sila, yang hidup tanpa kelengahan, dan yang telah terbebas
melalui Pengetahuan Sempurna.

***



IV:15&16-Kisah Garahadinna

Ada dua orang sahabat bernama Sirigutta dan Garahadinna
tinggal di Savatthi. Sirigutta adalah seorang pengikut Buddha dan
Garahadinna adalah pengikut Nigantha, pertapa yang memusuhi
Sang Buddha.

Dalam hal berkaitan dengan Nigantha, Garahadinna sering
kali berkata kepada Sirigutta, “Apa manfaat yang kamu
dapatkan menjadi pengikut Buddha? Kemarilah, jadilah pengikut
guruku”.

Setelah berulang kali dibujuk, Sirigutta berkata kepada
Garahadinna, “Katakan padaku, apa yang diketahui oleh
gurumu?”

Garahadinna mengatakan bahwa gurunya dapat
mengetahui masa lampau, saat ini, dan masa depan dan juga
dapat membaca pikiran orang lain. Maka, Sirigutta mengundang
Nigantha untuk datang ke rumahnya untuk menerima dana
makanan.

Maka ia membuat sebuah parit yang dalam dan panjang
dan dipenuhi dengan sampah dan kotoran. Tempat duduk untuk
Nigantha dan murid-muridnya ditempatkan dengan sembarangan
di atas parit. Belanga-belanga kotor dan besar dibawa masuk
dan ditutup dengan kain dan daun-daun pisang agar kelihatan
seolah-olah penuh dengan nasi dan kari.



seolah-olah penuh dengan nasi dan kari.
Ketika pertapa-pertapa Nigantha tiba, mereka

dipersilahkan untuk masuk satu persatu, untuk berdiri di dekat
tempat duduk yang telah disiapkan, dan langsung dipersilahkan
duduk. Ketika mereka telah duduk, penutup parit tadi pecah dan
pertapa-pertapa Nigantha jatuh ke dalam parit yang kotor.

Kemudian Sirigutta bertanya kepada mereka, “Kenapa
kamu tidak mengetahui masa lalu, saat ini dan masa depan?
Mengapa kamu tidak tahu pikiran orang lain?” Semua pertapa-
pertapa Nigantha merasa dijebak.

Garahadinna sangat marah kepada Sirigutta dan menolak
untuk berbicara dengannya selama dua minggu. Kemudian, ia
memutuskan bahwa ia akan membalas perlakuan Sirigutta.
Karena itu, ia memutuskan untuk tidak marah lebih lama lagi.

Suatu hari ia menyuruh Sirigutta mengundang Sang Buddha
dan lima ratus muridnya untuk berpindapatta. Maka Sirigutta
menghadap Sang Buddha dan mengundangNya ke rumah
Garahadinna. Ia mengatakan kepada Sang Buddha apa yang ia
lakukan kepada pertapa-pertapa Nigantha, guru Garahadinna. Ia
juga menunjukkan rasa takut bahwa undangan tersebut mungkin
suatu jebakan.

Sang Buddha dengan kekuatan supranaturalNya,
mengetahui bahwa akan merupakan suatu kesempatan bagi dua
sahabat itu untuk mencapai tingkat kesucian sotapatti. Dengan
tersenyum Sang Buddha menyatakan undangan tersebut
diterima.



diterima.
Garahadinna membuat sebuah parit, dipenuhi dengan bara

yang menyala dan ditutup dengan karpet. Dia juga meletakkan
belanga-belanga kosong yang ditutup dengan kain dan daun-
daun pisang agar kelihatannya penuh dengan nasi dan kari.

Keesokan harinya, Sang Buddha datang diikuti oleh lima
ratus bhikkhu dalam satu rombongan. Ketika Sang Buddha
melangkah di atas karpet yang menutupi arang yang menyala,
karpet dan bara api tiba-tiba menghilang, dan lima ratus bunga
teratai sebesar roda kereta, membentang untuk Sang Buddha
dan murid-muridNya duduk.

Melihat keajaiban ini, Garahadinna sangat cemas dan dia
mengatakan kepada Sirigutta: “Bantulah saya, teman. Bukan
keinginan saya untuk membalas dendam. Saya telah melakukan
perbuatan yang salah. rencana buruk saya tidak ada yang
berpengaruh terhadap semua gurumu. Periuk-periuk yang ada di
dapur semuanya kosong. tolonglah saya”.

Sirigutta kemudian berkata kepada Garahadinna untuk
pergi dan melihat periuk-periuk tersebut. Ketika Garahadinna
melihat ke dapur semua periuk-periuknya telah berisi makanan.
Ia menjadi sangat kagum. Pada waktu yang sama juga menjadi
sangat lega dan gembira. Makanan tersebut disajikan kepada
Sang Buddha dan murid-muridNya.

Selesai makan, Sang Buddha menyatakan anumodana
terhadap perbuatan baik itu dan beliau berkata, “Mereka yang
tidak tahu, kurang pengetahuan, tidak mengetahui kualitas yang
unik dari Sang Buddha, Dhamma, Sangha, mereka seperti orang



unik dari Sang Buddha, Dhamma, Sangha, mereka seperti orang
buta. Tetapi orang bijaksana yang memiliki pengetahuan, seperti
orang melihat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 58 dan 59
berikut ini:

Seperti dari tumpukan sampah yang dibuang di tepi jalan,
tumbuh bunga teratai yang berbau harum dan menyenangkan
hati.

Begitu juga di antara orang di dunia, siswa Sang Buddha
Yang Maha Sempurna bersinar menerangi dunia yang gelap ini
dengan kebijaksanaannya.

Ketika mendengarkan khotbah Sang Buddha, perlahan-
lahan tubuh Garahadinna diliputi oleh kegembiraan dan
kebahagiaan. Pada akhir khotbah, Sirigutta dan Garahadinna
mencapai tingkat sotapatti.

Keduanya memperbarui persahabatan mereka dan
menjadi penyokong utama bagi Sang Buddha dan para bhikkhu.
Mereka juga banyak berdana untuk kepentingan Dhamma.***



V:1-Kisah Seorang Pemuda

Suatu hari Raja Pasenadi dari Kosala sedang berjalan-jalan di
kota. Secara tidak sengaja beliau melihat seorang wanita muda
berdiri dekat jendela rumahnya dan beliau langsung jatuh cinta.
Raja mencoba untuk menemukan berbagai cara dan kesempatan
untuk mendapatkannya. Setelah mengetahui bahwa wanita muda
itu telah menikah, raja memanggil suami wanita muda tersebut
dan dijadikan pelayan di istana.

Suatu ketika raja memerintahkan suami wanita muda itu
untuk melakukan suatu pekerjaan yang sangat sulit. Pemuda itu
diperintahkan untuk pergi ke suatu tempat, satu yojana (dua
belas mil) jauhnya dari Savatthi, serta membawa pulang
beberapa bunga teratai Kumuda dan sedikit tanah merah yang
dikenal dengan nama Arunavati, tanahnya Naga, dan kembali ke
Savatthi pada sore yang sama, pada waktu raja mandi.

Tujuan raja adalah untuk membunuh suami wanita muda
tersebut jika ia gagal kembali pada waktu yang telah ditentukan,
dan mengambil wanita muda itu sebagai istrinya.

Pemuda itu mengambil ransum makanan dari istrinya
dengan tergesa-gesa, dan segera berangkat untuk melaksanakan
perintah raja. Di perjalanan, pemuda itu membagi bekal
makanannya kepada seorang pengembara.

Dia juga melemparkan sedikit nasi ke dalam air dan



Dia juga melemparkan sedikit nasi ke dalam air dan
berteriak: “O, makhluk-makhluk penjaga dan naga-naga
penghuni sungai ini! Raja Pasenadi telah menyuruhku untuk
mengambil beberapa bunga teratai Kumuda dan tanah merah
Arunavati untuk beliau. Hari ini aku telah membagi makananku
dengan seorang pengembara; aku juga memberi makanan buat
ikan-ikan di sungai; sekarang aku juga membagi manfaat
perbuatan baikku yang telah aku lakukan hari ini denganmu.
Berilah aku bunga teratai Kumuda dan tanah merah Arunavati”.

Raja Naga mendengarnya. Dengan menyamar sebagai
orang tua memberikan bunga teratai dan tanah merah yang
diharapkan.

Sore hari Raja Pasenadi yang cemas seandainya pemuda
tersebut datang kembali tepat pada waktunya telah
memerintahkan untuk menutup gerbang kota lebih awal. Setelah
mengetahui bahwa pintu gerbang kota telah ditutup maka
pemuda tadi meletakkan tanah merah pada dinding kota dan
menempelinya dengan bunga teratai.

Kemudian dia menyatakan dengan keras: “O, para warga
kota! Jadilah saksiku! Hari ini aku telah memenuhi tugasku tepat
pada waktunya seperti yang telah diperintahkan oleh raja. Raja
Pasenadi, tanpa ada keadilan, merencanakan untuk
membunuhku”.

Setelah itu pemuda tadi menuju Vihara Jetavana untul
mencari perlindungan dan menghibur dirinya di tempat yang
penuh kedamaian tersebut.



Di lain pihak Raja Pasenadi yang digoda oleh nafsu
seksualnya, tidak dapat tidur, dan terus memikirkan bagaimana
menyingkirkan suami wanita muda itu dan memperistrinya.
Tengah malam beliau mendengar suara-suara aneh; yang
sesungguhnya merupakan suara-suara yang menyayat hati dari
empat makhluk menderita di alam Lohakumbhi Niraya. Sang
Raja sangat ketakutan mendengar suara-suara yang mengerikan
tersebut. Keesokan paginya Raja Pasenadi mengunjungi Sang
Buddha, seperti yang disarankan oleh Ratu Mallika.

Kemudian Sang Buddha menjelaskan tentang empat suara
yang didengar raja pada malam hari, Beliau mengatakan bahwa
suara-suara itu merupakan suara-suara empat makhluk, yang
merupakan putra dari seorang hartawan yang hidup pada masa
Buddha Kassapa, dan sekarang mereka menderita di
Lohakumbhi Niraya sebab mereka telah melakukan perzinahan
dengan istri-istri orang lain.

Raja akhirnya menyadari perbuatan buruk dan akibat yang
akan diperoleh. Raja berjanji tidak akan menginginkan istri orang
lain lagi.

“Kejadian itu sama dengan nafsu keinginanku untuk
memiliki istri orang lain yang membuatku tersiksa dan tidak dapat
tidur”, pikir beliau.

Kemudian Raja Pasenadi mengatakan kepada Sang
Buddha, “Bhante, sekarang saya menyadari bagaimana lamanya
malam untuk seseorang yang tidak dapat tidur”.

Pemuda tadi juga mengatakan, “Bhante, saya telah



Pemuda tadi juga mengatakan, “Bhante, saya telah
melakukan perjalanan penuh satu yojana kemarin, saya juga
mengetahui bagaimana panjangnya satu yojana bagi seseorang
yang lelah”.

Sang Buddha kemudian membabarkan syair 60 dengan
menggabungkan kedua pernyataan di atas seperti berikut ini:

Malam terasa panjang bagi orang yang berjaga, satu
yojana terasa jauh bagi orang yang lelah; sungguh panjang siklus
kehidupan bagi orang bodoh yang tak mengenal Ajaran Benar.

Pemuda tersebut mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



V:2-Kisah Murid Yang Tinggal Bersama
Mahakassapa Thera

Ketika Mahakassapa Thera bersemayam dekat Rajagaha, beliau
tinggal bersama dua orang bhikkhu muda. Salah satu bhikkhu
tersebut sangat hormat, patuh, dan taat kepada Mahakassapa
Thera. Tetapi bhikkhu yang satu lagi tidak seperti itu. Ketika
Mahakassapa Thera mencela kekurang-taatan melaksanakan
tugas-tugas murid yang belakangan, murid tersebut sangat
kecewa.

Pada suatu kesempatan, ia pergi ke salah satu rumah umat
awam siswa Mahakassapa Thera, dan membohongi mereka
bahwa Sang Thera sedang sakit. Ia mendapatkan beberapa
makanan dari mereka untuk Mahakassapa Thera. Tetapi ia
makan makanan tersebut di perjalanan. Ketika Sang Thera
menasehati tentang kelakuannya itu, bhikkhu tersebut menjadi
sangat marah.

Keesokan harinya ketika Mahakassapa Thera pergi keluar
untuk berpindapatta, bhikkhu muda yang bodoh ini tidak ikut. Ia
memecahkan tempat air dan kuali, serta membakar vihara.

Seorang bhikkhu dari Rajagaha menceriterakan peristiwa
itu kepada Sang Buddha, Sang Buddha mengatakan lebih baik
Mahakassapa Thera tinggal sendirian daripada tinggal bersama
orang bodoh.



orang bodoh.
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 61 berikut:
Apabila dalam pengembaraan seseorang tak menemukan

sahabat yang lebih baik atau sebanding dengan dirinya, maka
hendaklah ia tetap melanjutkan pengembaraannya seorang diri.
Janganlah bergaul dengan orang bodoh.

Bhikkhu dari Rajagaha tersebut mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



V:3-Kisah Ananda, Seorang Hartawan

Tinggallah seorang hartawan yang sangat kaya bernama Ananda
di Savatthi. Meskipun dia memiliki delapan crore, dia tidak mau
memberikan sesuatu apapun untuk berdana.

Kepada anaknya Mulasiri, dia sering mengatakan, “Jangan
berpikir bahwa kekayaan yang kita miliki saat ini cukup banyak.
Jangan berikan sesuatu apapun yang kau punyai, untukmu
buatlah semakin bertambah. Jika tidak, kekayaanmu akan
semakin berkurang”.

Orang kaya ini memiliki lima guci berisi emas yang dikubur
di dalam rumahnya dan ia meninggal dunia tanpa
memberitahukan tempat penyimpanan guci itu kepada putranya.

Ananda, orang kaya yang telah meninggal tadi, dilahirkan
kembali di sebuah perkampungan pengemis, tidak jauh dari
Savatthi. Waktu ibunya sedang mengandung, penghasilan dan
keberuntungan para pengemis menurun. Penduduk
perkampungan itu berpikir bahwa ada seseorang yang tidak
beruntung dan menyebabkan kesialan di antara mereka. Dengan
membagi mereka ke dalam kelompok-kellompok, mereka
mengambil kesimpulan bahwa pengemis wanita yang sedang
mengandung itu mendatangkan kesialan bagi mereka.

ia diusir keluar daru desa. Ketika anaknya lahir, anaknya
sangat jelek dan menjijikkan. Jika pengemis wanita itu pergi



sangat jelek dan menjijikkan. Jika pengemis wanita itu pergi
mengemis sendirian ia akan memperoleh hasil seperti biasa,
tetapi jika ia pergi bersama putranya ia tidak mendapatkan apa-
apa. Maka, ketika putranya bertambah dewasa dan dapat
berjalan sendiri, ibunya memasang tanda di tangannya dan
kemudian meninggalkannya.

Ketika pengemis muda itu berkelana ke Savatthi, ia
mengingat rumahnya dan kehidupannya yang lampau. Ia
mengunjungi rumah tersebut. Anak-anak dari putranya, Mulasiri,
melihatnya. Mereka sangat ketakutan melihat penampilannya
yang buruk. Pelayan-pelayan kemudian memukulinya dan
mendorongnya keluar rumah.

Sang Buddha yang sedang melakukan pindapatta melihat
peristiwa itu dan meminta Y.A. Ananda untuk mengundang
Mulasiri. Ketika Mulasiri datang, Sang Buddha memberitahukan
bahwa pengemis muda tadi adalah ayahnya sendiri pada
kehidupan yang lampau. Tetapi Mulasiri tidak mempercayainya.

Maka Sang Buddha menyuruh pengemis muda itu untuk
menunjukkan dimana lima buah guci emas tersebut dikubur.
Akhirnya Mulasiri menerima kenyataan yang ada dan sejak saat
itu menjadi umat awam pengikut Sang Buddha.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 62 berikut:
“Anak-anak ini milikku, kekayaan ini milikku”, demikianlah

pikiran orang bodoh. Apabila dirinya sendiri sebenarnya bukan
merupakan miliknya, bagaimana mungkin anak dan kekayaan itu
menjadi miliknya?



menjadi miliknya?
***



V:4-Kisah Dua Orang Pencopet

Suatu ketika dua orang pencopet bersama-sama dengan
sekelompok umat awam pergi ke Vihara Jetavana. Di sana Sang
Buddha sedang memberikan khotbah. Satu di antara mereka
mendengarkan dengan penuh perhatian dan mencapai tingkat
kesucian sotapatti.

Tetapi pencopet satunya lagi tidak memperhatikan
khotbah yang disampaikan karena ia hanya berpikir untuk
mencuri sesuatu. Ia mengatur cara untuk mengambil sejumlah
uang dari salah seorang umat.

Setelah khotbah berakhir mereka pulang dan memasak
makan siangnya di rumah pencopet kedua, pencopet yang sudah
mengatur cara untuk mengambil sejumlah uang tersebut.

Istri dari pencopet kedua mencela pencopet pertama:
“Kamu sangat tidak bijaksana, mengapa kamu tidak mempunyai
sesuatu untuk dimasak di rumahmu?”

Mendengar pernyataan tersebut, pencopet pertama
berpikir, “Orang ini sangat bodoh, dia berpikir bahwa dia
menjadi sangat bijaksana”.

Kemudian bersama-sama dengan keluarganya, ia
menghadap Sang Buddha dan menceritakan apa yang telah
terjadi pada dirinya.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 63 berikut:



Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 63 berikut:
Bila orang bodoh dapat menyadari kebodohannya, maka

ia dapat dikatakan bijaksana; tetapi orang bodoh yang
menganggap dirinya bijaksana, sesungguhnya dialah yang disebut
orang bodoh.

Semua keluarga pencopet pertama tersebut mencapai
tingkat kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma itu
berakhir.***



V:5-Kisah Udayi Thera

Udayi Thera sering mengunjungi, dan duduk di atas tempat
duduk, di mana para thera terpelajar duduk pada waktu
menyampaikan khotbah. Pada suatu kesempatan, beberapa
bhikkhu tamu menyangka bahwa ia adalah seorang thera yang
terpelajar, dan mereka mengajukan beberapa pertanyaan tentang
lima kelompok unsur khandha. Udayi Thera tidak dapat
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, sebab beliau tidak
mengerti sama sekali tentang Dhamma.

Para bhikkhu tamu sangat terkejut menemukan seseorang
yang tinggal dalam satu vihara dengan Sang Buddha hanya
mengetahui sedikit saja tentang khandha dan ayatana (dasar
indria dan obyek indria).

Kepada para bhikkhu tamu itu Sang Buddha menerangkan
keadaan Udayi Thera dalam syair 64 berikut ini:

Orang bodoh, walaupun selama hidupnya bergaul dengan
orang bijaksana, tetap tidak akan mengerti Dhamma, bagaikan
sendok yang tidak dapat merasakan rasa sayur.

***



V:6-Kisah Tiga Puluh Bhikkhu Dari
Paveyyaka

Suatu ketika, tiga puluh orang pemuda dari Paveyyaka
bersenang-senang dengan seorang pelacur di hutan. Ketika
mereka lengah, pelacur itu mencuri beberapa perhiasan dan
melarikan diri.

Pemuda-pemuda tersebut mencari pelacur yang lari di
hutan, mereka bertemu dengan Sang Buddha dalam perjalanan.
Sang Buddha menyampaikan suatu khotbah kepada para
pemuda tersebut dan mereka mencapai tingkat kesucian
sotapatti. Mereka semuanya bergabung dengan Sang Buddha
dan ikut ke Vihara Jetavana.

Ketika tinggal di vihara, mereka berlatih dengan sunggug-
sungguh hidup sederhana atau melaksanakan latihan keras
(dhutanga). Akhirnya ketika Sang Buddha menyampaikan
“Anamattagga Sutta” (Khotbah tentang Keberadaan Hidup yang
Tak terhitung), seluruh bhikkhu mencapai tingkat kesucian
arahat.

Ketika bhikkhu-bhikkhu yang lain memberikan komentar
bahwa bhikkhu-bhikkhu dari Paveyyaka sangat cepat mencapai
tingkat kesucian Arahat, Sang Buddha menjawab dalam syair 65
berikut:

Walaupun hanya sesaat saja orang pandai bergaul dengan



Walaupun hanya sesaat saja orang pandai bergaul dengan
orang bijaksana, namun dengan segera ia akan dapat mengerti
Dhamma, bagaikan lidah yang dapat merasakan rasa sayur.

***



V:7-Kisah Suppabuddha, Penderita Kusta

Suppabuddha, penderita kusta, suatu ketika duduk di bagian
belakang kumpulan orang dan mendengarkan dengan penuh
perhatian khotbah yang disampaikan oleh Sang Buddha,
mencapai tingkat kesucian sotapatti. Ketika kerumunan orang
tersebut sudah membubarkan diri, ia mengikuti Sang Buddha ke
vihara. Ia berharap dapat memberitahukan kepada Sang Buddha
tentang pencapaiannya.

Sakka, raja para dewa, berkeinginan untuk menguji
keyakinan orang kusta tersebut kepada Sang Buddha, Dhamma,
dan Sangha, menampakkan dirinya dan berkata: “Kamu hanya
seorang miskin, hidup dari meminta-minta, tanpa seorang pun
yang mendekati kamu. Saya dapat memberi kamu kekayaan
yang sangat besar jika kamu mengingkari Buddha, Dhamma, dan
Sangha dan katakan pula bahwa kamu tidak bermanfaat bagi
mereka”.

Suppabuddha menjawab, “Sesungguhnya saya bukanlah
orang miskin, tanpa seorang pun yang percaya. Saya orang
kaya; saya meyakini tujuh ciri yang dimiliki oleh para ariya; saya
mempunyai keyakinan (saddha), kesusilaan (sila), malu berbuat
jahat (hiri), takut akan akibat perbuatan jahat (ottappa),
pengetahuan (suta), murah hati (caga), dan kebijaksanaan
(panna).



Kemudian Sakka menghadap Sang Buddha mendahului
Suppabuddha dan menceritakan percakapannya dengan
Suppabuddha. Sang Buddha menjawab bahwa tidaklah mudah
meskipun seratus atau seribu Sakka untuk membujuk
Suppabuddha meninggalkan Buddha, Dhamma, dan Sangha.

Setelah Suppabuddha sampai di vihara, ia melapor kepada
Sang Buddha bahwa ia telah mencapai tingkat kesucian
sotapatti.

Dalam perjalanan pulangnya dari Vihara Jetavana,
Suppabuddha mati berlumuran darah diseruduk seekor sapi yang
sedang marah, yang sesungguhnya adalah satu raksasa yang
menyamar sebagai seekor sapi. Raksasa ini tidak lain adalah
pelacur yang dibunuh oleh Suppabuddha pada kehidupannya
yang lampau dan yang telah memenuhi keinginannya untuk
membalas dendam.

Ketika berita kematian Suppabuddha sampai di Vihara
Jetavana, para bhikkhu bertanya kepada Sang Buddha, dimana
Suppabuddha dilahirkan kembali dan Sang Buddha menjawab
bahwa Suppabuddha dilahirkan kembali di Alam Dewa
Tavatimsa. Sang Buddha juga menerangkan kepada para
bhikkhu bahwa Suppabuddha dilahirkan sebagai seorang kusta
karena pada salah satu kelahirannya yang lampau, ia pernah
meludahi seorang Paccekabuddha.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 66 berikut:
Orang bodoh yang dangkal pengetahuannya

memperlakukan diri sendiri seperti musuh; ia melakukan



memperlakukan diri sendiri seperti musuh; ia melakukan
perbuatan jahat yang akan menghasilkan buah yang pahit.

***



V:8-Kisah Seorang Petani

Suatu hari beberapa pencuri setelah mencuri benda-benda
berharga dan sejumlah uang dari rumah orang kaya melarikan
diri ke suatu ladang. Di sana mereka membagi hasil curian dan
berlari berpisah. Tetapi sebuah bungkusan yang berisi uang yang
berjumlah banyak terjatuh dari tangan salah seorang pencuri, dan
tertinggal di belakang. Tidak ada yang memperhatikan.

Keesokan paginya Sang Buddha yang sedang mengamati
dunia dengan penglihatan supranaturalnya, melihat bahwa ada
seorang petani sedang bekerja dekat ladang tersebut, akan
mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Segera Sang Buddha pergi ke sana, ditemani oleh Y.A.
Ananda. Petani tersebut ketika melihat Sang Buddha memberi
hormat, kemudian melanjutkan kembali membajak sawah.

Sang Buddha melihat bungkusan uang tersebut dan
berkata, “Ananda, lihatlah seekor ular yang sangat berbisa”.

Ananda menjawab, “Ya, Bhante, itu benar-benar seekor
ular yang sangat berbisa!”

Kemudian Sang Buddha dan Ananda melanjutkan
perjalanannya.

Petani itu mendengarkan percakapan tersebut di atas, ia
pergi mencari apakah benar ada seekor ular, dan menemukan
bungkusan yang berisi uang. Ia mengambil bungkusan itu dan



bungkusan yang berisi uang. Ia mengambil bungkusan itu dan
menyembunyikannya di suatu tempat.

Pemilik barang yang dicuri datang ke ladang mencari jejak
para pencuri. Ia menemukan jejak kaki petani, kemudian ia
menemukan bungkusan uang. Ia menangkap petani itu dengan
dakwaan sebagai pencuri dan menghadapkannya kepada raja.

Raja memerintahkan orang kaya itu untuk membunuh
petani. Ketika dibawa ke pemakaman, tempat petani akan
dibunuh, petani itu mengulang kalimat: “Ananda, lihatlah ada
seekor ular yang sangat berbisa. Bhante, saya melihat ular;
sungguh-sungguh seekor ular yang sangat berbisa!”

Ketika pegawai raja mendengar percakapan antara Sang
Buddha dan Ananda diulang-ulang selama dalam perjalanan,
mereka kebingungan, dan membawanya menghadap raja. Raja
menyangka bahwa petani itu memanggil Sang Buddha untuk
dijadikan saksi; beliau kemudian meminta kehadiran Sang
Buddha.

Setelah mendengar segala keterangan apa yang terjadi
pagi hari itu dari Sang Buddha, raja mengatakan, “Apabila ia
tidak dapat memanggil Sang Buddha sebagai saksi yang
menyatakan ia tidak bersalah, orang ini akan dibunuh”.

Kepada petani itu, Sang Buddha berkata, “Orang
bijaksana seharusnya tidak melakukan sesuatu yang akan
membuatnya menyesal setelah melakukannya”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 67 berikut:



Bilamana suatu perbuatan setelah selesai dilakukan
membuat seseorang menyesal, maka perbuatan itu tidak baik.
Orang itu akan menerima akibat perbuatannya dengan ratap
tangis dan wajah yang berlinang air mata.

Petani tersebut mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.***



V:9-Kisah Sumana, Penjual Bunga

Seorang penjual bunga, bernama Sumana, harus mengirimkan
bunga melati kepada Raja Bimbisara dari Rajagaha setiap pagi.
Suatu hari, ketika ia akan pergi ke istana, ia melihat Sang
Buddha, dengan pancaran sinar aura sangat terang, datang ke
kota untuk berpindapatta dengan diikuti oleh beberapa bhikkhu.

Melihat Sang Buddha yang sangat agung, penjual bunga
Sumana sangat ingin mendanakan bungannya kepada Sang
Buddha, pada saat itu dan di tempat itu pula. Ia memutuskan,
meskipun raja akan mengusirnya dari kota atau membunuhnya, ia
tidak akan memberikan bunganya kepada raja pada hari itu.

Kemudian ia melemparkan bunganya ke samping, ke
belakang, ke atas dan di atas kepala Sang Buddha. Bunga-
bunga itu menggantung di udara; di atas kepala Sang Buddha
membentuk seperti payung dari bunga-bunga. Di belakang dan
di sisi-sisi Beliau membentuk seperti dinding. Bunga-bunga ini
terus mengikuti Sang Buddha ke mana saja Beliau berjalan, dan
ikut berhenti ketika Beliau berhenti.

Ketika Sang Buddha berjalan, dikelilingi oleh dinding-
dinding dari bunga, dan dipayungi oleh bunga, dengan enam sinar
yang memancar dari tubuhnya, diikuti oleh kelompok besar,
ribuan orang dari dalam maupun dari luar kota Rajagaha.
Mereka keluar dari rumahnya dan memberi hormat kepada Sang



Buddha. Bagi Sumana sendiri, seluruh tubuhnya diliputi dengan
kegiuran batin (piti).

Istri Sumana kemudian menghadap raja dan berkata
bahwa ia tidak ikut campur dalam kesalahan suaminya, karena
suaminya tidak mengirim bunga kepada raja hari ini. Raja yang
telah mencapai tingkat kesucian sotapanna, merasa sangat
berbahagia. Ia keluar istana untuk melihat pemandangan yang
indah itu dan memberikan hormat kepada Sang Buddha.

Raja juga mengambil kesempatan untuk memberikan dana
makanan kepada Sang Buddha dan murid-muridnya. Setelah
makan siang, Sang Buddha kembali ke Vihara Jetavana dan raja
mengikutinya sampai beberapa jauh.

Dalam perjalanan pulang raja memanggil Sumana dan
memberikan penghargaan kepadanya yang berupa delapan ekor
gajah, delapan ekor kuda, delapan orang budak laki-laki,
delapan orang budak wanita, delapan orang anak gadis, dan
uang delapan ribu.

Di Vihara Jetavana, Y.A. Ananda bertanya kepada Sang
Buddha apa manfaat yang akan diperoleh Sumana dari
perbuatan baik yang telah dilakukannya pada pagi hari itu. Sang
Buddha menjawab bahwa Sumana, yang telah memberikan dana
kepada Sang Buddha tanpa memikirkan hidupnya, tidak akan
dilahirkan di empat alam yang menyedihkan (Apaya) untuk
beratus-ratus ribu kehidupan yang akan datang. Dan ia akan
menjadi seorang Paccekabuddha. Setelah itu, Sang Buddha
memasuki Gandhakuti, dan bunga-bunga itu jatuh dengan



memasuki Gandhakuti, dan bunga-bunga itu jatuh dengan
sendirinya.

Malam harinya, pada akhir khotbah Sang Buddha
membabarkan syair 68 berikut ini:

Bila suatu perbuatan setelah selesai dilakukan tidak
membuat seseorang menyesal, maka perbuatan itu adalah baik.
Orang itu akan menerima buah perbuatannya dengan hati
gembira dan puas.

***



V-10-Kisah Uppalavanna Theri

Ada seorang putri hartawan di Savatthi yang sangat cantik,
dengan wajah yang sangat lembut dan manis, seperti bunga
teratai biru. Ia diberi nama “Uppalavanna”, teratai biru.
Kecantikannya tersohor sampai ke mana-mana, dan banyak
pemuda yang ingin melamarnya. Pangeran, orang kaya dan yang
lainnya. tetapi ia memutuskan bahwa lebih baik dia menjadi
seorang bhikkhuni, murid wanita Sang Buddha yang hidup tidak
berkeluarga.

Suatu hari setelah menyalakan sebuah lampu, dia
memusatkan pikirannya pada nyala lampu, dan bermeditasi
dengan objek api, beliau segera mencapai pandangan terang
magga dan akhirnya mencapai tingkat kesucian arahat.

Beberapa waktu kemudian ia pindah ke “Hutan Gelap”
(Andhavana) dan hidup dalam kesunyian. Ketika Uppalavanna
sedang keluar untuk menerima dana makanan, Nanda, putra dari
pamannya, datang mengunjungi vihara tempat ia tinggal dan
memukul-mukulkan dirinya ke bawah tempat duduk
Uppalavanna.

Nanda telah jatuh cinta kepada Uppalavanna sebelum ia
menjadi seorang bhikkhuni; dan sangat ingin memilikinya dengan
paksa. Ketika Uppalavanna datang, ia melihat Nanda dan
berkata, “Kamu bodoh! Jangan menyakiti dirimu sendiri. Jangan



menganiaya dirimu sendiri”. Tetapi Nanda tidak mau berhenti.
Setelah puas menyakiti dirinya, Nanda meninggalkan
Uppalavanna.

Segera setelah ia melangkahkan kakinya ke tanah, tanah
itu langsung membelah dan ia masuk ke dalamnya, akibat dari
perbuatannya mengganggu orang suci.

Mendengar hal itu Sang Buddha membabarkan syair 69
berikut ini:

Selama buah dari suatu perbuatan jahat belum masak,
maka orang bodoh akan menganggapnya manis seperti madu;
tetapi apabila buah perbuatan itu telah masak, maka ia akan
merasakan pahitnya penderitaan.

Beberapa orang mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.

Sang Buddha selanjutnya mengundang Raja Pasenadi dari
Kosala dan berkata kepada beliau tentang bahayanya seorang
bhikkhuni tinggal di hutan menghadapi orang-orang tidak
bertanggung jawab yang dibutakan oleh nafsu seksualnya. Sang
raja berjanji hanya akan membangun vihara-vihara untuk para
bhikkhuni di kota-kota atau dekat dengan kota.***



V-11-Kisah Jambuka Thera

Jambuka adalah putra seorang hartawan di Savatthi. Berkaitan
dengan perbuatan buruk yang dilakukannya di masa lampau ia
harus dilahirkan dengan kelakuan yang sangat aneh.

Ketika masih anak-anak, ia tidur di lantai tanpa alas kasur,
dan memakan kotorannya sendiri sebagai ganti nasi. Ketika ia
bertambah dewasa, orang tuanya mengirim kepada Ajivaka,
pertapa telanjang. Ketika pertapa itu mengetahui kebiasaan
makannya yang aneh, mereka mengirim Jambuka pulang ke
rumah. Setiap malam ia makan kotoran manusia. Setiap hari
berdiri dengan satu kaki, dan membiarkan mulutnya terbuka.

Ia selalu mengatakan bahwa ia membiarkan mulutnya
terbuka sebab ia hidup dari udara dan ia berdiri dengan satu kaki
sebab akan memberatkan bumi untuk mengangkatnya.

“Saya tidak pernah duduk, saya tidak pernah tidur”, ia
berbangga diri, dan oleh karena itu ia dikenal dengan nama
Jambuka, orang congkak.

Beberapa orang mempercayainya dan beberapa orang
mau datang kepadanya untuk berdana makanan.

Jambuka akan menolak dan berkata, “Saya tidak
menerima makanan selain udara”.

Ketika dipaksa, dia menerima sedikit dana makanan
tersebut, kemudian ia akan memberikan segenggam rumput kusa



tersebut, kemudian ia akan memberikan segenggam rumput kusa
kepada orang yang berdana makanan itu dan berkata: “Sekarang
pergilah, semoga ini dapat memberikan kebahagiaan bagi anda”.

Dengan cara ini, Jambuka hidup selama lima puluh lima
tahun, telanjang, dan hanya makan kotoran manusia.

Suatu hari Sang Buddha melihat bahwa Jambuka akan
mencapai tingkat kesucian arahat dengan segera. Maka suatu
sore Sang Buddha pergi ke tempat tinggal Jambuka dan
menanyakan di mana tempat bermalam.

Jambuka menunjukkan sebuah gua yang ada di gunung
tidak jauh dari lempengan batu tempat tinggalnya.

Selama malam pertama, kedua, dan ketiga, dewa-dewa
Catumaharajika, Sakka, dan Mahabrahma datang untuk
memberikan penghormatan secara bergantian kepada Sang
Buddha. Pada ketiga kesempatan tersebut, hutan itu terang
benderang dan Jambuka menyaksikan ketiga cahaya tersebut.

Pagi harinya, ia mengunjungi Sang Buddha dan bertanya
tentang cahaya tersebut.

Ketika diberitahu bahwa dewa-dewa, Sakka dan
Mahabrahma datang memberikan hormat pada Sang Buddha,
Jambuka sangat tertarik dan berkata kepada Sang Buddha:
“Anda pasti benar-benar orang besar bagi para dewa, Sakka,
dan Mahabrahma sehingga mereka datang dan memberikan
hormat kepadamu. Tidak seperti saya, meskipun saya telah
berlatih hidup sederhana selama 55 tahun, hidup dari udara dan



berdiri dengan satu kaki, tidak satu dewa pun, tidak juga Sakka,
Mahabrahma mengunjungiku”.

Sang Buddha berkata kepadanya: “O, Jambuka! Kamu
dapat menipu orang lain, tetapi kamu tidak dapat menipuku.
Saya tahu bahwa selama 55 tahun kamu telah makan kotoran
dan tidur di tanah”.

Lebih jauh Sang Buddha menerangkan kepadanya
bagaimana kehidupannya yang lampau pada masa Buddha
Kassapa, Jambuka telah menghalangi seorang thera untuk
berkunjung ke rumah umat awam yang ingin berdana makanan
ke rumah umat awam yang ingin berdana makanan dan
bagaimana ia telah melemparkan semua makanan yang
dikirimkan untuk thera tersebut. Karena kejahatannya itu
Jambuka sekarang makan kotoran dan tidur di tanah.
Mendengar penjelasan tersebut, Jambuka sangat terkejut dan
menyesal telah berbuat jahat dan telah menipu orang lain.

Ia berlutut di hadapan Sang Buddha, dan Sang Buddha
memberinya selembar kain untuk dikenakan. Sang Buddha
memberikan khotbah; dan pada akhir khotbah, Jambuka
mencapai tingkat kesucian arahat serta menjadi murid Sang
Buddha.

Murid-murid Jambuka dari Anga dan Magadha datang
dan mereka sangat terkejut melihat Jambuka bersama Sang
Buddha. Jambuka menjelaskan kepada mereka bahwa ia telah
menjadi murid Sang Buddha.

Kepada mereka Sang Buddha berkata meskipun guru



Kepada mereka Sang Buddha berkata meskipun guru
mereka telah hidup dengan sederhana dengan makan makanan
yang sangat sederhana, hal itu tidak bermanfaat walaupun
seperenam belas bagian dari latihan dan perkembangannya saat
ini.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 70 berikut:
Biarpun bulan demi bulan orang bodoh memakan

makanannya dengan ujung rumput kusa, namun demikian ia tidak
berharga seperenam belas bagian dari mereka yangtelah
mengerti Dhamma dengan baik.

***



V-12-Kisah Ahipeta

Murid utama Sang Buddha, Maha Moggallana Thera sedang
dalam perjalanan untuk menerima dana makanan bersama
Lakkhana Thera di Rajagaha. Ketika melihat sesuatu, beliau
tersenyum tetapi tidak mengatakan apa-apa.

Setelah tiba di vihara, Maha Moggallana Thera
memberitahu Lakkhana Thera bahwa beliau tersenyum karena
beliau melihat makhluk peta dengan kepala manusia dan
bertubuh ular.

Sang Buddha berkata bahwa Beliau sendiri telah melihat
makhluk peta pada saat Beliau mencapai Penerangan Sempurna.
Sang Buddha juga menerangkan bahwa beberapa waktu yang
lampau, ada seorang Paccekabuddha, yang dihormati oleh
banyak orang. Orang-orang pergi ke vihara melewati suatu
ladang. Pemilik ladang tersebut khawatir ladangnya akan rusak
disebabkan oleh banyak orang lalu lalang pergi ke vihara,
kemudian ia membakar vihara itu. Akibatnya Paccekabuddha
harus berpindah ke tempat lain. Murid-murid Paccekabuddha
menjadi sangat marah kepada pemilik ladang tersebut, mereka
memukuli dan membunuhnya.

Pemilik ladang itu dilahirkan kembali di neraka Avici.
Kelahirannya saat sekarang ini sebagai makhluk setan
merupakan akibat dari perbuatan buruk yang telah ia lakukan



pada masa lampau.
Pada akhir penjelasannya, Sang Buddha berkata, “Sebuah

perbuatan buruk tidak langsung berbuah, tetapi akan selalu
mengikuti pembuat kejahatan. Tidak ada yang dapat bebas dari
akibat perbuatan jahat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 71 berikut:
Suatu perbuatan jahat yang telah dilakukan tidak segera

menghasilkan buah, seperti air susu yang tidak langsung menjadi
dadih; demikianlah perbuatan jahat itu membara mengikuti orang
bodoh, seperti api yang ditutupi abu.

***



V:13-Kisah Satthikutapeta

Murid utama Maha Moggallana melihat makhluk setan (Peta)
yang sangat besar ketika sedang menerima dana makanan
bersama Lakkhana Thera.

Berkenaan dengan hal ini, Sang Buddha menjelaskan
bahwa makhluk itu bernama Satthikuta, pada salah satu
kehidupannya yang lampau, adalah seorang yang sangat
berbakat melempar batu. Pada suatu hari, dia minta izin dari
gurunya untuk menguji ketrampilannya. Gurunya berkata agar
tidak melempar seekor sapi, atau manusia, yang akan
menyebabkan dia harus membayar kerugian kepada pemiliknya
atau saudara-saudaranya. Tetapi disarankan untuk mencari
sasaran yang tidak ada pemiliknya atau tidak dijaga.

Ketika melihat seorang Paccekabuddha, orang bodoh itu,
berpikir bahwa Paccekabuddha, tidak mempunyai pemilik atau
penjaga, adalah sasaran yang tepat. Maka dia melempar sebuah
batu kepada Paccekabuddha yang sedang berpindapatta. Batu
itu masuk ke dalam satu telinga Paccekabuddha dan keluar pada
telinga satunya. Paccekabuddha itu meninggal dunia begitu
sampai di vihara. Pelempar batu itu mati dibunuh oleh pengikut-
pengikut Paccekabuddha, dan ia dilahirkan kembali di neraka
Avici.

Setelah itu, dia dilahirkan kembali sebagai makhluk setan



dan sejak itu dia mengalami akibat dari perbuatan buruk yang
telah dilakukan, sebagai makhluk setan dengan kepala yang
sangat besar dan selalu dipukul dengan palu yang membara.

Pada akhir penjelasan, Sang Buddha berkata, “Bagi orang
bodoh, ketrampilan atau pengetahuan tidak ada gunanya; hal itu
hanya akan membahayakan dirinya sendiri”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 72 berikut:
Orang bodoh mendapat pengetahuan dan kemashurannya

itu akan menghancurkan semua perbuatan baiknya dan akan
membelah kepalanya sendiri.

***



V:14&15-Kisah Citta, Seorang Perumah
Tangga

Citta, seorang perumah tangga, suatu hari berjumpa dengan
Mahanama Thera, salah seorang dari lima bhikkhu pertama
(Pancavaggiya), yang sedang berpindapatta, dan mengundang
thera tersebut ke rumahnya.

Di sana, ia mendanakan makanan kepada thera tersebut
dan setelah mendengarkan khotbah yang disampaikan oleh
Mahanama Thera, Citta mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Kemudian, Citta membangun sebuah vihara di kebun
mangganya. Di sana, ia memenuhi kebutuhan semua bhikkhu
yang datang ke viharanya dan bhikkhu Sudhamma tinggal di
tempat itu.

Suatu hari, dua orang murid utama Sang Buddha, Y.A.
Sariputta dan Y.A. Maha Moggallana, datang ke vihara tersebut.
Setelah mendengarkan khotbah yang disampaikan oleh Y.A.
Sariputta, Citta mencapai tingkat kesucian anagami.

Kemudian, ia mengundang dua murid utama Sang Buddha
tersebut ke rumahnya untuk menerima dana makan esok hari. Ia
juga mengundang Bhikkhu Sudhamma.

Tetapi beliau menolak dengan marah dan berkata, “Kamu
mengundangku setelah mengundang dua bhikkhu tersebut”.



Citta mengulang kembali undangannya, tetapi undangan
tersebut ditolak. Walaupun demikian, Bhikkhu Sudhamma pergi
ke rumah Citta pagi-pagi keesokan harinya. Ketika dipersilahkan
masuk, Sudhamma menolak dan berkata bahwa dia tidak akan
duduk karena dia sedang berpindapatta.

Ketika dia melihat makanan yang didanakan kepada dua
orang murid utama Sang Buddha, dia sangat iri dan tidak dapat
menahan kemarahannya.

Dia mencaci Citta dan berkata, “Aku tidak ingin tinggal
lebih lama di viharamu!”, dan meninggalkan rumah tersebut
dengan penuh kemarahan.

Dari sana, dia mengunjungi Sang Buddha dan melaporkan
segala yang telah terjadi.

Kepadanya, Sang Buddha berkata, “Kamu telah menghina
seorang umat awam yang berdana dengan penuh keyakinan dan
kemurahan hati. Kamu lebih baik kembali ke sana dan mengakui
kesalahanmu”.

Sudhamma melakukan apa yang telah dikatakan oleh Sang
Buddha, tetapi Citta tidak menghiraukan; maka dia kembali
menghadap Sang Buddha untuk kedua kalinya. Sang Buddha,
mengetahui bahwa kesombongan Sudhamma telah berkurang
pada waktu itu.

Kemudian Beliau berkata, “AnakKu, seorang bhikkhu
yang baik seharusnya tidak mempunyai ikatan; seorang bhikkhu
yang baik seharusnya tidak terikat dengan berkata, ‘ini adalah



yang baik seharusnya tidak terikat dengan berkata, ‘ini adalah
viharaku, ini tempatku, dan ini adalah muridku’, dan sebagainya,
dengan berpikir demikian keterikatan dan kesombongan akan
bertambah”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 73 dan 74
berikut ini:

Seorang bhikkhu yang bodoh menginginkan ketenaran
yang keliru, ingin menonjol di antara para bhikkhu, ingin
berkuasa dalam vihara-vihara, dan ingin dihormati oleh semua
keluarga.

“Biarlah umat awam dan para bhikkhu berpikir bahwa hal
ini hanya dilakukan olehku; dalam semua pekerjaan besar atau
kecil mereka menunjuk diriku”, demikianlah ambisi bhikkhu yang
bodoh itu; dan keinginan serta kesombongannya pun terus
bertambah.

Setelah khotbah Dhamma itu berakhir, Suddhamma pergi
ke rumah Citta, dan pada saat itu mereka dapat berdamai.
Dalam waktu tidak beberapa lama, Sudhamma mencapai tingkat
kesucian arahat.***



V-16-Kisah Samanera Tissa Yang Berdiam
Di Hutan

Tissa adalah seorang putra hartawan dari Savatthi. Ayahnya
biasa memberi dana makanan kepada Murid Utama Sang
Buddha, Sariputta Thera di rumahnya.

Ketika masih kecil Tissa sering berjumpa dengan Murid
Utama pada setiap kesempatan. Pada umur 7 tahun ia menjadi
seorang samanera di bawah bimbingan Sariputta Thera. Ketika
ia tinggal di Vihara Jetavana, banyak teman dan saudara-
saudaranya yang mengunjunginya, membawa pemberian/hadiah
dan dana. Samanera berpikir bahwa kunjungan ini sangat
menjemukan.

Setelah mempelajari salah satu objek meditasi, ia pergi ke
sebuah vihara yang terletak di dalam hutan. Setiap kali penduduk
mendanakan sesuatu, Tissa hanya berkata “Semoga kamu
berbahagia, bebas dari penderitaan” (Sukhita hotha, dukkha
muccatha), dan kemudian ia berlalu.

Ketika tinggal di vihara dalam hutan, ia tekun dan rajin
berlatih meditasi, dan pada akhir bulan ketiga ia mencapai tingkat
kesucian arahat.

Setelah selesai masa vassa, Y.A. Sariputta ditemani oleh
Y.A. Maha Moggallana dan beberapa orang bhikkhu senior
datang mengunjungi Samanera Tissa, dengan seizin Sang



datang mengunjungi Samanera Tissa, dengan seizin Sang
Buddha.

Seluruh penduduk desa hadir untuk menyambut Y.A.
Sariputta bersama rombongan 4.000 bhikkhu. Mereka juga
memohon agar Y.A. Sariputta berkenan menyampaikan
khotbah, tetapi murid utama tersebut meminta muridnya,
Samanera Tissa, untuk menyampaikan khotbah kepada
penduduk desa.

Para penduduk desa, berkata bahwa guru mereka,
Samanera Tissa, hanya dapat berkata, “Semoga anda
berbahagia, bebas dari penderitaan”, dan mohon kepada Y.A.
Sariputta untuk menugaskan bhikkhu yang lain.

Tetapi Y.A. Sariputta tetap meminta Samanera Tissa
untuk memberikan khotbah Dhamma, dan berkata kepada Tissa,
“Tissa, berkatalah kepada mereka tentang Dhamma dan
tunjukkan kepada mereka bagaimana mencapai kebahagiaan
dan bagaimana bebas dari penderitaan”.

Untuk memenuhi permintaan gurunya, Samanera Tissa
pergi ke tempat khusus untuk menyampaikan khotbah Dhamma.
Ia menjelaskan kepada para penduduk desa, arti kelompok
kehidupan (khandha), landasan indria dan objek indria (ayatana),
faktor-faktor menuju Penerangan/Pencerahan Sempurna
(Bodhipakkhiya Dhamma), jalan menuju kesucian arahat dan
nibbana, dan sebagainya.

Akhirnya, ia menjelaskan, “Siapa saja yang mencapai
tingkat kesucian arahat akan terbebas dari semua penderitaan



tingkat kesucian arahat akan terbebas dari semua penderitaan
dan mencapai ‘kedamaian sempurna’; sementara yang lainnya
masih berputar-putar pada lingkaran tumimbal lahir (samsara)”.

Y.A. Sariputta memuji Tissa telah menyampaikan khotbah
Dhamma dengan baik.

Fajar mulai menyingsing ketika ia menyelesaikan
uraiannya, dan seluruh penduduk desa sangat terpesona.
Beberapa dari mereka terkejut karena Samanera Tissa
memahami Dhamma dengan baik, tetapi mereka juga merasa
tidak puas karena pada awalnya ia hanya sedikit mengajarkan
Dhamma kepada mereka; sedangkan yang lain merasa bahagia
mengetahui samanera tersebut sangat terpelajar dan merasa
bahwa mereka sangat beruntung Samanera Tissa berada di
antara mereka.

Sang Buddha, dengan kemampuan batin luar biasaNya,
melihat dari Vihara Jetavana bahwa timbul dua kelompok
penduduk desa, kemudian Beliau menampakkan diri; untuk
menjernihkan kesalah-pahaman yang ada.

Sang Buddha hadir ketika para penduduk desa sedang
menyiapkan makanan untuk para bhikkhu. Maka, mereka
mempunyai kesempatan untuk berdana makanan kepada Sang
Buddha.

Setelah bersantap, Sang Buddha berkata kepada para
penduduk desa, “O umat awam, kamu semua sangat beruntung
memiliki Samanera Tissa di antara kalian. Karena dengan
kehadirannya di sini, Aku, murid-murid utama-Ku, bhikkhu-



kehadirannya di sini, Aku, murid-murid utama-Ku, bhikkhu-
bhikkhu senior dan banyak bhikkhu lainnya saat ini hadir
mengunjungi kalian”.

Kata-kata ini menyadarkan para penduduk desa
bagaimana beruntungnya mereka bersama Samanera Tissa dan
mereka sangat puas.

Sang Buddha kemudian menyampaikan khotbah kepada
para penduduk desa dan para bhikkhu, dan pada akhirnya,
beberapa dari mereka mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Selesai menyampaikan khotbah, Sang Buddha pulang
kembali ke Vihara Jetavana.

Sore harinya, para bhikkhu memuji Samanera Tissa di
hadapan Sang Buddha, “Bhante, Samanera Tissa telah
melakukan sesuatu yang tidak mudah; meskipun ia telah
memperoleh pemberian dan dana dari orang-orang Savatthi,
tetapi meninggalkannya dan pergi hidup sederhana di dalam
hutan”.

Kepada mereka Sang Buddha menjelaskan, “Para
bhikkhu, seorang bhikkhu, apakah ia tinggal di desa ataupun di
kota, seharusnya hidup tidak mengharapkan pemberian dan
dana. Jika seorang bhikkhu meninggalkan semua keuntungan
keduniawian dan rajin melaksanakan Dhamma, maka ia pasti
akan mencapai tingkat kesucian arahat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 75 berikut:
Ada jalan lain menuju pada keuntungan duniawi, dan ada

jalan lain yang menuju ke Nibbana. Setelah menyadari hal ini



jalan lain yang menuju ke Nibbana. Setelah menyadari hal ini
dengan jelas, hendaklah seseorang bhikkhu siswa Sang Buddha
tidak bergembira dalam hal-hal duniawi, tetapi mengembangkan
pembebasan diri.

***



VI-1-Kisah Bhikkhu Radha

Radha adalah seorang brahmana miskin yang tinggal di vihara. Ia
hanya melakukan sedikit pelayanan untuk para bhikkhu. Atas
pelayanannya ia memperoleh makanan, pakaian dan kebutuhan
lainnya. Tidak ada seorang pun yang mendorongnya menjadi
seorang bhikkhu, meskipun ia mempunyai keinginan yang besar
untuk menjadi bhikkhu.

Suatu hari, ketika hari menjelang pagi. Sang Buddha
mengamati dunia dengan kemampuan batin luar biasa-Nya.
Dilihat-Nya brahmana tua itu mempunyai kesempatan untuk
mencapai tingkat kesucian arahat.

Paginya, Sang Buddha pergi menemui brahmin tua itu dan
mengetahui bahwa para bhikkhu di vihara tersebut tidak
menginginkan brahmin tua itu bergabung dalam pasamuan
bhikkhu.

Sang Buddha mengundang para bhikkhu dan bertanya,
“Apakah ada di antara para bhikkhu di sini yang mengingat hal
baik yang pernah dilakukan oleh orang tua ini?”

Atas pertanyaan ini Yang Ariya Sariputta menjawab,
“Bhante, saya mengingat satu peristiwa ketika orang tua itu
memberikan sesendok nasi kepada saya”.

“Jika demikian”, Sang Buddha berkata: “Tidakkah
seharusnya kamu menolong dermawan itu untuk



seharusnya kamu menolong dermawan itu untuk
membebaskannya dari penderitaan hidup?”

Yang Ariya Sariputta setuju untuk menjadikan orang tua
itu sebagai seorang bhikkhu dan kemudian menerima
sebagaimana mestinya. Yang Ariya Sariputta membimbing
bhikkhu tua itu dan bhikkhu tua itu mengikutinya dengan
sungguh-sungguh. Dalam waktu beberapa hari, bhikkhu tua itu
telah mencapai tingkat kesucian Arahat.

Ketika Sang Buddha datang untuk menemui para bhikkhu,
mereka melaporkan bagaimana tekunnya bhikkhu tua itu
mengikuti bimbingan Yang Ariya Sariputta. Kepada mereka,
Sang Buddha menjawab bahwa para bhikkhu seharusnya mudah
membimbing seperti Radha dan tidak marah ketika mendapat
celaan atas kesalahan atau kegagalannya.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 76 berikut
ini:

Seandainya seseorang bertemu orang bijaksana yang mau
menunjukkan dan memberitahukan kesalahan-kesalahannya
seperti orang yang menunjukkan harta karun, hendaklah ia
bergaul dengan orang bijaksana itu. Sungguh baik dan tidak
tercela bergaul dengan orang yang bijaksana.

***



VI-2-Kisah Bhikkhu Asaji Dan
Punabbasuka

Bhikkhu Asaji dan Punabbasuka bersama dengan lima ratus
orang muridnya tinggal di desa Kitagiri. Ketika bertempat-tinggal
di desa itu, mereka memenuhi kebutuhan hidupnya dengan cara
menanam bunga dan pohon buah-buahan untuk kepentingan
mereka. Jadi mereka melanggar peraturan dasar bagi kehidupan
para bhikkhu.

Setelah Sang Buddha mendengar hal itu, Beliau
mengirimkan dua orang siswa utama-Nya, Sariputta dan Maha
Moggallana, untuk menghentikan perbuatan mereka yang tidak
patut.

Kepada kedua siswa utama-Nya Sang Buddha berkata,
“Katakan kepada para bhikhu itu, jangan merusak keyakinan
dan kemurahan hati umat awam dengan perbuatan yang tidak
patut. Jika mereka tidak patuh, paksalah mereka untuk keluar
dari vihara, jangan ragu-ragu untuk melakukan seperti apa yang
telah Saya katakan kepadamu. Hanya orang bodoh tidak
menyukai orang yang memberikan nasehat baik dan melarang
berbuat jahat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 77 berikut:
Biarlah ia memberi nasehat, petunjuk, dan melarang apa

yang tidak baik, orang bijaksana akan dicintai oleh orang yang



yang tidak baik, orang bijaksana akan dicintai oleh orang yang
baik dan dijauhi oleh orang yang jahat.

***



VI-3-Kisah Channa Thera

Channa adalah pelayan yang menyertai Pangeran Siddhattha
ketika beliau pergi meninggalkan istana dengan menunggang
seekor kuda, dan ingin meninggalkan keduniawian. Ketika Sang
Pangeran telah mencapai tingkat Ke-Buddha-an, Channa tetap
mengikutinya dengan menjadi seorang bhikkhu. Sebagai seorang
bhikkhu, ia sangat sombong dan suka bersikap main kuasa, hal
itu disebabkan hubungannya yang dekat dengan Sang Buddha.

Channa kerap berkata, “Saya yang menemani Tuanku
ketika beliau meninggalkan istana dan menuju ke hutan. Pada
waktu itu, saya satu-satunya teman Beliau, dan tiada yang
lainnya. Tetapi sekarang, Sariputta dan Moggallana mengatakan
bahwa mereka berdua adalah pemimpin dari para bhikkhu dan
mempunyai kekuasaan untuk mengatur dan memerintah para
bhikkhu!”

Ketika Sang Buddha mengundang dan memperingatkan
perihal perilakunya, ia diam, tetapi kemudian terus-menerus
mencela dua murid utama, Sariputta dan Moggallana.

Sampai tiga kali Sang Buddha memanggil dan
memperingatkannya, tetapi ia tetap tidak berubah.

Sekali lagi Sang Buddha memanggil Channa, dan berkata,
“Channa inilah dua murid utama yang mulia dan teman yang baik
untukmu, kamu harus bergaul dengan mereka dan jalinlah



untukmu, kamu harus bergaul dengan mereka dan jalinlah
hubungan yang baik dengan mereka”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 78 berikut
ini:

Jangan bergaul dengan orang jahat, jangan bergaul dengan
orang yang berbudi rendah; tetapi bergaullah dengan sahabat
yang baik, bergaullah dengan orang yang berbudi luhur.

Walau telah diperingatkan beberapa kali dan nasihat-
nasihat juga telah diberikan oleh Sang Buddha, Channa tetap
melakukan hal yang disukainya dan terus berkata-kata yang
tidak baik terhadap bhikkhu-bhikkhu tersebut. Sebenarnya,
Sang Buddha mengetahui hal ini dan Beliau berkata bahwa
Channa tidak akan berubah selama Sang Buddha masih hidup.
Tetapi setelah Sang Buddha mangkat (parinibbana), Channa
pasti berubah. Pada malam sebelum mangkat (parinibbana),
Sang Buddha memanggil Ananda Thera ke samping tempat
berbaring Beliau dan memerintahkan Ananda Thera agar
menjatuhkan Hukuman Brahma (Brahmadanda) kepada Channa.
Sebagai contoh, para bhikkhu tidak boleh menghiraukannya dan
tidak melakukan pekerjaan apapun bersama Channa.

Setelah Sang Buddha mangkat (parinibbana), Channa
mendengar hukuman yang diberikan oleh Ananda Thera. Ia
merasakan penyesalan yang mendalam atas kesalahan-
kesalahannya sehingga ia tidak sadarkan diri sebanyak 3 kali.
Kemudian ia mengakui kesalahannya kepada para bhikkhu dan
meminta maaf. Pada saat itu ia mengubah tingkah lakunya dan
pandangannya. Ia juga patuh pada petunjuk mereka untuk



pandangannya. Ia juga patuh pada petunjuk mereka untuk
praktek meditasi. Beberapa waktu kemudian Channa mencapai
tingkat kesucian arahat.***



VI-4-Kisah Mahakappina Thera

Mahakappina adalah raja dari Kukkutavati. Ia mempunyai
seorang permaisuri bernama Anoja. Ia juga memiliki seribu orang
menteri yang membantu kelangsungan pemerintahan.

Suatu hari raja bersama seribu orang menteri pergi ke
taman. Di sana mereka bertemu dengan beberapa pedagang dari
Savatthi. Mendengar tentang Buddha, Dhamma, dan Sangha dari
para pedagang, raja dan menteri-menterinya segera pergi ke
Savatthi.

Pada hari itu, ketika Sang Buddha mengamati dunia
dengan kemampuan batin luar biasa-Nya, Beliau melihat bahwa
Mahakappina dan para menterinya sedang dalam perjalanan
menuju Savatthi. Beliau juga mengetahui bahwa mereka dapat
mencapai tingkat kesucian arahat.

Sang Buddha pergi ke suatu tempat yang jauhnya 120
yojana dari Savatthi untuk menemui mereka. Di bawah pohon
Banyan di tepi sungai Candabhaga, Sang Buddha menunggu
mereka.

Raja Mahakappina dan para menterinya datang ke tempat
dimana Sang Buddha menunggu. Ketika mereka melihat Sang
Buddha dengan enam warna terpancar dari tubuhnya, mereka
mendekati Sang Buddha dan menghormat Beliau. Sang Buddha
kemudian memberikan khotbah kepada mereka. Setelah



kemudian memberikan khotbah kepada mereka. Setelah
mendengarkan khotbah itu raja dan para menterinya mencapai
tingkat kesucian sotapatti. Mereka memohon kepada Sang
Buddha untuk diterima menjadi bhikkhu. Sang Buddha melihat
masa lalu (kehidupan lalu) mereka, dan mengetahui bahwa
mereka sudah pernah mempersembahkan jubah kuning pada
kehidupan lampau.

Beliau lalu berkata kepada mereka “Ehi bhikkhu”, dan
mereka semua menjadi bhikkhu.

Sementara itu, Permaisuri Anoja, mendengar tentang
kepergian raja ke Savatthi, memanggil istri dari seribu orang
menterinya dan bersama-sama mereka mengikuti jalan yang
dilalui raja. Mereka juga sampai ke tempat dimana Sang Buddha
sebelumnya menemui Raja Kukkutavati. Mereka menemui Sang
Buddha yang memancarkan enam warna dan kemudian
menghormat Beliau. Pada saat itu Sang Buddha dengan
kemampuan batin-Nya membuat raja dan para menterinya tidak
dapat dilihat, sehingga istri-istri mereka tidak dapat melihat
mereka. Oleh karena itu ratu bertanya dimana raja dan para
menterinya berada. Sang Buddha berkata kepada ratu dan
rombongannya untuk menunggu beberapa saat dan menyatakan
tak lama lagi raja akan datang bersama para menterinya.
Kemudian Sang Buddha memberikan khotbah lain kepada
mereka. Pada saat khotbah berakhir raja dan para menterinya
mencapai tingkat kesucian arahat. Ratu dan para istri menteri
mencapai tingkat kesucian sotapatti. Setelah itu ratu dan
rombongannya melihat bhikkhu yang baru saja ditahbiskan dan



rombongannya melihat bhikkhu yang baru saja ditahbiskan dan
mengenali mereka bahwa mereka sebelumnya adalah suaminya.

Wanita-wanita itu kemudian memohon ijin kepada Sang
Buddha untuk diterima menjadi bhikkhuni; mereka langsung
pergi ke Savatthi. Di sana mereka diterima menjadi bhikkhuni,
dan tak lama kemudian mereka juga mencapai tingkat kesucian
arahat. Kemudian Sang Buddha kembali ke Vihara Jetavana
bersama seribu bhikkhu.

Di Vihara Jetavana, Mahakappina ketika beristirahat
sepanjang malam atau pada siang hari sering berkata “Oh,
bahagia!” (Aho Sukham). Para bhikkhu yang mendengarkan
beliau mengucapkan kata-kata itu beberapa kali dalam sehari,
melaporkan hal tersebut kepada Sang Buddha.

Kepada mereka Sang Buddha menjawab “Anakku
Kappina telah merasakan bahagianya kehidupan dalam Dhamma
dengan pikiran yang tenang; ia mengucapkan kata-kata itu
sebagai ungkapan kegembiraan yang meluap-luap berkenaan
dengan nibbana”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 79 berikut:
Ia yang mengenal Dhamma akan hidup berbahagia dengan

pikiran yang tenang. Orang bijaksana selalu bergembira dalam
ajaran yang dibabarkan oleh para Ariya.

***



VI-5-Kisah Samanera Pandita

Pandita adalah seorang putra orang kaya di Savatthi. Ia menjadi
seorang samanera pada saat berusia tujuh tahun. Pada hari ke
delapan setelah menjadi samanera, ia pergi mengikuti Sariputta
Thera berpindapatta, ia melihat beberapa petani mengairi
ladangnya dan bertanya kepada Y.A. Sariputta Thera.

“Dapatkah air yang tanpa kesadaran dibimbing ke tempat
yang seseorang kehendaki?”

Sang Thera menjawab, “Ya, air dapat dibimbing ke mana
pun yang dikehendaki seseorang”.

Mereka kemudian melanjutkan perjalanan, samanera
melihat beberapa pembuat anak panah memanasi panah mereka
dengan api dan meluruskannya. Selanjutnya ia melewati
beberapa tukang kayu sedang memotong, menggergaji, dan
menghaluskan kayu untuk dibuat roda kereta.

Kemudian ia merenung “Jika air yang tidak memiliki
kesadaran dapat diarahkan ke mana pun yang seseorang
inginkan, jika bambu yang bengkok yang tanpa kesadaran dapat
diluruskan, dan jika kayu yang tanpa kesadaran dapat dibuat
sesuatu yang berguna, mengapa saya tidak dapat menjinakkan
pikiranku, melatih meditasi ketenangan dan pandangan terang”.

Kemudian ia memohon ijin kepada Y.A. Sariputta untuk
kembali ke kamarnya di vihara. Di sana ia bersemangat dan rajin



kembali ke kamarnya di vihara. Di sana ia bersemangat dan rajin
melatih meditasi, menggunakan tubuh jasmani sebagai objek
perenungan. Sakka dan para dewa membantu pelaksanaan
meditasinya dengan cara menjaga kesunyian suasana vihara dan
sekitarnya. Sebelum waktu makan tiba, Samanera Pandita
mencapai tingkat kesucian anagami.

Waktu Y.A. Sariputta membawakan makanan untuk
samanera. Sang Buddha melihat dengan kemampuan batin luar
biasa-Nya bahwa Samanera Pandita telah mencapai tingkat
kesucian anagami, dan jika ia meneruskan melaksanakan
meditasi maka tidak lama lagi mencapai tingkat kesucian arahat.
Kemudian Sang Buddha memutuskan untuk mencegah Sariputta
memasuki kamar samanera. Sang Buddha berdiri di muka pintu
kamar samanera dan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
Sariputta Thera. Ketika percakapan berlangsung di tempat itu,
samanera mencapai tingkat kesucian arahat. Jadi, samanera
mencapai tingkat kesucian arahat pada hari ke delapan setelah ia
menjadi samanera.

Berkenaan dengan hal itu, Sang Buddha berkata kepada
para bhikkhu di vihara, “Ketika seseorang dengan sungguh-
sungguh melaksanakan Dhamma; Sakka dan para dewa akan
melindunginya dan menjadi pelindung. Saya sendiri mencegah
Sariputta masuk di muka pintu kamar, sehingga Samanera
Pandita tidak terganggu. Samanera setelah melihat petani
mengairi ladangnya, pembuat anak panah meluruskan panah-
panah mereka, dan tukang kayu membuat roda kereta,
mengendalikan pikirannya dan melaksanakan Dhamma; ia



mengendalikan pikirannya dan melaksanakan Dhamma; ia
sekarang telah menjadi seorang arahat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 80 berikut:
Pembuat saluran air mengalirkan air, tukang panah

meluruskan anak panah, tukang kayu melengkungkan kayu;
orang bijaksana mengendalikan dirinya.

***



VI-6-Kisah Lakundaka Bhaddiya Thera

Bhaddiya adalah seorang bhikkhu yang tinggal di Vihara
Jetavana. Karena tubuhnya pendek maka ia dikenal dengan
sebutan Lakundaka (pendek) oleh para bhikkhu lainnya.
Lakundaka Bhaddiya mempunyai sifat yang sangat baik;
meskipun bhikkhu-bhikkhu muda mengganggunya dengan
memutar hidungnya atau telinganya atau menepuk kepalanya.

Sangat sering mereka mengejek dengan mengatakan
“Paman, bagaimana keadaanmu? Apakah kamu bahagia, atau,
apakah kamu bosan dengan kehidupan sebagai seorang bhikkhu
di sini?” dan lain sebagainya.

Lakundaka Bhaddiya tidak pernah membalas dengan
kemarahan atau mencaci mereka; bahkan dalam hati kecilnya
pun ia tidak marah terhadap mereka.

Ketika berbicara mengenai kesabaran dari Lakundaka
Bhaddiya, Sang Buddha bersabda, “Seorang arahat tidak
perbah terlena pengendalian dirinya, ia tidak punya keinginan
untuk berkata kasar atau berpikir menyakiti orang lain. Ia
laksana batu karang yang tak tergoyahkan, seorang arahat tidak
tergoyahkan karena celaan ataupun pujian”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 81 berikut:
Bagaikan batu karang yang tak tergoncangkan oleh badai,

demikian pula para bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan



demikian pula para bijaksana tidak akan terpengaruh oleh celaan
maupun pujian.

***



VI-7-Kisah Kanamata

Kanamata adalah umat awam berbakti, murid Sang Buddha.
Anaknya yang bernama Kana telah menikah dengan seorang
pemuda dari desa lain. Suatu ketika Kana menjenguk ibunya
untuk beberapa waktu, suaminya mengirim pesan agar ia segera
pulang ke rumah. Ibunya berkata kepadanya untuk menunggu
beberapa hari sebab ia ingin membuatkan daging manis
(dendeng) untuk suami Kana. Esoknya Kanamata membuat
sejumlah dendeng, tetapi ketika empat bhikkhu berpindapatta di
rumahnya, ia mendanakan sejumlah daging kepada mereka.
Empat bhikkhu tersebut berkata kepada bhikkhu lainnya tentang
persembahan dana makanan dari rumah Kanamata, mereka juga
melakukan pindapatta di rumah Kanamata. Kanamata sebagai
pengikut dan murid Sang Buddha mempersembahkan
dendengnya kepada para bhikkhu yang datang satu persatu.
Pada akhirnya tidak ada yang tersisa untuk Kana dan ia tidak
dapat pulang ke rumahnya pada hari itu.

Hal yang sama terjadi pada dua hari berikutnya; ibunya
membuat sejumlah dendeng, para bhikkhu datang berpindapatta
di rumahnya, ia mempersembahkan dendengnya kepada para
bhikkhu, sehingga tidak ada yang tersisa untuk dibawa pulang
anaknya, dan anaknya tidak dapat pulang ke rumahnya.

Pada hari ketiga, suaminya mengirimkan pesan untuknya.
Pesan yang merupakan suatu peringatan keras, jika ia tidak



Pesan yang merupakan suatu peringatan keras, jika ia tidak
pulang ke rumah esok hari, maka suaminya akan menikah
dengan wanita lain.

Tetapi pada esok harinya, Kana tetap tidak dapat pulang
ke rumahnya sebab ibunya mempersembahkan semua
dendengnya untuk para bhikkhu. Peringatan keras tadi menjadi
kenyataan, suami Kana menikah dengan wanita lain.

Kana menjadi tidak senang terhadap para bhikkhu. Ia
beranggapan bahwa mereka yang menjadi gara-gara suaminya
menikah lagi. Seringkali ia mencaci maki para bhikkhu, sehingga
para bhikkhu akhirnya menjauh dari rumah Kanamata.

Mendengar perihal Kana, Sang Buddha pergi ke rumah
Kanamata. Di sana Kanamata mempersembahkan sejumlah
bubur nasi.

Setelah menyantap persembahan itu, Sang Buddha
menemui Kana dan bertanya kepadanya, “Apakah para bhikkhu
menerima apa yang diberikan, atau yang tidak diberikan kepada
mereka?”

Kana menjawab bahwa para bhikkhu menerima apa yang
diberikan kepada mereka, dan menambahkan bahwa “Mereka
tidak bersalah, saya yang salah”.

Jadi ia mengakui kesalahannya dan kemudian memberi
hormat kepada Sang Buddha.

Sang Buddha kemudian memberikan khotbah. Setelah
mendengarkan khotbah itu, Kana mencapai tingkat kesucian



mendengarkan khotbah itu, Kana mencapai tingkat kesucian
sotapatti.

Pada perjalanan pulang ke vihara, Sang Buddha bertemu
dengan Raja Pasenadi dari Kosala. Beliau mengatakan perihal
Kana dan sikapnya yang tidak baik terhadap para bhikkhu. Raja
Pasenadi berkata kepada Sang Buddha agar dapat mengajarkan
kebenaran (Dhamma) kepadanya.

Sang Buddha menjawab “Ya, saya telah mengajarkan
Dhamma kepadanya, dan saya juga telah membuat ia menjadi
kaya dalam kehidupan mendatang”.

Kemudian Raja Pasenadi berjanji kepada Sang Buddha
untuk membuatnya kaya dalam kehidupan sekarang.

Raja mengirimkan orang-orangnya untuk menjemput Kana
dengan tandu. Ketika Kana tiba di istana, raja mengumumkan
kepada para menterinya.

“Siapa yang dapat memberi kesenangan hidup kepada
anakku Kana, silahkan merawatnya”.

Salah seorang menteri dengan sukarela mengadopsi Kana
sebagai anaknya, memberinya kekayaan dan berkata
kepadanya.

“Kamu boleh memberikan dana sebanyak yang kamu
suka”.

Setiap hari Kana memberikan persembahan dana kepada
para bhikkhu di empat pintu kota.

Ketika berkata tentang Kana dan kemurahan hatinya



Ketika berkata tentang Kana dan kemurahan hatinya
dalam memberikan dana, Sang Buddha bersabda.

“Para bhikkhu pikiran Kana sebelumnya diselimuti kabut
dan lumpur sekarang telah menjadi jernih dan tenang oleh kata-
kata-Ku”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 82 berikut:
Bagaikan danau yang dalam, airnya jernih dan tenang

demikian pula batin para orang bijaksana menjadi tentram
karena mendengarkan Dhamma.

***



VI-8-Kisah Lima Ratus Bhikkhu

Atas permintaan seorang brahmana dari Veranja, Sang Buddha
pada suatu sat tinggal di Veranja bersama lima ratus orang
bhikkhu. Ketika berada di Veranja sang brahmana lalai untuk
memperlihatkan kebutuhan hidup mereka. Penduduk Veranja
yangkemudian menghadapi kelaparan, hanya dapat
mempersembahkan sangat sedikit dana pada saat para bhikkhu
berpindapatta. Kendatipun mengalami penderitaan, para bhikkhu
tidak berputus asa. Mereka hanya cukup mendapatkan para
penjual kuda setiap hari. Saat akhir masa vassa tiba, setelah
memberitahu sang brahmana, Sang Buddha pulang ke Vihara
Jetavana beserta lima ratus bhikkhu. Masyarakat Savatthi
menyambut kedatangan mereka dengan bermacam-macam
pilihan makanan.

Sekelompok orang yang hidup bersama para bhikkhu,
memakan makanan yang tak dimakan oleh para bhikkhu.
Mereka makan dengan rakus seperti orang yang benar-benar
lapar, dan pergi tidur setelah mereka makan. Setelah bangun
tidur mereka bersiul, bernyanyi dan menari, mereka membuat
suatu keributan.

Ketika Sang Buddha datang sore hari di tengah-tengah
para bhikkhu, para bhikkhu melaporkan hal itu kepada Beliau,
perilaku orang-orang yang tidak dapat dikendalikan, dan berkata
“Orang-orang ini hidup dengan sisa makanan, bersikap sopan



“Orang-orang ini hidup dengan sisa makanan, bersikap sopan
dan berperilaku baik ketika kita semua menghadapi penderitaan
dan kelaparan di Veranja. Sekarang mereka cukup mendapat
makanan yang baik, mereka bersiul, menyanyi, dan menari, serta
membuat keributan di antara mereka sendiri. Berbeda dengan
para bhikkhu. Para bhikkhu bagaimanapun juga keadaannya
memiliki perilaku yang sama, baik di sini maupun di Veranja”.

Kepada mereka Sang Buddha menjawab “Itu merupakan
sifat alamiah dari orang bodoh, penuh dengan duka cita dan
merasa tertekan ketika mereka gembira ketika sesuatu berjalan
lancar. Orang bijaksana bagaimanapun keadaannya dapat
bertahan dalam gelombang kehidupan baik naik maupun turun”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 83 berikut:
Orang bajik membuang kemelekatan terhadap segala

sesuatu; orang suci tidak membicarakan hal-hal yang berkaitan
dengan nafsu keinginan. Dalam menghadapi kebahagiaan atau
kemalangan, orang bijaksana tidak menjadi gembira amaupun
kecewa.

***



VI-9-Kisah Bhikkhu Dhammika

Dhammika tinggal di Savatthi bersama istrinya. Suatu hari, ia
berkata kepada istrinya yang sedang hamil bahwa ia
berkeinginan untuk menjadi seorang bhikkhu. Istrinya memohon
kepadanya untuk menunggu sampai kelahiran anak mereka.
Ketika anak tersebut lahir, ia kembali meminta kepada istrinya
untuk memperbolehkannya pergi. Sekali lagi istrinya memohon
kepadanya untuk menunggu sampai anak tersebut dapat
berjalan.

Kemudian Dhammika berkata kepada dirinya sendiri,
“Tidak ada gunanya bagiku meminta persetujuan dari istriku
untuk menjadi bhikkhu; saya harus berjuang untuk kebebasanku
sendiri!”

Setelah membuat keputusan teguh, ia meninggalkan
rumahnya untuk menjadi seorang bhikkhu. Sang Buddha
memberikan objek meditasi kepadanya dan mempraktekkan
meditasi dengan sungguh-sungguh dan rajin, tak lama kemudian
ia menjadi seorang arahat.

Beberapa tahun setelah itu, beliau menengok rumahnya
dengan maksud untuk mengajarkan Dhamma kepada istri dan
anaknya. Anaknya menjadi bhikkhu dan kemudian mencapai
tingkat kesucian arahat.

Sang istri kemudian berkata, “Sekarang suami dan anakku



Sang istri kemudian berkata, “Sekarang suami dan anakku
telah meninggalkan rumah, saya lebih baik pergi juga”.

Dengan dasar pertimbangan kata-kata tersebut ia juga
meninggalkan rumah dan menjadi bhikkhuni; dan akhirnya
mencapai tingkat kesucian arahat juga.

Dalam pertemuan para bhikkhu, Sang Buddha
mengatakan bagaimana Dhammika menjadi seorang bhikkhu dan
mencapai tingkat kesucian arahat, bagaimana Dhammika
berupaya membuat anak dan istrinya menjadi arahat juga.

Kepada mereka Sang Buddha bersabda, “Para
bhikkhu,orang bijaksana tidak menginginkan kekayaan dan
kemakmuran yang diperoleh dengan cara tidak benar. Apakah
hal itu dilakukan demi dirinya sendiri atau demi orang lain. Ia
hanya bekerja untuk tujuan membebaskan dirinya dari roda
tumimbal lahir (samsara) dengan cara memahami Dhamma dan
hidup sesuai dengan Dhamma”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 84 berikut:
Seseorang yang arif tidak berbuat jahat demi

kepentingannya sendiri ataupun orang lain; demikian pula ia tidak
menginginkan anak, kekayaan, pangkat atau keberhasilan
dengan cara yang tidak benar. Orang seperti itulah yang
sebenarnya luhur, bijaksana, dan berbudi.

***



VI-10-11-Kisah Pendengar-pendengar
Dhamma

Pada suatu kesempatan, sekumpulan orang dari Savatthi
membuat persembahan khusus kepada para bhikkhu secara
bersama-sama dan mereka meminta para bhikkhu memberikan
khotbah Dhamma sepanjang malam di tempat mereka. Pada saat
itu banyak di antara para pendengar tidak dapat duduk
sepanjang malam, dan mereka pulang lebih cepat; beberapa
orang duduk dengan pemikiran yang mendalam sepanjang
malam; tetapi kebanyakan dari mereka pada waktu itu
mengantuk dan setengah tidur. Hanya sedikit orang yang
mendengarkan dengan penuh perhatian khotbah Dhamma itu.

Pagi hari ketika para bhikkhu berkata kepada Sang
Buddha tentang apa yang terjadi pada malam hari sebelumnya.

Beliau menjawab, “Kebanyakan orang terikat pada dunia
ini, hanya sedikit orang yang dapat mencapai pantai seberang
(nibbana)”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 85 dan 86
berikut ini:

Di antara umat manusia hanya sedikit yang dapat mencapai
pantai seberang; sebagian besar berjalan hilir mudik di tepi
sebelah sini.

Mereka yang hidup sesuai dengan Dhamma yang telah



Mereka yang hidup sesuai dengan Dhamma yang telah
diterangkan dengan baik, akan mencapai Pantai Seberang;
menyeberangi alam kematian yang sangat sukar diseberangi.

***



VI-12-14-Kisah Kunjungan Lima Ratus
Bhikkhu

Lima Ratus Bhikkhu yang menjalani masa vassa di Kosala
datang untuk memberikan penghormatan kepada Sang Buddha
di Vihara Jetavana pada akhir masa vassa.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 87, 88 dan
89 berikut ini sesuai dengan berbagai perangai mereka:

Meninggalkan rumah dan pergi menempuh kehidupan
tanpa rumah, demikian hendaknya orang bijaksana meninggalkan
keadaan gelap (kebodohan) dan mengembangkan keadaan
terang (kebijaksanaan). Hendaknya ia mencari kebahagiaan
pada ketidak-melekatan yang sulit didapat.

Dengan meninggalkan semua kesenangan indria dan
kemelekatan, demikian hendaknya orang bijaksana
membersihkan dirinya dari noda-noda pikiran.

Mereka yang telah menyempurnakan pikirannya dalam
Tujuh Faktor Penerangan, yang tanpa ikatan, yang bergembira
dengan batin yang bebas, yang telah bebas dari kekotoran batin,
yang bersinar, maka sesungguhnya mereka telah mencapai
Nibbana dalam kehidupan sekarang ini juga.

***



VII-1-Kisah Pertanyaan Jivaka

Devadatta, pada suatu kesempatan, mencoba untuk membunuh
Sang Buddha dengan mendorong batu besar dari puncak bukit
Gijjhakuta (Puncak Burung Nasar). Batu tersebut jatuh
membentur kaki Sang Buddha. Kemudian Beliau dibawa ke
Vihara Hutan Mangga milik Jivaka. Di sana Jivaka yang dikenal
sebagai seorang tabib, mengobati ibu jari kaki Sang Buddha dan
membalutnya. Jivaka kemudian pergi ke kota untuk mengobati
pasien lainnya, tetapi berjanji untuk kembali dan membuka
balutan tersebut pada sore hari. Karena kesibukannya, Jivaka
pulang malam hari, tetapi pintu kota telah ditutup dan ia tidak
dapat menemui Sang Buddha. Ia sangat bingung sebab apabila
pembalut tersebut tidak dibuka pada waktunya, seluruh badan
Sang Buddha akan demam dan Sang Buddha akan sangat
menderita.

Pada saat yang sama, Sang Buddha yang telah mengetahui
bahwa Jivaka tidak dapat datang pada waktunya berkata
kepada Ananda untuk membuka balutan dari ibu jarinya dan
ternyata luka tersebut telah sembuh.

Jivaka datang ke vihara pada fajar keesokan harinya dan
menanyakan kepada Sang Buddha apakah Beliau merasakan
kesakitan pada malam sebelumnya.

Sang Buddha menjawab, “Jivaka! Sejak Saya mencapai



Ke-Buddha-an, tidak terdapat kesakitan dan penderitaan lagi
bagi-Ku”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 90 berikut:
Orang yang telah menyelesaikan perjalanannya, yang telah

terbebas dari segala hal, yang telah menghancurkan semua
ikatan; maka dalam dirinya tidak ada lagi demam nafsu.

***



VII-2-Kisah Mahakassapa Thera

Pada suatu saat Sang Buddha menjalani masa vassa di Rajagaha,
bersama sejumlah bhikkhu. Sekitar dua minggu sebelum akhir
masa vassa, Sang Buddha memberitahu para bhikkhu bahwa
tidak lama lagi ia akan meninggalkan Rajagaha dan mengatakan
kepada mereka untuk mempersiapkan diri untuk keberangkatan
tersebut.

Sebagian bhikkhu menjahit dan mewarnai jubah baru
mereka dan sebagian lagi mencuci jubah lama.

Ketika beberapa bhikkhu melihat Mahakassapa mencuci
jubahnya, mereka berpikir, “Terdapat banyak umat awam di
dalam maupun di luar kota Rajagaha yang mencintai dan
menghormati Mahakassapa Thera dan secara terus-menerus
memenuhi semua kebutuhannya. Apakah mungkin Mahakassapa
Thera meninggalkan umat awam di Rajagaha, dan mengikuti
Sang Buddha pergi?”

Pada akhir hari kelima belas, pada malam sebelum
keberangkatan, Sang Buddha mengatakan bahwa di sini akan
banyak upacara seperti upacara persembahan dana makanan,
pentahbisan samanera, pembakaran jenazah, dan lain
sebagainya. Maka tidaklah tepat jika semua bhikkhu
meninggalkan Rajagaha. Jadi, Beliau memutuskan sejumlah
bhikkhu tetap tinggal di Vihara Veluvana dan orang yang paling



cocok adalah Mahakassapa Thera. Oleh karena itu
Mahakassapa Thera dan beberapa bhikkhu muda tetap tinggal di
Rajagaha.

Kemudian beberapa bhikkhu lainnya berkata,
“Mahakassapa tidak menyertai Sang Buddha, seperti yang kita
perkirakan!”

Sang Buddha yang mendengar ucapan mereka, berkata:
“Para bhikkhu! Apakah kamu bermaksud mengatakan bahwa
Mahakassapa Thera melekat kepada murid umat awam di
Rajagaha dan pada semua hal yang mereka persembahkan
kepadanya? Kamu semua keliru. Anak-Ku Mahakassapa tinggal
di sini karena perintah-Ku, ia tidak terikat kepada segala hal
yang ada di sini”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 91 berikut:
Orang yang telah sadar dan meninggalkan kehidupan

rumah tangga, tidak lagi terikat pada tempat kediaman. Bagaikan
kawanan angsa yang meninggalkan kolam demi kolam, demikian
mereka meninggalkan tempat kediaman demi tempat kediaman.

***



VII-3-Kisah Belatthasisa Thera

Belatthasisa Thera, setelah pergi berpindapatta di suatu desa,
berhenti di tepi jalan dan memakan makanannya. Setelah makan,
ia meneruskan berpindapatta untuk memperoleh dana makanan
lagi. Ketika telah merasa cukup ia kembali ke vihara,
mengeringkan nasi dan menyimpannya. Jadi ia tidak perlu
berpindapatta setiap hari, sehingga ia dapat bermeditasi Jhana
selama dua atau tiga hari. Begitu selesai meditasi, ia memakan
nasi kering yang telah disimpannya, setelah merendamnya
terlebih dulu dalam air. Bhikkhu-bhikkhu lain berpikiran buruk
terhadap kelakuan thera itu. Mereka melaporkan hal tersebut
kepada Sang Buddha.

Sang Buddha berpikir, jika hal itu ditiru oleh bhikkhu-
bhikkhu lainnya, ada kemungkinan menjadi disalah-gunakan.
Oleh karena itu Beliau melarang para bhikkhu untuk menyimpan
makanan. Beliau juga menganjurkan para bhikkhu agar berusaha
mempertahankan kesederhanaan dan kemurnian hidupnya
dengan tidak memiliki barang-barang selain keperluan bhikkhu.

Sedangkan untuk Belatthasisa, ia menyimpan nasi sebelum
peraturan ditetapkan, lagi pula ia tidak serakah terhadap
makanan, tetapi hanya menghemat waktu untuk keperluan
bermeditasi. Sang Buddha menetapkan bahwa ia tidak bersalah
dan tidak tercela.



Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 92 berikut:
Mereka yang tidak lagi mengumpulkan harta duniawi, yang

sederhana dalam makanan, yang telah mencapai “Kebebasan
Mutlak”, maka jejak mereka tidak dapat dilacak bagaikan
burung-burung di angkasa.

***



VII-4-Kisah Anuruddha Thera

Suatu hari Anuruddha Thera mencari beberapa kain bekas di
dalam timbunan sampah untuk dibuat jubah, sebab jubah
lamanya telah kotor dan koyak. Jalini, istrinya pada kehidupan
yang lampau, dan sekarang berada di alam dewa melihatnya.
Mengetahui bahwa sang thera seang mencari beberapa kain
bekas, ia mengambil tiga lembar kain dari alam dewa dan
menaruhnya ke dalam timbunan sampah, serta membuatnya
terlihat. Anuruddha Thera menemukan kain tersebut dan
membawanya ke vihara.

Ketika beliau sedang membuat jubah, Sang Buddha
datang beserta murid-murid utama dan beberapa murid senior
Beliau. Mereka menolong menjahit jubah.

Ketika itu, Jalini, dalam ujud gadis muda datang ke desa
dan memberitahukan kedatangan Sang Buddha beserta murid
beliau dan juga bagaimana mereka menolong Anuruddha Thera.
Ia menganjurkan penduduk desa untuk mengirimkan makanan
yang lezat ke vihara dan sebagai akibatnya terjadi kelebihan
makanan. Bhikkhu yang lain melihat terlalu banyak makanan
tersisa, mencela Anuruddha Thera.

“Anuruddha Thera seharusnya berkata kepada keluarga
dan murid-muridnya agar mengirim makanan secukupnya;
mungkin ia ingin menunjukkan bahwa ia mempunyai banyak



pengikut”.
Kepada para bhikkhu itu, Sang Buddha berkata, “Bhikkhu

janganlah berpikir anak-Ku telah berkata kepada keluarga dan
murid-muridnya untuk mengirimkan bubur nasi dan makanan
lainnya; seorang arahat tidak membicarakan perihal makanan
dan pakaian. Jumlah makanan berlebihan yang dikirimkan ke
vihara pagi hari ini berasal dari kemauan makhluk alam lain dan
bukan dari manusia”.

Kemudian Sang Buddha membanbarkan syair 93 berikut:
Ia yang telah memusnahkan semua kekotoran batin, yang

tidak lagi terikat pada makanan, yang telah menyadari
Kebebasan Mutlak, maka jejaknya tidak dapat dilacak,
bagaikan burung-burung di angkasa.

***



VII-5-Kisah Mahakaccayana Thera

Pada saat bulan purnama, yang juga merupakan akhir masa
vassa, Sakka bersama sejumlah besar dewa datang untuk
memberikan penghormatan kepada Sang Buddha, yang pada
saat itu tinggal di Pubbarama, sebuah vihara yang dibangun oleh
Visakha. Waktu itu Sang Buddha disertai oleh murid-murid
utama dan semua bhikkhu-bhikkhu senior.

Mahakaccayana Thera yang bervassa di Avanti, belum
tiba dan tempat duduk untuk beliau masih kosong. Sakka
memberi hormat kepada Sang Buddha dengan bunga, dupa, dan
wangi-wangian. Pada saat Sakka melihat tempat duduk yang
masih kosong, ia mengumumkan agar Mahakaccayana Thera
dapat datang segera sehingga ia dapat menyembah kepadanya.
Seketika Mahakaccayana Thera datang; Sakka sangat senang
dan dengan tidak sabar mempersembahkan bunga, dupa, dan
wangi-wangian.

Para bhikkhu terpesona oleh Sakka yang menunjukkan
kesetiaannya kepada Mahakaccayana, tetapi beberapa bhikkhu
berpikir bahwa Sakka hanya menyukai Mahakaccayana.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Seseorang yang
dapat mengendalikan indrianya dicintai oleh para dewa dan
manusia”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 94 berikut:



Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 94 berikut:
Ia yang telah menaklukkan dirinya bagaikan seorang kusir

mengendalikan kudanya, yang telah bebas dari kesombongan
dan kekotoran batin; maka para dewa pun akan mengasihi orang
suci seperti ini.

***



VII-6-Kisah Sariputta Thera

Pada suatu akhir masa vassa; Sariputta Thera berangkat untuk
suatu perjalanan bersama dengan beberapa pengikutnya.
Seorang bhikkhu muda pengikutnya, yang memiliki dendam
terhadap Sariputta Thera, mendekat kepada Sang Buddha dan
memfitnah dengan mengatakan bahwa Sariputta Thera telah
mencaci dan memukulnya.

Sang Buddha memanggil Sariputta Thera dan menanyakan
apakah hal itu benar?

Sariputta menjawab, “Bhante, bagaimana mungkin seorang
bhikkhu, yang dengan tenang menjaga pikirannya, berangkat
dalam suatu perjalanan tanpa kesalahan, telah melakukan
kejahatan terhadap bhikkhu pengikutnya? Saya seperti tanah
yang tidak merasa senang ketika bunga-bunga tumbuh, dan tidak
juga merasa marah ketika sampah dan kotoran teronggok di
atasnya. Saya juga seperti keset, pengemis, kerbau jantan
dengan tanduk yang patah; saya juga merasa jijik dengan
kekotoran tubuh dan tidak lagi terikat dengan itu”.

Ketika Sariputta Thera berbicara, bhikkhu muda itu
merasa sangat tertekan dan menderita. Akhirnya ia mengaku
bahwa ia berbohong perihal Sariputta. Kemudian Sang Buddha
menyarankan kepada Sariputta Thera untuk menerima
permohonan maaf bhikkhu muda itu. Jika tidak, akibat yang



berat akan menimpa diri bhikkhu muda itu. Bhikkhu muda
mengakui bahwa ia bersalah dan dengan hormat meminta maaf.
Sariputta Thera memaafkan bhikkhu muda itu dan beliau juga
meminta maaf apabila beliau berbuat salah.

Semua yang hadir memuji Sariputta Thera, dan Sang
Buddha berkata, “Para bhikkhu, seorang arahat seperti Sariputta
tidak memiliki kemarahan atau keinginan jahat. Seperti tanah dan
tugu kota, ia sabar, toleran, teguh; seperti danau yang tak
berlumpur, ia tenang dan bersih”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 95 berikut:
Bagaikan tanah, demikian pula orang suci. Tidak pernah

marah, teguh pikirannya bagaikan tugu kota (indakhila), bersih
tingkah lakunya bagaikan kolam tak berlumpur. Bagi orang suci
seperti ini tak ada lagi siklus kehidupan.

***



VII-7-Kisah Seorang Samanera Dari
Kosambi

Suatu ketika, seorang anak berumur tujuh tahun menjadi
samanera atas permintaan ayahnya. Sebelum rambut kepalanya
dicukur, anak itu diberi sebuah objek meditasi. Ketika rambut
kepala anak itu sedang dicukur, ia memusatkan pikirannya
dengan teguh pada objek meditasi. Sebagai hasil dari
meditasinya, dan juga berkat kamma baiknya di waktu lampau;
akhirnya ia mencapai tingkat kesucian arahat secepat orang
selesai mencukur rambut kepalanya.

Beberapa waktu kemudian, Tissa Thera, disertai samanera
muda tersebut, pergi ke Savatthi untuk memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha. Di tengah perjalanan
mereka bermalam di sebuah vihara desa. Tissa Thera tidur,
tetapi samanera muda duduk sepanjang malam di samping kasur
Tissa Thera. Pada waktu fajar menyingsing, Tissa Thera berpikir
bahwa sudah saatnya membangunkan samanera muda. Ia
membangunkan samanera dengan kipas daun palemnya, tetapi
secara tidak sengaja mata samanera terpukul oleh tangkai kipas
dan matanya rusak.

Samanera menutup matanya dengan satu tangan dan pergi
melaksanakan tugasnya mempersiapkan air pencuci muka dan
mulut Tissa Thera, menyapu lantai vihara dan lain-lain. Ketika



samanera muda mempersembahkan air dengan satu tangan
kepada Tissa Thera, Tissa Thera mencelanya dan berkata
bahwa ia seharusnya mempersembahkan dengan dua tangan.

Kemudian, setelah Tissa Thera mengetahui bagaimana
samanera itu rusak matanya, seketika itu ia menyadari bahwa ia
telah melakukan kesalahan terhadap seorang manusia yang
sungguh-sungguh mulia. Merasa sangat menyesal dan merasa
dirinya rendah, ia memohon maaf kepada samanera.

Tetapi samanera berkata bahwa itu bukan kesalahan Tissa
Thera juga bukan kesalahannya sendiri tapi merupakan
buah/akibat perbuatan (karma) lampau, sehingga Tissa Thera
tidak lagi terlalu sedih. Tetapi Tissa Thera tidak dapat mengatasi
kekecewaan atas kesalahan yang tak dikehendakinya.

Kemudian mereka meneruskan perjalanan ke Savatthi dan
sampai di Vihara Jetavana dimana Sang Buddha menetap. Tissa
Thera berkata kepada Sang Buddha bahwa samanera muda
yang datang bersamanya adalah seorang yang paling mulia yang
pernah ia temui, dan dikaitkan dengan apa yang terjadi dalam
perjalanan mereka.

Sang Buddha lalu menjawab, “Anak-Ku, seorang arahat
tidak akan marah dengan siapapun. Ia sudah mengendalikan
indrianya dan memiliki ketenangan yang sempurna”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 96 berikut:
Orang Suci yang memiliki pengetahuan sejati, yang telah

terbebas, damai dan seimbang batinnya, maka ucapan,



terbebas, damai dan seimbang batinnya, maka ucapan,
perbuatan serta pikirannya senantiasa tenang.

***



VII-8-Kisah Sariputta Thera

Tiga puluh bhikkhu dari sebuah desa datang ke Vihara Jetavana
untuk memberikan penghormatan kepada Sang Buddha. Sang
Buddha mengetahui bahwa telah tiba waktunya bagi bhikkhu-
bhikkhu tersebut untuk mencapai tingkat kesucian arahat.

Beliau mengundang Sariputta dan di hadapan bhikkhu-
bhikkhu itu, Beliau bertanya, “Anak-Ku, Sariputta, apakah kamu
dapat menerima kenyataan bahwa dengan cara bermeditasi,
seseorang dapat merealisasi nibbana?”

Sariputta menjawab, “Bhante, berkaitan dengan
perealisasian nibbana dengan meditasi, saya menerima hal itu
bukan karena saya percaya kepada-Mu. Pertanyaan itu hanya
bagi seseorang yang belum berhasil merealisasi nibbana, yang
menerima kenyataan dari orang lain”.

Jawaban Sariputta tidak dapat dimengerti secara tepat
oleh para bhikkhu.

Mereka berpikir: “Sariputta belum melenyapkan
pandangan salah, sampai saat ini, ia belum memiliki keyakinan
terhadap Sang Buddha”.

Kemudian Sang Buddha menjelaskan kepada mereka
makna sebenarnya dari jawaban Sariputta.

“Para bhikkhu, jawaban Sariputta dapat disederhanakan
menjadi demikian: Ia menerima bahwa nibbana dapat dicapai



menjadi demikian: Ia menerima bahwa nibbana dapat dicapai
dengan meditasi, tetapi ia menerima hal itu berdasarkan hasil
pengalamannya sendiri, dan bukan karena saya telah mengatakan
hal itu atau orang lain mengatakan hal itu. Sariputta yakin
terhadap-Ku. Ia juga yakin terhadap akibat-akibat dari
perbuatan baik dan jahat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 97 berikut:
Orang yang telah bebas dari ketahyulan, yang telah

mengerti keadaan tak tercipta (nibbana), yang telah memutuskan
semua ikatan (tumimbal lahir), yang telah mengakhiri kesempatan
(baik dan jahat), yang telah menyingkirkan semua nafsu
keinginan, maka sesungguhnya ia adalah orang yang paling mulia.

***



VII-9-Kisah Samanera Revata

Revata adalah saudara laki-laki termuda dari murid utama
Sariputta. Ia satu-satunya saudara Sariputta yang tidak
meninggalkan rumah tangga untuk menempuh kehidupan tanpa
rumah. Ayahnya sangat menginginkan agar ia menikah. Revata
baru berumur tujuh tahun ketika ayahnya mempersiapkan sebuah
pernikahan baginya dengan seorang gadis kecil.

Pada jamuan pernikahan, ia bertemu dengan wanita tua
yang berumur 120 tahun. Melihat wanita tua itu, Revata kecil
merenung. Ia menyadari bahwa segala sesuatu merupakan
subjek dari ketuaan dan kelapukan, sehingga ia berlari
meninggalkan rumah dan pergi ke vihara. Di sana terdapat tiga
puluh bhikkhu. Sebelumnya, bhikkhu-bhikkhu itu telah memohon
kepada Sariputta Thera agar menjadikan saudara beliau menjadi
seorang samanera, jika ia datang kepada mereka.

Kemudian Revata menjadi seorang samanera dan
Sariputta Thera diberitahu hal itu oleh para bhikkhu.

Samanera Revata menerima sebuah objek meditasi dari
para bhikkhu dan pergi ke hutan Akasia, tiga puluh yojana
jauhnya dari vihara. Pada akhir masa vassa ia mencapai tingkat
kesucian arahat.

Suatu ketika, Sariputta Thera memohon izin kepada Sang
Buddha untuk mengunjungi saudaranya, tetapi Sang Buddha



Buddha untuk mengunjungi saudaranya, tetapi Sang Buddha
menjawab bahwa Beliau sendiri juga akan pergi ke sana. Jadi,
Sang Buddha disertai Sariputta Thera, Sivali Thera, dan lima
ratus bhikkhu pergi mengunjungi Samanera Revata.

Perjalanan itu sangat jauh, jalannya buruk dan daerah
tersebut tidak ditinggali manusia; tetapi para dewa memenuhi
setiap kebutuhan Sang Buddha dan para bhikkhu selama di
perjalanan. Setiap satu yojana, sebuah vihara dan makanan
disediakan, dan perjalanan mereka rata-rata satu yojana per
hari.

Revata mengetahui perihal kunjungan Sang Buddha, ia
membuat persiapan untuk menyambutnya. Dengan kekuatan
batin luar biasanya ia menciptakan vihara khusus untuk Sang
Buddha dan lima ratus vihara untuk bhikkhu lainnya, dan
membuat mereka merasa nyaman ketika mereka tinggal di sana.

Pada perjalanan pulang, mereka berjalan dengan waktu
yang sama seperti sebelumnya, dan sampai di Vihara Pubbarama
di sebelah timur kota Savatthi pada akhir bulan. Dari sana
mereka pergi ke rumah Visakha, yang mempersembahkan
makanan kepada mereka. Setelah makan, Visakha bertanya
kepada mereka. Setelah makan, Visakha bertanya kepada Sang
Buddha apakah tempat Revata di hutan Akasia menyenangkan.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 98 berikut:
Apakah di desa atau di dalam hutan, di tempat yang

rendah atau di atas bukit, di mana pun Para Suci menetap, maka
tempat itu sungguh menyenangkan.



tempat itu sungguh menyenangkan.
***



VII-10-Kisah Seorang Wanita

Seorang bhikkhu setelah menerima sebuah objek meditasi dari
Sang Buddha, mempraktekkan meditasi di sebuah taman tua.
Seorang wanita yang tidak dikenal datang ke taman dan melihat
bhikkhu itu. Ia mencoba untuk menarik perhatiannya dan
merayunya. Sang bhikkhu menjadi terkejut. Pada saat yang
sama; seluruh tubuhnya diliputi berbagai macam perasaan
kepuasan yang menyenangkan.

Sang Buddha melihatnya dari vihara Beliau, dan dengan
kemampuan batin luar biasa, Beliau mengirim seberkas sinar
kepadanya dan bhikkhu tersebut menerima pesan yang berbunyi:
“Anak-Ku, tempat dimana orang mencari kesenangan duniawi
adalah bukan tempat untuk seorang bhikkhu. Para bhikkhu
seharusnya senang tinggal di hutan dimana orang-orang duniawi
tidak menemukan kesenangan”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 99 berikut:
Hutan bukan tempat yang menyenangkan bagi orang

duniawi, namun di sanalah orang-orang yang telah bebas dari
nafsu bergembira, karena mereka tidak lagi mencari kesenangan
indria.

***



VIII-1-Kisah Tambadathika

Tambadathika mengabdi kepada raja sebagai penjagal para
pencuri selama lima puluh lima tahun, dan ia baru saja pensiun
dari pekerjaannya. Suatu hari, setelah mempersiapkan bubur nasi
di rumahnya, ia pergi ke sungai untuk mandi. Ia mempersiapkan
bubur nasi itu untuk dimakannya setelah kembali dari sungai.

Pada waktu Tambadathika mengambil bubur nasi,
Sariputta Thera yang baru saja bangun dari meditasi Jhana
Samapatti, berada di muka pintu rumahnya.

Pada saat melihat Sariputta Thera, Tambadathika berpikir,
“Meskipun dalam hidupku saya telah menghukum mati para
pencuri, sekarang saya seharusnya mempersembahkan makanan
ini kepada bhikkhu itu”.

Kemudian ia mengundang Sariputta Thera untuk datang ke
rumahnya dan dengan hormat mempersembahkan bubur nasi
tersebut.

Setelah bersantap Sariputta Thera mengajarkan Dhamma
kepadanya, tapi Tambadathika tidak dapat memperhatikan,
sebab ia begitu gelisah mengingat masa lalunya sebagai seorang
penjagal. Ketika Sariputta Thera mengetahui ini, ia memutuskan
untuk menanyakan dengan bijaksana apakah ia membunuh
pencuri atas kehendaknya atau ia diperintahkan untuk melakukan
hal itu. Tambadathika menjawab bahwa ia diperintah raja untuk



hal itu. Tambadathika menjawab bahwa ia diperintah raja untuk
membunuh mereka dan ia tidak berniat untuk membunuh.

Kemudian Sariputta Thera bertanya, “Jika demikian,
apakah kamu bersalah atau tidak?”

Tambadathika menyimpulkan bahwa ia tidak bertanggung
jawab atas perbuatan jahat tersebut, ia tidak bersalah.

Oleh karena itu ia menjadi tenang dan meminta kepada
Sariputta Thera untuk meneruskan penjelasannya. Dengan
mendengarkan Dhamma penuh perhatian, ia hampir mencapai
tingkat kesucian sotapatti, ia hanya mencapai anulomaññana.
Setelah khotbah Dhamma berakhir, Tambadathika menyertai
perjalanan Sariputta Thera sampai jarak tertentu, dan kemudian
ia pulang kembali ke rumahnya.

Pada perjalanan pulang seekor sapi (sebenarnya setan
yang menyamar sebagai seekor sapi) menyeruduknya sehingga ia
meninggal dunia.

Ketika Sang Buddha berada dalam pertemuan bhikkhu
pada sore hari, para bhikkhu memberitahu Beliau perihal
kematian Tambadathika. Ketika ditanyakan di mana
Tambadathika dilahirkan kembali, Sang Buddha berkata kepada
mereka bahwa meskipun Tambadathika telah melakukan
perbuatan jahat sepanjang hidupnya, karena memahami Dhamma
setelah mendengarnya dari Sariputta Thera, ia telah mencapai
anulomaññana sebelum meninggal dunia. Ia dilahirkan kembali di
alam sorga Tusita.

Para bhikkhu sangat heran bagaimana mungkin seseorang



Para bhikkhu sangat heran bagaimana mungkin seseorang
yang melakukan perbuatan jahat seperti itu dapat memperoleh
pahala demikian besar setelah mendengarkan Dhamma hanya
sekali.

Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Daripada suatu
penjelasan panjang yang tanpa makna, lebih baik satu kata yang
mengandung pengertian dapat menghasilkan manfaat yang lebih
besar”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 100 berikut:
Daripada seribu kata yang tak berarti, adalah lebih baik

sepatah kata yang bermanfaat, yang dapat memberi kedamaian
kepada pendengarnya.

***



VIII-2-Kisah Bahiyadaruciriya

Sekumpulan pedagang pergi melaut dengan sebuah kapal. Badai
mengganas dan kapal mereka hancur di tengah laut. Dari semua
penumpang hanya satu orang yang hidup. Orang yang selamat
dengan memeluk sebuah potongan kayu itu terdampar di
pelabuhan Supparaka.

Karena pakaiannya hilang, ia mengikatkan sepotong kulit
kayu di tubuhnya. Dengan memegang sebuah mangkok, ia duduk
di tempat dimana orang-orang dapat melihatnya.

Orang-orang yang lewat memberinya nasi dan bubur.
Beberapa orang menganggapnya seorang arahat dan
memujanya. Beberapa orang lain membawakannya pakaian
tetapi ia menolaknya. Ia takut dengan memakai pakaian akan
menyebabkan orang-orang hanya memberi sedikit. Di samping
itu, beberapa orang telah mengatakan bahwa ia seorang arahat.
Maka dengan pikiran salah, ia menganggap dirinya seorang
arahat.

Oleh karena ia adalah seorang yang berpandangan salah
dan menggunakan sepotong kulit kayu sebagai pakaiannya,
maka ia dikenal dengan nama Bahiyadaruciriya.

Suatu ketika, Mahabrahma yang pernah menjadi temannya
dalam kehidupan lampau, melihat bahwa ia telah melakukan
kekeliruan. Ia berpikir bahwa menjadi tugasnya untuk



kekeliruan. Ia berpikir bahwa menjadi tugasnya untuk
mengembalikan Bahiya ke jalan yang benar.

Mahabrahma datang kepadanya pada malam hari. Ia
berkata kepadanya: “Bahiya, kamu bukan arahat dan lebih dari
itu kamu belum memiliki kualitas yang dimiliki seorang arahat”.

Bahiya memandang Mahabrahma dengan terkejut.
Kemudian ia berkata: “Ya, saya mengakui bahwa saya

bukan seorang arahat, seperti yang telah kamu latakan. Sekarang
saya menyadari bahwa saya telah melakukan kesalahan besar.
Tetapi adakah di dalam kehidupan sekarang ini seorang arahat?”

Mahabrahma kemudian berkata bahwa sekarang ini di
Savatthi ada seorang arahat. Buddha Gotama, yang telah
mencapai Penerangan Sempurna dengan kemampuan-Nya
sendiri.

Bahiya menyadari demikian besar kesalahannya. Ia merasa
sangat menderita dan berlari di sepanjang jalan menuju ke
Savatthi. Mahabrahma menolong Bahiya dengan kekuatan
batinnya, sehingga jarak sepanjang 120 yojana dapat ditempuh
dalam satu malam.

Bahiya bertemu Sang Buddha ketika Beliau sedang
menerima dana makanan bersama para bhikkhu. Ia dengan
penuh hormat mengikuti-Nya. Kemudian ia memohon kepada
Sang Buddha untuk membabarkan Dhamma.

Sang Buddha menjawab bahwa saat menerima dana
makanan bukan waktu yang tepat untuk berkhotbah.



Sekali lagi, Bahiya memohon: “Bhante, seseorang tak akan
tahu bahaya yang akan menimpa kehidupanmu dan kehidupanku,
sehingga babarkanlah kepadaku perihal Dhamma”.

Sang Buddha mengetahui bahwa Bahiya telah melakukan
perjalanan 120 yojana dalam waktu semalam, dan juga diliputi
perasaan gembira yang meluap-luap pada saat bertemu Sang
Buddha. Oleh karena itu Sang Buddha tidak segera berbicara
mengenai Dhamma kepadanya tetapi menunggu sampai ia tenang
dan memungkinkan untuk menerima Dhamma dengan baik.

Bahiya terus-menerus memohon. Sehingga, ketika berdiri
di tepi jalan, Sang Buddha berkata kepada Bahiya:

“Bahiya, ketika kamu melihat suatu objek, hendaknya
sadarlah bahwa hal itu hanya objek yang dilihat; ketika kamu
mendengar satu suara, sadarlah bahwa hal itu hanya suara;
ketika kamu mencium, atau merasa, atau menyentuh sesuatu,
sadarlah bahwa hal itu hanya bau, rasa, sentuhan, dan ketika
kamu berpikir tentang sesuatu, sadarlah bahwa hal itu hanya
objek pikiran”.

Setelah mendengar khotbah di atas, Bahiya mancapai
tingkat kesucian arahat dan memohon ijin Sang Buddha untuk
menjadi bhikkhu.

Sang Buddha berkata kepadanya untuk membawa jubah,
mangkuk, dan kebutuhan bhikkhu lainnya. Dalam perjalanan
untuk mendapatkan barang-barang tersebut, ia diseruduk oleh
seekor sapi (sebenarnya raksasa yang berwujud sapi) sehingga
ia meninggal dunia. Ketika Sang Buddha dan para bhikkhu



ia meninggal dunia. Ketika Sang Buddha dan para bhikkhu
berjalan keluar setelah makan, mereka menemukan Bahiya telah
tergeletak meninggal dunia pada tumpukan sampah.

Atas perintah Sang Buddha, para bhikkhu
mengkremasikan tubuh Bahiya dan sisa jasmaninya disimpan
dalam sebuah stupa.

Setelah kembali ke Vihara Jetavana, Sang Buddha berkata
kepada para bhikkhu bahwa Bahiya telah merealisasi nibbana.
Beliau juga berkata kepada mereka berkaitan dengan
pencapaian “Pandangan Terang Magga” (Abhiñña) Bahiya
adalah yang tercepat dan terbaik.

Para bhikkhu bingung dengan pernyataan yang diucapkan
Sang Buddha dan bertanya kepada Beliau mengapa dan kapan
Bahiya menjadi seorang arahat.

Sang Buddha menjawab, “Bahiya telah mencapai tingkat
kesucian arahat pada saat ia mendengarkan penjelasan Dhamma
yang diberikan kepadanya ketika kita menerima dana makanan”.

Para bhikkhu heran bagaimana seseorang mencapai arahat
setelah mendengarkan hanya sedikit kalimat Dhamma. Kemudian
Sang Buddha berkata kepada mereka bahwa banyaknya kata-
kata atau panjangnya khotbah tidaklah menjadi masalah jika hal
itu bermanfaat bagi seseorang.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 101 berikut:
Daripada seribu syair yang tak berguna, adalah lebih baik

sebait syair yang berguna, yang dapat memberi kedamaian



sebait syair yang berguna, yang dapat memberi kedamaian
kepada pendengarnya.

***



VIII-3-4-Kisah Kundalakesi Theri

Kundalakesi adalah putri orang kaya dari Rajagaha. Ia senang
dengan kehidupan menyendiri. Suatu hari ia kebetulan melihat
seorang pencuri yang sedang digiring untuk dibunuh dan ia
secara tiba-tiba jatuh cinta padanya. Hal itu disampaikan kepada
orang tuanya. Tentu saja orang tuanya menolak. Tetapi
Kundalakesi tak mau mundur setapak pun. Akhirnya orang
tuanya mengalah dan membayar sejumlah uang untuk kebebasan
pencuri tersebut.

Mereka berdua segera dinikahkan. Meskipun Kundalakesi
mencintai suaminya dengan sangat, suaminya tetaplah seorang
pencuri, yang hanya tertarik kepada harta dan permatanya.

Suatu hari, suaminya membujuk untuk mengambil semua
permatanya, dan menuntun Kundalakesi pergi ke sebuah gunung.

Katanya: “Adinda, aku ingin melakukan persembahan
kepada makhluk halus penjaga gunung yang telah menolong
hidupku ketika akan dibunuh”.

Kundalakesi menurut dan pergi mengikuti suaminya.
Ketika mereka sampai di tujuan, suaminya berkata:

“Sekarang kita berdua telah sampai di tujuan. Maka engkau
akan kubunuh untuk mendapatkan semua permatamu itu!”

Dengan ketakutan Kundalakesi memohon: “Jangan! Aku
jangan kau bunuh. Ambillah semua hartaku, tetapi selamatkanlah



jangan kau bunuh. Ambillah semua hartaku, tetapi selamatkanlah
nyawaku!”

“Membiarkanmu hidup?” ejek suaminya. “Jangan-jangan
nanti engkau malahan melaporkan bahwa permatamu itu
kurampas. Tidak bisa! Kau harus kulenyapkan untuk
menghilangkan saksi!”

Dalam keputus-asaannya Kundalakesi menyadari bahwa
mereka sekarang sedang berada di tepi jurang. Ia berpikir
bahwa ia seharusnya berhati-hati dan cerdik. Jika ia mendorong
suaminya ke jurang, mungkin merupakan satu kesempatan untuk
dapat hidup lebih lama lagi.

Kemudian dengan mengiba ia berkata kepada suaminya:
“Kakanda, kita berkumpul bersama-sama ini hanya tinggal
beberapa saat lagi. Bagaimana pun juga, engkau adalah suamiku
dan orang yang sangat kucintai. Maka, ijinkanlah aku
memberikan penghormatan kepadamu untuk yang terakhir
kalinya. Hanya itu saja permintaan terakhirku. Semoga kakanda
mau mengabulkan permintaan terakhir isterimu ini”.

Setelah berkata seperti itu, Kundalakesi mengitari laki-laki
itu dengan penuh hormat, sampai tiga kali.

Pada kali terakhir, ketika ia berada di belakang suaminya,
dengan sepenuh kekuatannya ia mendorong suaminya ke jurang,
dan jatuh ke tebing batu yang terjal.

Setelah kejadian itu, ia tidak berkeinginan lagi untuk
kembali ke rumah. Ia meninggalkan semua permata-permatanya



dengan menggantungnya di sebuah pohon, dan pergi, tanpa tahu
kemana ia akan pergi.

Secara kebetulan ia sampai di tempat para pertapa
pengembara wanita (paribbajika) dan ia sendiri menjadi seorang
pertapa penngembara wanita. Para paribbajika lalu mengajarinya
seribu problem pandangan menyesatkan.

Dengan kepandaiannya ia menguasai apa yang diajarkan
mereka dalam waktu singkat. Kemudian gurunya berkata
kepadanya untuk pergi berkelana dan jika ia menemukan
seseorang yang dapat menjawab semua pertanyaannya, jadilah
kamu muridnya.

Kundalakesi berkelana ke seluruh Jambudipa, menantang
siapa saja untuk berdebat dengannya. Oleh karena itu ia dikenal
sebagai “Jambukaparibbajika”.

Pada suatu hari, ia tiba di Savatthi. Sebelum memasuki
kota untuk menerima dana makanan, ia membuat sebuah
gundukan pasir dan menancapkan sebatang ranting eugenia di
atasnya. Suatu tanda yang biasa ia lakukan untuk mengundang
orang lain dan menerima tantangannya.

Sariputta Thera menerima tantangannya.
Kundalakesi menanyakan kepadanya seribu pertanyaan

dan Sariputta Thera berhasil menjawab semuanya.
Ketika giliran Sariputta Thera bertanya kepadanya,

Sariputta Thera hanya bertanya seperti ini: “Apa yang satu itu?
(Ekam nama kim)“.



(Ekam nama kim)“.
Kundalakesi lama terdiam tidak dapat menjawab.

Kemudian ia berkata kepada Sariputta Thera untuk
mengajarinya agar ia dapat menjawab pertanyaannya. Sariputta
berkata bahwa ia harus terlebih dahulu menjadi seorang
bhikkhuni.

Kundalakesi kemudian menjadi seorang bhikkhuni dengan
nama Bhikkhuni Kundalakesi. Dengan tekun ia mempraktekkan
apa yang diucapkan oleh Sariputta, dan hanya dalam beberapa
hari kemudian, ia menjadi seorang arahat.

Tak lama setelah kejadian tersebut, para bhikkhu bertanya
kepada Sang Buddha: “Apakah masuk akal Bhikkhuni
Kundalakesi menjadi seorang arahat setelah hanya sedikit
mendengar Dhamma?”

Mereka juga menambahkan bahwa wanita tersebut telah
berkelahi dan memperoleh kemenangan melawan suaminya,
seorang pencuri, sebelum ia menjadi paribbajika.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 102 dan 103
berikut ini:

Daripada seribu bait syair yang tak bermanfaat adalah
lebih baik satu kata Dhamma yang dapat memberi kedamaian
kepada pendengarnya.

Walaupun seseorang dapat menaklukkan ribuan musuh
dalam ribuan kali pertemburan, namun sesungguhnya penakluk
terbesar adalah orang yang dapat menaklukkan dirinya sendiri.



***



VIII-5-6-Kisah Brahmana
Anatthapucchaka

Suatu ketika, seorang brahmana bernama Anatthapucchaka
mengunjungi Sang Buddha dan berkata, “Bhante, saya berpikir
bahwa Anda hanya mengetahui praktek-praktek yang
bermanfaat dan tidak mengetahui praktek-praktek yang tidak
bermanfaat”.

Sang Buddha menjawab bahwa Beliau juga mengetahui
praktek-praktek yang tidak bermanfaat dan merugikan.
Kemudian Sang Buddha menyebutkan satu per satu enam
praktek yang dapat memboroskan kekayaan, sebagai berikut:

1. Tidur sampai matahari terbit,
2. Kebiasaan bermalas-malasan,
3. Bertindak kejam,
4. Gemar minum minuman keras yang menyebabkan

mabuk dan lemahnya kesadaran,
5. Berkeliaran sendiri di jalan pada waktu yang tidak

tepat, dan
6. Perilaku seks yang salah.
Setelah itu Sang Buddha bertanya kepada brahmana

tersebut bagaimana ia menghidupi dirinya.



Brahmana itu menjawab bahwa ia menghidupi dirinya
dengan berjudi, sebagai contoh: bermain dadu.

Selanjutnya Sang Buddha bertanya kepadanya apakah ia
menang atau kalah. Ketika sang brahmana menjawab bahwa ia
kadangkala menang dan kadangkala kalah.

Sang Buddha berkata kepadanya, “Menang dalam
permainan dadu tidak dapat diperbandingkan dengan
kemenangan melawan kekotoran batin”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 104 dan 105
berikut ini:

Menaklukkan diri sendiri sesungguhnya lebih baik
daripada menaklukkan makhluk lain; orang yang telah
menaklukkan dirinya sendiri selalu dapat mengendalikan diri.

Tidak ada Dewa, Mara, Gandhabba, atau pun Brahmana
yang dapat mengubah kemenangan dari orang yang telah dapat
menaklukkan dirinya sendiri.

***



VIII-7-Kisah Paman Sariputta Thera

Suatu ketika, Sariputta Thera bertanya kepada pamannya
seorang brahmana apakah ia telah melakukan perbuatan-
perbuatan baik.

Sang brahmana menjawab bahwa ia telah membuat
persembahan senilai seribu kahapana setiap bulan untuk pertapa-
pertapa Nigantha, dan berharap untuk dapat terlahir kembali di
alam brahma dalam kehidupannya yang akan datang.

Sariputta Thera menjelaskan kepadanya bahwa gurunya
telah memberikan harapan yang salah dan mereka sendiri pun
tidak mengetahui jalan menuju alam brahma. Kemudian Sariputta
Thera membawa pamannya menghadap Sang Buddha, dan
memohon kepada Sang Buddha untuk menjelaskan Dhamma,
yang dengan pasti akan membawa seseorang ke alam brahma.

Sang Buddha berkata: “Brahmana, persembahan
sesendok dana makanan kepada seorang suci akan lebih baik
daripada persembahan seribu kahapana kepada orang yang
tidak suci”"

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 106 berikut:
Biarpun bulan demi bulan seseorang mempersembahkan

seribu korban selama seratus tahun, namun lebih baik jika ia
menghormati orang yang memiliki pengendalian diri, walaupun
hanya sesaat saja.



hanya sesaat saja.
Paman Sariputta Thera mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



VIII-8-Kisah Keponakan Sariputta Thera

Pada lain kesempatan, Sariputta Thera bertanya kepada
keponakannya, seorang brahmana, apakah ia telah melakukan
perbuatan-perbuatan baik. Keponakannya menjawab bahwa ia
telah mengorbankan seekor kambing ke dalam api pemujaan
setiap bulan, dan ia berharap untuk dapat terlahir kembali di
alam brahma pada kehidupannya yang akan datang.

Sariputta Thera menjelaskan kepadanya bahwa gurunya
telah memberikan harapan yang salah dan mereka sendiri pun
tidak mengetahui jalan menuju alam brahma.

Kemudian Sariputta Thera membawa keponakannya
seorang brahmana muda menghadap sang Buddha. Di sana,
Sang Buddha mengajarkan Dhamma yang dapat menuntun
seseorang menuju ke alam brahma dan berkata kepada sang
brahmana:

“Brahmana muda, memberikan penghormatan kepada
orang suci untuk sesaat saja akan jauh lebih baik daripada
memberikan peghormatan untuk api pemujaan selama seratus
tahun”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 107 berikut:
Biarpun selama seratus tahun seseorang menyalakan api

pemujaan di hutan, namun sesungguhnya lebih baik jika ia
walaupun hanya sesaat saja, menghormati orang yang telah



walaupun hanya sesaat saja, menghormati orang yang telah
memiliki pengendalian diri.

Keponakan Sariputta Thera mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



VIII-9-Kisah Teman Sariputta Thera

Pada kesempatan lain lagi, Sariputta Thera bertanya kepada
temannya, seorang brahmana, apakah ia telah melakukan
perbuatan-perbuatan baik. Temannya menjawab bahwa ia telah
melakukan persembahan pengorbanan dalam skala besar. Ia
berharap untuk dapat terlahir kembali di alam brahma dalam
kehidupannya yang akan datang.

Sariputta Thera menjelaskan kepadanya bahwa gurunya
telah memberikan harapan yang salah dan mereka sendiri pun
tidak mengetahui jalan menuju alam brahma.

Kemudian Sariputta Thera membawa temannya
menghadap Sang Buddha, yang menunjukkannya jalan menuju
ke alam brahma.

Kepada teman Sariputta Thera, Sang Buddha berkata,
“Brahmana, memberikan penghormatan kepada para orang suci
(ariya) untuk sesaat saja akan lebih baik daripada melakukan
persembahan pengorbanan besar dan kecil sepanjang tahun”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 108 berikut:
Dalam dunia ini, pengorbanan dan persembahan apapun

yang dilakukan oleh seseorang selama seratus tahun untuk
memperoleh pahala dari perbuatannya itu, semuanya tidak
berharga seperempat bagian pun daripada penghormatan yang
diberikan kepada orang yang hidupnya lurus.



diberikan kepada orang yang hidupnya lurus.
Brahmana teman Sariputta Thera mencapai tingkat

kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.***



VIII-10-Kisah Ayuvaddhanakumara

Suatu waktu terdapat dua orang pertapa yang tinggal bersama,
mempraktekkan pertapaan yang keras (tapacaranam) selama
bertahun-tahun lamanya. Kemudian, satu di antara dua pertapa
itu meninggalkan kehidupan bertapa dan menikah. Setelah
seorang anak laki-lakinya lahir, keluarga tersebut mengunjungi
pertapa tua temannya dan memberi hormat kepadanya.

Kepada kedua orang tua anak itu sang pertapa berkata,
“Semoga kalian panjang umur”, tetapi dia tidak berkata apa-apa
kepada si anak.

Kedua orang tua tersebut bingung dan menanyakan
kepada pertapa, apakah alasannya ia tidak berkata apa-apa
kepada anak itu. Sang pertapa berkata kepada mereka bahwa
anak tersebut hanya akan hidup tujuh hari lagi dan ia tidak tahu
bagaimana untuk mencegah kematiannya, tetapi Buddha Gotama
mungkin tahu bagaimana cara mencegahnya.

Kemudian orang tua tersebut membawa anaknya
menghadap Sang Buddha; ketika mereka memberi hormat
kepada Sang Buddha, Beliau juga berkata “Semoga kalian
panjang umur” hanya kepada kedua orang tua itu dan tidak
kepada anaknya.

Sang Buddha juga memperkirakan kematian akan datang
pada anak itu. Untuk mencegah kematiannya, Sang Buddha



pada anak itu. Untuk mencegah kematiannya, Sang Buddha
berkata kepada orang tua itu agar mereka membangun pavillium
di depan pintu masuk rumahnya dan meletakkan anak tersebut
pada dipan di dalam pavillium. Kemudian beberapa bhikkhu
diundang ke sana untuk membaca paritta selama tujuh hari. Pada
hari ketujuh Sang Buddha sendiri datang ke pavillium itu. Para
dewa dari seluruh alam semesta juga datang. Pada waktu itu
raksasa Avaruddhaka berada di pintu masuk, menunggu
kesempatan untuk membawa anak itu pergi. Tetapi kedatangan
para dewa menyebabkan raksasa tersebut hanya dapat
menunggu di suatu tempat yang jauhnya 2 yojana dari anak
tersebut. Sepanjang malam, pembacaan paritta dilaksanakan
tanpa henti, sehingga melindungi anak tersebut. Hari berikutnya,
anak tersebut diambil dari dipan dan melakukan penghormatan
kepada Sang Buddha.

Pada kesempatan itu, Sang Buddha berkata “Semoga
kamu panjang umur” kepada anak tersebut. Ketika ditanya
berapa lama anak tersebut akan hidup, Sang Buddha menjawab
bahwa ia akan hidup selama seratus dua puluh tahun. Kemudian
anak itu diberi nama Ayuvaddhana.

Ketika anak tersebut remaja, ia pergi berkeliling negeri
dengan disertai lima ratus orang pengikut. Suatu hari, mereka
datang ke Vihara Jetavana, para bhikkhu mengenalinya, dan
bertanya kepada Sang Buddha:

“Dengan melaksanakan apa seseorang bisa berumur
panjang?”

Sang Buddha menjawab, “Dengan menghormati dan



Sang Buddha menjawab, “Dengan menghormati dan
menghargai yang lebih tua, yang memiliki kebijaksanaan serta
kesucian, niscaya seseorang akan memperoleh tidak hanya umur
panjang, tetapi juga keindahan, kebahagiaan, dan kekuatan”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 109 berikut:
Ia yang selalu menghormati dan menghargai orang yang

lebih tua, kelak akan memperoleh empat hal, yaitu: umur
panjang, kecantikan, kebahagiaan, dan kekuatan.

***



VIII-11-Kisah Samanera Samkicca.txt

Pada suatu ketika, tiga puluh bhikkhu setelah menerima pelajaran
objek meditasi yang diberikan Sang Buddha, pergi menuju
sebuah desa besar, yang jauhnya 120 yojana dari Savatthi. Pada
waktu itu, lima ratus orang perampok tinggal di tengah-tengah
hutan dan mereka berkeinginan untuk membuat persembahan
dari daging dan darah manusia untuk makhluk halus penjaga
hutan. Kemudian mereka datang ke vihara desa dan meminta
salah seorang bhikkhu diserahkan kepada mereka untuk
dikorbankan kepada makhluk halus penjaga hutan. Semua
bhikkhu, dari yang tertua sampai yang termuda, bersedia secara
sukarela untuk pergi. Di antara para bhikkhu tersebut, terdapat
juga seorang samanera muda yang bernama Samkicca.
Samanera itu disuruh menyertai perjalanan mereka oleh Sariputta
Thera. Samanera ini baru berumur tujuh tahun, tetapi telah
mencapai tingkat kesucian arahat. Samkicca berkata bahwa
Sariputta Thera, gurunya, mengetahui bahaya yang akan
menghadang mereka, dengan sengaja menyuruhnya untuk
menyertai perjalanan para bhikkhu, dan ia telah siap menjadi
orang yang pergi memenuhi keinginan perampok. Kemudian
Samkicca pergi bersama perampok. Para bhikkhu merasa
sangat sedih telah membiarkan samanera muda pergi. Para
perampok membuat persiapan untuk upacara pengorbanan.
Ketika semuanya sudah siap, pimpinan mereka mendekati



Ketika semuanya sudah siap, pimpinan mereka mendekati
samanera, yang sedang duduk, dengan pikiran terpusat pada
konsentrasi terserap (Jhana). Sang pimpinan perampok
mengangkat pedangnya dan menebaskannya kepada samanera
muda, tetapi mata pedang tersebut bengkok tanpa memotong
daging samanera. Ia meluruskan mata pedangnya dan
menebaskannya lagi, kali ini, pedang tersebut bengkok sampai
ke pangkalnya tanpa melukai samanera. Melihat hal yang aneh
ini, pemimpin perampok menjatuhkan pedangnya berlutut di kaki
samanera dan memohon ampun. Semua perampok itu terheran-
heran dan merasa sangat ngeri, mereka menyesali perbuatannya,
dan bertekad akan menjadi bhikkhu.

Samanera muda disertai lima ratus pengikutnya berangkat
kembali ke vihara desa dan ketiga puluh bhikkhu yang tinggal di
vihara merasa lega dan gembira melihatnya. Kemudian Samkicca
dan lima ratus pengikutnya meneruskan perjalanan mereka untuk
memberikan penghormatan kepada Sariputta Thera. Setelah
bertemu Sariputta Thera mereka pergi untuk memberi
penghormatan kepada Sang Buddha.

Ketika menceritakan apa yang telah terjadi, Sang Buddha
berkata, “Para bhikkhu jika kamu merampok atau mencuri dan
melakukan berbagai bentuk perbuatan jahat, hidupmu akan
menjadi tidak berguna, meskipun kamu hidup seratus tahun.
Menjalani hidup dengan hidup suci meskipun satu hari lebih baik
daripada seratus tahun hidup dengan kejahatan”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 110 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi memiliki



Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi memiliki
kelakuan buruk dan tak terkendali, sesungguhnya lebih baik
adalah kehidupan sehari dari orang yang memiliki sila dan tekun
bersamadhi.

***



VIII-12-Kisah Khanu-Kondanna

Setelah menerima pelajaran objek meditasi dari Sang Buddha,
Kondanna pergi ke hutan untuk mempraktekkan meditasi dan di
sana Kondanna mencapai tingkat kesucian arahat. Dalam
perjalanan pulang untuk memberi penghormatan kepada Sang
Buddha. Kondanna sangat lelah dan berhenti di perjalanan.
Kondanna duduk di atas lempengan batu besar dan
mengkonsentrasikan pikiran dalam jhana. Pada saat itu lima ratus
orang perampok setelah merampok sebuah desa besar datang
ke tempat Kondanna berada. Mereka mengira bhikkhu itu
bagaikan tunggul pohon sehingga mereka menaruh tumpukan
barang rampokan di sekitar tubuh beliau. Ketika hari mulai siang
mereka menyadari bahwa apa yang mereka kira sebagai tunggul
pohon pada kenyataannya adalah makhluk hidup. Kemudian
mereka berpikir bahwa makhluk itu merupakan raksasa sehingga
mereka lari dengan ketakutan.

Kondanna menyatakan kepada mereka bahwa ia hanya
seorang bhikkhu, bukan raksasa, dan berkata kepada mereka
agar jangan takut. Perampok-perampok tersebut terpesona oleh
kata-katanya, dan memohon maaf atas kesalahan yang telah
mereka perbuat. Tak lama kemudian, semua perampok
memohon kepada Kondanna agar berkenan menerima mereka
dalam pasamuan bhikkhu. Sejak saat itu Kondanna dikenal
dengan nama “Kanu Kondanna” (Kondanna tunggul pohon).



dengan nama “Kanu Kondanna” (Kondanna tunggul pohon).
Kondanna beserta bhikkhu-bhikkhu baru menemui Sang

Buddha dan menyampaikan kepada Beliau apa yang telah
terjadi.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Hidup seratus
tahun dengan ketidak-tahuan, melakukan hal-hal yang bodoh,
adalah tidak bermanfaat; sekarang kamu telah melihat kebenaran
dan telah menjadi bijaksana, kehidupanmu sehari sebagai orang
yang bijaksana, sangat bermanfaat”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 111 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak

bijaksana dan tidak terkendali, sesungguhnya lebih baik adalah
kehidupan sehari dari orang yang bijaksana dan tekun
bersamadhi.

***



VIII-13-Kisah Sappadasa Thera

Suatu ketika seorang bhikkhu tidak merasa bahagia dengan
kehidupan sebagai bhikkhu. Pada saat itu juga ia merasa tidak
tepat dan memalukan untuk kembali hidup sebagai perumah-
tangga. Kemudian ia berpikir akan lebih baik jika ia meninggal
dunia. Pada suatu kesempatan, ia memasukkan tangannya ke
dalam pot dimana terdapat ular di dalamnya tetapi ular itu tidak
menggigit. Hal ini disebabkan pada kehidupan lalu ular tersebut
sebagai budak dan sang bhikkhu sebagai tuannya. Karena
kejadian ini bhikkhu tersebut dikenal dengan nama Sappadasa
Thera. Pada kesempatan lain, Sappadasa Thera mengambil
pisau cukur untuk memotong tenggorakannya.

Sebelum melakukan perbuatan itu, ia merenungkan
kesucian dari praktek moralnya (sila) sepanjang hidup sebagai
bhikkhu, dan seluruh tubuhnya diliputi kegiuran (piti) dan
kebahagiaan (sukkha). Kemudian ia melepaskan dirinya dari piti
dan mengarahkan pikirannya untuk mengembangkan
pengetahuan pandangan terang dan tak lama kemudian
Sappadasa mencapai tingkat kesucian arahat, dan ia pulang
kembali ke vihara.

Setelah tiba di vihara, bhikkhu-bhikkhu lainnya bertanya
kemana ia telah pergi dan mengapa ia membawa pisau. Ketika
Sang Thera berkata kepada mereka bahwa ia bermaksud untuk
mengakhiri hidupnya, mereka bertanya kepadanya mengapa ia



mengakhiri hidupnya, mereka bertanya kepadanya mengapa ia
tidak melakukannya.

Ia menjawab, “Saya sebenarnya bermaksud untuk
memotong tenggorokanku dengan pisau ini, tetapi saya sekarang
telah memotong semua kekotoran batin dengan pisau
pengetahuan pandangan terang”.

Para bhikkhu tidak mempercayainya, kemudian mereka
pergi menemui Sang Buddha dan berkata, “Bhante, bhikkhu ini
menyatakan bahwa ia telah mencapai tingkat kesucian arahat
dengan menaruh pisau di tenggorokannya untuk membunuh
dirinya sendiri. Apakah mungkin untuk mencapai jalan kesucian
arahat (arahatta-magga) dengan cara demikian singkat?”

Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu,
ya, itu mungkin, untuk seorang yang bersemangat dan rajin dalam
mempraktekkan ketenangan dan mengembangkan pandangan
terang, ke-arahat-an akan dicapai dalam waktu singkat. Seperti
halnya seorang bhikkhu yang berjalan latihan meditasi, ia dapat
mencapai tingkat ke-arahat-an meskipun langkah kakinya belum
menyentuh tanah”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 112 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi malas dan

tidak bersemangat, maka sesungguhnya lebih baik kehidupan
sehari dari orang berjuang dengan penuh semangat.

***



VIII-14-Kisah Patacara Theri

Patacara merupakan putri seorang kaya dari Savatthi. Ia sangat
cantik dan dijaga dengan sangat ketat oleh orang tuanya. Tetapi,
suatu hari ia meninggalkan rumahnya dengan kekasih pilihannya,
seorang pelayan laki-laki dari keluarganya. Mereka pergi
menetap di sebuah desa, kini ia sebagai istri orang miskin. Tidak
berselang lama ia hamil dan pada saat persalinan sudah dekat, ia
meminta ijin kepada suaminya untuk kembali ke tempat orang
tuanya di Savatthi. Tetapi suaminya melarang. Pada suatu hari
ketika suaminya pergi, ia pergi ke rumah orang tuanya. Suaminya
mengikutinya, menangkapnya di perjalanan, dan memohon
kepadanya untuk pulang bersama, tetapi ia menolak. Hal itu
terjadi pada saat usia kelahiran sudah dekat. Akhirnya ia
melahirkan anak laki-laki di semak-semak. Setelah melahirkan
anaknya ia kembali ke rumah bersama suaminya.

Sekali lagi hal di atas terjadi, ia hamil lagi, dan pada saat
persalinan anaknya sudah dekat, ia pergi ke rumah orang tuanya
di Savatthi. Suaminya mengikutinya dan menangkapnya di tengah
perjalanan, tetapi saat persalinan datang dengan cepat dan juga
hujan turun sangat lebat. Suaminya mencari tempat yang sesuai
untuk persalinan dan ketika ia membersihkan sebidang tanah, ia
digigit oleh seekor ular berbisa. Ia meninggal dunia saat itu juga.
Patacara menunggu suaminya dan pada saat menunggu itu ia
melahirkan anak kedua. Pada pagi hari, ia mencari suaminya,



melahirkan anak kedua. Pada pagi hari, ia mencari suaminya,
tetapi ia hanya menemukan tubuh suaminya yang sudah kaku. Ia
berkata kepada dirinya sendiri bahwa suaminya meninggal dunia
karena dirinya, kemudian ia meneruskan perjalanan ke rumah
orang tuanya.

Karena hujan yang tak henti-hentinya sepanjang malam,
sungai Aciravati menjadi banjir, sehingga tidak memungkinkan
baginya untuk menyeberangi sungai bersama kedua anaknya.
Dengan meninggalkan anak tertua di tepi sungai sebelah sini. Ia
menyeberangi sungai dengan anak laki-laki yang baru berumur
sehari.

Ia menaruh bayi itu di tepi sungai, dan menyeberang
kembali untuk menjemput anak tertua. Ketika ia berada di
tengah sungai, elang besar melayang-layang menuju tempat anak
kedua berada. Elang itu mematuknya seperti menggigit sepotong
daging. Ia berteriak-teriak untuk menakut-nakuti burung itu,
tetapi semua itu sia-sia. Anak bayi itu telah dibawa pergi oleh
elang besar. Pada saat itu anak yang tertua mendengar ibunya
berteriak-teriak dari tengah sungai dan anak itu berpikir bahwa
ibunya memanggilnya untuk datang kepadanya. Kemudian ia
menyeberangi sungai untuk pergi ke tempat ibunya berada.
Tetapi anak itu terbawa arus sungai yang sedang banjir. Patacara
kehilangan kedua anaknya, dan juga kehilangan suaminya.

Patacara mencucurkan air mata dan meratap dengan
keras, “Seorang anak telah dibawa pergi seekor elang, anak
yang lainnya terbawa arus, suamiku juga meninggal dunia digigit
ular berbisa!”



ular berbisa!”
Kemudian ia melihat seorang laki-laki dari Savatthi dan

dengan sedih menanyakan tentang orang tuanya. Laki-laki itu
menjawab badai yang terjadi di Savatthi kemarin malam telah
merobohkan rumah orang tuanya dan kedua orang tuanya
beserta tiga saudara laki-lakinya meninggal dunia serta telah
dikremasikan di atas satu tumpukan kayu. Mendengar berita
yang demikian tragis, Patacara menjadi gila, ia tidak peduli
bahwa bajunya telah terlepas dari badannya, dan ia hampir tak
berpakaian. Ia berlari-lari di sepanjang jalan, berteriak-teriak
tentang kesengsaraannya.

Ketika Sang Buddha memberikan khotbah di Vihara
Jetavana, Beliau melihat Patacara di kejauhan. Beliau
menghendaki agar Patacara datang ke dalam pertemuan itu.

Kerumunan orang mencoba untuk menghentikan Patacara,
dengan mengatakan, “Jangan biarkan wanita gila itu masuk”.

Tetapi Sang Buddha berkata kepada mereka agar tidak
mencegah wanita itu masuk. Ketika Patacara cukup dekat untuk
mendengar khotbah, Beliau berkata kepadanya untuk berhati-
hati dan tenang. Kemudian ia menyadari bahwa ia hampir tidak
memakai pakaian dan dengan malu ia duduk. Seorang yang hadir
memberinya secarik kain, dan ia membungkus dirinya dengan
kain itu. Ia kemudian berkata kepada Sang Buddha bagaimana
ia telah kehilangan anaknya, suaminya, saudara laki-lakinya dan
orang tuanya.

Sang Buddha berkata kepadanya, “Patacara, jangan takut,



Sang Buddha berkata kepadanya, “Patacara, jangan takut,
kamu telah datang kepada seseorang yang dapat melindungimu
dan membimbingmu. Sepanjang proses lingkaran kehidupan ini
(Samsara), jumlah air mata yang telah kamu kucurkan atas
kematian anakmu, suamimu, orang tuamu, dan saudara laki-
lakimu sangat banyak, lebih banyak dari air yang ada di empat
samudra”.

Kemudian Sang Buddha menjelaskan dengan rinci
“Anamatagga Sutta”, yang menjelaskan perihal kehidupan yang
tak terhitung banyaknya. Berangsur-angsur Patacara merasa
tenang. Kemudian Sang Buddha menambahkan bahwa ia
seharusnya tidak berpikir keras tentang sesuatu yang telah pergi,
tetapi seharusnya mensucikan diri dan berjuang untuk merealisasi
nibbana. Mendengar nasehat dari Sang Buddha, Patacara
mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Kemudian Patacara menjadi seorang bhikkhuni. Pada
suatu hari, ia sedang membersihkan kakinya dengan air dari
tempayan. Pada saat ia menuangkan air untuk pertama kalinya,
air tersebut hanya mengalir pada jarak yang pendek kemudian
meresap; kemudian ia menuangkan untuk kedua kalinya. Air
tersebut mengalir sedikit lebih jauh. Tetapi air yang dituangkan
untuk ketiga kalinya mengalir paling jauh. Dengan melihat aliran
dan menghilangnya air yang dituangkan sebanyak tiga kali, ia
mengerti dengan jelas tiga tahapan di dalam kehidupan makhluk
hidup.

Sang Buddha melihat Patacara melalui kemampuan batin
luar biasa-Nya dari Vihara Jetavana, mengirimkan seberkas sinar



luar biasa-Nya dari Vihara Jetavana, mengirimkan seberkas sinar
dan memperlihatkan diri sebagai seorang manusia.

Sang Buddha kemudian berkata kepadanya, “Patacara
kamu sekarang pada jalan yang benar, dan kamu telah tahu
pandangan yang benar tentang kelompok kehidupan (khandha).
Seseorang yang tidak mengerti corak tidak-kekal, tidak-
memuaskan, dan tanpa-inti dari khandha adalah tidak
bermanfaat, walaupun ia hidup selama seratus tahun”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 113 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak

dapat melihat timbul tenggelamnya segala sesuatu yang
berkondisi, sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang
yang dapat melihat timbul tenggelamnya segala sesuatu yang
berkondisi.

Patacara mencapai tingkat kesucian arahat setelah khotbah
Dhamma itu berakhir.***



VIII-15-Kisah Kisagotami Theri

Kisagotami adalah putri seorang kaya dari Savatthi, ia dikenal
sebagai Kisagotami karena ia mempunyai tubuh yang langsing.
Kisagotami menikah dengan seorang pemuda kaya dan memiliki
seorang anak laki-laki. Anak tersebut meninggal dunia ketika ia
baru saja belajar berjalan dan Kisagotami merasa sangat sedih.
Dengan membawa mayat anaknya ia pergi untuk mencari obat
yang dapat menghidupkan kembali anaknya dari setiap orang
yang ditemui. Orang-orang mulai berpikir bahwa ia telah menjadi
gila. Tetapi seorang bijaksana, yang melihat kondisinya, berpikir
bahwa ia harus memberikan pertolongan dan berkata
kepadanya:

“Sang Buddha adalah seorang yang harus kamu datangi. Ia
memiliki obat yang kamu butuhkan, pergilah kepadanya!”

Kisagotami kemudian pergi menemui Sang Buddha dan
bertanya, obat apakah yang dapat menghidupkan kembali
anaknya.

Sang Buddha berkata kepadanya untuk mencari
segenggam biji lada dari rumah keluarga yang belum pernah
terdapat kematian. Dengan membawa anaknya yang telah
meninggal dunia di dadanya. Kisagotami pergi dari rumah ke
rumah, untuk meminta segenggam biji lada. Setiap orang ingin
menolongnya, tetapi ia tidak pernah menemukan sebuah rumah



pun dimana kematian belum pernah terjadi. Kemudian ia
menyadari bahwa tidak hanya keluarganya saja yang telah
menghadapi kematian, terdapat lebih banyak orang yang
meninggal dunia daripada yang hidup. Tak lama setelah
menyadari hal ini, sikap terhadap anaknya yang telah meninggal
dunia berubah. Ia tidak lagi melekat kepada anaknya.

Ia meninggalkan mayat anaknya di hutan dan kembali
kepada Sang Buddha serta memberitahukan bahwa ia tidak
dapat menemukan rumah keluarga dimana kematian belum
pernah terjadi.

Kemudian Sang Buddha berkata, “Gotami, kamu berpikir
bahwa kamu yang kehilangan seorang anak, sekarang kamu
menyadari bahwa kematian terjadi pada semua makhluk.
Sebelum keinginan mereka terpuaskan, kematian telah
menjemputnya”.

Mendengar hal ini, Kisagotami benar-benar menyadari
ketidak-kekalan, ketidak-puasan dan tanpa inti dari kelompok
kehidupan (khandha) dan mencapai kesucian sotapatti.

Tak lama kemudian, Kisagotami menjadi seorang
bhikkhuni. Pada suatu hari, ketika ia sedang menyalakan lampu,
ia melihat api menyala kemudian mati. Tiba-tiba ia mengerti
dengan jelas timbul dan tenggelamnya kehidupan makhluk. Sang
Buddha melalui kemampuan batin luar biasa-Nya, melihat dari
Vihara Jetavana, dan mengirimkan seberkas sinar serta
memperlihatkan diri sebagai seorang manusia. Sang Buddha
berkata kepada Kisagotami untuk meneruskan meditasi dengan



berkata kepada Kisagotami untuk meneruskan meditasi dengan
objek ketidak-kekalan dari kehidupan makhluk dan berjuang
keras untuk merealisasi nibbana.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 114 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun, tetapi tidak

dapat melihat “keadaan tanpa kematian” (nibbana),
sesungguhnya lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat
melihat “keadaan tanpa kematian”.

Kisagotami mencapai tingkat kesucian arahat setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.***



VIII-16-Kisah Bahuputtika Theri

Suatu saat di Savatthi, tinggallah pasangan suami istri yang
memiliki tujuh anak laki-laki dan tujuh anak perempuan. Semua
anaknya telah menikah dan keluarga anak-anaknya hidup dengan
tidak kekurangan. Kemudian sang ayah meninggal dunia dan
sang ibu mendapatkan semua kekayaan tanpa membagi
sedikitpun kepada anak-anaknya.

Anak laki-laki dan anak perempuannya menginginkan
memiliki warisan, sehingga mereka berkata kepada ibunya,
“Manfaat apa yang kami dapatkan dari kekayaan kami?
Tidakkah kita dapat membuatnya berlipat ganda? Tidak
dapatkah kita mengurus ibu kita?”

Mereka mengatakan hal itu berkali-kali kepada ibu
mereka, dan si ibu berpikir bahwa anaknya akan mengurus
kehidupan si ibu. Akhirnya ia membagi kekayaan tersebut tanpa
menyisakan sedikit pun untuk dirinya.

Setelah pembagian kekayaan, ia pertama kali tinggal
bersama anak laki-laki tertua, tetapi menantunya menuntut dan
berkata:

“Ia telah datang dan tinggal bersama kita, jika ia memberi
kita dua bagian dari kekayaan!” dan juga hal-hal lain.

Lalu ia pergi menetap di anak laki-laki kedua. Hal yang
sama juga terjadi. Jadi ia pergi dari satu anak laki-laki ke anak



sama juga terjadi. Jadi ia pergi dari satu anak laki-laki ke anak
laki-laki lainnya, dari satu anak perempuan ke anak perempuan
lainnya, tetapi satu pun tidak ada yang mau menerimanya untuk
waktu yang lama dan tidak memberikan penghormatan
kepadanya.

Wanita tua tersebut merasa sakit hati terhadap perlakuan
anak-anaknya. Ia meninggalkan keluarganya dan menjadi
bhikkhuni. Karena ia dulu ibu dari banyak anak maka ia dikenal
dengan nama Bahuputtika. Bahuputtika menyadari bahwa ia
menjadi bhikkhuni pada usia tua dan oleh karena itu ia
seharusnya tidak menyia-nyiakan waktu. Ia hendak
menggunakan sisa hidupnya dengan sepenuhnya, sehingga
sepanjang malam ia meditasi sesuai dengan Dhamma yang telah
diajarkan Sang Buddha.

Sang Buddha memperhatikan diri wanita tua itu dari
Vihara Jetavana. Melalui kemampuan batin luar biasa Beliau,
dengan cahaya yang cemerlang, Beliau terlihat duduk di depan
wanita itu.

Kemudian Sang Buddha berkata, “Kehidupan seseorang
yang tidak pernah mempraktekkan Dhamma ajaran Sang
Buddha adalah tidak berguna, meskipun seseorang hidup seratus
tahun”.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 115 berikut:
Walaupun seseorang hidup seratus tahun tetapi tidak dapat

melihat keluhuran Dhamma (Dhammamuttamam), sesungguhnya
lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat



lebih baik kehidupan sehari dari orang yang dapat melihat
keluhuran Dhamma.

***



IX-1-Kisah Culekasataka

Di Savatthi berdiam sepasang suami istri brahmana. Mereka
hanya mempunyai sebuah pakaian luar yang digunakan oleh
mereka berdua. Karena itu mereka dikenal dengan nama
Ekasataka. Karena mereka hanya mempunyai sebuah pakaian
luar, mereka tidak dapat keluar berdua pada saat bersamaan.
Jadi, bila si istri pergi mendengarkan khotbah Sang Buddha pada
siang hari, maka si suami pergi pada malam hari.

Pada suatu malam, ketika brahmana mendengarkan
khotbah Sang Buddha, seluruh badannya diliputi keriangan yang
sangat menyenangkan dan timbul keinginan yang kuat untuk
memberikan pakaian luar yang dikenakannya kepada Sang
Buddha. Tetapi dia menyadari jika dia memberikan pakaian luar
yang satu-satunya dia miliki berarti tidak ada lagi pakaian luar
yang tertinggal buat dia dan istrinya. Dia ragu-ragu dan bimbang.

Malam jaga pertama dan malam jaga kedua pun berlalu,
pada malam jaga ketiga, brahmana berkata pada dirinya sendiri,
“Jika saya bimbang dan ragu-ragu, saya tidak akan dapat
menghindar terlahir ke empat alam rendah (Apaya), saya akan
memberikan pakaian luar saya kepada Sang Buddha.”

Setelah berkata begitu, dia meletakkan pakaian luarnya ke
kaki Sang Buddha dan dia berteriak, “Saya menang! Saya
menang! Saya menang!”



Waktu itu Raja Pasenadi dari Kosala juga berada diantara
para pendengar khotbah. mendengar teriakan tersebut ia
menyuruh pengawalnya untuk menyelidiki. Mengetahui perihal
pemberian brahmana kepada Sang Buddha, raja berkomentar
bahwa brahmana tersebut telah berbuat sesuatu yang tidak
mudah untuk dilakukan oleh orang lain sehingga harus diberi
penghargaan.

Raja memerintahkan pengawalnya untuk memberikan
sepotong pakaian kepada brahmana sebagai hadiah atas
keyakinan dan kedermawanannya. Brahmana menerimanya lalu
memberikan lagi pakaian tersebut kepada Sang Buddha.

Dia mendapat hadiah lagi dari Raja berupa dua potong
pakaian. Brahmana memberikan lagi kedua potong pakaian
kepada Sang Buddha, dan dia memperoleh hadiah empat potong
lagi.

Jadi dia memberikan kepada sang Buddha apa saja yang
diberikan raja kepadanya, dan tiap kali raja melipat-duakan
hadiahnya.

Akhirnya hadiah meningkat menjadi tiga puluh dua potong
pakaian, brahmana mengambil satu potong untuknya dan satu
potong untuk istrinya, dan selebihnya diberikan kepada Sang
Buddha.

Kemudian raja berkomentar lagi bahwa brahmana benar-
benar melakukan suatu perbuatan yang sulit dan juga harus diberi
hadiah yang pantas. Raja mengirim seorang utusan untuk



hadiah yang pantas. Raja mengirim seorang utusan untuk
membawa dua potong pakaian beludru yang berharga mahal,
dan memberikannya kepada brahmana.

Brahmana membuat kedua pakaian tersebut menjadi dua
penutup tempat tidur dan meletakkan satu di kamar harum
tempat Sang Buddha tidur, dan satunya lagi diletakkan di tempat
para bhikkhu menerima dana makanan di rumah brahmana.

Ketika raja pergi berkunjung ke Vihara Jetavana untuk
memberi penghormatan kepada Sang Buddha, raja melihat tutup
tempat tidur beludru dan mengenalinya bahwa barang itu adalah
pemberiannya kepada brahmana, dia merasa sangat senang. Kali
ini, raja memberikan hadiah tujuh macam yang masing-masing
berjumlah empat buah (sabbacatukka) yaitu empat ekor gajah,
empat ekor kuda, empat orang pelayan wanita, empat orang
pelayan laki-laki, empat orang pesuruh laki-laki, empat desa,
dan empat ribu uang tunai.

Ketika para bhikkhu mendengar hal tersebut, mereka
bertanya kepada sang Buddha, “Bagaimana hal ini bisa terjadi,
dalam kasus brahmana ini, perbuatan baik yang dilakukan saat
ini menghasilkan pahala yang sangat cepat?”

Sang Buddha menjawab, “Jika Brahmana memberikan
baju luarnya pada malam jaga pertama dia akan diberi hadiah
enam belas buah untuk tiap macam barang, jika dia memberi
pada malam jaga kedua dia akan diberi delapan buah untuk tiap
macam barang. Ketika dia memberikan pada malam jaga
terakhir dia diberi hadiah empat buah untuk tiap macam barang.

Jadi, jika seseorang ingin berdana, lakukanlah secepatnya,



Jadi, jika seseorang ingin berdana, lakukanlah secepatnya,
jika seseorang menunda-nunda pahalanya datang perlahan dan
hanya sebagian. Juga, jika seseorang terlalu lambat dalam
melakukan perbuatan baik, mungkin dia tidak akan sanggup
untuk melakukannya secara keseluruhan, karena pikiran orang
cenderung senang dengan melakukan perbuatan yang tidak
baik.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 116 berikut:

Bergegaslah berbuat kebajikan,
dan kendalikan pikiranmu dari kejahatan;
barang siapa lamban berbuat bajik,
maka pikirannya akan senang dalam kejahatan.



IX-2-Kisah Seyyasaka Thera

Ketika itu ada seorang Thera yang bernama Seyyasaka yang
mempunyai kebiasaan masturbasi. Ketika mendengar hal
tersebut, Sang Buddha menegurnya, karena melakukan sesuatu
yang mengakibatkan seseorang jauh dari memperoleh magga dan
phala. Pada saat itu juga, Sang Buddha menetapkan peraturan
larangan menikmati kesenangan seksual bagi para bhikkhu,
peraturan sanghadisesa. Pelanggaran (apatti) peraturan itu
menyebabkan hukuman dan diskors oleh Sangha. Kemudian
Sang Buddha menambahkan, “Jenis pelanggaran ini dapat
mengakibatkan hasil perbuatan jahat di dunia ini maupun di masa
mendatang.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 117 berikut:
Apabila seseorang berbuat jahat,
hendaklah ia tidak mengulangi perbuatannya itu,
dan jangan merasa senang dengan perbuatan itu,
sungguh menyakitkan akibat dari memupuk perbuatan

jahat.



IX-3-Kisah Lajadevadhita

Suatu ketika Mahakassapa Thera sedang berdiam di gua Pippali
dan berada dalam suasana batin khusuk bermeditasi mencapai
konsentrasi tercerap (samapatti) selama tujuh hari. Segera
setelah beliau bangun dari samapatti, beliau berkeinginan
memberi kesempatan pada seseorang untuk mendanakan
sesuatu kepada orang yang baru bangkit dari samapatti.

Beliau melihat keluar dan menemukan seorang pelayan
muda sedang menabur jagung di halaman rumah. Maka Thera
berdiri di depan pintu rumahnya untuk menerima dana makanan.
Wanita itu meletakkan seluruh jagungnya ke mangkuk Thera.
Ketika wanita itu pulang setelah mendanakan jagung kepada
thera, dia dipatuk oleh seekor ular berbisa dan meninggal dunia.
Dia terlahir kembali di alam surga Tavatimsa dan dikenal sebagai
Lajadevadhita. “Laja” berarti jagung.

Laja menyadari bahwa dia terlahir kembali di alam surga
Tavatimsa karena dia telah berdana jagung kepada
Mahakassapa Thera, maka ia sangat menghormati Mahakassapa
Thera. Kemudian Laja memutuskan, dia harus melakukan jasa
baik kepada Thera agar kebahagiaannya dapat bertahan. Jadi
setiap pagi wanita itu pergi ke vihara tempat Thera berdiam,
menyapu halaman vihara, mengisi air dalam kolam mandi, dan
melakukan jasa-jasa lainnya.



Pada mulanya thera berpikir samanera-samanera yang
melakukan pekerjaan tersebut. Tetapi pada suatu hari thera
mengetahui yang melakukan pekerjaan tersebut adalah dewi
wanita. Kemudian thera memberi tahu dewi wanita tersebut
untuk tidak datang ke vihara itu lagi. Orang-orang akan
membicarakan hal-hal yang tidak baik jika dia tetap datang ke
vihara.

Mendengar hal itu, Lajadevadhita sangat sedih, menangis
dan memohon kepada Thera, “Tolong jangan hancurkan
kekayaan dan harta benda saya.”

Sang Buddha mendengar tangisannya dan kemudian
mengirim cahaya dari kamar harum Beliau dan berkata kepada
dewi wanita tersebut, “Devadhita, itu adalah tugas murid-Ku
Kassapa untuk melarangmu ke vihara, melakukan perbuatan
baik adalah tugas seseorang yang berniat besar memperoleh
buah perbuatan baik. Tetapi, sebagai seorang gadis, tidak patut
untuk datang sendirian dan melakukan berbagai pekerjaan di
vihara.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 118 berikut:
Apabila seseorang berbuat bajik,
hendaklah dia mengulangi perbuatannya itu dan bersuka

cita dengan perbuatannya itu,
sungguh membahagiakan akibat dari memupuk perbuatan

bajik.
Lajadevadhita mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah



Lajadevadhita mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



IX-4-5-Kisah Anathapindika

Anathapindika adalah pendana Vihara Jetavana yang didirikan
dengan biayalimapuluh empat crores. Ia tidak hanya dermawan
tetapi juga benar-benar berbakti kepada Sang Buddha.

Dia pergi ke Vihara Jetavana dan memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha tiga kali sehari. Pada pagi
hari dia membawa bubur nasi, siang hari dia membawa beberapa
macam makanan yang pantas atau obat-obatan, dan pada malam
hari dia membawa bunga dan dupa.

Setelah beberapa lama Anathapindika menjadi miskin,
tetapi sebagai orang yang telah mencapai tingkat kesucian
Sotapanna, batinnya tidak terguncang dengan kemiskinannya,
dan dia terus melakukan perbuatan rutinnya setiap hari yaitu
berdana.

Suatu malam, satu makhluk halus penjaga pintu rumah
Anathapindika menampakkan diri dalam ujud manusia menemui
Anathapindika, dan berkata: “Saya adalah penjaga pintu
rumahmu, kamu telah memberikan kekayaanmu kepada Samana
Gotama tanpa memikirkan masa depanmu. Hal itulah yang
menyebabkan kamu miskin sekarang. Oleh karena itu kamu
seharusnya tidak memberikan dana lagi kepada Samana Gotama
dan kamu seharusnya memperhatikan urusanmu sendiri sehingga
menjadi kaya kembali.”



Anathapindika menghalau penjaga pintu tersebut keluar
dari rumahnya. Karena Anathapindika sudah mencapai tingkat
kesucian sotapanna, makhluk halus penjaga pintu tersebut tidak
dapat berbuat apa-apa lagi. Dia pun pergi meninggalkan rumah
tersebut. Dia tidak mempunyai tempat tujuan pergi dan ingin
kembali ke rumah Anathapindika, tetapi dia takut pada
Anathapindika. Jadi dia mendekati Raja Sakka, raja para dewa.

Sakka memberi saran kepadanya, pertama dia harus
berbuat baik kepada Anathapindika dan setelah itu meminta
maaf kepadanya. Kemudian Sakka melanjutkan, “Adakira-kira
delapan belas crores yang dipinjam oleh beberapa pedagang
yang belum dikembalikan kepada Anathapindika, delapan belas
crores lainnya disembunyikan oleh leluhur (nenek moyang)
Anathapindika, dan telah dihanyutkan ke dalam laut. Dan
delapan belas crores lainnya yang bukan milik siapa-siapa yang
dikuburkan di tempat tertentu. Pergi dan kumpulkanlah semua
kekayaan ini dengan kemampuan batin luar biasamu, penuhilah
ruangan-ruangan Anathapindika. Setelah melakukan itu, kamu
boleh meminta maaf padanya.”

Makhluk halus penjaga pintu tersebut melakukan petunjuk
Sakka, dan Anathapindika kembali menjadi kaya.

Ketika makhluk halus penjaga pintu memberi tahu
Anathapindika mengenai keterangan dan petunjuk yang
diberikan oleh Sakka, perihal pengumpulan kekayaannya dari
dalam bumi, dari dasar samudra, dan dari peminjam-
peminjamnya. Anathapindika terkesan dengan perasaan kagum.



peminjamnya. Anathapindika terkesan dengan perasaan kagum.
Kemudian Anathapindika membawa makhluk halus penjaga
pintu tersebut menghadap Sang Buddha

Kepada mereka berdua, Sang Buddha berkata,
“Seseorang tidak akan menikmati keuntungan dari perbuatan
baiknya, atau menderita akibat dari perbuatan jahat untuk
selamanya, tetapi akan tibalah waktunya kapan perbuatan baik
atau buruknya berbuah dan menjadi matang.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 119 dan 120
berikut:

Pembuat kejahatan hanya melihat hal yang baik, selama
buah perbuatan jahatnya belum masak,

tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak,
ia akan melihat akibat-akibatnya yang buruk.
Pembuat kebajikan hanya melihat hal yang buruk, selama

buah perbuatan bajiknya belum masak,
tetapi bilamana hasil perbuatannya itu telah masak,
ia akan melihat akibat-akibatnya yang baik.
Makhluk halus penjaga pintu rumah itu mencapai tingkat

kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma tersebut berakhir



IX-6-Kisah Bhikkhu Yang Ceroboh

Ada seorang bhikkhu, setelah menggunakan barang-barang
perabotan, seperti tempat tidur, kursi panjang, dan peralatan
milik vihara, meninggalkannya begitu saja barang-barang itu
dengan tidak mengembalikannya ke tempat semula.
Membiarkannya terkena hujan dan matahari, dan menjadi sarang
semut-semut putih. Ketika bhikkhu-bhikkhu lain menegurnya
karena kebiasaannya yang tidak bertanggung jawab, dia akan
menjawab dengan cepat dan tajam:

“Saya tidak mempunyai maksud untuk menghancurkan
barang-barang tersebut, lagipula barang-barang itu hanya akan
mengalami kerusakan kecil”, dan lain-lain. Selanjutnya dia
meneruskan kebiasaan yang sama.

Ketika Sang Buddha datang dan mengetahui hal tersebut,
Beliau berkata kepada bhikkhu tersebut:

“Kamu seharusnya tidak meremehkan perbuatan buruk,
waktu sekecil apapun, karena itu akan menjadi besar jika kamu
melakukannya sebagai kebiasaan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 121 berikut:
Jangan meremehkan kejahatan walaupun kecil, dengan

berkata:
“Perbuatan jahat tidak akan membawa akibat”.



Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh air yang
jatuh setetes demi setetes,

demikian pula orang bodoh sedikit demi sedikit memenuhi
dirinya dengan kejahatan.



IX-7-Kisah Bilalapadaka

Suatu waktu, seseorang yang berasal dari Savatthi, setelah
mendengarkan khotbah yang disampaikan oleh Sang Buddha,
sangat terkesan dan memutuskan untuk menerapkan apa yang
telah diajarkan oleh Sang Buddha.

Isi khotbah itu adalah memberi dana tidak hanya dilakukan
oleh diri sendiri tetapi hendaknya juga menghimbau orang lain
untuk melakukannya. Dengan melakukan hal tersebut, seseorang
akan memperoleh banyak pahala dan memperoleh banyak
pengikut pada kehidupan yang akan datang.

Oleh karena itu orang tersebut mengundang Sang Buddha
beserta seluruh bhikkhu yang berdiam di Vihara Jetavana untuk
menerima dana makanan keesokan harinya.

Kemudian orang itu pergi ke rumah-rumah tetangganya,
dan memberitahu bahwa dana makanan (pindapatta) akan
dilakukan keesokan hari kepada Sang Buddha beserta para
bhikkhu. Oleh karena itu, siapa yang akan turut berperan-serta
tergantung kepada masing-masing orang.

Seorang kaya yang bernama Bilalapadaka melihat laki-laki
tersebut pergi berkeliling dari rumah ke rumah. Ia tidak setuju
atas kelakuannya itu dan juga merasa tidak senang. Ia
menggerutu, “O, orangmalang! Kenapa dia tidak mengundang
beberapa bhikkhu saja sebanyak kesanggupan dia sendiri



beberapa bhikkhu saja sebanyak kesanggupan dia sendiri
memberi dana, daripada pergi berkeliling membujuk orang lain?”

Lalu dia meminta laki-laki itu untuk membawa
mangkoknya dan dia memasukkan ke dalam mangkok tersebut
sedikit nasi, hanya sedikit mentega, sedikit air dan tebu. Barang
tersebut dibawa secara terpisah dan tidak dicampur dengan yang
diberikan orang-orang lain.

Orang kaya tersebut tidak mengerti kenapa barang-
barangnya diperlakukan secara terpisah. Ia mengira laki-laki
tersebut akan memberitahu orang lain bahwa orang kaya seperti
dirinya memberi sumbangan hanya sedikit dan membuatnya
malu. Oleh karena itu, orang kaya Bilalapadaka mengutus
pelayannya untuk menyelidiki.

Penganjur berdana itu meletakkan makanan yang sedikit
pemberian orang kaya tersebut ke dalam mangkuk-mangkuk
nasi, kari, dan daging manis, agar orang kaya tersebut mendapat
banyak pahala. Pelayan orang kaya melaporkan apa yang telah
dilihatnya. Tetapi majikannya, Bilalapadaka, tidak mengerti
artinya dan tidak yakin maksud penganjur tersebut. Walau
demikian, keesokan harinya dia pergi ke tempat di mana dana
makanan dilakukan. Pada saat yang sama, dia membawa sebilah
pisau yang akan dipergunakan untuk membunuh penganjur,
apabila penganjur berdana itu mengumumkan di depan umum
betapa sedikit yang diberikan oleh orang kaya seperti dirinya.

Tetapi penganjur berdana ini berkata kepada Sang
Buddha, “Bhante, dana makanan ini merupakan gabungan dari
semua, walaupun ada yang memberi banyak atau pun sedikit



semua, walaupun ada yang memberi banyak atau pun sedikit
tidaklah dihitung. Tiap orang dari kami memberi dengan
keyakinan dan kerendahan hati. Jadi semoga kami semua
memperoleh pahala yang sama.”

Ketika mendengar kalimat tersebut, Bilalapadaka
menyadari bahwa dia telah berpikiran keliru terhadap laki-laki
itu. Ia merenungkan jika ia tidak mengakui kekeliruannya itu dan
memohon penganjur berdana itu untuk memaafkannya, maka dia
bisa terlahir di salah satu dari empat alam kehidupan rendah
(apaya).

Lalu dia berkata, “Temanku, saya telah melakukan
kesalahan besar terhadapmu dengan berpikir keliru tentang
kamu, maafkanlah saya.”

Sang Buddha mendengar orang kaya tersebut meminta
maaf, dan dari penyelidikannya Beliau mengetahui alasannya.
Lalu Sang Buddha berkata, “Pengikutku, kamu seharusnya tidak
meremehkan perbuatan baik walau sekecil apapun; perbuatan
baik yang kecil akan menjadi besar, jika kamu melakukannya
sebagai kebiasaan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 122 berikut:
Janganlah meremehkan kebajikan walaupun kecil dengan

berkata:
“Perbuatan bajik tidak akan membawa akibat.”
Bagaikan sebuah tempayan akan terisi penuh oleh air yang

dijatuhkan setetes demi setetes,



dijatuhkan setetes demi setetes,
demikian pula orang bijaksana sedikit demi sedikit

memenuhi dirinya dengan kebajikan.



IX-8-Kisah Mahadhana

Mahadhana adalah seorang pedagang kaya dari Savatthi. Pada
suatu kesempatan,limaratus perampok telah merencanakan untuk
merampoknya, tetapi mereka tidak mempunyai kesempatan
untuk merampoknya.

Pada saat lain para perampok itu mendengar bahwa
pedagang Mahadhana akan segera bepergian denganlimaratus
kereta penuh dengan barang-barang berharga. Pedagang
Mahadhana juga mengajak bhikkhu-bhikhu yang akan bepergian
pada tujuan yang sama untuk pergi bersama dengannya. Dan dia
berjanji untuk memperhatikan kebutuhan bhikkhu-bhikkhu
selama dalam perjalanan. Lalu kelimaratus bhikkhu pergi
bersama dengannya.

Perampok-perampok memperoleh berita perjalanan
mereka dan pergi mendahului di depan untuk menunggu
rombongan pedagang. Tetapi pedagang itu berhenti di pinggir
hutan tempat perampok-perampok itu sedang menunggu.
Rombongan akan melanjutkan perjalanannya setelah bermalam
beberapa hari.

Perampok-perampok memperoleh berita keberangkatan
mendatang, dan membuat persiapan untuk merampok
rombongan tersebut. Pedagang juga mendengar kabar gerakan
penjahat-penjahat tersebut dan memutuskan untuk kembali ke



rumah.
Penjahat-penjahat sekarang mendengar bahwa pedagang

akan pulang ke rumah, lalu mereka menunggu di jalan yang
menuju rumah. Beberapa orang desa mengirim berita kepada
pedagang mengenai gerakan para penjahat, dan akhirnya
pedagang memutuskan untuk tinggal di desa beberapa waktu.

Ketika pedagang memberitahu keputusannya kepada para
bhikkhu, bhikkhu-bhikkhu itu sendiri pulang kembali ke Savatthi.
Sesampai di Vihara Jetavana, para bhikkhu menemui Sang
Buddha dan memberitahu Beliau perihal tertunda-nya perjalanan
mereka. Kepada mereka, Sang Buddha berkata: “Parabhikkhu,
Mahadhana menghindar dari perjalanan yang dikepung oleh para
penjahat. Seseorang yang tidak ingin meninggal dunia
menghindar dari racun.Parabhikkhu bijaksana, yang menyadari
bahwa tiga tingkat alam kehidupan serupa dengan perjalanan
yang dikepung dengan bahaya, hendaknya berusaha keras
menghindar dari berbuat jahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 123 berikut:
Bagaikan seorang saudagar yang dengan sedikit pengawal

membawa banyak harta,
menghindari jalan yang berbahaya,
demikian pula orang yang mencintai hidup,
hendaknya menghindari racun dan hal-hal yang jahat.
Lima ratus bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



IX-9-Kisah Kukkutamitta

Di Rajagaha terdapat seorang putri orang kaya yang telah
mencapai tingkat kesucian sotapatti pada usia yang masih muda.
Suatu hari, Kukkutamitta, seorang pemburu datang
kekotadengan kereta untuk menjual daging rusa. Melihat
Kukkutamitta, si pemburu itu, wanita kaya yang masih muda ini
jatuh hati seketika.

Dia mengikuti Kukkutamitta, menikah dengannya dan
berumah tangga di sebuah desa kecil. Dari hasil perkawinannya,
lahirlah tujuh orang anak laki-laki, dan setelah tiba waktunya
semua anak mereka menikah.

Suatu hari, Sang Buddha meninjau sekeliling alam
kehidupan pada dini hari dengan kemampuan batin luar biasa-
Nya. Beliau menemukan bahwa si pemburu, ketujuh putranya
dan istri-istri mereka sudah memiliki kesiapan batin untuk
mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Paginya, Sang Buddha pergi ke tempat di mana pemburu
telah menyusun perangkap buruannya di dalam hutan. Sang
Buddha meletakkan jejak kaki Beliau di dekat perangkap, lalu
duduk di bawah semak-semak yang rindang, tidak jauh dari
perangkap tersebut.

Ketika pemburu datang, dia melihat tidak ada binatang di
dalam perangkap. Sebaliknya, dia melihat jejak kaki dan



dalam perangkap. Sebaliknya, dia melihat jejak kaki dan
menduga bahwa seseorang telah datang sebelumnya dan
melepaskan binatang tersebut.

Ketika dia melihat Sang Buddha duduk di bawah semak-
semak yang rindang, dia mengira Beliaulah orang yang telah
melepaskan binatang dari dalam perangkap. Dengan marah
pemburu itu mengeluarkan busur dan anak panahnya untuk
memanah Sang Buddha.

Tetapi sewaktu dia menarik anak panahnya, dia menjadi
tidak bisa bergerak dan tetap berdiam pada posisi seperti
patung.

Anak-anak pemburu itu menyusul dan menemukan ayah
mereka. Mereka juga melihat Sang Buddha pada jarak tertentu
dan mengira Beliau pastilah musuh ayah mereka. Mereka semua
mengambil busur-busur dan anak-anak panah, dan mereka
membidik Sang Buddha. Tetapi mereka juga tidak bisa bergerak
dan menjadi seperti patung.

Ketika pemburu dan putra-putranya tidak kembali, istri
pemburu menyusul mereka ke dalam hutan bersama dengan
ketujuh menantunya. Melihat suami dan semua anaknya dengan
anak panah mereka membidik Sang Buddha, dia mengangkat
kedua tangannya dan berteriak, “Jangan membunuh ayahku.”

Ketika sang suami mendengar kata-kata istrinya, dia
berpikir “Ini pastilah ayah mertua saya”, dan anak-anaknya
berpikir “Ini pastilah kakek kami”, dan kemudian cinta kasih
timbul pada mereka.



timbul pada mereka.
Kemudian wanita itu berkata kepada mereka, “Singkirkan

busur dan anak-anak panah kalian, dan beri penghormatan
kepada ayah saya.”

Sang Buddha menyadari bahwa pada waktu itu, pikiran
pemburu dan ketujuh anaknya melembut dan mereka tergerak
menyingkirkan busur-busur dan anak-anak panah mereka.
Setelah menyingkirkan busur-busur dan anak-anak panah
mereka, mereka memberi penghormatan kepada Sang Buddha
dan Sang Buddha menjelaskan ajaran Dhamma kepada mereka.

Akhirnya pemburu, ketujuh putranya, dan ketujuh
menantunya, semua berjumlahlimabelas, mencapai tingkat
kesucian sotapatti.

Kemudian Sang Buddha pulang kembali ke vihara, dan
memberi tahu kepada Ananda Thera dan bhikkhu-bhikkhu lain
perihal Kukkutamita dan keluarganya yang telah mencapai
tingkat sotapatti pada dini hari.

Parabhikkhu kemudian bertanya kepada Sang Buddha,
“Bhante, apakah istri pemburu yang telah mencapai sotapanna,
tidak bersalah melakukan pembunuhan; jika dia mengembalikan
barang-barang seperti jaring, busur-busur, dan anak panah untuk
keperluan suaminya pada saat hendak berburu?”

Terhadap pertanyaan itu, Sang Buddha menjawab,
“Parabhikkhu, para sotapanna tidak membunuh, mereka tidak
mengharapkan yang lain terbunuh. Istri pemburu itu hanya
menuruti kemauan suaminya mengambil barang-barang untuknya.



menuruti kemauan suaminya mengambil barang-barang untuknya.
Seperti halnya tangan tidak luka, tangan itu tidak dapat dimasuki
racun. Juga karena dia tidak mempunyai niat melakukan
kejahatan, maka dia tidak melakukan kejahatan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 124 berikut:
Apabila seseorang tidak mempunyai luka di tangan,
maka ia dapat menggenggam racun.
Racun tidak akan mencelakakan orang yang tidak luka.
Tiada penderitaan bagi orang yang tidak berbuat jahat.



IX-10-Kisah Koka Si Pemburu

Suatu pagi, saat Koka pergi berburu dengan anjing-anjing
pemburunya, dia melihat seorang bhikkhu memasukikotauntuk
berpindapatta. Pemburu mengira bahwa hal itu merupakan
pertanda buruk dan menggerutu pada dirinya sendiri: “Sejak
saya melihat pemandangan ini, saya mengira saya tidak akan
mendapatkan hasil buruan apapun hari ini”, dan dia melanjutkan
perjalanannya. Seperti dugaannya, dia tidak memperoleh
apapun.

Pada perjalanan pulang, dia melihat kembali bhikkhu yang
sama sedang berjalan pulang ke vihara setelah menerima dana
makanan dikota. Pemburu itu menjadi sangat marah. Ia
melepaskan anjing-anjing pemburunya ke arah bhikkhu tersebut.
Dengan cepat bhikkhu itu memanjat pohon yang tidak dapat
dijangkau oleh anjing pemburu. Kemudian si pemburu pergi ke
bawah pohon dan menusuk tumit kaki bhikkhu tersebut dengan
ujung anak panahnya.

Bhikkhu itu sangat kesakitan dan tidak mampu lagi
memegang jubahnya. Jubahnya terlepas dan jatuh menutupi si
pemburu yang berada di bawah pohon.

Anjing-anjing melihat jubah kuning terjatuh mengira bahwa
bhikkhu tersebut telah jatuh dari pohon. Segera anjing-anjing
tersebut menyambar jubah kuning dan tubuh yang terbalut di



dalamnya, menggigit dan mengguling-gulingkannya dengan penuh
kemarahan.

Bhikkhu itu, dari persembunyiannya di atas pohon
mematahkan sebuah ranting pohon yang kering untuk menghalau
anjing-anjing itu. Akhirnya anjing-anjing itu mengetahui bahwa
mereka telah menyerang tuan mereka sendiri, bukan bhikkhu,
dan mereka berlarian ke dalam hutan.

Bhikkhu tersebut turun dari atas pohon, dan menemukan si
pemburu telah meninggal dunia. Ia merasa menyesal atasnya.
Bhikkhu itu juga bertanya dalam hatinya apakah dirinya
bertanggung jawab atas kematian si pemburu karena tertutup
oleh jubah kuningnya?

Kemudian bhikkhu itu menghadap Sang Buddha untuk
menjernihkan keragu-raguannya. Sang Buddha berkata: “Anak-
Ku, pastikan dan janganlah ragu-ragu bahwa kamu tidak
bertanggung jawab atas kematian pemburu. Pelaksanaan moral
(sila) kamu juga tidak tercemari oleh kematian itu. Lagipula,
pemburu itu mempunyai perbuatan keliru terhadap orang yang
tidak berbuat salah, sehingga ia memperoleh keadaan akhir yang
menyedihkan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 125 berikut:
Barangsiapa berbuat jahat terhadap orang baik, orang

suci, dan orang yang tidak bersalah,
maka kejahatan akan berbalik menimpa orang bodoh itu,
bagaikan debu yang dilempar melawan angin.



bagaikan debu yang dilempar melawan angin.
Bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



IX-11-Kisah Tissa Thera

Ada seorang penggosok permata dan istrinya tinggal di Savatthi.
Disanajuga berdiam seorang Thera yang telah mencapai tingkat
kesucian arahat. Setiap hari pasangan ini memberi dana makanan
kepada thera itu.

Suatu hari ketika penggosok permata itu sedang
memegang daging, utusan Raja Pasenadi dari Kosala tiba dengan
membawa sebutir ruby, yang meminta untuk dipotong, dan
diasah sampai mengkilap. Si penggosok permata tersebut
mengambil ruby dengan tangannya yang telah terkena darah, dan
meletakkannya di atas meja serta pergi ke dalam rumah untuk
mencuci tangannya.

Burung peliharaan keluarga ini melihat darah melumuri ruby
dan mengira barang itu adalah sepotong daging, lalu mematuk
serta menelannya di hadapan sang thera.

Ketika penggosok permata selesai mencuci tangannya, dia
menemukan bahwa ruby tersebut telah hilang. Dia bertanya
kepada istri dan anaknya, dan mereka menjawab bahwa mereka
tidak mengambilnya. Kemudian dia bertanya kepada sang thera
dan mendapat jawaban bahwa sang thera tidak mengambilnya,
tetapi dia merasa tidak puas. Karena tidak ada orang lain kecuali
sang thera di dalam rumah. Penggosok permata berkesimpulan
pastilah sang thera yang telah mengambil ruby yang berharga



tersebut. Lalu dia memberi tahu istrinya bahwa dia harus
menyiksa sang thera agar mengakui sebagai pencurinya.

Tetapi istrinya menjawab: “Thera ini telah menjadi
pembimbing dan guru kita selama dua belas tahun, dan kita tidak
pernah melihat thera itu melakukan perbuatan jahat apa pun,
janganlah menuduh thera itu. Lebih baik kita menerima hukuman
dari raja daripada menuduh orang suci.”

Tetapi si suami tidak mendengarkan kata-kata istrinya. Dia
mengambil tali dan mengikat thera itu serta memukulnya berkali-
kali dengan sebuah tongkat, sehingga sangat banyak darah
mengalir dari kepala, telinga, dan hidung. Darah itu berceceran
jatuh ke lantai.

Burung penggosok permata melihat darah, lalu berharap
untuk mematuknya, burung itu datang mendekat sang thera. Si
penggosok permata yang pada saat itu sangat marah, menyepak
burung dengan seluruh kekuatannya, sehingga burung itu mati
seketika.

Kemudian thera itu berkata, “Lihatlah, apakah burung itu
mati atau tidak?”

Penggosok permata menjawab: “Kamu juga seharusnya
mati seperti burung itu.”

Ketika sang thera yakin bahwa burung itu telah mati, dia
menjawab dengan pelan: “Muridku, burung itulah yang menelan
ruby tersebut.”

Mendengar itu, penggosok permata membelah badan



Mendengar itu, penggosok permata membelah badan
burung tersebut, dan menemukan ruby di dalam perutnya.
Kemudian penggosok permata menyadari bahwa dia telah
bersalah dan menggigil ketakutan. Dia memohon kepada sang
thera untuk mengampuninya dan terus menerima dana makanan
di muka pintu rumahnya.

Thera itu menjawab, “Muridku, ini bukanlah kesalahanmu
dan juga bukan kesalahanku. Ini terjadi disebabkan oleh apa
yang telah kita perbuat dalam kehidupan lampau. Hanyalah
hutang kita dalam proses kehidupan (samsara). Saya tidak sakit
hati terhadapmu, fakta ini terjadi karena saya memasuki rumah.
Mulai hari ini, saya tidak akan memasuki rumah manapun, saya
hanya akan berdiri di muka pintu.”

Segera setelah mengatakan hal ini, sang thera meninggal
dunia akibat luka-lukanya.

Mendengar kejadian itu, bhikkhu-bhikkhu bertanya
kepada Sang Buddha dimana pelaku kisah di atas akan terlahir
kembali?

Sang Buddha menjawab, “Burung itu terlahir kembali
sebagai putra penggosok permata; penggosok permata terlahir
kembali di alam neraka (Niraya); istri penggosok permata
terlahir kembali di salah satu alam dewa; dan sang thera, yang
telah mencapai tingkat kesucian arahat pada kehidupannya saat
ini, merealisasi “Kebebasan Akhir” (parinibbana).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 126 berikut:
Sebagian orang terlahir melalui kandungan;



Sebagian orang terlahir melalui kandungan;
pelaku kejahatan terlahir di alam neraka;
orang yang berkelakuan baik pergi ke surga;
dan orang yang bebas dari kekotoran batin mencapai

nibbana.



IX-12-Kisah Tiga Kelompok Orang

Kelompok pertama: Sekelompok bhikkhu dalam perjalanan
mereka untuk memberikan penghormatan kepada Sang Buddha.
Mereka berhenti di sebuah desa. Beberapa orang memasak
makanan untuk didanakan kepada para bhikkhu. Salah satu
rumah terbakar dan alarm kebakaran berkumandang di udara.

Pada saat itu, seekor burung gagak terbang mendekat dan
mematuk alarm kebakaran, lalu jatuh mati di tengah-tengah
desa.Parabhikkhu melihat burung gagak yang telah mati
berpendapat bahwa hanya Sang Buddha-lah yang dapat
menjelaskan kejahatan apa yang telah dilakukan burung gagak
sehingga ia mati dengan cara itu.

Setelah menerima dana makanan, mereka melanjutkan
perjalanan untuk melakukan penghormatan kepada Sang
Buddha, dan juga untuk bertanya mengenai burung gagak
yangmalang.

Kelompok kedua: Kelompok bhikkhu lain yang sedang
mengadakan perjalanan dengan sebuah kapal. Mereka juga
dalam perjalanan untuk melakukan penghormatan kepada Sang
Buddha, ketika mereka sedang berada di tengah lautan,
kapalnya tidak dapat bergerak. Lalu undian dilakukan untuk
menemukan siapa yang membuat sial. Tiga kali undian menimpa
istri kapten.



Kapten kapal berkata dengan sedih, “Banyak orang yang
seharusnya tidak meninggal dunia karena wanita yang membuat
sial ini; ikat sebuah pot penuh dengan pasir ke leher wanita ini
dan lempar dia ke dalam laut sehingga saya tidak akan
melihatnya lagi.”

Wanita itu dilempar ke dalam laut sesuai perintah kapten
dan kapal pun dapat bergerak kembali.

Setibanya di tempat tujuan mereka, para bhikkhu turun
dari kapal dan melanjutkan perjalanan mereka menghadap Sang
Buddha. Mereka berniat bertanya kepada Sang Buddha,
perbuatan jahat apa yang menyebabkan wanitamalangitu
dilempar ke laut.

Kelompok ketiga: Sekelompok bhikkhu yang terdiri dari
tujuh bhikkhu dalam perjalanan untuk melakukan penghormatan
kepada Sang Buddha. Mereka meminta keterangan pada sebuah
vihara di mana terdapat tempat yang layak untuk berteduh pada
malam hari di sekitarsana. Kepada mereka ditunjukkan sebuah
gua, dan disana mereka bermalam.

Tetapi di tengah malam sebuah batu karang besar jatuh
dari atas dan menutupi pintu masuk gua.

Pada pagi harinya, bhikkhu-bhikkhu dari vihara di sekitar
situ datang ke gua melihat apa yang terjadi dan mereka
membawa orang-orang dari tujuh desa. Dengan bantuan
penduduk desa, mereka mencoba menggeser batu karang
tersebut. Tetapi usaha itu tidak ada gunanya. Dengan demikian,



tersebut. Tetapi usaha itu tidak ada gunanya. Dengan demikian,
ketujuh bhikkhu terjebak di dalam gua tanpa makanan dan
minuman selama tujuh hari.

Pada hari ke tujuh, batu karang itu secara ajaib bergerak
sendiri, dan para bhikkhu bisa keluar dari gua, serta melanjutkan
perjalanan mereka menghadap Sang Buddha. Mereka juga
berniat bertanya kepada Beliau, kejahatan apa yang telah
mereka perbuat sebelumnya sehingga mereka terkurung selama
tujuh hari di dalam gua.

Ketiga kelompok yang melakukan perjalanan itu bertemu
dalam perjalanan dan mereka bersama-sama menghadap Sang
Buddha. Tiap kelompok menceritakan kepada Sang Buddha
apa yang telah mereka lihat atau alami dalam perjalanannya.

Sang Buddha menjawab pertanyaan kelompok pertama:
“Parabhikkhu, dahulu kala ada seorang petani yang mempunyai
seekor lembu jantan. Lembu jantan tersebut sangat malas dan
juga sangat keras kepala. Lembu tersebut tidak dapat dibujuk
untuk melakukan pekerjaan apapun, dia hanya berbaring
mengunyah jerami atau tidur. Petani tersebut tiap kali kehilangan
kesabaran disebabkan kemalasan dan keras kepalanya hewan
tersebut. Dengan marah dia mengikat tali jerami di sekeliling
leher lembu dan membakarnya, lembu jantan itupun mati.
Disebabkan oleh kejahatan ini, petani tersebut menderita lama
sekali di alam neraka (Niraya) dan untuk memenuhi sisa akibat
perbuatan jahatnya, dia mati terbakar pada akhir kehidupan yang
ketujuhnya.”

Sang Buddha menjawab pertanyaan kelompok kedua:



Sang Buddha menjawab pertanyaan kelompok kedua:
“Parabhikkhu, saat itu terdapat seorang wanita yang mempunyai
anjing peliharaan. Dia selalu membawa anjing tersebut
bersamanya ke manapun dia pergi. Dikotaitu terdapat pemuda-
pemuda yang selalu menggoda wanita itu dan anjingnya, sehingga
dia sangat marah, dan merasa malu. Akhirnya ia merencanakan
untuk membunuh anjingnya. Dia mengisi sebuah pot dengan
pasir, mengikatkan di leher anjingnya, melemparkannya ke dalam
sungai, dan anjing itupun tenggelam. Akibat dari perbuatan jahat
ini, wanita tersebut menderita dalam waktu lama di alam neraka
(Niraya), dan untuk memenuhi sisa akibat perbuatan jahatnya,
dia telah dilempar ke dalam laut, dan tenggelam pada akhir
kehidupan yang keseratusnya”.

Sang Buddha menjawab pada kelompok ketiga:
“Parabhikkhu, saat itu tujuh orang gembala melihat seekor iguana
masuk ke dalam anak bukit, dan mereka menutup ketujuh jalan
keluar dari anak bukit tersebut dengan ranting-ranting dan
cabang-cabang pohon. Setelah menutup ketujuh jalan keluar,
mereka pergi serta melupakan iguana yang terperangkap di
dalam anak bukit tersebut. Tujuh hari kemudian, mereka teringat
apa yang telah mereka lakukan dan dengan cepat kembali ke
tempat perbuatan usil mereka dan mengeluarkan iguana tersebut.
Akibat dari perbuatan jahat ini, ketujuh orang itu telah terkurung
bersama selama tujuh hari tanpa makanan dan minuman pada
akhir kehidupan yang keempatbelasnya.”

Kemudian para bhikkhu berkata, “O memang benar!
Tidak ada tempat pelarian dari akibat kejahatan bagi orang yang



Tidak ada tempat pelarian dari akibat kejahatan bagi orang yang
telah melakukan perbuatan jahat, walaupun dia berada di langit,
atau di dalam samudra, ataupun di dalam gua”.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Benar, bhikkhu!
Kamu benar, walaupun di langit atau di mana saja, tidak ada
tempat yang tidak terjangkau oleh akibat kejahatan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 127 berikut:
Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau

di manapun juga,
dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat

menyembunyikan diri dari akibat perbuatan jahatnya.
Semua bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



IX-13-Kisah Raja Suppabuddha

Raja Suppabuddha adalah ayah dari Devadatta dan ayah mertua
dari Pangeran Siddhatta, yang kemudian menjadi Buddha
Gotama.

Raja Suppabuddha sangat membenci Sang Buddha karena
dua alasan. Pertama, karena Pangeran Siddhattha telah
meninggalkan istrinya, Yasodhara, putri Raja Suppabuddha,
untuk melepaskan keduniawian.

Dan kedua, karena putranya, Devadatta, yang telah
diterima dalam pasamuan Sangha oleh Sang Buddha,
menganggap Sang Buddha sebagai musuh utamanya.

Suatu hari ia mengetahui bahwa Sang Buddha akan datang
untuk berpindapatta. Raja Suppabuddha minum-minuman yang
memabukkan, sehingga dirinya mabuk dan menutup jalan.
Ketika Sang Buddha dan para bhikkhu datang, Raja
Suppabuddha menolak untuk memberikan jalan masuk, dan
mengirim pesan yang berbunyi, “Saya tidak dapat memberikan
jalan kepada Samana Gotama, yang jauh lebih muda daripada
saya”.

Melihat jalan masuk telah ditutup, Sang Buddha dan para
bhikkhu pulang kembali. Kemudian Raja Suppabuddha mengirim
seseorang untuk mengikuti Sang Buddha secara sembunyi-
sembunyi, dan mencari keterangan apa yang dikatakan oleh



sembunyi, dan mencari keterangan apa yang dikatakan oleh
Sang Buddha serta melaporkan kepadanya.

Setelah Sang Buddha tiba, Beliau berkata kepada
Ananda, “Ananda, karena perbuatan jahat Raja Suppabuddha
yang menyebabkan ia menolak memberi jalan kepada saya, tujuh
hari mendatang sejak saat ini dia akan ditelan bumi, di kaki
tangga menuju puncak bangunan istananya.”

Mata-mata raja mendengar hal tersebut dan melaporkan
kepada raja. Raja berkata bahwa dia tidak akan pergi ke dekat
tangga tersebut, dan akan membuktikan kata-kata Sang Buddha
adalah tidak benar.

Kemudian raja memerintahkan pelayannya untuk
memindahkan tangga tersebut, sehingga dia tidak akan
menggunakannya. Dia juga menyuruh pelayan yang bertugas
memberitahu untuk memegangnya jika dia pergi ke arah kaki
tangga.

Ketika Sang Buddha memperoleh keterangan perihal
perintah raja kepada anak buahnya tersebut di atas, Beliau
berkata, “Parabhikkhu! Walaupun Raja Suppabuddha tinggal di
puncak bangunan, atau di atas langit, atau di dasar laut, atau di
dalam goa, kata-kata saya tidak akan keliru. Raja Suppabuddha
akan ditelan bumi di tempat yang telah saya katakan pada
kalian.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 128 berikut:
Tidak di langit, di tengah lautan, di celah-celah gunung atau

di manapun juga,



di manapun juga,
dapat ditemukan suatu tempat bagi seseorang untuk dapat

menyembunyikan diri dari kematian.
Pada hari ketujuh, kira-kira pada waktu makan, kuda

kerajaan ketakutan dengan alasan yang tidak diketahui, dan
mulai meringkik dengan keras serta menendang-nendang dengan
sangat marah. Mendengar suara ringkikan dari kudanya, Raja
merasa dia harus menangani kuda peliharaannya, dan ia
melupakan semua pencegahan terhadap bahaya. Dia mulai
menuju pintu. Pintu terbuka dengan sendirinya, tangga yang telah
dipindahkan sebelumnya juga masih di tempatnya semula,
pelayan lupa mencegahnya untuk tidak turun. Kemudian Raja
menuruni tangga dan segera dia melangkah di atas bumi. Bumi
terbuka dan menelannya serta menyeretnya ke alam neraka Avici
(Avici Niraya).



X-1-Kisah Kelompok Enam Bhikkhu

Suatu ketika terdapat tujuh belas bhikkhu sedang membersihkan
suatu bangunan komplek Vihara Jetavana dengan tujuan agar
dapat menempatinya. Pada saat yang bersamaan tiba di tempat
itu pula kelompok enam bhikkhu. Kelompok enam bhikkhu
mengatakan kepada kelompok pertama, “Kami adalah senior
kalian, jadi sebaiknya kalian memberi kemudahan kepada kami,
tempat ini akan kami pergunakan.” Kelompok tujuh belas
bhikkhu tidak mau memberikan tempat tersebut, sehingga
chabbaggi bhikkhu memukuli mereka dan membuat mereka
berteriak-teriak kesakitan.

Sang Buddha mendengar perihal itu, kemudian Beliau
memberi teguran kepada mereka, dan menetapkan peraturan
bahwa bhikkhu tidak boleh memukul bhikkhu lain.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 129 berikut:
Semua orang takut akan hukuman;
semua orang takut akan kematian.
Setelah membandingkan orang lain dengan diri sendiri,
hendaknya seseorang tidak membunuh atau

mengakibatkan pembunuhan.



X-2-Kisah Kelompok Enam Bhikkhu

Beberapa saat setelah kejadian pertama di atas, kedua
kelompok bhikkhu yang sama sedang berada pada suatu tempat.
Setelah larangan untuk memukul sesama bhikkhu ditetapkan,
kelompok enam bhikkhu melakukan ancaman terhadap
kelompok tujuh belas bhikkhu dengan cara mengangkat tangan
mereka. Kelompok tujuh belas bhikkhu yang lebih junior
daripada kelompok enam bhikkhu lari ketakutan.

Sang Buddha mendengar hal ini, Beliau menetapkan
peraturan bahwa para bhikkhu dilarang mengangkat tangannya
untuk mengancam.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 130 berikut:
Semua orang takut akan hukuman;
semua orang mencintai kehidupan.
Setelah membandingkan orang lain dengan diri sendiri,
hendaknya seseorang tidak membunuh atau

mengakibatkan pembunuhan.



X-3-4-Kisah Para Pemuda

Suatu waktu, Sang Buddha sedang menerima dana makanan di
Savatthi. Ketika itu Beliau berjalan melewati sekelompok
pemuda yang sedang memukul ular dengan tongkat. Sang
Buddha bertanya kepada mereka perihal itu, dan mereka
menjawab, mereka memukul ular itu karena takut ular itu
menggigitnya. Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Jika
kalian tidak ingin luka, seharusnya kalian tidak melukai yang lain,
jika kalian melukai mereka, kalian tidak akan mendapat
kebahagiaan. Juga di kelak kemudian hari.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 131 dan 132 berikut ini:

Barang siapa mencari kebahagiaan untuk dirinya sendiri
dengan jalan menganiaya makhluk lain yang juga mendambakan
kebahagiaan,

maka setelah mati ia tak akan memperoleh kebahagiaan.
Barang siapa mencari kebahagiaan untuk dirinya sendiri

dengan jalan tidak menganiaya makhluk lain yang juga
mendambakan kebahagiaan,

maka setelah mati ia akan memperoleh kebahagiaan.



X-5,6Kisah Kondadhana Thera

Sejak Kondadhana Thera diterima dalam pasamuan Sangha, ada
bayangan wanita yang selalu mengikuti beliau. Bayangan ini
hanya dapat dilihat oleh orang lain, sedangkan Kondadhana
Thera sendiri tidak melihatnya.

Ketika beliau berpindapatta, orang-orang memberikan dua
sendok makanan kepada beliau, dengan mengatakan, “Ini untuk
Bhante, dan yang ini untuk wanita yang mengikuti Bhante.”

Melihat seorang bhikkhu bepergian dengan seorang
wanita, para penduduk menghadap kepada Raja Pasenadi dari
Kosala dan melaporkan perihal bhikkhu dengan wanita tersebut,
“O, Raja, usir saja bhikkhu itu dari kerajaanmu karena beliau
tidak memiliki moral.” Raja segera pergi ke vihara tempat
bhikkhu itu berdiam dan para pengawalnya mengepung vihara
tersebut.

Mendengar suara ribut, bhikkhu itu keluar dan berdiri di
depan pintu, dan bayangan wanita itu berada tidak jauh dari
bhikkhu tersebut. Mengetahui raja yang datang, bhikkhu tersebut
masuk dan menunggu di dalam. Raja masuk ke dalam ruangan,
dan bayangan wanita itu tidak terdapat dalam tempat itu.

Kemudian Raja bertanya kepada bhikkhu itu, di mana
wanita tersebut berada, bhikkhu itu menjawab bahwa ia tidak
melihat wanita.



melihat wanita.
Raja menginginkan kepastian, ia menyuruh bhikkhu

tersebut keluar ruangan. Kemudian bhikkhu tersebut keluar
ruangan, dan ketika raja melihat keluar tertampak bayangan
wanita di dekat bhikkhu itu.

Akan tetapi ketika bhikkhu memasuki ruangan kembali,
bayangan tersebut tidak diketemukan. Raja kemudian
mengatakan bahwa wanita itu tidak benar-benar ada, dan
bhikkhu tersebut tidak bersalah. Raja mengundang bhikkhu itu
untuk datang ke istana, dan menerima dana makanan setiap hari.

Ketika bhikkhu lain mendengar hal itu, mereka ragu-ragu
dan bingung, dan mereka berkata kepada Kondadhana Thera:
“O, bhikkhu yang tidak bermoral! Sekarang raja akan
menyuruhmu keluar dari kerajaan ini setelah engkau menerima
dana makanan, karena engkau bersalah!”

Kondadhana Thera berkata dengan pedas: “Hanya engkau
satu-satunya yang tidak bermoral, hanya kamu yang bersalah,
sebab hanya engkau yang bepergian dengan wanita!”

Parabhikkhu kemudian menceritakan masalah ini kepada
Sang Buddha.

Sang Buddha mengundang Kondadhana Thera dan
bertanya, “Anakku, apakah engkau melihat wanita bersama
dengan para bhikkhu ketika engkau berbicara dengan mereka?
Apakah engkau melihat wanita bersama mereka seperti mereka
melihat engkau bersama wanita. Saya mengetahui bahwa engkau
tidak menyadari telah menciptakan masalah sebagai akibat



tidak menyadari telah menciptakan masalah sebagai akibat
perbuatan jahatmu dalam kehidupan yang lampau. Sekarang
dengarlah, Saya akan menjelaskan kepadamu mengapa ada
bayangan wanita yang mengikuti dirimu. Engkau adalah dewa
dalam kehidupan lampaumu. Pada waktu itu ada dua orang
bhikkhu yang sangat akrab. Engkau berusaha membuat masalah
di antara mereka berdua, engkau menyamar sebagai seorang
wanita yang mengikuti salah seorang bhikkhu itu. Atas
perbuatanmu itu, engkau sekarang diikuti oleh bayangan wanita.
Jadi, selanjutnya engkau jangan berdebat dengan bhikkhu lain
atas permasalahan itu. Diamlah seperti gong yang pecah, dan
engkau akan merealisasi nibbana.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 133 dan 134
berikut ini:

Jangan berbicara kasar kepada siapapun,
karena mereka yang mendapat perlakuan demikian,
akan membalas dengan cara yang sama.
Sungguh menyakitkan ucapan kasar itu, yang pada

gilirannya akan melukaimu.
Apabila engkau berdiam diri bagaikan sebuah gong pecah,
berarti engkau telah mencapai nibbana,
sebab keinginan membalas dendam tak terdapat lagi dalam

dirimu.



X-7-Kisah Para Wanita yang
Melaksanakan Peraturan Moral

Suatu ketikalimaratus wanita dari Savatthi berkunjung ke Vihara
Pubbarama untuk melaksanakan tekad peraturan moral
uposatha. Pendiri vihara itu adalah seorang wanita terkenal,
Visakha, bertanya kepada kelompok-kelompok wanita itu
mengapa mereka datang untuk melaksanakan kewajiban hari
uposatha.

Visakha memperoleh jawab berbeda-beda dari
kelompok-kelompok wanita yang berbeda jenjang usianya,
karena mereka datang dengan alasan yang bermacam-macam.

Kelompok wanita yang jenjang usianya sudah tua
melaksanakan kewajiban hari uposatha karena berharap
memperoleh keuntungan/rejeki dan kebahagiaan surgawi lahir
kembali sebagai dewa setelah meninggal dunia.

Kelompok wanita yang berjenjang usia setengah baya
berharap tidak tinggal bersama dalam satu rumah dengan istri lain
dari sang suami tercinta.

Kelompok wanita yang baru menikah berharap
mendapatkan anak pertama laki-laki, dan kelompok wanita yang
belum menikah berharap bisa menikah dengan suami yang baik.

Mendapat jawab seperti itu, Visakha membawa para
wanita tersebut menghadap Sang Buddha. Ketika Visakha



wanita tersebut menghadap Sang Buddha. Ketika Visakha
memberitahukan kepada Sang Buddha tentang jawaban yang
bermacam-macam dari kelompok-kelompok wanita itu, Sang
Buddha berkata, “Visakha! Kelahiran, ketuaan, dan kematian
selalu terjadi pada setiap makhluk hidup, karena setiap makhluk
yang dilahirkan, ia akan menjadi subjek dari ketuaan, dan
kelapukan, dan akhirnya kematian. Saat ini para wanita itu belum
mengharapkan kebebasan dari lingkaran tumimbal lahir
(samsara), mereka masih menyukai dan terikat dengan lingkaran
tumimbal lahir (samsara).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 135 berikut:
Bagaikan seorang penggembala menghalau sapinya dengan

tongkat ke padang rumput,
begitu juga umur tua dan kematian menghalau kehidupan

setiap makhluk.



X-8-Kisah Peta Ular

Suatu ketika, Maha Moggallana Thera pergi ke bukit Gijjhakuta
bersama Lakkhana Thera, Moggallana Thera melihat makhluk
halus setan berwujud ular dan ia tersenyum, tetapi tidak
mengatakan apapun. Ketika mereka kembali ke Vihara
Jetavana, Maha Moggallana Thera bercerita kepada Lakkhana
Thera di hadapan Sang Buddha perihal makhluk halus yang
memiliki tubuh panjang dan dikelilingi oleh api tersebut.

Sang Buddha kemudian mengatakan, setelah Beliau
mencapai Penerangan Sempurna, Beliau juga telah bertemu
dengan bermacam peta, tetapi Beliau tidak memberitahukan
keberadaan makhluk halus itu kepada penduduk karena mungkin
tidak mempercayainya, dan mereka bisa beranggapan keliru
terhadap Sang Buddha.

Demi kasih sayangnya terhadap semua makhluk hidup,
maka Sang Buddha berdiam diri. Kemudian Beliau melanjutkan,
“Sekarang aku telah mempunyai saksi yaitu Moggallana, saya
akan menceritakan tentang peta ular ini.”

“Pada masa hidup Buddha Kassapa, peta itu terlahir
menjadi seorang pencuri yang sangat kejam, dia membakar
rumah orang kaya sebanyak tujuh kali. Tidak puas terhadap hal
itu, dia juga membakar kuti harum Buddha Kassapa yang
dibangun oleh orang kaya tersebut pada saat Buddha Kassapa



sedang pergi berpindapatta. Sebagai akibat perbuatan jahatnya,
dia mengalami penderitaan dalam waktu lama di alam neraka
(niraya). Sekarang dia terlahir sebagai peta yang memiliki badan
yang terbakar oleh kobaran api ke atas dan ke bawah sepanjang
badannya.Parabhikkhu, orang bodoh bila melakukan kejahatan
tidak mengerti bahwa perbuatan itu adalah perbuatan jahat;
tetapi mereka tetap tidak akan dapat terlepas dari akibat
kejahatannya itu.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 136 berikut:
Apabila orang bodoh melakukan kejahatan,
ia tak mengerti akan akibat perbuatannya.
Orang bodoh akan tersiksa oleh perbuatannya sendiri,

seperti orang yang terbakar oleh api.



X-9-12.Kisah Maha Moggallana Thera

Suatu saat petapa Nigantaha merencanakan untuk membunuh
Maha Moggallana Thera dengan tujuan akan menghilangkan
kemashuran dan keberuntungan Sang Buddha. Mereka
menyewa para perampok untuk membunuh Maha Moggallana
yang kala itu berdiam di Kalasila dekat Rajagaha.

Perampok itu mengepung vihara tempat Maha Moggallana
Thera berdiam, tetapi Maha Moggallana dengan kemampuan
batin luar biasanya dapat menghilang, sehingga mereka tidak
dapat menangkap Maha Moggallana dalam waktu dua bulan.

Ketika para perampok kembali mengepung vihara pada
bulan ketiga, Maha Moggallana Thera mengetahui bahwa ia
harus menerima akibat perbuatan (kamma) jahat yang
dilakukannya pada salah satu kehidupan lampaunya, maka beliau
tidak menggunakan kelebihan batinnya, sehingga para perampok
berhasil menangkap dan menganiayanya dengan kejam. Setelah
itu tubuhnya dibuang ke semak-semak, karena dianggap telah
menjadi mayat.

Dengan kekuatan batin/jhananya, Maha Moggallana dapat
bangkit kembali dan pergi menghadap Sang Buddha di Vihara
Jetavana. Tetapi Maha Moggallana juga menyadari akibat dari
penganiayaan yang dideritanya, beliau tidak akan dapat hidup
lebih lama lagi. Maka beliau memberitahu Sang Buddha bahwa



beliau akan segera meninggal dunia (parinibbana) di Kalasila.
Sang Buddha kemudian menganjurkan agar beliau

membabarkan Dhamma terlebih dahulu sebelum parinibbana.
Maha Moggallana membabarkan Dhamma kepada para
bhikkhu, setelah itu bersujud (namaskara) kepada Sang Buddha
sebanyak tujuh kali.

Berita wafatnya Maha Moggallana Thera di tangan para
perampok menyebar bagaikan kobaran api. Raja Ajatasattu
menyuruh orang-orangnya agar menyelidiki hal ini, mereka
berhasil menangkap para perampok dan menghukum mati
dengan cara membakarnya.

Parabhikkhu mendengar wafatnya Maha Moggallana
Thera sangat sedih dan tidak mengerti mengapa orang seperti
beliau meninggal dunia di tangan para perampok.

Kepada mereka Sang Buddha kemudian mengatakan,
“Parabhikkhu pada kehidupan saat ini beliau hidup dengan
kemuliaan sehingga beliau tidak akan mengalami kematian lagi.
Akan tetapi pada kehidupan yang lampau ia telah melakukan
kejahatan besar terhadap kedua orang tuanya yang buta kedua-
duanya. Pada awalnya beliau adalah seorang anak berbakti,
tetapi setelah ia menikah, istrinya membuat permasalahan,
istrinya mendorong agar ia berpisah dengan orang tuanya.
Kemudian ia membawa kedua orang tuanya yang buta pergi ke
hutan dengan pedati, disanakedua orang tuanya dibunuh dengan
cara dipukul. Sebelumnya, dengan tipu muslihat ia meyakinkan
kedua orang tuanya, seolah-olah mereka akan dibunuh oleh



kedua orang tuanya, seolah-olah mereka akan dibunuh oleh
penjahat. Untuk perbuatan jahat yang dilakukannya ini, ia telah
menderita di alam neraka untuk waktu lama, dan pada
kehidupan saat ini beliau harus mengalami kematian di tangan
perampok. Tentunya dengan melakukan perbuatan jahat
terhadap mereka yang tidak jahat, seseorang pasti akan
menderita karenanya.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 137, 138, 139, dan 140 berikut ini:

Seseorang yang menghukum mereka yang tidak patut
dihukum dan tidak bersalah,

akan segera memperoleh salah satu di antara sepuluh
keadaan berikut:

Ia akan mengalami penderitaan hebat, kecelakaan, luka
berat, sakit berat, atau bahkan hilang ingatan.

Atau ditindak oleh raja,
atau mendapat tuduhan yang berat,
atau kehilangan sanak saudara,
atau harta kekayaannya habis.
Atau rumahnya musnah terbakar,
dan setelah tubuhnya hancur,
orang bodoh ini akan terlahir kembali di alam neraka.



X-13-Kisah Bhikkhu Bahubhandika

Seorang pria yang kaya di Savatthi setelah kematian istrinya
mengambil keputusan untuk menjadi seorang bhikkhu. Sebelum
dia menjadi bhikkhu, dia mendirikan sebuah vihara, termasuk
dapur dan ruang penyimpanan. Dia juga membawa perabotan,
beras, minyak, mentega, dan berbagai kebutuhan sehari-harinya.
Apa pun yang dia kehendaki, pelayan-pelayan akan
memenuhinya. Jadi meskipun dia hidup sebagai bhikkhu, dia
hidup dengan berlebihan dan memiliki berbagai macam harta
sehingga beliau dikenal dengan nama “Bahubhandika”.

Suatu hari bhikkhu-bhikkhu lain membawanya menghadap
Sang Buddha dan kemudian menceritakan kehidupan Bhikkhu
Bahubhandikka yang penuh dengan kemewahan sebagai mana
layaknya kehidupan orang kaya.

Sang Buddha mengatakan kepada Bahubhandika,
“Anakku, Aku mengajarkan tentang kehidupan yang sederhana,
mengapa engkau membawa begitu banyak harta milikmu?”

Ketika mendapat teguran ini dia marah dan berkata,
“Bhante, aku akan hidup sebagai mana kehendak-Mu.”
Kemudian dia melepas dan membuang jubah atasnya.

Melihat hal tersebut, Sang Buddha mengatakan kepada
Bahubhandika, “Anakku, pada kehidupan yang lampau engkau
adalah raksasa, meskipun sebagai raksasa tetapi engkau memiliki



adalah raksasa, meskipun sebagai raksasa tetapi engkau memiliki
rasa takut dan malu berbuat jahat. Akan tetapi sekarang engkau
menjadi bhikkhu dalam ajaran-Ku, mengapa engkau membuang
semua rasa malu dan takut berbuat jahat itu?”

Mendengar kata-kata itu, dia menjadi sadar akan
kesalahannya. Rasa malu dan takutnya muncul kembali. Ia
memberi hormat kepada Sang Buddha serta meminta maaf,

Kemudian Sang Buddha berkata, “Berdiri di situ tanpa
jubah atas adalah tidak pantas, membuang jubah tidak membuat
engkau menjadi bhikkhu yang sederhana, seorang bhikkhu juga
harus menghilangkan keragu-raguannya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 141 berikut:
Bukan dengan cara telanjang, rambut dijalin, badan kotor

berlumpur, berpuasa, berbaring di tanah, melumuri tubuh dengan
debu, ataupun berjongkok di atas tumit,

seseorang yang belum bebas dari keragu-raguan dapat
mensucikan diri.

Banyak orang pada waktu itu mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma berakhir.

Jumlah Dilihat :107



X-14-Kisah Menteri Santati

Suatu ketika Menteri Santati berhasil kembali dari penumpasan
pemberontak di perbatasan. Raja Pasenadi begitu bangga
terhadapnya, memberi kekayaan dan kegemilangan kepada
menterinya serta mengadakan pesta selama 7 hari dengan para
gadis penari. Selama tujuh hari menteri itu bersenang-senang,
bermabuk-mabukan, dan bergembira dengan gadis-gadis penari
muda belia.

Pada hari ketujuh, dengan menunggang gajah kerajaan, dia
pergi mandi ke tepi sungai. Di tengah perjalanan dia bertemu
dengan Sang Buddha yang sedang berpindapatta.

Santati menganggukkan badannya sebagai tanda menberi
hormat kepada Sang Buddha.

Sang Buddha tersenyum, dan Ananda bertanya mengapa
Sang Buddha tersenyum. Lalu Sang Buddha berkata, “Ananda,
menteri ini akan menemuiku hari ini, dan setelah aku memberikan
sedikit pelajaran, dia akan mencapai tingkat kesucian arahat dan
kemudian dia akan meninggal dunia (parinibbana).”

Pesta Menteri Santati berlangsung sepanjang hari di tepi
sungai, mandi, makan minum dan menyenangkan hati mereka.
Pada sore hari pestanya berlangsung di taman, minum lebih
banyak dan menari dengan gadis penari.

Gadis penari mencoba untuk menyenangkan menteri,



Gadis penari mencoba untuk menyenangkan menteri,
selama seminggu gadis penari melakukan diet makan agar
tampak menarik. Akan tetapi pada saat menari, dia terserang
kejang-kejang dan pingsan. Akhirnya dia meninggal dunia
dengan mata dan mulut yang terbuka. Menteri itu tertekan
batinnya dan kecewa berat.

Pada saat itu ia memerlukan perlindungan dan teringat
kepada Sang Buddha. Dia pergi menemui Sang Buddha bersama
dengan pengikut-pengikutnya, dan menceritakan penderitaan
yang mereka alami setelah terjadi kematian gadis penarinya.

Dia berkata, “Bhante, tolong hilangkan penderitaanku,
jadilah pelindungku, berikan ketenangan di hatiku.”

Kepadanya Sang Budha berkata, “Istirahatlah anakku,
engkau telah datang kepada seseorang yang dapat menolongmu,
seseorang yang dapat menghiburmu dan menjadi pelindungmu.
Air mata yang telah engkau tumpahkan pada saat penari itu
meninggal dunia, bersamaan dengan air mata selama kelahiran
kembali yang berulang-ulang lebih banyak jumlahnya daripada
air yang terdapat dalam samudera.”

Sang Buddha kemudian mengucapkan syair ini:
“Pada saat lampau terdapat dalam dirimu kemelekatan

(upadana) yang disebabkan keserakahan; lenyapkanlah hal itu.
Pada saat mendatang, janganlah bawa kemelekatan dalam
dirimu. Jangan pula menempatkan kemelekatan terhadap apapun
pada saat sekarang; dengan tidak memiliki kemelekatan,
keserakahan dan kebencian akan lenyap dalam dirimu, dan



keserakahan dan kebencian akan lenyap dalam dirimu, dan
engkau akan merealisasi “Kebebasan Mutlak” (nibbana).”

Setelah mendengar syair itu, menteri mencapai tingkat
kesucian arahat.

Setelah mengetahui bahwa usia kehidupannya akan
berakhir, Santati berkata kepada Sang Buddha, “Bhante,
sekarang izinkanlah saya merealisasi “Kebebasan Akhir”
(parinibbana), karena saatnya telah tiba.”

Sang Buddha merestuinya, kemudian Santati terbang
setinggi tujuh pohon palm di angkasa dan disanaSantati
bermeditasi dengan objek perwujudan api (tejo kasina), akhirnya
beliau merealisasi “Kebebasan Akhir” (parinibbana). Tubuhnya
berkobar, darahnya dan daging menguap terbakar, dan
tulangnya menjadi relik (dhatu) beterbangan di angkasa dan
terjatuh pada sehelai kain bersih yang telah direntangkan oleh
para bhikkhu atas petunjuk Sang Buddha.

Pada saat pertemuan, para bhikkhu bertanya kepada Sang
Buddha, “Bhante, Menteri Santati telah merealisasi “Kebebasan
Akhir” (parinibbana) dengan berpakaian penuh tanda-tanda
kebesaran, apakah dia seorang samana atau brahmana?”

Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Parabhikkhu,
anakku dapat disebut, baik seorang samana atau pun seorang
brahmana.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 142
berikut:

Walau digoda dengan cara bagaimanapun,
tetapi bila seseorang dapat menjaga ketenangan



tetapi bila seseorang dapat menjaga ketenangan
pikirannya, damai, mantap, terkendali, suci murni dan tidak lagi
menyakiti makhluk lain,

sesungguhnya ia adalah seorang brahmana, seorang
samana, seorang bhikkhu.



X-15-16. Kisah Pilotikatissa Thera

Suatu saat Ananda Thera melihat seorang pemuda yang
berpakaian buruk berjalan meminta makanan. Beliau merasa iba
melihat pemuda tersebut, dan mengajaknya menjadi seorang
samanera. Samanera muda tersebut meninggalkan pakaian dan
mangkuknya pada sebuah dahan pohon. Ketika ditahbis menjadi
seorang bhikkhu ia dikenal dengan nama Pilotikatissa.

Sebagai seorang bhikkhu, ia tidak kekurangan makanan
dan pakaian. Namun pada suatu saat ia merasa tidak bahagia
hidup sebagai seorang bhikkhu dan berkeinginan kembali hidup
sebagai umat biasa. Ketika perasaannya timbul, ia pergi ke
pohon dimana ia meninggalkan pakaian dan mangkuknya.

Ketika sampai disana, timbul pertanyaan dalam hatinya,
“Oh, orang tak tahu malu, apakah engkau mau meninggalkan
kedamaian demi pakaian dan mangkuk? Apakah engkau masih
mau memakai pakaian kotor dan mangkuk tua di tanganmu?”
Kemudian ia memarahi diri sendiri. Setelah dirinya tenang, ia
kembali ke vihara.

Dua atau tiga hari setelah kejadian tersebut, perasaan itu
timbul kembali. Ia kemudian pergi ke pohon itu kembali dan
bertanya pada dirinya sendiri perihal pertanyaan yang sama.
Seperti kejadian pertama, ia memarahi dirinya sendiri dan setelah
menenangkan diri, ia kembali ke vihara. Kejadian ini terulang



beberapa kali.
Ketika bhikkhu-bhikkhu lain menanyakan kepadanya,

mengapa ia sering pergi ke pohon tersebut, ia memberitahu
mereka bahwa ia pergi menemui gurunya (dianggap sebagai
“guru”, karena membuat ia malu dan kembali ke jalan yang
benar).

Dengan tetap memikirkan pakaian dan mangkuk sebagai
objek meditasi, ia menyadari hakikat dari corak kenyataan
kelompok kehidupan/khanda (sebagai tidak kekal/anicca, tidak
memuaskan/dukkha, tidak ada aku/anatta), yang
mengkondisikan ia mencapai tingkat kesucian arahat. Kemudian
ia tidak lagi pergi ke pohon “guru”.

Melihat hal itu, bhikkhu-bhikkhu lain bertanya kepada
Pilotikatissa: “Mengapa engkau tidak pergi menemui gurumu
lagi?”

Kepada mereka ia menjawab: “Saat saya membutuhkan,
saya akan pergi kepadanya, tapi saat ini saya sudah tidak
mempunyai kebutuhan lagi untuk pergi kepadanya.”

Saat mendengar jawaban tersebut, bhikkhu-bhikkhu itu
membawa Pilotikatissa menghadap Sang Buddha. Saat mereka
tiba, mereka memberi hormat kepada Sang Buddha dan
berkata, “Bhante, bhikkhu ini mengaku telah mencapai tingkat
kesucian arahat, ia pasti telah berbohong.”

Akan tetapi Sang Buddha berkata, “Parabhikkhu,
Pilotikatissa tidak berbohong, ia berkata benar. Walaupun ia



Pilotikatissa tidak berbohong, ia berkata benar. Walaupun ia
mempunyai hubungan baik dengan gurunya saat lalu, namun saat
ini ia tidak mempunyai hubungan lagi dengan gurunya.
Pilotikatissa Thera telah memiliki pengertian membedakan
penyebab yang benar dan yang salah serta menyadari corak
kenyataan segala sesuatu sebagaimana apa adanya. Sekarang ia
telah mencapai tingkat kesucian arahat, oleh karena itu ia tidak
memiliki hubungan lagi dengan gurunya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 143 dan 144
berikut ini:

Dalam dunia ini jarang ditemukan seseorang yang dapat
mengendalikan diri dengan memiliki rasa malu untuk berbuat
jahat,

yang senantiasa waspada,
bagaikan seekor kuda yang terlatih baik dapat menghindari

cemeti.
Bagaikan seekor kuda yang terlatih baik,
walaupun sekali saja merasakan cambukan,
segera menjadi bersemangat dan berlari cepat,
demikian pula halnya dengan orang yang rajin, penuh

keyakinan, memiliki sila, semangat, konsentrasi dan menyelidiki
Ajaran Benar,

dengan bekal pengetahuan dan tingkah laku sempurna
serta memiliki kesadaran,

akan segera meninggalkan penderitaan yang berat ini.



akan segera meninggalkan penderitaan yang berat ini.



X-17-Kisah Samanera Sukha

Sukha menjadi samanera pada usia 7 tahun dan ditahbiskan oleh
Sariputta Thera. Setelah 8 hari menjadi samanera, ia bersama
Sariputta Thera pergi berpindapatta. Ketika sedang berjalan
berkeliling, mereka melihat para petani sedang mengairi
sawahnya, para pemanah sedang meluruskan anak panah, dan
beberapa tukang kayu sedang membuat roda pedati, dan
sebagainya.

Setelah melihat semua ini, ia bertanya kepada Sariputta
Thera, apakah hal-hal (barang-barang) itu dapat diarahkan ke
sesuatu tujuan tertentu sesuai dengan keinginan seseorang, atau
dapat dibuat menjadi sesuatu sesuai dengan keinginan seseorang.

Sang Thera menjawab memang demikian. Kemudian
Samanera muda memahami bahwa dengan demikian tidak ada
alasan mengapa seseorang tidak dapat mengendalikan batinnya,
serta melatih “Meditasi Ketenangan” dan “Meditasi Pandangan
Terang”.

Kemudian, ia meminta izin kepada Sariputta Thera untuk
pulang kembali ke vihara. Di sana ia masuk ke dalam kamarnya
dan berlatih meditasi dalam ketenangan.

Dewa Sakka dan para dewa membantu latihan
meditasinya dengan cara menjaga suasana vihara agar tetap
tenang.



tenang.
Pada hari kedelapan setelah ia menjadi samanera, Sukha

mencapai tingkat kesucian arahat.
Berhubungan dengan hal ini, Sang Buddha berkata kepada

para bhikkhu: “Ketika seseorang melaksanakan Dhamma
dengan sungguh-sungguh, maka Sakka dan para dewa akan
menolong dan melindunginya. Saya sendiri telah meminta
Sariputta Thera berjaga di depan pintu kamarnya, sehingga ia
tidak terganggu. Samanera telah melihat para petani bekerja
dengan giat mengairi sawahnya, para pemanah meluruskan anak
panahnya, tukang kayu membuat roda pedati, dan lain-lain,
kemudian ia berusaha melatih batinnya dan melaksanakan
Dhamma. Ia telah mencapai tingkat kesucian arahat.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 145 berikut ini:

Pembuat saluran air mengatur jalannya air,
tukang panah meluruskan anak panah,
tukang kayu melengkungkan kayu,
orang bajik mengendalikan dirinya sendiri.



XI-1-Kisah Teman-teman Visakha

Terdapat 500 orang pria dari Savatthi, mereka mengharapkan
istri-istrinya menjadi orang yang murah hati, baik hati dan
bersusila seperti Visakha. Kelima-ratus pria tersebut mengirim
para istrinya kepada Visakha agar menjadi teman dekat
Visakha. Pada pesta Bacchanalian yang berlangsung selama 7
hari, istri-istri tersebut mengambil semua minuman keras yang
ditinggalkan suami mereka dan kemudian meminumnya tanpa
diketahui oleh Visakha. Karena perbuatan yang tidak baik itu,
mereka dipukuli oleh suami mereka. Pada kejadian lainnya,
dikatakan bahwa mereka hendak mendengarkan khotbah Sang
Buddha, mereka memohon agar Visakha membawa mereka
kepada Sang Buddha, tetapi secara diam-diam mereka masing-
masing membawa sebotol kecil minuman keras yang
disembunyikan dalam bajunya.

Pada saat tiba di vihara, mereka meminum semua minuman
keras yang mereka bawa dan membuang botol-botol tersebut.
Visakha memohon kepada Sang Buddha untuk mengajarkan
Dhamma kepada mereka. Pada saat itu, para wanita menjadi
mabuk, bernyanyi dan menari, Mara mengambil kesempatan
membuat mereka semakin berani dan tidak tahu malu untuk
bernyanyi, menari, bertepuk tangan, melompat-lompat di dalam
vihara. Sang Buddha melihat Mara yang membuat tingkah laku
yang memalukan wanita-wanita tersebut. Sang Buddha berkata



yang memalukan wanita-wanita tersebut. Sang Buddha berkata
pada diri sendiri, “Mara tidak boleh diberi kesempatan”. Oleh
karena itu, tubuh Sang Buddha memancarkan sinar biru gelap
yang menyebabkan wanita-wanita tersebut ketakutan dan mulai
sadar. Kemudian Sang Buddha menghilang dari tempat
duduknya dan berdiri di atas Gunung Meru, dari tempat itu
Beliau memancarkan sinar putih yang menerangi langit bagaikan
diterangi seribu bulan. Setelah itu Sang Buddha berkata kepada
kelima ratus wanita tersebut, “Sebagai wanita kalian tidak
seharusnya datang ke vihara dalam keadaan batin tidak sadar.
Karena kalian telah lalai, Mara mendapat kesempatan membuat
kalian berkelakuan yang memalukan, tertawa, menyanyi keras-
keras dalam vihara. Sekarang berusahalah untuk memadamkan
api hawa nafsu yang terdapat dalam diri kalian.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 146 berikut :
Mengapa tertawa, mengapa bergembira kalau dunia ini

selalu terbakar?
Dalam kegelapan, tidakkan engkau ingin mencari terang?
Lima ratus wanita itu mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma berakhir.



XI-2-Kisah Sirima

Saat itu di Rajagaha tinggal seorang pelacur yang sangat cantik
bernama Sirima. Setiap hari Sirima berdana makanan kepada
delapan bhikkhu. Suatu ketika, salah seorang dari bhikkhu-
bhikkhu itu mengatakan kepada bhikkhu lain betapa cantiknya
Sirima dan setiap hari ia mempersembahkan dana makanan
kepada para bhikkhu.

Mendengar hal ini, seorang bhikkhu muda langsung jatuh
cinta pada Sirima meskipun belum pernah melihat Sirima. Hari
berikutnya bhikkhu muda itu bersama dengan para bhikku yang
lain pergi ke rumah Sirima untuk menerima dana makanan, pada
hari itu Sirima sedang sakit. Tetapi karena Sirima ingin berdana
makanan maka ia menerima kehadiran para bhikkhu.

Begitu bhikkhu muda tersebut melihat Sirima lalu bhikkhu
muda berpikir, “Meskipun ia sedang sakit, ia sangat cantik!”
Bhikkhu muda tersebut memiliki hawa nafsu yang kuat
terhadapnya.

Larut malam itu, Sirima meninggal dunia. Raja Bimbisara
pergi menghadap Sang Buddha dan memberitahukan bahwa
Sirima, saudara perempuan Jivaka, telah meninggal dunia. Sang
Buddha menyuruh Raja Bimbisara membawa jenasah Sirima
kekuburan dan menyimpannya di sana selama 3 hari tanpa
dikubur, tetapi hendaknya dilindungi dari burung gagak dan



burung hering.
Raja melakukan perintah Sang Buddha. Pada hari ke 4

jenasah Sirima yang cantik sudah tidak lagi cantik dan menarik.
Jenasah itu mulai membengkak dan mengeluarkan cairan dari 6
lubang.

Hari itu Sang Buddha bersama para bhikkhu pergi ke
kuburan untuk melihat jenasah Sirima. Raja Bimbisara dan
pengawal kerajaan juga pergi ke kuburan untuk melihat jenasah
Sirima.

Bhikkhu muda yang telah tergila-gila kepada Sirima tidak
mengetahui bahwa Sirima telah meninggal dunia. Ketika ia
mengetahui perihal itu dari Sang Buddha dan para bhikkhu yang
pergi melihat jenasah Sirima, maka iapun turut serta bersama
mereka. Setelah mereka tiba di makam, Sang Buddha, para
bhikkhu, raja, dan pengawalnya mengelilingi jenasah Sirima.

Kemudian Sang Buddha meminta kepada Raja Bimbisara
untuk mengumumkan kepada penduduk yang hadir, siapa yang
menginginkan tubuh Sirima 1 malam boleh membayar 1000 tail,
akan tetapi tak seorangpun yang bersedia mengambilnya dengan
membayar 1000 tail, atau 500, atau 250, ataupun cuma-cuma.

Kemudian Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu, lihat
Sirima! Ketika ia masih hidup, banyak sekali orang yang ingin
membayar 1000 tail untuk menghabiskan 1 malam bersamanya,
tetapi sekarang tak seorangpun yang ingin mengambil tubuhnya
walaupun dengan cuma-cuma. Tubuh manusia sesungguhnya
subyek dari kelapukan dan kehancuran.” Kemudian Sang



subyek dari kelapukan dan kehancuran.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 147 berikut :

Pandanglah tubuh yang indah ini, penuh luka,
terdiri dari rangkaian tulang, berpenyakit serta memerlukan

banyak perawatan.
Ia tidak kekal serta tidak tetap keadaannya.
Bhikkhu muda itu mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma berakhir.



XI-3-Kisah Uttara Theri

Uttara Theri yang berusia 120 tahun, pada suatu hari ia berjalan
kembali dari berpindapatta. Ia bertemu dengan seorang bhikkhu,
dan memohon bhikkhu itu untuk menerima persembahan dana
makanannya. Tanpa pertimbangan bhikkhu tersebut menerima
semua dana makanannya, sehingga Uttara harus pergi tanpa
membawa makanan sedikitpun. Hal yang sama terjadi dua hari
berikutnya, sehingga selama tiga hari berturut-turut Uttara Theri
tidak makan dan tubuhnya sangat lemas.

Pada hari keempat, ketika ia dalam perjalanan
perpindapatta, ia bertemu dengan Sang Buddha di jalan yang
sempit. Ia memberi hormat kepada Beliau, kemudian berjalan
mundur, secara tidak sengaja ia menginjak jubahnya sendiri dan
kemudian terjatuh ke tanah dan kepalanya terluka.

Sang Buddha mendekati Uttara dan berkata, “Tubuhmu
telah menjadi sangat tua dan lemah, akan segera hancur dan
binasa.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 148
berikut:

Tubuh ini benar-benar rapuh, sarang penyakit dan mudah
membusuk.

Tumpukan yang menjijikkan ini akan hancur berkeping-
keping.

Sesungguhnya, kehidupan ini akan berakhir dengan



Sesungguhnya, kehidupan ini akan berakhir dengan
kematian.



XI-4-Kisah Bhikkhu-bhikkhu Adhimanika

Setelah lima ratus bhikkhu menerima obyek meditasi yang
diberikan Sang Buddha, mereka pergi ke hutan. Di sana mereka
melatih meditasi dengan bersemangat dan rajin sehingga
mencapai ‘Penunggalan Kesadaran’ (jhana). Setelah mencapai
jhana mereka berpikir bahwa mereka telah bebas dari hawa
nafsu oleh karena itu mereka telah mencapai tingkat kesucian
arahat.

Pada hal kenyataannya, mereka hanya menilai dirinya
sendiri berlebihan. Mereka pergi menjumpai Sang Buddha
dengan maksud untuk memberitahukan tentang pencapaian ke-
arahat-an mereka.

Ketika mereka tiba di gerbang luar vihara, Sang Buddha
berkata kepada Y.A. Ananda, “Bhikkhu-bhikkhu itu tidak akan
mendapat banyak manfaat apabila menemui-Ku sekarang,
biarpun mereka pergi ke kuburan sekarang, baru kemudian
menemui-Ku sesudahnya.”

Kemudian Ananda memberitahukan pesan Sang Buddha
kepada para bhikkhu, dan mereka merenung, “Sang Buddha
mengetahui segalanya, Beliau pasti mempunyai beberapa alasan
agar kita pergi ke kuburan terlebih dahulu.” Maka pergilah para
bhikkhu itu ke kuburan.

Setelah tiba di kuburan, mereka melihat banyak mayat



Setelah tiba di kuburan, mereka melihat banyak mayat
yang telah membusuk, kemudian mereka melihat dirinya sendiri
bagaikan kerangka dan tulang belulang, dan ketika mereka
melihat mayat-mayat yang baru, mereka menyadari bahwa
mereka masih memiliki hawa nafsu.

Sang Buddha dengan kemampuan batin luar biasa Beliau
melihat dan muncul di hadapan para bhikkhu, kemudian Beliau
berkata, “Para bhikkhu! Dengan melihat tulang belulang yang
telah memutih, apakah pantas mempunyai hawa nafsu dalam
dirimu?”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 149 berikut :
Bagaikan labu yang dibuang pada musim rontok, demikian

pula halnya dengan tulang-tulang yang memutih ini.
Kesenangan apakah yang didapat dari memandangnya?
Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XI-5-Kisah Rupananda Theri
(Janapadakalyani)

Janapadakalyani adalah puteri dari Gotami, ibu tiri Pangeran
Siddhattha. Karena sangat cantik Puteri Janapadakalyani dikenal
dengan nama Rupananda. Dia menikah dengan Nanda, saudara
sepupu Pangeran Siddhattha. Pada suatu hari dia merenung,
“Kakak saya yang akan menjadi raja telah meninggalkan
keduniawian menjadi bhikkhu dan telah mencapai ke-Buddha-
an. Rahula, anak dari kakak saya, suami saya, ibu saya, mereka
semua telah meninggalkan keduniawian untuk menjadi bhikkhu
dan bhikkhuni, sekarang tinggal saya sendiri di sini!” Setelah
merenung demikian dia pergi ke vihara untuk ditahbiskan
menjadi seorang bhikkhuni, bukan karena keyakinan tetapi
hanya meniru orang lain dan merasa kesepian tinggal seorang
diri.

Setelah menjadi bhikkhuni, Rupananda sering mendengar
bahwa Sang Buddha mengajarkan tentang ketidakkekalan,
sehingga dia berpikir kalau dia bertemu dengan Sang Buddha
pasti Beliau akan mencela kecantikannya, sehingga dia berusaha
untuk menghindari perjumpaan dengan Sang Buddha. Akan
tetapi karena begitu banyak orang memuji Sang Buddha,
akhirnya dia memutuskan untuk bertemu dengan Sang Buddha
bersama para bhikkhuni.



Ketika Sang Buddha bertemu dengan Rupananda, Beliau
berpikir, “Duri hanya dapat dikeluarkan dengan duri. Rupananda
sangat melekat terhadap tubuhnya dan sangat sombong akan
kecantikannya, dia harus meninggalkan kemelekatan dan
kesombongan akan kecantikannya”.

Kemudian Sang Buddha dengan kemampuan batin luar
biasa menciptakan seorang anak gadis yang sangat cantik,
berusia kira-kira 16 tahun dan duduk di dekatnya. Anak gadis
itu hanya dapat dilihat oleh Sang Buddha dan Rupananda.
Ketika Rupananda melihat anak gadis tersebut, Rupananda
merasa dirinya hanyalah seekor gagak yang tua dan jelek
dibandingkan dengan anak gadis itu, yang seperti seekor angsa
putih. Rupananda begitu mengagumi wajah anak gadis tersebut
yang cantik jelita. Tetapi ketika Rupananda memperhatikan
sungguh-sungguh, dia terkejut karena anak gadis tersebut
bertambah tua berusia 20, terus menerus ia memperhatikan anak
gadis yang berada di samping Sang Buddha itu bertambah tua
dan menjadi sangat tua. Anak gadis itu berubah dari anak gadis
muda, menjadi setengah baya, tua, dan sangat tua.

Rupananda menyadari bahwa dengan timbulnya bayangan
baru, bayangan lama lenyap, dan dia mulai menyadari proses
perubahan yang terus menerus dan kelapukan tubuh. Dengan
kesadaran ini, kemelekatan terhadap tubuhnya berkurang. Pada
saat itu bayangan anak gadis yang ada di dekat Sang Buddha
telah berubah menjadi wanita jompo, yang tidak dapat mengatur
gerak tubuhnya lagi, terjatuh. Akhirnya bayangan wanita itu
meninggal dunia. Dari tubuhnya muncul belatung, cairan tubuh



meninggal dunia. Dari tubuhnya muncul belatung, cairan tubuh
keluar dari sembilan lubang, burung gagak dan pemakan bangkai
mencabik-cabik bangkai itu.

Setelah melihat semua ini, Rupananda merenung, “Gadis
muda itu menjadi tua dan jompo kemudian meninggal dunia di
sini d ihadapan mataku. Sama halnya dengan tubuhku akan
menjadi tua dan rusak; akan merupakan sarang penyakit dan
juga akan meninggal dunia.” Kemudian Rupananda menyadari
akan corak sebenarnya kelompok kehidupan. Pada saat itu Sang
Buddha memberikan khotbah tentang ketidak-kekalan, ketidak-
puasan, dan ketanpa-intian dari kelompok kehidupan (khandha)
dan Rupananda mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 150 berikut :
Kota (tubuh) ini terbuat dari tulang belulang yang

dibungkus oleh daging dan darah.
Di sinilah terdapat kelapukan dan kematian, kesombongan

dan iri hati.
Rupananda mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XI-6-Kisah Ratu Mallika

Suatu hari, Mallika pergi ke kamar mandi mencuci wajah, kaki
dan tangannya. Anjing peliharaannya juga masuk, ketika dia
membungkuk untuk mencuci kakinya, anjing itu mencoba
berhubungan kelamin dengannya, dan ratu merasa terhibur dan
senang. Raja masuk melihat kejadian aneh lewat jendela
kamarnya, ketika ratu masuk, dia berkata dengan marah, “Oh
kamu wanita hina! Apa yang kamu lakukan dengan anjing itu di
kamar mandi? Jangan menyangkal apa yang saya lihat dengan
mataku sendiri.”

Ratu menjawab bahwa dia hanya mencuci muka, tangan
dan kakinya, tidak melakukan kesalahan apapun. Kemudian dia
melanjutkan, “Tetapi, ruangan itu sangat aneh, jika seseorang
masuk ke ruangan itu, bagi orang yang melihat dari jendela ini
akan muncul menjadi dua gambaran. Jika anda tidak
mempercayaiku. Raja, silahkan masuk ke ruangan itu dan saya
akan melihat lewat jendela.”

Raja pergi ke kamar mandi. Ketika dia keluar, Mallika
bertanya kepada raja mengapa dia berlaku tidak pantas dengan
seekor kambing betina di kamar itu. Raja menyangkal, tetapi ratu
bersikeras bahwa dia melihat mereka dengan mata sendiri. Raja
kebingungan tetapi seperti orang tolol dia menerima penjelasan
dari ratu dan menyimpulkan bahwa kamar mandi itu benar-benar
sangat aneh.



sangat aneh.
Sajak saat itu, ratu sangat menyesal karena telah

berbohong pada raja dan telah kurang ajar menuduhnya atas
kelakuannya yang tidak pantas dengan seekor kambing betina.
Kelak, walaupun hampir meninggal dunia, dia melupakan
kemurahan hati yang besar tiada bandingannya, yang telah
diberikan kepada suaminya, dan hanya mengingat bahwa dia
telah bersikap tidak jujur terhadap suaminya. Sebagai akibat dari
perbuatannya, setelah meninggal dunia dia dilahirkan di alam
neraka (niraya). Setelah pembakaran jenazahnya usai, raja
bertanya kepada Sang Buddha, di mana dia dilahirkan kembali.
Sang Buddha ingin menunda perasaan raja, dan juga tidak ingin
raja berkurang keyakinannya terhadap Dhamma. Beliau
mengalihkan pertanyaan itu, bahwa tidak seharusnya pertanyaan
itu ditanyakan kepada Beliau sekarang ini sehingga Raja
Pasenadi lupa bertanya pada Sang Buddha.

Setelah tujuh hari di alam neraka (niraya), ratu dilahirkan
kembali di surga Tusita. Pada saat itu, Sang Buddha pergi ke
istana Raja Pasenadi untuk menerima dana makanan. Beliau
berharap dapat beristirahat di bangsal kereta tempat kereta
kerajaan disimpan. Setelah mempersembahkan dana makanan,
raja bertanya kepada Sang Buddha, dimana Ratu Mallika
dilahirkan kembali, dan Sang Buddha menjawab, “Mallika telah
dilahirkan di surga Tusita.” Mendengar hal ini raja sangat
gembira dan berkata, “Di mana lagi dia dapat dilahirkan? Dia
selalu berpikir tentang perbuatan baik, selalu berpikir apa yang
akan dipersembahkan kepada Sang Buddha besok hari. Bhante,



akan dipersembahkan kepada Sang Buddha besok hari. Bhante,
sekarang ia telah pergi, saya, murid-Mu yang rendah ini, hampir
tidak tahu apa yang harus dikerjakan.”

Kepada raja Sang Buddha berkata, “Lihat pada kereta
ayahmu dan kakekmu, semua ini tergeletak sia-sia, sama halnya
seperti tubuhmu yang menjadi sasaran kematian dan kerusakan.
Hanya Dhamma yang mulia, yang tidak menjadi sasaran
kehancuran.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 151 berikut:
Kereta kerajaan yang indah sekalipun pasti akan lapuk,

begitu pula tubuh ini akan menjadi tua.
Tetapi ‘Ajaran’ (Dhamma) orang suci tidak akan lapuk.
Sesungguhnya dengan cara inilah orang suci mengajarkan

kebaikan.



XI-7-Kisah Laludayi Thera

Laludayi adalah seorang bhikkhu yang bodoh dan sangat pelupa.
Dia tidak bisa mengatakan sesuatu hal sesuai dengan situasi pada
saat itu, dia telah berusaha mencobanya. Pada suatu kesempatan
yang berbahagia dan menguntungkan, dia berbicara tentang
kesedihan, dan pada kesempatan yang menyedihkan dia
membicarakan kesenangan dan kebahagiaan. Di samping itu, dia
tidak pernah menyadari bahwa dia telah mengatakan hal yang
tidak sesuai dengan keadaan.

Ketika berbicara tentang hal ini, Sang Buddha berkata,
“Seseorang seperti Laludayi, yang memiliki sedikit pengertian
sama halnya seperti seekor lembu jantan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 152 berikut:
Orang yang tidak mau belajar akan menjadi tua seperti

sapi;
dagingnya bertambah tetapi kebijaksanaannya tidak

berkembang.



XI-10-11. Kisah Putra Mahadhana

Putra Mahadhana tidak belajar ketika ia masih berusia muda,
ketika menjelang dewasa dia menikah dengan putri orang kaya.

Seperti dia keadaanya, isterinya juga tidak berpendidikan.
Ketika orang tua kedua pihak meninggal dunia mereka mewarisi
80 nilai mata uang dari masing-masing pihak dan menjadi sangat
kaya. Tetapi mereka berdua bodoh, hanya tahu menghabiskan
uang dan tidak tahu bagaimana menyimpannya atau
melipatgandakannya. Mereka hanya makan, minum dan
bersenang-senang, menghabiskan uang mereka dengan sia-sia.
Ketika mereka telah menghabiskan semua uangnya, mereka
menjual ladang mereka dan kebun serta akhirnya rumah mereka.
Kemudian mereka menjadi sangat miskin dan tidak berguna.
Karena tidak tahu cara mencari nafkah, mereka harus mengemis.

Suatu hari, Sang Buddha melihat anak orang kaya ini
bersandar di dinding vihara, mengambil sisa makanan yang
diberikan oleh para samanera. Melihat itu Sang Buddha
tersenyum.

Yang Ariya Ananda bertanya kepada Sang Buddha
mengapa Beliau tersenyum.

Sang Buddha menjawab, “Ananda, lihat kepada putera
orang kaya ini, dia hidup dengan tidak berguna dan mempunyai
kehidupan yang tidak bertujuan. Apabila dia belajar menjaga



kehidupan yang tidak bertujuan. Apabila dia belajar menjaga
kekayaannya pada tahap perrtama kehidupannya, dia akan
menjadi orang kaya yang teratas, atau apabila dia menjadi
seorang bhikkhu, akan menjadi seorang arahat dan istrinya akan
menjadi seorang anagami. Apabila dia belajar menjaga
kekayaannya pada tahap kedua kehidupannya, dia akan menjadi
orang kaya tingkat kedua; apabila dia menjadi seorang bhikkhu,
akan menjadi seorang anagami dan istrinya menjadi seorang
sakadagami. Apabila dia belajar menjaga kekayaannya pada
tahap ketiga kehidupannya, dia akan menjadi orang kaya tingkat
ketiga; atau apabila dia menjadi seorang bhikkhu, akan menjadi
seorang sakadagami dan istrinya akan menjadi seorang
sotapanna. karena dia tidak berbuat apa-apa dalam tiga tahap
kehidupannya dia kehilangan seluruh kekayaan duniawinya, dia
juga kehilangan kesempatan mencapai ‘Jalan dan hasil Kesucian’
(Magga-Phala). Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
155 dan 156 berikut:

Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak
mengumpulkan bekal (kekayaan) selagi masih muda, akan
merana seperti bangau tua yang berdiam di kolam yang tidak ada
ikannya.

Mereka yang tidak menjalankan kehidupan suci serta tidak
mengumpulkan bekal (kekayaan) selagi masih muda, akan
terbaring seperti busur panah yang rusak,

menyesali masa lampaunya



XII-1-Kisah Bodhirajakumara

Suatu ketika Pangeran Boddhi membangun sebuah istana yang
sangat indah untuk tempat tinggalnya. Ketika istana tersebut
selesai dibangun, ia mengundang Sang Buddha untuk berdana
makanan.

Untuk acara istimewa ini, ia menghias bangunan dengan
memberi pengharum ruangan 4 macam wangi-wangian dan dupa.
Juga, kain yang panjang dilembarkan di lantai untuk alas, mulai
dari ambang pintu sampai ke dalam ruangan. Karena ia tidak
mempunyai anak, pangeran membuat harapan dan tebakan yang
sungguh-sungguh, dengan berkata dalam hati: “Bila Sang Buddha
berjalan di atas kain tersebut, semoga aku akan mempunyai
anak!”

Ketika Sang Buddha tiba, Pangeran Bodhi dengan hormat
memohon kepada Beliau sebanyak 3 kali untuk memasuki
ruangan. Tetapi Sang Buddha tidak beranjak, hanya melihat
pada Ananda. Ananda mengerti dan meminta kepada Pangeran
Bodhi untuk memindahkan kain dari ambang pintu. Dan Sang
Buddha pun masuk ke dalam istana.

Setibanya di dalam istana, pangeran mempersembahkan
makanan yang enak dan terpilih kepada Sang Buddha. Selesai
makan, pangeran bertanya : ” Bhante, mengapa Bhante tidak
mau berjalan di atas kain alas?”



Sang Buddha bertanya balik kepada pangeran: “Bukankah
pangeran membentangkan kain itu dengan harapan agar
dikaruniai anak apabila Aku berjalan di atas kain itu?”

Pangeran membenarkan pertanyaan itu. Kepadanya Sang
Buddha mengatakan bahwa ia dan istrinya tidak akan
memperoleh anak akibat perbuatan jahat yang mereka lakukan
dimasa lampau. Sang Buddha kemudian menceritakan kisah
masa lalu mereka.

Pada salah satu kehidupan mereka yang lampau, pangeran
dan istrinya adalah satu-satunya orang yang selamat dari bencana
kapal. Mereka terdampar pada pulau yang tidak berpenduduk.
Mereka hidup dengan memakan telur-telur burung, anak-anak
burung, dan burung, tanpa perasaan menyesal sepanjang waktu.
Untuk perbuatan jahat itu, mereka tidak dikaruniai anak. Jika
mereka mempunyai rasa sesal atas perbuatan mereka pada saat
itu, mereka akan mempunyai seorang atau dua orang anak pada
kehidupan sekarang.

Kembali kepada pangeran, Sang Buddha berkata,
“Seseorang yang mencintai dirinya sendiri harus menjaga dirinya
sendiri dalam seluruh tingkat kehidupan, atau sedikitnya dalam
satu tahap kehidupannya.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 157 berikut:

Bila orang mencintai dirinya sendiri, maka ia harus menjaga
dirinya dengan baik.

Orang bijaksana selalu waspada selama tiga masa dalam



Orang bijaksana selalu waspada selama tiga masa dalam
kehidupannya.

Bodhirajakumara mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XII-2-Kisah Upananda Sakyaputta Thera

Upananda adalah seorang pengkhotbah yang sangat pandai. Ia
memberikan pelajaran kepada orang lain untuk tidak tamak, dan
hanya memiliki sedikit keinginan. Ia pun berbicara dengan fasih
tentang manfaat kepuasan, kehematan, dan praktek hidup
sederhana. Akan tetapi ia tidak pernah mempraktekkan apa
yang diajarkannya kepada orang lain. Ia mengambil untuk dirinya
sendiri seluruh jubah dan keperluan-keperluan lain yang
diberikan oleh umat.

Suatu ketika Upananda pergi ke sebuah vihara desa sesaat
sebelum tiba masa vassa. Beberapa bhikkhu muda terkesan oleh
kepandaiannya memberi khotbah, dan meminta kepadanya untuk
bervassa di vihara mereka. Ia menanyakan kepada mereka
berapa jubah biasanya yang diterima setiap bhikkhu sebagai
dana pada saat akhir vassa di vihara mereka. Mereka
mengatakan bahwa mereka biasanya menerima satu jubah untuk
tiap bhikkhu. Maka ia tidak jadi menetap di vihara tersebut,
tetapi ia meninggalkan sandalnya di vihara tersebut.

Pada vihara berikutnya, ia mengetahui bahwa para
bhikkhu menerima dua jubah untuk masing-masing bhikkhu
sebagai dana pada akhir masa vassa. Di sana ia meninggalkan
tongkatnya. pada vihara berikutnya, para bhikkhu menerima tiga
jubah masing-masing bhikkhu sebagai dana pada akhir masa
vassa, di sana ia meninggalkan botol airnya. Akhirnya, di vihara



vassa, di sana ia meninggalkan botol airnya. Akhirnya, di vihara
dimana masing-masing bhikkhu menerima empat jubah, ia
memutuskan untuk tinggal selama masa vassa.

Pada akhir masa vassa, ia menuntut bagian jubahnya di
vihara-vihara di mana ia meninggalkan barang-barang
pribadinya. Kemudian dia mengumpulkan semua barang-
barangnya dalam sebuah kereta dan kembali ke vihara lamanya.
Dalam perjalanan ia bertemu dua bhikkhu muda yang sedang
berdebat perihal pembagian dua jubah dan sebuah selimut dari
beludru yang ada pada mereka. Karena mereka tidak
memperoleh kesepakatan bersama, mereka bertanya kepada
Upananda bagaimana pemecahan masalah itu. Upananda
memberi mereka masing-masing sebuah jubah dan mengambil
selimut beludru yang berharga sebagai penggantinya.

Dua bhikkhu muda tersebut merasa tidak puas dengan
keputusan tersebut tetapi mereka tidak dapat berbuat apa-apa.
Dengan perasaan tidak puas dan murung, mereka menemui Sang
Buddha dan memberitahukan kejadian tersebut. Kepada mereka
Sang Buddha berkata: “Seseorang yang mengajar orang lain,
seharusnya mengajar dirinya sendiri terlebih dahulu dan
berkelakuan sebagaimana yang ia ajarkan.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 158 berikut:

Hendaknya orang terlebih dahulu mengembangkan diri
sendiri dalam hal-hal yang patut,

dan selanjutnya melatih orang lain.
Orang bijaksana yang berbuat demikian tak akan dicela.



Orang bijaksana yang berbuat demikian tak akan dicela.
Dua bhikkhu muda tersebut mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XII-3-Kisah Padhanikatissa Thera

Padhanikatisa Thera, setelah memperoleh pelajaran meditasi dari
Sang Buddha, tinggal di hutan bersama 500 bhikkhu lainnya. Di
sana, ia memberitahu para bhikkhu agar menjaga perhatian dan
tekun berlatih meditasi. Setelah memperingatkan bhikkhu yang
lain, ia sendiri berbaring dan tidur. Bhikkhu-bhikkhu muda
melatih meditasi seperti yang diberitahukan kepada mereka.
mereka berlatih meditasi selama saat jaga pertama. Ketika tiba
saat tidur bagi mereka, Padhanikatissa bangun, dan memberitahu
mereka agar kembali berlatih meditasi. Ketika mereka selesai
berlatih meditasi saat jaga kedua dan ketiga, Padhanikatissa juga
mengatakana hal yang sama kepada mereka.

Selama ia bertingkah laku dengan cara tersebut di atas,
bhikkhu-bhikkhu muda tidak pernah merasa tenteram, dan
mereka juga tidak dapat berkonsentrasi pada saat latihan
meditasi atau bahkan dalam melafalkan bacaan.

Suatu hari, mereka memutuskan untuk menyelidiki apakah
mereka benar-benar rajin dan berjaga seperti yang dikemukakan
oleh dirinya. Ketika mereka mengetahui bahwa guru mereka
Padhanikatissa hanya pandai menasehati orang lain tetapi ia
sendiri tidur sepanjang hari, mereka mengatakan, “Kita tertipu,
guru kita hanya tahu bagaimana mengajari kita, tetapi ia sendiri
hanya membuang-buang waktu tanpa melakukan apa pun.”



Pada saat itu bhikkhu-bhikkhu tidak mendapatkan istirahat
yang cukup, mereka capai dan letih. Alhasil tidak seorang
bhikkhu pun yang memperoleh kemajuan dalam latihan
meditasinya.

Pada akhir masa vassa, mereka kembali ke Vihara
Jetavana dan melaporkan kejadian tersebut kepada Sang
Buddha. Kepada mereka Sang Buddha berkata: “Para bhikkhu!
Seseorang yang akan mengajar orang lain seharusnya terlebih
dahulu mengajar dirinya sendiri dan memperlakukan dirinya
dengan tepat.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 159
berikut:

Sebagaimana ia mengajari orang lain, demikianlah
hendaknya ia berbuat.

Setelah ia dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan
baik, hendaklah ia melatih orang lain.

Sesungguhnya amat sukar untuk mengendalikan diri
sendiri.

Kelima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XII-4-Kisah Ibu dari Kumarakassapa

Suatu ketika, seorang wanita muda yang telah menikah meminta
ijin kepada suaminya untuk menjadi seorang bhikkhuni. Karena
ketidaktahuannya, ia bergabung dengan bhikkhuni-bhikkhuni
yang menjadi pengikut Devadatta. Wanita ini sedang
mengandung sebelum ia menjadi bhikkhuni, tetapi pada saat itu ia
tidak takut akan akibatnya.

Dengan berjalannya waktu, kehamilannya terlihat oleh
bhikkhuni-bhikkhuni lain. Mengira ia telah melakukan perbuatan
yang melanggar vinaya, mereka membawa permasalahan itu
kepada guru mereka, Devadatta.

Devadatta menyuruh wanita itu kembali ke kehidupan
berumah tangga. Kemudian wanita muda ini mengatakan kepada
bhikkhuni-bhikkhuni lainnya, “Saya tidak berniat menjadi
bhikkhuni murid Devadatta, saya datang kemari merupakan
suatu kesalahan. Tolong antarkan saya ke Vihara Jetavana,
bawa saya menghadap Sang Buddha.” Kemudian ia datang
menghadap Sang Buddha.

Sang Buddha mengetahui kalau ia telah mengandung
sebelum ia menjadi bhikkhuni, oleh karena itu ia tidak bersalah.
Tetapi Sang Buddha tidak ingin mengatasi masalah tersebut
sendiri. Sang Buddha mengundang Raja Pasenadi dari Kosala,
Anathapindikha, orang kaya terkenal, dan Visakha, dermawan



terkenal Vihara Pubbarama dan banyak orang lainnya.
Kemudian Beliau menyuruh Upali untuk menjernihkan persoalan
tersebut pada masyarakat.

Visakha membawa wanita muda tersebut ke belakang
tirai. Ia memeriksa dan melaporkan kepada Upali Thera bahwa
wanita tersebut telah hamil sebelum menjadi bhikkhuni. Upali
Thera kemudian mengumumkan kepada hadirin bahwa wanita
tersebut tidak bersalah dan oleh karena itu ia tidak melanggar
peraturan ke-bhikkhuni-an (sila).

Setelah beberapa lama melatih diri sebagai bhikkhuni,
wanita itu melahirkan seorang putra. Anak tersebut diadopsi oleh
Raja Pasenadi dan diberi nama Kumarakassapa. Pada saat anak
tersebut berusia tujuh tahun, ia mengetahui bahwa ibunya adalah
seorang bhikkhuni, kemudian ia menjadi seorang samanera
dibawah bimbingan Sang Buddha. Setelah ia dewasa, ia diterima
dalam pasamuan bhikkhu.

Sebagai bhikkhu, ia mendapat palajaran meditasi dari
Sang Buddha dan pergi ke hutan. Disana, ia melatih meditasi
dengan tekun dan sungguh-sungguh dan dalam waktu singkat
mencapai tingkat kesucian arahat. Walaupun demikian, ia
melanjutkan hidup di hutan selama lebih dari dua belas tahun.

Selama dua belas tahun itu pula. Ibu dari Kumarakassapa
tidak pernah bertemu dengan anaknya, padahal ia sangat rindu
untuk menemuinya. Suatu hari, ketika melihat anaknya, ibu yang
bhikkhuni itu tak dapat menahan dirinya lagi. Dengan penuh
emosi ia berlari mendekati anaknya, menangis dan memanggil-



emosi ia berlari mendekati anaknya, menangis dan memanggil-
manggil nama anaknya.

Melihat ibunya, Kumarakassapa berpikir, jika ia berbicara
dengan lembut kapada ibunya, ibunya masih akan memiliki
kemelekatan kepadanya, dan masa depan ibunya akan tidak
berkembang. Jadi demi masa depan ibunya, agar dapat
memperoleh kebebasan (merealisasi nibbana) ia dengan sengaja
berbicara keras kepada ibunya : “Bagaimana anda sebagai
anggota Sangha yang menjalankan peraturan, tidak dapat
memutuskan ikatan terhadap anaknya ?”

Ibunya berpikir bahwa anaknya sangat keras kepadanya,
dan ia bertanya apa maksudnya. Kumarakassapa mengulangi
apa yang ia ucapkan sebelumnya.

Mendengar jawabannya, Ibu Kumarakassapa membalas :
“Ya, dua belas tahun aku cucurkan air mata untuk anakku. Dua
belas tahun pula aku memendam rindu, ingin melihat senyum dan
mendapat sapaan yang hangat dari darah dagingku. Namun, apa
yang terjadi sekarang ? Bukannya sapaan yang halus dan senyum
bahagia karena bertemu dengan ibunya, malahan jawaban ketus
yang kuterima. Apa gunanya ikatanku kepadamu ?” Kerinduan
kepada anaknya mendadak hilang.

Kemudian, kemelekatan yang sia-sia kepada anaknya
mulai jelas baginya. Ia memutuskan untuk memotong
kemelekatan kepada anaknya. Dengan memotong seluruh
kemelekatan, Ibu Kumarakassapa mencapai tingkat kesucian
arahat pada hari itu.



Suatu hari, pada saat pertemuan, beberapa bhikkhu
berkata pada Sang Buddha : “Bhante, jika Ibu dari
Kumarakassapa mengikuti Devadatta, ia dan putranya tidak
akan menjadi arahat. Tentunya, Devadatta telah melakukan
kesalahan besar terhadap mereka, tetapi Bhante telah menjadi
tempat berlindung bagi mereka.”

Kepada mereka Sang Buddha berkata : “Para Bhikkhu,
dalam perjuangan untuk mencapai alam dewa, atau mencapai
tingkat kesucian arahat, kalian tidak bisa tergantung pada orang
lain, kalian harus berusaha keras sendiri.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 160 berikut :

Diri sendiri sesungguhnya adalah pelindung bagi diri
sendiri.

Karena siapa pula yang dapat menjadi pelindung bagi
dirinya?

Setelah dapat mengendalikan dirinya sendiri dengan baik,
ia akan memperoleh perlindungan

yang sungguh amat sukar dicari.



XII-5-Kisah Upasaka Mahakala

Pada suatu hari uposatha, Mahakala pergi ke Vihara Jetavana.
Hari itu ia melaksanakan delapan peraturan moral (atthasila) dan
mendengarkan khotbah Dhamma sepanjang malam. Pada malam
itu juga beberapa pencuri menyusup masuk ke dalam sebuah
rumah. Pemilik rumah terbangun dan mengejar para pencuri.
Pencuri-pencuri itu berlarian ke segala arah. Beberapa pencuri
berlari ke arah vihara. Mereka berlari mendekat vihara. Pada
saat itu, Mahakala sedang mencuci muka di tepi kolam dekat
vihara. Pencuri-pencuri itu meninggalkan barang curiannya di
depan Mahakala dan kemudian mereka berlari pergi. Ketika
pemilik barang tiba di tempat itu, mereka melihat Mahakala
dengan barang curian. Mengira bahwa Mahakala adalah seorang
pencuri, mereka berteriak ke arahnya, mengancamnya dan
memukulnya dengan keras. Mahakala meninggal dunia di tempat
itu. Pada pagi harinya, ketika beberapa bhikkhu muda dan
samanera-samanera dari vihara pergi ke kolam untuk mengambil
air, mereka melihat mayat itu dan mengenalinya.

Sekembali mereka ke vihara, mereka melaporkan hal yang
telah dilihatnya kepada Sang Buddha. “Bhante, seorang upasaka
di vihara yang telah mendengarkan khotbah Dhamma sepanjang
malam, ditemukan meninggal dunia secara tidak pantas.”
Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu, jika
kalian hanya mengetahui perbuatan baik yang telah ia lakukan



kalian hanya mengetahui perbuatan baik yang telah ia lakukan
pada kehidupan saat ini, tentunya ia tidak akan ditemukan
meninggal dunia secara tidak layak. Tetapi kenyataannya, ia
harus menerima akibat perbuatan jahat yang telah ia lakukan
pada kehidupan lampaunya. Pada salah satu kehidupan
lampaunya, ketika ia sebagai seorang anggota istana sebuah
kerajaan, ia jatuh cinta pada istri orang lain dan memukul suami
wanita tersebut sehingga suami itu meninggal dunia. Oleh karena
perbuatan jahatnya, pasti akan membuat seseorang menderita,
bahkan dapat mengakibatkan kelahiran kembali dalam salah satu
dari 4 alam penderitaan (apaya).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 161 berikut:
Kejahatan yang dilakukan oleh diri sendiri, timbul dari diri

sendiri serta disebabkan oleh diri sendiri, akan menghancurkan
orang bodoh, bagaikan intan memecah permata yang keras.



XII-6-Kisah Devadatta

Suatu hari beberapa bhikkhu sedang bercakap-cakap diantara
mereka sendiri, kemudian Sang Buddha tiba dan bertanya apa
yang sedang mereka bicarakan. Mereka menjawab bahwa
mereka sedang berbicara tentang Devadatta dan kemudian
mereka melanjutkan, “Bhante, Devadatta adalah sungguh
seorang yang tidak mempunyai moralitas, ia juga sangat serakah.
Ia berusaha memperoleh keterkenalan dan keberuntungan
dengan mengambil kepercayaan Ajatasattu dengan cara tidak
jujur. Ia juga berusaha meyakinkan Ajatasattu bahwa dengan
membebaskan diri dari ayahnya, ia akan menjadi raja besar.
Hasutan Devadatta dapat mempengaruhi Ajatasattu, sehingga
Ajatasattu membunuh ayahnya, raja yang mulia, Bimbisara.
Devadatta juga telah mencoba tiga kali untuk membunuh-Mu,
Guru kami yang mulia. Devadatta adalah benar-benar sangat
jahat dan tidak dapat diperbaiki.”

Setelah mendengarkan para bhikkhu, Sang Buddha
mengatakan pada mereka bahwa Devadatta telah mencoba
membunuhnya tidak hanya pada kehidupan sekarang tetapi juga
pada kehidupan yang lampau. Sang Buddha kemudian
menceritakan cerita tentang pemburu rusa.

“Saat itu, ketika Raja Brahmadatta berkuasa di Baranasi,
Buddha yang sekarang ini hidup sebagai seekor rusa, dan
Devadatta saat itu adalah seorang pemburu rusa. Suatu hari,



Devadatta saat itu adalah seorang pemburu rusa. Suatu hari,
pemburu rusa melihat jejak kaki rusa di bawah sebatang pohon.
Kemudian ia mengambil sebatang bambu pada pohon tersebut
dan menunggu dengan tombak yang diarahkan ke rusa. Rusa
tersebut datang tetapi ia datang dengan hati-hati. Pemburu rusa
melihatnya ragu-ragu, dan melempari beberapa buah-buahan
untuk membujuknya. Tetapi hal itu membuat rusa waspada. Ia
terlihat lebih hati-hati dan mengetahui ada pemburu rusa pada
dahan pohon. Rusa itu pura-pura tidak melihat pemburu tersebut
dan berbalik dengan lambat. Dari jarak tertentu, rusa berseru:
“Oh pohon, kamu selalu menjatuhkan buah-buahmu secara
vertikal, tetapi hari ini kamu telah menentang hukum alam dan
telah menjatuhkan buah-buahmu secara miring. Sejak kamu
menentang hukum alam dari pohon, saya akan meninggalkanmu
untuk berpindah ke pohon lain.”

Melihat rusa tersebut berbalik pergi, pemburu melempar
tombaknya ke tanah dan berkata, “Ya, kamu sekarang dapat
berpindah, untuk hari ini saya telah salah perhitungan.” Rusa yang
sebagai calon Buddha tersebut menjawab, “O, pemburu, kamu
benar-benar salah perhitungan hari ini, tetapi perbuatan (kamma)
burukmu tidak akan keliru, hal itu akan selalu mengikutimu.”
Jadi, Devadatta tidak saja mencoba membunuhku sekarang
tetapi juga dimasa lalu, tetapi ia tidak pernah berhasil.”

Kemudian Sang Buddha melanjutkan, “Para bhikkhu!
Seperti tanaman menjalar mengelilingi pohon tempat ia berada,
demikian juga ia yang tidak mempunyai moral, akan dikuasai
oleh nafsu keinginan, akhirnya akan terlempar ke alam neraka



oleh nafsu keinginan, akhirnya akan terlempar ke alam neraka
(niraya).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 162 berikut:
Orang yang berkelakuan buruk adalah seperti tanaman

menjalar maluva yang melilit pohon sala.
Ia akan terjerumus sendiri, seperti apa yang diharapkan

musuh terhadap dirinya.



XII-7-Kisah Perpecahan Sangha

Pada suatu kesempatan, ketika Sang Buddha sedang
memberikan khotbah di Vihara Veluvana, Devadatta datang
kepadanya dan menyarankan bahwa Sang Buddha kini telah
menjadi tua, seharusnya tugas-tugas kepemimpinan Sangha
diserahkan kepada Devadatta. Tetapi Sang Buddha menolak
permintaannya, menegurnya, dan menyebutnya “penjilat lidah”
(khelasika). Sejak saat itu, Devadatta sangat membenci Sang
Buddha. Ia bahkan berusaha membunuh Sang Buddha sebanyak
tiga kali, tetapi selalu gagal. Kemudian Devadatta mencoba
taktik lain. Kali ini ia datang kehadapan Sang Buddha dan
mengajukan lima peraturan untuk para bhikkhu untuk dilakukan
sepanjang hidupnya.

Ia mengajukan: 1) Para bhikkhu harus tinggal di hutan. 2)
Para bhikkhu harus hidup dengan makanan yang hanya diterima
pada saat pindapata. 3) Mereka harus mengenakan jubah yang
hanya terbuat dari potongan kain yang diperoleh dari tumpukan
sampah. 4) Mereka harus berdiam di bawah pohon dan 5)
Mereka tidak boleh memakan ikan atau daging.

Sang Buddha tidak menolak terhadap peraturan tersebut
dan tidak keberatan terhadap siapa pun yang sanggup
melakukannya, tetapi dengan berbagai pertimbangan yang benar,
Beliau tidak menetapkan peraturan itu untuk para bhikkhu secara
keseluruhan.



keseluruhan.
Devadatta menuntut bahwa peraturan yang diajukannya

lebih baik daripada peraturan yang telah ada, dan beberapa
bhikkhu baru sepakat dengannya.

Suatu hari, Sang Buddha bertanya kepada Devadatta
apakah benar bahwa ia berusaha membuat perpecahan dalam
Sangha, dan ia mengakui bahwa hal itu benar. Sang Buddha
memperingatkannya bahwa perbuatan itu adalah suatu perbuatan
buruk yang serius, tetapi Devadatta tidak memperdulikan
peringatan itu. Setelah itu Devadatta bertemu dengan Ananda
Thera pada saat berpindapatta di Rajagaha, Devadatta berkata
kepada Ananda Thera, “Ananda, mulai hari ini, saya akan
melakukan kegiatan uposatha, dan menjalankan tugas-tugas
Sangha secara terpisah, tidak tergantung kepada Sang Buddha
dan pasamuan bhikkhu-bhikkhu.” Sekembalinya dari pindapatta,
Ananda Thera memberitahu Sang Buddha apa yang telah
dikatakan oleh Devadatta.

Mendengar hal itu, Sang Buddha menjelaskan, “Devadatta
melakukan kesalahan yang sangat serius, perbuatan itu akan
menyebabkan ia terlahir ke alam neraka Avici. Bagi orang yang
bersifat baik, sangatlah mudah melakukan perbuatan baik dan
sulit berbuat jahat, tetapi orang jahat, sangatlah mudah berbuat
jahat dan sulit melakukan perbuatan baik. Memang, dalam hidup
ini adalah mudah untuk melakukan sesuatu yang tidak
bermanfaat, tetapi sulit untuk melakukan sesuatu yang baik dan
bermanfaat.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 163
berikut:



berikut:
Sungguh mudah untuk melakukan hal-hal yang buruk dan

tak bermanfaat,
tetapi sungguh sulit untuk melakukan hal-hal yang baik dan

bermanfaat bagi diri sendiri.
Kemudian pada hari Uposatha, Devadatta diikuti oleh lima

ratus bhikkhu-bhikkhu suku Vajji, memisahkan diri dari
pasamuan Sangha, dan pergi ke Gayasisa. Akan tetapi ketika
dua murid utama, Sariputta dan Maha Moggallana pergi
menemui para bhikkhu pengikut Devadatta, dan berbicara
kepada mereka. Mereka menyadari kesalahannya, sehingga
banyak diantara mereka yang kembali bersama dua murid utama
kepada Sang Buddha.



XII-8-Kisah Kala Thera

Di Savatthi ada seorang wanita tua yang melayani seorang Thera
bernama Kala seperti putranya sendiri. Suatu hari, wanita tua ini
mendengar dari tetangganya, mengenai kebaikan hati Sang
Buddha, ia sangat berharap untuk pergi ke Vihara Jetavana dan
mendengarkan khotbah Sang Buddha. Lalu ia mengatakan
kepada Kala Thera tentang harapannya tersebut, tetapi Kala
Thera menasehatinya untuk tidak melakukan hal itu. Tiga kali
wanita tersebut mengatakan kepada Kala Thera mengenai
keinginannya tersebut, tetapi Kala Thera selalu mencegahnya.

Pada suatu hari, dengan tidak mengindahkan larangannya,
wanita itu memutuskan untuk pergi ke vihara. Setelah meminta
putrinya untuk menyediakan kebutuhan Kala Thera, ia
meninggalkan rumahnya. Ketika Kala Thera datang saat
berkeliling pindapata, ia mengetahui wanita tersebut telah pergi
ke Vihara Jetavana. Kemudian ia berpikir, “Kemungkinan wanita
di rumah ini telah hilang kepercayaannya kepada saya.” Lalu
dengan cepat dan tergesah-gesa ia menyusul wanita tersebut ke
vihara. Di sana ia menemukan wanita itu sedang mendengarkan
khotbah yang diberkan oleh Sang Buddha. Ia mendekati Sang
Buddha dengan perasaan hormat dan berkata. “Bhante, wanita
ini sangat bodoh, ia tidak akan mengerti Dhamma yang tinggi,
tolong ajari ia hanya mengenai pemberian (dana) dan kesusilaan
(sila).”



(sila).”
Sang Buddha mengetahui dengan baik bahwa Kala Thera

sedang membicarakan kegusarannya dan mempunyai maksud
yang tersembunyi. Kemudian Sang Buddha berkata kepada
Kala Thera, “Bhikkhu ! Karena kamu bodoh dan berpandangan
salah, kamu merendahkan ajaran-Ku. Kamu membuat hancur
dirimu sendiri; kenyataannya, kamu hanya mencoba untuk
menghancurkan dirimu sendiri.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 164 berikut :

Karena pandangan yang salah orang bodoh menghina
ajaran orang mulia, orang suci dan orang bijak.

Ia akan menerima akibatnya yang buruk, seperti rumput
kastha yang berbuah

hanya untuk menghancurkan dirinya sendiri.
Wanita tua itu mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah

khotbah Dhamma tersebut berakhir.



XII-9-Kisah Upasaka Culakala

Culakala adalah seorang upasaka yang sangat mentaati peraturan
uposatha pada hari-hari tertentu dan tinggal sepanjang malam di
Vihara Jetavana, untuk mendengarkan uraian Dhamma.
Keesokan pagi harinya, ketika ia mencuci muka di kolam dekat
vihara, beberapa pencuri meninggalkan seberkas barang curian
di dekatnya. Pemilik barang melihat Culakala berada dekat
barang-barangnya yang dicuri. Mengira Culakala adalah
pencurinya, ia memukulnya dengan keras. Untunglah beberapa
pelayan wanita yang datang untuk mengambil air dan
menyatakan bahwa mereka mengenalinya, bahwa ia bukanlah
pencuri. Kemudian Culakala dilepaskan.

Ketika Sang Buddha mendengar hal tersebut, Beliau
berkata kepada Culakala, “Kamu dilepaskan tidak hanya karena
pelayan-pelayan wanita berkata bahwa kamu bukanlah pencuri,
tetapi juga karena kamu tidak mencuri dan oleh sebab itu kamu
tidak bersalah. Barang siapa yang berbuat jahat akan ke alam
neraka (niraya), tetapi barang siapa yang berbuat baik akan
terlahir kembali di alam sorga (dewa) atau merealisir kebebasan
mutlak (nibbana).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 165 berikut :
Oleh diri sendiri kejahatan dilakukan, oleh diri sendiri

seseorang menjadi suci.



Suci atau tidak suci tergantung pada diri sendiri.
Tak seseorang pun yang dapat mensucikan orang lain.
Upasaka Culakala mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XII-10-Kisah Attadattha Thera

Ketika Sang Buddha mengumumkan bahwa Beliau akan
mencapai parinibbana dalam waktu 4 bulan lagi, banyak bhikkhu
puthujjana (bhikkhu-bhikkhu yang belum mencapai tingkat
kesucian) merasa cemas dan tidak tahu harus berbuat apa, lalu
mereka berusaha dekat dengan Sang Buddha.

Attadattha, meskipun tidak pergi ke hadapan Sang
Buddha, bertekat untuk mencapai tingkat kesucian arahat selama
Sang Buddha masih hidup, berusaha keras dalam latihan
meditasi. Bhikkhu-bhikkhu lain yang tidak memahaminya,
membawanya di hadapan Sang Buddha dan berkata, “Bhante,
bhikkhu ini tidak terlihat mencintai dan memuja-Mu seperti yang
kami lakukan, ia hanya menyendiri.” Attadattha Thera kemudian
menjelaskan kepada mereka bahwa ia sedang berusaha untuk
mencapai tingkat kesucian arahat sebelum Sang Buddha
mencapai parinibbana, dan itulah alasannya mengapa ia tidak
berada dekat Sang Buddha.

Sang Buddha kemudian berkata kepada para bhikkhu,
“Para bhikkhu, barang siapa yang mencintai dan menghormati-
Ku seharusnya berkelakuan seperti Attadattha. Kalian tidak
menghormat saya hanya dengan memberikan bunga-bunga,
wangi-wangian, dupa, atau datang menjenguk-Ku. Kalian
memberi penghormatan kepada saya bila mempraktekkan
Dhamma yang telah Kuajarkan kepada kalian seperti Lokuttara



Dhamma yang telah Kuajarkan kepada kalian seperti Lokuttara
Dhamma.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 166
berikut :

Jangan karena demi kesejahteraan orang lain lalu
seseorang melalaikan kesejahteraan sendiri.

Setelah memahami tujuan akhir bagi diri sendiri, hendaklah
ia teguh melaksanakan tugas kewajibannya.

Attadattha Thera mencapai tingkat kesucian arahat setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XIII-1-Kisah Seorang Bhikkhu Muda

Suatu saat seorang bhikkhu muda menemani seorangan bhikkhu
tua menuju ke rumah Visakha. Setelah menerima dana makanan,
bhikkhu tua pergi ke tempat lain, meninggalkan bhikkhu muda di
rumah Visakha. Cucu perempuan Visakha sedang menyaring air
untuk bhikkhu muda. Ketika ia melihat bayangannya sendiri pada
panci besar ia tersenyum. Melihat ia tersenyum, bhikkhu muda
menatapnya dan balas tersenyum. Ketika ia melihat bhikkhu
muda itu menatapnya dan tersenyum padanya, ia menjadi marah,
dan menangis lalu berkata, “Kamu, kepala gundul! Mengapa kau
tersenyum padaku?”

Sang bhikkhu muda menjawab, “Dirimu adalah kepala
gundul; ayah dan ibumu juga berkepala gundul!” Kemudian,
mereka bertengkar dan sang gadis dengan bercucuran air mata
pergi kepada neneknya.

Visakha datang dan berkata kepada bhikkhu muda,
“Tolong janganlah marah kepada cucu saya. Bukankah seorang
bhikkhu memang berkepala gundul, kuku tangan dan kakinya
dipotong, dan memakai jubah yang terbuat dari potongan-
potangan kain, bepergian untuk menerima dana makanan dengan
sebuah mangkuk yang bundar. Apakah yang telah dikatakan
oleh gadis muda ini benar?”

Sang Bhikku muda menjawab, “Itu memang benar, tapi



mengapa ia harus memaki saya karena hal tersebut ?” Kemudian
bhikkhu yang lebih tua datang kembali, tetapi mereka berdua,
Visakha dan bhikkhu tua gagal mendamaikan bhikkhu muda dan
sang gadis.

Tidak lama kemudian, Sang Buddha tiba dan mempelajari
tentang pertengkaran tadi. Sang Buddha tahu bahwa sudah
saatnya bagi bhikkhu muda untuk mencapai tingkat kesucian
sotapatti.

Dalam usaha untuk membuat bhikkhu muda lebih
mendengarkan kata-kataNya, Beliau nampaknya berpihak
kepadanya dan berkata kepada Visakha, “Visakha ada alasan
apa bagi cucumu untuk menegur putraku sebagai seorang
berkepala gundul hanya karena ia memiliki kepala yang gundul ?
Bagaimanapun, ia menggunduli kepalanya untuk mengikutiKu,
bukan ?”

Mendengar kata-kata ini bhikkhu muda berlutut, memberi
hormat kepada Sang Buddha, dan berkata, “Bhante, hanya
Bhante yang mengerti saya; bukanlah guru saya ataupun
dermawan kaya dari vihara ini yang mengerti saya.” Sang
Buddha tahu bahwa sang bhikkhu kemudian mau menerima dan
Beliau berkata, “Tersenyum penuh hawa nafsu adalah tercela,
adalah tidak benar dan tidak pantas memiliki pikiran-pikiran
jahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 167 berikut :
Janganlah mengejar sesuatu yang rendah,



janganlah hidup dalam kelengahan.
Janganlah menganut pandangan-pandangan salah,
dan janganlah menjadi pendukung keduniawian.
Bhikkhu muda mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XIII-2-3. Kisah Raja Suddhodana

Ketika Sang Buddha kembali mengunjungi Kapilavatthu untuk
pertama kalinya Beliau tinggal di Vihara Nigrodharama. Di sana
Beliau menjelaskan Dhamma kepada sanak saudaranya. Raja
Suddhodana berpikir bahwa Buddha Gotama, yang adalah
anaknya sendiri, tidak akan pergi ke tempat lain, tetapi pasti
akan datang di istananya untuk menerima dana makanan pada
hari berikutnya; tetapi ia tidak dengan resmi mengundang Sang
Buddha datang untuk menerima dana makanan. Bagaimanapun,
pada hari berikutnya, ia menyediakan dana makanan untuk dua
puluh ribu bhikkhu. Pada pagi hari itu Sang Buddha berjalan
untuk menerima dana makanan bersama dengan rombongan
para bhikkhu, seperti kebiasaan semua Buddha.

Yasodhara, istri Pangeran Siddhattha sebelum beliau
meninggalkan hidup keduniawian, melihat Sang Buddha berjalan
untuk menerima dana makanan dari jendela istana. Dia
memberitahukan ayah mertuanya, Raja Suddhodana, dan sang
raja tergesa-gesa menghampiri Sang Buddha. Raja
memberitahukan Sang Buddha bahwa untuk seorang anggota
keluarga Kerajaan Khattiya, berkeliling meminta makanan dari
pintu ke pintu adalah memalukan. Kemudian Sang Buddha
menjawab bahwa itu merupakan kebiasaan semua Buddha untuk
berkeliling menerima dana makanan dari rumah ke rumah, dan
oleh karena itu adalah benar dan layak bagi Beliau untuk tetap



oleh karena itu adalah benar dan layak bagi Beliau untuk tetap
menjaga tradisi itu. Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
168 dan 169 berikut:

Bangun! Jangan lengah! Tempuhlah kehidupan benar.
Barang siapa menempuh kehidupan benar, maka ia akan

hidup bahagia
di dunia ini maupun di dunia selanjutnya.
Hendaklah seseorang hidup sesuai dengan Dhamma dan

tak menempuh cara-cara jahat.
Barang siapa hidup sesuai Dhamma, maka ia akan hidup

bahagia di dunia ini
maupun di dunia selanjutnya.
Ayah Buddha Gotama mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XIII-4-Kisah Lima Ratus Bhikkhu

Pada suatu saat, lima ratus bhikkhu, setelah memperoleh
pelajaran meditasi dari Sang Buddha, pergi masuk ke hutan
untuk melatih meditasi. Tetapi mereka mendapat kemajuan yang
sangat sedikit, sehingga mereka kembali kepada Sang Buddha
untuk menanyakan objek meditasi yang lebih cocok. Dalam
perjalanan menghadap Sang Buddha, mereka melihat
fatamorgana, kemudian bermeditasi tentang hal itu. Segera
setelah mereka memasuki halaman vihara, terjadi angin besar,
hujan besar turun, gelembung-gelembung terbentuk di
permukaan tanah dan segera menghilang. Melihat gelembung-
gelembung tadi, para bhikkhu merenung, “Tubuh kami ini tidak
kekal seperti gelembung-gelembung tadi”, dan merasakan
ketidakkekalan dari kumpulan-kumpulan itu (khandha).

Sang Buddha melihat mereka dari kamarNya yang harum
dan terus menerus memancarkan cahaya, serta menerangi batin
mereka. Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 170
berikut:

Barangsiapa dapat memandang dunia ini seperti melihat
busa atau seperti ia melihat fatamorgana, maka Raja Kematian
tidak dapat menemukan dirinya.

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.





XIII-5-Kisah Pangeran Abhaya

Suatu waktu, Pangeran Abhaya pulang kembali dengan
kemenangan setelah berhasil memberantas sebuah
pemberontakan di perbatasan negara. Raja Bimbisara sangat
senang kepadanya sehingga selama tujuh hari, Abhaya yang telah
memberikan kejayaan dan kemuliaan negara mendapat sambutan
dan hiburan, bersama seorang gadis penari untuk menghiburnya.
Pada hari terakhir, ketika si penari sedang menghibur pangeran
dan teman-temannya di taman, penari itu terkena stroke yang
hebat, dia terjatuh dan meninggal dunia seketika. Pangeran
terkejut dan amat sangat sedih. Dengan sedih, pangeran pergi
menemui Sang Buddha untuk mencari pelipur lara. Kepadanya
Sang Buddha berkata, “O Pangeran, air mata yang engkau
cucurkan melalui kelahiran yang berulang-ulang tidak dapat
diukur. Kumpulan-kumpulan di dunia ini (khandha) adalah
tempat dimana orang bodoh terlelap di dalamnya.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 171 berikut:

Marilah, pandanglah dunia ini yang seperti kereta kerajaan
yang penuh hiasan,

yang membuat orang bodoh terlelap di dalamnya.
Tetapi bagi orang yang mengetahui, maka tak ada lagi

ikatan dalam dirinya.



XIII-6-Kisah Sammajjana Thera

Sammajjana Thera mempergunakan sebagian besar waktunya
untuk menyapu halaman vihara. Pada waktu itu, Revata Thera
juga tinggal di vihara, tetapi tidak seperti Sammajjana, Revata
Thera mempergunakan sebagian besar waktunya untuk
bermeditasi atau pemusatan batin secara mendalam. Melihat
kebiasaan Revata Thera, Sammajjana Thera berpikir bahwa
Thera-Thera yang lain hanya bermalas-malasan saja
menghabiskan waktunya.

Suatu hari Sammajjana pergi menemui Revata Thera dan
berkata, “Kamu sangat malas, hidup dari pemberian makanan
yang diberikan dengan penuh keyakinan dan kemurahan hati,
tidakkah kamu berpikir kamu sewaktu-waktu harus
membersihkan lantai, halaman, atau tempat-tempat lain?”

Revada Thera menjawab, “Teman, seorang bhikkhu tidak
seharusnya menghabiskan seluruh waktunya untuk menyapu. Ia
harus menyapu pagi-pagi sekali, kemudian pergi untuk menerima
dana makanan. Setelah menyantap makanan, sambil
merenungkan kondisi tubuhnya ia harus berusaha untuk
menyadari kesunyataan tentang kumpulan-kumpulan kehidupan
(khandha), atau lainnya, membaca buku-buku pelajaran sampai
malam tiba. Kemudian ia dapat melakukan lagi pekerjaan
menyapu jika ia menginginkannya.”



Sammajjana Thera dengan tekun mengikuti saran yang
diberikan oleh Revata Thera dan tidak lama kemudian
Sammajjana mencapai tingkat kesucian arahat.

Bhikkhu-bhikkhu lain mengetahui sampah yang tertimbun
di halaman. Mereka bertanya kepada Sammajjana, mengapa ia
tidak menyapu seperti biasanya, Sammajjana menjawab,
“Ketika saya tidak sadar, saya setiap saat menyapu, tetapi
sekarang saya tidak lagi tidak sadar.” Ketika para bhikkhu
mendengar jawaban tersebut, mereka menjadi sangsi, sehingga
mereka pergi menghadap Sang Buddha, dan berkata, “Bhante,
Sammajjana Thera secara tidak benar mengatakan dirinya
sendiri telah menjadi seorang arahat, ia mengatakan yang tidak
benar.” Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Sammajjana
telah benar-benar mencapai tingkat kesucian arahat, ia
mengatakan hal yang sebenarnya.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 172 berikut:

Barang siapa yang sebelumnya pernah malas, tetapi
kemudian tidak malas,

maka ia akan menerangi dunia ini bagaikan bulan yang
terbebas dari awan.



XIII-7-Kisah Anggulimala Thera

Angulimala adalah putera seorang kepala pendeta di istana Raja
Pasenadi dari Kosala. Nama aslinya adalah Ahimsaka. Ketika
dia sudah cukup umur, ia dikirim ke Taxila, sebuah universitas
besar yang terkenal. Ahimsaka sangat pandai dan juga patuh
kepada gurunya. Oleh karena itu ia disenangi oleh guru maupun
istri gurunya. Murid-murid yang lain menjadi iri hati kepadanya.
Mereka pergi kepada gurunya dan dengan berbohong
melaporkan bahwa Ahimsaka terlibat hubungan gelap dengan
istri gurunya. Mulanya, sang guru tidak mempercayai mereka,
tetapi setelah disampaikan beberapa kali dia mempercayai
mereka. Dia bersumpah untuk mengenyahkan Ahimsaka. Untuk
melenyapkan anak tersebut harus dengan cara yang sangat
kejam, sehingga dia memikirkan sebuah rencana yang lebih
buruk daripada pembunuhan. Dia mengajarkan Ahimsaka untuk
membunuh seribu orang lelaki ataupun wanita dan setelah
kembali dia berjanji untuk memberikan kepada Ahimsaka
pengetahuan yang tak ternilai. Anak itu ingin memiliki
pengetahuan ini, tetapi sangat segan untuk membunuh. Terpaksa
dia menyetujui untuk melaksanakan apa yang telah diajarkan
kepadanya.

Ahimsaka melakukan pembunuhan manusia, dan tidak
pernah lalai menghitung. Dia merangkai setiap jari dari setiap
orang yang dibunuhnya. Oleh karena itu dia terkenal dengan



orang yang dibunuhnya. Oleh karena itu dia terkenal dengan
nama Angulimala, dan menjadi pengacau daerah itu. Raja
mendengar perihal perbuatan Angulimala, dan ia membuat
persiapan untuk menangkapnya. Mantani, ibu dari Angulimala,
mendengar maksud raja. Karena cinta kepada anaknya, ia
memasuki hutan, dan berusaha untuk menyelamatkan anaknya.
Pada waktu itu, kalung jari di leher Angulimala telah mencapau
sembilan ratus sembilan puluh sembilan jari, dan tinggal satu jari
akan menjadi seribu.

Pagi-pagi sekali pada hari itu, Sang Buddha melihat
Angulimala dalam penglihatan-Nya, dan berpikir bahwa jika
Beliau tidak menghalangi Angulimala, yang sedang menunggu
orang terakhir untuk memperoleh seribu jari, akan melihat ibunya
dan bisa membunuhnya. Karena hal itu, Agulimala akan
menderita di alam neraka (niraya) yang tiada akhirnya. Dengan
perasaan cinta kasih, Sang Buddha menuju hutan di mana
Angulimala berada.

Angulimala, setelah lama tidak tidur siang dan malam,
sangat letih dan lelah. Pada saat yang sama, dia sangat cemas
untuk membunuh orang terakhir agar jumlah seribu jari terpenuhi,
dan menyempurnakan tugasnya. Dia memutuskan untuk
membunuh orang pertama yang dijumpainya. Ketika sedang
menunggu, tiba-tiba dia melihat Sang Buddha dan ia mengejar-
Nya dengan pedang terhunus. Tetapi Sang Buddha tidak dapat
dikejar sehingga dirinya sangat lelah. Sambil memperhatikan
Sang Buddha, dia menangis, “O bhikkhu, berhenti! berhenti!”
dan Sang Buddha menjawab, “Aku telah berhenti, kamulah yang



dan Sang Buddha menjawab, “Aku telah berhenti, kamulah yang
belum berhenti.” Angulimala tidak mengerti arti kata-kata Sang
Buddha, sehingga dia bertanya, “O bhikkhu! Mengapa engkau
berkata bahwa engkau telah berhenti dan saya belum berhenti?”

Kemudian Sang Buddha berkata kepadanya, “Aku
berkata bahwa Aku telah berhenti, karena Aku telah berhenti
membunuh semua mahluk, Aku telah berhenti menyiksa semua
mahluk, dan karena Aku telah mengembangkan diriKu dalam
cinta kasih yang universal, kesabaran, dan pengetahuan tanpa
cela. Tetapi, kamu belum berhenti membunuh atau menyiksa
mahluk lain dan kamu belum mengembangkan dirimu dalam cinta
kasih yang universal dan kesabaran. Karena itu, kamulah yang
belum berhenti.”

Begitu mendengar kata-kata ini dari mulut Sang Buddha,
Angulimala berpikir, “Ini adalah kata-kata orang yang bijaksana.
Bhikkhu ini amat sangat bijaksana dan amat sangat berani, dia
pasti adalah pemimpin para bhikkhu. Tentu dia adalah Sang
Buddha sendiri! Dia pasti datang kemari khusus untuk membuat
saya menjadi sadar.” Dengan berpikir demikian, dia
melemparkan senjatanya dan memohon kepada Sang Buddha
untuk diterima menjadi bhikkhu. Kemudian di tempat itu juga,
Sang Buddha menerimanya menjadi seorang bhikkhu.

Ibu Angulimala mencari anaknya di dalam hutan dengan
menyebut-nyebut namanya, tetapi gagal menemukannya. Ia
kembali ke rumah. Ketika raja dan para prajuritnya datang untuk
menangkap Angulimala, mereka menemukannya di vihara Sang
Buddha. Mengetahui bahwa Angulimala telah menghentikan



Buddha. Mengetahui bahwa Angulimala telah menghentikan
perbuatan jahatnya dan menjadi seorang bhikkhu, raja dan para
prajuritnya kembali pulang. Selama tinggal di vihara, Angulimala
dengan rajin dan tekun melatih meditasi, dalam waktu yang
singkat dia mencapai tingkat kesucian arahat.

Pada suatu hari ketika Angulimala sedang berjalan untuk
menerima dana makanan, dia melewati suatu tempat dimana
terjadi pertengkaran antara sekumpulan orang. Ketika mereka
saling melemparkan batu, beberapa batu mengenai kepala
Angulimala dan melukainya. Dia berjalan pulang menemui Sang
Buddha, dan Sang Buddha berkata kepadanya, “Angulimala
anakku! Kamu telah melepaskan perbuatan jahat. Bersabarlah.
Saat ini kamu sedang menerima akibat perbuatan-perbuatan
jahat yang telah kamu lakukan. Perbuatan-perbuatan jahat itu
bisa menyebabkan penderitaan yang tak terkira lamanya dalam
alam neraka (niraya).” Segera setelah itu, Angulimala meninggal
dunia dengan tenang, dia telah merealisasi ‘Kebebasan Akhir’
(parinibbana).

Para bhikkhu yang lain bertanya kepada Sang Buddha di
manakah Angulimala akan bertumimbal lahir, Sang Buddha
menjawab, “Anakku telah merealisasi kebebasan akhir
(parinibbana).”

Mereka hampir tidak mempercayainya. Sehingga mereka
bertanya lagi kepada Sang Buddha apakah mungkin seseorang
yang sudah begitu banyak membunuh manusia dapat mencapai
parinibbana. Terhadap pertanyaan ini, Sang Buddha menjawab,
“Para bhikkhu, Angulimala telah banyak melakukan perbuatan



“Para bhikkhu, Angulimala telah banyak melakukan perbuatan
jahat karena dia tidak memiliki teman-teman yang baik. Tetapi
kemudian, dia menemukan teman-teman yang baik dan dengan
bantuan mereka serta nasehat yang baik dia telah dengan mantap
dan penuh perhatian melaksanakan Dhamma. Oleh karena itu,
perbuatan-perbuatan jahatnya telah disingkirkan oleh kebaikan
(arahatta magga).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 173 berikut:
Barang siapa meninggalkan perbuatan jahat yang pernah

dilakukan
dengan jalan berbuat kebajikan, maka ia akan menerangi

dunia ini bagai bulan yang bebas dari awan.



XIII-8-Kisah Gadis Penenun

Pada akhir upacara pemberian dana makanan di Alavi, Sang
Buddha memberikan khotbah tentang ketidakkekalan dari
kumpulan-kumpulan kehidupan (khandha). Pada hari itu Sang
Buddha menekankan hal utama yang dapat dijelaskan seperti di
bawah ini:

“Hidupku adalah tidak pasti; bagiku,
hanya kematianlah satu-satunya yang pasti.
Aku pasti mati;
hidupku berakhir dengan kematian.
Hidup tidaklah pasti;
kematian adalah pasti.”
Sang Buddha juga menasehati orang-orang yang

mendengarkan Beliau agar selalu sadar dan berusaha untuk
memahami kesunyataan tentang kelompok kehidupan (khandha).
Beliau juga berkata, “Seperti seseorang yang bersenjatakan
tongkat atau tombak telah bersiap untuk bertemu dengan musuh
(misal seekor ular berbisa), demikian pula halnya seseorang yang
selalu sadar terhadap kematian akan menghadapi kematian
dengan penuh kesadaran. Kemudian ia akan meninggalkan dunia
ini untuk mencapai tujuan kebahagiaan (sugati).”

Banyak orang yang tidak memperhatikan penjelasan di



Banyak orang yang tidak memperhatikan penjelasan di
atas dengan serius, tetapi seorang gadis penenun muda berusia
enam belas tahun mengerti makna penjelasan tersebut. Setelah
memberikan khotbah, Sang Buddha kembali ke Vihara Jetavana.

Selang tiga tahun kemudian, ketika Sang Buddha melihat
dunia kehidupan, Beliau melihat penenun muda, dan mengetahui
bahwa sudah saatnya bagi gadis itu untuk mencapai tingkat
kesucian sotapatti. Sehingga Sang Buddha datang ke negara
Alavi untuk menjelaskan Dhamma untuk kedua kalinya. Ketika
sang gadis mendengar bahwa Sang Buddha telah tiba beserta
lima ratus bhikkhu, dia ingin pergi dan mendengarkan khotbah
yang akan diberikan oleh Sang Buddha. Tetapi, ayahnya juga
meminta kepadanya untuk menggulung beberapa gulungan
benang yang dibutuhkan dengan segera, sehingga dia dengan
cepat menggulung beberapa gulungan dan membawanya kepada
ayahnya. Dalam perjalanan menuju ke tempat ayahnya berada,
dia berhenti untuk sementara di samping orang-orang yang telah
tiba untuk mendengarkan khotbah Sang Buddha.

Ketika itu Sang Buddha mengetahui bahwa gadis penenun
muda akan datang untuk mendengarkan khotbah-Nya; Beliau
juga mengetahui bahwa sang gadis akan meninggal pada saat dia
pergi ke tempat penenunan. Oleh karena itu, sangatlah penting
baginya untuk mendengarkan Dhamma dalam perjalanan menuju
ke tempat penenunan dan bukan pada saat dia kembali. Jadi,
ketika gadis penenun muda itu muncul dalam kumpulan orang-
orang, Sang Buddha melihatnya. Ketika dia melihat Sang
Buddha menatapnya, dia menjatuhkan keranjangnya dan dengan



Buddha menatapnya, dia menjatuhkan keranjangnya dan dengan
penuh hormat mendekati Sang Buddha. Kemudian, Sang
Buddha memberikan empat pertanyaan kepadanya dan dia
menjawab semua pertanyaan tersebut. Pertanyaan dan jawaban
diberikan seperti di bawah ini:

Pertanyaan 1, Dari mana asalmu?
Jawaban 1, Saya tidak tahu.
Pertanyaan 2, Kemana kamu akan pergi?
Jawaban 2, Saya tidak tahu.
Pertanyaan 3, Tidakkah kau tahu?
Jawaban 3, Ya, saya tahu.
Pertanyaan 4, Tahukah kamu?
Jawaban 4, Saya tidak tahu, Bhante.
Mendengar jawaban itu, orang-orang berpikir bahwa

gadis penenun muda sangat tidak hormat. Kemudian, Sang
Buddha meminta untuk menjelaskan apa maksud jawabannya,
dan diapun menjelaskan.

“Bhante! Engkau tahu bahwa saya datang dari rumah saya;
saya mengartikan pertanyaan pertama Anda, Anda bermaksud
untuk menanyakan dari kehidupan yang lampau manakah saya
datang, karena itu jawaban saya, “Saya tidak tahu.”

Maksud pertanyaan kedua, pada kehidupan yang akan
datang manakah akan saya tempuh setelah ini; oleh karena itu
jawaban saya, “Saya tidak tahu.”



Maksud pertanyaan ketiga, apakah saya tidak tahu bahwa
suatu hari saya akan meninggal dunia; oleh karena itu jawaban
saya, “Ya, saya tahu.”

Maksud pertanyaan terakhir apakah saya tahu kapan saya
akan meninggal dunia; oleh karena itu jawaban saya, “Saya tidak
tahu.”

Sang Buddha sangat puas dengan penjelasannya dan
berkata kepada orang-orang hadir, “Banyak dari kalian yang
mungkin tidak mengerti dengan jelas maksud dari jawaban yang
diberikan oleh gadis penenun muda. Mereka yang bodoh berada
dalam kegelapan, seperti orang buta.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 174 berikut:
Dunia ini terselubung kegelapan, dan hanya sedikit orang

yang dapat melihat dengan jelas.
Bagaikan burung-burung kena jerat, hanya sedikit yang

dapat melepaskan diri;
demikian pula hanya sedikit orang yang dapat pergi ke

alam surga.
Gadis penenun muda mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma berakhir.
Kemudian, dia melanjutkan perjalanannya menuju tempat

penenunan. Ketika dia sampai di sana, ayahnya tertidur di atas
kursi peralatan tenun. Saat ayahnya terbangun dengan tiba-tiba,
dia dengan tidak sengaja menarik gulungan dan ujungnya



menusuk tepat di dada sang gadis. Gadis penenun muda
meninggal dunia di tempat itu juga, dan ayahnya sangat sedih.
Dengan berlinang air mata ayah gadis itu pergi menghadap Sang
Buddha dan memohon agar Sang Buddha menerimanya sebagai
bhikkhu. Kemudian, dia mencapai tingkat kesucian arahat.



XIII-9-Kisah Tiga Puluh Bhikkhu

Suatu saat tiga puluh bhikkhu datang untuk memberi
penghormatan kepada Sang Buddha. Ketika mereka masuk,
Y.A. Ananda, yang berada di samping Sang Buddha,
meninggalkan ruangan dan menunggu di luar. Setelah beberapa
waktu, Ananda Thera masuk, tetapi dia tidak menemukan
seorang bhikkhu pun. Sehingga, dia bertanya kepada Sang
Buddha kemana para bhikkhu itu telah pergi. Kemudian Sang
Buddha menjawab, “Ananda, kesemua bhikkhu itu, setelah
mendengar khotbah saya, telah mencapai tingkat kesucian
arahat, dan dengan kemampuan batin luar biasa, mereka
meninggalkan ruang ini dengan terbang di udara.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 175 berikut:

Kawanan angsa terbang menuju matahari, orang-orang
yang memiliki kekuatan gaib terbang di udara.

Orang bijaksana berjalan menuju kesucian setelah
menaklukkan Mara beserta bala tentaranya.



XIII-10-Kisah Cincamanavika

Pada saat Sang Buddha pergi mengajarkan Dhamma, banyak
orang datang berduyun-duyun kepada-Nya. Pertapa keyakinan
lain mengetahui bahwa para pengikut mereka menjadi berkurang.
Mereka menjadi sangat marah, sehingga mereka membuat
sebuah rencana yang akan merusak nama baik Sang Buddha.
Mereka memanggil Cincamanavika yang sangat cantik, murid
kesayangan mereka, dan berkata kepadanya, “Jika dalam hatimu
terdapat keyakinan pada kami, tolonglah kami. Buatlah Samana
Gotama menjadi malu.” Cincamanavika menyetujui untuk
melaksanakan.

Pada malam itu, dia mengambil beberapa bunga dan pergi
berkunjung ke Vihara Jetavana. Ketika orang-orang bertanya
padanya kemana dia akan pergi, dia menjawab, “Apa gunanya
kalian tahu kemana saya akan pergi?”

Dia lalu bermalam di tempat para pertapa lain yang berada
dekat Vihara Jetavana, dan dia akan kembali pagi-pagi sekali
agar kelihatan bahwa dia telah bermalam di Vihara Jetavana.
Ketika ditanya, dia akan menjawab, “Saya menghabiskan malam
hari dengan Samana Gotama di kamar yang harum di Vihara
Jetavana.”

Setelah lewat tiga atau empat bulan, dia membungkus
perutnya dengan kain agar dia kelihatan hamil. Setelah delapan



atau sembilan bulan, dia membungkus perutnya dengan
memasukkan papan kayu tipis ke dalamnya; ia juga memukuli
paha dan kakinya agar kelihatan bengkak; ia juga pura-pura
merasa lelah dan lesu. Dengan demikian, ia menggambarkan
seorang wanita hamil yang sungguh-sungguh dalam kehamilan
besar. Kemudian, pada malamnya, ia pergi ke Vihara Jetavana
untuk menghadap Sang Buddha.

Sang Buddha sedang menjelaskan Dhamma kepada
sekumpulan bhikkhu dan umat awam. Melihat Beliau mengajar di
atas mimbar, ia menuduh Sang Buddha demikian: ” O…, kamu
Samana besar! Kamu hanya berkhotbah kepada orang lain.
Saya sekarang hamil karena kamu, dan kamu tidak melakukan
apa-apa untuk persalinan saya. Kamu hanya tahu bagaimana
menyenangkan dirimu sendiri!”

Sang Buddha menghentikan khotbahnya untuk sementara
dan berkata kepadanya, “Saudari, hanya kamu dan saya yang
tahu, apakah kamu berkata yang sebenarnya atau tidak,” dan
Cincamanavika menjawab, “Ya, kamu benar, bagaimana orang
lain tahu apa yang hanya kamu dan saya ketahui?”

Pada saat itu juga, Sakka, raja para dewa, mengetahui
masalah yang terjadi di Vihara Jetavana, sehingga ia mengirim
empat orang dewanya dalam bentuk tikus-tikus besar. Keempat
ekor tikus tersebut pergi ke bawah pakaian Cincamanavika dan
menggigit putus benang yang mengikat erat papan kayu di
sekeliling perutnya. Pada saat benang tersebut putus, papan kayu
terjatuh, memotong bagian depan kakinya. Akhirnya, tipu



terjatuh, memotong bagian depan kakinya. Akhirnya, tipu
muslihat Cincamanavika terbongkar, dan banyak orang yang
berkerumun berteriak dengan marah, “Oh kamu perempuan
jahat! Seorang pembohong dan penipu! Beraninya kamu
menuduh Guru Agung kami!” Beberapa dari mereka
meludahinya dan menggiringnya keluar. Ia lari secepat yang ia
bisa, dan ketika ia telah pergi agak jauh, bumi terbelah dan
retak, ia tertelan masuk ke dalam bumi.

Pada hari berikutnya, ketika para bhikkhu sedang
membicarakan tentang Cincamanavika, Sang Buddha mendekati
mereka dan berkata, “Para bhikkhu, seseorang yang tidak takut
untuk berkata bohong, dan seseorang yang tidak perduli apa
yang akan terjadi pada kehidupan yang akan datang, tidak akan
ragu-ragu untuk berbuat jahat.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 176 berikut:

Orang yang melanggar salah satu Dhamma (sila keempat,
yakni selalu berkata bohong),

yang tidak memperdulikan dunia mendatang, maka tak ada
kejahatan yang tidak dilakukannya.



XIII-11-Kisah Pemberian Dana Yang Tiada
Taranya

Suatu saat raja memberi dana makanan kepada Sang Buddha
dan bhikkhu-bhikkhu lainnya dalam jumlah besar. Saingan-
saingannya, yang bersaing dengannya, telah mengatur upacara
pemberian dana yang lainnya dalam jumlah yang lebih besar dari
raja. Jadi, raja dan para saingannya bersaing dalam pemberian
dana. Akhirnya, ratu Mallika memikirkan sebuah rencana. Untuk
melaksanakan rencana ini, ia meminta raja membangun sebuah
paviliun besar. Berikutnya, ia meminta lima ratus buah payung
putih memayungi lima ratus bhikkhu. Di tengah paviliun, mereka
membuat sepuluh perahu yang telah diisi dengan wewangian dan
dupa. Di sana juga terdapat dua ratus lima puluh orang putri,
yang akan mengipasi ke lima ratus orang bhikkhu tersebut.
Sedangkan saingan-saingan raja tidak memiliki putri-putri,
payung-payung putih, ataupun gajah-gajah, mereka tidak lagi
dapat bersaing dengan raja. Ketika semua persiapan telah selesai
dilaksanakan, dana makanan diberikan. Setelah bersantap, raja
mempersembahkan seluruh benda yang berada di paviliun, yang
seharga empat belas crores.

Pada saat itu, dua menteri raja hadir. Salah seorang yang
bernama Junha sangat senang dan memuji kemurahan hati raja
atas pemberian dana kepada Sang Buddha dan para bhikkhu. Ia
juga mengatakan bahwa pemberian yang sebesar itu hanya dapat



juga mengatakan bahwa pemberian yang sebesar itu hanya dapat
dilakukan oleh seorang raja. Ia sangat senang karena raja akan
membagi kebaikan atas perbuatan baiknya kepada semua
mahluk. Dengan kata lain, menteri Junha bergembira atas
kemurahan hati raja yang tiada taranya. Di lain pihak, menteri
Kala berpikir bahwa raja hanya menghambur-hamburkan uang,
dengan memberikan empat belas crores dalam sehari, dan
karena setelah itu para bhikkhu akan kembali ke Vihara dan
tidur.

Setelah bersantap, Sang Buddha menatap kepada orang-
orang yang hadir dan mengetahui bagaimana perasaan menteri
Kala. Kemudian, Beliau berpikir bahwa jika Ia menyampaikan
khotbah panjang tentang pengertian, Kala akan bertambah
kecewa, dan akibatnya akan lebih menderita dalam
kehidupannya yang akan datang. Jadi, dengan perasaan kasihan
terhadap Kala, Sang Buddha hanya menyampaikan khotbah
singkat dan kembali ke Vihara Jetavana. Raja mengharapkan
khotbah panjang tentang pengertian, oleh karena itu ia menjadi
sangat sedih karena Sang Buddha hanya memberikan khotbah
singkat. Raja berpikir bahwa ia telah gagal melakukan sesuatu
yang seharusnya dilakukan, dan akhirnya ia pergi ke vihara.

Begitu melihat raja, Sang Buddha berkata, “Raja yang
agung! Anda seharusnya bergembira karena berhasil
mempersembahkan dana yang tiada taranya (asadisadana).
Sebuah kesempatan yang jarang sekali datangnya; dan datang
hanya sekali selama kemunculan setiap Buddha. Tetapi menteri
Kala merasa bahwa hal itu hanyalah sebuah pemborosan, dan



Kala merasa bahwa hal itu hanyalah sebuah pemborosan, dan
sama sekali tidak berharga. Jadi, jika saya memberikan khotbah
panjang, ia akan menjadi kecewa dan tidak senang, dan
akibatnya, ia akan sangat menderita pada kehidupannya yang
sekarang maupun pada kehidupan-kehidupan berikutnya. Itulah
mengapa Saya berkhotbah sangat singkat sekali. Kemudian
Sang Buddha menambahkan,”Raja yang agung! Adalah suatu
kebodohan tidak bergembira atas kemurahan hati yang telah
diberikan oleh orang lain dan akan pergi ke alam yang rendah.
Orang bijaksana bergembira atas kemurahan hati orang lain, dan
melalui pengertian, mereka saling membagi keuntungan kebaikan
dengan yang lainnya dan akan pergi ke tempat kediaman para
dewa.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 177 berikut:
Sesungguhnya orang kikir tidak dapat pergi ke alam dewa.
Orang bodoh tidak memuji kemurahan hati.
Akan tetapi orang bijaksana senang dalam memberi,
dan karenanya ia akan bergembira di alam berikutnya.



XIII-12-Kisah Kala, Putra Anathapindika

Kala, putra Anathapindika, selalu menghindar ketika Sang
Buddha dan para bhikkhu rombonganNya datang berkunjung ke
rumahnya.

Anathapindika khawatir jika putranya tetap bersikap
seperti itu, ia akan terlahir kembali di salah satu alam yang
rendah (apaya). Ia membujuk putranya dengan menjanjikan
sejumlah uang. Anathapindika berjanji untuk memberikan
sejumlah uang jika putranya berkenan pergi ke vihara dan
berdiam di sana selama sehari pada saat hari uposatha. Putranya
pergi ke vihara dan pulang kembali pada esok harinya, tanpa
mendengarkan khotbah-khotbah. Ayahnya memberikan nasi
kepadanya, tetapi daripada mengambil makanannya, ia terlebih
dahulu menuntut untuk diberi uang.

Pada hari berikutnya, sang ayah berkata pada putranya,
“Putraku, jika kamu mempelajari sebait syair dari Sang Buddha,
saya akan memberimu sejumlah uang yang lebih banyak pada
saat kau kembali.” Kemudian Kala pergi ke vihara, dan
mengatakan kepada Sang Buddha bahwa ia ingin mempelajari
sesuatu. Sang Buddha memberikannya sebuah syair pendek
untuk dihafal luar kepala; dalam waktu yang singkat Beliau
merasa bahwa si pemuda tidak mudah mengingatnya. Jadi, si
pemuda harus mengulangi satu syair berulang kali. Karena ia
harus mengulanginya berulang kali, pada akhirnya ia mengerti



harus mengulanginya berulang kali, pada akhirnya ia mengerti
penuh tentang Dhamma dan mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Pagi-pagi sekali pada hari berikutnya, ia mengikuti Sang
Buddha dan para bhikkhu menuju ke rumah orang tuanya. Tetapi
pada hari itu, ia dengan diam-diam berharap, “Saya berharap
ayahku tidak akan memberikan kepadaku sejumlah besar uang
pada saat kehadiran Sang Buddha nanti. Saya tidak berharap
Sang Buddha mengetahui bahwa saya berdiam di vihara hanya
demi uang.”

Ayahnya memberikan dana makanan kepada Sang
Buddha dan para bhikkhu, dan juga kepadanya. Kemudian,
ayahnya membawa sejumlah besar uang, dan menyuruh Kala
untuk mengambil uang tersebut. Dengan terkejut Kala menolak.
Ayahnya memaksa Kala untuk menerima uang itu, tetapi Kala
tetap menolak. Kemudian, Anathapindika berkata kepada Sang
Buddha, “Bhante, putra saya benar-benar berubah; sekarang ia
berkelakuan sangat menyenangkan.” Kemudian ia menceritakan
kepada Sang Buddha bagaimana ia membujuk putranya dengan
uang agar putranya berkenan pergi ke vihara dan berdiam di
sana pada saat hari uposatha, serta untuk mepelajari beberapa
syair Dhamma.

Sang Buddha menjawab, “Anathapindika! Hari ini,
putramu telah mencapai tingkat kesucian sotapatti, yang lebih
baik daripada kekayaan kerajaan duniawi atau alam para dewa
maupun alam para brahma.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 178 berikut:



Ada yang lebih baik daripada kekuasaan mutlak atas
bumi,

daripada pergi ke surga, atau daripada memerintah seluruh
dunia,

yakni hasil kemuliaan dari seorang suci yang telah
memenangkan arus (sotapatti-phala).



XIV-1-2. Kisah Tiga Putri Mara

Brahmana Magandiya dan istrinya tinggal di kerajaan Kuru
bersama dengan Magandiya, putri mereka yang amat cantik.
Begitu cantiknya putrinya itu sehingga ayahnya dengan keras
menolak semua pelamarnya. Suatu hari, pagi-pagi sekali ketika
Sang Buddha meninjau sekeliling dunia, Beliau mengetahui
bahwa sudah saatnya bagi brahmana Magandiya dan istrinya
untuk mencapai tingkat kesucian anagami. Sambil membawa
mangkuk dan jubah-Nya, Sang Buddha berangkat ke tempat di
mana sang brahmana biasanya melakukan pengorbanan dengan
api.

Begitu melihat Sang Buddha, sang brahmana dengan
seketika memutuskan bahwa Sang Buddha adalah orang yang
layak menjadi suami putrinya. Ia meminta Sang Buddha untuk
menunggu di sana dan dengan terburu-buru ia pergi menjemput
istri dan putrinya.

Sang Buddha meninggalkan jejak kaki-Nya dan pergi ke
tempat lain, yang berada di dekatnya. Ketika Sang brahmana
dan keluarganya tiba, mereka hanya menemukan jejak kaki Sang
Buddha, istri brahmana berkata bahwa itu adalah jejak kaki dari
seorang yang telah terbebas dari keinginan-keinginan hawa
nafsu. Kemudian, sang brahmana melihat Sang Buddha dan
menawarkan putrinya untuk dinikahi oleh Sang Buddha.



Sang Buddha tidak menerima ataupun tidak menolak
penawaran itu, tetapi pertama kali Beliau menceritakan kepada
sang brahmana bagaimana putri-putri Mara menggoda-Nya
pada saat Beliau baru saja mencapai Ke-buddha-an. Kepada
putri-putri Mara yang cantik, Tanha, Arati dan Raga, Sang
Buddha berkata, “Tidak ada gunanya menggoda seseorang yang
telah terbebas dari keinginan, kemelekatan dan nafsu, karena ia
tidak lagi dapat terpikat oleh godaan apapun juga.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 179 dan 180
berikut ini :

Beliau yang kemenangannya tak dapat dikalahkan lagi,
yang nafsunya telah diatasi dan tidak mengikutinya lagi, Sang
Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa jejak nafsu, dengan
cara apa akan kaugoda Beliau?

Beliau yang tak terjerat dan terlibat nafsu keinginan yang
menyebabkan kelahiran,

Sang Buddha yang tiada bandingnya, yang tanpa jejak
nafsu, dengan cara apa akan kaugoda Beliau?

Kemudian, Sang Buddha melanjutkan, “Brahmana
Magandiya, walaupun saya melihat putri-putri Mara yang tiada
bandingnya, saya tidak merasakan hawa nafsu dalam diri saya.
Lagipula, apakah tubuh putrimu ini? Hanya penuh dengan air
kencing dan kotoran; Saya tidak ingin menyentuhnya walaupun
dengan kaki saya!” Begitu mendengar kata-kata Sang Buddha
tersebut, mereka berdua, sang brahmana dan istrinya, mencapai
tingkat kesucian anagami. Kemudian, mereka bergabung dengan



tingkat kesucian anagami. Kemudian, mereka bergabung dengan
bhikkhu yang lainnya dan akhirnya mereka berdua mencapai
tingkat kesucian arahat



XIV-3-Kisah Kembalinya Sang Buddha

Pada suatu saat, ketika berada di Savatthi, Sang Buddha
memperlihatkan keajaiban ganda dalam menjawab tantangan
para pertapa dari berbagai sekte. Setelah itu, Sang Buddha pergi
ke surga Tavatimsa; ibu-Nya yang telah lahir di surga Tusita
sebagai dewa yang dikenal sebagai Santusita juga datang ke
surga Tavatimsa. Di sana Sang Buddha menjelaskan tentang
Abhidhamma kepada para dewa dan brahmana selama tiga
bulan masa vassa. Hasilnya, dewa Santusita mencapai tingkat
kesucian sotapatti; begitu pula dengan banyak dewa dan
brahma.

Selama masa itu Sariputta Thera menghabiskan vassa di
Sankassanagara, tiga puluh yojana dari Savatthi. Selama ia
tinggal disana, seperti yang telah dianjurkan secara tetap oleh
Sang Buddha, ia mengajarkan Abhidhamma kepada lima ratus
orang bhikkhu yang tinggal bersamanya dan menutup
keseluruhan ceramah pada saat berakhirnya masa vassa.

Menjelang akhir masa vassa, Maha Moggallana Thera
pergi ke surga Tavatimsa untuk menjenguk Sang Buddha.
Kemudian, ia diberitahu bahwa Sang Buddha akan kembali ke
dunia manusia pada saat bulan purnama di akhir masa vassa di
tempat Sariputta Thera melaksanakan masa vassa.

Seperti yang telah dijanjikan, Sang Buddha datang dengan



sinar enam warna yang terus menerus bersinar dari tubuh-Nya
ke gerbang kota Sankassanagara, pada malam hari di bulan
purnama di bulan Assayuja ketika bulan bersinar dengan
terangnya. Beliau ditemani oleh sekumpulan besar dewa di satu
sisi dan sekumpulan besar brahma di sisi yang lainnya.
Sekumpulan besar orang yang dipimpin oleh Sariputta Thera
menyambut kedatangan Sang Buddha ke dunia ini; dan seluruh
kota diterangi cahaya. Sariputta Thera terpesona oleh keagungan
dan kemuliaan dari seluruh pemandangan kembalinya Sang
Buddha.

Ia dengan hormat mendatangi Sang Buddha dan berkata,
“Bhante! kami tidak pernah melihat ataupun mendengar
kemuliaan yang begitu indah dan gemerlapan. Sungguh, Bhante
dicintai, dihormati, dan dipuja oleh para dewa, brahma dan
manusia!”

Kepadanya Sang Buddha berkata, “Anakku Sariputta,
seorang Buddha yang memiliki sifat-sifat unik sesungguhnya
dicintai oleh manusia dan para dewa.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 181 berikut :
Orang bijaksana yang tekun bersamadhi, yang bergembira

dalam kedamaian pelepasan,
yang memiliki kesadaran sejati dan telah mencapai

Penerangan Sempurna,
akan dicintai oleh para dewa.
Kelima ratus orang bhikkhu yang merupakan murid-murid



Kelima ratus orang bhikkhu yang merupakan murid-murid
dari Sariputta Thera mencapai tingkat kesucian arahat, dan
banyak sekali dari kumpulan orang yang hadir di sana mencapai
tingkat kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma berakhir.



XIV-4-Kisah Raja Naga Erakapatta

Ada seekor raja naga yang bernama Erakapatta. Dalam salah
satu kehidupannya yang lampau selama masa Buddha Kassapa
ia telah menjadi seorang bhikkhu untuk waktu yang lama.
Karena gelisah (kukkucca) ia telah melakukan pelanggaran-
pelanggaran kecil selama itu, dan ia terlahir sebagai seekor naga.
Sebagai seekor naga, ia menunggu munculnya seorang Buddha
baru. Erakapatta memiliki seorang putri yang cantik, dan ia
memanfatkannya untuk tujuan menemukan Sang Buddha. Ia
membuat putrinya terkenal sehingga siapapun yang dapat
menjawab pertanyaan sang putri berhak memperistrinya. Dua
kali dalam sebulan, Ekarapatta membuat putrinya menari di
udara terbuka dan mengumandangkan pertanyaan-
pertanyaannya. Banyak pelamar yang datang untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaannya dan berharap memilikinya, tetapi tak
seorangpun dapat memberikan jawaban yang benar.

Suatu hari, Sang Buddha melihat seorang pemuda yang
bernama Uttara dalam pandangannya. Beliau juga mengetahui
bahwa si pemuda akan mencapai tingkat kesucian sotapatti,
sehubungan dengan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh
putri Ekarapatta, sang naga. Pada saat itu si pemuda telah siap
dalam perjalanannya untuk bertemu dengan putri Ekarapatta.
Sang Buddha menghentikannya dan mengajarinya bagaimana
menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Ketika sedang diberi



menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. Ketika sedang diberi
pelajaran, Uttara mencapai tingkat kesucian sotapatti. Sekarang
di saat ia telah mencapai tingkat kesucian sotapatti, ia tidak lagi
memiliki keinginan terhadap putri Erakapatta. Bagaimanapun
Uttara tetap pergi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
tersebut untuk kebaikan pagi para makhluk.

Keempat pertanyaan pertama adalah sebagai berikut :
Siapakah penguasa ?
Apakah seseorang yang diliputi oleh kabut kekotoran

moral dapat disebut sebagai seorang penguasa ?
Penguasa apakah yang bebas dari kekotoran moral ?
Orang yang seperti apakah yang disebut tolol ?
Jawaban dari pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas

adalah sebagai berikut :
Ia yang mengontrol keenam indra adalah seorang

penguasa.
Seseorang yang diliputi oleh kabut kekotoran moral tidak

dapat disebut seorang penguasa.
ia yang bebas dari kemelekatan disebut seorang penguasa.

Penguasa yang bebas dari kemelekatan adalah yang bebas dari
kekotoran moral.

Seseorang yang menginginkan kesenangan – kesenangan
hawa nafsu adalah yang disebut tolol.

Mendapat jawaban yang benar seperti di atas, putri naga



meneriakkan pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan
arus hawa nafsu, kehidupan berulang-ulang, pandangan-
pandangan salah, dan kebodohan, dan bagaimana mereka
ditanggulanginya. Uttara menjawab pertanyaan-pertanyaan ini
seperti yang telah diajarkan oleh Sang Buddha.

Ketika Erapatta mendengar jawaban-jawaban ini, ia tahu
bahwa seorang Buddha telah muncul di dunia ini. Sehingga ia
meminta kepada Uttara untuk mengantarkannya menghadap
Sang Buddha. Saat melihat Sang Buddha, Erakapatta
menceritakan kepada Sang Buddha bagaimana ia telah menjadi
seorang bhikkhu selama masa Buddha Kassapa, bagaimana ia
tidak sengaja menyebabkan sebilah pisau rumput patah ketika ia
sedang melakukan perjalanan di atas perahu, dan bagaimana ia
sangat khawatir bahwa kesalahan kecil yang telah diperbuatnya
akan mengagalkan usaha pembebasan dirinya, dan akhirnya
bagaimana ia terlahir sebagai seekor naga.

Setelah mendengarnya, Sang Buddha mengatakan kepada
sang naga, betapa sulit untuk dilahirkan di alam manusia, dan
untuk dilahirkan pada saat munculnya para Buddha atau selama
para Buddha mengajar. Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 182 berikut :

Sungguh sulit untuk dapat dilahirkan sebagai manusia,
sungguh sulit kehidupan manusia,

sungguh sulit untuk dapat mendengarkan Ajaran Benar,
begitu pula, sungguh sulit munculnya seorang Buddha.

Khotbah di atas bermanfaat bagi banyak makhluk.



Khotbah di atas bermanfaat bagi banyak makhluk.
Erakapatta sebagai seekor hewan tidak dapat mencapai tingkat
kesucian sotapatti.



XIV-5-7. Kisah Pertanyaan Yang Diajukan
Oleh Ananda Thera

Pada suatu saat, Ananda Thera bertanya kepada Sang Buddha,
apakah pelajaran-pelajaran dasar yang diberikan kepada para
bhikkhu oleh para Buddha terdahulu adalah sama seperti
pelajaran Sang Buddha sendiri sekarang. Kepadanya Sang
Buddha menjawab bahwa pelajaran-pelajaran yang dibabarkan
oleh seluruh Buddha adalah seperti yang diberikan pada syair
183, 184 dan 185 berikut ini :

Tidak melakukan segala bentuk kejahatan, senantiasa
mengembangkan kebajikan

dan membersihkan batin; inilah Ajaran Para Buddha.
Kesabaran adalah praktek bertapa yang paling tinggi.

“Nibbana adalah tertinggi”, begitulah sabda Para Buddha. Dia
yang masih menyakiti orang lain sesungguhnya bukanlah seorang
pertapa (samana).

Tidak menghina, tidak menyakiti, dapat mengendalikan diri
sesuai dengan peraturan,

memiliki sikap madya dalam hal makan, berdiam di tempat
yang sunyi

serta giat mengembangkan batin nan luhur;
inilah Ajaran Para Buddha.



inilah Ajaran Para Buddha.



XIV-8-9. Kisah Seorang Bhikkhu Muda
Yang Tidak Puas

Suatu saat, ada seorang bhikkhu muda di Vihara Jetavana. Suatu
hari gurunya mengirim bhikkhu itu ke vihara lain untuk belajar.
Ketika ia sedang pergi, ayahnya jatuh sakit dan meninggal dunia
tanpa diketahui bhikkhu muda itu. Tetapi ayahnya meninggalkan
uang seratus kahapana kepada saudara lelakinya, paman
bhikkhu muda itu. Pada saat bhikkhu muda kembali, pamannya
menceritakan tentang kematian ayahnya dan tentang uang seratus
kahapana yang ditinggalkan untuknya. Mulanya, ia berkata
bahwa ia tidak memerlukan uang tersebut. Kemudian ia berpikir
bahwa mungkin lebih baik kembali pada kehidupan
berumahtangga, dan akibatnya ia menjadi tidak puas dengan
kehidupan seorang bhikkhu. Pelan-pelan ia mulai kehilangan
ketertarikan pada hidupnya dan juga kehilangan berat badannya.
Ketika para bhikkhu yang lain tahu tentang hal ini, mereka
membawanya menghadap Sang Buddha.

Sang Buddha bertanya kepadanya bahwa apakah benar ia
merasa tidak bahagia dengan kehidupannya sebagai seorang
bhikkhu dan apakah ia memiliki modal untuk memulai kehidupan
sebagai seorang berumahtangga.

Ia menjawab benar dan ia memiliki uang seratus kahapana
untuk memulai kehidupannya. Kemudian Sang Buddha



menjelaskan kepadanya bahwa ia akan membutuhkan makanan,
pakaian, perabot rumah tangga, dua ekor lembu jantan, bajak-
bajak, pangkur-pangkur, pisau-pisau, dan lain sebagainya,
sehingga uang tunai seratus itu akan sangat sulit menutupi biaya-
biaya tersebut.

Kemudian Sang Buddha berkata kepadanya bahwa bagi
kehidupan manusia tidak akan pernah cukup, tidak terkecuali
bagi kehidupan raja dunia yang dapat mendatangkan hujan uang
atau mutiara, sejumlah kekayaan lainnya dan harta karun pada
setiap saat.

Lebih lanjut, Sang Buddha menceritakan sebuah cerita
tentang Mandatu, raja dunia, yang menikmati kebahagiaan hidup
surgawi di alam surga Catumaharajika dan Tavatimsa secara
bersamaan untuk waktu yang lama. Setelah menghabiskan waktu
yang lama di surga Tavatimsa, suatu hari Mandatu berkeinginan
untuk menjadi satu-satunya penguasa surga Tavatimsa , daripada
membagi kekuasaan dengan Sakka. Tapi pada saat itu,
keinginannya tidak dapat dipenuhi dan serta merta ia menjadi tua
dan lemah, ia kembali ke alam manusia dan tidak lama kemudian
ia meninggal dunia. Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
186 dan 187 berikut ini :

Bukan dalam hujan emas dapat ditemukan kepuasan nafsu
indria.

Nafsu indria hanya merupakan kesenangan sekejap yang
membuahkan penderitaan.

Bagi orang bijaksana yang dapat memahami, hal itu tidak



Bagi orang bijaksana yang dapat memahami, hal itu tidak
membuatnya bergembira

bila mendapat kesenangan surgawi sekalipun. Siswa Sang
Buddha Yang Maha Sempurna bergembira dalam penghancuran
nafsu-nafsu keinginan.

Bhikkhu muda mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XIV-10-14. Kisah Aggidatta

Aggidatta adalah seorang kepala pendeta selama pemerintahan
Raja Mahakosala, ayah dari raja Pasenadi. Setelah kematian
Raja Mahakosala, Aggidatta mendanakan kekayaannya, dan
meninggalkan rumah menjadi seorang pertapa non-Buddhis. Ia
tinggal bersama dengan sepuluh ribu orang pengikutnya di
sebuah tempat dekat perbatasan antara tiga kerajaan Anga,
Magadha dan Kuru, tidak jauh dari sebuah bukit pasir, dimana
tinggal seekor naga yang buas. Kepada pengikut-pengikutnya
dan orang-orang di ketiga kerajaan ini, Aggidatta mendesak,
“Sembahlah hutan-hutan, gunung-gunung, kebun-kebun dan
taman-taman, serta pohon-pohon; dengan melakukan ini, kamu
terbebas dari segala penyakit di dunia ini.”

Suatu hari, Sang Buddha melihat Aggidatta dan para
pengikutnya dalam pandangan-Nya dan menyadari bahwa sudah
tiba saatnya bagi mereka untuk mencapai tingkat kesucian
arahat. Kemudian Sang Buddha mengutus Maha Moggallana
Thera menemui Aggidatta dan para pengikutnya serta
mengatakan kepadanya bahwa ia sendiri akan menjadi
pengikutnya.

Maha Moggallana Thera pergi ke tempat Aggidatta dan
para pengikutnya serta meminta mereka untuk memberikannya
tempat menginap semalam. Mulanya mereka menolak
permintaannya, tetapi akhirnya mereka setuju untuk



permintaannya, tetapi akhirnya mereka setuju untuk
membiarkannya bermalam di bukit pasir, rumah sang naga. Sang
naga sangat tidak menyukai Maha Moggallana Thera, dan
kemudian yang terjadi adalah adu kekuatan antara naga dan
thera, pada dua sisi, terdapat tontonan kesaktian pancaran asap
dan lidah api. Bagaimanapun juga, akhirnya sang naga dapat
ditaklukkan. Ia menggulung dirinya mengitari bukit pasir tersebut,
dan menegakkan kepalanya serta melebarkannya seperti sebuah
payung di atas Maha Moggallana Thera, menunjukkan rasa
hormat kepadanya.

Pagi-pagi sekali, Aggidatta dan para pertapa lainnya
datang ke bukit pasir untuk mengetahui apakah Maha
Moggallana Thera masih hidup, mereka berharap melihatnya
sudah meninggal dunia. Ketika mereka mengetahui sang naga
telah jinak, dan tanpa perlawanan membiarkan kepalanya seperti
sebuah payung di atas tubuh Maha Moggallana Thera mereka
amat sangat terkejut.

Sesaat kemudian, Sang Buddha tiba dan Maha
Moggallana Thera berdiri dari tempat duduknya di bukit pasir
dan memberikan penghormatan kepada Sang Buddha.
Kemudian Maha Moggallana Thera mengumumkan kepada para
pertapa, “Inilah Guru saya, Sang Buddha Yang Maha Suci, dan
saya adalah murid yang rendah dari Guru Agung ini!”

Mendengarnya, para pertapa yang sangat terkesan oleh
kesaktian Maha Moggallana Thera terpesona oleh kesaktian
Sang Buddha. Kemudian Sang Buddha bertanya kepada
Aggidatta apa yang telah diajarkan kepada pengikut-pengikutnya



Aggidatta apa yang telah diajarkan kepada pengikut-pengikutnya
dan para penduduk yang saling bertetangga.

Aggidatta menjawab bahwa ia telah mengajarkan kepada
mereka untuk memberi hormat kepada gunung-gunung, hutan-
hutan, kebun-kebun dan taman-taman, serta pohon-pohon, dan
dengan melakukan hal tersebut, mereka akan terbebas dari
segala penyakit di dunia ini.

Jawaban Sang Buddha kepada Aggidatta adalah,
“Aggidatta, orang-orang pergi ke gunung-gunung, hutan-hutan,
taman-taman dan kebun-kebun, serta pohon-pohon untuk
mengungsi ketika mereka terancam bahaya, tetapi benda-benda
ini tidak dapat memberikan perlindungan. Hanya mereka yang
berlindung kepada Buddha, Dhamma dan Sangha akan terbebas
dari proses lingkaran kehidupan (samsara).” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 188, 189, 190, 191 dan 192
berikut ini :

Karena rasa takut, banyak orang pergi mencari
perlindungan ke gunung-gunung,

ke arama-arama (hutan buatan), ke pohon-pohon dan ke
tempat-tempat pemujaan yang dianggap keramat.

Tetapi itu bukanlah perlindungan yang aman, bukanlah
perlindungan yang utama.

Dengan mencari perlindungan seperti itu, orang tidak akan
bebas dari penderitaan.

Ia yang telah berlindung kepada Buddha, Dhamma dan



Ia yang telah berlindung kepada Buddha, Dhamma dan
Sangha,

dengan bijaksana dapat melihat Empat Kebenaran Mulia,
yaitu:

Dukkha, sebab dari dukkha, akhir dari dukkha, serta Jalan
Mulia Berfaktor Delapan

yang menuju pada akhir dukkha.
Sesungguhnya itulah perlindungan yang utama.
Dengan pergi mencari perlindungan seperti itu, orang akan

bebas dari segala penderitaan.
Pada akhir khotbah Dhamma itu, Aggidatta dan seluruh

pengikutnya mencapai tingkat kesucian arahat.
Mereka semua menjadi bhikkhu. Pada hari itu, ketika para

murid Aggidatta dari Anga, Magadha dan Kuru datang untuk
memberi penghormatan kepadanya, mereka melihat gurunya dan
para pengikutnya berpakaian bhikkhu, mereka menjadi bingung
dan heran, “Siapa yang lebih sakti? Guru kami atau Samana
Gotama? Guru kami pasti lebih sakti karena Samana Gotama
telah datang kepada guru kami.”

Sang Buddha tahu apa yang sedang mereka pikirkan,
Aggidatta juga merasa bahwa ia harus menenangkan pikiran
mereka, maka ia menghormati Sang Buddha dihadapan murid-
muridnya, dan berkata, “Bhante, Andalah guru saya! saya
hanyalah seorang murid-Mu.” Seluruh muridnya yang hadir
menyadari kemuliaan Sang Buddha.





XIV-15-Kisah Pertanyaan Yang Diajukan
Oleh Ananda Thera

Suatu hari, Ananda Thera merenung demikian, “Guru kami
mengatakan kepada kami bahwa keturunan-keturunan gajah
hanya akan terlahir di antara keturunan-keturunan Chaddanta
dan Uposatha; keturunan-keturunan kuda hanya akan lahir di
antara keturunan Sindh; keturunan-keturunan lembu hanya akan
terlahir di antara keturunan Usabha. Jadi, Beliau telah
mengatakan kepada kami hanya tentang keturunan-keturunan
gajah, kuda, dan lembu tetapi tidak tentang orang-orang yang
mulia (purisajanno).”

Setelah merenung demikian, Ananda Thera pergi
menghadap Sang Buddha, dan menanyakan tentang orang-orang
mulia. Kepadanya Sang Buddha menjawab, “Ananda, orang-
orang mulia tidak akan terlahir di manapun, ia hanya akan terlahir
di antara Khattiyamahasala dan Brahmanamahasala, kaum
hartawan dari Khattiya dan Brahmana.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 193 berikut :
Sukar untuk berjumpa dengan manusia yang mempunyai

kebijaksanaan Agung.
Orang seperti itu tidak akan dilahirkan di sebarang tempat.
Tetapi dimanapun orang seperti itu dilahirkan, maka

keluarganya akan hidup bahagia.



keluarganya akan hidup bahagia.



XIV-16-Kisah Banyak Bhikkhu

Suatu saat lima ratus bhikkhu sedang mendiskusikan pertanyaan,
“Apakah yang merupakan kebahagiaan?” Bhikkhu-bhikkhu ini
berpendapat bahwa ujud kebahagiaan berbeda-beda bagi setiap
orang. Jadi mereka berkata, “Untuk beberapa orang memiliki
kekayaan dan kemuliaan seperti raja adalah kebahagiaan; untuk
beberapa orang, pemuasan terhadap nafsu indria adalah
kebahagiaan, tetapi untuk yang lainnya memiliki makanan nasi
dan daging adalah kebahagiaan.”

Ketika mereka sedang berbincang-bincang, Sang Buddha
menghampirinya. Setelah mengetahui masalah yang sedang
mereka perbincangkan, Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu,
segala kesenangan yang telah kalian sebutkan tidak akan
membuatmu keluar dari proses lingkaran kehidupan. Dalam
dunia ini, hal-hal yang merupakan kebahagiaan adalah munculnya
seorang Buddha, kesempatan untuk mendengarkan Ajaran
Kebenaran Mulia, dan keharmonisan diantara para bhikkhu.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 194 berikut :

Kelahiran Para Buddha merupakan sebab kebahagiaan.
Pembabaran Ajaran Benar merupakan sebab

kebahagiaan.
Persatuan Sangha merupakan sebab kebahagiaan.
Dan usaha perjuangan mereka yang telah bersatu



Dan usaha perjuangan mereka yang telah bersatu
merupakan sebab kebahagiaan.

Lima ratus bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian
arahat setelah mendengar khotbah Dhamma itu berakhir.



XIV-17-18. Kisah Stupa Emas Buddha
Kassapa

Suatu saat, ketika Sang Buddha dan para pengikutnya sedang
dalam perjalanan ke Baranasi mereka tiba di sebuah tanah
lapang di mana terdapat sebuah stupa suci. Tidak jauh dari kuil
tersebut, seorang brahmana sedang membajak ladang, melihat
sang brahmana, Sang Buddha memanggilnya.

Ketika ia tiba, sang brahmana memberi penghormatan
kepada stupa tersebut tetapi bukan kepada Sang Buddha.

Kepadanya Sang Buddha berkata, “Brahmana, dengan
memberikan penghormatan kepada stupa tersebut engkau telah
melakukan sebuah perbuatan yang terpuji.” Hal itu membuat
sang brahmana gembira. Setelah membuat keadaan batinnya
tenang, Sang Buddha dengan kemampuan batin luar biasa-Nya,
memunculkan stupa emas Buddha Kassapa dan membuatnya
tetap tampak di langit. Kemudian Sang Buddha menjelaskan
kepada sang brahmana dan para bhikkhu yang hadir bahwa
terdapat empat golongan orang yang patut dibuatkan stupa.

Mereka adalah: Para Buddha (Tathagata) yang patut
dihormati dan telah mencapai Penerangan Sempurna dengan
usahanya sendiri; para Paccekabuddha; para Murid-murid
Ariya, dan Raja Dunia.

Beliau juga mengatakan kepada mereka tentang tiga



Beliau juga mengatakan kepada mereka tentang tiga
macam stupa yang patut dibangun untuk menghormati empat
golongan orang itu. Stupa-stupa tempat di mana relik sisa-sisa
jasmani disimpan, dikenal dengan nama Saridhatu-cetiya; stupa-
stupa dan bentuk-bentuk yang dibuat menyerupai orang-orang
tersebut di atas, dikenal dengan nama Uddissa-cetiya; dan
stupa-stupa tempat menyimpan barang-barang seperti jubah,
mangkuk, dan lain sebagainya dikenal dengan nama Paribhoga-
cetiya. Sang Buddha menekankan pentingnya memberi
penghormatan kepada mereka yang patut dihormati. Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 195 dan 196 berikut ini :

Ia yang menghormati mereka yang patut dihormati, yakni
Para Buddha atau siswa-siswa-Nya,

yang telah dapat mengatasi rintangan-rintangan, akan
bebas dari kesedihan dan ratap tangis.

Ia yang menghormati orang-orang suci yang telah
menemukan kedamaian

dan telah bebas dari ketakutan;
maka jasa perbuatannya tak dapat diukur dengan ukuran

apapun.
Sang brahmana mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.
Stupa Buddha Kassapa masih dengan jelas tertampak

lebih dari tujuh hari, dan masyarakat tetap berdatangan ke stupa
tersebut untuk memberikan penghormatan dan bersujud. Pada



akhir hari ke tujuh, seperti yang telah dikatakan oleh Sang
Buddha, stupa tersebut menghilang, dan di tempat di mana stupa
tersebut tertampak dengan kekuatan batin, muncul keajaiban
berupa stupa batu yang besar.



XV-1-3. Kisah Kesabaran Kerabat Sang
Buddha

Kapilavatthu, kota suku Sakya; dan Koliya, kota suku Koliya,
terletak di sisi-sisi sungai Rohini. Petani kedua kota bekerja di
ladang yang diairi oleh sungai tersebut. Suatu tahun mereka
memperoleh hujan yang tidak cukup, sehingga padi serta hasil
panen lainnya mulai layu. Petani di kedua sisi sungai ingin
mengalirkan air dari sungai Rohini ke ladang mereka masing-
masing. Penduduk Koliya mengatakan bahwa air sungai itu tidak
cukup untuk mengairi dua sisi, dan jika mereka dapat
melipatgandakan aliran air ke ladang mereka, barulah itu akan
cukup untuk mengairi padi sampai menguning.

Pada sisi lain, penduduk Kapivatthu menolak hal itu,
apabila mereka tidak mendapatkan air, dapat dipastikan hasil
panen mereka akan gagal, dan mereka akan terpaksa membeli
beras orang lain. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak siap
membawa uang dan barang-barang berharga ke seberang sungai
untuk ditukar dengan makanan.

Kedua pihak menginginkan air untuk kebutuhan mereka
masing-masing, sehingga tumbuh keinginan jahat. Mereka saling
memaki dan menantang. Pertengkaran antar petani itu sampai
didengar oleh para menteri negara masing-masing, dan mereka
melaporkan kejadian tersebut kepada pemimpin mereka masing-



masing, sehingga orang-orang di kedua sisi sungai siap
bertempur.

Sang Buddha melihat sekeliling dunia dengan kemampuan
batin luar biasa Beliau, mengetahui kerabat-kerabat Beliau pada
kedua sisi sungai akan bertempur, Beliau memutuskan untuk
mencegahnya. Seorang diri Sang Buddha ke tempat mereka
dengan melalui udara, dan segera berada di tengah sungai.
Kerabat-kerabat Beliau melihat Sang Buddha, dengan penuh
kesucian dan kedamaian duduk di atas mereka, melayang di
udara. Mereka meletakkan senjatanya ke samping dan
menghormat kepada Sang Buddha.

Kemudian Sang Buddha berkata pada mereka, “Demi
keperluan sejumlah air, yang sedikit nilainya, kalian seharusnya
tidak mengorbankan hidupmu yang jauh sangat berharga dan tak
ternilai. Kenapa kalian melakukan tindakan yang bodoh ini? Jika
Saya tidak menghentikan kalian hari ini, darah kalian akan
mengalir seperti air di sungai sekarang. kalian hidup dengan
saling membenci; kalian akan menderita karena kekotoran batin,
tetapi Saya sudah bebas darinya; kalian berusaha memiliki
kesenangan hawa nafsu, tetapi Saya sudah tidak berusaha untuk
itu.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 197, 198,
dan 199 berikut ini :

Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa membenci di antara
orang-orang yang membenci;

di antara orang-orang yang membenci, kita hidup tanpa



di antara orang-orang yang membenci, kita hidup tanpa
benci.

Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa penyakit di antara
orang-orang yang berpenyakit;

di antara orang-orang yang berpenyakit, kita hidup tanpa
penyakit.

Sungguh bahagia jika kita hidup tanpa keserakahan di
antara orang-orang yang serakah;

di antara orang-orang yang serakah, kita hidup tanpa
keserakahan.

Banyak orang pada waktu itu mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma berakhir.



XV-4-Kisah Mara

Pada suatu kesempatan, Sang Buddha dengan kemampuan batin
luar biasa Beliau, melihat lima ratus gadis dari desa Pancasala
yang akan mencapai tingkat kesucian sotapatti. Oleh karena itu,
Sang Buddha pergi dan tinggal di dekat desa tersebut. Kelima
ratus gadis pergi mandi ke sungai; setelah selesai mandi mereka
pergi ke desa dengan berpakaian lengkap, karena hari itu adalah
hari festival.

Pada waktu bersamaan, Sang Buddha memasuki desa
Pancasala untuk berpindapatta, tetapi tidak seorangpun
penduduk desa memberi dana kepada Sang Buddha karena
mereka telah dipengaruhi oleh Mara.

Pada saat perjalanan pulang Sang Buddha bertemu dengan
Mara, yang dengan cepat bertanya pada Sang Buddha apakah
Sang Buddha sudah menerima dana makanan cukup.

Sang Buddha melihat kedatangan Mara bersamaan dengan
kegagalan Beliau untuk mendapatkan dana makanan pada hari
itu dan berkata, “Kamu Mara jahat, adalah kamu yang menyuruh
penduduk desa untuk menolak saya. Karena kau telah
mempengaruhi mereka untuk tidak memberi dana makanan pada
saya. Apakah saya bersalah?”

Mara tidak menjawab pertanyaan itu, tetapi dia berpikir
akan memperolok Sang Buddha dengan membujuknya kembali



akan memperolok Sang Buddha dengan membujuknya kembali
ke desa, sehingga penduduk desa akan menghina Sang Buddha
dengan memperolok-olokNya. Maka Mara menyarankan, “O
Buddha, mengapa Engkau tidak kembali ke desa lagi? Kali ini
Engkau pasti akan mendapatkan makanan.”

Sejenak kemudian, kelima ratus gadis desa tiba di tempat
itu dan menghormat Sang Buddha. Di tengah kehadiran mereka,
Mara mengejek Sang Buddha, “O Buddha, Engkau tidak
menerima dana makanan pagi ini, Engkau pasti merasa sakit
karena kelaparan!”

Kepada Mara, Sang Buddha menjawab, “O Mara jahat,
meskipun kami tidak mendapatkan makanan, seperti Brahma
Abhassara yang hidup dengan kepuasan yang sangat
menyenangkan (piti) dan kebahagiaan (sukha) pemusatan pikiran
(jhana), kami hidup dengan kepuasan yang menyenangkan dan
kebahagiaan Dhamma.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 200 berikut :

Sungguh bahagia hidup kita ini apabila sudah tidak terikat
lagi oleh rasa ingin memiliki.

Kita akan hidup dengan bahagia bagaikan dewa-dewa di
alam yang cemerlang.

Lima ratus gadis mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XV-5-Kisah Kekalahan Raja Kosala

Dalam pertempuran melawan Ajatasattu, Raja Kosala kalah tiga
kali. Ajatasattu adalah anak dari Raja Bimbisara dan Ratu
Vedehi, saudara perempuan dari Raja Kosala. Raja Kosala malu
dan sangat sedih atas kekalahannya. Kemudian dia mengeluh,
“Sungguh memalukan! Saya bahkan tidak dapat menaklukkan
anak yang masih berbau susu ibunya. Lebih baik saya meninggal
dunia.” Merasa sedih dan sangat malu raja menolak makan, dan
terus berbaring.

Berita tentang kesedihan sang raja menyebar seperti api
yang liar dan ketika Sang Buddha mendengar perihal itu, Beliau
berkata, “Para bhikkhu! Pada diri seseorang yang menang,
permusuhan dan kebencian meningkat, seseorang yang
dikalahkan akan menderita kesakitan dan kesukaran.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 201 berikut :

Kemenangan menimbulkan kebencian, dan yang kalah
hidup dalam penderitaan.

Setelah dapat melepaskan diri dari kemenangan dan
kekalahan, orang yang penuh damai akan hidup bahagia



XV-6-Kisah Pengantin Muda Wanita

Pada hari pernikahan seorang wanita muda, orang tua pengantin
wanita mengundang Sang Buddha dan delapan puluh bhikkhu
untuk menerima dana makanan. Melihat gadis di rumahnya
membantu mempersembahkan dana makanan, pengantin pria
sangat gembira dan dia dapat sungguh-sungguh memperhatikan
kebutuhan Sang Buddha dan bhikkhu-bhikkhu lainnya. Sang
Buddha mengetahui dengan pasti perasaan pengantin laki-laki itu.
Pada saat itu, pengantin laki-laki dan pengantin wanita sudah
siap untuk mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Dengan kemampuan batin luar biasa-Nya, Sang Buddha
membuat pengantin wanita tidak tampak oleh pengantin laki-laki.
Saat laki-laki muda itu tidak lagi melihat pengantin wanita, dia
dapat mencurahkan perhatiannya kepada Sang Buddha,
sehingga hormatnya kepada Sang Buddha bertambah kuat.

Kemudian Sang Buddha berkata pada laki-laki muda itu,
“O anak muda, tidak ada api yang menyamai nafsu, tidak ada
kejahatan yang menyamai marah dan benci, tidak ada
penderitaan yang menyamai kemelekatan lima kelompok
kehidupan (khandha), tidak ada kebahagiaan yang menyamai
‘Kedamaian Abadi’ (nibbana).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 202 berikut:
Tiada api yang menyamai nafsu;



Tiada api yang menyamai nafsu;
tiada kejahatan yang menyamai kebencian;
tiada penderitaan yang menyamai kelompok kehidupan

(khandha);
dan tiada kebahagiaan yang lebih tinggi daripada

‘Kedamaian Abadi’ (nibbana).
Pengantin laki-laki maupun wanita mencapai tingkat

kesucian sotapatti setelah mendengar khotbah Dhamma itu
berakhir.



XV-7-Kisah Seorang Murid Awam

Suatu hari Sang Buddha mengetahui dari penglihatan-Nya bahwa
terdapat seorang laki-laki miskin yang akan mampu mencapai
tingkat kesucian sotapatti di desa Alavi. Maka sang Buddha
pergi ke desa tersebut yang berjarak 30 yojana dari Savatthi.

Pada dini hari laki-laki tersebut kehilangan kerbau, maka
dia pergi mencari kerbaunya. Sementara itu, dana makanan
sedang diberikan kepada Sang Buddha dan para bhikkhu di
sebuah rumah di desa Alavi. Setelah bersantap, orang-orang
bersiap untuk mendengarkan khotbah Sang Buddha; tetapi Sang
Buddha menunggu laki-laki itu.

Setelah menemukan kerbaunya, laki-laki itu datang dengan
berlari-lari ke rumah tempat Sang Buddha berada. Laki-laki
tersebut letih dan lapar, maka Sang Buddha meminta pada
pendana yang berada di situ untuk memberi makan kepada laki-
laki tersebut. Setelah laki-laki tersebut selesai makan, Sang
Buddha memberikan khotbah, menjelaskan Dhamma tahap demi
tahap, dan akhirnya sampai pada penjelasan tentang ‘Empat
Kebenaran Mulia’. Murid awam tersebut mencapai tingkat
kesucian sotapatti pada saat khotbah berakhir.

Setelah itu Sang Buddha dan para bhikkhu pulang kembali
ke Vihara Jetavana. Dalam perjalanan pulang, para bhikkhu
berkata, sangat mengagetkan Sang Buddha meminta makanan



pada pendana makanan untuk memberikan makanan kepada
laki-laki muda sebelum Beliau mulai khotbah.

Mendengar perkataan tersebut, Sang Buddha
menjelaskan, “Para bhikkhu, apa yang kamu katakan adalah
benar, tetapi kamu tidak mengerti mengapa Saya datang ke
tempat itu, yang berjarak 30 yojana; karena Saya mengetahui
bahwa ia dalam kondisi siap menerima Dhamma. Jika ia merasa
sangat lapar, rasa sakit kelaparan itu akan menghalangi ia
menerima Dhamma secara utuh. Laki-laki itu telah bepergian
mencari kerbaunya sepanjang pagi, oleh karena itu ia sangat letih
dan juga sangat lapar. Para bhikkhu, dari semuanya, tidak ada
penderitaan yang sangat sulit ditanggung seperti kelaparan.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 203 berikut :

Kelaparan merupakan penyakit yang paling berat.
Segala sesuatu yang berkondisi merupakan penderitaan

yang paling besar.
Setelah mengetahui hal ini sebagaimana adanya, orang

bijaksana memahami bahwa
nibbana merupakan kebahagiaan tertinggi.



XV-8-Kisah Raja Pasenadi dari Kosala

Suatu hari raja Pasenadi dari Kosala pergi ke Vihara Jetavana
setelah menyelesaikan makan pagi. Dikatakan raja telah
memakan seperempat keranjang (kira-kira setengah gantang)
nasi dengan kari daging pada hari itu. Maka pada saat
mendengarkan khotbah Sang Buddha, dia tertidur dan
mengantuk sepanjang waktu. Melihat dia mengantuk, Sang
Buddha menasehati dia untuk memakan sedikit nasi setiap
harinya, dan mengurangi sedikit demi sedikit nasi setiap hari
sehingga mencapai jumlah minimum dari seperenambelas jumlah
nasi yang biasa dimakan.

Raja melaksanakan nasehat yang dikatakan Sang Buddha.
Dengan memakan sedikit nasi, dia menjadi kurus, dan merasa
sangat ringan. Raja menikmati kesehatan yang lebih baik.

Ketika dia mengabarkan hal itu kepada Sang Buddha,
Beliau berkata kepadanya, “O Raja! kesehatan adalah anugerah
yang besar, kepuasan adalah kekayaan yang besar, kepercayaan
adalah kerabat terbaik, nibbana adalah kebahagiaan tertinggi.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 204 berikut :
Kesehatan adalah keuntungan yang paling besar.
Kepuasan adalah kekayaan yang paling berharga.
Kepercayaan adalah saudara yang paling baik.



Nibbana adalah kebahagiaan yang tertinggi.



XV-9-Kisah Tissa Thera

Ketika Sang Buddha mengumumkan bahwa dalam waktu empat
bulan lagi Beliau akan merealisasi ‘Kebebasan Akhir’
(parinibbana), banyak bhikkhu puthujjana gelisah. Mereka
kehilangan dan tidak tahu apa yang harus dikerjakan. Maka,
mereka selalu berada dekat dengan Sang Buddha. Tetapi, Tissa
Thera memutuskan bahwa dia akan mencapai tingkat kesucian
arahat pada saat Sang Buddha masih hidup.

Dia tidak pergi ke dekat Sang Buddha, tetapi dia pergi ke
suatu tempat menyendiri untuk berlatih meditasi. Bhikkhu-
bhikkhu lain tidak mengerti hal itu, sehingga mereka membawa
Tissa Thera menghadap Sang Buddha, dan mereka berkata,
“Bhante, bhikkhu ini tidak kelihatan menghargai dan
menghormati Bhante, dia hanya peduli pada dirinya sendiri, tidak
kepada kehadiran Bhante.”

Tissa Thera kemudian menjelaskan kepada mereka bahwa
dia berusaha keras untuk mencapai tingkat kesucian arahat
sebelum Sang Buddha mangkat (parinibbana), dan itulah
alasannya mengapa dia tidak datang mendekati Sang Buddha.

Setelah mendengar penjelasan itu, Sang Buddha berkata
pada para bhikkhu, “Para bhikkhu, siapapun yang mencintai dan
menghormati saya, seharusnya berbuat seperti Tissa Thera.
Kalian menghormati Saya jangan hanya dengan



mempersembahkan bunga, wewangian, dan dupa. Tetapi
hendaknya kalian menghormati Saya dengan mempraktekkan
Lokuttara-Dhamma, yaitu meditasi pandangan terang
(vipassana-bhavana).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 205 berikut :
Setelah mencicipi rasa penyepian dan ketentraman, maka

ia akan bebas dari duka-cita dan tidak ternoda, serta mereguk
kebahagiaan dalam Dhamma.



XV-10-12. Kisah Sakka

Kira-kira sepuluh bulan sebelum Sang Buddha merealisasi
kebebasan akhir (parinibbana), Beliau melaksanakan masa vassa
di Veluva, sebuah desa dekat Vesali. Ketika bertempat tinggal di
sana, Beliau mengalami sakit desentri. Ketika Dewa Sakka
mengetahui Sang Buddha sakit, dia datang ke desa Veluva untuk
merawat Sang Buddha selama sakit.

Sang Buddha berkata kepadanya, agar jangan
mengkhawatirkan perihal kesehatan Beliau, karena terdapat
banyak bhikkhu di dekat Beliau. Tetapi Sakka tidak
mendengarkan-Nya dan tetap merawat Sang Buddha hingga
sembuh.

Para bhikkhu terkesan dan kagum mengetahui Sakka
sendiri yang merawat Sang Buddha. Ketika Sang Buddha
mendengar kata-kata para bhikkhu, Beliau berkata, “Para
bhikkhu! Tidaklah mengagetkan perihal cinta kasih dan bakti
Sakka kepada Saya. Pernah, ketika Sakka yang dulu bertambah
tua dan akan meninggal dunia, dia datang menjumpai Saya.
Kemudian Saya menjelaskan Dhamma kepadanya. Saat
mendengarkan Dhamma dia mencapai tingkat kesucian sotapatti;
kemudian dia meninggal dunia dan lahir kembali sebagai Sakka
yang sekarang. Semua yang terjadi kepadanya adalah sederhana
karena dia mendengarkan Dhamma yang telah Saya jelaskan.
Sesungguhnya para bhikkhu, adalah baik bertemu dengan orang



Sesungguhnya para bhikkhu, adalah baik bertemu dengan orang
suci (ariya); adalah berbahagia dapat tinggal bersama mereka;
tinggal bersama orang bodoh sesungguhnya adalah menderita.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 206, 207,
dan 208 berikut ini :

Bertemu dengan para ariya adalah baik, tinggal bersama
mereka merupakan suatu kebahagiaan, orang akan selalu
berbahagia bila tak menjumpai orang bodoh.

Seseorang yang sering bergaul dengan orang bodoh pasti
akan meratap lama sekali.

Karena bergaul dengan orang bodoh adalah penderitaan
seperti tinggal bersama musuh.

Tetapi, siapa yang tinggal bersama orang bijaksana akan
berbahagia, sama seperti sanak keluarga yang kumpul bersama.

Karena itu, ikutilah orang yang pandai, bijaksana,
terpelajar, tekun, patuh dan mulia;

hendaklah engkau selalu dekat dengan orang yang bajik
dan pandai seperti itu,

bagaikan bulan mengikuti peredaran bintang.



XVI-1-3. Kisah Tiga Pertapa

Suatu ketika terjadi di Savatthi, satu-satunya putra dari sebuah
keluarga, pertama kali menjadi seorang bhikkhu, kemudian sang
ayah mengikuti menjadi bhikkhu, dan akhirnya sang ibu menjadi
seorang bhikkhuni. Mereka sangat dekat satu sama lainnya
sehingga mereka jarang tinggal terpisah. Keluarga itu tinggal di
vihara seperti tinggal di rumah sendiri, berbicara dan makan
bersama, membuat bhikkhu-bhikkhu lain merasa terganggu.
Bhikkhu lain melaporkan kelakuan mereka kepada Sang
Buddha, dan Sang Buddha memanggil mereka.

Sang Buddha berkata, “Sekali kamu telah bergabung
dalam pasamuan Sangha, kamu seharusnya tidak lagi tinggal
bersama seperti sebuah keluarga. Jangan melihat mereka yang
kaucinta dan melihat mereka yang tidak kaucinta, kedua hal itu
merupakan penderitaan, maka kamu seharusnya tidak tergantung
kepada seseorang atau sesuatu yang kamu cintai.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 209, 210,
dan 211 berikut :

Orang yang memperjuangkan apa yang seharusnya
dihindari,

dan tidak memperjuangkan apa yang seharusnya
diperjuangkan;

melepaskan apa yang baik dan melekat pada apa yang



melepaskan apa yang baik dan melekat pada apa yang
tidak menyenangkan,

akan merasa iri terhadap mereka yang tekun dalam latihan.
Janganlah melekat pada apa yang dicintai atau yang tidak

dicintai.
Tidak bertemu dengan mereka yang dicintai dan bertemu

dengan mereka yang tidak dicintai,
keduanya merupakan penderitaan.
Oleh sebab itu, janganlah mencintai apapun, karena

berpisah dengan apa yang dicintai adalah menyedihkan.
Tiada lagi ikatan bagi mereka yang telah bebas dari

mencintai dan tidak mencintai.



XVI-4-Kisah Seorang Perumah Tangga
Kaya

Suatu saat, seorang perumah tangga merasa sangat sedih atas
kematian putranya. Dia sering ke makam dan menangis di sana.
Suatu pagi, Sang Buddha melihat perumah tangga kaya tersebut
dalam penglihatan Beliau. Oleh karena itu, Sang Buddha
bersama seorang bhikkhu pergi menuju ke rumah perumah
tangga kaya tersebut.

Di sana, Sang Buddha bertanya kepada lelaki tersebut
mengapa dia merasa sangat tidak bahagia. Lelaki tersebut
menjelaskan kepada Sang Buddha tentang kematian putranya,
dan tentang kesedihan serta duka cita penderitaannya.
Kepadanya, Sang Buddha berkata, “Murid-Ku, kematian tidak
hanya terjadi di satu tempat. Semua mahluk yang dilahirkan pasti
akan mengalami kematian pada suatu hari, sesungguhnya
kehidupan berakhir dengan kematian. Kamu harus menyadari
kenyataan bahwa kehidupan berakhir dengan kematian.
Janganlah kau anggap hanya putra tersayangmu saja yang
mengalami kematian. Jangan terlalu sedih ataupun terlalu
goncang. Duka cita dan ketakutan timbul dari kesayangan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 212 berikut :
Dari yang disayangi timbul kesedihan, dari yang disayangi

timbul ketakutan;



timbul ketakutan;
bagi orang yang telah bebas dari yang disayangi, tiada lagi

kesedihan maupun ketakutan.
Perumah tangga kaya mencapai tingkat kesucian sotapatti

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XVI-5-Kisah Visakha

Suatu hari, seorang cucu Visakha yang bernama Sudatta
meninggal dunia, dan Visakha merasa sangat kehilangan dan
bersedih atas kematian cucu tersebut. Maka dia pergi
menghadap Sang Buddha.

Ketika Sang Buddha melihatnya, Beliau berkata,
“Visakha, tidakkah kamu menyadari bahwa banyak orang
meninggal dunia di Savatthi setiap hari? Jika kamu
memperhatikan mereka semua seperti kamu memperhatikan
cucumu, kamu pasti akan menangis dan berkabung tidak henti-
hentinya. Jangan biarkan kematian seorang anak mempengaruhi
kamu berlebih-lebihan. Kesedihan dan ketakutan timbul dari
kecintaan.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 213
berikut :

Dari cinta timbul kesedihan, dari cinta timbul ketakutan;
bagi orang yang telah bebas dari rasa cinta, tiada lagi

kesedihan maupun ketakutan.



XVI-6-Kisah Pangeran-Pangeran Licchavi

Pada suatu hari festival, Sang Buddha memasuki kota Vesali
ditemani oleh serombongan bhikkhu. Di perjalanan, mereka
bertemu beberapa Pangeran Licchavi yang mengenakan pakaian
bagus. Sang Buddha melihat mereka penuh dengan tanda-tanda
kebesaran, berkata kepada para bhikkhu, “Para bhikkhu, siapa
saja yang tidak pernah ke alam Dewa Tavatimsa seharusnya
melihat pangeran-pangeran Licchavi ini.”

Pangeran-pangeran itu menuju ke taman yang indah. Di
sana mereka bertengkar perihal seorang pelacur dan
pertengkaran itu menjadi perkelahian. Sebagai hasilnya beberapa
dari mereka berdarah dan dibawa pulang. Ketika Sang Buddha
bersama para bhikkhu berjalan pulang setelah bersantap di kota,
mereka melihat pangeran yang luka-luka dibawa pulang ke
rumahnya.

Berkaitan dengan kejadian tersebut para bhikkhu berkata,
“Demi seorang wanita, pangeran-pangeran Licchavi ini
bertengkar.” Kepada mereka, Sang Buddha menjelaskan, “Para
bhikkhu, penderitaan dan ketakutan timbul dari kesenangan
duniawi dan kemelekatan terhadapnya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 214 berikut :
Dari kemelekatan timbul kesedihan, dari kemelekatan

timbul ketakutan;



timbul ketakutan;
bagi orang yang telah bebas dari kemelekatan, tiada lagi

kesedihan maupun ketakutan



XVI-7-Kisah Anitthigandha Kumara

Anitthigandha tinggal di Savatthi. Dia akan menikah dengan
seorang wanita muda cantik dari kota Sagala, dari negara
Maddas. Pengantin wanita datang dari kotanya ke Savatthi, dia
jatuh sakit dan meninggal dunia dalam perjalanan. Ketika
pengantin pria mendengar kabar tentang kematian pengantin
wanitanya, dia menjadi putus asa.

Dalam keadaan ini, Sang Buddha mengetahui bahwa
waktunya sudah matang bagi pemuda itu untuk mencapai tingkat
kesucian sotapatti. Sang Buddha menuju ke rumah pemuda
tersebut. Orang tua pemuda itu memberi dana makanan kepada
Sang Buddha. Setelah bersantap, Sang Buddha meminta orang
tua pemuda itu untuk membawa anaknya menghadap Sang
Buddha.

Ketika pemuda itu tiba, Sang Buddha bertanya mengapa
dia sedih dan putus asa. Pemuda itu menjelaskan seluruh
kejadian tragis kematian pengantin wanitanya. Kemudian Sang
Buddha berkata kepadanya, “O Anittthigandha! Dari nafsu
timbul kesedihan; tergantung dari nafsu terhadap barang-barang
dan kesenangan duniawi, kesedihan serta ketakutan muncul.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 215 berikut :
Dari nafsu timbul kesedihan, dari nafsu timbul ketakutan;
bagi orang yang telah bebas dari nafsu, tiada lagi



bagi orang yang telah bebas dari nafsu, tiada lagi
kesedihan maupun ketakutan.

Anitthigandha mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XVI-8-Kisah Seorang Brahmana

Ada seorang brahmana tinggal di Savatthi, dan dia bukan
seorang Buddhis. Tetapi Sang Buddha mengetahui bahwa
brahmana akan mencapai tingkat kesucian sotapatti dalam waktu
dekat. Maka Sang Buddha pergi ke tempat brahmana
membajak ladangnya dan mengajak berbicara dengannya.
Brahmana menjadi sahabat dan berterima kasih kepada Sang
Buddha yang telah berkenalan dengannya dan memperhatikan
pekerjaannya di ladang.

Suatu hari dia berkata kepada Sang Buddha, “Samana
Gotama, bila nanti saya menuai padi dari ladang ini, pertama
sekali saya akan memberikan sebagian hasil panen ini kepadaMu
sebelum saya mengambilnya. Saya tidak akan memakan beras
saya sebelum saya memberikan kepadaMu.” Sang Buddha
mengetahui bahwa brahmana itu tidak mempunyai kesempatan
untuk memanen padi dari ladangnya tahun ini, tetapi Beliau
berdiam diri.

Kemudian pada malam sebelum si brahmana memanen
padinya, turun hujan lebat menyapu semua tanaman padinya.
Sang brahmana sangat sedih karena dia tidak mungkin
memberikan sebagian hasil panen kepada temannya, Samana
Gotama.

Sang Buddha pergi ke rumah brahmana dan sang



brahmana memberitahukan tentang bencana besar yang
menimpanya. Sang Buddha menjawab, “Brahmana, kamu tidak
mengetahui sebab penderitaan, tetapi saya mengetahui. Jika
kesedihan dan ketakutan muncul, hal-hal itu disebabkan oleh
keinginan.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 216
berikut :

Dari keinginan timbul kesedihan, dari keinginan timbul
ketakutan;

bagi orang yang telah bebas dari keinginan, tiada lagi
kesedihan maupun ketakutan.

Brahmana mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XVI-9-Kisah Lima Ratus Anak Laki-Laki

Pada suatu hari festival, Sang Buddha memasuki kota Rajagaha
untuk berpindapatta dengan ditemani oleh sejumlah bhikkhu. Di
tengah perjalanan, mereka bertemu dengan lima ratus anak laki-
laki yang sedang berjalan menuju ke suatu taman yang indah.
Anak-anak itu membawa beberapa keranjang kue pancake
tetapi mereka tidak memberikan satupun kepada Sang Buddha
dan para bhikkhu. Sang Buddha berkata kepada para bhikkhu,
“Para bhikkhu, kamu akan memakan pancake itu hari ini;
pemiliknya akan datang mendekati kita. Kita akan
mendapatkannya hanya setelah ada yang mengambil beberapa
pancake.” Setelah mengatakan hal itu, Sang Buddha dan para
bhikkhu berteduh di bawah pohon.

Pada waktu itu Kassapa Thera datang ke sana sendirian.
Anak-anak itu melihatnya dan kemudian menghormati Kassapa
Thera, serta mendanakan pancake mereka kepada Sang Thera.

Kassapa Thera kemudian berkata kepada anak-anak itu,
“Guruku Yang Mulia beristirahat di sana, di bawah pohon
ditemani oleh beberapa bhikkhu. Pergi dan danakan pancake
kalian kepada-Nya dan beberapa bhikkhu.”

Anak-anak itu melakukan apa yang dikatakan Kassapa
Thera. Sang Buddha menerima dana pancake itu. Kemudian,
para bhikkhu berkata bahwa anak-anak itu sangat menyukai



Kassapa Thera.
Sang Buddha berkata kepada mereka, “Para bhikkhu,

semua bhikkhu yang seperti anakKu Kassapa disukai oleh para
dewa dan manusia. Beberapa bhikkhu hanya selalu menerima
cukup pemberian empat kebutuhan bhikkhu.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 217 berikut :

Barang siapa sempurna dalam sila dan mempunyai
pandangan terang,

teguh dalam Dhamma, selalu berbicara benar dan
memenuhi segala kewajibannya,

maka semua orang akan mencintainya.
Lima ratus anak laki-laki mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XVI-10-Kisah Seorang Thera Anagami

Suatu saat murid-murid dari seorang thera bertanya kepadanya,
apakah dia telah mencapai tingkat ‘Jalan Kesucian’ (magga);
tetapi sang thera tidak berkata apa-apa meskipun dia telah
mencapai ‘Jalan Kesucian Anagami’ (anagami magga), magga
ketiga. Dia berdiam diri karena dia memutuskan untuk tidak
membicarakan tentang pencapaiannya hingga dia mencapai
tingkat kesucian arahat. Tetapi sang thera meninggal dunia
sebelum mencapai tingkat kesucian arahat, dan juga tidak
berkata sesuatupun tentang pencapaian anagami magganya.

Murid-muridnya berpikir guru mereka meninggal dunia
tanpa mencapai tingkat magga dan mereka merasa menyesalinya.
Mereka pergi menghadap Sang Buddha dan bertanya di mana
guru mereka dilahirkan kembali. Sang Buddha menjawab, “Para
bhikkhu! Gurumu telah mencapai anagami magga sebelum
meninggal dunia, sekarang dia lahir kembali di alam brahma
(Suddhavassa Brahmaloka). Dia tidak menyatakan pencapaian
anagami magganya karena merasa malu bahwa dia hanya
mencapai itu, dan dia berusaha keras mencapai tingkat kesucian
arahat. Gurumu sekarang telah bebas dari kemelekatan
kesenangan duniawi ( kamaloka) dan pasti akan meningkat pada
keadaan yang lebih tinggi.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 218 berikut :

Barang siapa bermaksud ingin mencapai ‘Yang Tak



Barang siapa bermaksud ingin mencapai ‘Yang Tak
Dinyatakan’ (nibbana),

yang batinnya tidak lagi terikat oleh kesenangan indria,
orang seperti itu disebut “yang telah pergi ke hilir arus

kehidupan”.
Para bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XVI-11-12. Kisah Nandiya

Nandiya adalah seorang kaya berasal dari Baranasi. Setelah
mendengarkan khotbah Sang Buddha tentang manfaat
membangun vihara-vihara untuk para bhikkhu, Nandiya
membangun Vihara Mahavihara di Isipatana. Bangunan tersebut
tinggi dan penuh perabotan. Segera setelah vihara tersebut
dipersembahkan kepada Sang Buddha, sebuah rumah besar
muncul untuk Nandiya di alam surga Tavatimsa. Suatu hari
ketika Maha Moggallana Thera mengunjungi alam surga
Tavatimsa, dia melihat sebuah rumah besar diperuntukkan bagi
pendana Vihara Mahavihara di Isipatana. Setelah kembali dari
alam surga Tavatimsa, Maha Moggallana Thera bertanya kepada
Sang Buddha, “Bhante ! Untuk mereka yang melakukan
perbuatan baik, apakah mereka akan mempunyai rumah besar
dan kekayaan lain tersedia di alam surga, meskipun mereka
masih hidup di dunia ini ?”

Kepadanya Sang Buddha berkata, “Anak-Ku, mengapa
kamu bertanya hal itu ? Apakah kamu tidak melihat rumah besar
dan kekayaan menunggu untuk Nandiya di alam surga Tavatimsa
? Para dewa menunggu kedatangan dari orang yang berbuat baik
dan dermawan, seperti sebuah keluarga menunggu kembalinya
seseorang yang telah lama bepergian. Ketika orang baik
meninggal dunia, mereka disambut dengan gembira untuk tinggal
di alam surga.”



di alam surga.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 219 dan 220

berikut :
Setelah lama seseorang pergi jauh dan kemudian pulang ke

rumah dengan selamat,
maka keluarga, kerabat dan sahabat akan menyambutnya

dengan senang hati.
Begitu juga, perbuatan-perbuatan baik yang telah

dilakukan akan menyambut pelakunya yang telah pergi dari dunia
ini ke dunia selanjutnya, seperti keluarga yang menyambut
pulangnya orang tercinta.



XVII-1-Kisah Putri Rohini

Pada suatu saat Anuruddha Thera mengunjungi Kapilavatthu.
Saat Anuruddha berdiam di vihara, semua anggota keluarganya,
kecuali Rohini datang mengunjunginya. Saat mengetahui bahwa
ketidakhadiran Rohini disebabkan ia menderita kusta,
Anuruddha Thera menyuruh salah satu anggota keluarganya
untuk memanggilnya. Dengan menutupi kepalanya karena malu,
Rohini pun datang. Anuruddha Thera menyarankan agar ia
melakukan perbuatan baik. Beliau mengajurkan agar Rohini
menjual beberapa pakaian dan perhiasannya, dan uang hasil
penjualan tersebut dapat dipergunakan untuk membangun
sebuah kuti bagi para bhikkhu. Rohini setuju dengan apa yang
dinasehatkan kepadanya. Anuruddha Thera juga meminta
anggota keluarganya yang lain untuk membantu pembangunan
tersebut. Selanjutnya Anuruddha Thera meminta Rohini untuk
menyapu lantai dan mengisi tempat air setiap hari meskipun
pembangunan kuti sedang berlangsung. Rohini melakukan
semuanya yang dianjurkan dan kesehatannya pun semakin
membaik.

Saat bangunan kuti itu selesai dibangun, Sang Buddha dan
para bhikkhu diundang untuk menerima dana makanan. Setelah
bersantap, Sang Buddha bertanya siapa yang berdana kuti dan
makanan tersebut. Namun saat itu Rohini tidak hadir, maka Sang
Buddha meminta agar Rohini dipanggil dan ia pun datang.



Buddha meminta agar Rohini dipanggil dan ia pun datang.
Sang Buddha bertanya apakah Rohini tahu mengapa ia

menderita penyakit yang mengerikan itu. Rohini menjawab
bahwa ia tidak mengetahuinya. Kemudian Sang Buddha
menjelaskan bahwa Rohini menderita penyakit kusta karena
perbuatan jahat yang pernah dilakukannya pada kehidupan yang
lampau, perbuatan yang diliputi rasa dengki dan marah.

Sang Buddha bercerita, bahwa dulu Rohini adalah
permaisuri Raja Banarasi. Raja Banarasi memiliki seorang penari
yang ia kagumi dan hal ini membuat permaisuri cemburu.
Karenanya, permaisuri bermaksud menghukum penari itu. Suatu
hari permaisuri menyuruh para pelayannya untuk menaburkan
serbuk gatal yang terbuat dari kotoran sapi pada tempat tidur
dan selimut milik penari itu. Kemudian mereka memanggil penari
tersebut dan dengan tiba-tiba mereka menebarkan bubuk gatal
itu ke tubuhnya. Rasa gatal menyerang seketika dan penari itu
menjadi sangat menderita. Saat rasa gatal itu semakin tak
tertahankan, ia berlari ke kamar dan menjatuhkan diri jatuh di
ranjang. Iapun semakin menderita.

Akibat dari perbuatan jahat itu, Rohini menderita kusta
pada kehidupannya sekarang. Sang Buddha kemudian
menasehati semua orang yang hadir agar menghindari perbuatan
bodoh karena marah, dan menghindari perbuatan mencelakakan
orang lain.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 221 berikut :
Hendaklah orang menghentikan kemarahan dan



Hendaklah orang menghentikan kemarahan dan
kesombongan,

hendaklah ia mengatasi semua belenggu.
Orang yang tidak lagi terikat pada batin dan jasmani,
yang telah bebas dari nafsu-nafsu, tak akan menderita lagi.
Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, banyak orang

yang hadir mencapai tingkat kesucian sotapatti. Demikian pula
dengan Putri Rohini, ia juga mencapai tingkat kesucian sotapatti,
dan seketika itu pula penyakit kulit yang mengerikan itu lenyap
dan kulitnya berubah menjadi bersih, halus dan menarik



XVII-2-Kisah Seorang Bhikkhu

Suatu ketika, seorang bhikkhu dari Alavi hendak membangun
sebuah vihara untuk dirinya sendiri, dan ia pun mulai menebang
sebatang pohon. Dewa yang mendiami pohon tersebut (Rukkha
Deva), mencoba untuk mencegahnya dengan alasan bahwa ia
dan bayinya tak tahu kemana lagi harus tinggal. Gagal
menghentikan perbuatan sang bhikkhu, kemudian dewa itu
meletakkan anaknya pada sebuah dahan, berharap bahwa hal itu
akan membuat sang bhikkhu berhenti menebang. Namun,
bhikkhu tersebut terlanjur mengayunkan kapaknya dan ia tidak
dapat menghentikannya seketika, dan tanpa sengaja memotong
lengan anak tersebut. Melihat bayinya terluka, sang ibu menjadi
marah dan bermaksud membunuh bhikkhu tersebut. Ketika ia
mulai mengangkat kedua tangannya untuk menyerang, tiba-tiba ia
berhenti dan berpikir, “Bila aku membunuh seorang bhikkhu,
berarti aku membunuh seseorang yang menjalankan peraturan
moral (sila). Hal ini akan membuat aku menderita di alam neraka
(niraya). Dewa pohon lainnya akan meniru apa yang kuperbuat,
dan semakin banyak bhikkhu akan terbunuh. Tetapi bhikkhu ini
pasti memiliki guru. Aku harus menemui gurunya.”

Kemudian ia pergi menghadap Sang Buddha. Sambil
menangis ia menceritakan semua yang telah menimpanya.
Kepadanya, Sang Buddha berkata, “O Rukkha Deva, kau telah
berhasil baik mengendalikan dirimu sendiri.” Kemudian Sang



berhasil baik mengendalikan dirimu sendiri.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 222 berikut :

Barangsiapa yang dapat menahan kemarahannya yang
telah memuncak

seperti menahan kereta yang sedang melaju, ia patut
disebut sais sejati.

Sedangkan sais lainnya hanya sebagai pemegang kendali
belaka.

Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Rukkha Deva
mencapai tingkat kesucian sotapatti dan ia pun diperbolehkan
mendiami sebatang pohon di dekat kamar harum (Gandha Kuti)
Sang Buddha. Semenjak kejadian itu, Sang Buddha melarang
para bhikkhu menebangi tumbuh-tumbuhan seperti rumput,
tanaman, semak belukar, dan pepohonan



XVII-3-Kisah Uttara Seorang Umat Awam

Uttara adalah putri dari Punna, seorang buruh tani yang bekerja
pada pria kaya bernama Sumana di Rajagaha. Suatu hari, Punna
dan istrinya berdana makanan kepada Sariputta Thera di saat
beliau baru saja mencapai keadaan pencerapan mental yang
dalam (nirodha sampatti). Sebagai akibat dari perbuatan baik itu,
mereka mendadak menjadi kaya. Punna menemukan emas di
tanah yang ia bajak, dan secara resmi raja menyatakan Punna
sebagai seorang bankir yang besar.

Pada suatu kesempatan, Punna sekeluarga berdana
makanan kepada Sang Buddha dan para bhikkhu selama tujuh
hari, dan pada hari ketujuh, setelah mendengarkan khotbah Sang
Buddha, mereka sekeluarga mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Kemudian Uttara, putri Punna menikah dengan anak
Sumana. Keluarga Sumana bukan keluarga Buddhis, sehingga
Uttara tidak merasa bahagia di rumah suaminya. Iapun bercerita
kepada ayahnya, Punna, “Ayah, mengapa ayah mengurung saya
di kandang ini ? Di sini saya tidak melihat para bhikkhu dan saya
tidak memiliki kesempatan berdana kepada para bhikkhu.”

Punna menjadi menyesal dan ia segera memberi uang
sebesar 15.000 kepada Uttara. Setelah mendapat ijin dari
suaminya, Uttara menggunakan uangnya untuk menyewa seorang
wanita untuk menggantikan dirinya memenuhi kebutuhan



suaminya. Akhirnya ditetapkan bahwa Sirima, seorang pelacur
yang sangat cantik dan terkenal, menggantikannya sebagai
seorang istri selama 15 hari.

Selama waktu itu, Uttara memberikan dana makanan
kepada Sang Buddha dan para bhikkhu. Pada hari ke lima belas,
saat ia sibuk menyiapkan makanan di dapur, suaminya melihat
dari balik jendela kamar dan tersenyum seraya bergumam pada
dirinya sendiri, “Betapa bodohnya ia. Dia tak tahu cara
bersenang-senang. Dia selalu menyibukkan diri dengan upacara
pemberian dana.”

Sirima melihat suami Uttara tersenyum pada Uttara, ia
menjadi sangat cemburu pada Uttara, ia lupa bahwa dirinya
hanya sebagai istri pengganti yang dibayar. Menjadi tak
terkendali, segera Sirima pergi ke dapur dan mengambil
sesendok besar mentega panas dengan maksud
mengguyurkannya di kepala Uttara. Uttara melihatnya datang,
namun ia tidak memiliki maksud buruk pada Sirima. Ia
menyadari, berkat Sirimalah ia dapat mendengarkan Dhamma,
berdana makanan, dan berbuat kebaikan lainnya, sehingga ia
merasa berterima kasih pada Sirima.

Tiba-tiba ia menyadari bahwa Sirima datang mendekat
dan hendak menuangkan mentega panas ke arahnya, iapun
berseru, “Bila aku memiliki maksud buruk terhadap Sirima,
biarlah mentega panas ini melukaiku, tapi bila aku tidak memiliki
maksud buruk padanya, mentega panas ini tak akan melukaiku.”

Karena Uttara tidak memiliki maksud buruk terhadap



Karena Uttara tidak memiliki maksud buruk terhadap
Sirima, mentega panas yang dituang di kepalanya hanya terasa
bagai air dingin. Sirima berpikir pasti mentega itu telah menjadi
dingin saat dituangkan, maka ia bermaksud mengambil mentega
panas yang lain. Saat hendak menuangkan mentega panas
tersebut, pelayan-pelayan Uttara menyerang dan memukulnya
keras-keras. Uttara menghentikan para pelayannya dan
menyuruh mereka mengobati luka Sirima dengan balsam.

Akhirnya Sirima teringat akan kedudukannya yang
sebenarnya, dan ia menyesal bahwa ia telah melakukan
kesalahan terhadap Uttara, dan meminta Uttara mengampuninya.
Uttarapun menjawab, “Aku memiliki seorang ayah. Aku harus
bertanya kepadanya apakah aku harus menerima permintaan
maafmu.” Sirima berkata bahwa ia siap pergi memohon
pengampunan pada Punna, ayah Uttara.

Uttara menjelaskan padanya, “Sirima, saat aku
mengatakan ‘ayahku’, maksud saya bukan ayahku yang
sebenarnya, yang membawaku pada rantai kelahiran kembali ini.
Yang kumaksud ‘ayahku’ adalah Sang Buddha, yang telah
menolongku memotong rantai kelahiran kembali, yang telah
mengajariku Dhamma, kebenaran sejati.”

Sirima pun memohon untuk bertemu dengan Sang Buddha.
Sehingga pada hari berikutnya direncanakan Sirima akan
menyerahkan dana makanan kepada Sang Buddha dan para
bhikkhu.

Setelah bersantap, Sang Buddha diberitahu perihal Sirima



dan Uttara. Kemudian Sirima mengakui bahwa ia telah berbuat
kesalahan terhadap Uttara dan memohon Sang Buddha apakah
ia dapat dimaafkan, karena jika tidak, Uttara tidak akan
memaafkannya. Kemudian Sang Buddha bertanya kepada
Uttara bagaimana perasaannya saat Sirima menyiramkan
mentega panas ke arahnya.

Uttara pun menjawab, “Bhante, karena saya telah
berhutang budi pada Sirima, saya tetap tidak naik darah, tidak
memiliki maksud buruk padanya. Saya selalu memancarkan cinta
saya kepadanya.”

Lalu Sang Buddha berkata “Bagus, bagus, Uttara! Dengan
tidak memiliki maksud jahat, kau telah mengatasi mereka yang
berbuat kesalahan padamu. Dengan tidak melukai, kau dapat
mengatasi mereka yang melukaimu. Dengan bermurah hati kau
dapat mengatasi orang kikir, dengan berbicara benar kau dapat
mengatasi mereka yang berbohong.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 223 berikut :
Kalahkan kemarahan dengan cinta kasih dan kalahkan

kejahatan dengan kebajikan.
Kalahkan kekikiran dengan kemurahan hati, dan kalahkan

kebohongan dengan kejujuran.
Sirima dan lima ratus wanita mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XVII-4-Kisah Pertanyaan Maha
Moggallana Thera

Ketika itu, Maha Moggallana Thera mengunjungi alam surga dan
menjumpai banyak dewa yang tinggal di tempat mewah. Beliau
bertanya kepada mereka, perbuatan baik apa yang
menyebabkan mereka terlahir di alam surga, dan mereka pun
memberikan jawaban yang berbeda-beda. Dewa yang satu
mengatakan ia terlahir di alam surga bukan karena ia banyak
berdana atau sering mendengarkan Dhamma, tetapi hanya
karena ia selalu berbicara benar. Dewa kedua adalah dewa
wanita yang terlahir di alam surga karena ia tidak pernah marah
pada tuannya dan tidak memiliki maksud buruk padanya
meskipun tuannya sering memukul dan menyiksanya. Dengan
meredam kemarahan dan menghindari kebencian, ia terlahir di
alam surga. Selanjutnya, ada yang terlahir di alam surga karena
sedikit berdana seperti mendanakan gula tebu, buah, atau
beberapa sayuran kepada seorang bhikkhu atau pada orang lain.

Setelah kembali dari alam surga, Maha Moggallana Thera
bertanya kepada Sang Buddha, apakah mungkin meraih banyak
keuntungan hanya dengan bicara benar, atau mengendalikan
perbuatan atau dengan memberikan sedikit barang seperti buah
dan sayuran.

Sang Buddha menjawab, “Anak-Ku, mengapa kau



bertanya hal itu? Apakah kamu tidak melihat dan mendengar
sendiri apa yang dewa-dewa itu katakan? Seharusnya engkau
tidak meragukannya. Sedikit perbuatan baik pasti akan
membawa seseorang terlahir di alam surga.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 224 berikut :
Hendaknya orang berbicara benar, hendaknya orang tidak

marah,
hendaknya orang memberi walaupun sedikit kepada

mereka yang membutuhkan.
Dengan tiga cara ini, orang dapat pergi ke hadapan para

dewa.



XVII-6-Kisah Punna Seorang Budak
Wanita

Suatu malam, Punna, seorang budak wanita, sedang menumbuk
padi untuk tuannya. Karena lelah, ia beristirahat sejenak. Saat
beristirahat, ia melihat Dabba Thera memimpin beberapa
bhikkhu berjalan menuju vihara, setelah mereka mendengarkan
Dhamma. Gadis itu melihat mereka masih terjaga, ia pun
merenung, “Aku masih terjaga hingga larut malam karena aku
seorang yang miskin dan harus bekerja keras. Tapi mengapa
orang-orang baik ini masih terjaga pada malam selarut ini?
Mungkinkah ada bhikkhu yang sakit, ataukah mereka diganggu
seekor ular?”

Esok pagi harinya, Punna mengmbil sedikit beras hancur,
merendamnya dalam air dan mengolahnya menjadi roti.
Kemudian dengan maksud memakannya di tepi sungai, ia
membawa roti kasar dan sederhana itu bersamanya.

Pada saat itu, ia melihat Sang Buddha datang dan sedang
berpindapatta. Ia bermaksud mendanakan roti itu pada Sang
Buddha, tapi ia tak yakin apakah Sang Buddha berkenan
memakan roti murah yang kasar itu. Sang Buddha mengetahui
apa yang dipikirkan gadis tersebut. Beliau menerima rotinya dan
menyuruh Ananda Thera untuk menggelar tikar kecil di tanah.
Sang Buddha duduk di atas tikar dan memakan roti yang



diberikan oleh budak wanita itu.
Setelah bersantap, Sang Buddha memanggil Punna dan

menjawab pertanyaan semalam yang membuatnya bingung.
“Punna, kau tidak dapat pergi tidur karena kau miskin dan harus
bekerja keras. Begitu pula dengan anak-anak-Ku, para bhikkhu,
mereka tidak tidur karena mereka harus selalu waspada dan
sadar.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 226 berikut
:

Mereka yang senantiasa sadar, tekun melatih diri siang dan
malam,

selalu mengarahkan batin ke nibbana, maka semua
kekotoran batin dalam dirinya akan musnah.

Punna mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
mendengar khotbah Dhamma itu berakhir.



XVII-7-10. Kisah Atula Seorang Umat
Awam

Suatu saat, Atula bersama dengan 500 orang temannya,
mengunjungi Revata Thera, dengan harapan dapat
mendengarkan Dhamma. Revata Thera yang pendiam seperti
seekor singa, tidak mengatakan apapun pada mereka. Atula dan
teman-temannya sangat tidak puas dan kemudian pergi
menghadap Sariputta Thera. Saat Sariputta Thera mengetahui
mengapa mereka datang ke hadapannya, beliau menjelaskan
Abhidhamma secara mendalam. Apa yang dijelaskan Sariputta
Thera juga bukanlah yang mereka harapkan, dan mereka
mengeluh bahwa uraian Sariputta Thera panjang dan terlalu
mendalam.

Kemudian Atula dan rombongannya mendekati Ananda
Thera. Ananda Thera menjelaskan pada mereka sedikit tentang
inti dari ajaran Dhamma. Kali ini, mereka menilai bahwa
penjelasan Ananda Thera terlalu singkat dan kurang lengkap.

Akhirnya mereka menghadap Sang Buddha dan berkata
kepada Beliau, “Bhante, kami datang untuk mendengarkan
ajaran-Mu. Kami telah menemui beberapa guru sebelum kami
datang kemari, tapi kami tidak puas terhadap mereka. Revata
Thera tidak berkenan mengajar kami dan ia hanya berdiam diri.
Penjelasan Sariputta Thera terlalu mendalam dan Dhamma yang



beliau ajarkan terlalu sukar buat kami. Begitu pula Ananda
Thera, beliau menjelaskan terlalu singkat dan kurang lengkap.
Kami tidak menyukai apa yang mereka ajarkan.”

Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Murid-murid-
Ku, mencela orang lain bukanlah hal yang baru. Tak satu pun
orang di dunia ini yang tak pernah dicela; orang-orang akan
mencela meskipun seorang raja atau bahkan seorang Buddha.
Dicela atau dipuji oleh orang bodoh, tidaklah berarti. Seseorang
akan benar-benar tercela hanya bila ia dicela oleh orang
bijaksana, dan benar-benar terpuji hanya bila dipuji oleh orang
bijaksana.”

Kemudian Sang buddha membabarkan syair 227, 228,
229 dan 230 berikut ini :

O Atula, hal ini telah ada sejak dahulu dan bukan saja ada
sekarang,

di mana mereka mencela orang yang duduk diam, mereka
mencela orang yang banyak bicara,

mereka juga mencela orang yang sedikit bicara.
Tak ada seorangpun di dunia ini yang tak dicela.
Tidak pada zaman dahulu, waktu yang akan datang

ataupun waktu sekarang,
dapat ditemukan seseorang yang selalu dicela maupun

yang selalu dipuji.
Setelah memperhatikan secara seksama, orang bijaksana



memuji ia yang menempuh kehidupan tanpa cela, pandai serta
memiliki kebijaksanaan dan sila.

Siapakah yang layak merendahkan orang tanpa cela
seperti sepotong emas murni?

Para dewa akan selalu memujinya, begitu pula para
brahmana.

Atula dan teman-temannya mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XVII-11-14. Kisah Enam Bhikkhu

Enam bhikkhu dengan mengenakan sandal kayu, serta masing-
masing memegang tongkat pada kedua tangannya, berjalan
mondar-mandir pada sebuah batu yang besar, sehingga
menimbulkan suara keras. Sang Buddha mendengar suara ribut
itu dan bertanya kepada Ananda Thera, apa yang terjadi.
Ananda Thera menjelaskan perihal perilaku enam bhikkhu
tersebut. Kemudian Sang Buddha melarang para bhikkhu untuk
menggunakan sandal kayu. Selanjutnya Beliau menganjurkan
para bhikkhu agar mengendalikan diri mereka; baik dalam
ucapan maupun perbuatannya. Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 231, 232, 233, dan 234 berikut ini :

Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan jasmani,
hendaklah ia selalu mengendalikan jasmaninya.

Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui
jasmani, hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik
melalui jasmani.

Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan ucapan,
hendaklah ia mengendalikan ucapannya.

Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui
ucapan,

hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik
melalui ucapan.



melalui ucapan.
Hendaklah orang selalu menjaga rangsangan pikiran,

hendaklah ia mengendalikan pikirannya.
Setelah menghentikan perbuatan-perbuatan jahat melalui

pikiran,
hendaklah ia giat melakukan perbuatan-perbuatan baik

melalui pikiran.
Para bijaksana terkendali perbuatan, ucapan, dan

pikirannya.
Sesungguhnya mereka itu benar-benar telah dapat

menguasai diri.



XVIII-1-4. Kisah Putra Seorang Penjagal

Suatu ketika di Savatthi, ada seorang pria yang menjadi penjagal
ternak selama dua puluh lima tahun. Selama itu ia menyembelih
ternak dan menjual dagingnya, dan setiap hari ia makan nasi
dengan kari daging. Suatu hari ia memberikan sedikit daging
kepada istrinya agar dimasak untuk keluarga mereka, kemudian
ia pergi mandi ke tepi sungai.

Saat penjagal itu pergi, seorang teman membujuk istrinya
untuk menjual sekerat daging tadi kepadanya. Akibatnya tidak
ada kari daging untuk si penjagal pada hari itu. Karena ia tidak
pernah makan tanpa kari daging, maka si penjagal bergegas
pergi ke belakang rumah, dimana terdapat seekor sapi jantan. Ia
memotong lidah sapi jantan tersebut dan memanggangnya di atas
api. Ketika makan si penjagal menggigit lidah sapi jantan
tersebut, tetapi bersamaan dengan itu lidahnya sendiri tergigit
putus dan jatuh ke atas piring nasi. Jadi sapi jantan dan si
penjagal mengalami penderitaan yang sama, sama-sama
terpotong lidahnya.

Si penjagal mengalami kesakitan dan penderitaan yang
teramat sangat, dan ia merangkak ke sana ke mari, dengan
banyak darah bercucuran dari mulutnya. Kemudian penjagal
tersebut meninggal dan terlahir kembali di alam neraka Avici
(Niraya Avici).



Istri si penjagal merasa sangat gelisah dan ia menginginkan
putranya pindah ke tempat tinggal yang lain, agar kemalangan
tidak menimpa dirinya pula. Maka ia mengirimkan putranya ke
Taxila. Di Taxila, putra si penjagal mempelajari seni dari seorang
pandai emas. Kemudian, ia menikahi putri gurunya dan
mempunyai beberapa orang anak. Ketika anak-anak mereka
sudah dewasa, ia kembali ke Savatthi. Anak-anaknya menganut
ajaran Sang Buddha dan telah meningkat keyakinannya. Mereka
mengkhawatirkan ayah mereka, yang telah menjadi tua tanpa
pernah memikirkan Dhamma maupun kehidupannya yang akan
datang.

Maka pada suatu hari, mereka mengundang Sang Buddha
dan para bhikkhu ke rumah mereka untuk menerima dana
makanan. Setelah bersantap, mereka berkata kepada Sang
Buddha, “Bhante, kami melakukan persembahan kepada-Mu
hari ini atas nama ayah kami. Berikanlah khotbah secara khusus
padanya.”

Sang Buddha berkata, “Murid-Ku! Engkau telah menjadi
tua, tapi engkau belum membuat persiapan kebajikan untuk
perjalananmu pada kelahiran berikutnya, sekarang engkau
sebaiknya mencari penolong bagi dirimu sendiri.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 235,236,237
dan 238 berikut ini :

Sekarang ini engkau bagaikan daun mengering layu.
Para utusan raja kematian (Yama) telah menantimu.



Engkau telah berdiri di ambang pintu keberangkatan,
namun tidak kaumiliki bekal untuk perjalanan nanti.
Buatlah pulau bagi dirimu sendiri Berusahalah sekarang

juga dan jadikan dirimu bijaksana.
Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu

keinginan, maka engkau akan mencapai alam kedamaian para
Ariya.

Sekarang kehidupanmu telah mendekati akhir, dan engkau
telah mulai berjalan ke hadapan raja kematian (Yama).

Tidak ada tempat bagimu berhenti di perjalanan,
sedangkan engkau belum memiliki bekal untuk perjalananmu.

Buatlah pulau bagi dirimu sendiri. Berusahalah sekarang
juga dan jadikan dirimu bijaksana.

Setelah membersihkan noda-noda dan bebas dari nafsu
keinginan, maka kelahiran dan kematian tidak akan datang lagi
padamu.

Ayah pemberi dana makanan (yaitu putra si penjagal)
mencapai tingkat kesucian anagami setelah khotbah Dhamma
tersebut berakhir.



XVIII-5-Kisah Seorang Brahmana

Suatu saat, seorang brahmana menyaksikan sekelompok
bhikkhu sedang membenahi jubah, ketika mereka
mempersiapkan diri memasuki kota untuk menerima dana
makanan. Sementara menyaksikan, ia melihat bahwa jubah
beberapa bhikkhu tersebut menyentuh tanah dan menjadi basah
oleh embun yang terdapat di rerumputan. Maka ia
membersihkan bidang tanah itu.

Hari berikutnya, ia melihat bahwa jubah para bhikkhu
menyentuh tanah lumpur, jubah tersebut menjadi kotor. Maka ia
menutupi tanah tersebut dengan pasir. Kemudian pula, ia
memperhatikan bahwa para bhikkhu akan berkeringat saat
matahari bersinar dan menjadi basah saat hujan turun. Akhirnya,
ia membangun sebuah rumah peristirahatan untuk para bhikkhu
di tempat mereka biasa berkumpul sebelum memasuki kota
untuk menerima dana makanan.

Ketika bangunan tersebut telah selesai, ia mengundang
Sang Buddha dan para bhikkhu untuk menerima dana makanan.
Brahmana tersebut menjelaskan kepada Sang Buddha
bagaimana ia telah melaksanakan perbuatan baik tersebut
selangkah demi selangkah.

Kepadanya Sang Buddha berkata, “O Brahmana! Para
bijaksana melaksanakan perbuatan baik mereka sedikit demi



sedikit, dan secara bertahap serta terus menerus mereka
menanggalkan noda-noda kekotoran batin,” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 239 berikut :

Dengan latihan bertahap, sedikit demi sedikit, dari waktu
ke waktu

hendaklah orang bijaksana membersihkan noda-noda yang
ada dalam dirinya,

bagaikan seorang pandai perak membersihkan perak yang
berkarat.

Brahmana itu mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma tersebut berakhir.



XVIII-6-Kisah Tissa Thera

Suatu saat seorang Thera bernama Tissa tinggal di Savatti. Pada
suatu hari, ia menerima seperangkat jubah yang bagus dan
merasa sangat senang. Ia bermaksud mengenakan jubah tersebut
keesokan harinya. Tetapi pada malam hari ia meninggal dunia.

Karena melekat pada seperangkat jubah yang bagus itu, ia
terlahir kembali sebagai seekor kutu yang tinggal di dalam lipatan
jubah. Karena tidak ada orang yang mewarisi benda miliknya,
diputuskan bahwa seperangkat jubah tersebut akan dibagi
bersama oleh bhikkhu-bhikkhu yang lain.

Ketika para bhikkhu sedang bersiap untuk membagi jubah
di antara mereka, si kutu sangat marah dan berteriak, “Mereka
sedang merusak jubahku!” Teriakan ini didengar oleh Sang
Buddha dengan kemampuan pendengaran luar biasa Beliau.
Maka Beliau mengirim seseorang untuk menghentikan para
bhikkhu, dan memberi petunjuk kepada mereka untuk
menyelesaaikan masalah jubah itu setelah tujuh hari. Pada hari ke
delapan, seperangkat jubah milik Tissa Thera itu dibagi oleh para
bhikkhu.

Kemudian Sang Buddha ditanya oleh para bhikkhu,
mengapa Beliau menyuruh mereka menunggu selama tujuh hari
sebelum melakukan pembagian jubah Tissa Thera. Kepada
mereka, Sang Buddha berkata, “Murid-murid-Ku, pikiran Tissa



melekat pada seperangkat jubah itu pada saat dia meninggal
dunia, dan karenanya ia terlahir kembali sebagai seekor kutu
yang tinggal dalam lipatan jubah tersebut. Ketika engkau semua
bersiap untuk membagi jubah itu, Tissa, si kutu akan merasa
sangat membencimu dan ia akan terlahir di alam neraka (niraya).
Tetapi sekarang Tissa telah bertumimbal lahir di alam dewa
Tusita, dan sebab itu, Aku memperbolehkan engkau mengambil
jubah tersebut.

“Sebenarnya, para bhikkhu, kemelekatan sangatlah
berbahaya, seperti karat merusak besi di mana ia terbentuk,
begitu pula kemelekatan menghancurkan seseorang dan
mengirimnya ke alam neraka (Niraya). Seorang bhikkhu
sebaiknya tidak terlalu menuruti kehendak atau melekat dalam
pemakaian empat kebutuhan pokok.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 240 berikut :

Bagaikan karat yang timbul dari besi, bila telah timbul akan
menghancurkan besi itu sendiri,

begitu pula perbuatan-perbuatan sendiri yang buruk akan
menjerumuskan pelakunya

ke alam kehidupan yang menyedihkan.



XVIII-7-Kisah Laludayi

Di Savatti, banyak orang memberikan pujian setelah mendengar
khotbah-khotbah dari dua Murid Utama, Sariputta Thera dan
Maha Moggallana Thera.

Suatu ketika, Laludayi, setelah mendengar pujian mereka.
Ia berkata kepada orang-orang tersebut bahwa mereka akan
mengatakan hal yang sama tentang dirinya setelah mendengar
khotbah-khotbahnya. Mendengar hal itu, Laludayi diminta untuk
menyampaikan suatu khotbah. Ia naik ke panggung khotbah
tetapi ia tak mampu mengucapkan sepatah katapun. Maka ia
meminta para pendengar untuk mempersilahkan bhikkhu yang
lain terlebih dahulu dan ia akan mengambil giliran berikutnya.
Dengan cara yang sama, ia menunda sampai tiga kali.

Para pendengar kehilangan kesabaran dan berteriak,
“Engkau orang bodoh! Ketika kami memuji kedua Murid Utama
engkau membual bahwa engkau bisa berkhotbah seperti mereka.
Mengapa engkau tidak berkhotbah sekarang?”

Laludayi melarikan diri dan kerumunan orang tersebut
mengejarnya. Karena sangat takut dan tidak memperhatikan
kemana ia melangkah, Laludayi terjatuh ke dalam sebuah lobang
kotoran.

Ketika Sang Buddha mendengar kejadian tersebut, Beliau
berkata, “Laludayi sangat sedikit mempelajari Dhamma; dia



berkata, “Laludayi sangat sedikit mempelajari Dhamma; dia
tidak mengulang-ulang pengetahuan Dhamma secara teratur; dia
tidak mengingat apapun. Apapun yang telah sedikit ia pelajari
menjadi berkarat karena tidak diulang.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 241 berikut :
Tidak membaca ulang adalah noda bagi mantra, tidak

berusaha adalah noda bagi kehidupan berumah tangga.
Kemalasan adalah noda bagi kecantikan, dan kelengahan

adalah noda bagi seorang penjaga.



XVIII-8-9. Kisah Seorang Pria Yang
Istrinya Melakukan Penyelewengan

Suatu ketika, ada seorang istri yang menyeleweng. Suaminya
begitu malu atas kelakuan istrinya sehingga ia tidak berani
menemui orang lain; ia juga menghindari Sang Buddha. Setelah
beberapa waktu, ia pergi menjumpai Sang Buddha dan Beliau
bertanya mengapa laki-laki itu tidak kelihatan selama ini dan
iapun menjelaskan semuanya.

Setelah mendengarkan alasan ketidakhadiran laki-laki itu,
Sang Buddha berkata, “Murid-Ku, wanita itu seperti sebuah
sungai, atau jalan, atau toko minuman, atau rumah peristirahatan,
atau pot air, yang berdiri di pinggir jalan, mereka berhubungan
(bergaul) dengan semua jenis orang. Tentunya hubungan intim
yang salah merupakan penyebab kehancuran seorang wanita.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 242 dan 243
berikut ini :

Kelakuan buruk adalah noda bagi seorang wanita,
kekikiran adalah noda bagi seorang dermawan.

Sesungguhnya, segala bentuk kejahatan merupakan noda,
baik dalam dunia ini maupun dalam dunia selanjutnya.

Yang lebih buruk dari semua noda adalah kebodohan.
Kebodohan merupakan noda paling buruk.



Kebodohan merupakan noda paling buruk.
O, para bhikkhu, singkirkanlah noda ini dan hiduplah tanpa

noda.
Banyak orang pada saat itu mencapai tingkat kesucian

sotapatti setelah khotbah Dhamma berakhir.



XVIII-10-11. Kisah Culasari

Suatu hari, Culasari berjalan pulang dari mengunjungi seorang
pasien. Dalam perjalanan, ia berjumpa Sariputta Thera dan
bercerita, bagaimana ia merawat seorang pasien serta
mendapatkan makanan enak untuk pelayanannya. Ia juga
meminta Sariputta Thera untuk menerima darinya sebagian dari
makanan tersebut. Sariputta Thera tidak mengatakan apapun
kepadanya melainkan terus melanjutkan perjalanannya. Sariputta
Thera menolak menerima makanan dari bhikkhu itu karena
bhikkhu tersebut telah melanggar peraturan yang melarang para
bhikkhu membuka praktek pengobatan.

Bhikkhu-bhikkhu lain melaporkan hal ini kepada Sang
Buddha dan Beliau berkata kepada mereka, “Para bhikkhu!
Seorang bhikkhu yang tidak tahu malu itu buruk dalam pikiran,
perkataan, dan perbuatan. Ia sombong seperti seekor gagak, ia
menghidupi diri dengan cara yang melanggar peraturan dan hidup
dalam kenikmatan. Di sisi lain, kehidupan bagi seorang bhikkhu
yang memiliki malu tidaklah mudah.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 244 dan 245 berikut ini :

Hidup ini mudah bagi orang yang tidak tahu malu, yang
suka menonjolkan diri seperti seekor burung gagak, suka
menfitnah, tidak tahu sopan santun, pongah, dan menjalankan
hidup kotor.



Hidup ini sukar bagi orang yang tahu malu, yang senantiasa
mengejar kesucian,

yang bebas dari kemelekatan, rendah hati, menjalankan
hidup bersih dan penuh perhatian.

Banyak orang pada saat itu mencapai tingkat kesucian
sotapatti setelah khotbah Dhamma berakhir.



XVIII-12-14. Kisah Lima Murid Awam

Suatu ketika, lima murid awam melaksanakan hari puasa
(Uposatha) di Vihara Jetavana. Sebagian besar dari mereka
hanya menjalankan satu atau dua peraturan moral (sila) saja dari
‘Lima Peraturan Moral’ (pancasila). Masing-masing dari mereka
yang menjalankan salah satu sila tertentu tersebut menyatakan
bahwa sila yang dijalankannya merupakan sila yang paling sulit
dan kemudian terjadi perdebatan. Akhirnya, mereka menghadap
Sang Buddha dengan membawa masalah ini.

Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Engkau tidak
boleh menganggap suatu sila itu mudah atau tidak penting. Setiap
sila harus dijalankan dengan tetap. Jangan menganggap ringan
sila yang manapun; tidak ada sila yang mudah dijalankan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 246, 247
dan 248 berikut ini :

Barang siapa membunuh makhluk hidup, suka berbicara
tidak benar,

mengambil apa yang tidak diberikan, merusak kesetiaan
istri orang lain,

Atau menyerah pada minuman yang memabukkan;
maka di dunia ini orang seperti itu bagaikan menggali

kubur bagi dirinya sendiri.



Orang baik, ketahuilah bahwa sesungguhnyatidak mudah
mengendalikan hal-hal yang jahat.

Jangan biarkan keserakahan dan kejahatan menyeretmu
ke dalam penderitaan yang tak berkesudahan.

Lima murid awam mencapai tingkat kesucian sotapatti,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir



XVIII- 15-16. Kisah Tissa

Tissa, seorang bhikkhu muda, mempunyai kebiasaan yang sangat
buruk yaitu melecehkan kemurahan hati dan perbuatan baik
orang lain. Ia bahkan mencela dana yang diberikan oleh
Anathapindika dan Visakha. Di samping itu, ia membual bahwa
teman-temannya sangatlah kaya bagaikan sumur, tempat setiap
orang bisa mendapatkan air.

Mendengar ia membual demikian, para bhikkhu yang lain
tidak percaya; maka mereka memutuskan untuk menemukan
kebenarannya. Beberapa bhikkhu muda pergi ke desa asal Tissa
dan mencari keterangan tentang hal ini. Mereka menemukan
kenyataan bahwa semua teman-teman Tissa miskin, dan selama
ini Tissa hanya membual saja.

Ketika Sang Buddha mendengar hal ini, Beliau berkata,
“Para bhikkhu, seorang bhikkhu yang tidak senang orang lain
menerima pemberian dan persembahan, ia tidak akan pernah
mencapai ‘Jalan dan Hasil Kesucian’ (magga dan phala).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 249 dan 250
berikut ini :

Orang-orang memberi sesuai dengan keyakinan dan
menurut kesenangan hati mereka.

Karena itu barang siapa yang merasa iri atas makanan dan
minuman orang lain,



minuman orang lain,
ia tidak akan memperoleh kedamaian batin, baik siang

ataupun malam.
Orang yang telah memotong perasaan iri hati ini

seluruhnya, mencabut akar-akarnya serta menghancurkannya,
akan memperoleh kedamaian batin, baik siang ataupun malam.



XVIII-17-Kisah Lima Murid Awam

Pada suatu ketika, lima murid awam hadir pada saat Sang
Buddha sedang berkhotbah Dhamma di Vihara Jetavana.
Seorang dari mereka duduk tertidur, orang kedua menggambar
garis-garis di tanah dengan jarinya, orang ketiga mencoba
mengguncang sebatang pohon, dan orang keempat memandangi
langit. Orang kelima merupakan satu-satunya murid yang
mendengarkan Sang Buddha dengan hormat dan penuh
perhatian.

Ananda Thera, yang berada di dekat Sang Buddha sambil
mengipasi Beliau melihat tingkah laku lima murid awam yang
berbeda tersebut. Ia berkata kepada Sang Buddha, “Bhante!
Sementara Bhante menguraikan Dhamma seperti tetesan air
hujan jatuh dari langit, hanya satu dari lima orang itu yang
mendengarkan dengan penuh perhatian.” Kemudian Ananda
Thera menyampaikan tingkah laku yang berbeda dari empat
orang itu terhadap Sang Buddha dan bertanya mengapa mereka
bertingkah laku demikian.

Sang Buddha menjelaskan kepada Ananda Thera,
“Ananda, orang-orang ini tidak dapat menyingkirkan kebiasaan
lama mereka. Dalam kehidupan mereka yang lampau, orang
pertama adalah seekor ular. Seekor ular biasa melingkarkan
dirinya dan tertidur, demikian pula, orang ini tertidur ketika
mendengarkan Dhamma.



mendengarkan Dhamma.
Orang yang mengais tanah dengan jari tangannya adalah

seekor cacing tanah, yang mengguncang pohon adalah seekor
kera, yang menatap langit adalah seorang ahli ilmu bintang, dan
orang yang mendengarkan Dhamma dengan penuh perhatian
adalah seorang peramal terpelajar.

“Dalam kaitan ini, Ananda, engkau harus ingat bahwa
seseorang haruslah penuh perhatian untuk dapat memahami
Dhamma dan bahwa banyak sekali orang yang tidak dapat
menjalankan hal ini.”

Kemudian Ananda Thera bertanya kepada Sang Buddha,
“Bhante! hal-hal apa yang menghalangi orang untuk dapat
mengerti Dhamma?”

Sang Buddha menjawab, “Ananda, nafsu (raga),
kebencian (dosa), dan ketidaktahuan (moha) adalah tiga hal yang
menghalangi orang mengerti Dhamma. Nafsu membakar
seseorang; tidak ada api sepanas nafsu. Dunia mungkin saja
terbakar ketika tujuh matahari muncul di angkasa, tetapi itu
jarang sekali terjadi. Namun nafsu selalu membakar tanpa henti.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 251 berikut :
Tiada api yang menyamai nafsu, tiada cengkeraman yang

dapat menyamai kebencian,
tiada jaring yang dapat menyamai ketidaktahuan, dan tiada

arus yang sederas nafsu keinginan.
Murid yang mendengarkan dengan penuh perhatian



Murid yang mendengarkan dengan penuh perhatian
mencapai tingkat kesucian sotapatti, setelah khotbah Dhamma itu
berakhir.



XVIII-18-Kisah Mendaka Si Orang Kaya

Suatu ketika, dalam perjalanan Beliau ke wilayah Anga dan
Uttara, Sang Buddha mengetahui dari penglihatan luar biasa
Beliau bahwa telah tiba saatnya bagi Mendaka, istrinya,
putranya, menantunya, cucu perempuannya, dan pelayannya
untuk mencapai tingkat kesucian sotapatti. Mengingat
kesempatan enam orang tersebut untuk mencapai tingkat
kesucian sotapatti, Sang Buddha pergi ke kota Baddiya.

Mendaka adalah seorang pria yang teramat kaya raya.
Menurut kabar, ia telah menemukan sejumlah besar patung
kambing dari emas dalam ukuran yang sebenarnya di halaman
belakang rumahnya. Karena alasan tersebut, ia dikenal sebagai
Mendaka (kambing) si orang kaya.

Menurut kabar pula, pada masa Buddha Vipassi, ia telah
berdana berupa sebuah vihara untuk Buddha Vipassi dan sebuah
gedung pertemuan lengkap dengan podium untuk berkhotbah.
Selama pembangunan gedung tersebut, ia memberikan
persembahan dana makanan kepada Buddha Vipassi dan para
bhikkhu selama empat bulan.

Kemudian, pada masa lain dalam kehidupannya yang
lampau, ketika ia menjadi seorang kaya di Baranasi, terjadi
bencana kelaparan di seluruh daerah tersebut. Suatu hari,
mereka memasak makanan yang hanya cukup untuk anggota



keluarga saja.
Saat itu, lewatlah seorang Pacceka Buddha yang sedang

berpindapatta. Ia mempersembahkan seluruh makanan tersebut.
Tetapi karena kesetiaan dan kemurahan hatinya yang luhur,
tempat nasinya kemudian ditemukan terisi lagi secara ajaib,
demikian pula lumbungnya.

Mendaka dan keluarganya, mendengar bahwa Sang
Buddha datang ke Baddiya, pergi untuk memberi hormat kepada
Beliau. Setelah mendengarkan khotbah yang diberikan Sang
Buddha, istrinya Candapaduma, anaknya Danancaya,
menantunya Sumanadevi, cucu perempuannya Visakha, dan
pelayannya Punna mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Kemudian Mendaka menceritakan kepada Sang Buddha
bahwa dalam perjalanannya tadi beberapa pertapa telah
mengatakan hal-hal yang buruk tentang Sang Buddha dan
mencegahnya untuk datang mengunjungi Beliau.

Sang Buddha kemudian berkata, “Murid-Ku, sudah biasa
bahwa orang tidak melihat kesalahannya sendiri, dan membesar-
besarkan kesalahan dan keburukan orang lain.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 252 berikut :
Amat mudah melihat kesalahan-kesalahan orang lain,

tetapi sangat sulit untuk melihat
kesalahan-kesalahan sendiri.
Seseorang dapat menunjukkan kesalahan-kesalahan orang

lain seperti menampi dedak,



lain seperti menampi dedak,
tetapi ia menyembunyikan kesalahan-kesalahannya sendiri

seperti penjudi licik
menyembunyikan dadu yang berangka buruk.



XVIII-19-Kisah Ujjhanasanni Thera

Ujjhanasanni Thera selalu mencari kesalahan dan membicarakan
hal-hal buruk tentang orang lain. Bhikkhu-bhikkhu lain
melaporkan hal ini kepada Sang Buddha.

Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu, jika seseorang
menemukan kesalahan orang lain kemudian memberitahukan hal-
hal yang benar, maka itu bukanlah perbuatan jahat, dan tidak
dapat disalahkan. Tetapi, jika seseorang selalu mencari
kesalahan orang lain dan membicarakan hal-hal buruk tentang
orang lain hanya karena dengki dan iri hati, ia tidak akan
mencapai konsentrasi dan pencerapan mental (jhana). Ia tidak
akan bisa memahami Dhamma dan kekotoran batinnya (asava)
akan bertambah.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
253 berikut :

Barang siapa yang selalu memperhatikan dan mencari-cari
kesalahan orang lain,

maka kekotoran batin dalam dirinya akan bertambahdan ia
semakin jauh dari penghancuran

kekotoran-kekotoran batin.



XVIII-20-21. Kisah Subhadda si Pertapa
Pengembara

Subhadda si pertapa pengembara sedang menetap di Kusinara
ketika ia mendengar bahwa Buddha Gotama akan mangkat,
mencapai parinibbana pada waktu jaga terakhir malam itu.
Subhadda mempunyai tiga pertanyaan yang telah lama
membingungkannya. Ia telah menanyakan pertanyaan tersebut
kepada guru-guru agama yang lain, misalnya Purana Kassapa,
Makkhali Gosala, Ajita Kesakambala, Pakudha Kaccayana,
Sancaya Belatthaputta, dan Nigantha Nataputta, tetapi jawaban
mereka tidak memuaskan baginya. Ia belum bertanya kepada
Buddha Gotama, dan ia merasa bahwa hanya Sang Buddha-lah
yang mampu menjawab pertanyaan-pertanyaannya.

Maka, ia bergegas pergi ke hutan pohon Sala, tetapi Y.A.
Ananda tidak mengizinkannya bertemu dengan Sang Buddha,
karena saat itu kondisi kesehatan Sang Buddha sangat lemah.
Sang Buddha mendengar percakapan mereka dan Beliau
berkenan untuk menemui Subhadda. Subhadda menanyakan tiga
pertanyaan, yaitu : (1) Apakah ada jalan di langit ?, (2) Apakah
ada bhikkhu-bhikkhu suci (samana) di luar ajaran Sang Buddha
?, dan (3) Apakah ada suatu hal berkondisi (sankhara) yang
abadi ? Jawaban Sang Buddha terhadap semua pertanyaan
tersebut adalah ‘tidak ada’. Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 254 dan 255 berikut ini :



membabarkan syair 254 dan 255 berikut ini :
Tidak ada jejak di angkasa, tidak ada orang suci di luar

Dhamma.
Umat manusia bergembira di dalam belenggu, tetapi Para

Tathagata telah bebas dari semua itu.
Tidak ada jejak di angkasa,tidak ada orang suci di luar

Dhamma.
Tidak ada hal-hal berkondisi yang abadi. Tidak ada lagi

keragu-raguan bagi Para Buddha.
Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Subhadda

mencapai tingkat kesucian anagami, dan atas permohonannya,
Sang Buddha menerima Subhadda sebagai anggota Pasamuan
Bhikkhu (Sangha).

Subhadda adalah orang terakhir yang menjadi bhikkhu
pada masa kehidupan Sang Buddha Gotama. Akhirnya,
Subhadda mencapai tingkat kesucian arahat.



XIX-1-2. Kisah Para Hakim

Suatu hari, beberapa bhikkhu sedang berjalan pulang dari
menerima dana makanan. Ketika hujan turun, mereka berteduh
di suatu gedung pengadilan. Saat berada di sana, mereka melihat
bahwa beberapa orang hakim, setelah menerima uang suap,
membebaskan suatu perkara.

Mereka melaporkan masalah ini kepada Sang Buddha dan
Beliau berkata, “Para bhikkhu ! Dalam memutuskan suatu
perkara, jika seseorang terpengaruh oleh rasa kasihan atau
pertimbangan keuangan, dia tidak dapat disebut sebagai ‘si adil’
atau ‘hakim yang patuh pada hukum’. Jika seseorang menimbang
bukti-bukti dengan teliti dan memutuskan suatu kasus secara
tidak memihak maka ia disebut ‘si adil’ atau ‘hakim yang patuh
pada hukum’.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 256 dan 257
:

Orang yang memutuskan segala sesuatu dengan tergesa-
gesa tidak dapat dikatakan sebagai orang adil

Orang bijaksana hendaknya memeriksa dengan teliti mana
yang benar dan mana yang salah.

Orang yang mengadili orang lain dengan tidak tergesa-
gesa, bersikap adil dan tidak berat sebelah, yang senantiasa
menjaga kebenaran, pantas disebut orang adil.



menjaga kebenaran, pantas disebut orang adil.



XIX-3-Kisah Kelompok Enam Bhikkhu

Suatu ketika, terdapat kelompok enam bhikkhu yang selalu
membuat keributan di tempat makan, baik di vihara maupun di
desa. Suatu hari, ketika beberapa samanera sedang makan dana
makanan yang mereka dapatkan, kelompok enam bhikkhu itu
datang dan membual kepada para samanera, “Lihat ! Hanya
kamilah orang yang bijaksana.” Kemudian mereka melempar-
lemparkan benda-benda ke sekeliling, meninggalkan tempat
makan dalam keadaan kacau.

Ketika Sang Buddha mendengar hal ini, Beliau berkata, ”
Para bhikkhu! Aku tidak menyebut orang yang banyak bicara,
mencaci dan menggertak orang lain sebagai seorang bijaksana.
Hanya mereka yang bebas dari kebencian dan tidak merugikan
orang lainlah yang merupakan orang bijaksana.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 258 berikut :
Seseorang tidak dapat dikatakan bijaksana hanya karena

ia banyak bicara.
tetapi orang yang damai, tanpa rasa benci dan rasa takut

dapat disebut orang bijaksana.



XIX-4-Kisah Arahat Ekudana

Bhikkhu dalam cerita ini hidup di sebuah hutan kecil di dekat
Savatthi. Ia dikenal dengan nama Ekudana, sebab ia hanya hafal
satu bait saja dari Kitab Udana. Tetapi Thera tersebut mengerti
sepenuhnya makna Dhamma yang terkandung dalam bait
tersebut. Pada setiap hari uposatha, dia mendesak orang lain
untuk mendengarkan Dhamma, dan dia sendiri akan
mengucapkan satu-satunya syair yang dihafalnya itu. Setiap kali
ia selesai mengucapkan bait itu, para dewa dalam hutan itu
memujinya dan menyambutnya dengan tepuk tangan yang
meriah.

Pada suatu hari uposatha, dua thera yang terpelajar, yang
benar-benar menguasai semua pelajaran Dhamma, diiringi oleh
lima ratus bhikkhu datang ke tempat itu. Ekudana meminta
kedua thera tersebut untuk memberikan khotbah Dhamma.
Mereka bertanya apakan banyak yang ingin mendengarkan
Dhamma di tempat yang terpencil itu. Ekudana membenarkan
dan juga menceritakan kepada mereka bahwa bahkan para
dewa dalam hutan itu biasanya datang, dan mereka selalu memuji
dan bertepuk tangan pada akhir khotbah.

Maka, kedua thera terpelajar itu mulai memberikan
khotbah Dhamma, tetapi ketika khotbah mereka berakhir, tidak
ada tepuk tangan dari para dewa dalam hutan itu. Kedua thera
tersebut menjadi bingung dan bahkan meragukan kata-kata



tersebut menjadi bingung dan bahkan meragukan kata-kata
Ekudana. Tetapi Ekudana bersikeras bahwa para dewa biasanya
datang dan selalu bertepuk tangan pada akhir setiap khotbah.

Kedua thera itu kemudian mendesak Ekudana untuk
berkhotbah. Ekudana memegang kipas dihadapannya dan
mengucapkan bait yang biasa diucapkannya. Selelah selesai
mengucapkan bait itu, para dewa bertepuk tangan seperti biasa.
Para bhikku yang mengiringi kedua thera terpelajar itu menuduh
bahwa para dewa yang berdiam dalam hutan itu sangat berat
sebelah.

Mereka melaporkan masalah itu kepada Sang Buddha
pada kunjungannya di Vihara Jetavana. Kepada mereka, Sang
Buddha berkata “Para bhikkhu! Aku tidak mengatakan bahwa
seorang bhikkhu yang telah belajar banyak dan berbicara
banyak tentang Dhamma adalah seseorang yang mengetahui
Dhamma (Dhammadhara).

Seseorang yang belajar sangat sedikit dan hanya
mengetahui satu bait dari Dhamma, tetapi memahami sepenuhnya
‘Empat Kesunyataan Mulia’ dan selalu sadar, adalah orang yang
sesungguhnya mengetahui Dhamma.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 259 berikut :
Seseorang bukan ‘pendukung Dhamma’ hanya karena ia

banyak bicara.
Namun seseorang yang walaupun hanya belajar sedikit

tetapi batinnya melihat Dhamma dan tidak melalaikannya, maka
sesungguhnya ia adalah seorang ‘pendukung Dhamma’



sesungguhnya ia adalah seorang ‘pendukung Dhamma’



XIX-5-6. Kisah Bhaddiya Thera

Suatu hari, tiga puluh bhikkhu datang untuk memberikan
penghormatan kepada Sang Buddha. Sang Buddha mengetahui
bahwa telah tiba saatnya bagi ketiga puluh bhikkhu tersebut
untuk mencapai tingkat kesucian arahat.

Maka Beliau bertanya kepada mereka, apakah mereka
telah melihat seorang thera saat mereka memasuki ruangan.
Mereka menjawab bahwa mereka tidak melihat seorang thera
tetapi mereka hanya melihat seorang samanera muda ketika
mereka masuk.

Sang Buddha berkata pada mereka, “Para bhikkhu !
Orang tersebut bukanlah samanera, ia adalah seorang bhikkhu
senior walaupun bentuk tubuhnya kecil dan sangat sederhana.
Aku mengatakan bahwa seseorang tidak dapat disebut ‘thera’
hanya karena ia berusia tua dan tampak seperti seorang thera;
hanya ia yang memahami ‘Empat Kesunyataan Mulia’ dan tidak
menyakiti orang lain yang dapat disebut seorang ‘thera’.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 260 dan 261
berikut ini :

Seseorang tidak disebut “Thera (lebih tua)” hanya karena
rambutnya telah memutih.

Biarpun usianya sudah lanjut, dapat saja ia disebut ‘orang
tua yang tidak berguna’.



tua yang tidak berguna’.
Orang yang memiliki kebenaran dan kebajikan, tidak

kejam, terkendali dan terlatih,
pandai dan bebas dari noda-noda, sesungguhnya ia patut

disebut Thera.
Tiga puluh bhikkhu mencapai tingat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir



XIX-7-8. Kisah Beberapa Bhikkhu

Pada suatu vihara, para bhikkhu muda dan samanera mempunyai
kebiasaan mengunjungi bhikkhu-bhikkhu lebih tua yang
merupakan guru mereka. Mereka mencuci dan mencelup jubah,
atau melakukan pelayanan kecil lain bagi guru mereka.

Beberapa bhikkhu lain yang melihat hal ini merasa iri hati
kepada para bhikkhu senior, dan mereka memikirkan suatu
rencana yang akan menguntungkan mereka secara material.
Rencana mereka adalah mengusulkan kepada Sang Buddha
bahwa para bhikkhu muda dan samanera harus diminta datang
kepada mereka untuk diberi perintah dan petunjuk lebih lanjut
walaupun mereka telah diajar oleh guru mereka masing-masing.

Sang Buddha, yang mengetahui sepenuhnya tujuan
mereka, menolak usul itu. Kepada mereka, Sang Buddha
berkata, “Para bhikkhu! Aku tidak mengatakan bahwa engkau
baik hati hanya karena engkau mampu berbicara dengan fasih.
Hanya dia yang telah menyingkirkan sifat iri hati dan semua
kejahatan dengan mencapai ‘Jalan Kesucian Arahat’ (arahatta
magga) yang dapat disebut orang yang baik hati”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 262 dan 263
berikut ini :

Bukan hanya karena pandai bicara dan bukan pula karena
memiliki penampilan yang baik



memiliki penampilan yang baik
seseorang dapat menyebut dirinya orang yang baik hati,

apabila ia masih bersifat iri, kikir dan suka menipu.
Orang yang telah memotong, mencabut dan memutuskan

akar sifat iri hati,
kekikiran serta dusta;
maka orang bijaksana yang telah menyingkirkan segala

keburukan itulah
sesungguhnya dapat disebut orang yang baik hati.



XIX-9-10. Kisah Bhikkhu Hatthaka

Bhikkhu Hatthaka mempunyai kebiasaan menantang para
pertapa bukan pengikut Sang Buddha agar menjumpainya di
suatu tempat tertentu untuk berdebat mengenai masalah-masalah
keagamaan. Kemudian ia akan pergi seorang diri ke tempat yang
telah dijanjikan. Jika tak seorangpun muncul ia akan membual,
“Lihat, pertapa-pertapa pengembara itu tidak berani
menjumpaiku, mereka telah kukalahkan!”, dan hal-hal semacam
lainnya.

Sang Buddha memanggil Hatthaka, dan berkata,
“Bhikkhu! mengapa engkau bertingkah laku demikian? Orang
yang mengatakan hal-hal semacam itu tidak dapat menjadi
seorang samana meskipun kepalanya gundul. Hanya orang yang
telah menyingkirkan semua kejahatan dari dirinya yang dapat
disebut seorang samana.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 264 dn 265
berikut ini :

Seseorang yang tidak memiliki disiplin dan suka berdusta
tidak dapat disebut seorang pertapa (samana) walaupun ia
berkepala gundul.

Mana mungkin orang yang penuh dengan keinginan serta
keserakahan dapat menjadi seorang samana?

Barang siapa dapat mengalahkan semua kejahatan, baik



Barang siapa dapat mengalahkan semua kejahatan, baik
yang kecil maupun yang besar, ia patut disebut seorang samana
karena ia telah mengatasi semua kejahatan.



XIX-11-12. Kisah Seorang Brahmana

Suatu ketika, ada seorang brahmana yang mempunyai kebiasaan
berkeliling menerima dana makanan. Suatu hari, ia berpikir,
“Samana Gotama telah menyatakan bahwa orang yang hidup
dengan cara menerima dana makanan adalah seorang bhikkhu.
Dengan demikian, saya juga dapat disebut sebagai seorang
bhikkhu.” Dengan berpikir seperti itu, ia menghadap Sang
Buddha, dan berkata bahwa ia (brahmana itu) dapat juga disebut
seorang bhikkhu, karena ia juga pergi menerima dana makanan.

Kepadanya, Sang Buddha berkata, “Brahmana, Aku tidak
berkata bahwa engkau seorang bhikkhu hanya karena engkau
pergi mengumpulkan dana makanan. Orang yang menganut
kepercayaan yang salah dan bertindak sesuai dengan hal itu tidak
dapat disebut sebagai seorang bhikkhu. Hanya orang yang
melaksanakan perenungan tentang ketidakkekalan,
ketidakpuasan, dan keadaan tanpa inti dari gabungan unsur-
unsur itulah yang dapat disebut seorang bhikkhu.”

Kemudian sang Buddha membabarkan syair 266 dan 267
berikut ini :

Seseorang tidak dapat disebut bhikkhu hanya karena ia
mengumpulkan dana makanan dari orang lain.

Selama ia masih bertingkah laku seperti seorang perumah
tangga dan tidak mentaati peraturan,



tangga dan tidak mentaati peraturan,
maka ia belum pantas disebut bhikkhu.
Dalam hal ini, seseorang yang telah mengatasi kebaikan

dan kejahatan,
yang menjalankan kehidupan suci dan melaksanakan

perenungan tentang kelompok-kelompok khandha, maka
sesungguhnya ia dapat disebut seorang bhikkhu.



XIX-13-14. Kisah Para Pertapa Bukan
Pengikut Sang Buddha

Terhadap orang yang mempersembahkan makanan atau benda-
benda lain kepada para pertapa, mereka akan mengucapkan
kata-kata pemberkahan. Mereka akan berkata, “Semoga
engkau bebas dari bahaya, semoga engkau menjadi makmur dan
kaya, semoga engkau panjang umur,” dan sebagainya. pada
waktu itu, para bhikkhu murid Sang Buddha tidak mengucapkan
apapun setelah menerima sesuatu persembahan dari murid awam
mereka.

Hal ini karena selama masa dua puluh tahun pertama
setelah Sang Buddha mencapai Penerangan Sempurna, para
bhikkhu tetap berdiam diri sedangkan para pertapa bukan
pengikut Sang Buddha mengucapkan hal-hal yang
menyenangkan bagi murid-murid mereka, orang-orang mulai
membandingkan kedua kelompok tersebut.

Ketika Sang Buddha mendengarkan itu, Beliau
mengizinkan para bhikkhu mengucapkan kata-kata
pemberkahan kepada murid-murid mereka setelah menerima
persembahan. Akibatnya, semakin banyak orang yang
mengundang para pengikut Sang Buddha untuk menerima dana
makanan.

Kemudian para pertapa dari ajaran lain berkata dengan



Kemudian para pertapa dari ajaran lain berkata dengan
menghina, “Kami taat pada praktek pertapaan dan berdiam diri,
tetapi pengikut Samana Gotama berbicara banyak sekali di
tempat makan.” Mendengar kata-kata yang merendahkan itu
Sang Buddha berkata, ” Para bhikkhu! Ada orang yang tetap
berdiam karena mereka bodoh dan takut, dan ada yang tetap
berdiam karena mereka tidak mau membagi pengetahuan
mereka yang mendalam kepada orang lain. Jadi, orang tidak
menjadi seorang pertapa hanya dengan tetap berdiam. Hanya
orang yang telah mengatasi kejahatan yang dapat disebut
seorang pertapa.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 268 dan 269
berikut ini :

Tidak hanya karena berdiam diri seorang menjadi orang
suci (muni), apabila ia dungu dan bodoh. bagaikan memegang
sepasang neraca, orang bijaksana melaksanakan sesuatu yang
baik

dan menghindari yang jahat.
Karena seseorang dapat memilih apa yang baik dan

menghindari apa yang buruk,
maka ia disebut sebagai orang suci. Demikianlah, ia yang

telah mengerti kedua kelompok (batin maupun jasmani), patut
disebut orang suci.



XIX-15-Kisah Seorang Nelayan Bernama
Ariya

Suatu ketika, ada seorang nelayan yang tinggal di dekat gerbang
Utara kota Savatti. Suatu hari, melalui kemampuan batin luar
biasa, Sang Buddha melihat bahwa telah tiba saatnya bagi
nelayan itu untuk mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Maka dalam perjalan pulang dari berpindapatta, Sang
Buddha bersama dengan para bhikkhu berhenti di dekat tempat
Ariya sedang menangkap ikan. Ketika nelayan itu melihat Sang
Buddha, ia melemparkan alat penangkap ikannya kemudian
datang dan berdiri di dekat Sang Buddha. Sang Buddha mulai
menanyakan nama-nama para bhikkhu di hadapan si nelayan,
dan akhirnya, Beliau menanyakan nama nelayan itu.

Ketika si nelayan menjawab bahwa namanya adalah
Ariya, Sang Buddha berkata, bahwa para orang mulia (Ariya)
tidak melukai makhluk hidup apapun, tetapi karena si nelayan
membunuh ikan-ikan maka ia tidak layak menyandang nama
Ariya.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 270 berikut :
Seseorang tidak dapat disebut Ariya (orang mulia) apabila

masih menyiksa makhluk hidup.
Ia yang tidak lagi menyiksa makhluk-makhluk hiduplah

yang dapat dikatakan mulia.



yang dapat dikatakan mulia.
Nelayan Ariya mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XIX-16-17. Kisah Beberapa Bhikkhu

Suatu ketika, ada beberapa bhikkhu yang memiliki kebajikan;
beberapa di antara mereka dengan ketat menjalankan latihan-
latihan keras (dhutanga), beberapa orang mempunyai
pengetahuan yang luas tentang Dhamma, beberapa orang telah
mencapai pencerapan mental (jhana). Beberapa orang telah
mencapai tingkat kesucian anagami, dan lain-lain. Mereka semua
berpikir bahwa karena mereka telah mencapai banyak hal, akan
cukup mudah bagi mereka untuk mencapai tingkat kesucian
arahat. Dengan pikiran seperti ini mereka pergi menghadap Sang
Buddha.

Sang Buddha bertanya kepada mereka, “Para bhikkhu,
sudahkan engkau mencapai tingkat kesucian arahat ?” Mereka
menjawab bahwa mereka berada dalam keadaan sedemikian
sehingga tidak akan sulit bagi mereka untuk mencapai tingkat
kesucian arahat sewaktu-waktu.

Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu!
Hanya karena engkau telah memiliki moralitas (sila), hanya
karena engkau telah mencapai tingkat kesucian anagami, engkau
tidak boleh puas dan berpikir bahwa hanya tinggal sedikit lagi
yang harus dikerjakan; kecuali jika engkau telah menghapuskan
semua kekotoran batin (asava). Engkau tidak boleh berpikir
bahwa engkau telah mencapai kebahagiaan sempurna tingkat
kesucian arahat !



kesucian arahat !
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 271 dan 272

berikut ini :
Bukan hanya karena sila dan tekad, bukan pula karena

banyak belajar ataupun karena telah mencapai perkembangan
dalam samadhi, atau juga karena berdiam diri di tempat yang
sepi;

Lalu berpikir: ‘Aku telah menikmati kebahagiaan dari
pelepasan yang tidak dapat dicapai oleh orang duniawi.’ O para
bhikkhu, janganlah engkau merasa puas sebelum mencapai
penghancuran semua kekotoran batin.

Semua bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-1-4. Kisah Lima Ratus Bhikkhu

Lima ratus bhikkhu, setelah mengikuti Sang Buddha ke sebuah
desa, pulang ke Vihara Jetavana. Sore harinya mereka berbicara
tentang perjalanannya, khususnya bidang keadaan tanah apakah
datar atau berbukit, lembek atau berbatu, dan lainnya.

Sang Buddha menghampiri mereka, seraya berkata, “Para
bhikkhu, jalan yang kalian bicarakan adalah keadaan di luar diri
kalian. Seorang bhikkhu seharusnya hanya terpusat pada ‘jalan
utama’ (jalan Ariya) dan berusaha keras berbuat sesuai dengan
‘Jalan Ariya’ yang membimbing kita merealisasi kedamaian abadi
(nibbana).”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 273 sampai
dengan 276 berikut ini :

Di antara semua jalan, maka ‘Jalan Mulia Berfaktor
Delapan’ adalah yang terbaik;

di antara semua kebenaran, maka ‘Empat Kebenaran
Mulia’ adalah yang terbaik.

Di antara semua keadaan, maka keadaan tanpa nafsu
adalah yang terbaik;

dan di antara semua makhluk hidup, maka orang yang
‘melihat’ adalah yang terbaik.

Inilah satu-satunya ‘Jalan’. Tidak ada jalan lain yang dapat



Inilah satu-satunya ‘Jalan’. Tidak ada jalan lain yang dapat
membawa pada kemurnian pandangan. Ikutilah jalan ini, yang
dapat mengalahkan Mara (penggoda).

Dengan mengikuti ‘Jalan’ ini, engkau dapat mengakhiri
penderitaan.

Dan jalan ini pula yang Kutunjukkan setelah Aku
mengetahui

bagaimana cara mencabut duri-duri (kekotoran batin).
Engkau sendirilah yang harus berusaha, para Tathagata

hanya menunjukkan ‘Jalan’.
Mereka yang tekun bersemadi dan memasuki ‘Jalan’ ini

akan terbebas dari belenggu Mara.
Kelima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-5-Kisah Yang Berhubungan Dengan
Anicca

Setelah menerima pelajaran meditasi dari Sang Buddha, lima
ratus bhikkhu pergi ke sebuah hutan untuk berlatih meditasi.
Tetapi mereka mengalami sedikit kemajuan, sehingga mereka
kembali kepada Sang Buddha dan menanyakan pelajaran
meditasi lainnya yang akan membuat mereka mencapai hasil yang
lebih baik. Dalam benak hati-Nya, Sang Buddha mengetahui
bahwa pada masa Buddha Kassapa, bhikkhu-bhikkhu itu
bermeditasi dengan objek ketidakkekalan.

Kemudian Beliau berkata, “Para bhikkhu, semua keadaan
yang berkondisi adalah subjek dari perubahan dan akan musnah,
oleh karena itu tidaklah kekal.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 277 berikut :
Segala sesuatu yang berkondisi tidak kekal adanya.

Apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini; maka
ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang
membawa pada kesucian.

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-6-Kisah Yang Berhubungan Dengan
Dukkha

Kisahnya sama dengan kisah Anicca. Sang Buddha mengetahui
bahwa terdapat kelompok 500 bhikkhu yang lain bermeditasi
dengan objek dukkha, sehingga Beliau berkata, “Para bhikkhu,
segala perpaduan hidup adalah menderita dan tidak memuaskan,
maka segala kelompok kehidupan (khandha) adalah dukkha.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 278 berikut :

Segala sesuatu yang berkondisi adalah dukkha.
Apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat hal ini,

maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang
membawa pada kesucian.

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-7-Kisah Yang Berhubungan Dengan
Ketanpa-intian (Anatta)

Kisahnya sama dengan kisah Anicca dan kisah Dukkha. Sang
Buddha mengetahui bahwa terdapat 500 bhikkhu lain lagi
bermeditasi dengan obyek Anatta, sehingga Beliau berkata,
“Para bhikkhu, segalanya perpaduan hidup adalah tanpa
inti/substansi. Hal tersebut bukan subyek keakuan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 279 berikut :
Segala sesuatu yang berkondisi adalah tanpa inti.
Apabila dengan kebijaksanaan orang dapat melihat ini,

maka ia akan merasa jemu dengan penderitaan. Inilah Jalan yang
membawa pada kesucian.

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-8-Kisah Tissa Thera, Bhikkhu Yang
Malas

Suatu ketika, lima ratus orang pemuda ditahbiskan menjadi
bhikkhu, siswa Sang Buddha di Savathi. Setelah menerima
pelajaran meditasi dari Sang Buddha, para bhikkhu tersebut,
kecuali satu bhikkhu, pergi ke hutan untuk berlatih meditasi.
Mereka berlatih dengan tekun dan sungguh-sungguh sehingga
dalam waktu singkat mereka semua mencapai tingkat kesucian
arahat. Ketika mereka pulang ke vihara untuk memberi hormat
kepada Sang Buddha, Beliau sangat gembira dan puas dengan
pencapaian mereka. Bhikkhu Tissa, yang tertinggal, tidak
berusaha keras sehingga ia tidak mencapai apa-apa.

Ketika Tissa tahu bahwa hubungan antara Sang Buddha
dan para bhikkhu sangat baik dan dekat, ia merasa agak
dilupakan dan menyesal karena ia telah menyia-nyiakan
waktunya selama ini. Sehingga ia memutuskan untuk berlatih
meditasi sepanjang malam. Ketika ia sedang berjalan dalam
meditasinya di suatu malam, ia tersandung dan mengalami patah
tulang di pahanya. Bhikkhu yang lain mendengar teriakannya,
segera datang menolongnya.

Saat mendengar peristiwa itu Sang Buddha berkata, “Para
bhikkhu, ia yang tidak berusaha keras pada saat harus berusaha,
tetapi menyia-nyiakan waktunya, ia tidak akan mencapai jhana



dan pandangan terang Sang Jalan.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 280 berikut :
Walaupun seseorang masih muda dan kuat, namun bila ia

malas dan tidak mau berjuang semasa harus berjuang, serta
berpikiran lamban; maka orang yang malas dan lamban seperti
itu

tidak akan menemukan Jalan yang mengantarnya pada
kebijaksanaan.



XX-9-Kisah Babi Peta

Suatu ketika, saat Maha Moggalana Thera berjalan menuruni
bukit Gijjhakuta bersama Lakkhana Thera, beliau melihat
sesuatu yang menyedihkan, yaitu mahluk peta kelaparan, dengan
kepala bewujud babi dan berbadan manusia. Melihat mahluk
peta tersebut, Maha Moggalana Thera tersenyum namun tak
berkata sedikitpun. Pada saat tiba di vihara, Maha Moggalana
Thera menghadap Sang Buddha, membicarakan tentang mahluk
peta berwujud babi yang mulutnya penuh dengan belatung.

Sang Buddha mengatakan bahwa Beliau juga pernah
melihat mahluk tersebut saat Beliau baru saja mencapai Ke-
Buddha-an, namun Beliau tak mengatakan hal itu, karena orang-
orang mungkin tidak akan percaya dan akan menyalahkan
Beliau. Kemudian Sang Buddha menceritakan kisah tentang
mahluk peta babi tersebut.

Pada masa Buddha Kassapa, mahluk peta babi itu adalah
seorang bhikkhu yang sering membabarkan Dhamma. Suatu
ketika, ia mengunjungi sebuah vihara yang ditempati oleh dua
bhikkhu. Setelah tinggal beberapa waktu bersama kedua
bhikkhu tersebut, ia menyadari bahwa ia telah berbuat cukup
baik karena orang-orang menyukai penjelasannya. Ia merasa
akan lebih baik lagi bila ia dapat membuat kedua bhikkhu itu
pergi dan vihara itu menjadi miliknya sendiri. Maka ia mencoba
untuk mengadu domba mereka. Kedua bhikkhu tersebut



untuk mengadu domba mereka. Kedua bhikkhu tersebut
bertengkar dan meninggalkan vihara menuju dua arah yang
berlawanan. Akibat dari perbuatan buruk itu, bhikkhu tadi
terlahir di alam neraka Avici dan ia harus menjalani sisa hidupnya
dengan menderita sebagai mahluk peta yang berwujud babi
dengan mulut dipenuhi belatung.

Sang Buddha pun melanjutkan, “Seorang bhikkhu haruslah
tenang dan terkendali baik dalam pikiran, ucapan maupun
perbuatan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 281 berikut :
Hendaklah ia menjaga ucapan dan mengendalikan pikiran

dengan baik
serta tidak melakukan perbuatan jahat melalui jasmani.
Hendaklah ia memurnikan tiga saluran perbuatan ini,

memenangkan ‘Jalan’ yang telah dibabarkan oleh Para Suci.



XX-10-Kisah Potthila Thera

Potthila Thera adalah bhikkhu senior yang memahami semua
teori Dhamma yang telah diajarkan oleh Sang Buddha dengan
baik. Ia sering mengajarkan Dhamma kepada lima ratus bhikkhu
dengan bersungguh-sungguh. Pemahamannya itu menjadikan ia
sangat sombong. Sang Buddha mengetahui kekurangan itu, dan
menginginkan Potthila memperbaiki sikapnya serta
mengarahkannya ke jalan yang benar.

Maka kapan pun Potthila datang untuk memberi hormat,
Sang Buddha memanggilnya dengan ‘Potthila yang tak berguna’.
Saat Potthila mendengar panggilan itu, ia merenungkan kata-kata
Sang Buddha dan menyadari bahwa Sang Buddha menyebutnya
demikian karena ia tidak pernah berusaha dengan serius dalam
berlatih meditasi dan belum mencapai kesucian ataupun
pencapaian jhana.

Lalu, tanpa mengatakan kepada siapapun, Potthila Thera
pergi ke suatu tempat yang letaknya 20 yojana dari Vihara
Jetavana. Di tempat itu terdapat 30 bhikkhu. Pertama, ia
mendatangi bhikkhu yang paling senior dan memohonnya untuk
menjadi penasehat, namun bhikkhu tersebut menyuruhnya pergi
ke bhikkhu senior yang lain, yang terus menyuruhnya pergi ke
bhikkhu yang lainnya lagi. Potthila berpindah dari satu bhikkhu
ke bhikkhu yang lain sehingga akhirnya ia menghadap seorang
samanera arahat berusia 7 tahun. Samanera muda itu



samanera arahat berusia 7 tahun. Samanera muda itu
menerimanya sebagai murid dengan catatan bahwa Potthila harus
mengikuti semua petunjuknya dengan penuh rasa hormat. Setelah
diberi berbagai petunjuk oleh samanera itu, Potthila membuat
pikirannya benar-benar teguh pada kondisi alamiah badan
jasmani, ia menjadi sangat rajin dan bersungguh-sungguh dalam
meditasi.

Sang Buddha melihat Potthila melalui kemampuan
penglihatan luar biasa serta kekuatan batin Beliau. Potthila
merasakan kehadiran Beliau serta mendorongnya untuk tetap
tabah dan rajin.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 282 berikut :
Sesungguhnya dari meditasi akan timbul kebijaksanaan;

tanpa meditasi kebijaksanaan akan pudar.
Setelah mengetahui kedua jalan bagi perkembangan dan

kemerosotan batin,
hendaklah orang melatih diri sehingga kebijaksanaannya

berkembang.
Potthila Thera mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-11-12.Kisah Lima Bhikkhu Tua

Suatu ketika di Savatthi, terdapat 5 sahabat yang menjadi
bhikkhu di saat usianya tidak muda lagi. Telah menjadi kebiasaan
bagi 5 bhikkhu tersbut untuk bersama-sama menerima dana
makanan tiap hari. Mantan istri salah satu dari mereka,
merupakan seorang wanita istimewa, bernama Madhurapacika,
sangatlah pandai memasak dan ia selalu melayani mereka dengan
baik. Karena itu kelima bhikkhu tersebut sering mengujungi
rumahnya. Akan tetapi pada suatu hari, Madhurapacika jatuh
sakit dan tiba-tiba meninggal dunia. Bhikkhu-bhikkhu tua itu
menjadi sangat kehilangan dan bersama-sama mereka menangis,
memuja kebaikannya, dan meratapi kepergiannya.

Sang Buddha memanggil para bhikkhu tersebut dan
berkata, “Para bhikkhu! Kamu semua merasa sakit dan
menderita karena kamu belum terbebas dari keserakahan,
kebencian dan kebodohan (lobha, dosa, moha), seperti layaknya
sebuah hutan. Tebanglah hutan itu dan kamu akan terbebas dari
keserakahan, kebencian, dan kebodohan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 283 dan 284
berikut ini :

O, Para bhikkhu, tebanglah hutan nafsu itu, karena dari
nafsu timbul ketakutan.

Setelah menebang hutan dan belukar nafsu, jadilah orang



Setelah menebang hutan dan belukar nafsu, jadilah orang
yang tidak lagi memiliki nafsu.

Selama nafsu keinginan laki-laki terhadap wanita belum
dihancurkan,

betapapun kecilnya, maka selama itu pula seseorang masih
terikat pada kehidupan,

bagaikan seekor anak sapi yang masih menyusu pada
induknya.

Kelima bhikkhu tua mencapai tingkat kesucian sotapatti
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-13-Kisah Seorang Thera yang Pernah
Terlahir sebagai Pandai Emas

Ada seorang pemuda tampan, anak seorang pandai emas,
ditahbiskan menjadi bhikkhu oleh Sariputta Thera. Sariputta
Thera memberikan sebuah perwujudan mayat yang menjijikkan
sebagai obyek meditasi bagi bhikkhu baru itu. Sambil membawa
obyek meditasi itu, ia pergi ke sebuah hutan dan berlatih meditasi
di sana; namun dia hanya mencapai sedikit kemajuan. Akhirnya
ia kembali untuk kedua kalinya kepada Sariputta Thera untuk
memohon petunjuk lebih lanjut. Meskipun demikian, ia masih
saja belum mencapai kemajuan. Kemudian Sariputta Thera
membawa bhikkhu muda itu menghadap Sang Buddha dan
menceritakan semuanya tentang bhikkhu muda itu.

Sang Buddha mengetahui bahwa bhikkhu muda itu adalah
anak seorang pandai emas, dan juga ia pernah terlahir di
keluarga pandai emas selama 500 kali kehidupannya yang
lampau. Kamudian Sang Buddha mengganti obyek meditasinya
dari mayat yang menjijikkan menjadi obyek kesenangan. Dengan
kekuatan batin Beliau, Sang Buddha menciptakan sekuntum
bunga teratai yang sangat indah sebesar roda kereta dan
meminta bhikkhu muda itu untuk menancapkannya pada
gundukan tanah di luar vihara.

Bhikkhu muda tersebut memusatkan diri pada bunga



teratai yang besar, indah dan harum, akhirnya ia pun dapat
menyingkirkan segala rintangan. Ia dipenuhi dengan kepuasan
yang menggembirakan (piti), dan selangkah demi selangkah ia
mengalami perkembangan hingga mencapai pencerapan batin
(jhana) keempat.

Sang Buddha melihatnya dari kuti harum Beliau dan
dengan kekuatan batin Beliau membuat bunga itu layu seketika.
Melihat bunga itu layu dan berubah warna, bhikkhu tersebut
memahami ketidakkekalan alamiah bunga tersebut juga segala
sesuatu termasuk semua mahluk. Hal tersebut menyebabkan
timbulnya kesadaran terhadap ketidakkekalan, ketidakpuasan,
dan tanpa inti dari semua hal yang berkondisi. Sesaat kemudian,
Sang Buddha memancarkan sinar dan menampakkan diri di
hadapan bhikkhu tersebut dan memberinya petunjuk agar segera
memusnahkan nafsu keinginan (tanha). Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 285 berikut :

Patahkanlah rasa cinta terhadap diri sendiri, seperti
memetik bunga teratai putih di musim gugur.

Kembangkanlah jalan kedamaian Nibbana yang telah
diajarkan oleh Sang Sugata

(Beliau yang telah berlalu dengan baik, Buddha).
Bhikkhu muda mencapai tingkat kesucian arahat setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-14-Kisah Mahadhana, Seorang
Saudagar

Suatu ketika, seorang saudagar dari Banasari akan menghadiri
festifal di Savatthi dengan membawa 500 kereta yang penuh
dengan kain dan barang dagangan lainnya. Ketika tiba di tepi
sebuah sungai dekat Savatthi, air sungai tersebut sedang meluap.
Ia menunda perjalanannya selama tujuh hari karena hujan yang
lebat dan air sungai yang tidak kunjung surut. Karenanya, ia
menjadi terlambat mengikuti festival, sehingga tidak berguna lagi
baginya untuk menyeberangi sungai itu.

Karena datang dari jauh, dia tidak ingin kembali ke rumah
dengan barang dagangan yang masih utuh. Akhirnya ia
memutuskan untuk menghabiskan musim hujan, musim dingin,
dan musim panas di tempat itu, dan mengajak semua pelayannya
untuk turut serta.

Saat Sang Buddha pergi berpindapatta, Beliau mengetahui
keputusan itu dan tersenyum. Ananda bertanya, mengapa Sang
Buddha tersenyum dan Sang Buddha pun menjawab, “Ananda,
tahukah kau pedagang itu? Dia mengira bahwa dia dapat tinggal
di sini dan menjual semua barangnya sepanjang tahun. Dia tidak
menyadari bahwa ia dapat meninggal dunia di sini dalam waktu
tujuh hari. Apa yang harus dilakukan hendaknya dilakukan hari
ini. Siapa dapat mengetahui seseorang akan meninggal dunia



esok? Kita tidak dapat berkompromi waktu dengan Raja
Kematian. Orang yang selalu waspada tiap pagi dan malam,
yang tidak terganggu oleh kekotoran batin, penuh semangat,
yang hidup hanya untuk satu malam, adalah pengguna waktu
yang baik.”

Kemudian Sang Buddha menyuruh Ananda untuk
mendatangi saudagar Mahadhana. Ananda menjelaskan kepada
Mahadhana bahwa waktu terus berlalu dan bahwa ia harus
meninggalkan kelalaian dan menjadi waspada. Memikirkan
tentang kematian yang akan menyambutnya, Mahadhana menjadi
sadar dan merasa takut. Sehingga, selama tujuh hari ia
mengunjungi Sang Buddha dan para bhikkhu untuk berdana
makanan. Pada hari ke tujuh Sang Buddha berkhotbah tentang
penghargaan dana (anumodana).

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 286 berikut :
Di sini aku akan berdiam pada musim hujan, di sini aku

akan berdiam
selama musim gugur dan musim panas.
Demikianlah pikiran orang bodoh yang tidak menyadari

bahaya (kematian).
Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, saudagar

Mahadhana mencapai tingkat kesucian sotapatti. Ia mengikuti
Sang Buddha selama beberapa waktu sebelum akhirnya
kembali. Saat perjalanan pulang, ia terserang sakit kepala dan
akhirnya meninggal dunia. Mahadhana terlahir kembali di alam



akhirnya meninggal dunia. Mahadhana terlahir kembali di alam
dewa Tusita.



XX-15-Kisah Kisagotami

Kisagotami menghadap Sang Buddha karena ia dilanda
kesedihan mendalam akibat kematian anak tunggalnya.
Kepadanya, Sang Buddha mengatakan, “Kisagotami, kamu
berpikir bahwa hanya kamu yang kehilangan anak. Kematian
menimpa semua makhluk. Sebelum keinginan mereka terpenuhi,
kematian telah menjemputnya.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 287 berikut:

Orang yang pikirannya melekat pada anak-anak dan
ternak peliharaannya,

maka kematian akan menyeret dan menghanyutkannya,
seperti banjir besar yang menghanyutkan sebuah desa yang
tertidur.

Kisagotami mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XX-16-17. Kisah Patacara

Patacara kehilangan suami dan dua putranya, sekaligus orang tua
dan ketiga kakak laki-lakinya dalam waktu bersamaan. Ia
menjadi hampir gila. Ketika ia mendekati Sang Buddha, Beliau
berkata kepadanya, “Patacara, anak-anak tidak dapat
merawatmu, bahkan meskipun mereka masih hidup, mereka
tidak hadir untukmu. Orang bijaksana menjalankan moral (sila)
dan menghancurkan rintangan pada jalan menuju nibbana.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 288 dan 289
berikut ini :

Anak-anak tidak dapat melindungi, begitu juga ayah
maupun sanak saudara.

Bagi orang yang sedang menghadapi kematian, maka tidak
ada sanak saudara

yang dapat melindungi dirinya lagi.
Setelah mengetahui kenyataan ini, Maka orang berbudi

dan bijaksana
tak akan menunda waktu dalam menempuh jalan menuju

Nibbana.
Patacara mencapai tingkat kesucian sotapatti, setelah

Khotbah Dhamma itu berakhir



XXI-1-Kisah Perbuatan Lampau Sang
Buddha

Suatu ketika, musibah kelaparan melanda kota Vesali, diawali
dengan musim kering yang lama dan keras. Akibat kekeringan itu
hampir semua panen gagal dan banyak orang meninggal dunia
karena kelaparan. Hal ini diikuti oleh penyebaran wabah
penyakit. Karena masyarakat tidak lagi mampu menangani
pembuangan mayat-mayat, maka bau busuk di udara menarik
perhatian para raksasa. Penduduk Vesali menghadapi musibah
kehancuran yang ditimbulkan oleh kelaparan, penyakit, dan juga
kehadiran para raksasa. Dalam kesedihan dan penderitaannya,
mereka mencoba mencari perlindungan. Mereka berpikir untuk
mencari bantuan dari berbagai sumber, namun akhirnya mereka
memutuskan untuk mengundang Sang Buddha.

Serombongan utusan dipimpin oleh Mahali, seorang
pangeran suku Licchavi, dan putra brahmana kepala dikirim ke
Raja Bimbisara untuk memohon Sang Buddha berkenan
melakukan kunjungan ke Vesali, dan menolong mereka yang
sedang dalam musibah. Sang Buddha mengetahui bahwa
kunjungan ini akan membawa manfaat bagi banyak orang, maka
Beliau menyetujui untuk pergi ke Vesali.

Mendengar Sang Buddha bersama para bhikkhu akan
mengadakan muhibah ke negara tetangga, Raja Bimbisara



memperbaiki jalan dari Rajagaha sampai ke tepi sungai Gangga.
Ia juga membuat persiapan-persiapan lain dan mendirikan
tempat-tempat beristirahat khusus pada jarak-jarak tertentu
dalam setiap yojana.

Ketika segala sesuatunya telah siap, Sang Buddha
berangkat menuju ke Vesali bersama lima ratus bikkhu. Raja
Bimbisara juga menyertai Sang Buddha. Pada hari ke lima
mereka sampai di tepi sungai Gangga dan Raja Bimbisara
mengirim kabar pada pangeran-pangeran Licchavi.

Di tepi sungai seberang, pangeran-pangeran Licchavi telah
memperbaiki jalan dari tepi sungai itu menuju ke kota Vesali dan
telah membangun tempat-tempat beristirahat seperti yang
dilakukan oleh Raja Bimbisara di sisi sungai wilayahnya. Sang
Buddha pergi menuju Vesali dengan diiringi pangeran-pangeran
Licchavi namun Raja Bimbisara tetap tinggal di tepi sungai
wilayahnya.

Segera setelah Sang Buddha mencapai tepi seberang
sungai, hujan lebat turun dengan deras, sehingga membersihkan
kota Vesali. Sang Buddha dipersilahkan beristirahat dalam
rumah peristirahatan yang khusus dipersiapkan khusus untuk
Beliau di pusat kota.

Sakka, Raja para dewa, dengan para pengikutnya datang
menghormat kepada Sang Buddha. Melihat kedatangan para
dewa, para raksasa melarikan diri.

Pada sore hari yang sama, Sang Buddha membabarkan
Khotbah Permata (Ratana Sutta) dan meminta Y.A. Ananda



Khotbah Permata (Ratana Sutta) dan meminta Y.A. Ananda
untuk berjalan mengelilingi dinding kota yang berlapis tiga dengan
para pangeran Licchavi sambil mengulang sutta tersebut.

Y.A. Ananda melakukan apa yang diminta. Ketika syair-
syair perlindungan (Paritta) diucapkan, banyak dari mereka yang
sakit menjadi sembuh dan mengikuti Y.A. Ananda berjalan
menuju tempat Sang Buddha berada.

Sang Buddha membabarkan sutta yang sama dan
mengulanginya selama tujuh hari. Pada akhir hari ketujuh segala
sesuatunya di kota Vesali menjadi normal kembali. Para
Pangeran Licchavi dan penduduk Vesali merasa terbebas dari
musibah dan sangat bersukacita. Mereka juga sangat
berterimakasih kepada Sang Buddha dan melakukan
persembahan kepada-Nya dalam jumlah yang besar dan mewah.
Mereka juga mengiringi Sang Buddha dalam perjalanan pulang
sampai di tepi sungai Gangga di akhir hari ketiga.

Saat tiba di tepi sungai, Raja Bimbisara menunggu Sang
Buddha, demikian pula para dewa, brahma, dan raja para naga
bersama rombongannya masing – masing. Mereka semua
menghormat dan melakukan persembahan kepada Sang
Buddha. Para dewa dan brahma datang menghormat dengan
payung, bunga, dll. dan melagukan syair pujian kepada Sang
Buddha. Para naga datang dengan perahu yang terbuat dari
emas, perak, dan rubi mengundang Sang Buddha ke tempat
kediaman para naga. Mereka juga menaburi permukaan air
dengan lima ratus jenis teratai. Inilah satu diantara tiga



kesempatan dalam hidup Sang Buddha, ketika para manusia,
dewa, dan brahma datang bersama-sama untuk melakukan
penghormatan kepada Beliau.

Kesempatan pertama, ketika Sang Buddha menunjukkan
kekuatan dan keagungan Beliau dengan keajaiban ganda;
memancarkan cahaya api dan mengeluarkan air dari tubuh
Beliau.

Kedua, ketika Sang Buddha kembali dari alam dewa
Tavatimsa setelah Beliau membabarkan Abidhamma di sana.

Sang Buddha ingin menghargai para naga, kemudian
Beliau melakukan kunjungan ke tempat kediaman para naga
diiringi oleh para bhikkhu. Sang Buddha dan rombongan pergi
dengan lima ratus perahu yang dibawa para naga. Setelah
berkunjung ke tempat kediaman para naga, Sang Buddha
kembali ke Rajagaha diiringi raja Bimbisara. Mereka tiba di
Rajagaha pada hari ke lima.

Dua hari setelah kedatangan mereka di Rajagaha, ketika
para bhikkhu sedang membicarakan tentang kehebatan dan
keagungan yang mengagumkan selamai perjalanan dari dan ke
Vesali, Sang Buddha menghampiri mereka.

Setelah mengetahui pokok pembicaraan mereka, Sang
Buddha berkata, “Para bhikkhu, bahwa Saya telah dihormati
sedemikian tinggi oleh brahma, dewa, dan manusia dan bahwa
mereka melakukan persembahan kepada-Ku dengan jumlah
yang sedemikian besar dan mewah pada kesempatan ini
bukanlah disebabkan oleh kekuatan yang sekarang Saya miliki.



bukanlah disebabkan oleh kekuatan yang sekarang Saya miliki.
Itu hanyalah karena Saya telah melakukan beberapa perbuatan
baik yang kecil dalam salah satu kehidupan yang lampau,
sehingga Saya sekarang menikmati manfaat sedemikian
besarnya.” Kemudian Sang Buddha menjelaskan kisah salah satu
dari kehidupan lampau Beliau, ketika Beliau menjadi seorang
brahmana bernama Sankha.

Suatu ketika ada seorang brahmana bernama Sankha yang
hidup di kota Taxila. Ia mempunyai seorang putra bernama
Susima. Ketika Susima berumur enam belas tahun, ia dikirim
oleh ayahnya pada brahmana lain untuk belajar ilmu
perbintangan. Gurunya mengajarkan semua yang seharusnya
dipelajari, tetapi Susima tidak sepenuhnya puas. Karena itu,
gurunya memerintahkan agar ia mendekati para Paccekabuddha
yang sedang berdiam di Isipatana. Susima pergi ke Isipatana,
tetapi para Paccekabuddha mengatakan kepadanya bahwa ia
harus menjadi seorang bhikkhu, dan diberi pelajaran bagaimana
bertingkah laku sebagai seorang bhikkhu. Susima berlatih
meditasi dengan rajin, ia segera memahami ‘Empat kesunyataan
Mulia’, mencapai Bodhinana, dan menjadi seorang
Paccekabuddha. Tetapi sebagai akibat perbuatan lampaunya,
Susima tidak berumur panjang, ia meninggal, mencapai
parinibbana segera setelah itu.

Sankha, ayah Susima, datang mencari anak laki-lakinya,
tetapi ia hanya menemukan stupa tempat relik anak laki-lakinya
disimpan. Brahmana itu menjadi sangat terpukul karena
kehilangan anak laki-lakinya. Ia menghampiri stupa itu,



kehilangan anak laki-lakinya. Ia menghampiri stupa itu,
membersihkan halaman, membersihkan rumput liar, kemudian ia
menutup tanah tersebut dengan pasir dan memercikinya dengan
air. Kemudian, ia pergi ke dalam hutan dekat daerah itu untuk
mencari bunga-bunga liar dan menancapkannya di tanah basah
tersebut. Dengan cara tersebut, ia mempersembahkan
pelayanannya dan memberi penghormatan kepada
Paccekabuddha yang dulu adalah putranya. Karena perbuatan
baik yang dilakukan pada kehidupan lampaunya itu, maka Sang
Buddha mendapat manfaat, bahwa ia dilimpahi dengan
persembahan mewah, ia dihormati demikian tinggi, dan ia
memperoleh bakti demikian besar pada kesempatan khusus itu.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 290 berikut :
Apabila dengan melepaskan kebahagiaan yang lebih kecil

orang dapat memperoleh kebahagiaan yang lebih besar, maka
hendaknya orang bijaksana melepaskan kebahagiaan yang kecil
itu, guna memperoleh kebahagiaan yang lebih besar.



XXI-2-Kisah Wanita yang Memakan Habis
Telur-telur dari Seekor Ayam

Suatu ketika hiduplah seorang wanita di suatu desa dekat
Savatthi. Ia mempunyai seekor ayam betina dalam rumahnya;
setiap kali ayam itu bertelur, ia memakannya. Ayam itu sangat
terluka hatinya dan marah serta bertekad membalas dendam
kepada wanita tersebut, sehingga ayam itu membuat suatu
keinginan agar dilahirkan sebagai makhluk dengan posisi yang
dapat membunuh keturunan wanita itu. Keinginan ayam itu
terpenuhi, karena ia terlahir kembali menjadi seekor kucing, dan
si wanita terlahir kembali sebagai seekor ayam betina di rumah
yang sama. Kucing itu memakan habis telur-telur si ayam. Dalam
kehidupan mereka berikutnya, ayam betina menjadi seekor
harimau dan kucing menjadi seekor rusa. Harimau memakan
rusa beserta keturunannya. Dengan demikian, permusuhan
berlangsung terus selama lima ratus kali kehidupan kedua
makhluk tersebut.

Pada masa kehidupan Sang Buddha, salah satu dari
mereka terlahir kembali sebagai seorang wanita dan yang satu
lagi sebagai raksasa wanita.

Dalam suatu kesempatan, wanita tersebut sedang kembali
dari rumah orang tuanya menuju rumahnya sendiri dekat
Savatthi. Suaminya dan anak laki-lakinya yang masih balita juga



bersamanya. Ketika mereka sedang beristirahat dekat suatu
kolam di tepi jalan, suaminya pergi untuk mandi di kolam
tersebut. Pada saat itu si wanita melihat raksasa wanita dan
mengenalinya sebagai musuh lamanya. Dengan membawa
anaknya, ia melarikan diri menjauhi raksasa wanita itu, menuju
Vihara Jetavana tempat Sang Buddha sedang membabarkan
Dhamma. Ia meletakkan anaknya di kaki Sang Buddha.

Raksasa wanita yang mengejar wanita itu tiba di pintu
vihara, namun makhluk halus penjaga pintu gerbang vihara tidak
mengijinkannya masuk. Ketika melihat hal itu Sang Buddha
menyuruh Y.A. Ananda untuk membawa masuk raksasa wanita
kehadapan Beliau. Ketika raksasa itu datang, Sang Buddha
menegur baik wanita maupun raksasa wanita, perihal rantai
permusuhan yang panjang di antara mereka.

Beliau mengatakan, “Jika kamu berdua tidak datang
kepada-Ku hari ini, permusuhanmu akan berlangsung tanpa
akhir. Permusuhan tidak dapat diredakan oleh permusuhan,
permusuhan hanya dapat diredakan oleh cinta kasih.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 291 berikut :

Barangsiapa menginginkan kebahagiaan bagi dirinya
sendiri dengan menimbulkan penderitaan orang lain, maka ia
tidak akan terbebas dari kebencian; ia akan terjerat dalam
kebencian.

Pada saat khotbah Dhamma berakhir, raksasa wanita
menyatakan berlindung dalam Tiga Permata, yaitu Buddha,
Dhamma, dan Sangha; sedangkan wanita itu mencapai tingkat



Dhamma, dan Sangha; sedangkan wanita itu mencapai tingkat
kesucian sotapatti.



XXI-3-4. Kisah Bhikkhu-Bhikkhu Baddiya

Suatu saat bhikkhu-bhikkhu, yang berdiam di Baddiya sibuk
membuat sandal-sandal yang penuh hiasan berbagai macam
alang-alang dan rumput. Ketika Sang Buddha diberitahu tentang
hal ini, Beliau berkata, “Para bhikkhu, kamu seharusnya
memasuki Persamuan Bhikkhu (Sangha) untuk mencapai ‘Hasil
Kesucian Arahat’ (Arahatta Phala). Namun, kamu sekarang
sedang berusaha keras hanya dalam membuat sandal dan
menghiasinya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 292 dan 293
berikut :

Orang yang melakukan yang seharusnya tak dilakukan dan
tidak melakukan apa yang seharusnya dilakukan, maka
kekotoran batin akan terus bertambah dalam diri orang yang
sombong dan malas seperti itu.

Mereka yang selalu giat melatih perenungan terhadap
badan jasmani,

tidak melakukan apa yang seharusnya tak dilakukan, dan
melakukan apa yang seharusnya dilakukan, maka kekotoran-
kekotoran batin akan lenyap dari diri mereka

yang memiliki kesadaran dan pandangan terang seperti itu.
Bhikkhu-bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,

setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXI-5-6. Kisah Bhaddiya Thera, Si Orang
Pendek

Suatu ketika beberapa bhikkhu datang berkunjung dan memberi
hormat kepada Sang Buddha di Vihara Jetavana. Ketika mereka
bersama Sang Buddha, Lakundaka Bhaddiya kebetulan lewat
tidak jauh dari mereka.

Sang Buddha meminta mereka untuk memperhatikan
Thera yang pendek itu dan berkata kepada mereka, “Para
bhikkhu, lihatlah kepada Thera itu. Ia telah membunuh kedua
ayah dan ibunya, dan setelah membunuh orang tuanya ia pergi
tanpa penderitaan lagi.”

Para bhikkhu tidak dapat mengerti pernyataan yang telah
diucapkan oleh Sang Buddha. Karena itu mereka memohon
kepada Sang Buddha untuk menjelaskannya dan Beliau
berkenan menjelaskan artinya.

Pernyataan di atas dibuat oleh Sang Buddha berkaitan
dengan kehidupan arahat, yang telah melenyapkan nafsu
keinginan, kesombongan, pandangan salah, dan kemelekatan
pada indria dan objek indria. Sang Buddha telah membuat
pernyataan metaforis. Istilah ‘ibu’ dan ‘ayah’ digunakan untuk
menunjukan nafsu keinginan dan kesombongan. Kepercayaan /
pandangan tentang keabadian (sassataditthi) dan kepercayaan /
pandangan tentang pemusnahan (ucchedaditthi) seperti halnya



pandangan tentang pemusnahan (ucchedaditthi) seperti halnya
dua raja, kemelekatan seperti para menterinya, dan indria serta
objek indria seperti halnya sebuah kerajaan.

Setelah menjelaskan arti pernyataan itu kepada mereka,
Sang Buddha membabarkan syair 294 dan 295 berikut ini :

Setelah membantai ibu (nafsu keinginan) dan ayah
(kesombongan),

serta dua orang ksatria (dua pandangan ekstrim berkenaan
dengan kekekalan dan kemusnahan); dan setelah
menghancurkan negara (pintu-pintu indria) bersama dengan para
menterinya (kemelekatan), maka seorang brahmana akan
berjalan pergi tanpa kesedihan.

Setelah membantai ibu (nafsu keinginan) dan ayah
(kesombongan),

serta dua raja yang arif (dua pandangan ekstrim berkenaan
dengan kekekalan dan kemusnahan); dan setelah
menghancurkan lima jalan yang penuh bahaya (lima rintangan
batin), maka seorang brahmana akan berjalan pergi tanpa
kesedihan.

Para bhikkhu yang datang berkunjung mencapai tingkat
kesucian arahat, setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXI-7-12. Kisah Anak Laki-laki Penebang
Kayu.txt

Suatu ketika di Rajagaha, seorang penebang kayu pergi ke
dalam hutan dengan anak laki-lakinya untuk mencari kayu.
Waktu kembali ke rumah pada sore hari, mereka berhenti dekat
suatu pemakaman untuk makan. Mereka juga melepaskan kuk
dari dua lembu jantannya sehingga lembu-lembu bisa merumput
di sekitar tempat itu. Tetapi ke dua lembu jantan pergi tanpa
mereka sadari. Segera setelah mereka sadar bahwa dua ekor
lembunya telah hilang, penebang kayu pergi mencarinya,
meninggalkan anaknya dengan kereta berisi kayu bakar. Sang
ayah memasuki kota, mencari lembunya. Ketika ia kembali pada
anaknya, ternyata ia sudah terlambat, gerbang kota sudah
ditutup. Karena itu anak laki-lakinya terpaksa tidur sendiri di
bawah kereta.

Anak laki-laki penebang kayu itu, meskipun usianya muda,
selalu penuh perhatian dan mempunyai kebiasaan merenungkan
sifat-sifat mulia Sang Buddha.

Malam itu dua raksasa datang untuk menakut-nakuti dan
ingin membuatnya celaka. Ketika salah satu raksasa menarik
kaki anak laki-laki itu, ia berteriak, ” Saya menghormat kepada
Sang Buddha!” (Namo Buddhassa).

Mendengar kata-kata dari anak itu, raksasa-raksasa



Mendengar kata-kata dari anak itu, raksasa-raksasa
menjadi ketakutan dan juga merasa harus melindungi anak itu.
Sehingga salah satu dari kedua raksasa itu tetap berada di dekat
anak itu, menjaganya dari semua bahaya. Raksasa lainnya pergi
ke istana raja dan membawa nampan berisi makanan Raja
Bimbisara. Kedua raksasa memberi makan kepada anak itu
bagaikan anaknya sendiri. Di istana raja, raksasa meninggalkan
pesan tertulis perihal nampan makanan istana, dan pesan ini
hanya terbaca oleh sang Raja.

Pada pagi hari, pengawai Raja menemukan bahwa
nampan makanan istana telah hilang, mereka sangat putus asa
dan ketakutan. Raja menemukan pesan yang ditinggalkan oleh
raksasa dan menunjukkan pegawainya tempat di mana ia harus
mencari. Pegawai raja menemukan nampan makanan istana di
antara kayu bakar di dalam kereta. Mereka juga menemukan
anak laki-laki yang masih tidur di bawah kereta. Ketika ditanya,
anak itu menjawab bahwa ayahnya datang kepadanya untuk
memberi makan pada malam hari dan ia tidur pulas, tanpa takut
setelah memakan makanannya. Anak itu hanya mengetahui
sampai di situ, tidak lebih.

Raja menghadapkan kedua orang tuanya bersama dengan
anak itu kepada Sang Buddha. Raja waktu itu telah mendengar
bahwa anak tersebut selalu penuh perhatian merenungkan sifat-
sifat mulia Sang Buddha dan juga ia telah meneriakkan ‘Namo
Buddhassa’, ketika raksasa menarik kakinya di malam hari.

Raja bertanya kepada Sang Buddha, “Apakah penuh
perhatian terhadap sifat-sifat mulia Sang Buddha adalah satu-



perhatian terhadap sifat-sifat mulia Sang Buddha adalah satu-
satunya Dhamma yang dapat memberi perlindungan kepada
seseorang terhadap kemalangan dan mara bahaya, ataukah
penuh perhatian terhadap sifat-sifat mulia Dhamma sama manfaat
dan kuatnya?”

Sang Buddha menanggapi, “O Raja, siswaKu! Terdapat
enam hal, apabila penuh perhatian terhadapnya akan merupakan
perlindungan yang baik mengatasi kemalangan dan mara-
bahaya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 296 – 301
berikut :

Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu
sadar, sepanjang siang dan malam

mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sang Buddha
dengan penuh kesadaran.

Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu
sadar, sepanjang siang dan malam

mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Dhamma
dengan penuh kesadaran.

Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu
sadar, sepanjang siang dan malam

mereka selalu merenungkan sifat-sifat mulia Sangha
dengan penuh kesadaran.

Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu
sadar, sepanjang siang dan malam



sadar, sepanjang siang dan malam
mereka selalu merenungkan sifat-sifat badan jasmani

dengan penuh kesadaran.
Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu

sadar, sepanjang siang dan malam
mereka bergembira dalam keadaan bebas dari kekejaman.
Para siswa Gotama telah bangun dengan baik dan selalu

sadar, sepanjang siang dan malam
mereka bergembira dalam ketentraman samadhi.
Pada saat khotbah Dhamma berakhir, anak itu beserta

kedua orang tuanya mencapai tingkat kesucian sotapatti.
Kemudian mereka bergabung dalam Pasamuan Bhikkhu
(Sangha) dan akhirnya mencapai tingkat kesucian arahat.



XXI-13-Kisah Seorang Bhikkhu dari Negeri
Kaum Vajji

Pada malam bulan purnama di bulan Kattika, penduduk Vesali
merayakan festival perbintangan (nakkhatta) secara besar-
besaran. Seluruh kota bersinar, dan ada banyak hiburan, dengan
nyanyian, tarian, dll. Ketika itu ada seorang bhikkhu yang sedang
melihat ke arah kota, sambil berdiri sendiri di vihara. Bhikkhu itu
merasa kesepian dan tidak puas dengan keadaannya. perlahan,
ia bergumam pada dirinya sendiri, “Tidak ada seorangpun yang
keadaannya lebih buruk dariku”. Saat itu juga makhluk halus
penjaga hutan menghampirinya dan berkata, “Makhluk-makhluk
di alam neraka (niraya) iri hati terhadap keadaan makhluk-
makhluk di alam dewa; demikian pula orang-orang iri hati
dengan keadaan mereka yang hidup sendiri di dalam hutan.”
Mendengar kata-kata ini, bhikkhu tersebut menyadari kebenaran
kata-kata itu dan ia menyesal bahwa ia berpikir sedemikian
sempit terhadap keadaan seorang bhikkhu.

Pagi-pagi buta pada keesokan harinya, bhikkhu tersebut
pergi menghadap Sang Buddha dan melaporkan kejadian itu.
Dalam jawaban Beliau, Sang Buddha menceritakan kepadanya
tentang betapa sulitnya kehidupan semua makhluk.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 302 berikut :
Sungguh sukar untuk menempuh kehidupan tanpa rumah



Sungguh sukar untuk menempuh kehidupan tanpa rumah
(Pabbajja);

sungguh sukar untuk bergembira dalam menempuh
kehidupan tanpa rumah.

Kehidupan rumah tangga adalah sukar dan menyakitkan.
Tinggal bersama mereka yang tidak sesuai sungguh

menyakitkan.
Hidup mengembara dalam proses tumimbal lahir

(Samsara) juga menyakitkan.
karena itu janganlah menjadi pengembara (dalam

samsara), atau menjadi pengejar penderitaan.
Bhikkhu itu mencapai tingkat kesucian arahat, setelah

khotbah Dhamma berakhir.



XXI-14-Kisah Citta, Si Perumah Tangga

Citta, setelah mendengarkan Dhamma yang diuraikan oleh Yang
Ariya Sariputta, mencapai tingkat kesucian anagami. Suatu hari,
Citta mengisi penuh lima ratus keretanya dengan makanan dan
persembahan lainnya untuk diberikan kepada Sang Buddha serta
murid-murid Beliau. Ia berangkat menuju Savatthi bersama
rombongan pengikutnya yang berjumlah tiga ribu orang. Mereka
berjalan menempuh jarak satu yojana setiap hari, dan tiba di
Savatthi pada akhir bulan. Kemudian Citta pergi bersama lima
ratus pengiringnya menuju Vihara Jetavana. Ketika ia sedang
memberi penghormatan kepada Sang Buddha, bunga-bunga
berjatuhan dengan menakjubkan dari atas seperti hujan. Citta
tinggal di vihara itu selama sebulan penuh, mempersembahkan
dana makanan kepada Sang Buddha dan para bhikkhu, serta
memberi makanan kepada rombongan yang berjumlah tiga ribu
orang. Setiap kali, dewa-dewa mengisi kembali persediaan
makanan dan persembahan lainnya.

Pada malam hari sebelum perjalanan pulang, Citta
meletakkan semua yang telah dibawanya di ruangan-ruangan
vihara sebagai persembahan kepada Sang Buddha. Kemudian
dewa-dewa mengisi kembali kereta-kereta yang kosong itu
dengan berbagai macam barang tak ternilai harganya. Y.A
Ananda, melihat bagaimana kekayaan Citta diisi kembali,
bertanya kepada Sang Buddha, “Bhante apakah hanya bila Citta



bertanya kepada Sang Buddha, “Bhante apakah hanya bila Citta
datang kepada Bhante saja ia akan diberkahi dengan semua
kekayaan ini ? Apakah ia diberkahi dengan hal yang sama bila ia
pergi ke lain tempat ?” Sang Buddha menjawab, “Ananda, siswa
ini penuh diberkahi dengan keyakinan dan kemurahan hati; ia
juga bersusila, dan nama baiknya menyebar jauh dan luas. Orang
seperti ini pasti akan dihormati dan dihujani dengan kekayaan
kemanapun ia pergi.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 303 berikut :

Bagi orang yang memiliki keyakinan dan sila yang
sempurna, akan memperoleh

nama harum dan kekayaan, pergi ke tempat manapun ia
akan dihormati.

Bhikkhu itu mencapai tingkat kesucian arahat, setelah
khotbah Dhamma berakhir.



XXI-15-Kisah Culasubhadda

Anathapindika dan Ugga, orang kaya dari Ugga, belajar di
bawah bimbingan guru yang sama ketika mereka berdua masih
muda. Ugga mempunyai seorang anak laki-laki dan
Anathapindika mempunyai seorang anak perempuan. Ketika
anak-anak mereka telah cukup dewasa, Ugga meminta
persetujuan Anathapindika untuk menikahkan kedua anak
mereka. Dengan demikian pernikahan diadakan, dan
Culasubhadda, anak perempuan Anathapindika, harus tinggal di
rumah mertuanya.

Ugga dan keluarganya adalah pengikut petapa bukan
murid Sang Buddha. Suatu saat mereka mengundang petapa
tersebut ke rumahnya. Pada kesempatan itu, Ugga meminta
Culasubhadda, untuk memberi penghormatan kepada para
petapa telanjang bukan murid Sang Buddha tersebut, tetapi ia
selalu menolak untuk memenuhinya. Sebaliknya, ia bercerita
kepada ibu mertuanya tentang Sang Buddha dan sifat-sifat mulia
Beliau.

Ibu mertua Culasubhadda, sangat ingin bertemu dengan
Sang Buddha, setelah ia diberitahu tentang Sang Buddha oleh
menantu perempuannya. Ia bahkan menyetujui permintaan
Culasubhadda mengundang Sang Buddha untuk menerima dana
makanan di rumahnya.



Culasubhadda menyiapkan makanan dan mengumpulkan
persembahan lainnya untuk Sang Buddha beserta murid-murid
Beliau. Kemudian ia naik ke tempat yang paling tinggi di
rumahnya dan melihat ke arah Vihara Jetavana. Ia membuat
persembahan bunga serta dupa dan merenungkan sifat-sifat dan
kebajikan mulia Sang Buddha. Ia kemudian mengucapkan
keinginannya, “Bhante! Semoga hal ini membuat Bhante
berkenan datang, bersama dengan murid-murid Bhante, ke
rumah kami esok hari. Saya, umat awam yang berbakti, dengan
penuh hormat mengundang Bhante. Semoga permohonanku
diketahui oleh Bhante melalui lambang dan sikap seperti ini.”

Kemudian ia mengambil delapan genggam bunga melati
dan menebarkannya ke langit. Bunga-bunga itu mengambang di
udara menuju Vihara Jetavana dan terletak menggantung pada
langit-langit ruang pertemuan tempat Sang Buddha sedang
membabarkan Dhamma. Pada akhir khotbah Beliau,
Anathapindika, ayah Culasubhadda, mendekati Sang Buddha
untuk mengundang menerima dana makanan di rumahnya pada
esok hari.

Sang Buddha menjawab bahwa ia telah menerima
undangan Culasubhadda untuk esok hari. Anathapindika bingung
dengan jawaban Sang Buddha dan berkata, “Tetapi, Bhante!
Culasubhadda tidak tinggal di Savatthi sini, ia tinggal di Ugga
yang berjarak seratus dua puluh yojana dari sini.” Kepadanya
Sang Buddha berkata, “Benar, perumah tangga, tetapi
kebaikannya jelas terlihat nyata seakan-akan hadir meskipun hal
itu mungkin berada pada jarak jauh.”



itu mungkin berada pada jarak jauh.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 304 berikut :
Meskipun dari jauh, orang baik akan terlihat bersinar

bagaikan puncak pegunungan Himalaya.
Tetapi, meskipun dekat, orang jahat tidak akan terlihat,

bagaikan anak panah
yang dilepaskan pada malam hari.
Hari berikutnya, Sang Buddha datang ke rumah Ugga,

ayah mertua Culasubhadda. Sang Buddha diiringi dengan lima
ratus bhikkhu dalam perjalanan ini, mereka semua datang melalui
udara dalam perahu penuh dekorasi yang diciptakan atas
perintah Sakka, Raja para dewa. Melihat Sang Buddha dalam
kemegahan dan keagungannya, ayah mertua Culasubhadda
sangat terkesan dan mereka memberi penghormatan kepada
Sang Buddha. Untuk tujuh hari berikutnya, Ugga dan
keluarganya memberi dana makanan dan membuat persembahan
kepada Sang Buddha beserta murid-murid Beliau.



XXI-16-Kisah Thera yang Berdiam
Seorang Diri

Ekavihari Thera tidak banyak bergaul dengan bhikkhu-bhikkhu
lain. Ia biasa ia berdiam seorang diri. Ia akan tidur, berbaring,
berdiri, atau berjalan seorang diri. Bhikkhu-bhikkhu lain
berprasangka buruk terhadap Ekavihari dan berkata kepada
Sang Buddha tentang dirinya. Tetapi Sang Buddha tidak
menyalahkannya. Sebaliknya Beliau berkata, “Ya, sesungguhnya
anak-Ku telah berkelakuan baik, karena seorang bhikkhu
seharusnya berdiam dalam kesunyian dan kesendirian.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 305 berikut :
Ia yang duduk sendiri, tidur sendiri, berjalan sendiri tanpa

rasa jemu serta selalu membina diri,
akan bergembira di dalam hutan.



XXII-1-Kisah Sundari, Pertapa Wanita
Pengembara

Pada saat jumlah orang-orang yang menghormat Sang Buddha
meningkat, pertapa-pertapa bukan Buddhis mendapatkan jumlah
pengikut mereka semakin berkurang. Oleh karena itu mereka
menjadi sangat iri hati terhadap Sang Buddha. Mereka juga takut
bahwa keadaan akan semakin buruk jika mereka tidak
melakukan sesuatu untuk merusak nama baik Sang Buddha.
Kemudian mereka mengundang Sundari, dan berkata
kepadanya, “Sundari, kamu adalah seorang wanita muda yang
cantik dan pintar. Kami menginginkan kamu membuat malu
Samana Gotama dengan mengatakan kepada banyak orang
bahwa kamu telah berhubungan kelamin dengannya. Dengan
melakukan hal ini, citra baikNya akan rusak, pengikutNya akan
berkurang sehingga banyak orang yang akan datang kepada kita.
Buatlah penampilan yang terbaik dan pandai-pandailah.”

Sundari mengerti apa yang diharapkan darinya. Kemudian
pada malam hari, dia pergi ke Vihara Jetavana. Ketika dia
ditanya kemana hendak pergi, dia menjawab, “Saya pergi
mengunjungi Samana Gotama, saya tinggal bersamanya di kamar
harum (Gandha Kuti) di Vihara Jetavana.” Setelah mengatakan
hal ini, dia pergi ke tempat pertapa-pertapa bukan Buddhis.

Pagi-pagi sekali keesokan harinya dia kembali ke



rumahnya. Jika orang-orang menannyakan dia dari mana, dia
akan menjawab, “Saya baru dari kamar harum (Gandha Kuti),
setelah bermalam semalam dengan Samana Gotama.” Wanita itu
terus mengatakan hal ini selama dua hari. Pada akhir hari ketiga,
pertapa-pertapa menyuruh beberapa pemabuk untuk membunuh
Sundari dan meletakkan jenazahnya di tumpukan sampah dekat
Vihara Jetavana.

Hari berikutnya, para pertapa menyebarkan berita
mengenai hilangnya pertapa wanita pengembara (Paribbajika)
Sundari. Mereka pergi menghadap Raja untuk melaporkan
kecurigaan mereka. Raja mengijinkan mereka untuk menyelidiki
di tempat yang mereka perkirakan. Ketika menemukan jenazah
di dekat Vihara Jetavana, mereka membawanya ke istana.

Kemudian mereka berkata kepada Raja, “O Raja,
pengikut-pengikut Gotama telah membunuh Paribbajika Sundari
dan membuang jenazahnya di tumpukan sampah dekat Vihara
Jetavana, untuk menutupi kesalahan guru mereka.”

Kepada mereka, raja menjawab, “Dalam kasus ini kalian
boleh berkeliling kota dan mengumumkan bukti-bukti tersebut.”

Mereka lalu mengelilingi kota membawa jenazah Sundari
dan berteriak, “Lihat! Apa yang telah dilakukan oleh pengikut-
pengikut Gotama! Lihat bagaimana mereka mencoba menutupi
kesalahan Gotama!” Arak-arakan tersebut kemudian kembali ke
istana. Para bhikkhu yang tinggal di Vihara Jetavana mengatakan
kepada Sang Buddha apa yang telah dilakukan pertapa-pertapa
untuk merusak nama baik dan merusak citra Sang Buddha.



untuk merusak nama baik dan merusak citra Sang Buddha.
Tetapi Sang Buddha hanya berkata, “Anak-anak-Ku, kalian
harus memberitahukan mereka mengenai hal ini”, kemudian
Beliau membabarkan syair 306 berikut ini :

Orang yang selalu berbicara tidak benar dan juga orang
yang setelah berbuat kemudian berkata,

“Aku tidak melakukannya”akan masuk ke neraka. Dua
macam orang yang mempunyai kelakuan rendah ini, mempunyai
nasib yang sama dalam dunia selanjutnya.

Sementara itu, raja memerintahkan anak buahnya untuk
menyelidiki lebih lanjut pembunuhan Sundari. Dari penyelidikan
itu mereka menemukan bahwa Sundari meninggal dunia di tangan
pemabuk-pemabuk. Kemudian para pemabuk dibawa
menghadap raja. Ketika ditanya, para pemabuk mengakui
bahwa mereka disuruh oleh pertapa-pertapa untuk membunuh
Sundari dan meletakkan jenazahnya di depan Vihara Jetavana.
Raja memanggil pertapa-pertapa bukan Buddhis dan akhirnya
pertapa-pertapa itu mengakui rencana mereka dalam
pembunuhan Sundari.

Raja memerintahkan mereka untuk pergi berkeliling kota,
mengakui kesalahan mereka pada umum. Mereka berkeliling
kota dan berkata, “Kami adalah orang-orang yang membunuh
Sundari, kami telah bersalah menuduh pengikut Gotama hanya
untuk memalukan Gotama. Pengikut-pengikut Gotama tidak
salah, kamilah yang bersalah atas kejahatan ini.”

Sebagai kesimpulan dari peristiwa ini, kekuatan,



Sebagai kesimpulan dari peristiwa ini, kekuatan,
keagungan, dan keberuntungan Sang Buddha sangatlah tinggi.



XXII-2-Kisah Mereka yang Menderita
Karena Perbuatan Jahat Mereka Sendiri

Suatu saat Yang Ariya Maha Moggallana sedang menuruni bukit
Gijjhakuta bersama Lakkhana Thera. Ia melihat beberapa
makhluk setan. Ketika mereka tiba di vihara, Maha Moggallana
Thera berkata pada Lakkhana Thera di hadapan Sang Buddha,
bahwa ia telah melihat sesosok makhluk setan (peta) yang hanya
berupa kerangka tulang. Kemudian ia menambahkan bahwa ia
juga telah melihat lima bhikkhu dengan tubuh terbakar dalam
kobaran nyala api.

Mendengar pernyataan tentang para bhikkhu yang
terbakar itu, Sang Buddha berkata, “Pada masa hidup Buddha
Kassapa, para bhikkhu tersebut telah melakukan banyak
perbuatan jahat. Karena perbuatan jahat itulah maka mereka
telah menderita di alam neraka (niraya) dan sekarang mereka
sedang mengalami sisa penderitaannya hidup sebagai makhluk
setan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 307 berikut :
Bila seseorang menjadi bhikkhu dengan mengenakan jubah

kuning tetapi masih berkelakuan buruk dan tidak terkendali,
maka akibat perbuatan-perbuatan jahatnya sendiri, ia akan
masuk ke alam neraka



XXII-3-Kisah Para Bhikkhu yang Tinggal
di Tepi Sungai Vaggumuda

Waktu itu, sedang terjadi kelaparan di negeri kaum Vajji. Untuk
memungkinkan mereka mendapat makanan yang cukup, para
bhikkhu menampilkan diri seolah-olah mereka telah mencapai
kesucian, meskipun sesungguhnya mereka belum mencapainya.
Karena masyarakat desa mempercayai dan menghormati
mereka, maka masyarakat mempersembahkan banyak makanan
kepada para bhikkhu dan hanya menyisakan sangat sedikit bagi
mereka sendiri.

Pada akhir masa vassa, sebagaimana telah menjadi
kebiasaan, para bhikkhu dari semua bagian negeri datang untuk
memberi hormat pada Sang Buddha. Para bhikkhu dari tepi
sungai Vaggumuda juga datang. Mereka kelihatan sehat dan
segar sedangkan para bhikkhu yang lain terlihat pucat dan lusuh.
Sang Buddha berkata pada semua bhikkhu menanyakan
bagaimana mereka mendapat makanan selama menjalani masa
vassa. Kepada para bhikkhu dari tepi sungai Vaggumuda, Sang
Buddha bertanya secara khusus apakah mereka mendapat
kesulitan memperoleh makanan sehubungan dengan kelaparan
yang melanda masyarakat. Mereka menjawab bahwa mereka
tidak mendapat kesulitan sama sekali dalam mendapatkan dana
makanan.



Sang Buddha mengetahui bagaimana perilaku para
bhikkhu tersebut untuk mendapat dana makanan yang cukup.
Tetapi Beliau ingin memberi pelajaran kepada mereka dalam hal
ini, sehingga Beliau bertanya, “Bagaimana kamu mengatur
sedemikian baik untuk mendapatkan dana makanan selama masa
vassa ?”

Para bhikkhu bercerita bagaimana mereka berdiskusi di
antara mereka sendiri dan kemudian memutuskan bahwa mereka
seharusnya menyapa satu sama lain dalam cara sedemikian rupa
sehingga para penduduk akan berpikir bahwa mereka benar-
benar telah mencapai tingkat pengembangan batin jhana, dan
tingkat kesucian.

Kemudian Sang Buddha bertanya kepada mereka apakah
mereka telah benar-benar mencapai jhana, dan tingkat kesucian.
Ketika mereka menjawab belum, Sang Buddha menegur
mereka.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 308 berikut :
Lebih baik menelan bola besi panas seperti bara api

daripada selalu menerima makanan dari orang lain dan tetap
berkelakuan buruk serta tak terkendali.



XXII-4-5. Kisah Khemaka, Anak Laki-laki
Seorang Kaya

Khemaka, selain kaya, juga sangat tampan dan banyak wanita
sangat tertarik kepadanya. Banyak wanita tidak dapat menolak
keinginan nafsu seksualnya sehingga mereka menjadi korban
pelecehan seksual. Khemaka melakukan perzinaan tanpa
penyesalan. Anak buah Raja menangkapnya tiga kali karena
perbuatan asusila dan membawanya ke hadapan Raja. Tetapi
Raja Pasenadi Kosala tidak dapat berbuat apa-apa karena
Khemaka adalah keponakan Anathapindika. Maka
Anathapindika sendiri membawa keponakannya menghadap
kepada Sang Buddha.

Sang Buddha berbicara kepada Khemaka tentang
keburukan perbuatan asusila dan seriusnya akibat yang
ditimbulkan. Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 309
dan 310 berikut :

Orang yang lengah dan berzina akan menerima empat
ganjaran, yaitu :

pertama, ia akan menerima akibat buruk; kedua, ia tidak
dapat tidur dengan tenang;

ketiga, namanya tercela; dan keempat, ia akan masuk ke
alam neraka.

Ia akan menerima akibat buruk dan kelahiran rendah pada



Ia akan menerima akibat buruk dan kelahiran rendah pada
kehidupannya yang akan datang.

Sungguh singkat kenikmatan yang diperoleh lelaki dan
wanita yang ketakutan,

dan rajapun akan menjatuhkan hukuman berat. Karena itu,
janganlah seseorang berzina

dengan istri orang lain.
Khemaka mencapai tingkat kesucian sotapatti, setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



XXII-6-8. Kisah Bhikkhu yang Keras
Kepala

Suatu ketika ada seorang bhikkhu yang merasa sangat menyesal
karena telah memotong rumput tanpa sengaja. Ia mengakui hal
tersebut di hadapan bhikkhu lain. Bhikkhu yang mendapat
pengakuan kesalahan tersebut mempunyai sifat sembrono dan
keras kepala, ia memandang remeh terhadap kesalahan kecil.

Maka, ia menjawab kepada bhikkhu pertama,
“Memotong rumput adalah pelanggaran yang sangat kecil. Jika
kamu menyatakan dan mengakui kesalahan kepada bhikkhu lain,
secara otomatis kamu bebas dari kesalahan. Tak ada yang perlu
dirisaukan.” Setelah mengatakan hal itu, ia sendiri mencabut
segenggam rumput dengan kedua tangannya untuk menunjukkan
bahwa ia hanya menganggap ringan terhadap pelanggaran yang
tak berarti ini. Ketika Sang Buddha diberitahu tentang hal ini,
Beliau menegur bhikkhu yang sembrono dan keras kepala itu.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 311, 312,
dan 313 berikut ini :

Bagaikan rumput kusa, bila dipegang secara salah akan
melukai tangan; begitu juga kehidupan seorang pertapa, apabila
dijalankan secara salah akan menyeret orang ke neraka.

Bila suatu pekerjaan dikerjakan dengan seenaknya, suatu
tekad tidak dijalankan dengan selayaknya, kehidupan suci tidak



tekad tidak dijalankan dengan selayaknya, kehidupan suci tidak
dijalankan dengan sepenuh hati; maka semuanya ini tidak akan
membuahkan hasil yang besar.

Hendaklah orang mengerjakan sesuatu dengan sepenuh
hati.

Suatu kehidupan suci yang dijalankan dengan seenaknya
akan membangkitkan debu nafsu

yang lebih besar.
Pada akhir khotbah Dhamma, bhikkhu yang sembrono

dan keras kepala itu menyadari pentingnya pengendalian diri
dalam kehidupan seorang bhikkhu, dan mematuhi secara ketat
‘Peraturan Pokok’ (Patimokkha) bagi para bhikkhu. Beberapa
waktu kemudian, melalui praktek meditasi ‘Pandangan terang’ ,
bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian arahat.



XXII-9-Kisah Seorang Wanita Berwatak Iri
Hati

Seorang wanita dengan perasaan iri hati yang kuat tinggal
bersama suaminya di Savatti. Ia mengetahui bahwa suaminya
berselingkuh dengan pelayan wanitanya. Pada suatu hari, ia
mengikat wanita pelayan tersebut dengan tali yang kuat,
memotong telinga dan hidungnya, dan mengurungnya di suatu
kamar. Setelah melakukan hal tersebut, ia meminta suaminya
untuk menemaninya pergi ke Vihara Jetavana. Tidak lama
setelah mereka pergi beberapa kerabat pelayan tersebut datang
di rumah mereka, menemukan pelayan tersebut terikat dan
terkunci di suatu kamar. Mereka mendobrak kamar tersebut,
melepaskannya dan membawanya ke vihara. Mereka tiba di
vihara ketika Sang Buddha sedang membabarkan Dhamma.
Wanita pelayan tersebut menceritakan kepada Sang Buddha apa
yang telah dilakukan oleh majikan wanitanya, bagaimana ia telah
dipukuli dan bagaimana hidung dan telinganya dipotong. Ia
berdiri di tengah kerumunan orang agar semua orang dapat
melihat bagaimana ia telah diperlakukan dengan buruk.

Kemudian Sang Buddha berkata, “Janganlah berbuat jahat
dengan berpikir bahwa orang-orang tidak akan mengetahuinya.
Suatu perbuatan buruk yang dilakukan secara rahasia, bila
ditemukan, akan membawa penderitaan dan kesedihan; tetapi
perbuatan baik dapat dilakukan secara rahasia, karena hal itu



perbuatan baik dapat dilakukan secara rahasia, karena hal itu
hanya akan membawa kebahagiaan dan bukan penderitaan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 314 berikut :
Sebaiknya seseorang tidak melakukan perbuatan jahat,

karena di kemudian hari
perbuatan itu akan menyiksa dirinya sendiri. Lebih baik

seseorang melakukan perbuatan baik, karena setelah
melakukannya ia tidak akan menyesal.

Pasangan suami istri itu mencapai tingkat kesucian
sotapatti, setelah khotbah Dhamma berakhir.



XXII-10-Kisah Banyak Bhikkhu

Dalam bulan pertama mereka berdiam di pinggir kota, para
bhikkhu diperlakukan dan dirawat dengan baik oleh penduduk
kota tersebut. Bulan berikutnya, kota itu dijarah oleh beberapa
perampok, bahkan beberapa penduduk diculik sebagai sandera.
Karena itu penduduk kota harus memperbaiki kota mereka dan
memperkuat pertahanan, sehingga penduduk tidak lagi
memperhatikan kebutuhan para bhikkhu sebanyak mereka
inginkan, dan para bhikkhu harus menjaga diri mereka sendiri.

Pada akhir masa vassa, para bhikkhu tersebut datang
untuk memberi hormat pada Sang Buddha di Vihara Jetavana,
Savatti. Ketika mengetahui kesulitan yang mereka lewati selama
masa vassa, Sang Buddha berkata kepada mereka, “Para
bhikkhu, jangan terus berpikir tentang ini atau hal lainnya.
Memang sulit untuk mempunyai suatu kehidupan yang tanpa
masalah sama sekali. Seperti halnya penduduk kota tersebut
menjaga kota mereka, demikian pula seorang bhikkhu
seharusnya menjaga dan memelihara dan pikirannya tetap pada
tubuhnya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 315 berikut :
Bagaikan perbatasan negara yang dijaga kuat di bagian

dalam dan luar, begitu pula seharusnya engkau menjaga dirimu;
janganlah membiarkan kesempatan baik (dalam era ajaran Sang



Buddha) ini berlalu.
Karena mereka yang melepaskan kesempatan ini akan

bersedih hati bila nanti berada di alam neraka.
Para bhikkhu tersebut mencapai tingkat kesucian arahat,

setelah khotbah Dhamma berakhir.



XXII-11-12. Kisah Para Petapa Nigantha

Suatu hari, beberapa petapa Nigantha pergi untuk
mengumpulkan dana makanan dengan mangkuk mereka yang
ditutupi dengan sepotong kain. Beberapa bhikkhu melihat
mereka dan komentar, “Para petapa Nigantha ini, yang menutupi
tubuh bagian depan lebih terhormat dibandingkan dengan para
petapa Acelaka yang pergi tanpa mengenakan kain penutup
apapun.” Mendengar komentar ini, para petapa tersebut
menjawab dengan tegas, “Ya, sesungguhnya kami benar-benar
menutupi bagian depan kami (dengan menutupi mangkuk kami);
tetapi kami menutupinya bukan karena malu pergi bertelanjang.
Kami hanya menutupi mangkuk kami untuk mencegah debu
pada makanan kami, karena biarpun debu sekalipun, tetap
mengandung kehidupan di dalamnya. “

Ketika para bhikkhu tersebut menceritakan apa yang
dikatakan para petapa Nigantha kepada Sang Buddha. Beliau
menjawab, “Para bhikkhu, para petapa tersebut yang pergi
dengan menutupi hanya bagian depan tubuh mereka tidak malu
dengan apa yang seharusnya memalukan, tetapi malu dengan apa
yang seharusnya tidak memalukan; karena pandangan salah
mereka, maka mereka hanya akan menuju ke tujuan yang
buruk.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 316 dan 317
berikut ini :



berikut ini :
Mereka yang merasa malu terhadap apa yang sebenarnya

tidak memalukan,
dan sebaliknya tidak merasa malu terhadap apa yang

sebenarnya memalukan;
maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu

akan masuk ke alam sengsara.
Mereka yang merasa takut terhadap apa yang sebenarnya

tidak menakutkan,
dan sebaliknya tidak merasa takut terhadap apa yang

sebenarnya menakutkan;
maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu

akan masuk ke alam sengsara.
Pada akhir khotbah Dhamma ini, banyak petapa Nigantha

menjadi ketakutan dan bergabung dalam Pasamuan Bhikkhu
(Sangha).



XXII-13-14. Kisah Murid-Murid Para
Petapa Bukan Pengikut Buddha

Murid-murid dari petapa-petapa Titthi tidak ingin anak-anak
mereka bermain dengan anak-anak pengikut Sang Buddha.
Mereka sering berkata kepada anak-anaknya, “Jangan pergi ke
Vihara Jetavana, jangan memberi hormat kepada para bhikkhu
dari suku Sakya!”

Suatu ketika, anak-anak laki Titthi tersebut sedang
bermain dengan seorang anak laki-laki Buddhis di dekat pintu
masuk Vihara Jetavana, mereka merasa sangat haus. Karena
anak-anak dari murid-murid petapa Titthi telah diberitahu oleh
orang tua mereka untuk tidak memasuki vihara Sang Buddha,
mereka meminta anak laki-laki Buddhis itu untuk pergi ke vihara
dan membawakan air untuk mereka. Anak laki-laki Buddhis
tersebut pergi masuk ke vihara, memberi hormat kepada Sang
Buddha. Setelah minum, ia menceritakan kepada Sang Buddha
tentang teman-temannya yang dilarang oleh orang tua mereka
untuk memasuki vihara Buddha

Sang Buddha berkata kepada anak laki-laki tersebut agar
disampaikan kepada teman-temannya yang bukan Buddhis untuk
datang dan minum di vihara. Ketika anak-anak laki tersebut
datang, Sang Buddha memberi khotbah kepada mereka untuk
menyesuaikan wataknya yang beraneka ragam. Sebagai hasilnya,



anak-anak tersebut menjadi yakin terhadap Tiga Permata
(Tiratana), yaitu Buddha, Dhamma, dan Sangha.

Ketika anak-anak tersebut kembali ke rumah, mereka
menceritakan kunjungan mereka ke Vihara Jetavana dan tentang
Sang Buddha yang telah mengajarkan Tiga Permata kepada
mereka.

Karena kebodohannya, para orang tua anak-anak tersebut
berteriak, “Anak-anak laki kita telah tidak setia terhadap
kepercayaan kita, mereka telah dihancurkan,” dan seterusnya.
Beberapa tetangga yang pandai menasehati para orang tua yang
sedang meratap itu untuk berhenti menangis, dan sebaiknya
mengirimkan anak-anak mereka kepada Sang Buddha. Mereka
menyetujuinya, dan anak-anak tersebut beserta orang tuanya
pergi menghadap Sang Buddha.

Sang Buddha mengetahui mengapa mereka datang. Beliau
berkata kepada mereka dalam syair 318 dan 319 berikut ini :

Mereka yang menganggap tercela terhadap apa yang
sebenarnya tidak tercela,

dan menganggap tidak tercela terhadap apa yang
sebenarnya tercela;

maka orang yang menganut pandangan salah seperti itu
akan masuk ke alam sengsara.

Mereka yang mengetahui apa yang tercela sebagai tercela,
dan apa yang tidak tercela sebagai tidak tercela; maka orang
yang menganut pandangan benar seperti itu akan masuk ke alam



yang menganut pandangan benar seperti itu akan masuk ke alam
bahagia.

Pada akhir khotbah Dhamma ini, semua orang yang hadir
menjadi yakin terhadap Tiga Permata (Tiratana), dan setelah
mendengarkan khotbah selanjutnya dari Sang Buddha, mereka
mencapai tingkat kesucian sotapatti.



XXIII-1-3. Kisah Menaklukkan Diri Sendiri

Suatu saat ayah Magandiya, karena sangat tertarik dengan
kepribadian dan penampilan Sang Buddha, telah
mempersembahkan anak perempuannya yang sangat cantik
untuk dijadikan istri Sang Buddha Gotama. Tetapi Sang Buddha
menolak persembahan itu dan berkata bahwa Beliau tidak akan
mau menyentuh hal itu yang penuh dengan kotoran, sekalipun
dengan kakinya. Ketika mendengar kata-kata ini kedua ayah
dan ibu Magandiya melihat kebenaran dalam kata-kata tersebut
dan mencapai tingkat kesucian anagami. Tetapi Magandiya
menganggap Sang Buddha sebagai musuh dan bertekad untuk
membalas dendam kepada Beliau.

Kemudian ia menjadi salah satu dari tiga istri Raja Udena.
Ketika Magandiya mendengar kabar bahwa Sang Buddha telah
datang ke Kosambi, ia menyewa beberapa penduduk dan
pelayan-pelayannya untuk mencaci maki Sang Buddha saat
Beliau memasuki kota untuk berpindapatta. Orang-orang
sewaan tersebut mengikuti Sang Buddha dan mencaci maki
dengan menggunakan kata-kata yang sedemikian kasar seperti
‘pencuri, bodoh, unta, keledai, suatu ikatan ke neraka’, dan
sebagainya. Mendengar kata-kata yang kasar tersebut,
Y.A.Ananda memohon kepada Sang Buddha untuk
meninggalkan kota dan pergi ke tempat lain.

Tetapi Sang Buddha menolak dan berkata, “Di kota lain,



Tetapi Sang Buddha menolak dan berkata, “Di kota lain,
kita juga mungkin dicaci maki dan tidak mungkin untuk selalu
berpindah tempat setiap kali seseorang dicaci maki. Lebih baik
menyelesaikan masalah di tempat terjadinya masalah. Saya
seperti seekor gajah yang menahan panah-panah yang datang
dari semua penjuru. Saya juga akan menahan dengan sabar caci
maki yang datang dari orang-orang yang tidak memiliki moral.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 320 – 322
berikut ini :

Seperti seekor gajah di medan perang dapat menahan
serangan panah yang dilepaskan dari busur, begitu pula Aku
(Tathagata) tetap bersabar terhadap cacian; sesungguhnya,
sebagian besar orang mempunyai kelakuan rendah.

Mereka menuntun gajah yang telah terlatih ke hadapan
orang banyak.

Raja mengendarai gajah yang terlatih ke medan perang.
Di antara umat manusia, maka yang terbaik adalah orang

yang dapat menaklukkan dirinya sendiri dan dapat bersabar
terhadap cacian.

Sungguh baik keledai-keledai yang terlatih, begitu juga
kuda-kuda Sindhu dan gajah-gajah perang milik para
bangsawan; tetapi yang jauh lebih baik dari semua itu adalah
orang yang telah dapat menaklukkan dirinya sendiri.

Pada akhir khotbah Dhamma tersebut, mereka yang telah
mencaci maki Sang Buddha menyadari kesalahannya yang



mencaci maki Sang Buddha menyadari kesalahannya yang
datang untuk menghormat Beliau, beberapa di antara mereka
mencapai tingkat kesucian sotapatti.



XXIII-4-Kisah Seorang Bhikkhu Yang
Dahulu Sebagai Pelatih Gajah

Pada suatu kesempatan, beberapa bhikkhu melihat seorang
pelatih gajah dan gajahnya di tepi sungai Aciravati. Saat itu,
pelatih tersebut menemui kesulitan untuk mengendalikan
gajahnya. Salah satu dari para bhikkhu tersebut, yang
merupakan bekas pelatih gajah, berkata pada bhikkhu-bhikkhu
yang lain bagaimana cara menanganinya dengan mudah. Pelatih
gajah tersebut mendengarnya dan melakukan seperti yang
dikatakan oleh bhikkhu tersebut. Dengan cepat gajah tersebut
ditaklukkan. Setelah tiba kembali di vihara, para bhikkhu
memberitahukan kejadian tersebut kepada Sang Buddha.

Sang Buddha mengundang bhikkhu bekas pelatih gajah
tersebut dan berkata, “O bhikkhu yang sia-sia, yang jauh dari
‘Jalan’ (Magga) dan ‘Hasil’ (Phala)! Kau tidak mendapatkan
apapun dengan menaklukkan gajah. Tak ada seorangpun yang
dapat pergi ke suatu tempat yang belum pernah dikunjungi
sebelumnya (yaitu nibbana) dengan menaklukkan gajah; hanya ia
yang telah menaklukkan dirinya sendiri yang dapat
merealisasinya.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
323 berikut :

Tidak dengan mengendarai tunggangan seperti itu
seseorang dapat pergi ke tempat yang belum pernah didatangi



(nibbana).
Namun orang yang telah dapat melatih, menaklukkan, dan

mengendalikan dirinya sendiri
dapat pergi ke tempat yang belum pernah didatangi itu

(nibbana).



XXIII-5-Kisah Seorang Brahmana Tua

Suatu ketika, hiduplah di Savatthi seorang brahmana tua yang
memiliki uang delapan laksa. Ia memiliki empat putra. Waktu
setiap putranya menikah, ia memberi satu laksa kepadanya. Jadi,
ia telah memberikan empat laksa. Kemudian istri brahmana tua
meninggal dunia. Putra-putranya datang kepadanya dan
merawatnya dengan baik. Kenyataannya, mereka sangat
mencintai dan menyayanginya. Dengan berlalunya waktu, entah
bagaimana, mereka membujuknya untuk memberikan empat
laksa yang tersisa. Sehingga akhirnya brahmana tua tidak
mempunyai uang sama sekali.

Beberapa waktu kemudian, brahmana tua pergi tinggal
bersama putra tertuanya. Setelah beberapa hari, menantu
perempuannya berkata kepadanya, “Apakah engkau memberi
tambahan uang beberapa ratus atau ribu pada putramu yang
tertua? Tidakkah engkau mengetahui jalan menuju rumah putra-
putramu yang lain?” Mendengar hal itu, brahmana tua menjadi
sangat marah dan ia meninggalkan rumah putra tertuanya dan
menuju rumah putra keduanya.

Kata-kata yang sama dibuat oleh istri putra keduanya dan
orang tua tersebut pergi menuju ke rumah putra ketiganya dan
akhirnya ke rumah putra ke empat atau putera termuda. Hal
yang sama terjadi di rumah semua putranya. Sehingga, orang tua
tersebut menjadi tak berdaya; kemudian, dengan membawa



tersebut menjadi tak berdaya; kemudian, dengan membawa
tongkat dan mangkuk, ia pergi kepada Sang Buddha memohon
perlindungan dan nasihat.

Di vihara, brahmana tua tersebut menceritakan pada Sang
Buddha bagaimana putra-putranya telah memperlakukannya dan
meminta pertolongan dari Beliau. Kemudian Sang Buddha
memberinya beberapa syair untuk diingat dan menyuruh untuk
mengucapkannya di tempat banyak orang berkumpul.

Inti dari syair tersebut adalah “Empat putraku yang bodoh
bagaikan raksasa. Mereka memanggilku: “Ayah! Ayah!” Tetapi,
kata-kata itu hanya keluar begitu saja dari mulutnya dan bukan
dari hatinya. Mereka pembohong dan penuh tipu daya.
Mengikuti nasihat istrinya, mereka mengusirku dari rumah
mereka. Sehingga, sekarang saya harus mengemis. Putra-
putraku itu bahkan tidak melayaniku dengan lebih baik
dibandingkan tongkatku ini.”

Ketika brahmana tua itu mengucapkan syair-syair itu,
banyak orang di keramaian tersebut mendengarnya, pergi
dengan gusar menuju putra-putranya dan bahkan beberapa di
antara orang-orang itu mengancam akan membunuh mereka.

Putra-putra brahmana tersebut menjadi ketakutan dan
berlutut di kaki ayah mereka untuk meminta maaf. Mereka juga
berjanji bahwa mulai hari itu mereka akan merawat ayah mereka
dengan layak dan akan menghormati, mencintai, dan
menghargainya. Kemudian mereka membawa ayah mereka ke
rumah mereka; mereka juga memperingatkan istri-istri mereka



rumah mereka; mereka juga memperingatkan istri-istri mereka
untuk merawat sang ayah dengan baik. Bila para istri tidak
merawatnya, maka mereka akan dipukul sampai mati. Setiap
putra memberi sepotong kain dan mengirim satu nampan
makanan setiap hari.

Brahmana tersebut menjadi makin sehat daripada
sebelumnya dan berat badannya segera kembali ke berat semula.
Ia menyadari bahwa ia mendapat siraman manfaat seperti itu atas
jasa Sang Buddha. Maka ia pergi menghadap Sang Buddha.
Dengan rendah hati memohon Beliau untuk menerima dua
nampan makanan dari empat nampan yang biasa ia terima setiap
hari dari putra-putranya. Kemudian ia menyuruh putra-putranya
untuk mengirim dua nampan makanan kepada Sang Buddha.

Suatu hari, putra tertua brahmana itu mengundang Sang
Buddha ke rumahnya untuk menerima dana makanan. Setelah
bersantap, Sang Buddha memberi khotbah tentang manfaat yang
diperoleh dengan merawat orang tua. Kemudian, Beliau
bercerita kepada mereka tentang kisah seekor gajah Dhanapala
yang merawat orang tuanya. Dhanapala ketika ditangkap
merindukan orang tuanya yang ditinggal di hutan. Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 324 berikut :

Pada musim kawin, gajah ganas bernama Dhanapalaka
sukar dikendalikan;

walaupun diikat kuat ia tetap tidak mau makan karena
merindukan gajah-gajah lain di hutan.

Brahmana tua beserta empat putra dan istri-istrinya



mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah khotbah Dhamma itu
berakhir.



XXIII-6-Kisah Raja Pasenadi dari Kosala

Suatu hari, Raja Pasenadi dari Kosala pergi ke vihara untuk
memberi hormat kepada Sang Buddha setelah raja bersantap
dengan banyak. Raja mempunyai kebiasaan makan seperempat
sangku (setengah gantang) nasi dan kari daging. Saat di hadapan
Sang Buddha, raja merasa sangat mengantuk sehingga ia terus
menerus terangguk-angguk menahan kantuk dan hampir tidak
dapat mempertahankan dirinya untuk tetap terjaga. Kemudian ia
berkata kepada Sang Buddha, “Bhante! Saya merasa sangat
tidak nyaman setelah saya makan.” Padanya, Sang Buddha
menjawab, “O, Raja! Orang serakah banyak makan benar-
benar menderita dengan cara seperti itu.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 325 berikut :
Jika seseorang menjadi malas, serakah, rakus akan

makanan dan suka merebahkan diri
seperti babi hutan yang berguling-guling ke sana kemari.

Orang yang bodoh ini akan terus menerus dilahirkan.
Setelah mendengarkan khotbah Dhamma itu, Raja

mengerti pesan tersebut, berangsur-angsur mengurangi jumlah
makanan yang dimakannya. Hasilnya, ia menjadi jauh lebih
bersemangat dan mudah berjaga, oleh karena itu ia juga
berbahagia.



XXIII-7-Kisah Samanera Sanu

Suatu hari, Samanera Sanu didesak oleh para bhikkhu yang lebih
tua untuk naik ke atas mimbar dan mengulang bagian-bagian dari
Dhamma yang telah dibabarkan oleh Sang Buddha. Ketika ia
telah menyelesaikan pengulangannya, ia dengan sungguh-sungguh
menyebut, “Semoga jasa-jasa yang telah saya peroleh hari ini
dengan mengulang syair-syair mulia ini, dinikmati oleh ibu dan
ayah saya”.

Saat itu, dewa-dewa dan raksasa yang pernah menjadi ibu
samanera muda ini dalam kehidupan lampaunya turut
mendengarkan pengulangannya. Ketika mereka mendengar
kata-kata itu, raksasa tersebut sangat gembira dan dengan cepat
berteriak, “Putraku sayang, betapa bahagianya saya dapat ikut
menikmati jasamu; kau telah melakukannya dengan baik putraku.
Sangat baik! Sangat baik! (Sadhu! Sadhu).” Karena jasa
Samanera Sanu, dewa dan raksasa yang pernah menjadi ibunya
menjadi sangat dihormati dan diberi tempat yang utama dalam
perkumpulan mereka oleh para dewa dan raksasa lainnya.

Saat samanera tersebut tumbuh menjadi lebih tua, ia ingin
kembali pada kehidupan sebagai umat biasa; ia pergi ke
rumahnya dan meminta pakaiannya dari ibunya. Ibunya tidak
ingin ia meninggalkan Sangha dan mencoba agar ia tidak
melakukan hal itu, tetapi ia tetap teguh dengan keputusannya.
Untuk mengulur waktu, ibunya menjanjikan untuk memberinya



Untuk mengulur waktu, ibunya menjanjikan untuk memberinya
pakaian setelah bersantap makanan. Saat ibunya sedang sibuk
memasak makanannya, raksasa yang pernah menjadi ibunya
dalam suatu kehidupan yang lampau berpikir, “Jika putraku,
Sanu meninggalkan Sangha, saya akan malu dan menjadi
tertawaan di antara raksasa dan dewa yang lain. Saya harus
mencoba dan menghentikannya agar tidak meninggalkan
Sangha.”

Kemudian samanera muda dirasuki oleh raksasa tersebut.
Anak laki-laki itu berguling-guling di lantai, berkomat-kamit tidak
keruan dengan air liur berleleran dari mulutnya. Sang ibu merasa
ada bahaya; tetangga berdatangan dan mencoba untuk mengusir
makhluk halus tersebut. Kemudian, raksasa itu berbicara,
“Samanera ini ingin meninggalkan Sangha dan kembali pada
kehidupan umat awam; jika ia berbuat demikian maka ia tidak
akan dapat lepas dari dukkha.” Setelah mengucapkan kata-kata
ini, raksasa tersebut meninggalkan tubuh anak laki-laki tersebut
dan anak tersebut menjadi normal kembali.

Melihat ibunya menangis dan para tetangga berkumpul di
sekitarnya, ia bertanya apa yang telah terjadi. Ibunya
menceritakan pada mereka, semua yang telah terjadi pada
samanera muda anaknya dan juga menjelaskan pada mereka
bahwa untuk kembali pada kehidupan umat awam setelah
meninggalkan Sangha adalah sangat bodoh. Sesungguhnya,
meskipun hidup, ia seperti orang mati.

Samanera tersebut kemudian menyadari kesalahannya.
Dengan membawa tiga jubah dari ibunya, ia kembali ke vihara



Dengan membawa tiga jubah dari ibunya, ia kembali ke vihara
dan segera diterima sebagai seorang bhikkhu.

Ketika berkata tentang Samanera Sanu, Sang Buddha
yang berharap untuk mengajar tentang latihan batin berkata,
“Anakku, seseorang yang tidak mengendalikan pikirannya, yang
mengembara ke mana-mana, tidak dapat menemukan
kebahagiaan. Karena itu, kendalikanlah pikiranmu seperti
seorang pelatih gajah mengendalikan seekor gajah.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 326 berikut :
Dahulu pikiran ini mengembara, pergi kepada objek-objek

yang disukai, dingini, dan ke mana yang dikehendaki. Sekarang
aku akan mengendalikannya dengan penuh perhatian,

seperti penjinak gajah mengendalikan gajah dengan kaitan
besi.

Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, bhikkhu Sanu
memahami ‘Empat kebenaran Mulia’. kemudian ia mencapai
tingkat kesucian arahat



XXIII-8-Kisah Gajah Bernama Paveyyaka

Gajah Paveyyaka ketika berusia masih muda sangat kuat;
kemudian tiba saatnya ia menjadi tua dan lemah. Suatu hari,
seperti biasanya Paveyyaka tua pergi ke suatu kolam dan ia
terjebak dalam lumpur serta tidak dapat mencapai tepi. Ketika
Raja Pasenadi dari Kosala diberitahu tentang hal itu, ia mengirim
seorang pelatih gajah untuk menolong gajah itu keluar dari
lumpur. Pelatih gajah itu pergi ke tempat gajah itu berada. Di
sana, ia memerintahkan pemusik untuk membuat irama perang.
Mendengar suasana militer, gajah itu merasa seakan-akan ia
berada di medan perang. Semangatnya bangkit, ia mengangkat
dirinya sendiri dengan seluruh tenaganya, dan segera keluar dari
lumpur.

Ketika para bhikkhu menceritakan kepada Sang Buddha
tentang hal ini, Beliau berkata, “Para bhikkhu! Sama halnya
dengan gajah itu menarik dirinya keluar dari lumpur, demikian
pula, seharusnya kamu semua menarik dirimu sendiri keluar dari
lumpur kekotoran batin.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 327 berikut :
Bergembiralah dalam kewaspadaan dan jagalah pikiranmu

dengan baik; bebaskanlah dari cara-cara yang salah, seperti
seekor gajah melepaskan dirinya yang terbenam dalam lumpur.

Para bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat setelah



Para bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XXIII-9-11. Kisah Sejumlah Bhikkhu

Suatu saat para bhikkhu dari Kosambi terpecah menjadi dua
kelompok. Satu kelompok mengikuti ahli Vinaya, dan kelompok
lainnya mengikuti guru Dhamma. Mereka tidak mau
memperhatikan meskipun Sang Buddha mendesak mereka untuk
berdamai. Sehingga Sang Buddha meninggalkan mereka dan
menghabiskan masa vassa seorang diri berada di hutan, dimana
gajah Palileyyaka melayani Beliau.

Akhir masa vassa Y.A. Ananda pergi ke dalam hutan
disertai dengan lima ratus bhikkhu. Dengan meninggalkan para
bhikkhu pada suatu jarak tertentu, Y.A. Ananda sendiri
mendekati Sang Buddha. Kemudian Sang Buddha menyuruh
Ananda untuk memanggil para bhikkhu yang lain. Mereka semua
datang, memberi hormat kepada Sang Buddha dan berkata,
“Bhante! Bhante pasti telah mengalami kesulitan menghabiskan
masa vassa seorang diri di hutan ini.”

Sang Buddha kemudian menjawab, “Para bhikkhu, jangan
berkata demikian, gajah Palileyyaka telah merawatku sepanjang
waktu. Ia sesungguhnya satu teman yang sangat baik, satu teman
yang sesungguhnya. Jika seseorang mempunyai teman baik
seperti ini, ia seharusnya dekat dengannya, tetapi jika seseorang
tidak dapat menemukan seseorang sahabat yang baik, lebih baik
tinggal sendirian.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
328, 329, dan 330 berikut ini :



328, 329, dan 330 berikut ini :
Apabila dalam pengembaraanmu engkau dapat

menemukan seorang sahabat yang berkelakuan baik, pandai,
dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan bersamanya
dengan senang hati dan penuh kesadaran untuk mengatasi semua
bahaya.

Apabila dalam pengembaraanmu engkau tak dapat
menemukan seorang sahabat yang berkelakukan baik, pandai,
dan bijaksana, maka hendaknya engkau berjalan seorang diri,

seperti seorang raja yang meninggalkan negara yang telah
dikalahkannya, atau seperti seekor gajah yang mengembara
sendiri di dalam hutan.

Lebih baik mengembara seorang diri dan tidak bergaul
dengan orang bodoh.

Pergilah seorang diri dan jangan berbuat jahat, hiduplah
dengan bebas (tidak banyak kebutuhan), seperti seekor gajah
yang mengembara sendiri di dalam hutan.



XXIII-12-14. Kisah Mara

Suatu saat, ketika Sang Buddha sedang berdiam di dekat
Himalaya. Beliau melihat bahwa banyak orang diperlakukan
secara tidak manusiawi oleh beberapa raja yang licik. Kemudian
muncul pikiran dalam batin Beliau: “Apakah mungkin untuk
mencegah orang-orang itu dari perlakuan tidak manusiawi.
Mereka seharusnya tidak diperlakukan secara tidak manusiawi,
dan membuat para raja tersebut memerintah dengan adil dan
bijaksana.”

Mara mengetahui apa yang Sang Buddha pikirkan dan
berencana untuk membujuk Sang Buddha agar memerintah
sebagai seorang raja. Kepadanya, Sang Buddha menjawab,
“Mara yang licik! Ajaranmu dan ajaran-Ku sangat berbeda. Kau
dan Aku tidak dapat saling berdiskusi. Inilah ajaran-Ku.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 331, 332, dan 333
berikut ini :

Sungguh bahagia mempunyai kawan pada saat kita
membutuhkannya;

sungguh bahagia dapat merasa puas dengan apa yang
diperoleh; sungguh bahagia dapat berbuat kebaikan menjelang
kematian; dan sungguh bahagia dapat mengakhiri penderitaan

Berlaku baik terhadap ibu berlaku baik terhadap ayah juga
merupakan kebahagiaan.



merupakan kebahagiaan.
Berlaku baik terhadap pertapa merupakan suatu

kebahagiaan dalam dunia ini;
berlaku baik terhadap para Ariya juga merupakan

kebahagiaan.
Moral (Sila) akan memberikan kebahagiaan sampai usia

tua; keyakinan yang telah ditanam kuat akan memberikan
kebahagiaan; kebijaksanaan yang telah diperoleh akan
memberikan kebahagiaan; tidak berbuat jahat akan memberikan
kebahagiaan.



XXIV-1-4. Kisah Kapila dan Ikan

Pada masa Buddha Kasapa, ada seorang bhikkhu bernama
Kapila yang sangat terpelajar dalam Kitab Suci (Pitaka). Karena
sangat terpelajarnya, ia memperoleh kemasyuran dan
keberuntungan. Ia juga menjadi sangat sombong dan
memandang rendah bhikkhu-bhikkhu lain. Bila para bhikkhu lain
menunjukkan padanya apa yang pantas dan apa yang tidak
pantas, ia selalu saja menjawab dengan pedas, “Berapa banyak
yang kau tahu?” Hal itu menyiratkan bahwa ia tahu lebih banyak
daripada bhikkhu-bhikkhu lain. Dengan demikian, lama
kelamaan semua bhikkhu yang baik menjauhinya dan hanya
bhikkhu-bhikkhu yang tidak baik berada di sekelilingnya.

Pada suatu hari Uposatha, ketika para bhikkhu mengulang
‘Peraturan Pokok’ bagi para bhikkhu (=Patimokkha), Kapila
berkata, “Tidak ada apa yang dikatakan sebagai Sutta,
Abidhamma, atau Vinaya. Tidak ada bedanya apakah kamu
mempunyai kesempatan untuk mendengar Patimokkha atau
tidak,” dan lain-lainnya. Kemudian ia meninggalkan para bhikkhu
yang sedang berkumpul. Jadi, Kapila merupakan rintangan bagi
pengembangan dan pertumbuhan Ajaran (Sasana).

Untuk perbuatan jahat ini, Kapila harus menderita di alam
neraka (niraya) antara masa Buddha Kasapa dan Buddha
Gotama. Setelah itu ia dilahirkan kembali sebagai seekor ikan di
Sungai Aciravati. Ikan tersebut, seperti disebutkan di atas,



Sungai Aciravati. Ikan tersebut, seperti disebutkan di atas,
mempunyai tubuh berwarna keemasan yang sangat indah, tetapi
mulutnya berbau tidak enak yang sangat menusuk hidung.

Suatu hari, ikan tersebut ditangkap oleh beberapa nelayan
dan karena sangat indah, mereka membawanya kepada Raja.
Kemudian Raja membawa ikan tersebut kepada Sang Buddha.
Ketika ikan itu membuka mulutnya, bau yang tidak enak dan
sangat menusuk menyebar ke sekeliling. Raja bertanya kepada
Sang Buddha, mengapa ikan seindah itu mempunyai bau yang
sedemikian tidak enak dan menusuk hidung.

Kepada Raja dan para pengiringnya, Sang Buddha
menjelaskan, “O Raja! Pada masa Buddha Kasapa, ada seorang
bhikkhu yang sangat terpelajar, yang mengajarkan Dhamma
pada lainnya. Karena perbuatan baik itu, ketika ia dilahirkan
kembali pada kehidupan yang lain, meskipun sebagai seekor
ikan, ia memiliki tubuh keemasan. Tetapi bhikkhu itu sangat
serakah, sombong, dan memandang rendah orang lain; ia juga
mengabaikan Peraturan Ke-bhikkhu-an (Vinaya), dan mencaci
maki para bhikkhu yang lain. Karena perbuatan buruk ini, ia
dilahirkan di alam neraka (niraya), dan sekarang, ia menjadi
seekor ikan yang indah dengan mulut yang berbau busuk.”

Sang Buddha kemudian beralih kepada ikan itu dan
bertanya apakah ia mengetahui ke mana ia akan dilahirkan
kembali pada kehidupan yang akan datang. Ikan tersebut
memberi isyarat bahwa ia akan masuk kembali ke alam neraka
(niraya) dan ia dipenuhi dengan perasaan sangat sedih. Sebagai
mana diperkirakan, pada saat kematiannya, ikan tersebut



mana diperkirakan, pada saat kematiannya, ikan tersebut
dilahirkan kembali di alam neraka (niraya), untuk menerima
akibat perbuatan buruk lain.

Semua yang hadir mendengarkan kisah ikan tersebut
menjadi terkejut. Pada mereka, Sang Buddha memberikan
khotbah tentang manfaat mengkombinasikan antara belajar
dengan praktek.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 334, 335,
336, dan 337 berikut ini :

Bila seseorang hidup lengah, maka nafsu keinginan
tumbuh, seperti tanaman Maluwa yang menjalar. Ia melompat
dari satu kehidupan ke kehidupan yang lain, bagaikan kera yang
senang mencari buah-buahan di dalam hutan.

Dalam dunia ini, siapapun yang dikuasai oleh nafsu
keinginan rendah dan beracun, penderitaannya akan bertambah
seperti rumput Birana yang tumbuh dengan cepat karena disirami
dengan baik.

Tetapi barang siapa dapat mengatasi nafsu keinginan yang
beracun dan sukar dikalahkan itu,

maka kesedihan akan berlalu dari dalam dirinya, seperti air
yang jatuh dari daun teratai.

Kuberitahukan hal ini kepadamu:
Semoga engkau sekalian yang telah datang berkumpul di

sini memperoleh kesejahteraan!
Bongkarlah nafsu keinginanmu, seperti orang mencabut



Bongkarlah nafsu keinginanmu, seperti orang mencabut
akar rumput Birana yang harum.

Jangan biarkan Mara menghancurkan dirimu berulang kali,
seperti arus sungai menghancurkan rumput ilalang yang tumbuh di
tepi.



XXIV-5-10. Kisah Seekor Induk Babi Muda

Suatu kesempatan, ketika Sang Buddha sedang berpindapatta di
Rajagaha, ia melihat seekor induk babi muda yang kotor dan
Beliau tersenyum. Ketika ditanya oleh Ananda, Sang Buddha
menjawab, “Ananda, babi ini dulunya adalah seekor ayam betina
dimasa Buddha Kakusandha. Karena ia tinggal di dekat ruang
makan di suatu vihara, ia biasa mendengar pengulangan teks suci
dan khotbah Dhamma. Ketika ia mati, ia dilahirkan kembali
sebagai seorang putri.

Suatu ketika, saat pergi ke kakus, sang Putri melihat
belatung dan ia menjadi sadar akan sifat yang menjijikkan dari
tubuh. Ketika ia meninggal dunia, ia dilahirkan kembali di alam
Brahma sebagai brahma puthujjana; tetapi kemudian karena
beberapa perbuatan buruknya, ia dilahirkan kembali sebagai
babi betina. Ananda ! Lihat, karena perbuatan baik dan
perbuatan buruk tidak ada akhir dari lingkaran kehidupan.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 338 – 343 berikut
ini :

Sebatang pohon yang telah ditebang masih akan dapat
tumbuh dan bersemi lagi apabila akar-akarnya masih kuat dan
tidak dihancurkan. Begitu pula selama akar nafsu keinginan tidak
dihancurkan, maka penderitaan akan tumbuh berulang kali.

Apabila tiga puluh enam nafsu keinginan di dalam diri



seseorang mengalir deras menuju objek-objek yang
menyenangkan, maka gelombang pikiran yang penuh nafsu akan
menyeret orang yang memiliki pandangan salah seperti itu.

Di mana-mana mengalir arus (=nafsu-nafsu keinginan); di
mana-mana tanaman menjalar tumbuh merambat. Apabila
engkau melihat tanaman menjalar (=nafsu keinginan) tumbuh
tinggi, maka harus kau potong akar-akarnya dengan pisau
(=kebijaksanaan).

Dalam diri makhluk-makhluk timbul rasa senang mengejar
objek-objek indria, dan mereka menjadi terikat pada keinginan-
keinginan indria. Karena cenderung pada hal-hal yang
menyenangkan dan terus mengejar kenikmatan-kenikmatan
indria, maka mereka menjadi korban kelahiran dan kelapukan.

Makhluk-makhluk yang terikat pada nafsu keinginan,
berlarian kian kemari seperti seekor kelinci yang terjebak.
Karena terikat erat oleh belenggu-belenggu dan ikatan-ikatan,

maka mereka mengalami penderitaan untuk waktu yang
lama.

Makhluk-makhluk yang terikat oleh nafsu-nafsu keinginan,
berlarian kian kemari seperti seekor kelinci yang terjebak.
Karena itu seorang bhikkhu yang menginginkan kebebasan diri,
hendaknya ia membuang segala nafsu-nafsu keinginannya.



XXIV-11-Kisah Seorang Mantan Bhikkhu

Sebagai seorang murid Y.A.Mahakassapa, bhikkhu ini telah
mencapai empat tingkat pencerapan mental (jhana). Suatu hari
ketika ia pergi untuk menerima dana makanan di rumah
pamannya, ia melihat seorang wanita dan merasa keinginan yang
sangat kuat untuk memilikinya. Kemudian ia meninggalkan
Pasamuan Bhikkhu (Sangha).

Sebagai seorang umat awam, ia mengalami kegagalan
karena ia tidak bekerja keras. Pamannya mengusir mantan
bhikkhu itu dari rumahnya. Kemudian ia berkawan dengan
beberapa pencuri. Dalam salah satu aksinya, mereka semua
ditangkap oleh yang berwajib dan dibawa ke makam untuk di
hukum mati.

Y.A. Mahakassapa, melihat mantan muridnya ketika
sedang dibawa keluar, dan berkata padanya, “Muridku, jagalah
pikiranmu teguh pada satu objek meditasi.” Seperti
diperintahkan, ia berkonsentrasi dan membiarkan dirinya masuk
ke dalam keadaan pencerapan mental yang dalam. Di makam,
saat petugas hukuman mati sedang membuat persiapan untuk
membunuhnya, mantan bhikkhu tersebut sangat tenang dan tidak
menunjukkan tanda-tanda ketakutan atau kegelisahan. Petugas
tersebut serta para penonton terpesona dan sangat tertarik
dengan keberanian dan ketenangan orang itu. Kemudian mereka
melaporkan tentang orang itu kepada Raja dan kepada Sang



melaporkan tentang orang itu kepada Raja dan kepada Sang
Buddha.

Raja memberi perintah untuk melepaskan orang itu. Sang
Buddha ketika mendengar tentang kejadian tersebut
mengirimkan sinar Beliau dan muncul di hadapan pencuri itu
sehingga ia seperti berhadapan langsung dengan Sang Buddha.
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 344 berikut :

Setelah bebas dari hutan keinginan (=kehidupan rumah
tangga), ia menemukan hutan kesucian

(=kehidupan pertapa).
Tapi, walaupun telah bebas dari keinginan (akan

kehidupan rumah tangga) ia kembali ke rumah lagi. Lihatlah
orang seperti itu! Setelah bebas! Ia kembali pada ikatan itu lagi.

Pada akhir khotbah Dhamma tersebut, pencuri yang teguh
menjaga pikirannya pada timbul dan tenggelamnya segala sesuatu
yang berkondisi menyadari sifat ketidak-kekalan, ketidak-
puasan, dan tanpa inti dari segala sesuatu yang berkondisi. Ia
mencapai tingkat kesucian sotapatti. Kemudian ia pergi
menghadap Sang Buddha di Vihara Jetavana, dan ia sekali lagi
diterima masuk ke dalam Pasamuan Bhikkhu (Sangha) oleh Sang
Buddha, dan ia dengan cepat mencapai tingkat kesucian arahat.



XXIV-12-13. Kisah Hukuman Penjara

Suatu hari, tiga puluh bhikkhu datang ke Savatthi untuk
berpindapatta. Ketika mereka sedang mengumpulkan dana
makanan, mereka melihat beberapa tawanan sedang diangkut
dengan kaki dan tangan terikat rantai. Ketika tiba kembali di
vihara, setelah mengingat apa yang telah dilihat dipagi hari,
mereka bertanya kepada Sang Buddha apakan ada ikatan lain
yang lebih kuat dari pada itu.

Kepada mereka Sang Buddha menjawab. “Para bhikkhu!
Ikatan ini tidak ada artinya dibandingkan dengan nafsu keinginan
akan makanan dan pakaian, akan kekayaan, serta akan
keluarga. Nafsu keinginan ribuan, ratusan ribu lebih kuat
daripada rantai itu, borgol, dan kurungan. Itulah sebabnya
mengapa orang bijaksana memotong nafsu dan meninggalkan
keduniawian, serta memasuki pasamuan para bhikkhu.
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 345 dan 346
berikut ini :

Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu yang
terbuat dari besi, kayu, ataupun rami

tidaklah begitu kuat. Tetapi ikatan terhadap anak-anak,
istri, dan harta benda,

sesungguhnya merupakan belenggu yang jauh lebih kuat.
Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu seperti itu



Orang bijaksana menyatakan bahwa belenggu seperti itu
amat kuat, dapat melemparkan orang ke bawah, halus dan sukar
untuk dilepaskan. walaupun demikian, para bijaksana akan
dapat memutuskan belenggu itu, mereka meninggalkan
kehidupan duniawi, tanpa ikatan, serta melepaskan kesenangan-
kesenangan indria.



XXIV-14-Kisah Khema Theri

Ratu Khema merupakan istri utama dari Raja Bimbisara. Ia
sangat cantik dan juga sangat sombong. Raja menginginkannya
untuk pergi ke Vihara Veluvana dan memberi hormat kepada
Sang Buddha. Namun ia pernah mendengar bahwa Sang
Buddha selalu berbicara meremehkan kecantikan, dan
karenanya ia mencoba untuk menghindari berjumpa dengan Sang
Buddha. Raja mengerti sikapnya terhadap Sang Buddha, ia juga
tahu betapa sombongnya ratu pada kecantikannya. Kemudian
raja memerintahkan grup musiknya untuk menyanyikan lagu
pujian tentang Vihara Veluvana, tentang tempatnya yang
menyenangkan dan suasananya yang damai, dan sebagainya.
Mendengar hal itu, Ratu Khema menjadi tertarik dan
memutuskan untuk pergi ke Vihara Veluvana.

Ketika Ratu Khema tiba di vihara, Sang Buddha sedang
membabarkan Dhamma kepada para pendengar. Dengan
kemampuan batin luar biasa Beliau, Sang Buddha membuat
penampakan seorang gadis muda yang sangat cantik muncul,
duduk tidak jauh dari Beliau, dan sedang mengipasi Sang
Buddha. Ketika Ratu Khema datang di ruang pertemuan, hanya
ia sendiri yang melihat gadis cantik tersebut. Membandingkan
kecantikannya yang luar biasa dari gadis tersebut dengan
kecantikannya, Khema menyadari bahwa kecantikannya jauh
lebih rendah dibandingkan dengan gadis tersebut. Ketika Ratu



lebih rendah dibandingkan dengan gadis tersebut. Ketika Ratu
memperhatikan dengan seksama gadis tersebut, tiba-tiba
kecantikan gadis itu mulai memudar sedikit demi sedikit.
Akhirnya Ratu melihat seorang wanita tua jompo, yang kemudian
berubah menjadi mayat, tubuhnya yang berbau busuk diserang
belatung. Segera pada saat itu, ratu Khema menyadari ketidak-
kekalan dan ketidak-berhargaan kecantikannya.

Sang Buddha mengetahui keadaan pikiran Ratu Khema,
kemudian Beliau berkata, “O Khema! Lihatlah baik-baik pada
tubuh lapuk ini yang terbalut di sekitar kerangka tulang, dan
merupakan sasaran penyakit dan kelapukan. Lihatlah baik-baik
tubuh ini yang dihargai sedemikian tinggi oleh orang bodoh.
Lihatlah pada ketidak-berhargaan kecantikan gadis muda ini.”
Setelah mendengar hal itu, Ratu Khema mencapai tingkat
kesucian sotapatti.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 347 berikut :
Mereka yang bergembira dengan nafsu indria, akan jatuh

ke dalam arus (kehidupan),
seperti laba-laba yang jatuh ke dalam jaring yang

dibuatnya sendiri.
Tapi para bijaksana dapat memutuskan belenggu itu,

mereka meniggalkan kehidupan duniawi, tanpa ikatan, serta
melepaskan kesenangan-kesenangan indria.

Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Ratu Khema
mencapai tingkat kesucian arahat dan diterima dalam pasamuan
bhikkhuni serta menjadi ‘murid utama wanita’ Sang Buddha.



bhikkhuni serta menjadi ‘murid utama wanita’ Sang Buddha.



XXIV-15-Kisah Uggasena

Suatu saat rombongan pemain drama keliling yang terdiri atas
lima ratus penari dan beberapa pemain akrobat datang ke
Rajagaha. Mereka mengadakan pertunjukan di dalam lingkungan
istana raja Bimbisara selama tujuh hari. Di sana seorang penari
muda yang merupakan putri seorang pemain akrobat bernyanyi
dan menari di atas sebuah galah bambu yang panjang.

Uggasena, putra yang masih muda dari seorang hartawan,
jatuh cinta dengan penari itu. Orang tuanya tidak dapat
mencegah keinginan putranya untuk menikah dengan gadis
tersebut. Ia menikahi penari muda itu dan mengikuti rombongan
tersebut. Karena Uggasena bukan seorang penari juga bukan
pemain akrobat maka ia benar-benar tidak berguna bagi
rombongan tersebut. Sehingga saat rombongan itu pindah dari
satu tempat ke tempat lain, ia hanya membantu mengangkut
kotak-kotak, mengemudikan kereta, dan lain-lainnya.

Pada suatu saat seorang anak laki-laki lahir dari pasangan
Uggasena dan istrinya, sang penari. Kepada anak laki-lakinya,
penari tersebut sering menyanyikan sebuah lagu seperti ini : “O
Kamu, putera seorang lelaki yang menjaga kereta-kereta; lelaki
yang mengangkut kotak-kotak dan buntelan-buntelan! O Kamu,
putera seorang yang bodoh, yang tidak dapat melakukan
apapun!” Uggasena mendengar lagu itu. Ia mengetahui bahwa
istrinya menunjukkan hal itu kepadanya dan hal ini membuat ia



istrinya menunjukkan hal itu kepadanya dan hal ini membuat ia
sangat terluka dan tertekan. Maka ia pergi menemui ayah
mertuanya, seorang pemain akrobat, dan meminta agar diajari
bermain akrobat. Setelah setahun berlatih, Uggasena menjadi
pemain akrobat yang trampil.

Suatu ketika, Uggasena kembali ke Rajagaha, dan
diumumkan bahwa Uggasena akan memperlihatkan
ketrampilannya di muka umum selama tujuh hari. Pada hari
ketujuh, sebatang galah yang panjang digunakan dan Uggasena
berdiri di atasnya. Dengan tanda-tanda yang diberikan dari
bawah, ia berjungkir balik tujuh kali di atas galah itu. Saat itu
Sang Buddha melihat Uggasena dalam batin Beliau dan
mengetahui bahwa telah tiba saatnya bagi Uggasena untuk
mencapai tingkat kesucian arahat.

Kemudian Sang Buddha memasuki kota Rajagaha,
berusaha agar orang-orang (penonton) mengalihkan perhatiannya
kepada Beliau, dan bukan bertepuk tangan untuk Uggasena atas
prestasi akrobatiknya. Ketika Uggasena melihat bahwa ia
sedang diabaikan dan tidak diacuhkan, ia hanya duduk di atas
galah, merasa sangat tidak puas dan tertekan.

Sang Buddha menyapa Uggasena, “Uggasena, orang
bijaksana seharusnya melepaskan semua kemelekatan pada
kelompok-kelompok kehidupan (khandha), dan berjuang untuk
mencapai kebebasan dari lingkaran tumimbal lahir.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 348 berikut

Tinggalkan apa yang telah lalu, yang akan datang maupun



Tinggalkan apa yang telah lalu, yang akan datang maupun
sekarang (=kemelekatan terhadap lima kelompok kehidupan)
dan capailah ‘Pantai Seberang’ (=nibbana).

Dengan pikiran yang telah bebas dari segala sesuatu, maka
engkau tak akan mengalami kelahiran dan kelapukan lagi.

Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Uggasena yang
masih berada di atas galah, mencapai tingkat kesucian arahat. Ia
turun dan segera diterima dalam pasamuan bhikkhu oleh Sang
Buddha



XXIV-16-17. Kisah Culadhanuggaha,
Pemanah yang Trampil

Suatu ketika seorang bhikkhu muda menerima dana makanan
pada salah satu tempat berteduh yang khusus dibuat untuk para
bhikkhu di dalam kota. Setelah makan ia merasa ingin minum. Ia
pergi ke suatu rumah dan meminta air minum, seorang gadis
keluar untuk memberinya air minum. Begitu melihat bhikkhu
muda tersebut, gadis itu jatuh cinta kepadanya. Ia mengundang
bhikkhu muda itu untuk datang ke rumahnya bila merasa haus
dengan harapan agar dapat membujuk bhikkhu muda tersebut.

Setelah beberapa waktu, ia mengundang bhikkhu muda
tersebut ke rumahnya untuk menerima dana makanan. Pada hari
itu, ia berkata kepada bhikkhu muda itu bahwa ia mempunyai
segala sesuatu yang ia inginkan dalam rumah, tetapi tidak ada
lelaki yang merawatnya, dan sebagainya. Mendengar kata-kata
ini, bhikkhu muda menangkap isyarat tersebut dan ia merasa
makin terikat pada gadis yang menarik itu. Ia menjadi sangat
tidak puas dengan kehidupannya sebagai seorang bhikkhu dan
menjadi kurus. Para bhikkhu lain melaporkan hal itu kepada
Sang Buddha.

Sang Buddha mengundang bhikkhu muda tersebut, dan
berkata padanya, “Anak-Ku, dengarkan Aku. Gadis muda ini
akan menyebabkan keruntuhanmu seperti yang telah dia lakukan



padamu dalam kehidupanmu yang lampau.
Dalam salah satu kehidupanmu yang lampau, kamu adalah

seorang pemanah yang sangat trampil dan ia adalah istrimu. Pada
suatu kesempatan, ketika kamu berdua sedang dalam
perjalanan, kamu bertemu dengan sekelompok orang jalanan.
Istrimu jatuh cinta dengan pemimpin kelompok itu. Ketika kamu
dan pemimpin kelompok itu sedang terlibat dalam satu
perkelahian, kamu berteriak pada istrimu agar memberikan
pedangmu. Tetapi istrimu memberikan pedang itu pada
pemimpin kelompok yang segera membunuhmu. Jadi, ia adalah
penyebab kematianmu. Sekarang juga, ia akan menjadi
penyebab kehancuranmu jika kamu mengikutinya dan
meninggalkan pasamuan bhikkhu demi kepentingannya.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 349 dan 350
berikut :

Orang yang pikirannya kacau, penuh dengan nafsu, dan
hanya melihat pada hal-hal yang menyenangkan saja, maka nafsu
keinginannya akan terus bertambah. Sesungguhnya orang seperti
itu hanya akan memperkuat ikatan belenggunya sendiri .

Orang yang bergembira dalam menenangkan pikirannya,
tekun merenungkan hal-hal yang menjijikkan (sebagai objek
perenungan dalam samadhi) dan selalu sadar, maka ia akan
mengakhiri nafsu-nafsu keinginannya dan menghancurkan
belenggu Mara.

Bhikkhu muda mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



khotbah Dhamma itu berakhir.



XXIV-18-19.Kisah Mara

Pada suatu waktu, sejumlah besar bhikkhu tiba di Vihara
Jetavana. Untuk memberi tempat menginap bagi para bhikkhu
tamu, Samanera Rahula harus pergi dan tidur dekat pintu, tepat
di luar kamar Sang Buddha. Mara ingin mengganggu Sang
Buddha melalui putranya, ia mengubah badan menjadi gajah, dan
membelit kepala samanera itu dengan belalainya serta membuat
suara keras dengan harapan untuk menakut-nakutinya. Tetapi
Rahula tidak bergerak. Sang Buddha dari kamar-Nya
mengetahui apa yang sedang terjadi dan berkata, “O, Mara licik!
Bahkan seratus sepertimu tidak akan mampu menakut-nakuti
anakKu. AnakKu tidak takut, ia bebas dari nafsu, ia waspada,
dan ia bijaksana.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
351 dan 352 berikut ini :

Orang yang telah mencapai tujuan akhir, tidak lagi
mempunyai rasa takut,

noda batin serta nafsu keinginan, sesungguhnyalah ia telah
mematahkan ruji-ruji kehidupan.

Bagi orang suci seperti itu, tubuhnya merupakan tubuh
yang terakhir.

Orang yang telah bebas dari nafsu keinginan dan
kemelekatan, pandai dalam menganalisa serta

memahami ‘Ajaran’ beserta pasangan-pasangannya, maka



memahami ‘Ajaran’ beserta pasangan-pasangannya, maka
ia patut disebut seorang ‘Pemilik Tubuh Terakhir’ (=arahat),
orang yang memiliki ‘Kebijaksanaan Agung’, seorang manusia
agung.

Mendengar kata-kata di atas, Mara menyadari bahwa
Sang Buddha mengetahui tipu muslihatnya dan segera
menghilang.



XXIV-20-Kisah Upaka

Sang Buddha membabarkan syair 353 Kitab Suci
Dhammapada, sebagai jawaban atas pertanyaan yang diajukan
oleh Upaka, petapa bukan Buddhis, ketika Sang Buddha sedang
berjalan menuju Taman Rusa (Migadaya) tempat Kelompok
Lima Bhikkhu (Panca Vaggi) sedang berdiam. Sang Buddha
menuju ke sana untuk membabarkan Dhammacakkappavattana
Sutta pada Panca Vaggi itu, mitra lamanya, yaitu Kondana,
Bhaddiya, Vappa, Assaji, dan Mahanama.

Ketika Upaka melihat Sang Buddha Gotama, ia sangat
terkesan dengan pancaran sinar wajah Sang Buddha dan berkata
kepada Beliau, “Kawan, Anda terlihat tenang dan murni;
bolehkah saya tahu siapa guru Anda?” Kepadanya, Sang
Buddha menjawab bahwa Beliau tidak mempunyai guru.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 353 berikut :
Aku telah mengalahkan semuanya.
Aku telah mengetahui semuanya.
Aku telah bebas dari semuanya.
Aku telah meninggalkan semuanya.
Setelah menghancurkan nafsu keinginan, Aku benar-benar

bebas.
Setelah menyadari segala sesuatu melalui usaha sendiri,



Setelah menyadari segala sesuatu melalui usaha sendiri,
maka siapakah yang patut Ku-sebut Guru?
Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Upaka tidak

memperlihatkan penerimaan ataupun penolakan, tetapi hanya
mengangguk beberapa kali dan pergi.



XXIV-21-Kisah Pertanyaan Yang Diajukan
Sakka

Dalam suatu pertemuan para dewa si surga Tavatimsa, empat
pertanyaan diajukan, tetapi para dewa gagal memperoleh
jawaban yang benar. Akhirnya, Sakka membawa para dewa
tersebut menghadap Sang Buddha di Vihara Jetavana. Setelah
menjelaskan kesulitan mereka, Sakka mengajukan empat
pertanyaan berikut :

a. Di antara semua pemberian, manakah yang terbaik ?
b. Di antara semua rasa, manakah yang terbaik ?
c. Di antara semua kegembiraan, manakah yang terbaik ?
d. Mengapa penghancuran nafsu dikatakan yang paling

unggul ?
Terhadap pertanyaan-pertanyaan ini, Sang Buddha

menjawab, “O Sakka, Dhamma adalah termulia dari semua
pemberian, terbaik dari semua rasa, dan terbaik dari semua
kegembiraan. Penghancuran nafsu untuk mencapai tingkat
kesucian arahat, oleh karena itu terunggul dari segala
penaklukan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 354 berikut :
Pemberian ‘Kebenaran’ (Dhamma) mengalahkan semua

pemberian lainnya; rasa ‘Kebenaran’ (Dhamma) mengalahkan



pemberian lainnya; rasa ‘Kebenaran’ (Dhamma) mengalahkan
semua rasa lainnya; kegembiraan dalam ‘Kebenaran’ (Dhamma)

mengalahkan semua kegembiraan lainnya. Orang yang
telah menghancurkan nafsu keinginan

akan mengalahkan semua penderitaan.
Pada saat khotbah Dhamma itu berakhir, Sakka berkata

kepada Sang Buddha, “Bhante, jika pemberian Dhamma
mengungguli semua pemberian, mengapa kami tidak diundang
untuk berbagi jasa ketika pemberian Dhamma dilakukan?
Bhante, saya mohon, mulai sekarang, kami diberi pembagian
jasa atas perbuatan baik yang telah dilakukan.” Kemudian Sang
Buddha meminta semua bhikkhu untuk berkumpul dan
menasehati mereka untuk membagi jasa kepada semua makhluk
atas semua perbuatan baik mereka.

Sejak saat itu, menjadi suatu kebiasaan untuk mengundang
semua makhluk dari tiga puluh satu alam kehidupan (=bhumi)
untuk datang, dan berbagi jasa kapanpun suatu perbuatan baik
dilakukan.



XXIV-22-Kisah Orang Kaya Yang Tidak
Memiliki Anak

Suatu ketika, Raja Pasenadi dari Kosala datang untuk memberi
hormat kepada Sang Buddha. Ia menjelaskan kepada Sang
Buddha bahwa ia terlambat datang karena pada pagi hari itu
seorang kaya telah meninggal dunia di Savatthi tanpa
meninggalkan ahli waris. Hal ini menjadikannya harus mengambil
alih semua kekayaan orang itu. Raja berkata perihal orang itu,
yang meskipun sangat kaya namun sangat kikir. Saat orang itu
masih hidup, ia tidak pernah memberikan apapun sebagai ujud
kemurahan hati. Ia menolak untuk membelanjakan uangnya
bahkan untuk dirinya sendiri, dan karenanya, makan sangat
hemat serta mengenakan pakaian dari kain yang kasar dan
murah. Mendengar hal ini Sang Buddha menceritakan kepada
raja serta para pengiringnya tentang orang itu pada saat
kehidupannya yang lampau. Dalam kehidupannya itu ia juga
seorang kaya.

Suatu hari ketika seorang Paccekabuddha datang dan
berdiri untuk berpindapatta di depan rumahnya. Ia berkata pada
istrinya untuk mempersembahkan sesuatu kepada
Paccekabuddha. Istrinya berpikir sangat jarang suaminya
memberi ijin untuk memberikan sesuatu pada orang lain. Maka
istrinya mengisi penuh mangkok Beliau dengan makanan. Orang
kaya tersebut sekali lagi bertemu dengan Paccekabuddha



kaya tersebut sekali lagi bertemu dengan Paccekabuddha
tersebut dalam perjalanan pulang ke rumah dan ia melihat pada
mangkok makanannya. Mengetahui bahwa istrinya telah
mempersembahkan makanan yang baik dalam jumlah banyak, ia
berpikir, “Oh, bhikkhu ini hanya akan tidur nyenyak setelah
makan enak. Akan lebih baik bila pelayan-pelayanku yang diberi
makanan sebaik itu. Paling tidak, mereka akan memberiku
pelayanan yang lebih baik.” Dengan kata lain, ia menyesal bahwa
ia telah menyuruh istrinya untuk mempersembahkan dana
makanan pada Paccekabuddha.

Orang ini mempunyai seorang kakak yang juga kaya.
Kakaknya hanya mempunyai satu orang anak lelaki. Karena iri
hati atas kekayaan kakaknya, ia telah membunuh keponakannya
yang masih muda dan karenanya ia mewarisi secara tidak sah
kekayaan kakaknya setelah meninggal dunia.

Karena orang tersebut telah mempersembahkan dana
makanan pada Paccekabuddha, ia menjadi orang kaya dalam
kehidupannya sekarang. Karena ia menyesal telah mendanakan
makanan pada Paccekabuddha maka ia tidak punya keinginan
untuk membelanjakan apapun bahkan untuk dirinya sendiri.
Karena ia telah membunuh keponakannya sendiri untuk
mendapatkan kekayaan kakaknya, ia telah menderita dalam
alam neraka (niraya) selama tujuh kali kehidupan. Perbuatan
buruknya telah berakhir sehingga ia terlahir kembali ke alam
manusia. Tetapi di sini ia juga tidak melakukan perbuatan baik.

Raja kemudian berkata, “Bhante, meskipun ia telah hidup
di sini dalam masa kehidupan seorang Buddha, ia tidak pernah



di sini dalam masa kehidupan seorang Buddha, ia tidak pernah
mempersembahkan apapun kepada Sang Buddha maupun
murid-muridNya. Sesungguhnya, ia telah kehilangan kesempatan
yang sangat baik, ia sangat bodoh.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 355 berikut :
Kekayaan dapat menghancurkan orang bodoh, tetapi

tidak menghancurkan mereka yang mencari ‘Pantai Seberang’
(=nibbana). Karena nafsu keinginan mendapatkan kekayaan,

orang bodoh menghancurkan dirinya sendiri, dan juga
akan menghancurkan orang lain.



XXIV-23-26. Kisah Deva Ankura

Sang Buddha mengunjungi alam dewa Tavatimsa untuk
membabarkan Abhidhamma kepada Dewa Santusita, yang
sebelumnya adalah ibu kandung Beliau. Selama masa itu,
terdapat dewa yang bernama Indaka di alam dewa Tavatimsa.
Indaka, dalam kehidupannya yang lampau adalah seorang pria,
yang telah mempersembahkan sedikit dana makanan pada
Anuruddha Thera. Karena perbuatan baik ini dilakukan kepada
seorang Thera dalam masa keberadaan ajaran Buddha, maka ia
mendapat pahala berlipat ganda. Kemudian, setelah kematian,
dia dilahirkan kembali dalam alam Tavatimsa dan menikmati
kemewahan alam dewa. Pada saat itu, terdapat dewa lain yang
bernama Ankura di alam dewa Tavatimsa yang telah banyak
memberikan dana; jauh lebih banyak dari pada apa yang telah
Indaka berikan. Tetapi dana itu dilakukan di luar masa
keberadaan ajaran Buddha. Sehingga meskipun dananya besar
dan banyak, ia menikmati pahala kehidupan dewa dalam ukuran
yang lebih kecil dari pada Indaka yang telah mempersembahkan
sangat sedikit dana.

Ketika Sang Buddha berada di Tavatimsa, Ankura
bertanya kepada Beliau alasan ketidak-sesuaian perolehan
pahala itu. Kepadanya Sang Buddha menjawab, “O Dewa!
Ketika memberikan dana kamu seharusnya memilih kepada
siapa kamu memberi, karena perbuatan dana seperti halnya



siapa kamu memberi, karena perbuatan dana seperti halnya
menanam bibit. Bibit yang ditanam di tanah yang subur akan
tumbuh menjadi pohon atau tanaman yang kuat dan hebat, serta
akan menghasilkan banyak buah; tetapi kamu telah menebarkan
bibitmu di tanah yang tandus, sehingga kamu memperoleh sangat
sedikit.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 356 sampai
dengan 359 berikut ini :

Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang;
nafsu indria merupakan bencana bagi manusia. Karena itu dana
yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari
nafsu indria akan menghasilkan pahala yang besar.

Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang;
kebencian merupakan bencana bagi manusia. karena itu, dana
yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari
kebencian akan menghasilkan pahala yang besar.

Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang;
ketidak-tahuan merupakan bencana bagi manusia. Karena itu,
dana yang dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas
dari ketidak-tahuan akan menghasilkan pahala yang besar.

Rumput liar merupakan bencana bagi sawah dan ladang; iri
hati merupakan bencana bagi manusia. Karena itu, dana yang
dipersembahkan kepada mereka yang telah bebas dari iri hati

akan menghasilkan pahala yang besar.



XXV-1-2. Kisah Lima Bhikkhu

Suatu ketika terdapatlah lima bhikkhu yang berdiam di Savatti.
Masing-masing bhikkhu itu mempraktekkan pengendalian
terhadap salah satu dari lima indrianya dan mereka masing-
masing menganggap bahwa apa yang ia praktekkan adalah yang
paling sulit. Sehingga terjadilah pertentangan pendapat mengenai
hal itu; dan mereka tidak dapat mencapai suatu kesamaan
pendapat. Akhirnya mereka pergi menghadapSang Buddha
untuk menanyakan perihal itu.

Sang Buddha berkata kepada mereka, “Masing-masing
indria sama sulitnya untuk dikendalikan; tetapi semua bhikkhu
harus mengendalikan kelima indria itu dan bukan hanya salah
satu indria saja. Hanya mereka yang telah mengendalikan seluruh
indria akan tebebas dari proses tumimbal lahir.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 360 dan 361
berikut ini :

Sungguh baik mengendalikan mata;
sungguh baik mengendalikan telinga;
sungguh baik mengendalikan hidung;
sungguh baik mengendalikan lidah.
Sungguh baik mengendalikan perbuatan;
sungguh baik mengendalikan ucapan;



sungguh baik mengendalikan ucapan;
sungguh baik mengendalikan pikiran;
Seorang bhikkhu yang dapat mengendalikan semuanya

akan terbebas dari semua penderitaan.



XXV-3-Kisah Seorang Bhikkhu Yang
Membunuh Angsa

Suatu ketika, terdapatlah seorang bhikkhu muda yang sangat
mahir melempar batu. Ia mampu membidik objeknya dengan
tepat tanpa gagal. Suatu hari ketika ia duduk bersama dengan
bhikkhu lain setelah selesai membersihkan diri di tepi sungai
Aciravati, ia melihat dua ekor angsa yang sedang terbang. Ia
bercerita pada temannya bahwa ia akan berusaha untuk memiliki
salah satu dari dua angsa itu dengan melemparkan sebutir batu
padanya. Ketika angsa tersebut mendengar kata-katanya, ia
menyembunyikan lehernya. Bhikkhu itu melemparkan sebuah
batu kecil kepada angsa itu. Batu kecil mengenai mata angsa,
menembus masuk melewati salah satu mata angsa, dan keluar
melalui mata satunya lagi. Angsa menangis kesakitan, dan sangat
menderita, akhirnya angsa jatuh meninggal dunia di depan kaki
bhikkhu muda itu.

Bikkhu lain yang menyaksikan kejadian itu membawa
bhikkhu muda tersebut menghadap Sang Buddha. Sang Buddha
menegur bhikkhu muda itu dan berkata: “Anakku, mengapa
engkau membunuh angsa itu ? Mengapa justru kamu, sebagai
anggota Sangha, yang seharusnya mengembangkan cinta kasih
kepada semua makhluk hidup dan berjuang sungguh-sungguh
untuk membebaskan diri dari kelahiran kembali ? Meskipun
selama periode di luar keberadaan Dhamma, seorang bijaksana



selama periode di luar keberadaan Dhamma, seorang bijaksana
mempraktekkan moralitas dan taat pada peraturan. Seorang
bhikkhu harus mengendalikan tangannya, kakinya, dan lidahnya.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 362 berikut :

Seseorang yang mengendalikan tangan dan kakinya,
ucapannya dan pikirannya, yang bergembira dalam semadi dan
memiliki batin yang tenang, yang puas berdiam seorang diri,

maka orang lain menamakan dia seorang “bhikkhu”.



XXV-4-Kisah Bhikkhu Kokalika

Bhikkhu Kokalika telah berkata kasar dan kejam kepada dua
murid utama Sang Buddha, Sariputta dan Maha Mogallana. Oleh
karena perbuatan buruknya itu Kokalika terkena musibah dan
meninggal dunia, lahir kembali di alam Neraka Paduma.
Mengetahui kejadian itu, para bhikkhu mengatakan bahwa
Kokalika telah mengalami penderitaan di alam neraka karena ia
tidak bia mengendalikan lidahnya.

Kepada para bhikkhu tersebut, Sang Buddha berkata :
“Para bhikkhu, seorang bhikkhu hendaknya berusaha
mengendalikan lidahnya; tingkah-lakunya harus baik; pikirannya
harus tenang, bisa dikendalikan, dan tidak mengejar objek-objek
yang menyenangkan.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 363 berikut :

Seorang bhikkhu yang mengendalikan lidahnya, yang
berbicara dengan bijaksana dan tidak sombong, yang dapat
menerangkan Dhamma beserta artinya, maka akan kedengaran
indah ucapannya.



XXV-5-Kisah Dhammarama Thera

Ketika beredar berita di kalangan para murid bahwa Sang
Buddha akan mangkat (parinibbana) dalam waktu empat bulan
lagi; banyak di antara para bhikkhu puthujjana, yang belum
mencapai tingkat kesucian, mengalami tekanan batin, merasa
kehilangan. Mereka tidak tahu apa yang akan dilakukannya.
Pada umumnya mereka berusaha berada dekat dengan Sang
Buddha, tidak ingin bepergian jauh dari Beliau.

Ketika itu ada seorang bhikkhu yang bernama
Dhammarama yang tinggal menyendiri dan tidak pergi mendekat
kepada Sang Buddha. Perhatian beliau diarahkan pada
perjuangannya untuk mencapai tingkat kesucian arahat sebelum
Sang Buddha meninggal dunia. Ia melaksanakan meditasi
‘Pandangan Terang’ (Vipassana Bhavana) dengan tekun.
Kawan-kawan bhikkhu yang lain tidak mengerti apa harapan
beliau dan apa yang sedang dilakukannya, mereka memiliki
pengertian keliru perihal kelakukan Bhikkhu Dhammarama itu.

Kawan-kawan bhikkhu tersebut bersama Bhikkhu
Dhammarama menemui Sang Buddha, dan mereka berkata
kepada Sang Bhagava : “Bhante, bhikkhu ini kelihatan tidak mau
peduli, tidak menghormat, dan tidak berbakti kepada Bhante. Ia
terlihat menyendiri pada saat para bhikkhu lain sedang berada di
dekat Bhante.”



Setelah kawan-kawan bhikkhu itu menceritakan semua
pandangannya, Bhikkhu Dhammarama dengan penuh hormat
menjelaskan kepada Sang Buddha apa yang sesungguhnya
merupakan harapannya, dan juga apa yang telah
dilaksanakannya dengan mempraktekkan Vipassana Bhavana.

Sang Buddha sangat puas dan menghargai apa yang telah
diungkapkan dan dilakukan oleh Bhikkhu Dhammarama,
kemudian berkata : “Anakku Dhammarama, engkau telah
berperilaku sangat baik. Seorang bhikkhu yang mencintai dan
menghormat kepada-Ku hendaknya berkelakuan seperti engkau.
Mereka yang mempersembahkan bunga, pelita, dan dupa
kepada-Ku tidaklah benar-benar memberi hormat kepada-Ku.
hanya mereka yang melaksanakan Dhamma, ajaran-Ku, adalah
benar-benar seseorang yang memberikan hormat kepada-Ku.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 364 berikut :

Seorang bhikkhu yang selalu berdiam dalam Dhamma dan
gembira dalam Dhamma,

yang selalu merenungkan dan mengingat-ingat akan
Dhamma, maka bhikkhu itu tidak akan tergelincir dari Jalan
Benar Yang Mulia.

Dhammarama Thera mencapai tingkat kesucian arahat,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXV-6-7. Kisah Bhikkhu yang Berteman
Dengan Bhikkhu Pengikut Devadatta

Suatu ketika seorang bhikkhu murid Sang Buddha berteman
akrab dengan pengikut Devadatta. Ia sering berkunjung dan
tinggal selama beberapa hari di vihara tempat Devadatta
berdiam.

Bhikkhu-bhikkhu lain melaporkan hal itu kepada Sang
Buddha, bahwa terdapat seorang bhikkhu murid Sang Buddha
yang bergaul akrab dengan pengikut-pengikut Devadatta,
sehingga ia sering berkunjung, bahkan menginap beberapa hari,
makan, tidur, dan menikmati berbagai fasilitas yang terdapat
pada vihara milik Devadatta.

Sang Buddha mengundang bhikkhu itu, dan meminta
keterangan darinya. Sang Buddha mengatakan bahwa Beliau
telah mendengar berita tentang kelakuan bhikkhu tersebut
apakah berita itu benar. Bhikkhu itu mengakui bahwa ia telah
berdiam beberapa hari di vihara milik Devadatta, tetapi ia
berkata kepada Sang Buddha bahwa ia tidak mengikuti ajaran
Devadatta.

Kemudian Sang Buddha menegur dan menunjukkan
bahwa apa yang bhikkhu itu lakukan sesungguhnya membuat ia
menjadi seperti pengikut Devadatta.

Kepada Bhikkhu itu Sang Buddha mengatakan : “Anak-



Kepada Bhikkhu itu Sang Buddha mengatakan : “Anak-
Ku, meskipun engkau tidak mengikuti ajaran Devadatta, tetapi
engakau memperlakukan dirimu seperti salah satu pengikut
Devadatta. Seorang bhikkhu hendaknya puas dengan apa yang
telah diperolehnya, dan jangan iri hati terhadap apa yang
diperoleh orang lain. Seorang bhikkhu yang penuh dengan
kecemburuan pada perolehan bhikkhu lain tidak akan mencapai
pemusatan batin dan pandangan terang, atau jalan menuju
‘Kebebasan Mutlak’ (nibbana). Hanya bhikkhu yang puas
dengan apa yang telah ia peroleh akan mendapatkan pemusatan
pikiran, pandangan terang, dan jalan menuju ‘Kebebasan
Mutlak’.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 365 dan 366
berikut :

Hendaklah ia tidak mencela apa yang telah ia peroleh, juga
hendaklah ia tidak merasa iri terhadapapa yang telah diperoleh
orang lain.

Seorang bhikkhu yang merasa iri terhadapapa yang
diperoleh orang lain, tidak akan dapat mencapai perkembangan
dalam semadi.

Walaupun hanya memperoleh sedikit, tetapi apabila
seseorang bhikkhu tidak mencela

apa yang telah diperolehnya, maka para dewapun akan
memuji orang seperti itu,

yang memiliki kehidupan bersih serta tidak malas.



XXV-8-Kisah Dermawan Hasil Pertama
Pekerjaannya

Ketika Sang Buddha bersemayam di Vihara Jetavana, Beliau
membabarkan syair 367 Kitab Suci Dhammapada, berkenaan
kisah seorang brahmana yang mempunyai kebiasaan berdana
lima macam hasil pertama yang diperoleh dari pekerjaannya
sebagai seorang petani. Hasil pertama pertanian yang diberikan
sebagai dana diambil pada saat panen, saat menguliti beras, saat
menyimpan beras, saat memasak beras, dan saat menaruh nasi
pada tempat nasinya.

Suatu hari Sang Buddha melihat brahmana dan isterinya itu
dengan kemampun batin luar biasa Beliau dan Beliau mengetahui
bahwa saatnya sudah masak bagi brahmana dan isterinya
mencapai tingkat kesucian anagami. Oleh karena itu Sang
Buddha berkunjung ke tempat tinggal mereka dan berdiam diri di
dekat pintu rumah brahmana untuk berpindapatta.

Pada saat itu brahmana sedang makan sambil melihat ke
bagian dalam rumahnya, sehingga ia tidak melihat Sang Buddha
berdiri di dekat pintu rumahnya. Isteri brahmana yang sedang
berdiri di dekat brahmana itu melihat Sang Buddha tiba, tetapi ia
khawatir apabila suaminya melihat Sang Buddha berdiri di dekat
pintu rumah untuk berpinda-patta, suaminya itu akan
memberikan seluruh nasi yang ada pada tempat nasinya kepada



Sang Buddha, sehingga ia harus menanak nasi lagi.
Dengan pikiran seperti itu wanita itu kemudian berdiri

menghalangi penglihatan suaminya, sehingga suaminya tidak bisa
melihat Sang Buddha.Kemudian wanita itu pelahan-lahan
berjalan menghampiri Sang Buddha, ia menghormat dan berkata
kepada Sang Buddha, “Bhante, kita tidak bisa berdana makanan
pada hari ini.”

Tetapi Sang Buddha memutuskan untuk tidak beranjak
dari tempat Beliau berdiri. Beliau hanya menggeleng-gelengkan
kepala. Melihat hal itu, isteri brahmana tidak dapat menahan diri,
ia ketawa.

Oleh karena itu brahmana membalikkan dirinya dan
melihat Sang Buddha. Mengetahui apa yang dilakukan oleh
isterinya itu, brahmana menangis keras-keras sambil berkata : ”
O, isteriku yang buruk, engkau telah meruntuhkan aku.”

Segera brahmana mengambil tempat nasinya. Ia
menghampiri Sang Buddha dan memohon maaf sambil berkata,
“Bhante, silahkan menerima pemberian nasi ini meskipun saya
sudah mengambilnya sebagian.” Kepada brahmana itu, Sang
Buddha membalas, “O brahmana, nasi apapun sesuai buat Ku,
apakah nasi itu belum diambil, atau sudah sebagian diambil,
bahkan apabila masih tersisa satu sendok.”

Brahmana sangat gembira mendengar kata-kata Sang
Buddha. Pada saat yang sama ia merasa berbahagia karena
pemberian nasinya telah diterima oleh Sang Buddha.



Brahmana itu kemudian bertanya kepada Sang Buddha,
bagaimana seseorang bisa dikenal, dan disebut sebagai bhikkhu.
Sang Buddha mengetahui bahwa baik brahmana maupun
isterinya telah siap mendengarkan ajaran Beliau perihal batin dan
badan-jasmani.

Oleh karena itu Beliau menjawab, “O brahmana,
seseorang yang tidak lagi terikat kepada batin dan badan-
jasmani disebut bhikkhu.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 367 berikut :

Apabila seseorang tidak lagi melekat pada konsepsi “aku”
atau “milikku”,

baik yang berkenaan dengan batin maupun jasmani, dan
tidak bersedih terhadap apa yang tidak dimilikinya, maka orang
seperti itu layak disebut bhikkhu.

Brahmana dan isterinya mencapai tingkat kesucian
anagami, setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXV-9-17. Kisah Bhikkhu-bhikkhu yang
Berjumlah Banyak

Terdapatlah seorang perempuan yang sangat kaya bertempat
tinggal di kota Kuraraghara, kira-kira berjarak 120 yojana dari
kota Savatthi. Ia mempunyai seorang putera yang telah menjadi
bhikkhu, namanya Sona. Pada suatu kesempatan, bhikkhu Sona
berjalan melewati kota kelahirannya.

Pada waktu bhikkhu Sona pulang menuju Vihara Jetavana,
ia bertemu dengan ibunya, dan ibunya mengundang bhikkhu
Sona untuk menerima sejumlah besar persembahan. Mengetahui
bhikkhu Sona dapat menguraikan Dhamma dengan baik, ibunya
juga memohon bhikkhu Sona untuk membabarkan Dhamma
kepadanya dan orang-orang lain di kota kelahirannya itu.

Bhikkhu Sona menerima permohonan tersebut. Ibunya
membangun sebuah bangsal Dhamma yang dapat menampung
banyak orang untuk mendengarkan khotbah Dhamma. Ibu itu
juga mengundang banyak teman, tetangga, dan anggota
keluarganya untuk hadir dalam pembabaran Dhamma tersebut.
Ibu kaya itu meninggalkan rumahnya yang hanya dijaga oleh
seorang perempuan pembantu rumah tangga.

Ketika pembabaran Dhamma sedang berlangsung,
datanglah kawanan pencuri yang berjumlah sangat banyak ke
rumah ibu kaya itu. Pemimpin dari kawanan pencuri itu sengaja



rumah ibu kaya itu. Pemimpin dari kawanan pencuri itu sengaja
pergi ke bangsal Dhamma, tempat pembabaran Dhamma sedang
berlangsung, dan pemimpin itu berada dekat serta
memperhatikan gerak-gerik si ibu kaya. Dengan melakukan hal
itu sang pemimpin bermaksud agar dapat memberi kabar kepada
anak buahnya untuk segera melarikan diri apabila ibu kaya itu
pulang ke rumahnya.

Ketika pembantu rumah tangga si ibu kaya mengetahui
banyak pencuri datang memasuki rumah majikannya, ia segera
melaporkan hal itu kepada si ibu kaya, tetapi si ibu hanya
menjawab: “Biarkan pencuri-pencuri itu mengambil seluruh
uangku, saya tidak peduli, tetapi engku jangan kemari lagi,
jangan mengganggu saya saat saya sedang mendengar Dhamma.
Engkau sebaiknya kembali saja.”

Pembantu rumah tangga itu kembali ke rumah majikannya.
Kemudian pembantu rumah tangga itu melihat para pencuri
sedang mengambil barang-barang berharga terbuat dari perak
milik majikannya. Pembantu rumah tangga itu kembali pergi
menemui si ibu kaya di bangsal Dhamma, memberitahukan apa
yang sedang dilakukan oleh para pencuri. Tetapi, pembantu
rumah tangga itu mendapatkan jawaban yang sama seperti
semula. Ia pulang kembali ke rumah majikannya.

Selanjutnya pembantu rumah tangga melihat para pencuri
sedang mengambil barang-barang emas dan permata milik
majikannya. Ia pergi kembali melaporkan hal itu kepada
majikannya. Saat itu si ibu mengatakan : “O sayang, biarkanlah
pencuri-pencuri itu mengambil apa yang mereka sukai; mengapa



pencuri-pencuri itu mengambil apa yang mereka sukai; mengapa
engkau datang kemari lagi dan mengganggu saya saat sedang
mendengarkan Dhamma ? Mengapa engkau tidak pulang dan
tinggal di rumah saja seperti apa yang sudah saya katakan
padamu ? Janganlah engkau mengganggu kembali mendekati
saya dan mengatakan perihal barang-barang atau pencuri-
pencuri itu lagi.”

Pemimpin para pencuri yang berada dekat dengan si ibu
itu mendengarkan semua perkataan yang sudah diucapkan oleh
si ibu, dan ia benar-benar mengagungi keyakinan ibu itu terhadap
Dhamma. Kata-katanya juga menjadikan dirinya berpikir, “Jika
kami mengambil barang-barang orang yang bijaksana seperti ibu
ini, kami benar-benar akan terkutuk, kehidupan kami akan
mengalami kehancuran, dan bisa jadi badan kami akan hancur
berkeping-keping.”

Pemimpin itu memperoleh penerangan batin, segera ia
pergi ke rumah si ibu dan menyuruh anak buahnya untuk
mengembalikan seluruh barang milik si ibu yang telah mereka
ambil. Kemudian ia mengajak pengikut-pengikutnya ke tempat si
ibu berada. Ibu itu sedang mendengarkan Dhamma dengan
sepenuh hati di bangsal Dhamma.

Sona Thera mengakhiri pembabaran Dhamma-nya ketika
hari menjelang pagi hari. Ia turun dari tempat pembabaran
Dhamma (Dhamma-asana), dan menuju ke tempat duduk yang
telah disediakan.

Pemimpin para pencuri mendekati si ibu kaya, perempuan



bijaksana, memberi hormat kepadanya dan memperkenalkan
dirinya. Ia juga mengatakan kepada si ibu bahwa ia bersama
kawan-kawannya telah memasuki rumah si ibu dan mengambil
barang-barang berharga tetapi ia telah mengembalikan seluruh
barang itu sesudah ia mendengar kata-kata si ibu kepada
pembantu rumah tangganya yang melaporkan kejadian pencurian
itu. Sang pemimpin beserta para pengikutnya memohon si ibu
untuk memaafkan segala perbuatan buruk yang telah mereka
lakukan.

Selanjutnya mereka memohon kepada Sona Thera untuk
diterima sebagai anggota Pasamuan Bhikkhu (Sangha). Setelah
mereka ditahbiskan menjadi bhikkhu, sembilan ratus bhikhhu
baru itu menjadi bimbingan meditasi dari Sona Thera, dan
mereka pergi ke hutan untuk melatih diri bermeditasi di tengah-
tengah kesunyian.

Dari jarak 120 yojana, Sang Buddha mengetahui kisah
para bhikkhu itu, dan memberikan sinar kebijaksanaan kepada
mereka sehingga seolah-olah Beliau berada di tengah-tengah
mereka.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 368 sampai
dengan 376 berikut :

Apabila seorang bhikkhu hidup dalam cinta kasih, dan
memiliki keyakinan terhadap ajaran Sang Buddha, maka ia akan
sampai pada keadaan damai (nibbana), yang merupakan
berhentinya hal-hal yang berkondisi (sankhara).

O bhikkhu, kosongkanlah perahu (tubuh) ini. Apabila telah



O bhikkhu, kosongkanlah perahu (tubuh) ini. Apabila telah
dikosongkan maka perahu ini akan melaju dengan pesat. Setelah
memutuskan nafsu keinginan dan kebencian,

maka engkau akan mencapai nibbana.
Putuskanlah lima kelompok belenggu pertama (dari

sepuluh belenggu), dan singkirkanlah lima kelompok kedua dari
sepuluh belenggu). Serta kembangkan lagi lima kekuatan
(keyakinan, perhatian, semangat, konsentrasi, dan
kebijaksanaan) secara sempurna.

Apabila seorang bhikkhu telah bebas dari lima belenggu,
maka ia disebut seorang “Penyeberang Arus” (sotapanna).

Bersemadilah, O bhikkhu! Jangan lengah! Jangan biarkan
pikiranmu diseret

oleh kesenangan-kesenangan indria! Jangan karena lengah
maka engkau harus

menelan bola besi yang membara!Dan jangan karena
terbakar maka engkau meratap,

“O, hal ini sungguh menyakitkan!”
Tak ada samadi dalam diri orang yang tidak memiliki

kebijaksanaan. Dan tidak ada kebijaksanaan dalam diri orang
yang tidak bersamadi. Orang yang memiliki samadi dan
kebijaksanaan sesungguhnya sudah berada di ambang pintu
Nibbana.

Apabila seorang bhikkhu pergi ke tempat sepi, telah
menenangkan pikirannya,



menenangkan pikirannya,
dan telah dapat melihat Dhamma dengan jelas, akan

merasakan kegembiraan yang
belum pernah dirasakan oleh orang-orang biasa.
Bila seseorang dapat melihat dengan jelas akan timbul dan

lenyapnya kelompok kebidupan (khandha), maka ia akan
merasakan kegembiraan dan ketentraman batin.

Sesungguhnya, bagi mereka yang telah mengerti tak akan
ada lagi kematian.

Pertama-tama inilah yang harus dikerjakan oleh seorang
bhikkhu yang bijaksana, yaitu :

Mengendalikan indria-indria, merasa puas dengan apa
yang ada, menjalankan peraturan-peraturan (patimokkha), serta
bargaul dengan teman kehidupan suci (sabrahmacari)

yang rajin dan bersemangat.
Hendaklah ia bersikap ramah dan sopan tingkah lakunya.

Karena merasa gembira
dalam menjalankan hal-hal tersebut, maka ia akan bebas

dari penderitaan.
Setiap akhir satu syair di atas dibabarkan, seratus dari

sembilan ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat.



XXV-18-Kisah Lima Ratus Bhikkhu

Lima ratus bhikkhu dari Savatthi, setelah memperoleh petunjuk
objek meditasi dari Sang Buddha, pergi menuju hutan untuk
berlatih meditasi. Di hutan, mereka melihat bunga-bunga melati
yang mekar di pagi hari dan jatuh dari pohonnya ke tanah pada
sore hari. Kemudian para bhikkhu membuat keputusan untuk
berlatih keras membebaskan diri dari kekotoran batin seperti
halnya bunga-bunga akan terlepas dari pohonnya. Sang Buddha
dengan kemampuan batin luar biasa Beliau, mengetahui mereka
dari kamar harum. Kemudian Beliau mengirimkan sinar dan
membuat mereka merasakan kehadiran-Nya. Kepada mereka
Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu! Seperti halnya bunga-
bunga akan terlepas dari pohonnya, demikian juga hendaknya
seorang bhikkhu berupaya keras melepaskan dirinya dari proses
tumimbal lahir.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 377 berikut :
Seperti tanaman Vassika (pohon melati yang merambat)

menggugurkan bunga-bunganya sendiri yang layu kering, begitu
pula hendaknya engkau, O bhikkhu, membuang nafsu dan
dendam.

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat,
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXV-19-Kisah Santakaya Thera

Terdapat seorang Thera bernama Santakaya, yang dalam
kehidupan lampaunya hidup sebagai singa. Seperti biasa
dikatakan : bahwa singa-singa pada umumnya pergi seharian
mencari makan, kemudian akan beristirahat selama satu minggu
berikutnya tanpa bergerak di dalam gua. Santakaya Thera yang
hidup sebagai singa dalam kehidupannya yang lampau
mempunyai kebiasaan juga seperti singa. Ia gergerak sangat
sedikit, geraknya sangat pelan dan pasti, dan ia biasanya tenang
serta terpusat. Bhikkhu-bhikkhu lain merasa sangat aneh melihat
kelakuannya, mereka memberitahukan hal itu kepada Sang
Buddha.

Setelah mendengar keterangan dari para bhikkhu, Sang
Buddha berkata kepada mereka, “Para bhikkhu, seorang
bhikkhu yang tenang dan terpusat; ia akan berperilaku seperti
Santakaya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 378 berikut :
Seorang bhikkhu yang memiliki perbuatan, ucapan, serta

pikiran yang tenang dan terpusat,
yang telah dapat menyingkirkan hal-hal duniawi, maka ia

adalah orang yang benar-benar damai.
Santakaya Thera mencapai tingkat kesucian arahat, setelah

khotbah Dhamma itu berakhir.



khotbah Dhamma itu berakhir.



XXV-20-21. Kisah Nangalakula Thera

Nangala adalah seorang buruh tani yang bekerja pada seorang
petani. Suatu hari seorang bhikkhu melihatnya sedang bekerja di
sawah dengan pakaian tuanya yang koyak-koyak. Sang bhikkhu
bertanya kepadanya apakah ia berminat menjadi seorang
bhikkhu. Ketika ia menyetujui sang bhikkhu membawanya ke
vihara, dan mentahbiskannya menjadi bhikkhu. Setelah diterima
dalam Pasamuan Bhikkhu seperti yang telah dinasehatkan oleh
gurunya, ia meninggalkan bajak dan pakaian tuanya pada sebuah
pohon tidak jauh dari vihara. Karena orang miskin itu
meninggalkan bajaknya untuk memasuki pasamuan, maka ia
dikenal dengan nama Nangala Thera (nangala artinya bajak).

Kehidupan di vihara lebih baik maka Nangala Thera
menjadi lebih sehat, dan berat badannya bertambah. Setelah
beberapa saat ia merasa bosan dengan kehidupannya sebagai
bhikkhu dan sering memikirkan untuk kembali menjadi
perumahtangga.

Jika pikiran itu muncul, ia akan pergi ke pohon dekat
vihara, di mana bajak dan pakaian tuanya ditaruh. Di sana ia
menegur dirinya sendiri, “O, orang tak tahu malu! Apakah kamu
masih menginginkan kembali menggunakan pakaian tua ini dan
bekerja keras, hidup rendah sebagai buruh kasar ?” Setelah
berpikir seperti itu, ketidakpuasan terhadap kehidupan
bhikkhunya menjadi sirna, dan ia kembali ke vihara. Ia pergi ke



bhikkhunya menjadi sirna, dan ia kembali ke vihara. Ia pergi ke
pohon itu setiap tiga atau empat hari untuk merenungkan kembali
tentang masa lalunya yang tidak menyenangkan.

Jika para bhikkhu bertanya kepadanya tentang seringnya
ia berkunjung ke pohon itu, ia menjawab, “Saya pergi ke tempat
guru saya.”

Waktu berlalu, karena ketekunannya, akhirnya ia
mencapai tingkat kesucian arahat, dan ia berhenti ke pohon lagi.
Para bhikkhu lain memperhatikan hal itu, bertanya kepadanya,
“Mengapa engkau sekarang tidak lagi berkunjung kepada
gurumu?” Kepada mereka ia menjawab, “Saya pergi kepada
guru saya karena saya memerlukannya, tetapi sekarang saya
tidak memerlukan pergi kepadanya.” Para bhikkhu mengerti apa
maksud jawabannya itu, mereka pergi menghadap Sang Buddha
dan memberitahu, “Bhante, Nangala Thera menyatakan diri telah
mencapai tingkat kesucian arahat. Itu barangkali tidak benar; ia
membual, ia berkata bohong.”

Kepada mereka, Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu
jangan berkata seperti itu perihal Nangala, ia tidak berkata
bohong. Anak-Ku Nangala, dengan introspeksi diri dan
memperbaiki diri sendiri telah berhasil mencapai tingkat kesucian
arahat.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 379 dan
380 berikut :

Engkaulah yang harus mengingatkan dan memeriksa dirimu
sendiri.

O bhikkhu, bila engkau dapat menjagadirimu sendiri dan



O bhikkhu, bila engkau dapat menjagadirimu sendiri dan
selalu sadar,maka engkau akan hidup dalam kebahagiaan.

Sesungguhnya diri sendiri menjadi tuan bagi diri sendiri.Diri
sendiri adalah pelindung bagi diri sendiri.Oleh karena itu
kendalikan dirimu sendiri, seperti pedagang kuda menguasai
kuda yang baik.



XXV-22-Kisah Vakkali Thera

Vakkali adalah seorang brahmana yang tinggal di Savatthi. Suatu
hari ia melihat Sang Buddha berpindapatta di dalam kota. Ia
sangat terkesan dengan kemulian Sang Buddha. Pada saat itu ia
menjadi sangat tertarik dan hormat kepada Sang Buddha. Ia
memohon ijin untuk diterima dalam Pasamuan Bhikkhu sehingga
ia dapat selalu dekat dengan Sang Buddha.

Sebagai seorang bhikkhu, Vakkali selalu dekat dengan
Sang Buddha, ia tidak memperhatikan tugas kewajibannya
sebagai bhikkhu lagi, dan tidak berlatih meditasi.

Karena itu Sang Buddha berkata kepadanya, “Vakkali,
tidak akan bermanfaat bagimu yang selalu dekat dengan-Ku,
memperhatikan wajah-Ku. Kamu harus berlatih meditasi, sebab
hanya ia yang melihat Dhamma akan melihat Saya. Ia yang tidak
melihat Dhamma tidak akan melihat Saya.” Ketika mendengar
kata-kata itu Vakkali sangat tertekan.

Ia meninggalkan Sang Buddha, dan memanjat bukit
Gijjhakuta untuk melakukan bunuh diri dengan cara melompat
dari puncak bukit.

Sang Buddha mengetahui kesedihan dan keputus-asaan
Vakkali. Karena sedih dan putus asa itu Vakkali akan
melepaskan kesempatan memperoleh tingkat kesucian. Oleh
karena itu Sang Buddha mengirimkan bayangan Beliau kepada



karena itu Sang Buddha mengirimkan bayangan Beliau kepada
Vakkali, membuat seolah-olah Beliau berada di hadapannya.
Ketika Sang Buddha berada dekat dengannya, segera Vakkali
melupakan segala kesedihannya, ia menjadi sangat gembira, dan
yakin. Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 381 berikut :

Dengan penuh kegembiraan dan penuh keyakinan
terhadap ajaran Sang Buddha,

seorang bhikkhu akan sampai pada keadaan damai
(nibbana)disebabkan oleh berakhirnya semua ikatan.

Vakkali mencapai tingkat kesucian arahat, setelah khotbah
Dhamma itu berakhir.



XXV-23-Kisah Samanera Sumana

Samanera Sumana adalah murid dari Anuruddha Thera.
Meskipun ia baru berusia tujuh tahun, tetapi ia telah mencapai
tingkat kesucian arahat, dan memiliki kemampuan batin luar
biasa. Suatu saat, ketika gurunya, Anuruddha Thera, jatuh sakit
di vihara yang berada di lereng pegunungan Himalaya, ia
mengambil air dari danau Anotatta yang jauhnya lima ratus
yojana dari vihara. Perjalanan itu tidak dilakukan dengan jalan
darat, tetapi melalui jalan udara (terbang) berkat kemampuan
batin luar biasanya. Suatu hari, Anuruddha Thera membawa
Samanera Sumana menghadap Sang Buddha, yang saat itu
sedang berdiam di Vihara Pubbarama sebuah vihara
persembahan Visakha.

Di sana, para bhikkhu muda dan samanera mengganggu
Samanera Sumana, dengan menepuk kepalanya, memegang
telinganya, hidungnya, tangannya, dan bersendau gurau
menanyakan apa ia tidak merasa bosan. Sang Buddha melihat
mereka, dan berpikir bahwa akan menunjukkan kepada para
bhikkhu suatu kualitas luar biasa dari Samanera Sumana yang
masih muda.

Sudah direncanakan oleh Sang Buddha bahwa beliau
berharap beberapa samanera mengambil air satu guci dari danau
Anotatta. Y.A.Ananda mencari di antara para bhikkhu dan
samanera yang berdiam di Vihara Pubbarama yang dapat



samanera yang berdiam di Vihara Pubbarama yang dapat
melakukan pekerjaan itu, tetapi tidak ada satupun yang dapat
melaksanakan tugas itu. Akhirnya, Y.A.Ananda meminta
Samanera Sumana yang telah siap untuk mengambil air dari
danau Anotatta.

Ia mengambil sebuah guci emas besar milik vihara dan
segera membawa air dari danau Anotatta untuk Sang Buddha.
Seperti hal sebelumnya, ia pergi ke danau Anotatta dan kembali
ke vihara melalui jalan udara berkat kemampuan batin luar
biasanya.

Pada saat pertemuan para bhikkhu sore hari, para bhikkhu
bercerita kepada Sang Buddha perihal perjalanan luar biasa yang
telah dilakukan oleh Samanera Sumana.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu,
seseorang yang melaksanakan Dhamma dengan tekun dan
bersemangat, akan dapat memiliki kemampuan batin luar biasa
meskipun usianya masih muda.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 382 berikut :

Walaupun seorang bhikkhu masih berusia muda, namun
bila ia tekun menghayati ajaran Sang Buddha, maka ia akan
menerangi dunia ini, bagaikan bulan yang terbebas dari awan.



XXVI-1-Kisah Brahmana Yang Memiliki
Keyakinan Kuat

Suatu ketika, di Savatthi, hidup seorang brahmana yang sangat
setia kepada Sang Buddha dan ajaran-Nya. Setelah mendengar
khotbah yang diberikan Sang Buddha, setiap hari, ia
mengundang para bhikkhu datang ke rumahnya untuk menerima
dana makanan. Ketika para bhikkhu telah sampai di rumahnya,
ia memperlakukan mereka seperti arahat dan dengan hormat
mempersilahkan mereka untuk memasuki rumahnya. Mendapat
perlakuan demikian, bhikkhu-bhikkhu yang masih belum
mencapai tingkat kesucian (puthujjana) maupun bhikkhu-bhikkhu
arahat merasa enggan hati dan memutuskan untuk tidak pergi ke
rumah brahmana tersebut keesokan harinya.

Ketika brahmana tersebut mengetahui bahwa para
bhikkhu tidak lagi datang ke rumahnya, ia merasa tidak bahagia.
Ia pergi menemui Sang Buddha dan memberitahu Beliau tentang
para bhikkhu yang tidak lagi datang ke rumahnya. Sang Buddha
memanggil para bhikkhu tersebut dan meminta penjelasan. Para
bhikkhu mengatakan kepada Sang Buddha bahwa brahmana
tersebut memperlakukan mereka semua seperti arahat.

Sang Buddha kemudian bertanya kepada mereka, apakah
mereka merasa bangga dan senang ketika mereka diperlakukan
seperti itu. Para bhikkhu menjawab tidak.



Kepada mereka Sang Buddha berkata, ” O, para bhikkhu
jika engkau tidak merasa bangga dan senang ketika
diperlakukan seperti arahat, maka engkau tidak bersalah
melanggar peraturan disiplin para bhikkhu yang manapun.
Kenyataan brahmana tersebut memperlakukan demikian karena
ia sangat setia pada para arahat. Jadi, murid-Ku, engkau harus
berjuang keras mengurangi nafsu keinginan dan mencapai tingkat
kesucian arahat.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
383 berikut :

O, brahmana, berusalah dengan tekun memotong arus
keinginan dan singkirkanlah nafsu-nafsu indria. Setelah
mengetahui penghancuran segala sesuatu yang berkondisi,

O brahmana, engkau akan merealisasi nibbana, ‘Yang
Tidak Terciptakan’.



XXVI-2-Kisah Tigapuluh Bhikkhu

Pada satu kesempatan, tiga puluh bhikkhu datang memberi
penghormatan kepada Sang Buddha. Y.A.Sariputta, yang
mengetahui bahwa waktu itu adalah saat yang matang dan sesuai
bagi para bhikkhu tersebut untuk mencapai tingkat kesucian
arahat, mendekati Sang Buddha dan bertanya, semata-mata
hanya untuk kepentingan para bhikkhu tersebut. Pertanyaannya
berbunyi demikian : “Apakah yang dimaksud dengan dua
Dhamma ?”

Terhadap pertanyaan demikian, Sang Buddha menjawab,
“Sariputta! ‘Meditasi Ketenangan dan Meditasi Pandangan
Terang’ adalah dua Dhamma tersebut.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 384 berikut :
Bila seorang brahmana telah mencapai akhir daripada dua

jalan semadi (pelaksanaan Meditasi Ketenangan dan Pandangan
Terang), Maka semua belenggu akan terlepas dari dirinya.

Karena mengerti dan telah memiliki pengetahuan, ia bebas
dari semua ikatan.

Tiga puluh bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXVI-3-Kisah Mara

Pada satu kesempatan, Mara datang menemui Sang Buddha,
menampakkan diri berujud manusia dan bertanya kepada Beliau,
“Bhante! Anda sering mengucapkan kata ‘param’. Apakah arti
dari kata tersebut ?”

Sang Buddha yang mengetahui bahwa Mara-lah yang
bertanya tersebut, lalu menegurnya, “O, Mara yang jahat! Kata
‘param’ dan ‘aparam’ tidak berarti apapun bagimu ‘param’
berarti ‘pantai seberang’ yang hanya dapat dicapai oleh para
arahat yang telah terbebas dari kekotoran batin.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 385 berikut :
Seseorang yang tidak lagi memiliki pantai sini (enam

landasan indria dalam) atau pantai sana (enam objek indria
luar),ataupun kedua-duanya (pantai sini dan pantai sana), tidak
lagi bersedih dan tanpa ikatan, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.



XXVI-4-Kisah Mara

Suatu hari, seorang brahmana berpikir sendiri, “Buddha Gotama
menyebut para pengikutnya dengan ‘brahmana’. Saya adalah
seorang brahmana jika dilihat dari kasta saya. Tidakkah saya
juga disebut seorang brahmana ?” Setelah berpikir, ia pergi
menemui Sang Buddha dan mengutarakan pendapat tersebut.

Kepadanya, Sang Buddha menjawab, “Aku tidak
menyebut seseorang sebagai brahmana karena kastanya. Aku
hanya menyebut seseorang sebagai brahmana jika ia telah
mencapai tingkat kesucian arahat. ” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 386 berikut :

Seseorang yang tekun bersamadi, bebas dari noda,
tenang, telah mengerjakan apa yang harus dikerjakan, bebas dari
kekotoran batin dan telah mencapai tujuan akhir (nibbana),

maka ia Kusebut seorang brahmana.
Brahmana mencapai tingkat kesucian sotapatti, setelah

khotbah Dhamma itu berakhir



XXVI-5-Kisah Ananda Thera

Saat itu adalah hari purnama sidhi di bulan ketujuh (Assayuja),
ketika Raja Pasenadi dari kerajaan Kosala datang menemui
Sang Buddha. Raja tampak gemerlapan dengan tanda-tanda
kebesarannya kerajaan yang megah. Pada waktu itu Kaludayi
Thera juga sedang barada pada ruangan yang sama dan duduk
pada ujung kerumunan. Beliau sedang dalam keadaan
pencerapan kesadaran yang dalam (jhana). Tubuhnya bersinar
terang, dan berwarna keemasan. Dari langit, Y.A. Ananda
memperhatikan bahwa matahari sedang tenggelam dan bulan
baru saja muncul, baik matahari maupun bulan memancarkan
cahayanya.

Y.A. Ananda memandang gemerlapnya cahaya dari raja,
sang thera, dan cahaya matahari dan bulan. Akhirnya, Y.A.
Ananda melihat Sang Buddha, dan tiba-tiba merasa bahwa
cahaya yang bersinar dari Sang Buddha jauh melampaui cahaya
yang lainnya. Karena melihat Sang Buddha bersinar dalam
kedamaian dan kemegahan Beliau, Y.A.Ananda segera
menghampiri Sang Buddha, dan menyambut dengan sorak sorai,
” O, Bhante ! Cahaya dari tubuh-Mu yang mulia jauh melampaui
cahaya dari raja, cahaya dari sang thera, cahaya dari matahari
dan cahaya dari bulan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 387 berikut :



Matahari bersinar di waktu siang. Bulan bercahaya di
waktu malam. Ksatria gemerlapan dengan seragam perangnya.
Brahmana bersinar terang dalam semadi.Tetapi, Sang Buddha (ia
yang telah mencapai Penerangan Sempurna) bersinar dengan
penuh kemulian sepanjang siang dan malam.



XXVI-6-Kisah Seorang Pertapa Brahmana

Suatu ketika hiduplah seorang pertapa di Savatti. Suatu peristiwa
berkesan pada dirinya, ketika Sang Buddha menggunakan istilah
panggilan bagi semua bhikkhu pengikutNya yang meninggalkan
keduniawian dengan kata : ‘pabbajita’. Karena ia juga seorang
pertapa, maka ia seharusnya disebut juga seorang pabbajita
(yang meninggalkan keduniawian). Jadi ia pergi menemui Sang
Buddha dan bertanya mengapa ia tidak disebut seorang
pabbajita.

Jawaban Sang Buddha terhadap pertanyaannya adalah
demikian : “Hanya karena seseorang adalah pertapa, seseorang
tidak dapat begitu saja disebut seorang pabbajita; seorang
pabbajita juga harus mempunyai persyaratan lain.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 388 berikut :

Karena telah membuang kejahatan, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’ ;

karena tingkah lakunya tenang,maka ia Kusebut seorang
‘pertapa’(samana);

dan karena ia telah melenyapkan noda-noda batin, maka
ia Kusebut seorang ‘pabbajita’

(orang yang telah meninggalkan kehidupan berumah
tangga).

Pertapa tadi mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah



Pertapa tadi mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir



XXVI-7-8. Kisah Sariputta Thera

Y.A. Sariputta sering dipuji oleh banyak orang karena kesabaran
dan pengendalian dirinya. Murid-muridnya biasa
membicarakannya demikian: “Guru kita adalah orang yang
memiliki kesabaran yang tinggi dan pengendalian diri yang luar
biasa. Jika beliau diperlakukan kasar atau bahkan dipukul oleh
orang lain, beliau tidak menjadi marah tetapi tetap tenang dan
sabar.”

Karena pembicaraan mengenai Y.A. Sariputta ini sering
terjadi, seorang brahmana yang mempunyai padanganan salah
mengumumkan kepada para pengagum Sariputta bahwa ia akan
memancing kemarahan Y.A. Sariputta.

Pada saat Y.A. Sariputta sedang berpindapatta, muncullah
brahmana tersebut menghampiri beliau dari belakang dan
memukul punggung beliau dengan keras menggunakan tangan.
Sang Thera tidak berbalik untuk melihat siapa yang telah
menyerangnya, tetapi meneruskan perjalanannya seolah-olah
tidak ada apapun yang terjadi. Melihat keluhuran dan ketabahan
dari sang Thera yang mulia tersebut, brahmana itu menjadi sangat
terkejut. Ia berlutut di kaki Y.A. Sariputta, mengakui bahwa ia
telah bersalah memukul sang Thera, dan meminta maaf.
Brahmana itu kemudian melanjutkan, “Yang Ariya, hendaknya
engkau memaafkanku, dengan senang hati datanglah ke rumahku
untuk menerima dana makanan.”



untuk menerima dana makanan.”
Sore harinya para bhikkhu lain memberitahu Sang Buddha

bahwa Y.A. Sariputta telah pergi untuk menerima dana makanan
ke rumah seorang brahmana yang telah memukulnya. Lebih
lanjut, mereka menduga bahwa brahmana tersebut makin berani
dan akan melakukan hal yang sama terhadap para bhikkhu yang
lain.

Kepada para bhikkhu tersebut, Sang Buddha menjawab,
“Para bhikkhu, seorang brahmana sejati tidak akan memukul
brahmana sejati lainnya; hanya orang biasa maupun brahmana
biasa yang akan memukul seorang arahat dengan kemarahan dan
itikad jahat. Itikad jahat ini akan dilenyapkan oleh seseorang
yang telah mencapai tingkat kesucian anagami.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 389 dan 390
berikut :

Janganlah seseorang memukul brahmana, juga janganlah
brahmana yang dipukul itu menjadi marah kepadanya. Sungguh
memalukan perbuatan orang yang memukul brahmana,tetapi
lebih memalukan lagi adalah brahmana yangmenjadi marah
kepada orang yang telah memukulnya.

Tak ada yang lebih baik bagi seorang ‘brahmana’selain
menarik pikirannya dari hal-hal yang menyenangkan. Lebih cepat
ia dapat menyingkirkan itikad jahat,maka lebih cepat pula
penderitaannya akan berakhir.



XXVI-9-Kisah Mahapajapati Gotami Theri

Mahapajapati Gotami adalah ibu tiri dari Buddha Gotama. Pada
saat kematian Ratu Maya, tujuh hari setelah kelahiran Pangeran
Siddhattha, Mahapajapati Gotami menjadi permaisuri dari raja
Suddhodana. Pada waktu itu, putra kandungnya sendiri, Nanda,
baru berusia lima hari. Ia rela anak kandungnya sendiri diberi
makan oleh pembantu, dan dirinya sendiri memberi makan
Pangeran Siddattha, calon Buddha. Maka, Mahapajapati
Gotami telah melakukan pengorbanan besar bagi Pangeran
Siddhattha.

Ketika Pangeran Siddhattha berkunjung ke Kapilavatthu
setelah mencapai Ke-Buddha-an, Mahapajapati Gotami datang
menemui Sang Buddha dan mohon agar kaum wanita juga
diijinkan untuk memasuki pasamuan bhikkhuni. Tetapi Sang
Buddha menolak memberi ijin. Kemudian, Raja Suddhodana
meninggal dunia setelah mencapai tingkat kesucian arahat.
Ketika Sang Buddha sedang berjalan di hutan Mahavana dekat
Vesali, Mahapajapati, disertai oleh lima ratus wanita, berjalan
dari Kapilavatthu menuju Vesali. Mereka telah mencukur rambut
mereka dan telah menggunakan jubah yang sudah dicelup. Di
sana, untuk kedua kalinya, Mahapajapati memohon kepada
Sang Buddha untuk menerima kaum wanita ke dalam pasamuan
bhikkhuni. Y.A. Ananda juga mendukung kehendak para wanita
tersebut.



tersebut.
Akhirnya Sang Buddha memenuhi kehendak itu dengan

syarat bahwa Mahapajapati hendaknya mematuhi delapan syarat
khusus (garudhamma). Mahapajapati bersedia mematuhi
garudhamma tersebut seperti yang diharapkan Sang Buddha.
Kemudian beliau menerima kaum wanita ke dalam pasamuan
bhikkhuni.

Mahapajapati adalah wanita yang pertama kali diterima
dalam pasamuan bhikkhuni. Wanita yang lain diterima ke dalam
pasamuan setelah Mahapajapati oleh para bhikkhu sesuai
peraturan yang telah diajarkan Sang Buddha.

Setelah berlangsungnya waktu, terpikir oleh beberapa
bhikkhuni bahwa Mahapajapati Gotami telah tidak sah diterima
sebagai seorang bhikkhuni karena tidak mempunyai seorang
pembimbing. Oleh karena itu Mahapajapati bukanlah seorang
bhikkhuni yang sesungguhnya. Berdasarkan pemikiran yang
demikian, mereka berhenti melakukan upacara uposatha dan
upacara vassa (pavarana) bersama Mahapajapati Gotami.

Mereka pergi menemui Sang Buddha, dan mengajukan
permasalahan bahwa Mahapajapati Gotami telah tidak dengan
sah diterima dalam pasamuan bhikkhuni karena ia tidak
mempunyai pembimbing.

Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Mengapa
kalian berkata demikian? Saya sendiri memberikan delapan
kewajiban khusus (garudhamma) kepada Mahapajapati, dan ia
telah memahami serta melakukan garudhamma seperti yang



telah memahami serta melakukan garudhamma seperti yang
Kuharapkan. Saya sendiri pembimbingnya dan adalah salah jika
kalian mengatakan bahwa ia tidak mempunyai seorang
pembimbing. Kalian hendaknya tidak meragukan apapun yang
dilakukan oleh seorang arahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 391 berikut :
Seseorang yang tidak lagi berbuat jahat melalui badan,

ucapan, dan pikiran,
serta dapat mengendalikan diri dalam tiga saluran

perbuatan ini, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.



XXVI-10-Kisah Sariputta Thera

Yang Ariya Sariputta lahir dari orangtua brahmana dari desa
Upatissa; sehingga ia diberi nama Upatissa. Ibunya bernama
Sari. Teman dekatnya adalah Kolita, seorang brahmana muda,
anak dari Moggali. Kedua anak muda ini sedang mencari ajaran
yang benar, yang akan mengantar mereka menuju kebebasan
dari lingkaran kelahiran kembali. Keduanya mempunyai
keinginan yang kuat untuk memasuki kelompok religius.

Pertama-tama, mereka pergi kepada Sanjaya, tetapi
mereka tidak puas dengan ajarannya. Kemudian mereka
mengembara ke seluruh Jambudipa mencari seorang guru yang
dapat menunjukkan mereka jalan menuju ke keadaan tanpa
kematian. Tetapi pencarian mereka tidak membuahkan hasil.
Setelah beberapa waktu, mereka berpisah dengan kesepakatan
bahwa siapa yang menemukan dhamma sejati terlebih dahulu
akan memberitahu yang lain.

Pada suatu saat Sang Buddha tiba di Rajagaha, dengan
rombonganpara bhikkhu, termasuk Assaji Thera, salah satu dari
lima bhikkhu pertama (Pancavaggi). Ketika Assaji Thera sedang
berjalan menerima dana makanan, Upatissa melihat sang thera, ia
sangat terkesan dengan wajah dan penampilan thera yang mulia.
Sehingga Upatissa dengan penuh hormat mendekati sang thera
dan bertanya siapakah gurunya, ajaran apakah yang
diajarkannya, dan juga mohon secara singkat mengajarkan



diajarkannya, dan juga mohon secara singkat mengajarkan
ajarannya kepada dirinya.

Assaji Thera menjawab Upatissa tentang kedatangan Sang
Buddha dan perjalananNya di Vihara Veluvana dekat Rajagaha.
Sang thera juga mengutip satu bait yang terdapat dalam ‘Empat
Kebenaran Mulia’. Syair itu demikian :

Ye dhamma hetupppa bhava
tesam hetum tathagato aha
tesanca yo nirodho
evam vadi maha samano
Yang berarti :
Sang Tathagata telah menjelaskan sebab dan juga

terhentinya semua fenomena yang muncul dari suatu sebab. Ini
adalah ajaran yang telah disampaikan oleh pertapa Agung.

Ketika saat pertengahan syair ini diucapkan, Upatissa
mencapai tingkat kesucian sotapatti.

Seperti telah dijanjikan bersama, Upatissa pergi menemui
temannya Kolita untuk memberitahukan bahwa ia telah
menemukan Dhamma sejati. Kemudian dua sahabat tersebut,
disertai dengan dua ratus lima puluh pengikutnya, pergi menemui
Sang Buddha yang waktu itu berada di Rajagaha. Ketika
mereka tiba di Vihara Veluvana, mereka mohon izin untuk
memasuki pasamuan bhikkhu, dan keduanya, Upatissa dan
Kolita, beserta dua ratus lima puluh pengikutnya, diterima
sebagai bhikkhu. Upatissa, anak dari Sari, dan Kolita, anak dari



sebagai bhikkhu. Upatissa, anak dari Sari, dan Kolita, anak dari
Moggali, kemudian dikenal sebagai Sariputta dan Moggallana.

Segera setelah penerimaan mereka dalam pasamuan
bhikkhu, Sang Buddha menjelaskan Dhamma secara terperinci
kepada mereka. Moggallana dan Sariputta mencapai tingkat
kesucian Arahat masing-masing pada akhir hari ke tujuh dan hari
ke lima belas.

Y.A.Sariputta selalu mengingat bahwa ia telah dapat
bertemu dengan Sang Buddha, dan mencapai keadaan tanpa
kematian melalui Y.A.Assaji. Jadi, ia selalu menghormat dengan
cara membungkukkan badan dimana gurunya berada dan selalu
tidur dengan kepala menghadap ke arah yang sama.

Bhikkhu-bhikkhu lain yang tinggal bersamanya di Vihara
Jetavana salah mengartikan tindakannya dan berkata kepada
Sang Buddha, “Bhante! Y.A.Sariputta masih menyembah ke
bermacam-macam arah Timur, Selatan, Barat, Utara, Atas, dan
Bawah, seperti yang dilakukannya sebagai seorang brahmana
muda. Nampaknya ia belum meninggalkan kepercayaan
lamanya.”

Sang Buddha memanggil Yang Ariya Sariputta dan,
Sariputta menjelaskan pada Sang Buddha bahwa ia hanya
menghormat dengan membungkukkan badan kepada gurunya,
Y.A.Assaji, dan ia tidak menyembah ke bermacam-macam arah.
Sang Buddha puas dengan penjelasan yang diberikan oleh Y.A.
Sariputta dan berkata kepada bhikkhu-bhikkhu yang lain, “Para
bhikkhu! Sariputta tidak menyembah ke bermacam-macam arah.



bhikkhu! Sariputta tidak menyembah ke bermacam-macam arah.
Ia hanya menghormat dengan membungkukkan badan kepada
gurunya, karena melalui dialah ia dapat mencapai ‘Keadaan
Tanpa Kematian’. Adalah hal yang benar dan tepat baginya
untuk menghormat kepada guru seperti itu.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 392 berikut :
Apabila melalui orang lain seseorang dapat mengenal

Dhamma sebagaimana yang telah dibabarkan oleh Sang Buddha,
maka hendaklah ia menghormati orang tersebut, seperti seorang
brahmana menghormati api sucinya.



XXVI-11-Kisah Jatila, Seorang Brahmana

Suatu ketika seorang pertapa brahmana berpikir sendiri bahwa
Sang Buddha menyebut pengikutnya ‘brahmana’ dan bahwa
dirinya adalah brahmana karena kelahirannya, seharusnya juga
disebut seorang ‘brahmana’. Karena berpikir demikian, ia pergi
menemui Sang Buddha dan mengemukakan pandangannya.
Tetapi Sang Buddha menolak pandangannya dan berkata, “O
brahmana, Aku tidak menyebut seseorang brahmana karena ia
membiarkan rambutnya terjalin atau hanya karena kelahirannya.
Aku menyebut seseorang brahmana; hanya jika ia secara penuh
memahami ‘Empat Kebenaran Mulia’ .” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 393 berikut :

Bukan karena rambut di jalin, keturunan, ataupun
kelahiran, seseorang menjadi brahmana.

Tetapi orang yang memiliki kejujuran dan kebajikan yang
pantas menjadi seorang ‘brahmana’ , orang yang suci.



XXVI-12-Kisah Seorang Brahmana Penipu

Suatu ketika, seorang brahmana penipu memanjat sebatang
pohon dekat batas kota Vesali dan membiarkan dirinya
tergantung terbalik seperti seekor kelelawar pada salah satu
cabang/ranting pohon tersebut. Dari posisi yang sangat aneh ini,
ia terus berkomat-kamit, “O, manusia! Bawakan aku seratus
kepala sapi, banyak keping perak dan sejumlah budak. Jika
kamu tidak membawakannya untukku, dan jika aku jatuh dari
pohon ini dan meninggal dunia, maka kotamu ini pasti akan
hancur.” Orang-orang kota tersebut, karena takut bahwa
kotanya akan hancur jika brahmana tersebut jatuh dan meninggal
dunia, membawakan semua yang dimintanya dan memohon
dengan sangat padanya untuk turun.

Para bhikkhu yang mendengar kejadian ini memberitahu
Sang Buddha, dan Sang Buddha menjawab bahwa seorang
penipu hanya dapat memperdayai orang-orang bodoh tetapi
bukan orang-orang yang bijaksana. Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 394 berikut :

Wahai orang bodoh, apa gunanya engkau menjalin
rambutmu serta mengenakan pakaian kulit menjangan?Engkau
hanya membersihkan bagian luarmu, tetapi hatimu masih penuh
dengan kotor



XXVI-13-Kisah Kisagotami

Pada suatu kesempatan, Sakka, raja dewa, datang bersama
dengan para pengikutnya untuk menghormat Sang Buddha. Pada
saat yang bersamaan, Kisagotami Theri, dengan kemampuan
batin luar biasa (kesaktian) yang dimilikinya datang melalui
angkasa untuk menghormat Sang Buddha. Tetapi ketika ia
melihat Sakka dan rombongannya sedang menghormat Sang
Buddha, ia menarik diri.

Sakka, yang melihat wanita tersebut, bertanya kepada
Sang Buddha siapakah wanita tersebut, dan Sang Buddha
menjawab, “O, Sakka! Ia adalah muridKu, Kisagotami. Suatu
ketika, ia datang kepadaKu dengan dukacita dan penderitaan
karena kehilangan anak laki-lakinya dan Aku membuatnya
melihat kenyataan alamiah tentang ketidak-kekalan, ketidak-
puasan dan ketanpa-intian dari segala sesuatu yang berkondisi.
Sebagai hasilnya ia mencapai tingkat kesucian sotapatti. Setelah
masuk dalam pasamuan bhikkhuni, ia menjadi seorang arahat. Ia
adalah salah satu dari pengikut wanita utama-Ku, dan tidak ada
bandingnya dalam hasil latihan pertapaan, yang mengenakan
jubah yang terbuat dari potongan-potongan kain tak terpakai.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 395 berikut :
Seseorang yang mengenakan jubah kain bekas

(pamsukula), kurus, otot-otot terlihat pada seluruh tubuhnya,



bersemadi seorang diri dalam hutan ‘maka ia Ku-sebut seorang
‘brahmana’



XXVI-14-Kisah Seorang Brahmana

Suatu ketika, seorang brahmana dari Savatthi berpikir bahwa
karena Sang Buddha menyebut para pengikutnya ‘brahmana’, ia
seharusnya juga disebut seorang ‘brahmana’ karena ia lahir dari
orang tua brahmana. Ketika ia menceritakan hal ini kepada Sang
Buddha, Sang Buddha memberi jawaban padanya, “O,
brahmana! Aku tidak menyebut seseorang sebagai seorang
brahmana hanya karena ia dilahirkan oleh orang tua brahmana.
Aku menyebutnya seorang brahmana hanya jika ia terbebas dari
kekotoran batin dan telah memotong semua keterikatan pada
kehidupan.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 396 berikut :
Aku tidak menyebutnya seorang ‘brahmana’ hanya karena

ia berasal dari keluarga brahmana
atau karena ia lahir dari kandungan seorang ibu brahmana.
Apabila dirinya masih penuh dengan noda, maka ia

hanyalah seorang brahmana karena keturunan. Tetapi orang yang
tanpa noda dan telah bebas dari semua ikatan, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.



XXVI-15-Kisah Uggasena, Anak dari
Seorang Hartawan

kisah ini merupakan kelanjutan Bab XXIV nomor (6)]
Setelah menikah dengan seorang penari dari suatu

rombongan sirkus, Uggasena dilatih oleh ayah mertuanya yang
merupakan seorang pemain akrobat, sehingga ia menjadi sangat
ahli di bidang akrobatik. Suatu hari ketika ia sedang datang
mendemonstrasikan keahliannya, Sang Buddha datang ke tempat
itu. Setelah mendengar khotbah Sang Buddha, Uggasena
mencapai tingkat kesucian arahat, ketika ia sedang melakukan
atraksi yang hebat sekali di puncak dari sebatang galah yang
panjang.

Setelah itu, ia turun dai galah dan memohon dengan sangat
kepada Sang Buddha untuk menerimanya sebagai seorang
bhikkhu dan kemudian ia diterima dalam pasamuan bhikkhu.

Suatu hari, ketika para bhikkhu yang lain menanyakan
padanya apakah ia tidak mempunyai segala macam perasaan
takut ketika sedang turun dari tempat yang amat tinggi (sekitar
sembilan puluh kaki), ia mengatakan tidak. Para bhikkhu
tersebut menanggapi dan mengartikan hal itu sebagai cara
Uggasena untuk menyatakan diri telah mencapai tingkat kesucian
arahat.

Oleh karena itu, mereka pergi menemui Sang Buddha dan



Oleh karena itu, mereka pergi menemui Sang Buddha dan
berkata, “Bhante! Uggasena menyatakan diri sebagai seorang
arahat; dia pasti mengatakan suatu kebohongan.” Kepada
mereka, Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu, seseorang
yang telah memotong semua belenggu, seperti murid-Ku
Uggasena, tidak lagi memiliki ketakutan.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 397 berikut :

Ia telah memotong semua belenggu, tidak lagi gemetar,
yang bebas dan telah mematahkan semua ikatan, maka ia
Kusebut seorang ‘brahmana’.



XXVI-16-Kisah Dua Brahmana

Pada suatu ketika tinggallah di Savatthi dua orang brahmana,
yang masing-masing mempunyai seekor sapi jantan. Masing-
masing menyatakan bahwa sapi jantan miliknyalah yang lebih
baik dan lebih kuat. Akhirnya, mereka setuju untuk membawa
hewan milik mereka ke dalam suatu uji coba.

Mereka pergi ke tepi sungai Aciravati dan mengisi sebuah
gerobak dengan pasir. Satu demi satu sapi-sapi tersebut menarik
gerobak tersebut, tetapi sia-sia, karena gerobak tersebut
tidaklah bergerak dan hanya talinya yang putus.

Para bhikkhu yang melihat hal tersebut
memberitahukannya kepada Sang Buddha, dan Sang Buddha
berkata kepada mereka, “Para bhikkhu! Adalah sangat mudah
untuk memutuskan tali pengikat yang dapat engkau lihat dengan
matamu; siapapun dapat memutuskannya atau memotongnya.
Tetapi murid-Ku, seorang bhikkhu, seharusnya memotong ikatan
itikad jahat, dan tali kulit dai nafsu keinginan yang ada di dalam
dirimu dan yang mengikatmu.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 398 berikut :
Ia yang telah memotong sabuk kebencian, tali kulit nafsu

keinginan dan tali rami pandangan keliru serta semua kekotoran
batin laten (anusaya); ia yang telah menyingkirkan kayu
penghalang (kebodohan) dan menyadari kebenaran, maka ia



penghalang (kebodohan) dan menyadari kebenaran, maka ia
Kusebut seorang ‘brahmana’

Lima ratus bhikkhu mencapai tingkat kesucian arahat
setelah khotbah Dhamma itu berakhir.



XXVI-17-Kisah Brahmana Bersaudara
Yang Kasar

Suatu ketika ada seorang brahmana, yang istrinya mempunyai
kebiasaan latah/mengatakan tanpa berpikir terlebih dahulu
beberapa kata-kata kapan saja ia bersin, atau ketika
sesuatu/seseorang menyentuhnya tanpa sadar. Suatu hari,
brahmana itu mengundang beberapa teman-temannya untuk
makan dan tiba-tiba istri brahmana mengucapkan beberapa kata
tanpa dipikir terlebih dahulu. Karena ia adalah seorang
sotapanna, kata-kata “Namo Tassa Bhagavato Arahato
Sammasambuddhassa” secara otomatis keluar dari mulutnya.
Kata-kata pemuliaan bagi Sang Buddha ini sangat tidak disukai
oleh suaminya, yang seorang brahmana. Sehingga, dalam
kemarahannya, ia pergi menemui Sang Buddha berharap untuk
mengajukan beberapa pertanyaan yang menantang Sang
Buddha.

Pertanyaan pertamanya adalah, “Apakah yang harus kita
bunuh untuk dapat hidup dengan bahagia dan damai?” dan
pertanyaan keduanya adalah, “Membunuh Dhamma yang mana
Anda setujui?”

Menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, Sang Buddha
menjawab, “O, brahmana untuk dapat hidup dengan bahagia dan
damai, seseorang harus dapat membunuh kebencian (dosa).



Membunuh kebencian seseorang adalah yang disenangi dan
dipuji oleh para Buddha dan para arahat.”

Setelah mendengar kata-kata Sang Buddha, brahmana
tersebut menjadi sangat terkesan dan puas dengan jawaban
tersebut, sehingga ia mohon untuk diijinkan masuk dalam
pasamuan bhikkhu. Ia diterima masuk dalam pasamuan bhikkhu
dan kelak ia menjadi seorang arahat.

Brahmana ini mempunyai seorang saudara laki-laki yang
sangat terkenal karena kata-kata hinaannya dan dikenal sebagai
Akkosaka Bharadvaja, Bharadvaja yang suka menghina/berkata
kasar. Ketika Akkosaka Bharadvaja mendengar bahwa saudara
laki-lakinya telah masuk dalam pasamuan bhikkhu, ia menjadi
sangat marah. Ia langsung pergi ke vihara dan berkata kasar
kepada Sang Buddha.

Sang Buddha pada gilirannya bertanya, ” O,brahmana,
kita misalkan, engkau menawarkan beberapa makanan kepada
beberapa tamu dan mereka meninggalkan rumah tanpa
mengambil makanan tersebut. Karena tamu tersebut tidak
menerima makananmu itu, kemudian makanan itu menjadi milik
siapa ?”

Brahmana tersebut menjawab, bahwa makanan itu
menjadi miliknya.

Setelah menerima jawaban tersebut Sang Buddha berkata,
“Dengan cara yang sama, O brahmana, karena Aku tidak
menerima hinaan/kata-kata kasarmu, maka hinaan tersebut akan
kembali kepadamu.”



kembali kepadamu.”
Akkosaka Bharadvaja dengan segera menyadari

kebijaksanaan dari kata-kata tersebut dan ia menaruh rasa
hormat kepada Sang Buddha. Ia juga memasuki pasamuan
bhikkhu, kemudian ia menjadi seorang Arahat.

Setelah Akkosaka Bharadvaja memasuki kelompok, dua
saudara laki-laki ini juga datang menemui Sang Buddha dengan
tujuan yang sama yaitu menghina/berkata kasar kepada Sang
Buddha. Mereka juga dibuat melihat cahaya Kebenaran oleh
Sang Buddha dan mereka juga, pada gilirannya memasuki
pasamuan. Akhirnya, mereka berdua juga menjadi arahat.

Suatu sore pada saat berkumpulnya para bhikkhu, para
bhikkhu berkata kepada Sang Buddha, “O betapa indahnya dan
betapa agungnya kebajikan Sang Buddha ! Empat brahmana
bersaudara datang kemari untuk menghina Sang Buddha;
daripada berdebat dengan mereka; Beliau membuat mereka
melihat cahaya, dan sebagai hasilnya, Sang Buddha telah menjadi
pelindung bagi mereka.”

Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
karena Aku sabar dan menahan diri dan tidak melakukan
kesalahan kepada mereka yang melakukan kesalahan
kepadaKu, Aku menjadi pelindung bagi banyak orang. ”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 399 berikut :

Seseorang yang tidak marah, yang dapat menahan hinaan,
penganiayaan, dan hukuman

yang memiliki senjata kesabaran, maka ia Kusebut



yang memiliki senjata kesabaran, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’



XXVI-18-Kisah Sariputta Thera

Ketika Sang Buddha sedang menetap di Vihara Veluvana, Y.A.
Sariputta disertai dengan lima ratus bhikkhu, memasuki desa
Nalaka dan berdiri di muka pintu rumah ibunya sendiri untuk
berpindapatta. Ibunya mengundang mereka masuk ke dalam
rumah.

Ketika ia sedang memberikan makanan kepada anaknya,
ia berkata, “O, kau pemakai barang yang tersisa, kau yang telah
meninggalkan delapan puluh mata uang crore, untuk menjadi
seorang bhikkhu, kau telah menghancurkan kami.”

Kemudian ia memberikan makanan kepada para bhikkhu
yang lain, dan berkata kepada mereka dengan kasar, “Kalian
semua telah menggunakan anakku sebagai pembantu kalian,
sekarang makanlah makananmu.”

Y.A. Sariputta tidak berkata apapun ataupun
menanggapinya tetapi beliau hanya dengan lembut hati
mengambil mangkuk tempat makanan dan pulang kembali ke
vihara.

Setelah tiba di vihara, para bhikkhu memberitahu Sang
Buddha bagaimana Y.A. Sariputta dengan telah bersikap sabar,
dan menahan diri terhadap kata-kata hinaan dari ibunya. Kepada
mereka, Sang Buddha mengatakan bahwa para arahat tidak
pernah marah, mereka tidak pernah kehilangan kesabarannya.



pernah marah, mereka tidak pernah kehilangan kesabarannya.
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 400 berikut :

Seseorang yang telah bebas dari kemarahan, taat, bajik,
bebas dari nafsu keinginan, terkendali

dan yang memiliki tubuh ini sebagai tubuh-akhir, maka ia
Kusebut seorang ‘brahmana’



XXVI-19-Kisah Uppalavanna Theri

Suatu waktu beberapa bhikkhu sedang membicarakan tentang
Arahat Uppalavanna Theri yang telah diganggu oleh Nanda
muda, yang kemudian ditelan bumi. Dalam kaitan ini, mereka
bertanya kepada Sang Buddha apakah arahat tidak menikmati
kesenangan hawa nafsu karena mereka mempunyai susunan
tubuh yang sama seperti layaknya orang lain.

Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Para arahat tidak menikmati kesenangan hawa nafsu; mereka
tidak menuruti kehendak dalam kesenangan hawa nafsu, karena
mereka tidak lagi melekat pada objek indria dan pada
kesenangan hawa nafsu, seperti air yang tidak melekat pada
daun teratai atau biji lada yang berada pada ujung jarum.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 401 berikut :

Seseorang yang tidak lagi melekat pada kesenangan-
kesenangan indria, seperti air di atas daun teratai atau seperti biji
lada diujung jarum, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’



XXVI-20-Kisah Seorang Brahmana
Tertentu

Ada seorang budak muda milik seorang brahmana. Suatu hari,
setelah melarikan diri dari rumah tuannya, ia memasuki pasamuan
bhikkhu, dan pada saatnya ia mencapai tingkat kesucian arahat.
Pada satu kesempatan, ketika ia sedang pergi untuk
berpindapatta dengan Sang Buddha, bekas tuannya dahulu,
seorang brahmana melihat dan menariknya dengan kuat dengan
menggunakan seutas tali. Ketika Sang Buddha menanyakan apa
permasalahannya, brahmana tersebut menjelaskan bahwa
bhikkhu muda tersebut pernah menjadi budaknya.

Kepadanya Sang Buddha berkata, “Bhikkhu ini telah
meletakkan beban (dari khandha-khandha/ kelompok-kelompok
kehidupan).” Brahmana itu mencerna hal tersebut dan
mengartikan bahwa budaknya telah menjadi seorang arahat.
Untuk lebih meyakinkan dirinya ia bertanya kepada Sang
Buddha apakah benar bahwa bhikkhu tersebut telah menjadi
seorang arahat, dan Sang Buddha menegaskan pernyataan-Nya.
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 402 berikut :

Dalam dunia ini, seseorang yang telah menyadari akhir
penderitaannya sendiri yang telah meletakkan beban dan tak
terikat, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

Brahmana mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah



Brahmana mencapai tingkat kesucian sotapatti setelah
khotbah Dhamma itu berakhir.



XXVI-21-Kisah Khema Theri

Suatu malam, Sakka, raja dewa, datang dengan para
pengikutnya untuk memberikan penghormatan kepada Sang
Buddha. Ketika mereka sedang bersama Sang Buddha, Khema
Theri, dengan kemampuan batin luar biasanya juga datang
melalui angkasa untuk memberikan penghormatan kepada Sang
Buddha. Tetapi karena Sakka dan rombongannya berada di
sana bersama Sang Buddha, ia hanya menyembah dengan
membungkukkan badan kepada Sang Buddha, dan segera
meninggalkan beliau. Sakka bertanya kepada Sang Buddha
siapakah bhikkhuni tadi dan Sang Buddha menjawab, “Ia adalah
salah satu muridKu yang paling terkenal; ia dikenal sebagai
Khema Theri. Ia tidak ada bandingnya di antara para bhikkhuni
dalam hal kebijaksanaan, dan ia mengetahui bagaimana
membedakan jalan yang benar dari jalan yang salah.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 403 berikut :
Seseorang yang pengetahuannya dalam, pandai, dan

terlatih dalam membedakan jalan yang benar dan salah, yang
telah mencapai tujuan tertinggi, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’



XXVI-22-Kisah Tissa Thera

Tissa Thera, setelah menerima sebuah objek meditasi dari Sang
Buddha, pergi ke suatu sisi gunung. Di sana, menemukan sebuah
gua yang sesuai baginya dan ia memutuskan untuk menghabiskan
waktu tiga bulan musim hujan (masa vassa) di dalam gua
tersebut. Oleh karena tinggal di dalam gua, ia pergi ke desa
untuk berpindapatta setiap pagi.

Di desa itu, terdapat seorang wanita yang usianya lebih tua
yang secara teratur memberikan dana makanan kepada-nya. Di
dalam gua, juga hidup hantu penjaga gua. Karena sang thera
memiliki latihan moral (sila) yang baik, hantu gua tersebut tidak
berani untuk tinggal di dalam gua yang sama dengan sang thera.
Selain itu, ia juga tidak mempunyai keberanian menyuruh sang
thera untuk meninggalkan gua. Jadi ia memikirkan suatu rencana
yang akan mampu membuatnya menemukan kesalahan sang
thera; yang kemudian menyebabkan sang thera tersebut
meninggalkan gua.

Hantu gua merasuki anak laki-laki dari wanita tua yang
bertempat tinggal di rumah dimana sang thera biasanya pergi
untuk menerima dana makanan. Ia menyebabkan anak tersebut
bertingkah laku aneh, menolehkan kepalanya ke arah belakang,
dan memutar-mutarkan matanya yang terbuka lebar. Ibu anak itu
menjadi kebingungan dan menangis. Hantu gua, yang merasuki
anak tadi, kemudian berkata, “Biarkan gurumu, sang thera



anak tadi, kemudian berkata, “Biarkan gurumu, sang thera
mencuci kakinya dengan air dan menuangkan air tersebut pada
kepala anakmu.”

Pada hari berikutnya, ketika sang thera datang ke
rumahnya untuk menerima dana makanan, ia melakukan seperti
yang telah dianjurkan oleh hantu gua tadi dan anaknya menjadi
tenang dan damai.

Hantu gua kembali ke gua dan menunggu di lubang masuk
kedatangan sang thera. Ketika sang thera tiba kembali dari
berpindapatta, hantu gua menampakkan dirinya dan berkata. ”
Akulah hantu penjaga gua ini. O, kamu, tabib, tidak boleh
memasuki gua ini.”

Sang thera mengetahui bahwa ia telah hidup dalam
kehidupan yang bersih sejak ia menjadi thera, jadi ia menjawab
bahwa ia tidak ingat mempraktekkan ilmu ketabiban. Kemudian
hantu gua menuduhnya bahwa pada pagi hari ia telah
menyembuhkan seorang anak muda yang dirasuki oleh raksasa
pada rumah wanita tua tersebut. Tetapi sang thera tersebut
menyadari hal itu sesungguhnya bukan praktek ilmu ketabiban,
dan ia menyadari bahwa bahkan hantu gua tidak dapat
menemukan kesalahan yang lain padanya. Hal ini memberinya
suatu kepuasan yang sangat mengembirakan (pitti) pada dirinya
sendiri, meninggalkan kegiuran (pitti) dan konsentrasi keras
menuju ‘Meditasi Pandangan Terang’ (Vipassana).

Ia kemudian mencapai tingkat kesucian arahat disana,
ketika ia sedang berdiri pada lubang masuk gua.



ketika ia sedang berdiri pada lubang masuk gua.
Karena sang thera sekarang telah menjadi seorang arahat,

ia menasehati hantu gua untuk meninggalkan gua. Sang thera
terus menetap di sana sampai akhir vassa, dan kemudian ia
kembali menemui Sang Buddha. Ketika ia menceritakan kepada
para bhikkhu yang lain tentang pertemuannya dengan hantu gua,
mereka bertanya apakah ia tidak marah terhadap hantu gua
ketika ia dilarang masuk ke dalam gua. Sang thera menjawab
tidak, tetapi para bhikkhu yang lain tidak mempercayainya. Lalu
mereka pergi menemui Sang Buddha dan berkata, “Tissa Thera
telah menegaskan dirinya sebagai seorang arahat; ia tidak
berbicara yang sebenarnya.”

Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu,
murid-Ku Tissa berbicara yang sebenarnya ketika ia berkata
bahwa ia tidak marah. Ia telah sungguh-sungguh menjadi seorang
arahat. Ia tidak lagi melekat kepada siapapun; ia tidak
mempunyai kesempatan untuk marah kepada siapapun ataupun
kepada segala sesuatu yang berhubungan dengannya.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 404 berikut :

Orang menjauhkan diri dari masyarakat umum maupun
para pertapa, yang mengembara tanpa tempat tinggal tertentu
dan sedikit kebutuhannya, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.



XXVI-23-Kisah Seorang Bhikkhu Tertentu

Seorang bhikkhu seteleh menerima pelajaran objek meditasi dari
Sang Buddha, pergi ke hutan untuk melatih meditasi. Setelah ia
mencapai tingkat kesucian arahat, ia kembali menemui Sang
Buddha untuk menyampaikan penghormatan yang besar dan
mendalam kepada Beliau.

Dalam perjalanannya ia melewati sebuah desa. Baru saja
ia melewati desa tersebut, seorang wanita yang baru saja
bertengkar dengan suaminya, keluar dari rumahnya dan
mengikuti sang bhikkhu. Sang suami yang berjalan mengikuti
istrinya, melihat istrinya berada di belakang sang bhikkhu,
berpikir bahwa bhikkhu ini akan akan membawa pergi istrinya.
Ia berteriak pada sang bhikkhu dan mengancam akan
memukulnya. Istrinya mohon dengan sangat pada sang suami
untuk tidak memukul bhikkhu tersebut, tetapi hal itu membuatnya
makin marah. Akibatnya, bhikkhu itu dipukul berulang kali
sehingga mengalami luka parah oleh sang suami. Setelah
memukuli bhikkhu tersebut sepuas hatinya, ia pergi bersama
istrinya dan sang bhikkhu meneruskan perjalanannya.

Setibanya di Vihara Jetavana, para bhikkhu yang lain
melihat luka-luka memar di seluruh badan sang bhikkhu,
sehingga mereka merawat luka tersebut. Ketika mereka
bertanya apakah ia tidak marah kepada orang yang memukulnya
berulang kali, ia menjawab tidak. Oleh karena itu para bhikkhu



berulang kali, ia menjawab tidak. Oleh karena itu para bhikkhu
yang lain pergi menemui Sang Buddha dan memberitahukan
bahwa sang bhikkhu dengan cara seperti itu menegaskan dirinya
telah mencapai tingkat kesucian arahat.

Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Para arahat telah menyisihkan/ meninggalkan tongkat dan
pedang. Mereka tidak lagi menajdi marah bahkan jika mereka
dipukul.” Demikian., Sang Buddha menegaskan bahwa bhikkhu
tadi telah, benar-benar, menjadi arahat.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 405 berikut :
Seseorang yang tidak lagi menganiaya makhluk-makhluk

lain, baik yang kuat maupun yang lemah, yang tidak membunuh
atau mengajurkan orang lain membunuh, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.



XXVI-24-Kisah Empat Samanera

Suatu ketika, istri dari seorang brahmana menyuruh suaminya
pergi ke Vihara Jetavana untuk mengundang empat orang
bhikkhu guna menerima dana makanan di rumah mereka. Ia
memberitahu suaminya untuk khusus meminta para bhikkhu
senior yang juga benar-benar brahmana asli. Tetapi empat
samanera arahat berusia tujuh tahun, Samkicca, Pandita,
Sopaka, dan Revata yang diutus ikut bersamanya.

Ketika istrinya melihat para samanera muda tersebut, ia
menjadi tidak puas dan menyalahkan sang brahmana karena
membawa samanera muda bahkan lebih muda daripada cucu
laki-lakinya.

Ia marah kepada suaminya, dan ia menyuruh suaminya
kembali ke Vihara untuk mengajak bhikkhu yang lebih tua.
Dalam hal itu ia tidak memberikan tempat duduk lebih tinggi yang
telah disiapkan bagi para bhikkhu. Mereka diberikan tempat
duduk yang lebih rendah dan ia tidak memberi dana makanan
kepada para samanera muda itu.

Ketika sang brahmana tiba di vihara, ia menemui Y.A.
Sariputta dan mengundangnya datang ke rumahnya. Ketika Y.A.
Sariputta tiba di rumah sang brahmana, ia melihat empat
samanera arahat yang masih muda dan bertanya kepada mereka
apakah mereka telah menerima dana makanan atau belum.



Karena mengetahui bahwa para samanera arahat belum diberi
dana makanan dan juga bahwa makanan telah disediakan hanya
untuk empat orang, Y.A. Sariputta pulang kembali ke vihara
tanpa menerima dana makanan dari rumah sang brahmana tadi.

Melihat hal itu, sang istri menyuruh sang suami kembali ke
vihara untuk mengajak bhikkhu senior yang lain. Kali ini, Y.A.
Maha Moggallana datang bersama sang brahmana, tetapi ia juga
pulang kembali ke vihara tanpa menerima dana makanan ketika
beliau mengetahui bahwa para samanera muda tidak diberi dana
makanan, dan juga bahwa makanan telah disediakan hanya
untuk empat orang.

Pada saat itu, para samanera sedang merasa lapar. Sakka,
Raja Dewa, melihat hal ini, merubah dirinya menjadi seorang
brahmana tua dan datang ke rumah tersebut. Sang brahmana dan
istrinya memberi hormat kepada brahmana tua itu dan
memberinya sebuah tempat duduk kehormatan, tetapi Sakka
hanya duduk di tanah/ lantai dan memberi hormat kepada empat
samanera tersebut. Kemudian ia menyatakan dirinya bahwa ia
adalah Sakka.

Melihat bahwa Sakka sendiri memberi hormat kepada
para samanera muda itu, sepasang brahmana tersebut
memberikan dana makanan kepada mereka berlima. Setelah
selesai makan, Sakka dan para samanera menunjukkan
kemampuan batin luar biasa mereka dengan terbang ke angkasa
menerobos atap rumah. Sakka kembali ke tempat kediamannya
di alam dewa, para samanera kembali ke vihara.



di alam dewa, para samanera kembali ke vihara.
Ketika para bhikkhu yang lain bertanya kepada para

samanera apakah mereka tidak marah ketika sepasang
brahmana tersebut menolak untuk memberikan dana makanan
kepada mereka, mereka menjawab, tidak. Para bhikkhu karena
tidak percaya kepada mereka, lalu memberi tahu kepada Sang
Buddha bahwa keempat samanera telah dengan cara seperti itu
menegaskan dirinya sebagai arahat.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu,
para arahat tidak lagi memiliki kebencian kepada mereka yang
memusuhi mereka.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 406 berikut :

Orang yang tidak membenci di antara mereka yang
membenci; damai di antara mereka yang kejam; dan tidak
melekat di antara yang melekat, maka ia Kusebut ‘brahmana’



XXVI-25-Kisah Mahapanthaka Thera

[Lihat juga syair 25 Bab II nomor (3)]
Mahapanthaka Thera telah menjadi seorang arahat ketika

adik laki-lakinya Culapanthaka masuk pasamuan bhikkhu.
Culapathaka sejak lahir adalah seorang yang dungu karena ia
pernah menertawakan seorang bhikkhu dungu pada salah satu
kehidupannya terdahulu. Culapanthaka tidak dapat bahkan
mengingat satu syair dalam waktu empat bulan. Mahapanthaka
menjadi kecewa dengan adiknya dan menyuruhnya untuk
meninggalkan vihara karena ia tidak ada gunanya berada dalam
pasamuan bhikkhu.

Berkaitan dengan hal tersebut, pada suatu kesempatan,
para bhikkhu bertanya kepada Sang Buddha, mengapa
meskipun ia seorang arahat, mengusir adik laki-lakinya dari
vihara. mereka juga menambahkan, “Apakah para arahat masih
kehilangan kesabarannya? Apakah mereka masih mempunyai
kekotoran batin seperti keinginan jahat dalam diri mereka?”

Kepada mereka, Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Para arahat tidak mempunyai keinginan jahat seperti nafsu dan
kebencian dalam diri mereka. Murid-Ku Mahapanthaka
melakukan hal seperti itu dengan pengertian demi keuntungan
saudaranya dan bukan karena keinginan jahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 407 berikut :



Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 407 berikut :
Seseorang yang nafsunya, kebenciannya,

kesombongannya dan kemunafikannya telah gugur,
seperti biji lada yang jatuh dari ujung jarum, maka ia

Kusebut seorang ‘brahmana’.



XXVI-26-Kisah Pilindavaccha Thera

Pilindavaccha Thera mempunyai cara yang kurang sopan dalam
menegur orang. Ia sering berkata, “Kemari, kamu orang sial”,
atau “Kesana, kamu orang sial”, dan hal-hal lain seperti itu. Para
bhikkhu yang lain melaporkan tentang hal itu kepada Sang
Buddha.

Sang Buddha mengundangnya, dan berbicara kepadanya
tentang masalah itu. Kemudian dalam refleksi batin Sang
Buddha, Beliau mengetahui bahwa sepanjang lima ratus
kehidupannya yang lampau, sang thera selalu dilahirkan hanya
dalam lingkungan keluarga brahmana, yang menghormati diri
mereka sendiri sebagai yang terbaik di antara orang lain.

Maka Sang Buddha berkata kepada para bhikkhu, “Para
bhikkhu! Vaccha Thera menegur orang lain sebagai ‘orang sial’
hanya karena kekuatan kebiasaan yang diperoleh dalam masa
lima ratus kelahirannya sebagai seorang brahmana, dan bukan
karena kebencian. Ia tidak mempunyai maksud untuk melukai
orang lain, karena seorang arahat tidak melakukan kejahatan
kepada yang lain.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 408 berikut :
Seseorang yang mengucapkan kata-kata halus, yang

mengandung Ajaran Kebenaran,
yang tidak menyinggung siapapun juga, maka ia Kusebut



yang tidak menyinggung siapapun juga, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.



XXVI-27-Kisah Thera Tertentu

Suatu hari, seorang brahmana dari Savatthi meletakkan pakaian
miliknya di luar rumah untuk mengangin-anginkannya. Seorang
thera menemukan pakaian itu ketika ia akan pulang ke vihara.
Setelah berpikir bahwa selembar pakaian tersebut dibuang oleh
seseorang dan tentunya tidak ada yang memilikinya, sang thera
mengambilnya. Sang brahmana yang melihat keluar lewat jendela
rumahnya melihat sang thera mengambil pakaian tersebut,
menghampiri sang thera, memaki-maki dan menuduhnya, “Kau,
kepala gundul! Engkau mencuri pakaianku”, katanya. Sang thera
dengan cepat mengembalikan selembar pakaian tersebut kepada
sang brahmana.

Setelah tiba kembali di vihara, sang thera menceritakan
kejadian di atas kepada para bhikkhu yang lain, dan mereka
menertawakannya dan dengan bergurau mereka bertanya
kepadanya apakah pakaian itu panjang atau pendek, kasar atau
halus.

Atas pertanyaan ini sang thera menjawab, “Apakah
pakaian itu panjang atau pendek, kasar atau halus tidak menjadi
masalah bagiku; Aku sama sekali tidak melekat pada hal itu.”

Para bhikkhu yang lain kemudian memberi tahu Sang
Buddha bahwa sang thera itu dengan cara seperti itu untuk
menegaskan dirinya sendiri sebagai seorang arahat.



Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Sang thera mengatakan yang sebenarnya; seorang arahat tidak
mengambil apapun yang tidak diberikan kepadanya.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 409 berikut :
Dalam dunia ini, seseorang yang tak mengambil apa yang

tidak diberikan,baik yang panjang atau pendek, kecil atau besar,
baik ataupun buruk, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’



XXVI-28-Kisah Sariputta Thera

Suatu ketika, Sariputta Thera disertai dengan lima ratus bhikkhu
pergi ke sebuah vihara dekat sebuah desa kecil untuk
melewatkan masa vassa. Pada akhir masa vassa, Sariputta Thera
membutuhkan jubah untuk bhikkhu muda dan samanera. Lalu ia
berkata pada para bhikkhu, “Jika ada orang yang datang untuk
memberikan jubah, ajak mereka datang padaku atau beritahu
aku.” Kemudian ia meninggalkan Vihara Jetavana untuk
memberikan penghormatan kepada Sang Buddha. Para bhikkhu
yang lain salah mengerti perintah Sariputta Thera, dan berkata
kepada Sang Buddha, “Bhante! Sariputta Thera masih melekat
pada barang-barang seperti jubah dan barang keperluan
bhikkhu.”

Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Murid-Ku Sariputta tidak memiliki lagi nafsu keinginan dalam
dirinya. Ia memberi tahu kalian untuk membawa jubah
kepadanya, agar kesempatan untuk melakukan perbuatan
bermanfaat tidak akan menurun/ berkurang bagi pengikut awam,
dan kesempatan menerima apapun yang pantas mereka terima
tidak berkurang demi kebutuhan para bhikkhu muda dan para
samanera.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 410
berikut :

Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan terhadap
dunia ini maupun dunia selanjutnya, yang telah bebas dari



dunia ini maupun dunia selanjutnya, yang telah bebas dari
keinginan, dan tidak lagi melekat, maka ia Kusebut ‘brahmana’



XXVI-29-Kisah Maha Moggallana Thera

Pada suatu kesempatan, para bhikkhu memberitahu Sang
Buddha tentang Maha Moggallana Thera hal yang sama yang
telah mereka katakan tentang Sariputta Thera; bahwa ia masih
mempunyai kemelekatan terhadap barang-barang duniawi.
Kepada mereka Sang Buddha mengatakan bahwa Maha
Moggallana Thera telah memusnahkan semua nafsu keinginan.

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 411 berikut :
Seseorang yang tidak mempunyai nafsu keinginan lagi,

yang telah bebas dari keragu-raguan
karena memiliki Pengetahuan Sempurna, yang telah

menyelami keadaan tanpa kematian (nibbana), maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.



XXVI-30-Kisah Samanera Revata

Suatu hari, para bhikkhu berkata kepada Sang Buddha, “Revata
mendapatkan banyak pemberian dari umat, ia menjadi terkenal
dan beruntung. Meskipun demikian ia tinggal sendirian di hutan,
melalui kemampuan batin luar biasa ia sekarang telah
membangun lima ratus vihara untuk lima ratus bhikkhu.”

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu,
murid-Ku Revata telah memusnahkan semua mafsu keinginan; ia
telah melampaui kebaikan maupun kejahatan.” Kemudian Sang
Buddha membabarkan syair 412 berikut :

Seseorang yang telah mengatasi kebaikan, kejahatan, dan
kemelekatan,

yang tidak lagi bersedih hati, tanpa noda, dan suci murni,
maka ia Kusebut ‘brahmana’



XXVI-31-Kisah Candabha Thera

Candabha Thera, dalam salah satu kehidupannya terdahulu,
membuat persembahan kayu cendana kepada sebuah stupa di
mana relik Buddha Kassapa diabadikan. Karena perbuatan baik
ini, ia dilahirkan kembali dalam keluarga brahmana di Savatthi. Ia
dilahirkan dengan tanda yang istimewa, yaitu sebuah lingkaran
cahaya yang memancar dari sekitar pusarnya. Karena lingkaran
cahaya ini menyerupai bulan ia dikenal sebagai Candabha.
Beberapa brahmana, mengambil keuntungan dari keistimewaan
yang jarang terjadi ini, memasukkannya ke dalam kereta dan
membawanya keliling kota untuk pertunjukan dan hanya orang
yang membayar seratus atau seribu boleh menyentuhnya. Pada
suatu kesempatan, mereka berhenti pada suatu tempat antara
kota dan Vihara Jetavana.

Kepada para pengikut Sang Buddha yang berjalan ke
Vihara Jetavana, mereka berkata, “Apa gunanya engkau pergi
menemui Sang Buddha dan mendengarkan khotbah Beliau?
Tidak ada seorangpun yang sehebat Candabha. Seseorang yang
menyentuhnya akan menjadi kaya; mengapa engkau tidak datang
dan melihatnya?” Para pengikut itu kemudian berkata kepada
para brahmana, “Hanya guru kami yang hebat; ia tidak tersaingi
dan tiada bandingnya.”

Kemudian para brahmana membawa Candabha menuju
Vihara Jetavana untuk bertanding dengan Sang Buddha. Tetapi



Vihara Jetavana untuk bertanding dengan Sang Buddha. Tetapi
ketika Candabha sedang bersama Sang Buddha, cincin cahaya
itu hilang dengan sendirinya. Ketika Candabha dibawa jauh
hilang dari pandangan Sang Buddha, cincin cahaya itu kembali
lagi secara otomatis; cahaya itu hilang lagi ketika ia dibawa
kembali ke hadapan Sang Buddha.

Candabha kemudian meminta Sang Buddha untuk
memberinya mantra (kata-kata bermakna) yang akan membuat
cincin cahaya itu hilang dari pusarnya. Sang Buddha
memberitahu bahwa mantra tersebut hanya akan diberikan
kepada anggota pasamuan. Candabha memberitahu para
brahmana bahwa ia akan mendapatkan mantra dari Sang
Buddha dan setelah menguasai mantra tersebut ia akan menjadi
manusia terbesar di seluruh Jambudipa. Sehingga para brahmana
tersebut menunggu di luar vihara.

Dalam hal itu, Candabha menjadi seorang bhikkhu. Ia
diperintahkan untuk merenungkan tubuh, yaitu untuk
menggambarkan betapa menjijikkannya dan kotornya tubuh ini
terdiri dari tigapuluh dua unsur pokok tubuh. Dalam beberapa
hari, Candabha mencapai tingkat kesucian arahat.

Ketika para brahmana yang menunggu di luar vihara
datang untuk menanyakan apakah ia telah mendapatkan mantra
tersebut, Candabha menjawab, “Engkau sebaiknya pulang
kembali sekarang; karena aku tidak lagi berada pada pihak yang
akan pergi bersamamu.” Para bhikkhu, yang mendengarnya,
pergi menemui Sang Buddha dan berkata, “Candabha dengan
cara seperti itu menegaskan bahwa ia telah menjadi arahat.”



cara seperti itu menegaskan bahwa ia telah menjadi arahat.”
Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Candabha

mengatakan yang sebenarnya; ia telah memusnahkan semua
kekotoran batin.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
413 berikut :

Seseorang yang tanpa noda, bersih, tenang, dan jernih
batinnya seperti bulan purnama,

maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.



XXVI-32-Kisah Sivali Thera

Putri Suppavasa, dari Kundakoliya sedang hamil selama tujuh
tahun dan kemudian selama tujuh hari ia mengalami kesakitan
pada saat melahirkan anaknya. Ia terus merenungkan sifat-sifat
khusus Sang Buddha, Dhamma dan Sangha. Ia menyuruh
suaminya pergi menemui Sang Buddha untuk memberikan
penghormatan dengan membungkukkan badan demi
kepentingannya dan untuk memberitahu Beliau tentang
keadaannya.

Ketika diberitahu mengenai keadaan putri tersebut, Sang
Buddha berkata, “Semoga Suppavasa bebas dari bahaya dan
penderitaan; semoga ia melahirkan anak yang sehat dan mulia
dengan selamat.” Ketika kata-kata ini sedang diucapkan,
Suppavasa melahirkan anak di rumahnya. Pada hari itu juga,
segera setelah kelahiran anak tersebut, Sang Buddha beserta
beberapa bhikkhu diundangan untuk datang ke rumahnya. Dana
makanan diberikan di sana dan bayi yang baru saja lahir
memberikan air sudah disaring kepada Sang Buddha dan para
bhikkhu.

Untuk merayakan kelahiran bayi tersebut, orang tuanya
mengundang Sang Buddha dan para bhikkhu ke rumah mereka
untuk memberikan dana makanan selama tujuh hari.

Ketika anaknya tumbuh dewasa, ia diterima dalam



pasamuan dan sebagai bhikkhu ia dikenal dengan nama Sivali. Ia
mencapai tingkat kesucian arahat segera setelah kepalanya
dicukur. Kemudian, ia menjadi terkenal sebagai seorang bhikkhu
yang dengan mudah selalu menerima pemberian berjumlah besar.
Sebagai bhikkhu penerima dana, ia tidak terbandingkan.

Pada suatu kesempatan, para bhikkhu bertanya kepada
Sang Buddha, mengapa Sivali, dengan memiliki bekal menjadi
seorang arahat, dilahirkan di dalam rahim ibunya selama tujuh
tahun.

Kepada mereka Sang Buddha menjawab, “Para bhikkhu!
Dalam salah satu kelahirannya yang terdahulu, Sivali adalah anak
dari raja yang kehilangan kerajaannya karena direbut oleh raja
lain. Dalam usahanya untuk memperoleh kembali kerajaan
mereka, ia (Sivali) telah mengepung kota kerajaan atas nasihat
ibunya. Sebagai akibat, orang-orang di dalam kota itu kehabisan
makanan dan air selama tujuh hari. Karena perbuatan jahat
itulah, maka Sivali terkurung dalam rahim ibunya selama tujuh
tahun. Tetapi sekarang, Sivali telah sampai pada akhir dari
semua dukkha/penderitaan; ia telah merealisasi nibbana.”
Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 414 berikut :

Orang yang telah menyeberangi lautan kehidupan
(samsara) yang kotor, berbahaya dan bersifat maya; yang telah
menyeberang dan mencapai ‘Pantai Seberang’ (nibbana); yang
selalu bersemadi, tenang, dan bebas dari keragu-raguan; yang
tidak terikat pada sesuatu apa pun dan telah mencapai nibbana,
maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’



maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’



XXVI-33-Kisah Sundarasamudda Thera

Sundarasamudda adalah anak dari seorang hartawan dari
Savatthi. Setelah memasuki pasamuan bhikkhu, ia pergi ke
Rajagaha, yang empat puluh lima yojana jauhnya dari Savatthi,
untuk berlatih meditasi.

Suatu hari, ketika beberapa perayaan sedang berlangsung
di Savatthi, ayah Sundarasamudda merasa sangat kehilangan
putranya. Mereka juga merasa kasihan pada putranya yang
kehilangan semua kesenangan. Memikirkan hal itu mereka
menangis. Ketika mereka sedang menangis, seorang pelacur
datang pada mereka, dan menanyakan apa duduk persoalannya.

Setelah mendengar apa yang terjadi pada anak mereka,
pelacur itu berkata, “Jika aku dapat membuat anakmu
meninggalkan pasamuan dan kembali hidup sebagai orang biasa
bagaimana engkau akan menghargaiku?” Orang tua tersebut
menjawab bahwa mereka akan membuatnya kaya raya. Pelacur
tersebut kemudian meminta sejumlah besar uang dan pergi ke
Rajagaha dengan sejumlah pengikutnya.

Di Rajagaha, ia menyewa sebuah rumah bertingkat tujuh
pada rute jalan di mana Sundarasamudda berpindapatta. Ia
menyiapkan makanan yang baik dan menunggunya. Pada
beberapa hari pertama, ia memberikan dana makanan kepada
Sundarasamudda di pintu rumahnya. Kemudian, ia



mengundangnya untuk masuk ke dalam rumah. Ia memberi uang
kepada beberapa anak untuk datang dan bermain di luar rumah
pada saat kira-kira Sundarasamudda biasanya datang untuk
menerima dana makanan.

Hal ini membuat keadaan tidak nyaman bagi
Sundarasamudda menerima dana makanan karena halaman
kotor dan berisik, sehingga ia mengundang Sundarasamudda
untuk naik ke lantai atas dan menerima dana makanan di sana.
Sang thera mengikutinya naik, dan segera setelah memasuki
ruangan tersebut, sang pelacur menutup pintu. Kemudian ia mulai
menggoda Sundarasamudda. Ia berkata kepada, “Yang Mulia!
Marilah menjadi suamiku yang awet muda dan kuat, dan aku
akan menjadi istrimu yang paling tercinta. Setelah kehidupan
perkawinan kita yang panjang dan bahagia kita berdua dapat
meninggalkannya untuk masuk dalam pasamuan dan berjuang
sekuat tenaga untuk mencapai nibbana.”

Ketika mendengar kata-kata itu, Sundarasamudda tiba-
tiba menyadari kekeliruannya dan terkejut. Kemudian ia berkata
pada dirinya sendiri, “Sungguh, karena kelalaian dan kurangnya
perhatian aku telah membuat satu kekeliruan besar.”

Pada saat itu, Sang Buddha memperhatikan dari kuti
harum Beliau, apa yang sedang terjadi pada Sundarasamudda di
Rajagaha. Ia memanggil Y.A. Ananda, dan berkata, “Ananda!
Pada lantai atas sebuah rumah bertingkat di Rajagaha, sekarang
sedang terjadi perlawanan antara Sundarasamudda dan seorang
pelacur, tapi pada akhirnya Sundarasamudda yang akan menjadi



pelacur, tapi pada akhirnya Sundarasamudda yang akan menjadi
pemenangnya.” Setelah mengatakan hal ini pada Ananda, Sang
Buddha mengirimkan sinar kesucian kepada Sundarasamudda
dan membuatnya merasakan kehadiran Beliau. Lalu Beliau
berkata, “Murid-Ku! Putuskanlah dan buanglah rasa cinta
terhadap kekayaan dan kesenangan-kesenangan nafsu
keinginan.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 415
berikut :

Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan
kemudian meninggalkan kehidupan

rumah-tangga dan menempuh kehidupan tanpa rumah-
tangga, yang telah menghancurkan

nafsu indria akan ujud yang baru, maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.

Pada akhir khotbah ini Sundarasamudda mencapai tingkat
kesucian arahat, dan dengan kemampuan batin luar biasanya Ia
menerobos atap rumah menuju angkasa, pergi menemui Sang
Buddha.



XXVI-34-Kisah Jatila Thera

Segera setelah Buddha Kassapa mangkat (parinibbana), seorang
arahat thera pergi berkeliling untuk mencari dana bagi
pembangunan stupa emas dimana nantinya relik Buddha
Kassapa akan diabadikan.

Sang thera datang ke rumah seorang pandai emas ketika
pandai emas dan istrinya sedang dalam pertengkaran yang sengit.
Si pandai emas tersebut berteriak kepada sang thera, “Kau
sebaiknya melemparkan stupamu itu ke dalam air dan segera
pergi.”

Istrinya kemudian berkata kepada sang pandai emas, “Jika
engkau marah kepadaku engkau seharusnya hanya boleh
memakiku saja, engkau bahkan boleh memukulku jika engkau
suka, tetapi mengapa engkau harus memaki Sang Buddha dan
sang thera? Tentu saja, engkau telah melakukan kesalahan yang
menyedihkan!”

Mendengar kata-kata istrinya, sang pandai emas
menyadari betapa besarnya kesalahan yang telah diperbuatnya
dan ingin menebus kesalahan itu. Maka ia membuat bunga-bunga
emas, meletakkannya ke dalam tiga pot emas dan
memberikannya untuk diletakkan pada kamar relik stupa
Buddha Kassapa.

Pada kelahirannya yang sekarang, ia dikandung di dalam



Pada kelahirannya yang sekarang, ia dikandung di dalam
rahim anak perempuan dari seorang hartawan yang telah
mempunyai hubungan cinta gelap. Ketika anak itu dilahirkan, ia
meletakkannya ke dalam pot dan mengapungkannya ke dalam
aliran sungai.

Seorang wanita muda yang sedang mandi di sungai melihat
anak di dalam pot tersebut dan membawanya bersamanya. Ia
mengadopsi anak itu dan memberi nama Jatila. Karena nasihat
dari salah seorang thera, wanita tersebut menyuruh Jatila pergi ke
Taxila dimana ia akan mendapatkan pendidikan. Ketika Jatila
berada di Taxila, sang thera mengaturnya untuk tinggal di rumah
seorang pedagang yang merupakan muridnya. Setelah beberapa
lama, Jatila menikah dengan anak perempuan dari pedagang
tersebut. Segera setelah menikah, segundukan emas diberikan di
halaman belakang dari rumah yang baru saja dibangun untuk
pasangan ini. Lahirlah tiga anak dari pernikahan ini. Setelah itu,
Jatila memasuki pasamuan bhikkhu dan mencapai tingkat
kesucian arahat.

Pada suatu kesempatan, saat Sang Buddha pergi untuk
berpindapatta bersama dengan lima ratus bhikkhu termasuk
Jatila, mereka datang ke rumah dari anak-anak Jatila. Anak-
anaknya memberi dana makanan kepada Sang Buddha dan para
pengikutnya selama lima belas hari.

Beberapa waktu setelah kejadian itu, para bhikkhu
bertanya kepada Jatila apakah masih melekat kepada
segundukan emas miliknya dan anak-anaknya, dan ia menjawab;
bahwa ia tidak lagi mempunyai kemelekatan pada mereka. Para



bahwa ia tidak lagi mempunyai kemelekatan pada mereka. Para
bhikkhu kemudian berkata kepada Sang Buddha, bahwa Jatila
dengan cara seperti itu menegaskan dirinya telah mencapai
tingkat kesucian arahat.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu!
Jatila telah membuang nafsu keinginan dan kesombongan; ia telah
benar-benar mencapai tingkat kesucian arahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 416 berikut :
Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan

kemudian meninggalkan kehidupan rumah tangga dan menempuh
kehidupan tanpa rumah, yang telah menghancurkan kemelekatan
dan kerinduan, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’

----------------------------------------------------------
----------------------

Kisah Jotika Thera
[Kisah nomor (33) dan (34) bab ini mempunyai syair

sama]
Jotika adalah seorang hartawan yang terkenal dari

Rajagaha. Ia tinggal di rumah besar yang megah bertingkat tujuh.
Terdapat tujuh buah tembok yang mengelilingi rumah besarnya,
masing-masing mempunyai pintu masuk yang dijaga oleh setan
angkasa. Ketenaran kekayaannya menyebar jauh dan luas, dan
banyak orang datang untuk melihat rumah besarnya.

Pada suatu kesempatan, Raja Bimbisara datang
mengunjungi Jotika. Ia juga membawa anaknya, Ajatasattu,



mengunjungi Jotika. Ia juga membawa anaknya, Ajatasattu,
bersamanya. Ajatasattu, setelah melihat kemegahan rumah besar
Jotika, berjanji bahwa ia tidak akan memperbolehkan Jotika
tinggal di rumah besar yang bagus sekali seperti ini kalau kelak ia
menjadi Raja. Pada saat keberangkatan Raja dari rumahnya,
Jotika memberi kenang-kenangan kepada Raja berupa sebuah
batu delima besar yang tak ternilai harganya. Ini adalah
kebiasaan Jotika untuk memberi hadiah kepada semua
pengunjung yang datang untuk menemuinya.

Ketika Ajatasattu naik tahta, setelah membunuh ayahnya,
ia datang dengan tentaranya untuk mengambil rumah besar milik
Jotika dengan paksa. Tetapi karena semua gerbang dikawal
ketat oleh para setan angkasa, Ajatasattu dan para pasukannya
harus menarik diri.

Ajatasattu melarikan diri ke Vihara Veluvana dan
menemukan Jotika sedang mendengarkan khotbah yang
diberikan oleh Sang Buddha. Melihat Jotika yang berada pada
kaki Sang Buddha, Ajatasattu berseru, “Setelah membuat
pengawalmu bertarung melawanku, engkau sekarang berpura-
pura untuk mendengarkan khotbah!”

Jotika menyadari bahwa raja telah pergi untuk mengambil
alih tempatnya dengan paksa dan ia telah dipaksa untuk mundur.

Pada salah satu kelahirannya yang terdahulu, Jotika telah
membuat hasrat yang sungguh-sungguh bahwa harta miliknya
tidak boleh diambil darinya berlawanan dengan kehendaknya,
dan kehendak ini telah dipenuhi. Jadi Jotika berkata kepada
Raja Ajatasattu, “O, Raja! Harta milikku tidak dapat diambil



Raja Ajatasattu, “O, Raja! Harta milikku tidak dapat diambil
berlawanan dengan kehendakku.”

Setelah berkata seperti ini, ia mengulurkan kesepuluh jari
tangannya dan meminta sang Raja untuk mengambil dua puluh
cincin yang sedang dipakainya pada jari-jari tangannya. Sang
Raja berusaha keras untuk mengambilnya tetapi ia tidak berhasil.
Kemudian Jotika menyuruh sang Raja untuk membentangkan
selembar kain, dan ketika Jotika menaruh jari-jarinya pada kain
tersebut, semua cincinnya dengan mudah terlepaskan

Setelah memberikan semua cincinnya kepada Raja
Ajatasattu, Jotika memohon kepada Sang Buddha supaya ia
diijinkan masuk dalam pasamuan bhikkhu. Segera setelah
memasuki pasamuan, Jotika mencapai tingkat kesucian arahat.

Suatu hari, ketika para bhikkhu yang lain bertanya
kepadanya apakah ia tidak lagi mempunyai nafsu keinginan yang
tersisa pada dirinya, kepada rumah besarnya, kekayaannya, dan
istrinya? Ia menjawab bahwa ia tidak lagi mempunyai nafsu
keinginan pada semuanya itu. Para bhikkhu kemudian pergi
menemui Sang Buddha dan berkata, “Bhante! Jotika Thera
menegaskan dirinya telah mencapai tingkat kesucian arahat; ia
berkata tidak benar.”

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu!
Jotika berbicara yang sebenarnya; ia tidak lagi mempunyai nafsu
keinginan di dalam dirinya. Ia sekarang adalah seorang arahat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 416 berikut :
Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan



Seseorang yang dengan membuang nafsu keinginan
kemudian meninggalkan kehidupan

rumah-tangga dan menempuh kehidupan tanpa-rumah,
yang telah menghancurkan

kemelekatan dan kerinduan, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.



XXVI-35-Kisah Nataputtaka Thera

Suatu ketika, Nataputtaka, anak laki-laki dari seorang penari
yang sedang pergi berkeliling menyanyi dan menari, memiliki
kesempatan untuk mendengarkan khotbah yang diberikan oleh
Sang Buddha. Setelah mendengarkan khotbah tersebut, ia
masuk dalam pasamuan dan mencapai tingkat kesucian arahat
tidak lama kemudian.

Suatu hari, ketika Sang Buddha dan para bhikkhu
termasuk Nataputtaka sedang berjalan untuk menerima dana
makanan, mereka menjumpai anak laki-laki dari penari lain yang
sedang menari di jalanan. Melihat anak muda yang sedang
menari, para bhikkhu bertanya kepada Nataputtaka apakah ia
masih suka menari. Dan Nataputtaka menjawab, “Tidak, aku
tidak.” Para bhikkhu kemudian pergi menemui Sang Buddha dan
menceritakan bahwa Nataputtaka dengan cara seperti itu ingin
menegaskan bahwa dirinya telah mencapai tingkat kesucian
arahat.

Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu! Nataputtaka telah
meninggalkan semua ikatan kemelekatan; ia telah menjadi
seorang arahat.” Kemudian Sang Buddha membabarkan syair
417 berikut :

Seseorang yang telah menyingkirkan ikatan-ikatan duniawi
dan juga telah mengatasi ikatan-ikatan surgawi, yang benar-



benar telah bebas dari semua ikatan, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.



XXVI-36-Kisah Nataputtaka Thera

Seperti pada kisah sebelumnya, anak laki-laki dari seorang
penari telah masuk dalam pasamuan dan telah mencapai tingkat
kesucian arahat. Para bhikkhu lain pergi menemui Sang Buddha
dan meberi tahu beliau bahwa Nataputtaka menegaskan dirinya
telah mencapai tingkat kesucian arahat. Kepada mereka Sang
Buddha berkata, “Para bhikkhu! Nataputtaka telah
meninggalkan perasaan kesenangan pada semua hal.” Kemudian
Sang Buddha membabarkan syair 418 berikut :

Seseorang yang telah mengatasi rasa senangdan tidak
senang dengan tidak menghiraukannya lagi, yang telah
menghancurkan dasar-dasar bagi perwujudan, dan juga telah
mengatasi semua dunia (kelompok kehidupan), maka ia Kusebut
seorang ‘brahmana’.



XXVI-37-38- Kisah Vangisa Thera

Suatu ketika, si Rajagaha, terdapat seorang brahmana bernama
Vangisa, yang dengan cara sederhana mengetuk-ngetuk
tengkorak mayat seseorang yang telah meninggal dunia, dapat
memberitahukan apakah orang tersebut lahir di alam dewa, atau
di alam manusia, atau dalam salah satu dari empat alam rendah
(apaya). Para brahmana membawa Vangisa menuju banyak desa
dan orang-orang berkumpul karenanya dan membayarnya
sepuluh, dua puluh, atau seratus untuk mencari informasi
dimanakah saudaranya yang meninggal dunia dilahirkan kembali.

Pada suatu kesempatan, Vangisa dan kelompoknya
datang ke suatu tempat yang tidak jauh dari Vihara Jetavana.
Melihat beberapa orang datang menemui Sang Buddha, para
brahmana mengundang mereka untuk datang menemui Vangisa
yang dapat memberitahu mereka dimana saudara mereka yang
sudah meninggal dunia dilahirkan kembali.

Tetapi para pengikut Sang Buddha berkata kepada
mereka, “Guru kami adalah satu-satunya yang tanpa saingan, Ia
adalah satu-satunya Yang Telah Mencapai Pencerahan.”

Para brahmana mendengar perkataan seperti itu
menganggap sebagai suatu tantangan dan membawa Vangisa
menuju Vihara Jetavana untuk bertanding dengan Sang Buddha.

Sang Buddha, karena mengetahui maksud mereka,



Sang Buddha, karena mengetahui maksud mereka,
memerintahkan para bhikkhu untuk membawa tengkorak dari
seseorang yang terlahir di niraya (alam neraka), dari seseorang
yang terlahir di alam binatang, dari seseorang yang terlahir di
alam manusia, dari seseorang yang terlahir di alam dewa dan
juga dari seorang arahat. Kelima tengkorak tersebut diletakkan
berurutan.

Kepada Vangisa diperlihatkan tengkorak-tengkorak itu. Ia
dapat memberitahukan dimana pemilik dari empat tengkorak
yang pertama itu dilahirkan; tetapi ketika ia menuju pada
tengkorak dari seorang arahat, ia kehilangan jejak.

Kemudian Sang Buddha berkata, “Vangisa, tidakkah
engkau tahu? Aku tahu di mana pemilik tengkorak ini berada.”
Vangisa kemudian meminta Sang Buddha untuk memberi mantra
gaib yang harus diketahuinya; tetapi Sang Buddha memberi tahu
bahwa mantra tersebut hanya dapat diberikan kepada seorang
bhikkhu. Vangisa kemudian memberitahu para brahmana untuk
menunggu di luar vihara sementara ia mendapat pelajaran mantra
tersebut. Kemudian, Vangisa menjadi seorang bhikkhu. Sebagai
seorang bhikkhu, seperti dianjurkan Sang Buddha, ia
merenungkan tiga puluh dua unsur pokok dari tubuh. Vangisa
dengan tekun melatih meditasi seperti yang dianjurkan oleh Sang
Buddha dan mencapai tingkat kesucian arahat pada waktu yang
singkat.

Ketika para brahmana yang sedang menunggu di luar
vihara datang untuk bertanya kepada Vangisa apakah ia telah
mendapatkan mantra tersebut, Vangisa menjawab, “Kalian



mendapatkan mantra tersebut, Vangisa menjawab, “Kalian
semua lebih baik pergi sekarang; karena bagiku, aku seharusnya
tidak lagi pergi bersama kalian.”

Para bhikkhu lain yang mendengarnya berpikir ia sedang
mengatakan yang tidak sesungguhnya, sehingga mereka pergi
menemui Sang Buddha dan berkata, “Bhante! Vangisa dengan
cara seperti itu ingin menegaskan dirinya telah mencapai tingkat
kesucian arahat.”

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu!
Vangisa benar-benar mengetahui kematian dan kelahiran kembali
makhluk-makhluk.” Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 419 dan 420 berikut :

Seseorang yang telah memiliki pengetahuan sempurna
tentang timbul dan lenyapnya makhluk-makhluk, yang telah
bebas dari ikatan, telah pergi dengan baik (Sugata) dan telah
mencapai Penerangan Sempurna, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.

Orang yang jejaknya tak dapat dilacak, baik oleh para
dewa, gandarwa, maupun manusia,

yang telah menghancurkan semua kekotoran batin dan
telah mencapai kesucian (arahat),

maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’



XXVI-39-Kisah Dhammadinna Theri

Suatu ketika, ada seorang pengikut awam Sang Buddha
bernama Visakha di Rajagaha. Setelah mendengar khotbah Sang
Buddha berulang-ulang, Visakha mencapai tingkat kesucian
anagami dan ia berkata kepada istrinya, “Terimalah semua
hartaku, sejak hari ini aku tidak akan campur tangan apapun
dalam urusan keluarga.”

Istrinya, Dhammadinna, menjawab, “Siapa yang akan
menelan air ludah yang telah engkau buang.” Kemudian ia minta
ijin darinya untuk masuk dalam pasamuan dan menjadi seorang
bhikkhuni. Setelah menjadi seorang bhikkhuni ia pergi ke sebuah
vihara di suatu desa kecil bersama para bhikkhuni lain untuk
melatih meditasi. Dalam waktu yang singkat, ia mencapai tingkat
kesucian arahat dan kembali ke Rajagaha.

Visakha, setelah mendengar bahwa Dhammadinna telah
kembali, pergi menemuinya dan bertanya kepadanya beberapa
pertanyaan. Ketika Visakha bertanya kepadanya tentang tiga
magga yang pertama; ia memberi jawaban kepadanya. Tetapi
ketika Visakha memberikan pertanyaan kepadanya tentang
‘Jalan’ (magga) dan ‘Hasil’ (phala) arahat, ia berkata, “O
pengikut awam! Masalah ini diluar batas kemampuan
pengertianmu; jika engkau ingin tahu, engkau boleh pergi, dan
bertanya kepada Sang Buddha.”



Ketika Visakha bertanya kepada Sang Buddha, Sang
Buddha berkata, “Dhammadinna telah menjawab pertanyaanmu.
Jika engkau bertanya kepada-Ku, Aku akan memberikan
jawaban yang sama.” Setelah berkata demikian, Sang Buddha
menegaskan kenyataan bahwa Dhammadinna telah mencapai
tingkat kesucian arahat. Kemudian Sang Buddha membabarkan
syair 421 berikut :

Orang yang tidak lagi terikat apa yang telah lampau, apa
yang sekarang maupun yang akan datang, yang tidak memegang
ataupun melekat pada apapun juga, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’.



XXVI-40-Kisah Angulimala

Pada satu kesempatan, Raja Pasenadi dan Ratu Mallika
memberikan dana makanan kepada Sang Buddha dan para
bhikkhu yang berjumlah lima ratus, dalam ujud suatu pemberian
yang tidak dapat dilampaui oleh siapapun juga. Pada saat
upacara berlangsung, setiap bhikkhu didampingi oleh seekor
gajah yang memegang payung putih yang menutupi kepala
bhikkhu tersebut dari sinar matahari. Namun demikian, mereka
hanya mendapatkan empat ratus sembilan puluh sembilan gajah
yang terlatih, sehingga mereka harus menggunakan seekor gajah
yang tidak terlatih, dan gajah tersebut ditempatkan untuk
memegang payung dekat Angulimala Thera. Setiap orang takut
bahwa gajah yang belum terlatih itu mungkin menyebabkan
kerusuhan, tetapi ketika dibawa dekat Angulimala Thera, ia
menjadi jinak.

Berkaitan dengan kejadian ini para bhikkhu kemudian
bertanya kepada Angulimala apakah ia tidak merasa takut atau
tidak. Kepada pertanyaan ini Angulimala menjawab bahwa ia
tidak merasa takut. Para bhikkhu kemudian menemui Sang
Buddha dan berkata bahwa Angulimala Thera menegaskan
dirinya telah mencapai tingkat kesucian arahat.

Kepada mereka Sang Buddha berkata, “Para bhikkhu!
Adalah cukup jelas bahwa Angulimala tidak takut, mereka yang
seperti dirinya juga tidak takut.” Kemudian Sang Buddha



seperti dirinya juga tidak takut.” Kemudian Sang Buddha
membabarkan syair 422 berikut :

Ia yang mulia, agung, pahlawan, pertapa agung (mahesi),
penakluk, orang tanpa nafsu, murni,

telah mencapai penerangan, maka ia Kusebut seorang
‘brahmana’



XXVI-41-Kisah Devahita, Seorang
Brahmana

Pada suatu kesempatan, Sang Buddha menderita penyakit ringan
pada lambung perut dan ia menyuruh Upavana Thera untuk
mencari air panas dari Devahita, sang brahmana.

Sang brahmana sangat senang karena mempunyai
kesempatan yang sangat langka untuk memberikan sesuatu
kepada Sang Buddha. Maka sebagai tambahan dari sekedar air
panas, ia memberi sirup gula kepada sang thera untuk Sang
Buddha.

Di vihara, Upavana Thera memberikan air hangat untuk
mandi kepada Sang Buddha. Setelah mandi ia memberi Sang
Buddha campuran sirup gula dan air hangat. Setelah minum
campuran tersebut Beliau segera merasa lega.

Sang brahmana kemudian datang dan bertanya kepada
Sang Buddha, “Bhante! Pemberian yang dilakukan kepada siapa
yang memberikan manfaat terbesar bagi seseorang?”

Kepadanya Sang Buddha berkata, “Brahmana! Suatu
pemberian yang dilakukan kepada seseorang yang telah
meninggalkan semua kejahatan adalah yang paling bermanfaat.”

Kemudian Sang Buddha membabarkan syair 423 berikut :
Seseorang yang mengetahui semua kehidupannya yang



Seseorang yang mengetahui semua kehidupannya yang
lampau, yang dapat melihat keadaan surga dan neraka, yang
telah mencapai akhir kelahiran, telah mencapai kesempurnaan
pandangan terang, suci, murni, dan sempurna
kebijaksaanaannya, maka ia Kusebut seorang ‘brahmana’.

Pada akhir khotbah Dhamma itu, brahmana menjadi teguh
keyakinannya terhadap ‘Sang Tiga Permata’ (Buddha, Dhamma
dan Sangha), dan menjadi pengikut awam Sang Buddha yang
berbakti.


